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EFFECT OF LEARNING METHOD GUIDED INQUIRY STUDENT 
LEARNING ON THE RESULTS OF THE NATURAL 
ENVIRONMENT AND MADE 
 
Acep Saepul Rahmat 
Graduate Program, State University of Jakarta 
acepsaepulrahmat@yahoo.com 
 
Abstract: This research is motivated by the importance of the application of 
learning methods are centered on students in the learning process of Social 
Sciences in Primary Schools. Social Sciences in learning, learning methods 
implemented generally still traditional, as well as a lack of understanding of 
teachers in applying various methods of learning in the classroom. Consequently, 
student learning outcomes is still not maximal. It is shown that student learning 
outcomes are still low. To overcome this, researchers select and use guided 
inquiry learning method based on the literature that has been done. The problems 
of this study are generally raised the influence of guided inquiry learning methods 
to the learning outcomes of students on natural and artificial environment. While 
the purpose of this study generally to describe the influence of guided inquiry 
learning methods to the learning outcomes of students on natural and artificial 
environment. The method used in this study is a quasi experimental research 
design Nonequivalent Control Group. The population in this study is the third grade 
students of SD Negeri Karamatjaya and third grade students of SD Negeri Cisolok 
Cigalontang District Tasikmalaya regency sampling technique in the form of 
saturated samples. Data collection techniques used are tests and observation. The 
study's findings indicate that cognitive achievement of students by an average of 
5.68 to 7.51 for the control group and the experimental class. Effective and 
psychomotor learning outcomes with a range of values (0-4), shows that affective 
learning outcomes on average gained control class of 1.77 and 2.71 for the 
experimental class. Psychomotor student learning outcomes for the control class 
average of 1.88 and 2.86 for the experimental class. Based on data obtained and 
the results of the analysis, it was concluded that the learning outcomes of students 
who receive study using guided inquiry learning method is better than the learning 
outcomes of students who receive study using conventional learning approaches. 
Keyword : Learning Method, Guided Inquiry, Learning Outcomes 
 
A. Pendahuluan 
Dewasa ini masih ada 
sebagian guru yang mengajar 
dengan mengandalkan metode 
konvensional, tanpa 
mempertimbangkan perkembangan 
teknologi, komunikasi, inovasi 
pembelajaran serta media 
pembelajaran lain yang menjadi 
tuntutan zaman. Hal ini berdampak 
pada potensi dan hasil belajar 
siswa. Untuk mengembangkan 
potensi siswa, sebaiknya seorang 
guru mengetahui strategi yang tepat 
guna untuk memahami karakteristik 
siswa, keterampilan siswa dan 
wawasan yang luas akan 
pengetahuan sosial. Strategi yang 
inovatif dan kontrstuktif akan 
mampu memberikan wawasan 
pengetahuan siswa serta 
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meningkatkan aktivitas dan 
kreativitas siswa dalam proses 
pembelajaran. Strategi 
pembelajaran menurut Sagala 
(2012, hlm.222) meliputi 
“mengidentifikasi dan menetapkan 
spesifikasi dan kualifikasi tingkah 
laku, memilih sistem pendekatan 
belajar, memilih dan menetapkan 
prosedur, metode pembelajaran dan 
teknik mengajar yang dianggap 
paling tepat dan efektif”.  
Metode pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik siswa, 
dapat membuat pembelajaran 
menjadi efektif, siswa menjadi aktif 
sehingga pembelajaran lebih 
bermakna. Metode pembelajaran 
yang tepat sasaran akan membawa 
pembelajaran lebih efektif dan 
membuat kondisi pembelajaran aktif 
dan menyenangkan. Susanto 
(2013,hlm.107) menegaskan bahwa 
penggunaan metode pembelajaran 
yang tepat akan turut menentukan 
efektifitas, efisiensi pembelajaran 
serta hasil belajar. Berdasarkan 
pendapat tersebut, metode 
pembelajaran merupakan salah satu 
penentu hasil belajar siswa, serta 
bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran 
menjadi pembelajaran yang aktif, 
efektif dan efisien. Hal ini dipertegas 
Slameto (2000,hlm.64), yang 
mengemukakan bahwa “Faktor 
internal yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa salah satunya adalah 
adalah faktor sekolah yang meliputi 
metode mengajar, memahami isi 
bacaan yang ada dalam buku, 
kurikulum, relasi guru dengan murid, 
relasi siswa dengan siswa, disiplin 
sekolah, standar pelajaran, keadaan 
gedung tugas rumah dan alat 
pelajaran”. 
Pada era  teknologi dan 
pembaharuan metode 
pembelajaran, masih ada guru yang 
mengajar khususnya pembelajaran 
IPS dengan menggunakan metode 
yang konvensional.  Metode 
ceramah dijadikan sebagai metode 
andalan dalam proses 
pembelajaran. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Susanto ( 2013, 
hlm. 155 “Dalam kenyataannya 
masih banyak guru yang melakukan 
pembelajaran dalam bidang studi 
IPS ini dengan menggunakan 
metode ceramah dan tanya jawab. 
Dalam situasi demikian, maka peran 
guru dan buku-buku teks masih 
merupakan sumber belajar yang 
utama. Cara- cara seperti ini 
cenderung membuat siswa lebih 
apatis, baik terhadap mata pelajaran 
itu sendiri maupun terhadap gejala-
gejala sosial yang terjadi di dalam 
masyarakat.” 
Berangkat dari kesenjangan 
tersebut, diperlukan suatu 
pembelajaran berkualitas yang 
berangkat dari suatu metode 
pembelajaran yang mampu 
menciptakan atmosfer pembelajaran 
yang menyenangkan dan sesuai 
dengan perkembangan siswa untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dari studi literatur yang 
dilakukan, peneliti menemukan 
metode pembelajaran inkuiri 
terbimbing cocok untuk diterapkan. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti 
melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh metode pembelajaran 
inkuiri terbimbing terhadap hasil 
belajar siswa tentang lingkungan 
alam dan buatan” yang 
dilaksanakan dalam materi 
lingkungan alam dan buatan pada 
Siswa kelas III SD Negeri Cisolok 
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Kecamatan Cigalontang Kabupaten 
Tasikmalaya.  
Berlandaskan latar belakang 
masalah yang telah diuraikan oleh 
peneliti, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: a) Bagaimana 
hasil belajar siswa kelas III  SD 
Negeri  Cisolok  Kecamatan 
Cigalontang Kabupaten 
Tasikmalaya  tentang Lingkungan 
Alam dan Buatan sebelum 
menggunakan metode 
pembelajaran Inkuiri  terbimbing? b) 
Bagaimana proses  pembelajaran 
IPS dengan menggunakan Metode 
Pembelajaran  Inkuiri terbimbing  
tentang   Lingkungan Alam dan 
Buatan di kelas III SD Negeri  
Cisolok  Kecamatan Cigalontang 
Kabupaten Tasikmalaya ? c) 
Bagaimana hasil belajar siswa kelas 
III  SD Negeri  Cisolok  Kecamatan 
Cigalontang Kabupaten 
Tasikmalaya  tentang Lingkungan 
Alam dan Buatan sesudah 
menggunakan metode 
pembelajaran Inkuiri  terbimbing? d) 
Apakah hasil belajar siswa tentang 
Lingkungan Alam dan Buatan  di 
kelas III SD Negeri Cisolok 
Kecamatan Cigalontang Kabupaten 
Tasikmalaya yang menggunakan 
metode pembelajaran Inkuiri  
terbimbing  lebih baik dari pada hasil 
belajar siswa tentang Lingkungan 
Alam dan Buatan di kelas III SD 
Negeri Karamatjaya  yang 
menggunakan pembelajaran 
konvensional ? 
Bertitik tolak dari rumusan 
masalah di atas, tujuan penelitian ini 
adalah untuk: a) Untuk menjelaskan 
hasil belajar siswa kelas III  SD 
Negeri  Cisolok  Kecamatan 
Cigalontang Kabupaten 
Tasikmalaya  tentang Lingkungan 
Alam dan Buatan sebelum 
menggunakan metode 
pembelajaran Inkuiri  terbimbing. b) 
Untuk menjelaskan proses 
pembelajaran IPS dengan 
menggunakan Metode 
Pembelajaran  Inkuiri terbimbing  
tentang  Lingkungan Alam dan 
Buatan di kelas III SD Negeri  
Cisolok  Kecamatan Cigalontang 
Kabupaten Tasikmalaya.             c) 
Untuk menjelaskan hasil belajar 
siswa kelas III  SD Negeri  Cisolok  
Kecamatan Cigalontang Kabupaten 
Tasikmalaya  tentang Lingkungan 
Alam dan Buatan sesudah 
menggunakan metode 
pembelajaran Inkuiri  terbimbing. d) 
Untuk memperoleh gambaran 
apakah hasil belajar siswa tentang 
Lingkungan Alam dan Buatan  di 
kelas III SD Negeri Cisolok 
Kecamatan Cigalontang Kabupaten 
Tasikmalaya yang menggunakan 
metode pembelajaran Inkuiri  
terbimbing  lebih baik dari pada hasil 
belajar siswa tentangLingkungan 
Alam dan Buatan  di kelas III SD 
Negeri Karamatjaya yang 
menggunakan pembelajaran 
konvensional. 
Secara teoritis, 
Pengembangan ilmu pendidikan 
terutama metode pembelajaran IPS 
di Sekolah Dasar; Menambah 
wawasan tentang pentingnya 
metode pembelajaran yang variatif  
digunakan guru dalam proses 
pembelajaran di kelas khusunya 
pembelajaran IPS; Memberikan 
informasi dalam pelaksanaan 
metode pembelajaran  Inkuiri untuk 
diterapkan pada pembelajaran IPS 
di Sekolah Dasar; Memberikan 
deskripsi data mengenai pengaruh 
metode pembelajaran Inkuiri 
terhadap Hasil Belajar Siswa  kelas 
III SD Negeri  Cisolok  Kecamatan 
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Cigalontang Kabupaten 
Tasikmalaya; Memberikan 
sumbangan konsep pengetahuan 
yang dapat digunakan sebagai 
rujukan pengembangan metode 
pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, 
khususnya pada pokok bahasan 
Lingkungan Alam dan Buatan; 
Menjadikan tindakan reflektif bagi 
peneliti dalam menggunaan metode 
pembelajaran kedepannya. 
Sedangkan secara praktis, 
penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat sebagai bahan masukan 
bagi sekolah yaitu sebagai bahan 
masukan bagi sekolah untuk 
mengembangkan proses-proses 
pembelajaran menuju pembelajaran 
yang lebih berkualitas dan 
bermakna; Sebagai pengalaman 
baru dalam mengembangkan  
metode pembelajaran Inkuiri dalam 
proses pembelajaran di sekolah; 
Dapat menciptakan proses 
pembelajaran yang menyenang 
dalam mencapai target KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal); 
Mewujudkan bentuk pembelajaran 
yang menggali potensi siswa dari 
aspek, kognitif, afektif dan 
psikomotor melalui metode 
pembelajaran Inkuiri terbimbing.  
Bagi Siswa, meningkatkan 
pemahaman Siswa terhadap mata 
pelajatran IPS khususnya pada 
pokok bahasan Lingkungan Alam 
dan Buatan; Meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran 
IPS; Memberikan pengalaman baru 
dalam proses pembelajaran, yang 
memberikan penekanan akan 
dorongan dan bimbingan yang 
intensif dari guru, sehingga 
merangsang minat dan motivasi 
siswa dalam proses pembelajaran  
IPS. 
Bagi Guru, sebagai masukan 
agar dapat lebih inovatif dan kreatif 
lagi dalam menggunakan metode  
pembelajaran berbasis alamiah,  
sehingga dapat menciptakan proses 
pembelajaran yang aktif, inovatif, 
dan berpusat pada siswa. 
Bagi peneliti, sebagai sarana 
menghubungkan antara teori 
dengan permasalahan di lapangan 
sehingga mendapatkan kesimpulan 
dalam pengembangan praktik-
praktik pembelajaran khususnya 
pembelajaran IPS; Sebagai suatu 
pengalaman berharga bagi seorang 
calon guru profesional yang 
selanjutnya dapat dijadikan 
masukan untuk menciptakan serta 
mengembangkan metode 
pembelajaran yang variatif. 
Kajian Pustaka 
Pembelajaran menurut 
Sagala, (2012, hlm. 61) 
mengandung arti setiap kegiatan 
yang dirancang untuk membantu 
seseorang mempelajari suatu 
kemampuan dan atau nilai yang 
baru. 
Secara umum, pembelajaran 
merupakan proses membelajarkan 
siswa, dalam rangka pemberian 
pengetahuan, penanaman sikap dan 
keterampilan, serta untuk 
memberikan pengalaman baru bagi 
siswa guna meningkatkan 
kemampuan berfikir, berwawasan 
yang luas dan memiliki sikap yang 
mulia. 
Setiap pembelajaran 
tentunya mempunyai dasar dan 
rancangan pembelajaran, hal 
tersebut dapat menjadi dasar dan 
acuan bagi pelaksanaan 
pembelajaran.  
Rogers dalam ( Dimyati, 
2006,hlm.17) mengemukakan  
langkah-langkah pembelajaran yang 
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perlu dilakukan guru. Saran 
pembelajaran tersebut meliputi: 
1. Guru memberi kepercayaan 
kepada kelas agar kelas 
memilih belajar secara 
terstruktur; 
2. Guru dan siswa membuat 
kontrak belajar; 
3. Guru menggunakan metode 
inkuiri atau belajar menemukan; 
4. Guru menggunakan metode 
simulasi; 
5. Guru bertindak sebagai 
fasilitator. 
Teradapat beberapa prinsip 
pembelajaran di Sekolah Dasar 
menurut Susanto, ,(2013.hlm.87) 
meliputi prinsip motivasi, latar 
belakang, pemusatan perhatian, 
keterpaduan, pemecahan masalah, 
menemukan, belajar sambil bekerja, 
belajar sambil bermain, perbedaan 
individu dan prinsip hubungan 
sosial. 
Berdasarkan pendapat para 
ahli diatas, bahwasannya 
pembelajaran yang baik itu adalah 
pembelajaran yang berdasarkan 
strategi yang tepat dalam 
membelajarkan siswa di kelas, serta 
dapat memberikan kesan yang 
menyenangkan disetiap langkah 
pembelajarannya. Memberikan 
kesan pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan perlulah dengan 
mempergunakan metode 
pembelajaran. 
Metode pembelajaran 
merupakan suatu strategi yang 
diterapkan guru untuk menciptakan 
pembelajaran yang efektif dan 
menyenangkan. Metode 
pembelajaran dapat menunjukkan 
dan memperlihatkan interaksi 
belajar mengajar yang aktif, serta 
menumbuhkan semangat belajar 
pada diri siswa.  
Pada tingkatan sekolah 
dasar, metode pembelajaran 
digunakan guru untuk memudahkan 
proses pembelajaran, serta 
bertujuan untuk menarik perhatian 
siswa dalam proses belajar. Siswa 
sekolah dasar pada dasarnya 
menginginkan proses pembelajaran 
yang berpusat pada siswa. Artinya 
metode pembelajaran yang 
digunakan guru harus melibatkan 
siswa.  
Pedagogi yang baik harus 
melibatkan siswa dengan situasi – 
situasi siswa itu sendiri yang 
melakukan eksperimen. Yaitu 
mencoba mencari tahu apa yang 
terjadi, memanipulasi benda-benda, 
memanipulasi simbol-simbol, 
mengajukan pertanyaan dan 
berupaya menemukan sendiri 
jawabannya, mencocokkan apa 
yang ditemukan diwaktu yang lain, 
dan membandingkan temuannya 
dengan temuan siswa lain (Piaget 
dalam Ibrahim, 2008, hlm.21). 
Sudjana, 2005,hlm.76 
mengemukakan pendapat bahwa 
metode pembelajaran merupakan 
cara yang dipergunakan guru dalam 
mengadakan hubungan dengan 
siswa pada saat berlangsung 
pembelajaran.  
Metode pembelajaran di sekolah 
dasar seyogyanya harus dapat 
membuat para siswa nyaman dan 
senang dalam proses pembelajaran, 
serta dapat membuat siswa aktif. 
Kesenangan siswa dalam belajar 
akan berpengaruh pada hasil 
pembelajaran.  
Selanjutnya mengenai 
metode pembelajaran inkuiri 
terbimbing, Sanjaya (2008, hlm. 
200) mengemukakan bahwa  
“Metode Inkuiri terbimbing 
merupakan suatu model 
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pembelajaran Inkuiri yang dalam 
pelaksanaannya guru menyediakan 
bimbingan atau petunjuk cukup luas 
kepada siswa. Sebagian 
perencanaannya dibuat oleh guru, 
siswa tidak merumuskan problem 
atau masalah”. 
Pembelajaran Inkuiri 
terbimbing menuntut guru tidak 
melepas begitu saja kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh siswa, 
namun guru harus memberikan 
arahan dan bimbingan yang 
menyeluruh dalam melaksanakan 
prosedur pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran yang 
berpusat pada siswa menuntut guru 
dalam membimbing seluruh siswa 
dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran dimulai sejak tahap 
orientasi materi sampai pada 
evaluasi dan kesimpulan hasil 
pembelajaran. 
Metode pembelajaran Inkuiri  
terbimbing biasanya digunakan bagi 
siswa yang belum berpengalaman 
belajar dengan menggunakan 
pembelajaran menggali dan 
mencari. Metode pembelajaran 
Inkuiri terbimbing sangat cocok 
diberikan pada siswa kelas rendah 
yang masih membutuhkan bantuan 
dan bimbingan dari guru. Pada 
tahap permulaan diberikan lebih 
banyak bimbingan, sedikit demi 
sedikit bimbingan itu dikurangi. 
(Hudoyono, dalam 
Markaban,2006,hlm.18) 
mengemukakan bahwa “Dalam 
usaha menemukan suatu konsep 
siswa memerlukan bimbingan 
bahkan memerlukan pertolongan 
guru setapak demi setapak. Siswa 
memerlukan bantuan untuk 
mengembangkan kemampuannya 
memahami pengetahuan baru. 
Walaupun siswa harus berusaha 
mengatasi kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi tetapi pertolongan guru 
tetap diperlukan “. 
Pada pelaksanaannya,  
penggunaan metode pembelajaran 
inkuiri terbimbing dapat dilakukan 
secara  individu maupun kelompok. 
Pelaksanaan pembelajaran secara 
individu sama hal nya dengan 
pelaksanaan pembelajaran secara 
berkelompok, artinya keduanya 
menuntut adanya arahan dan 
bimbingan dari guru guna untuk 
menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi siswa. Markaban (2006, 
hlm. 21) mempertegas bahwa “ 
Pembelajaran dengan metode 
Inkuiri terbimbing dapat 
diselenggarakan secara individu 
maupun kelompok. Dalam 
pelaksanannya,guru membimbing 
siswa jika diperlukan dan siswa 
didorong untuk berpikir sendiri 
sehingga dapat menemukan prinsip 
umum berdasarkan bahan yang 
disediakan oleh guru dan sampai 
seberapa jauh siswa dibimbing 
tergantung pada kemampuannya 
dan materi yang sedang dipelajari”. 
Metode pembelajaran 
seyogyanya dapat di 
implementasikan berdasarkan 
tahapan-tahapan yang sistematis. 
Pelaksanaan pembelajaran harus 
berdasar pada langkah 
pembelajaran yang telah dirancang 
sebelumnya. Dengan adanya 
tahapan ini, akan memudahkan guru 
dalam melaksanakan suatu metode 
pembelajaran. Tahapan 
pembelajaran berdasrkan suatu 
metode pembelajaran tertentu, 
dapat dijadikan suatu alur  dan pola 
yang ditempuh guna dalam 
menjalankan proses pembelajaran. 
Tahapan yang dimaksud merupakan 
dasar dan acuan bagi seorang guru 
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dalam melaksanakan pembelajaran. 
Berikut adalah tahapan metode 
pembelajaran Inkuiri terbimbing 
menurut Suryobroto, (2002, hlm 198 
) yaitu   1. Orientasi pembelajaran; 
2. Pemberian konsep materi 
sederhana; 3. Penggunaan media 
yang mendukung; 4. Pemberian 
masalah; 5. Pelaksanaan 
pemecahan masalah dengan 
konsep pengamatan/ observasi / 
analisis / studi kepustakaan; 6. 
Diskusi terbimbing; 7. Kesimpulan 
pembelajaran. 
Pada tahap pelaksanaan 
proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode  Inkuiri 
terbimbing, guru kedudukannya 
sebagai fasilitator yang mampu 
menyediakan perlengkapan yang 
dibutuhkan pada saat proses 
pembelajaran, serta mampu 
menggiring dan merangsang siswa 
pada saat proses pelaksanaanya. 
Guru harus membuat strategi baik 
strategi berupa penyampaian 
masalah yang perlu diamati dan 
diselesaikan siswa ataupun berupa 
pertanyaan menggali sehingga 
siswa mampu berfikir secara 
alamiah, serta mampu untuk 
memahami konsep pembelajaran 
secara konkrit. Selain dari itu juga, 
dalam konteks pelaksanaanya pula 
guru seyogyanya dapat memberikan 
suatu arahan yang dapat 
memperjelas masalah yang akan 
dipecahkan, serta mampu untuk 
memberikan rangsangan yang kuat 
sehingga anak mempunyai 
keinginan yang kuat untuk menggali 
dan menemukan suatu konsep 
berdasarkan apa yang dialaminya 
selama pengamatan. 
Metode pembelajaran inkuiri 
terbimbing tidak hanya berupa 
pembelajaran di dalam kelas, tetapi 
juga dapat dilakukan  diluar kelas 
yang mendukung terhadap materi 
pembelajaran dan relevan dengan 
masalah yang akan dikaji dan 
ditemukan.lingkungan pembelajaran 
yang dapat dijadikan alternative 
pembelajaran adalah lingkungan 
sekolah, lingkungan rumah dan 
lingkungan masyarakat itu sendiri.   
 Metode pembelajaran inkuiri 
terbimbing berorientasi pada 
pembelajaran berdasarkan 
penemuan siswa, jadi pelaksanaan 
pembelajaran berdasarkan atas 
adanya keterlibatan siswa dalam 
belajar dan menemukan. Dengan ini 
pembelajaran lebih memusatkan 
pada siswa. Pembelajaran yang 
berpusat pada siswa, serta bersifat 
nyata dapat memperkuat kualitas 
konsep dan pemahaman siswa, 
sebagaimana apa yang ditegaskan 
dalam Edgar Dale dalam ( Sagala, 
2008,hlm.47) mengenai teori 
kerucut pengalaman.”Diartikan 
bahwa semakin siswa terlibat 
langsung dalam proses 
pembelajaran maka pembelajaran 
akan semakin konkrit, serta 
pemahaman siswa akan lebih 
banyak”.  
Metode pembelajaran Inkuiri 
diharapkan siswa secara maksimal 
terlibat langsung dalam proses 
kegiatan belajar, sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar yang 
diharapkan.  
Hilgard dan Bower, ( dalam 
Hamalik  2009, hlm. 8) 
mengemukakan bahwa “Belajar 
berhubungan dengan perubahan 
tingkah laku seseorang terhadap 
sesuatu situasi tertentu yang 
disebabkan oleh pengalamannya 
yang berulang-ulang dalam situasi 
itu, dimana perubahan tingkah laku 
itu tidak dapat dijelaskan atau dasar 
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kecenderungan respon pembawaan, 
kematangan, atau keadaan-
keadaan sesaat seseorang.” 
Hasil belajar merupakan 
segala upaya yang menyangkut 
aktivitas otak (proses berpikir) 
terutama dalam ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Proses 
berpikir ini ada enam jenjang, mulai 
dari yang terendah sampai dengan 
jenjang tertinggi (Arikunto, 2003, 
hlm.  114-115). Ditegaskan pula 
oleh Susanto, (2013, hlm. 5) bahwa 
hasil belajar merupakan 
kemampuan yang diperoleh siswa 
melalui kegiatan belajar. Djamarah 
(2003, hlm. 39) menyatakan bahwa 
berhasil atau tidaknya seseorang 
dalam belajar disebabkan oleh 
faktor yang berasal dari dalam diri 
individu dan faktor dari luar individu. 
B. Metode Penelitian  
Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif dengan 
metode penelitian quasi 
eksperimental. Adapun populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas III SD Negeri Karamatjaya dan 
siswa kelas III SD Negeri Cisolok 
Kecamatan Cigalontang Kabupaten 
Tasikmalaya dengan teknik sampel 
yang digunakan adalah teknik 
sampel jenuh. Sampel berjumlah 60 
siswa dengan rincian 30 siswa kelas 
III III SD Negeri Karamatjaya 
sebagai kelompok kontrol dan 30 
siswa kelas III SD Negeri Cisolok 
sebagai kelompok eksperimen. 
Adapun desain yang digunakan 
adalah Nonequivalent Control Group 
Design. Instrumen penelitian terdiri 
dari tes, lembar angket, dan lembar 
observasi. 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Pretest dan posttest 
dilaksanakan terhadap kedua 
kelompok, yakni kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
Tes ini digunakan untuk mengukur 
sejauh mana kemampuan berpikir 
kreatif yang dimiliki oleh siswa. 
Selanjutnya data yang diperoleh 
dikategorikan menurut interval 
kategori Rahmat dan Solehudin 
(dalam Nurliana, 2013, hlm. 39) 
dengan ketentuan sebagai berikut 
Tabel 1. Interval Kategori 
No. Interval Kategori 
1. X ≥  ̅ideal + 1,5 
Sideal 
Sangat 
Tinggi 
2.  ̅ideal + 0,5 
Sideal ≤ X < ̅ideal 
+ 1,5 Sideal 
Tinggi 
3.  ̅ideal - 0,5 Sideal 
≤ X < ̅ideal + 0,5 
Sideal 
Sedang 
4.  ̅ideal - 1,5 Sideal 
≤ X < ̅ideal - 0,5 
Sideal 
Rendah  
5. X < ̅ideal - 1,5 
Sideal 
Sangat 
Rendah 
 
Setelah diperoleh data hasil 
belajar kognitif pretest dan posttest 
didapatkan skor dan dikategorikan 
menurut interval kategori . Data 
hasil pretest dan posttest disajikan 
dalam tabel 2 berikut:
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Tabel 2. Hasil Belajar Kognitif pretest dan posttest  
No Interval Ket. Frekuensi Frekuensi 
E K 
Pre Post Pre Post 
1 X ≥11,25 ST 0 0% 11 36,7% 0 0% 3 10% 
2 8,75 ≤ X 
<11,25 
T 7 23,3% 15 50% 7 23,3% 20 66,7% 
3 6,25 ≤ X < 8,75 S 11 36,7% 3 10% 11 36,7% 3 10% 
4 3,75 ≤ X < 6,25 R 7 23,3% 1 3,3% 9 30% 4 13,3% 
5 X < 3,75 SR 5 16,7% 0 0% 3 10% 0 0% 
Keterangan    E : Kelas Eksperimen       K: Kelas Kontrol       ST: Sangat 
Tinggi     SD: Sedang R : Rendah     SR: Sangat Rendah    Pre : Pretest    Post 
: Posttest 
 
Berdasarkankan data hasil 
belajar kognitif pretest dan posttest 
yang disajikan pada tabel 2, dapat 
diketahui persentase hasil belajar 
kognitif awal kelompok eksperimen 
dalam pembelajaran IPS dimana 
kategori sangat tinggi sebesar 0,0%, 
tinggi sebesar 23,3%, Sedang 
sebesar 36,7%, rendah sebesar 
23,3%, dan sangat rendah sebesar 
16,7%. Sedangkan untuk kelompok 
kontrol persentase hasil belajar 
kognitif awal kelompok kontrol 
adalah dalam kategori sangat tinggi 
sebesar 0,0%, tinggi sebesar 
23,3%, sedang sebesar 36,7%, 
rendah sebesar 30%, dan sangat 
rendah sebesar 10%. Berdasarkan 
skor rata-rata antar kedua 
kelompok, kelompok eksperimen 
berada dalam kategori rendah 
dengan skor sebesar 4,71 dan 
kelompok kontrol berada dalam 
kategori sangat rendah dengan skor 
sebesar 4,55. Akan tetapi, setelah 
melalui uji perbedaan rata-rata 
dapat diambil kesimpulan bahwa 
kemampuan berpikir kreatif awal 
siswa dalam kedua kelompok saling 
mendekati dan tidak jauh berbeda. 
Sedangkan untuk hasil 
belajar kognitif akhir siwa kelompok 
eksperimen dalam pembelajaran 
IPS dimana kategori sangat tinggi 
sebesar 36,7%, tinggi sebesar 50%, 
Sedang sebesar 10%, rendah 
sebesar 3,3%, dan sangat rendah 
sebesar 0,0%. Sedangkan untuk 
kelompok kontrol persentase hasil 
belajar kognitif akhir tersebar dalam 
kategori sangat tinggi sebesar 10%, 
tinggi sebesar 66,7%, sedang 
sebesar 10%, rendah sebesar 
13,3%, dan sangat rendah sebesar 
0,0%. Berdasarkan skor rata-rata 
antar kedua kelompok, kelompok 
eksperimen berada dalam kategori 
tinggi dengan skor sebesar 7,51 dan 
kelompok kontrol berada dalam 
kategori sedang dengan skor 
sebesar 5,68. Setelah melalui uji 
perbedaan rata-rata dengan nilai 
signifikansi sebesar 1,83 dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar 
kognitif siswa dengan menggunakan 
metode pembelajaran inkuiri 
terbimbing lebih baik dibandingkan 
dengan pendekatan pembelajaran 
konvensional. 
Untuk membuktikan secara 
empiris bahwa metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
lebih baik dibandingkan 
pembelajaran konvensional, 
dilakukan uji skor 
gainternormalisasi. Adapun hasil 
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dari uji skor gain ternormalisasi disajikan pada tabel 4 berikut. 
 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Skor Gain 
Hasil belajar Kognitif siswa  dalam Penyelesaian soal pilihan ganda IPS tentang 
lingkungan alam dan buatan 
Kelompok N 
Kategori Gain 
Xmin Xmax  ̅ S s
2
 
T
in
g
g
i 
S
e
d
a
n
g
 
R
e
n
d
a
h
 
Eksperimen 
3
0 
8 
(26,6%) 
16 
(53,33
%) 
6 
(20%
) 
0,50 0,90 0,69 1,79 5,03 
Kontrol 
3
0 
2 
(6,67%) 
7 
(23,33) 
21 
(70%
) 
0,20 0,70 0,25 1,68 2,82 
Jika ditinjau dari kategori gain 
hasil belajar siswa dalam 
penyelesaian soal pilihan ganda IPS 
pada materi lingkungan alam dan 
buatan pada tabel  4.18, maka 
setelah mendapatkan pembelajaran 
dengan menggunakan metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
diketahui sebesar 26,6% siswa dari 
kelompok eksperimen memiliki 
skorgain yang termasuk pada 
kategori tinggi, 53,33% siswa 
memiliki skorgain yang termasuk 
pada kategori sedang, dan sisanya 
sebesar 20% siswa memiliki 
skorgainyang termasuk pada 
kategori rendah. Sedangkan dalam 
kelas kontrol sebesar 6,67% siswa 
memiliki skorgain yang termasuk 
pada kategori tinggi, 23,33% siswa 
memiliki skorgain yang termasuk 
pada kategori sedang, dan sisanya 
sebesar  70% siswa memiliki 
skorgainyang termasuk pada 
kategori rendah setelah 
mendapatkan pembelajaran IPS 
dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran konvensional. Bila 
ditinjau dari rerata skor gain hasil 
belajar siswa dan standar deviasi, 
maka kelompok eksperimen 
memperoleh rata-rata skor gain 
sebesar 0,69 dengan standar 
deviasi sebesar 1,79. Sedangkan 
rerata skor gain kelompok kontrol 
adalah sebesar 0,25 dengan 
standar deviasi sebesar 1,68. Hal ini 
menunjukkan bahwa rerata skor 
gain hasil belajar kelompok 
eksperimen lebih besar daripada 
kelompok kontrol. Berdasarkan hal 
tersebut dapat diambil kesimpulan 
bahwa secara kualitas metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
lebih baik dibandingkan dengan 
pendekatan pembelajaran 
konvensional yang dibuktikan 
dengan nilai peningkatan dari uji 
gain. 
Selanjutnya untuk 
mengetahui secara empiris 
perbedaan skor gain antara 
kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol, dilakukan uji 
perbedaan rata-rata. Uji perbedaan 
rata-rata menggunakan Mann-
Whitney U-test karena uji prasyarat 
yang dilakukan menunjukkan bahwa 
data tidak berdistribusi normal. 
Setelah melalui uji perbedaan rata-
rata skor gain dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,0000, dapat 
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disimpulkan bahwa peningkatan 
hasil belajar kognitif yang 
menggunakan metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
lebih baik dibandingkan dengan  
hasil belajar kognitif yang 
menggunakan pendekatan 
pembelajaran konvensional. 
Selanjutnya hasil belajar afektif 
kedua kelompok diperoleh data 
sebagaimana dinyatakan pada tabel 
5 berikut. 
 
Tabel 5. Perbandingan hasil belajar Afektif berdasarkan interval kategori 
No Interval Kat 
Frekuensi Frekuensi 
E K 
Pre Post Pre Post 
1 X ≥11,25 ST 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
2 
8,75 ≤ X 
<11,25 
T 0 0% 
1
7 
56,7% 0 0% 4 13,3% 
3 
6,25 ≤ X < 
8,75 
S 7 23,3% 5 16,7% 5 16,7% 
1
0 
33,3% 
4 
3,75 ≤ X < 
6,25 
R 3 76,7% 8 26,7% 
2
5 
83,3% 
1
6 
53,3% 
5 X < 3,75 SR 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Keterangan : 
E : Kelas Eksperimen       K: Kelas Kontrol       ST: Sangat Tinggi      
SD: Sedang R : Rendah     SR: Sangat Rendah    Pre : Pretest    Post : 
Posttest
 
Berdasarkan tabel 5 
mengenai perbandingan hasil 
belajar afektif sebelum dan 
sesudah, maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar awal pada 
kelompok eksperimen menunjukan 
bawa 0% pada kategori sangat 
tinggi, 0% pada kategori tinggi, 
23,3% pada kategori sedang ,76,7% 
pada kategori rendah dan 0% pada 
kategori sangat rendah.  Pada kelas 
kontrol menunjukan bahwa 0% pada 
kategori sangat tinggi, 0% pada 
kategori tinggi, 16,7% pada kategori 
sedang, 83,3% pada kategori 
rendah dan 0% pada kategori 
sangat rendah.  
Hasil belajar afektif akhir ( 
setelah perlakuan ) menunjukan 
data berbeda, terutama pada kelas 
ekperimen yang diperoleh data 0% 
pada kategori sangat tinggi, 56,7% 
pada kategori tinggi, 16,7% pada 
kategori sedang, 26,7% pada 
kategori rendah dan 0% pada 
kategori sangat rendah. Pada kelas 
kontrol menunjukan data 0% pada 
kategori tinggi, 13,3% pada kategori 
tinggi, 33,3% pada kategori sedang, 
53,3% pada kategori rendah dan 0% 
pada kategori sangat rendah.  
Berdasarkan data kedua 
kelompok diatas dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar afektif kelas 
eksperimen lebih baik daripada hasil 
belajar afektif kelas kontrol. Hal ini 
ditunjukan dengan data peningkatan 
hasil belajar afektif kedua kelompok 
yang memperoleh peningkatan yang 
berbeda. Kelas eksperimen lebih 
besar dan lebih baik 
peningkatannya dibandingkan 
dengan kelas kontrol. 
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Selanjutnya, hasil belajar 
afektif siswa awal dan akhir kedua 
kelompok setelah perlakuan 
dinyatakan dalam tabel 6 berikut. 
 
Tabel 6. Perbandingan hasil belajar Psikomotorik berdasarkan interval 
kategori 
No Interval Kat 
Frekuensi Frekuensi 
E K 
Pre Post Pre Post 
1 
X ≥21,005 ST 0 0% 9 30% 0 0% 1 
3,3
% 
2 
16,335≤ X 
<21,005 
T 3 10% 13 
43,3
% 
4 
13,3
% 
3 
10
% 
3 
11,665≤ X 
<16,335 
S 7 
23,3
% 
8 
26,7
% 
7 
23,3
% 
13 
43,3
% 
4 
6,995≤ X < 
11,665 
R 20 
66,7
% 
0 0% 
1
9 
63,3
% 
13 
43,3
% 
5 X < 6,995 SR 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
E : Kelas Eksperimen       K: Kelas Kontrol       ST: Sangat Tinggi      
SD: Sedang R : Rendah               SR: Sangat Rendah 
 
Berdasarkan tabel 6 diatas, 
hasil belajar psikomotorik awal pada 
kelas eksperimen mununjukan 0% 
kategori sangat tinggi, 10% kategori 
tinggi, 23,3% kategori sedang, 
66,7% kategori rendah dan 0% 
kategori sangat rendah. Pada kelas 
kontrol 0% kategori sangat tinggi, 
13,3% kategori tinggi, 23,3% 
kategori sedang, 63,3% kategori 
rendah dan 0% kategori sangat 
rendah. 
Hasil belajar psikomotorik 
akhir (setelah perlakuan) pada kelas 
eksperimen menunjukan data 30% 
sangat tinggi, 43,3% tinggi, 26,7% 
kategori sedang, 0% kategori 
rendah dan 0% kategori sangat 
rendah. Pada kelas kontrol 
menunjukan bahwa 3,3% kategori 
tinggi, 10% kategori tinggi, 43,3% 
kategori sedang, 43,3% kategori 
rendah dan 0% kategori sangat 
rendah.  
Merujuk pada data tabel 4.23 
diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar psikomotorik 
siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol mengalami perbedaan. 
Peningkatan hasil belajar 
psikomotorik siswa kelas 
eksperimen lebih baik baik daripada 
peningkatan hasil belajar 
psikomotorik kelas kontrol. 
Berdasarkan  ketiga hasil 
belajar yang telah diuraikan, maka 
peneliti menyimpulkan secara umum 
perbandingan hasil belajar siswa 
aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik kedua kelompok 
dinyatakan dalam tabel.7 berikut
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Tabel 7. Data Kategori Hasil Belajar Kognitif Afektif dan Psikomotorik  
pada kelas
 Eksperimen dan Kontrol 
KE
LA
S 
Hasil Belajar Siswa 
Kognitif Afektif Psikomotorik 
Pretest Posttest        Sebelum         Sesudah        Sebelum         Sesudah 
     
S 
T
          
T
  
   
S 
D 
        
R 
S
R 
       
S 
T
          
T
  
    
S 
D 
        
R 
S
R 
     
S 
T
          
T
  
    
S 
D 
        
R 
   
S
D 
     
S 
T
          
T
  
    
S 
D 
        
R 
  
S 
R 
     
S 
T
          
T
  
    
S 
D 
        
R 
  
S 
R 
     
S 
T
          
T
  
    
S 
D 
        
R 
  
S 
R 
E 0 7 1
1 
7 5 1
1 
1
5 
3 1 0 0 0 7 2
3 
0 0 1
7 
5 8 0 0 3 7 2
0 
0 9 1
3 
8 0 0 
K 0 7 1
1 
9 3 3 2
0 
3 4 0 0 0 5 2
5 
0 0 4        
1 
0 
1
6 
0 0 4 7 1
9 
0 1 3 1 
3 
1
3 
0 
Keterangan : 
E : Kelas Eksperimen         K: Kelas Kontrol       ST: Sangat Tinggi      
SD: Sedang R : Rendah          SR: Sangat Rendah 
 
Berdasarkan tabel 4.23 maka 
dapat disimpulkan bahwa pada hasil 
belajar kognitif siswa antara kelas 
kontrol dengan kelas eksperimen, 
kelas eksperimen mengalami 
peningkatan hasil belajar kognitif 
yang signifikan dari skor 
sebelumnya, kelas eksperimen 
memperoleh skor pretest 212 dan 
skor posttest 338. pada hasil belajar 
kognitif kelas kontrol memperoleh 
hasil belajar kognitif dengan skor 
pretest 205 dan skor posttest 256.  
Hasil belajar afektif kelas 
eksperimen mengalami peningkatan 
signifikan dari skor sebelum 
perlakuan 890 dan setelah 
perlakuan menjadi 1629, pada kelas 
kontrol sebelum perlakuan 
memperoleh skor 874 dan setelah 
perlakuan menjadi skor 1063.  
Hasil belajar psikomotorik 
kelas eksperimen mengalami 
peningkatan yang signifikan. Skor 
sebelum perlakuan adalah 374 dan 
setelah perlakuan 601, sedangkan 
hasil belajar psikomotorik kelas 
kontrol mengalami peningkatan 
yang tidak terlalu signifikan yakni 
sebelum perlakuan memperoleh 
skor 363 dan skor setelah perlakuan 
memperoleh 396.  
Berdasarkan tabel 4.23 
diatas, maka dapat disimpulkan 
peningkatan hasil belajar siswa 
pada aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik siswa kelas 
eksperimen lebih baik dari pada 
kelas kontrol.  
Lebih lanjut mengenai 
peningkatan hasil belajar siswa 
tentang lingkungan alam dan buatan 
ditunjukan pada tabel 8 berikut ini. 
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Tabel 8. Peningkatan Hasil Belajar Siswa tentang Lingkungan Alam dan 
Buatan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol sebelum dan sesudah perlakuan 
Aspek Hasil 
Belajar 
Kelompok 
Eksperimen Kontrol 
Sebelum Nilai Sesudah Nilai Sebelum Nilai Sesudah Nilai 
Kognitif 
( Nilai 1-10) 
212 7,06 338 7,51 205 4,55 256 5,68 
Afektif 
( Nilai 0-4) 
890 1,48 1629 2,71 874 1,45 1063 1,77 
Psikomotorik 
(Nilai 0-4) 
374 1,78 601 2,86 363 1,72 396 1,88 
 
Dari ketiga hasil belajar yang 
telah dijelaskan berdasarkan data 
penelitian, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwasannya hasil 
belajar kognitif, afektif dan 
psikomotorik kelas eksperimen lebih 
besar dari pada hasil belajar 
kognitif, afektif dan psikomotorik 
kelas kontrol. Ini membuktikan 
bahwasannya adanya pengaruh dari 
perlakuan yang diterapkan pada 
kelas eksperimen yakni metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa tentang lingkungan alam dan 
buatan, baik yang lebih menonjol 
dalam hasil belajar kognitif maupun 
hasil belajar afektif dan 
psikomotorik.  
Berdasarkan hasil belajar 
kognitif menunjukan bahwa grafik 
peningkatan hasil belajar kognitif 
pada kelas eksperimen 
mendapatkan grafik kemajuan yang 
lebih besar dari pada kelas kontrol, 
begitu pula dengan hasil belajar 
afektif dan psikomotorik yang 
dijadikan pertimbangan lain dalam 
aspek hasil belajar siswa, yang 
menunjukan bahwa dalam aspek 
hasil belajar afektif dan 
psikomotorik, kelas eksperimen 
menunjukan peningkatan yang lebih 
baik dari pada kelas kontrol. 
Merujuk pada data-data penelitian, 
maka didapatkan kesimpulan akhir 
bahwa hasil belajar siswa tentang 
lingkungan alam dan buatan pada 
kelas eksperimen lebih baik dari 
pada hasil belajar siswa tentang 
lingkungan alam kelas kontrol. 
Dari beberapa data yang 
disajikan peneliti mendapatkan 
temuan awal bahwa hasil belajar 
awal diaktegorikan masih sangat 
rendah. Hal ini didasari oleh temuan 
data dilapangan baik  dari hasil 
penilaian kognitif, afektif dan 
psikomotorik.  
 Hasil belajar siswa dapat 
ditingkatkan salah satunya dengan 
penerapan metode pembelajaran 
yang membuat siswa aktif dan 
menarik perhatian. Hal ini sesuai 
dengan apa yang dikemukakan oleh 
Slameto, 2000,hlm.64 
mengemukakan bahwa: “Faktor 
internal yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa salah satunya adalah 
adalah faktor sekolah yang meliputi 
metode mengajar, memahami isi 
bacaan yang ada dalam buku, 
kurikulum, relasi guru dengan murid, 
relasi siswa dengan siswa, disiplin 
sekolah, standar pelajaran, keadaan 
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gedung tugas rumah dan alat 
pelajaran”. 
Proses pembelajaran dengan 
menerapkan metode pembelajaran 
inkuiri terbimbing berlangsung 
dengan baik dan lancar. Setelah 
dilaksanakan metode pembelajaran 
inkuiri terbimbing pada kelas 
eksperimen dan pembelajaran 
konvensional pada kelas kontrol, 
peneliti menemukan bahwa antara 
metode pembelajaran inkuiri 
terbimbing dengan pembelajaran 
konvensional memiliki perbedaan. 
Metode pembelajaran inkuiri 
terbimbing berorientasi pada 
pembelajaran berdasarkan siswa, 
mulai dari pencarian konsep, 
penggalian materi dan diskusi kelas, 
serta menerapkan pembelajaran 
yang melibatkan siswa dalam setiap 
tahap embelajaran. Hal ini berbeda 
dengan embelajaran konvensional 
yang hanya menerapkan metode 
ceramah dan tanya jawab disetiap 
langkah pembelajaran. 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis 
dan pembahasan terhadap 
penerapan metode pembelajaran 
inkuiri terbimbing terhadap hasil 
belajar siswa pada  Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial tentang 
lingkungan alam dan buatan di 
kelas III            SD Negeri Cisolok 
sebagai kelas eksperimen dan SD 
Negeri Karamatjaya sebagai kelas 
kontrol ruang lingkup Kecamatan 
Cigalontang Kabupaten 
Tasikmalaya diperoleh simpulan 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar awal sebelum 
perlakuan  (pretest ) tentang 
lingkungan alam dan buatan yang 
menggunakan metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
sama dengan hasil belajar siswa 
awal sebelum perlakuan  (pretest 
) tentang lingkungan alam dan 
buatan yang menggunakan 
pembelajaran konvensional; 
2. Proses pembelajaran pada materi  
lingkungan alam dan buatan 
dengan menggunakan metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
berjalan dengan baik, lancar, dan 
antusias diikuti oleh siswa serta 
sesuai dengan pendapat para 
ahli mengenai ketatalaksanaan 
metode pembe;lajaran inkuiri 
terbimbing dengan berdasarkan 
pada sintaks dan tahapan yang 
dijadikan rujukan. 
3. Hasil belajar siswa kelas 
eksperimen setelah perlakuan 
(posttest) yang menggunakan 
metode pembelajaran inkuiri 
terbimbing lebih baik daripada 
hasil belajar siswa kelas kontrol 
tentang lingkungan alam dan 
buatan yang yang menggunakan 
pembelajaran konvensional; 
4. Peningkatan hasil belajar siswa 
kelas eksperimen tentang 
lingkungan alam dan buatan yang 
menggunakan metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing  
lebih baik dibandingkan dengan 
peningkatan hasil belajar siswa 
kelas  kontrol tentang lingkungan 
alam dan buatan yang 
menggunakan pendekatan 
pembelajaran konvensional; 
Berdasarkan hasil penelitian, 
maka implikasi penelitian ini adalah 
sebagai berikut 
1. Bagi sekolah sebagai sarana 
untuk menerapkan metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
pada proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial; 
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2. Bagi siswa metode pembelajaran 
inkuiri terbimbing dapat diikuti 
sebagai proses pembelajaran 
yang menyenangkan; 
3. Bagi guru dalam upaya 
pemecahan masalah di kelas 
serta sebagai upaya peningkatan 
hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial; 
4. Bagi Peneliti selanjutnya sebagai 
sarana untuk mengkaji dan 
meneliti secara lebih luas 
mengenai pengaruh metode 
pembelajaran inkuiri terhadap 
hasil belajar siswa baik pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial maupun mata pelajaran 
lain; 
5. Bagi Dinas Pendidikan 
Kabupaten Tasikmalaya bagian 
DIKDAS sebagai pembuat 
kebijakan untuk memberikan 
legalitas penerapan metode 
inkuiri terbimbing di seluruh 
sekolah di Kabupaten 
Tasikmalaya. 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan simpulan yang diperoleh, maka 
peneliti merekomendasikan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan menggunakan 
metode pembelajaran inkuiri 
terbimbing dapat diimplementasi 
dan diaplikasikan di Sekolah 
Dasar serta sebagai alternatif 
untuk mengembangkan 
pembelajaran berbasis saintifik 
dalam peningkatan hasil belajar 
siswa yang lebih baik; 
2. Penerapan metode pembelajaran 
inkuiri terbimbing dapat dipakai 
dan disosialisasikan oleh Dinas 
Pendidikan khususnya bagian 
DIKDAS Kabupaten Tasikmalaya 
kepada seluruh Sekolah Dasar di 
lingkungan Kabupaten 
Tasikmalaya pada proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial. 
3. Penelitian mengenai metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
perlu dikembangkan oleh institusi 
terkait terutama dalam 
pembuatan kurikulum atau 
silabus ilmu pengetahuan sosial 
di Sekolah Dasar berbasis 
metode pembelajaran inkuiri 
terbimbing; 
4. Penggunaan media pembelajaran 
perlu diperhatikan untuk 
menunjang pelaksanaan metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
agar mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa serta keantusiasan 
siswa dalam proses 
pembelajaran. Siswa perlu dilatih 
secara kontinyu untuk mampu 
mengembangkan kemampuan 
berpikir kreatif dalam pemecahan 
masalah matematika yang 
disesuaikan dengan kemampuan 
personal; 
5. Peningkatan kemampuan diri 
perlu dilakukan untuk menjadikan 
guru yang inspiratif dan inovatif 
yang mampu memberikan  
pembelajaran IPS yang lebih 
menyenangkan, berkesan, dan 
bermakna. 
6. Penggunaan metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
pada pembelajaran  merupakan 
salah satu cara dalam 
mengembangkan pembelajaran 
yang berpusat pada siswa, serta 
meningkatkan kemampuan 
berfikir, sikap dan psikomotorik 
siswa. 
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PENGARUH BIMBINGAN BELAJAR DAN KREATIVITAS 
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS XII SMAN 2 
KOTA SERANG KECAMATAN CIPOCOK JAYA 
 
Asri Yulida 
STKIP Pelita Pratama Al-Azhar 
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Abstract: This study aimed to determine (1) Effect of tutoring on student 
achievement, (2) Influence of creativity on student achievement, (3) Effects of 
tutoring and creativity of student achievement at the same time. The results of the 
analysis of hypothesis (1) The correlation value of X1 with Y was 0.6341 with the 
coefficient of determination was 40.21 %, (2) The correlation value of X2 with Y 
was 0.5981 with the coefficients of determination was 35.77 %, (3) The correlation 
value of X1 and X2 with Y was 0.7188 with the coefficients of determination was 
51.66 %. Thus, H0 is rejected and H1 is accepted or there was influence of tutoring 
and creativity on student achievement. 
 
Keywords: Tutoring, Creativity, and Student Achievement 
 
A. Pendahuluan 
Dalam dunia pendidikan, belajar 
merupakan suatu kegiatan utama 
untuk memperoleh penguasaan 
dalam ilmu pengetahuan. 
Penguasaan dalam ilmu 
pengetahuan ini dapat dinyatakan 
dalam nilai prestasi belajar siswa 
yang diperoleh pada laporan hasil 
belajar akhir tahunnya. Tinggi 
rendahnya nilai yang diperoleh 
siswa dalam raport tentu 
dipengaruhi oleh kualitas 
pembelajaran yang ditempuh siswa 
sepanjang tahun yang akan 
memberikan dampak pada 
kemampuannya dalam menempuh 
ujian semester maupun ujian akhir 
sekolah/UN.  Dalam hal ini, 
kreativitas siswa untuk dapat 
mencerna pengetahuan dan 
menyelesaikan soal-soal dengan 
cepat dan tepat akan sangat 
membantu.  
Namun pada kenyataannya, 
belum semua siswa terpancing 
kreativitasnya untuk dapat 
menemukan dan menggunakan 
cara-cara cepat penyelesaian soal 
tersebut. Misalnya dalam pelajaran 
IPS, ketika siswa dituntut untuk 
dapat mengingat kronologis suatu 
peristiwa sejarah, mereka masih 
mengingat satu persatu bagian 
pentingnya. Padahal, dengan 
pengembangan kreativitas, mereka 
dapat menghimpun poin-poin 
penting dari suatu peristiwa dalam 
sebuah kalimat yang mudah diingat 
atau bermain imajinasi, 
sebagaimana Dorothy dan Jerome 
Singer telah melakukan penelitian 
dan menulis sebuah permainan 
imajiinatif anak, mereka yakin 
bahwa berimajinasi sangat esensial 
dalam pengembangan kemampuan 
intelektual dan bahasa. Anak 
mengingat ide dan kata yang telah 
mereka alami karena mereka dapat 
menggabungkan ide dengan 
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gambaran dalam pikiran mereka 
(Rahmawati, 2012: 54).  
Dalam hal ini, guru memiliki 
peran yang sangat penting untuk 
membimbing siswa secara khusus 
karena waktu yang dimiliki di kelas 
tidak cukup untuk dapat 
mengidentifikasi kesulitan belajar 
yang mungkin dimiliki siswa dengan 
kompleksitasnya masing-masing. 
Diantara solusi yang diberikan untuk 
mengatasi masalah tersebut ialah 
dengan memberikan bimbingan 
belajar kepada siswa. Bimbingan 
adalah proses membantu individu 
melalui usahanya sendiri untuk 
menemukan dan mengembangkan 
kemampuannya agar memperoleh 
kebahagiaan pribadi dan 
kemanfaatan sosial (Hamalik, 2010: 
7). Dengan begitu, guru dapat 
mendiagnosa kesulitan belajar 
siswa dan memberikan pemecahan 
masalah terbaik. Proses bimbingan 
belajar juga dapat menggali dan 
mengembangkan potensi serta 
kreativitas yang dimiliki siswa 
hingga akhirnya dapat 
meningkatkan prestasi belajar 
siswa. Seperti ditemukan di SMA 
Negeri 2 Kota Serang yang 
memberikan layanan bimbingan 
belajar kepada siswa untuk 
mengatasi kesulitan belajar yang 
dimiliki siswa dan meningkatkan 
kreativitas serta prestasi siswa 
dalam belajar. Dalam bahasa yang 
sederhana, kreativitas dapat 
diartikan sebagai suatu proses 
mental yang dapat melahirkan 
gagasan-gagasan atau konsep-
konsep baru (Yudhawati dan 
Haryanto, 2012: 168). Sedangkan 
prestasi belajar sendiri dapat 
diartikan sebagai hasil usaha siswa 
yang pada umumnya berkenaan 
dengan aspek pengetahuan. 
Dengan kata lain, aspek kognitif 
lebih mendominasi prestasi belajar 
Arifin (2011: 12). Namun untuk 
mengetahui seberapa besar 
pengaruh bimbingan belajar 
tersebut, haruslah ada data yang 
dapat menyatakannya. Oleh karena 
itu, dilakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Bimbingan Belajar 
dan Kreativitas terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Kelas XII SMA Negeri 
2 Kota Serang Kecamatan Cipocok 
Jaya” 
B. Metode Penelitian  
Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
survei dengan jenis penelitian 
ekspos fakto karena di dalam 
penelitian ini tidak dibuat perlakuan 
pada objek penelitian, melainkan 
hanya mengungkapkan fakta pada 
diri responden. Survei digunakan 
untuk mengumpulkan data atau 
informasi tentang populasi yang 
besar dengan menggunakan 
sampel yang relatif kecil 
(Sukmadinata: 2010: 82). Ada tiga 
karakteristik utama dari survei. 
Pertama, informasi dikumpulkan 
dari sekelompok besar orang untuk 
mendeskripsikan beberapa aspek 
atau karakteristik tertentu seperti: 
kemampuan, sikap, kepercayaan, 
pengetahuan dari populasi; Kedua, 
informasi dikumpulkan melalui 
pengajuan pertanyaan (umumnya 
tertullis, bisa juga lisan) dari suatu 
populasi; Ketiga, informasi diperoleh 
dari sampel, bukan dari populasi. 
Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif dimana 
semua informasi atau data 
penelitian diwujudkan dalam bentuk 
angka yang dianalisis dengan 
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statistik dan hasilnya dideskripsikan 
untuk memperoleh korelasi antar 
variabel berikut kemudian dihitung 
koefisien penentu untuk mengetahui 
taraf signifikansi nilai pengaruh dari 
variabel-variabel independent. 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XII SMA 
Negeri 2 Kota Serang Program IPA 
yang telah mengikuti bimbingan 
belajar sejak kelas XI yang 
berjumlah 320 orang, terdiri dari 8 
kelas, masing-masing kelas 
berjumlah 40 orang. Adapun teknik 
pengambilan sampel yang 
digunakan adalah teknik simple 
random sampling yaitu dengan 
mengambil satu kelas dari populasi 
secara acak (diundi) dengan syarat 
populasi harus homogen. Dalam hal 
ini dilihat dari program pendidikan 
yang mereka tempuh dan 
bimbingan belajar yang telah 
mereka jalani dari kelas XI. 
Dalam penelitian ini, data 
dikumpulkan dengan menggunakan 
beberapa instrumen, yaitu untuk 
variabel bimbingan belajar dan 
kreativitas siswa menggunakan 
angket yang penyusunannya telah 
disesuaikan dengan indikator dan 
karakteristik masing-masing variabel 
tersebut. Sedangkan untuk variabel 
prestasi belajar, data diperoleh dari 
nilai rerata raport siswa di kelas XI 
semester 2. Penilaian hasil angket 
siswa dilakukan dengna 
menggunakan skala likert 1-5. 
Selanjutnya analisis data dilakukan 
dengan beberapa pengujian, yaitu 
uji validitas dan reiabilitas, uji 
normalitas, uji homogenitas, uji 
korelasi dan koefisien determinasi.  
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Hasil dari uji validitas 
diperoleh bahwa untuk variabel 
bimbingan belajar dengan jumlah 
soal sebanyak 24 butir, 21 butir 
dinyatakan valid dan 3 butir tidak 
valid dengan standar error 1 % atau 
0,01 yaitu 0,463 dan nilai reliabilitas 
sebesar 0,925, ini berarti instrumen 
memiliki reliabilitas yang tinggi. 
Sedangkan untuk variabel 
kreativitas dengan jumlah soal 
sebanyak 30 butir, 24 butir 
dinyatakan valid dan 6 butir tidak 
valid dengan standar error 5 % atau 
0,05 yaitu 0,361 dan nilai reliabilitas 
sebesar 0,905, ini berarti instrumen 
memiliki reliabilitas yang tinggi. 
 
 
Tabel 1. Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan SPSS 18 
dengan hasil sebagai berikut. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Bimbel Kreativitas Prestasi 
N 40 40 40 
Normal Parametersa,b Mean 75.88 78.43 80.60 
Std. Deviation 10.034 9.142 1.411 
Most Extreme Differences Absolute .084 .080 .190 
Positive .061 .080 .190 
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Negative -.084 -.052 -.115 
Kolmogorov-Smirnov Z .530 .503 1.200 
Asymp. Sig. (2-tailed) .941 .962 .112 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Hasil uji normalitas variabel 
bimbingan belajar diperoleh nilai Sig. 
= 0,941. Dengan menetapkan nilai 
kritis 0,05, maka nilai Sig. lebih besar 
dari pada nilai kritis, sehingga data 
dinyatakan berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas variabel 
kreativitas diperoleh nilai Sig. = 
0,962. Dengan menetapkan nilai 
kritis 0,05, maka nilai Sig. lebih besar 
dari pada nilai kritis, sehingga data 
dinyatakan berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas variabel prestasi 
belajar diperoleh nilai Sig. = 0,112. 
Dengan menetapkan nilai kritis 0,05, 
maka nilai Sig. lebih besar dari pada 
nilai kritis, sehingga data dinyatakan 
berdistribusi normal.  
Penghitungan uji homogenitas 
dilakukan dengan teknik F-Test Two-
Sample for Variances menggunakan 
microsoft excel 2007 dengan 
ketentuan: Jika nilai f hitung < (lebih 
kecil) dari nilai f kritis, maka data 
dinyatakan homogen. Berikut 
perolehan data uji homogenitas 
Variabel Y dengan X1 
 
  Y X1 
Mean 80.6 75.875 
Variance 
1.98974
4 
100.676
3 
Observations 40 40 
Df 39 39 
F 
0.01976
4   
P(F<=f) one-tail 0   
F Critical one-
tail 
0.58669
4   
 Dari tabel di atas dapat dilihat 
bahwa nilai f hitung (0.019764) lebih 
kecil daripada nilai f kritis (0.586694). 
dengan demikian, dapat dinyatakan 
bahwa data tersebut homogen 
Variabel Y dengan X2 
 
  Y X2 
Mean 80.6 78.425 
Variance 1.9897
44 
83.583
97 
Observations 40 40 
Df 39 39 
F 0.0238
05 
  
P(F<=f) one-
tail 
0   
F Critical one-
tail 
0.5866
94 
  
 Dari tabel di atas dapat dilihat 
bahwa nilai f hitung (0.023805) lebih 
kecil daripada nilai f kritis (0.586694). 
dengan demikian, dapat dinyatakan 
bahwa data tersebut homogen.Untuk 
mengetahui adanya pengaruh dari 
variabel independen terhadap 
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variabel dependen dilakukan uji 
korelasi dan uji koefisien 
determinasi. 
1. Pengaruh Bimbingan Belajar 
Tehadap Prestasi Belajar Siswa 
Hipotesis kesatu yang diajukan 
adalah: 
H0: Tidak terdapat pengaruh dari 
bimbingan belajar terhadap prestasi 
belajar siswa 
H1: terdapat pengaruh dari 
bimbingan belajar terhadap prestasi 
belajar siswa 
a. Penghitungan korelasi untuk 
variabel bimbingan belajar dengan 
prestasi belajar siswa diperoleh 
nilai 0,6341, maka dapat 
disimpulkan bahwa bimbingan 
belajar dengan prestasi belajar 
memiliki korelasi yang kuat.  
b. Penghitungan koefisien 
determinasi dari variabel 
bimbingan belajar terhadap 
prestasi belajar siswa diperoleh 
nilai 40,21%. Dengan demikian, 
maka dapat dismpulkan bahwa 
bimbingan belajar memberikan 
pengaruh kepada prestasi belajar 
sebanyak 40,21%, dan selebihnya 
dapat dipengaruhi oleh faktor lain. 
Karena telah terdapat pengaruh 
tersebut, maka H0 yang 
menyatakan tidak terdapat 
pengaruh dari bimbingan belajar 
terhadap prestasi belajar siswa 
ditolak dan H1 yang menyatakan 
terdapat pengaruh dari bimbingan 
belajar terhadap prestasi belajar 
siswa diterima.  
 Nilai tersebut telah 
menunjukkan pengaruh yang besar. 
Ini berarti bimbingan belajar 
membantu siswa dalam 
meningkatkan prestasinya di 
sekolah. Hal tersebut sesuai dengan 
salah satu fungsi bimbingan belajar 
yang diungkapkan oleh Yusuf dan 
Juntika ( 2005: 15) bahwa salah satu 
fungsi dari bimbingan belajar adalah 
untuk membantu siswa 
mengembangkan diri dan potensinya 
serta mempersiapkan siswa 
menghadapi ujian dan meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Dengan 
diperolehnya hasil tersebut, maka 
dapat dinyatakan bahwa fungsi 
bimbingan tersebut sudah terlaksana 
dengan baik.  
2. Pengaruh Kreativitas Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa 
Hipotesis kedua yang diajukan 
adalah: 
H0: Tidak terdapat pengaruh dari 
kreativitas terhadap prestasi belajar 
siswa 
H1: terdapat pengaruh dari 
kreativitas terhadap prestasi belajar 
siswa 
a. Penghitungan korelasi untuk 
variabel kreativitas dengan 
prestasi belajar siswa diperoleh 
nilai 0,5981, maka dapat 
disimpulkan bahwa kreativitas 
dengan prestasi belajar memiliki 
korelasi yang cukup. 
b. Penghitungan koefisien 
determinasi dari variabel 
bimbingan belajar terhadap 
prestasi belajar siswa diperoleh 
nilai 35,77%. Dengan demikian, 
maka dapat dismpulkan bahwa 
kreativitas memberikan pengaruh 
kepada prestasi belajar sebanyak 
35,77% dan selebihnya dapat 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
Karena telah terdapat pengaruh 
tersebut, maka H0 yang 
menyatakan tidak terdapat 
pengaruh dari kreativitas terhadap 
prestasi belajar siswa ditolak dan 
H1 yang menyatakan terdapat 
pengaruh dari kreativitas  
terhadap prestasi belajar siswa 
diterima.  
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 Nilai tersebut telah 
menunjukkan pengaruh yang besar. 
Ini berarti kreativitas siswa sangat 
penting untuk meningkatkan prestasi 
belajarnya, baik dalam hal menerima 
materi yang disampaikan, 
memahami soal-soal yang diberikan, 
serta ketepatan dan kecepatan siswa 
dalam menjawab soal-soal yang 
diberikan baik dalam ulangan harian 
maupun ketika ujian. Hal ini sesuai 
dengan pengertian kreativitas yang 
menyatakan bahwa kreativitas ialah 
suatu proses mental individu yang 
melahirkan gagasan, proses, metode 
ataupun produk baru yang efektif, 
yang bersifat estetis, fleksibel, 
integrasi, suksesi, dan diferensiasi 
yang berdayaguna dalam berbagai 
bidang untuk pemecahan suatu 
masalah atau untuk memberikan 
solusi pembaruan dari sesuatu yang 
telah menjadi biasa. Dengan 
diperolehnya hasil tersebut, maka 
dapat dinyatakan bahwa teori yang 
mengungkapkan bahwa kreativitas 
ialah proses mental yang dapat 
melahirkan sesuatu yang baru telah 
terbukti dengan adanya kemampuan 
siswa dalam mengerjakan soal 
dengan lebih mudah. 
3. Pengaruh Bimbingan Belajar dan 
Kreativitas secara Bersamaan 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Hipotesis ketiga yang diajukan 
adalah: 
H0: Tidak terdapat pengaruh dari 
bimbingan belajar dan kreativitas 
secara bersamaan terhadap prestasi 
belajar siswa 
H1: terdapat pengaruh dari 
bimbingan belajar dan kreativitas 
secara bersamaan terhadap prestasi 
belajar siswa 
a. Penghitungan korelasi untuk 
variabel bimbingan belajar dengan 
kreativitas siswa diperoleh nilai 
0,473, maka dapat disimpulkan 
bahwa bimbingan belajar dengan 
kreativitas memiliki korelasi yang 
cukup. 
b. Penghitungan koefisien 
determinasi dari variabel 
bimbingan belajar terhadap 
kreativitas siswa diperoleh nilai 
akhir yaitu 22,37%. Dengan 
demikian, maka dapat dismpulkan 
bahwa bimbingan belajar 
memberikan pengaruh kepada 
kreativitas sebanyak 22,37% dan 
selebihnya dapat dipengaruhi oleh 
faktor lain. 
c. Penghitungan korelasi untuk 
variabel bimbingan belajar dan 
kreativitas dengan prestasi belajar 
siswa diperoleh nilai 0,7188, maka 
dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan belajar dan kreativitas 
dengan prestasi belajar siswa 
memiliki korelasi yang kuat. 
d. Penghitungan koefisien 
determinasi dari variabel 
bimbingan belajar dan kreativitas 
terhadap prestasi belajar siswa 
diperoleh nilai 51,66%. Dengan 
demikian, maka dapat dismpulkan 
bahwa bimbingan belajar dan 
kreativitas memberikan pengaruh 
kepada prestasi belajar sebanyak 
51,66% dan selebihnya dapat 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
Karena telah terdapat pengaruh 
tersebut, maka H0 yang 
menyatakan tidak terdapat 
pengaruh dari bimbingan belajar 
dan kreativitas terhadap prestasi 
belajar siswa ditolak dan H1 yang 
menyatakan terdapat pengaruh 
dari bimbingan belajar dan 
kreativitas  terhadap prestasi 
belajar siswa diterima. 
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  Sedangkan untuk hasil 
perhitungan signifikansi, diperoleh 
bahwa f hitung adalah 19,7715, 
sedangkan dari f tabel diperoleh 
angka 19,48. Karena f hitung lebih 
besar darif tabel, maka nilai korelasi 
ganda X1 dan X2 terhadap Y adalah 
signifikan. Nilai tersebut telah 
menunjukkan pengaruh yang besar. 
Ini berarti bimbingan belajar dan 
kreativitas menjadi dua unsur 
penunjang yang sepatutnya tidak 
dapat dipisahkan dari upaya 
peningkatan prestasi belajar siswa. 
Keduanya secara bersamaan 
memberikan pengaruh terhadap 
meningkatnya prestasi belajar siswa. 
Bimbingan belajar memberikan 
berbagai cara mudah bagi siswa 
untuk menyelesaikan soal-soal dan 
memberikan wawasan baru yang 
lebih luas bagi siswa dengan adanya 
waktu yang lebih banyak untuk 
saling bertukar pikiran. 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa bimbingan belajar 
memiliki peran penting untuk 
menggali potensi siswa baik  dalam 
hal belajar di kelas maupaun dalam 
kehidupan sehari-hari dengan 
diberikannya kontribusi yang besar 
pada proses pembelajaran di kelas 
sehingga siswa dapat memperoleh 
prestasi yang lebih baik. 
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PERANAN KELUARGA MASYARAKAT SUKU DAYAK DALAM 
MENANAMKAN NILAI DAN ATURAN MELALUI TEKNIK NON 
TES DI ALIRAN SUNGAI BARITO KAL-SEL 
 
 Darmiyati 
FKIP Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin 
darmiyati.fkip@gmail.com  
 
Abstract: Education is one of the factors that influence the success and the 
success of a person. Both formal, informal and non-formal. Informal education 
provides a considerable influence on the growth and development of children both 
in the establishment of good personal character, and intelligence. Education is 
fostered in the family a positive influence on children's achievement. Family is one 
of the determinants of the quality of children's education, and strengthened by 
education formal and non-formal. But the fact there are still many children who are 
less educated and even their children often leave school to help their parents work. 
This study aims to determine the pattern of children's education in the era of 
globalization Dayak community in coastal areas Barito river. This research was 
conducted in the village of Baru subdistrict Tabatan Kuripan, lasted from August to 
October 2016. The sample selected is perposive sampling and snowball sampling. 
The technique of collecting data through observation, interviews, and 
documentation while data analysis techniques used domain analysis, taxonomic 
analysis, component analysis and thematic analysis. Results of research 
conducted in four families dayak Bakumpai show that the pattern of family 
education given to children include, planting values and rules, paying attention and 
motivation, and foster attitudes child's personality. The results show antaralain 
family education tends to be authoritarian, because children always helped what 
was said by his parents. Based on interviews with the teacher education is solely 
left to the teachers in the school. Children often do not go to school, for helping 
parents work to other areas. In addition it has become their habit when no activity 
deaths, child marriage, also school holidays. Conclusion planting of values and 
rules, attention and motivation, and a positive attitude should be given by parents 
in the education of children with both families so as to improve the quality of life. 
Keywords: Education, Family, the Dayak Community, Globalization
A. Pendahuluan 
Keluarga merupakan pendidik 
pertama dan utama dan sangat 
berperan dalam mendidik, 
membimbing, memberikan 
pengetahuan, pembiasaan, 
pemahaman untuk 
menumbuhkembangkan anak 
melalui penanaman sikap, nilai dan 
aturan agar anak dapat menjadi 
tumbuh dengan pribadi yang 
matang dan dewasa dalam 
menjalani kehidupan ini. 
Penanaman nilai dan aturan 
merupakan hal yang sangat penting, 
karena keluarga merupakan 
lingkungan terdekat bagi seseorang 
yang sangat berpengaruh positif dan 
efektif dalam meningkatkan 
pertumbuhan dan perkembangan  
anak baik fisik maupin psikis serta 
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dalam pembentukan karakter pribadi 
yang baik dan menjadi dasar 
pendidikan  sebelum anak 
memasuki pendidikan secara 
formal.  
Pendidikan lingkungan 
keluarga dapat memberikan dampak 
positif terhadap prestasi anak dalam 
berbagai bidang pelajaran baik dari 
bidang  pengetahuan, keterampilan 
dan sikap yang dikembangkan 
dalam kegiatan pembelajaran 
sehingga anak tumbuh dan 
berkembang berkualitas dan 
didukung pula dengan pendidikan 
formal dan non formal. Keterlibatan 
dan kerjasama antara keluarga 
dengan pihak sekolah sangat 
penting dilaksanaka, karena sangat 
bermanfaat bagi kelancaran 
pendidikan yang ditempuhnya, 
demikian pula proses sosialisasi, 
komunikasi dan interaksi  antara 
keluarga dengan anak, karena 
keluarga dapat memberikan 
bimbingan dan arahan, pembiasaan 
serta contoh-contoh yang baik, serta 
dapat merubah dan 
mengembangkan nilai-nilai budaya, 
norma-norma, untuk 
melangsungkan pendidikan ke arah 
pembentukan pribadi yang utuh dan 
nantinya menjadi manusia yang 
berkualitas, sehat, dan bermoral 
bagi dirinya, keluarga dan bangsa. 
Untuk itu perlu dipersiapkan agar 
mereka mendapatkan pola 
asuh/pendidikan yang baik, tepat  
dan benar pada saat proses 
pendidikan. Sebagai bekal untuk 
anak mengikuti pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi. 
 Pada era globalisasi ini 
banyak informasi dengan cepat 
dilihat dan didengar anak melalui 
masmedia. Padahal informasi yang 
diterimanya tidak mutlak positif atau 
yang baik saja seperti perkelahian 
pelajar, mahasiswa maupun 
masyarakat, tawuran, pelecehan 
seksual dan perbuatan, perilaku  
lain yang tidak sesuai dengan nilai 
agama dan moral. Peran orang tua 
dalam keluarga perlu memberikan 
pendampingan dalam menerapkan 
nilai dan aturan yang menjadi 
pondasi perilaku bagi anaknya baik 
yang berhubungan dengan nilai ke 
Agamaan, kehidupan maupun nilai 
social maupun nilai ekonomi. Untuk 
melaksanakan semua itu perlu 
pendampingan orang tua terhadap 
anaknya agar anak dapat 
membedakan mana yang baik dan 
kurang baik yang dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Namun kenyataannya  apa 
yang diharapkan tidak semuanya 
terpenuhi dengan baik hasil 
informasi dan observasi awal yang 
dilaksanakan peneliti, masih 
ditemukan bahwa pendidikan anak 
di daerah penelitian ini masih  
tergolong rendah dan masih ada 
anak yang terpaksa harus putus 
sekolah pada jenjang pendidikan 
dasar. Hal ini disebabkan karena 
keluarga lebih mengutamakan dari 
segi ekonomi bagaimana anak 
bekerja dan mendapatkan uang 
untuk biaya kehidupan sehari-hari, 
mereka meminta anaknya 
membantu pekerjaan orang tuanya 
sampai meninggalkan bangku 
sekolah  satu sampai dua minggu, 
Keluarga/orang tua kurang 
memperdulikan arti pentingnya 
pendidikan bagi anaknya. Tanggung 
jawab pendidikan semata-mata 
diserahkan kepada pihak sekolah, 
sehingga kalau ada anak yang tidak 
bisa naik kelas, maka orang tuanya 
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akan marah-marah dengan guru 
kelasnya dan meminta anaknya 
untuk tetap naik kelas walaupun 
anaknya masih belum bisa 
membaca, menulis, dan berhitung. 
Hal ini kalau dibiarkan dan 
tidak diantisipasi sejak dini akan 
berdampak pada hasil, dan 
perestasi belajar anak rendah dan 
bahkan akan mengurangnya minat 
dan motivasi belajar anak, 
melanjutkan kejenjang yang lebih 
tinggi. Berdasarkan permasalahan 
dan temuan di lapangan tersebut 
maka peneliti tertarik untuk melihat 
mengetahui lebih jauh dan 
mendalam tentang pola 
pelaksanaan pendidikan masyarakat 
terutama menanamkan nilai dan 
aturan pada keluarga yang di 
fokuskan pada pola pendidikan anak 
suku dayak di era globalisasi daerah 
aliran sungai barito Kecamatan 
Kuripan Kab. Barito Kuala. 
Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui,  pola pendidikan anak, 
nilai dan aturan yang diberikan 
keluarga masyarakat dayak dalam 
mendidik anaknya di era globalisasi 
daerah aliran sungai Barito 
Kecamatan Kuripan Kab Barito 
Kuala Kal- Sel.  
Kajian Literatur 
a. Hakikat Pendidikan Keluarga 
Pendidikan adalah 
tranformasi anak didik agar 
mencapai hal-hal tertentu sebagai 
akibat proses pendidikan yang 
diikutinya, Rivai dan Murni (2010: 
58). Sedangkan Ekin dan Handelm 
(1984: 127) mengatakan bahwa 
keluarga merupakan unit yang 
pertama-tama mengadakan kontak 
dengan anak, keluarga merupakan 
agen sosialisasi yang sangat 
penting bagi anak. Lebih tegas lagi 
Colemen dan Cressey (1996:147) 
menyatakan bahwa keluarga 
merupakan wadah sosialisasi anak, 
di situ anak belajar berpikir, 
berbicara, bertingkah laku dan 
mengenal nilai-nilai dan adat 
istiadat. Sebagai bagian 
masyarakat, pendidik memiliki 
fungsi ganda, yaitu fungsi sosial dan 
fungsi individual. Fungsi tersebut 
dapat dilakukan secara formal 
maupun informal melalui berbagai 
kontak dengan media informasi. 
Lebih tegas lagi Tirtarahardja 
(2008:170) tugas pendidikan adalah 
mencari cara, membantu para ibu 
dalam tiap keluarga agar dapat 
mendidik anak-anaknya dengan 
optimal. Lingkungan keluarga 
bukannya pusat penanam dasar 
pendidikan watak pribadi saja, tetapi 
pendidikan sosial.  
Fungsi- fungsi keluarga tak 
lapuk dari arus perubahan, 
modernisasi, urbanisasi, dan 
sekularisasi menurut Padil ( 
2007:119), yaitu: fungsi biologis 
dianggap legal baik secara agama 
norma social proses regenerasi atau 
keturunan, fungsi sosialisasi 
pembentukan karakter dan 
kepribadian anak, fungsi efeksi 
hubungan kasih sayang yang terjalin 
antara keluarga. Ada lima bagian 
dari anggota keluarganya yaitu 
pertama, keluarga adalah 
pengalaman pertama masa kanak-
kanak. Kedua, menjamin kehidupan 
emosional anak, kebutuhan akan 
rasa kasih sayang dapat 
dikembangkan dengan baik, Ketiga, 
menanamkan dasar pendidikan 
moral biasanya tercemin sikap dan 
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perilaku orang tua. Keempat, 
memberikan dasar pendidikan sosial 
penuh rasa tolong menolong, 
gontong royong secara 
kekeluargaan, Kelima, peletakan 
dasar-dasar keagamaan keyakinan 
bernuansa doktrin pemahaman 
yang dalam.  Hasbullah, (2009: 39) 
b. Pola Pendidikan Anak 
Pola asuh yang dapat diberikan 
oleh keluarga dalam mendidik 
anaknya terdiri dari pola asuh 
otoriter, demokratis dan 
permesif.http://www.wawasanpendid
ikan.com/2014/10/pengertian-pola-
asuh-anak-dalam.html . diakses 
tanggal 12 Januari 2015. 
Pola asuh otoriter ditandai 
dengan cara mengasuh anak 
dengan aturan yang ketat, seringkali 
memaksa anak untuk berprilaku 
seperti dirinya (orangtua), 
kebebasan untuk bertindak atas 
nama diri sendiri dibatasi. Anak 
jarang diajak berkomunikasi dan 
bertukar fikiran dengan orangtua, 
orangtua menganggap bahwa 
semua sikapnya sudah benar 
sehingga tidak perlu 
dipertimbangkan dengan anak. 
Sedangkan pola asuh demokratis 
ditandai dengan adanya pengakuan 
orangtua terhadap kemampuan 
anak, anak diberi kesempatan untuk 
tidak selalu tergantung dengan 
orangtua dan diberi kesempatan 
untuk mengatur hidupnya. Dan pola 
asuh permisif ditandai dengan cara 
orangtua mendidik anak secara 
bebas, anak dianggap sebagai 
orang dewasa/muda, ia diberi 
kebebasan seluas-luasnya untuk 
melakukan apa saja yang 
dikehendaki. Kontrol orangtua 
terhadap anak sangat lemah 
c. Nilai-Nilai Budaya dan 
Perubahan Masyarakat 
Menurut Mullins (2005: 891) 
pengertian budaya yang populer 
dan sederhana adalah begaimana 
segala sesuatu dikerjakan di 
sekeliling kita dengan pernyataan 
sebagai berikut ”culture is now 
things are done around here”. 
Suriasumantri (1995:262) 
mengemukakan bahwa nilai-nilai 
budaya itu merupakan jiwa dan 
dasar suatu kebudayaan.  
Nasution (2006:249) 
menyatakan bahwa budaya 
mengandung berbagai aspek pokok, 
yaitu: (1) budaya merupakan 
kontruksi sosial unsur-unsur 
budaya, seperti nilai-nilai, keyakinan 
dan pemahaman, yang dianut oleh 
semua anggota kelompok, (2) 
budaya memberikan tuntunan bagi 
para anggotanya dalam memahami 
suatu kejadian, (3) budaya berisi 
kebiasaan atau tradisi (4) dalam 
suatu budaya, pola nilai-nilai, 
keyakinan, harapan, pemahaman, 
dan perilaku timbul dan berkembang 
sepanjang waktu, (5) budaya 
mengarahkan perilaku, kebiasaan 
atau tradisi merupakan perekat yang 
mempersatukan suatu organisasi 
dan menjamin bahwa para 
anggotanya berprilaku sesuai 
dengan norma, dan (6) budaya 
masing-masing organisasi bersifat 
unik. Greenberg (2005:17) 
mengemukakan bahwa orang yang 
berada dalam budaya  yang 
berbeda nilai-nilai, adat dan 
keyakinan akan memiliki kesamaan 
dengan anggota lain dari kelompok 
sosial. 
Owens (1991:172) 
berpendapat bahwa budaya dapat 
dipandang sebagai (1) norma-norma 
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yang merujuk kepada bentuk 
pernyataan tentang apa yang dapat 
dan apa yang tidak dapat dilakukan 
oleh anggota kelompok, dan (2) 
asumsi, yang dianggap benar atau 
salah, masuk akal (sensible) atau 
tidak masuk akal (absurb), yang 
mungkin dan tidak mungkin.Taylor 
(Ndraha, 2003:57) mengatakan 
konsep budaya dinyatakan dalam 
bentuk culture atau civilizition, yaitu 
kebudayaan adalah keseluruhan 
kompleks yang meliputi 
pengetahuan, kepercayaan, 
kesenian, moral, hukum dan 
kemampuan-kemampuan lainnya 
serta kebiasaan yang diperoleh 
manusia sebagai anggota 
sosial/masyarakat. 
B. Metode Penelitian  
Jenis Penelitian 
Penelitian ini bermaksud 
untuk menegtahui dan 
mengembangkan pola pendidikan 
anak di keluarga dayak di daerah 
aliran sungai barito Kab. Barito 
Kuala. Penelitian ini dilaksanakan 
menggunakan metode penelitian 
kualitatif (naturalistik). Metode ini 
dipilih karena permasalahannya 
masih belum jelas, holistek, 
kompleks dan dinamis dan penuh 
makna Sugiyono (2009: 292).  
Menurut pendapat Spradley (1980: 
103) pelaksanaan penelitian 
menerapkan langkah-langkah 
penelitian ada antara lain : (1) 
melakukan pengamatan berperan 
serta/wawancara, (2) analisis 
domain, (3) wawancara terfokus, (4) 
analisis taksonomi, (5) wawancara 
terpilih, (6) analisis komponen dan 
(7) analisis tema. 
Tahapan Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini pada tahun 
pertama dilaksanakan 
menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dilakukan melalui survei 
lapangan. Survei dilakukan untuk 
memperoleh data tentang pola 
pendidikan masyarakat dayak di 
pinggiran aliran sungai Barito. 
Dengan tahap-tahap penelitian 
sebagai berikut: (1) tahap pra 
lapangan atau tahap persiapan, (2) 
tahap survei lapangan, di mana 
merupakan tahap untuk 
menemukan dan mengumpulkan 
data, menganalisis data, (3) tahap 
pasca lapangan di mana tim peneliti 
melakukan penyusunan laporan.  
 Tempat Penelitian 
Penelitian ini  dilaksanakan di 
wilayah kelurahan / desa yang 
penduduknya ada suku dayak di 
pinggiran sungai barito Kecamatan 
Kuripan Kab. Barito Kuala Provinsi 
Kalimantan Selatan.  
Sampel dan Sumber Data 
Sampel sumber data dipilih 
secara purposive sampling dan 
bersifat snowball sampling. Sumber 
data pada tahap awal dipilih 
anggota masyarakat yang dianggap 
berpengaruh, sebagai pembuka 
pintu, sehingga dapat membantu 
kelancaran pelaksanaan penelitian 
dan akhirnya sampelnya akan lebih 
besar.  
Jenis data di peroleh dari 
data primer dan skunder. Data 
primer berupa data yang langsung 
diperoleh dari informan yaitu 
penduduk anggota masyarakat 
seperti ayah, ibu, anak dan anggota 
keluarga yang bersangkutan serta 
tokoh masyarakat dan pendidik di 
wilayah aliran sungai barito Kab. 
Barito Kuala. Sedangkan data 
PROSIDING SEMINAR HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN 
PRODI PENELITIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN  
PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
JAKARTA, 21 JANUARI 2017 
  
32 
 
skunder  berisi tentang profil 
desa/kelurahan, profil kecamatan, 
buku dokumen lainnya, serta BPS 
Kabupaten. 
Instrumen Penelitian 
Instrumen utama yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah ketua dan anggota tim 
peneliti sendiri, di mana dalam 
pelaksanaan kegiatan penelitian 
dilengkapi dengan pedoman 
wawancara dan pedoman observasi 
agar supaya penelitian lebih terarah 
dan dapat menggali informasi 
secara mandalam. 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan teknik non 
tes, melalui pengamatan, 
wawancara, dan dokumentasi. 
Pengamatan dilakukan secara terus 
terang dan diketahui oleh subjek 
yang diteliti dan dilaksanakan 
terhadap sampel, sejak awal sampai 
akhir penelitian. terkait pendidikan 
anak. Dokumentasi penelitian yang 
dilaksanakan berupa photo kegiatan 
pada saat pelaksanaan penelitian. 
Teknik Analisis Data 
Analisis data dilaksanakan 
langsung dilapangan saat peneliti 
melakukan wawancara dan 
observasi terhadap subjek 
penelitian.  Teknik analsis data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan langkah-
langkah penelitian naturalistik 
mengacu pada pendapat Spradley 
(Sugiyono, 2009: 255) antara lain: 
(a) analisis domain, (b) analsisis 
taksonomi, (c) analisis komponen, 
(d) analisis tema. Pemeriksaan 
keabsahan data dilaksanakan 
melalui uji kredibilitas, transferability, 
deprability dan confirmability,  
Usman & Setiadi, (2010:95). 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara dengan informan 
baik dengan guru, keluarga (orang 
tua),  dan masyarakat ditemukan 
beberapa hal antara lain: 
Hasil wawancara dengan guru 
yang mengajar di Sekolah Dasar 
yang ada di Tabatan Baru 
teridentifikasi karakteristik 
pendidikan  anak di daerah tersebut, 
banyaknya anak yang memiliki 
prestasi belajar yang masih rendah, 
disebabkan karena sering tidak 
masuk kelas, masih ada ditemukan 
anak yang kurang lancar  membaca 
dan masih lemah dalam matematika 
untuk materi kelas enam mereka  
harus mengulang materi kelas dua, 
kalau tidak di ulang terlebih dahulu 
mereka sangat susah memahami 
materi yang diberikan.  
Anak sering tidak masuk 
sekolah kadang-kadang seminggu 
sampai dengan dua minggu 
terutama bila musim kerja seperti 
bertani, mencari ikan, kerja sawit 
dan di serkel (pengolahan kayu), 
ketidak-hadirannya  karena 
mengikuti dan membantu orang tua, 
sebelumnya mereka  tidak minta izin 
terlebih dahulu. Sejak zaman dahulu 
sampai sekarang  sudah terpola, 
bila hari pasar anak-anak keluyuran 
dan bahkan banyak anak tidak 
masuk kelas untuk belajar, dan 
apabila ada acara perkawinan, 
kematian dan kegiatan yang 
dilaksanakan di kampung terebut 
seluruh anak sengaja meliburkan 
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diri untuk tidak berhadir ke sekolah 
selama satu sampai dua hari  
Hasil wawancara dengan 
keluarga ditemukan bahwa ada 
beberapa pola orang tua dalam 
mendidik dan menanamkan nilai 
dan aturan  dalam membentuk 
kepribadian anak  dengan cara 
menjelaskan, memberikan contoh-
contoh , tauladan di rumah, apabila 
anak tidak taat pada aturan yang 
diberikan anak ditegur dan apabila 
anak sering melanggar aturan di 
beri hukuman. Adapun nilai-nilai 
yang sudah diterapkan keluarga di 
rumah antara lain: 
Menanamkan nilai  relegius 
dengan cara yang dilakukan dengan 
menjelaskan pada anak bahwa 
pendidikan Agama penting 
ditanamkan pada anak agar dia rajin 
shalat lima waktu, ngaji, sekolah 
arab bila siang hari dan ikut 
kegiatan keagamaan dan selalu 
berdoa untuk diri sendiri maupun 
untuk keluarga, saling menjaga 
kerukunan berteman, 
Menanamkan sikap hormat  
dan santun  pada anak. Cara yang 
dilakukan untuk menanamkan sikap 
hormat dan santun memberikan 
contoh dengan menjelaskan pada 
anak perlunya memiliki perilaku 
yang mencerminkan sikap hormat 
pada siapapun baik yang muda, 
seusia maupun yang sebaya dan  
orang yang lebih tua, berbicara 
secara santun, halus dan baik budi 
bahasa, memberikan nasehat pada 
anak yang tidak hormat pada orang 
tua, berkata kasar dan  berbicara 
sewaktu makan, memarahi bila anak 
tidak hormat dan santun  pada 
keluarga,  
Menanamkan nilai tanggung 
jawab, dengan cara menjelaskan 
bahwa tanggung jawab penting 
dilaksanakan oleh anak 
membersihkan tempat tidur sendiri 
setiap bangun tidur, sabar dan 
jangan cepat putus asa, 
membereskan sehabis makan, 
mengerjakan shalat lima waktu, 
menyimpan uang, memberiskan 
mainan berbagi pekerjaan dengan 
saudaranya di rumah, melakukan 
tugas tanpa di suruh, 
Mengatasi anak pemarah 
dengan cara menanyakan pada 
anak yang menyebabkan dia marah, 
memberikan contoh sikap tenang 
kepada anak, memeluk dan 
merangkul untuk menenangkan 
anak dengan kasih sayang 
membiarkan anaknya bila lagi 
marah agar anak dapat menahan 
diri atau emosi anak. Bila  tidak mau 
diam maka anak dimarahi. 
Menanamkan sikap 
kebersamaan menanamkan sikap 
kebersamaan dalam keluarga 
dengan cara bercanda,  nonton tv  
bersama sehabis belajar, rekreasi, 
melihat pameran, shalat berjemaah, 
makan pagi dan malam bersama, 
Mengurangi pengaruh negatif 
TV dengan cara mendampingi anak 
saat nonton menjelaskan mana 
yang baik, bermanfaat, dan mana 
yang kurang baik tayangan di tv, 
membatasi waktu nonton, memberi 
contoh pulang sekolah jangan 
nonton tv, memilih tayangan sesuai 
dengan usia anak, jangan rebutan 
cenal dengan saudara  bila nonton, 
mencontoh tokoh yang baik untuk 
dijadikan panutan. Memarahi anak 
bila melalaikan tugas yang diberikan 
disebabkan nonton TV, 
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Cara menanamkan hidup 
sehat dengan cara yang di lakukan 
dalam menanamkan hidup sehat di 
keluarga, makan yang bergizi, dan 
seimbang, mencuci tangan, 
menggosok gigi, berpakaian bersih, 
memelihara tanaman, cuci kaki dan 
tangan bila habis bepergian, mau 
tidur, serapan pagi minum air putih, 
olah raga, waktu tidur dan istirahat 
cukup, 
  Memberikan motivasi kepada 
anak dengan memberi hadiah 
mendapat juara kelas, bisa 
melakukan hal baru yang 
sebelumnya anak tidak bisa 
melakukan, mendapat nilai bagus di 
sekolah, dan memberikan hadiah 
yang baik dan menarik sehingga 
anak senang dan nyaman dengan 
hadiah yang di berikan,  
  Memberikan hukuman 
dengan menjelaskan pada anak 
dengan cara memberikan contoh 
pemberian hukuman pada anak 
apabila anak melakukan kesalahan, 
yang melanggar aturan yang telah 
ditetapkan, mengancam anak 
apabila tidak membantu pekerjaan 
orang tuanya, mengganggu adiknya 
sampai menangis, melawan orang 
tua, kakaknya, mencuri uang bukan 
milinya  dengan cara 
menggantungkan alat pemukul di 
dinding rumah namun tidak di 
pukulkan kepada anak sehingga 
anak tidak melakukan hal yang 
salah dan tercela, memukul anak 
apabila anak selalu melanggar 
kesalahan yang sama. 
Unsur-unsur penting yang 
tidak/jarang diberikan pada 
pendidikan keluarga  unsur tersebut 
meliputi: (1) Orang tua tidak 
memberikan perhatian dan motivasi 
untuk belajar, karena orang tua 
belum paham betul tentang 
pentingnya menanamkan pola 
pendidikan yang tidak hanya didapat 
disekolah saja tapi juga harus 
adanya dorongan dari orang tua 
untuk persiapan anak kelak dia 
dewasa sampai menempuh 
pendidikan selanjutnya, (2) Orang 
tua jarang memberikan hadiah pada 
anaknya yang naik kelas karena 
orang tua dengan penghasilan yang 
cukup untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari di rumah, pemberian 
hadiah kepada anak dapat menjadi 
kebiasaan jelek bagi anak dan kalau 
tidak diberi hadiah anak tidak mau 
berprestasi, (3) Orang tua kurang 
memperhatikan gizi pada makanan 
anak-anaknya karena orang tua 
pagi-pagi sudah berangkat kerja, 
persedian sayur dan pelengkap 
lainnya seperti buah, roti, susu, 
telur, harus menunggu satu minngu, 
karena untuk membeli bahan itu 
adanya saat hari pasar, (4) Orang 
tua tidak menyiapkan meja dan kursi 
untuk anaknya belajar, karena 
menurut pandangan orang tua tanpa 
menggunakan meja dan kursi 
belajar anak-anaknya bisa belajar, 
dan juga anaknya tidak pernah 
meminta meja dan kursi belajar 
serta orang tua pun kurang 
perhatiannya untuk menyediakan 
meja dan kursi belajar untuk 
anaknya, (5) Orang tua jarang 
menanyakan permasalahan 
anaknya disebabkan orang tua 
mempunyai keterbatasan 
pengetahuan, serta orang tua 
menganggap tidak perlu 
membicarakan masalah dengannya, 
orang tua mengganggap masalah 
yang ada pada anak bukan masalah 
serius yang orang tua harus tahu. 
Orang tua kurang memperdulikan 
dengan masalah yang dihadapi dan 
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menganggap anaknya memahami 
masalah kecil sesuai usianya 
melalui media masa dan sekolah, 
(6) Orang tua membiarkan anaknya 
yang bolos sekolah karena, orang 
tua menganggap tidak masuk 
sekolah itu hal biasa, dan 
merupakan pola sejak jaman 
dahulu, apabila ada hari pasar, ada 
kegiatan perkawinan dan kematian 
kebanyakan anak-anaknya tidak 
masuk sekolah, (7) Orang tua yang 
meminta anaknya ikut bekerja 
karena diminta untuk membantu 
mencari nafkah, atau membantu 
menjaga adik ketika orang tua 
bekerja ke sawah. Anak dianggap 
sudah mampu diarahkan dan dilatih 
untuk bekerja agar dia sudah 
terbiasa mandiri dalam bekerja, (8) 
Orang tua yang tidak pernak dan 
ada juga jarang sekali bercerita 
pada anaknya karena, informasi 
yang di dapat anak sudah banyak 
dari sekolah, televisi, orang tua juga 
kurang menguasai cerita dan anak-
anak tidak meminta orang tuanya 
bercerita, (9) Orang tua kurang 
memberikan semangat agar anak-
anaknya bercita-cita tinggi karena, 
keterbatasan visi orang tua, 
kurangnya komunikasi orang tua 
dengan anaknya, keadaan keluarga 
yang kurang mampu dan mahalnya 
biaya pendidikan tinggi dan 
kehidupan kota. 
Hasil Analisis Komponen 
a. Menanamkan nilai-nilai dan 
aturan 
Menanamkan nilai-nilai dan 
aturan kepada anak dengan cara: 
(1) Orang tua selalu  menjelaskan, 
nilai-nilai kepada anak biasanya 
selain orang tua biasanya nenek, 
tante dan kakak. Akhirnya anak 
mendapatkan pengalaman belajar 
dengan mendengarkan penjelasan 
tersebut, (2) orang tua sering 
memberikan contoh-contoh di 
rumah harus saling bantu 
membantu, dengan cara kalau mau 
makan menyiapkan piring mangkok, 
bila melihat lantai kotor bisa 
membersihkannya, bila mau 
sesuatu minta izin terlebih dahulu, 
bila melihat uang yang bukan 
miliknya jangan diambil harus minta 
izin terlebih dahulu kepada orang 
tua, pengalaman yang di dapat anak 
adalah mendengar dan melihat 
serta menerapkannya, (3) orang tua 
dan keluarga lainya juga  
mengingatkan nilai-nilai pada anak 
kadang-kadang  nenek, tante dan 
kakaknya yang mengharuskan bila 
senja (magrib) sudah kumpul  di 
rumah, pengalaman belajar yang di 
dapat anak adalah mendengarkan 
anjuran yang diberikan, (4) orang 
tua sering memarahi anaknya yang 
sering melanggar aturan yang 
disepakati agar tidak mengulang lagi 
kesalahannya, dan (5) orang tua 
juga kadang-kadang memberi 
hukuman pada anak yang sering 
melanggar aturan   
b. Menanamkan sikap 
relegius 
Cara yang dilakukan dalam 
menanamkan sikap religius anak 
melalui: (a). orang tua  menjelaskan 
pentingnya    pendidikan Agama, 
(b). menganjurkan agar anak rajin 
shalat lima waktu, ngaji, sekolah 
arab diluar jam sekolah formal 
kegiatan ini ada anak yang mau  
melaksanakan dan ada anak yang 
tidak menghiraukan, (c). anak 
dibiasakan membaca doa, makan 
belajar, doa pada orang tua, serta 
doa tidur, namun ada anak yang ikut 
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shalat berjemaah dilanggar, dan ada 
anak yang shalat hanya di rumah 
Memberikan dorongan  agar  
anaknya mau bekerja (a)  
menjelaskan serta   selalu 
menganjurkan agar anaknya rajin 
bekerja, dengan tujuan   anak dapat 
mendapatkan penghasilan sendiri 
untuk  biaya sehari-hari, dan untuk 
membantu biaya kebutuhan 
keluarga kegiatan ini yang terlibat 
orang tua dan anak, (b). orang tua 
memberikan contoh pekerjaan yang 
dapat menghasilkan uang, (c) orang 
tua mengajak anaknya  membantu 
bekerja di sawah, mencari ikan, 
membersihkan lahan disawit, dan 
kerja disirkal, dll. Kegiatan ini 
melibatkan orang tua, tante, nenek 
dan anak, (d). orang tua 
menyiapkan keperluan untuk  
bekerja, berupa alat perlengkapan 
kerjanya, seperti alat memancing, 
tajak, cangkul, dan alat pembersih 
rumput, tujuannyan agar anak dapat 
menggunakan peralatan tersebut 
sesuai dengan pekerjaannya yang 
dapat dijadikan pengalaman untuk 
bekerja, (e). orang tua  memberikan 
teguran dan nasehat bila anak tidak 
mau bekerja dan memarahi anak 
bila malas dan tidak mau  
membantunya bekerja, tujuannya 
agar anak mau bekerja yang terlibat 
orang tua, keluarga dan anak. 
c. Menanamkan tanggung 
jawab 
Menanamkan nilai tanggung 
jawab kepada anak dengan cara 
orang tua memberikan tanggung 
jawab pada anaknya dengan 
menjelaskan bahwa tanggung jawab 
penting dilaksanakan, mengawasi 
tugas yang diberikan dengan cara 
membujuk secara lemah lembut,  
dan bisa pula dengan cara 
menekannya,   
d. Menanamkan sikap hormat  
dan santun   
Menanamkan sikap hormat  
dan santun pada anak meliputi : (a). 
orang tua sering menjelaskan cara 
yang dilakukan  untuk menanamkan 
sikap hormat dan santun dengan 
memberikan contoh dengan 
menjelaskan pada anak perlunya 
memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap hormat dan 
santun pada siapapun. Tujuannya 
agar anak mengerti  sikap hormat 
dan santun dapat diujutkan dengan 
perkataan dan perbuatan, (b) orang 
tua jarang melakukan kegiatan 
membandingkan anaknya dengan 
temannya  sikap hormat dan santun, 
bila memang dilakukan tujuannya 
agar anak dapat menilai mana yang 
baik mana yang kurang baik 
caranya melalui perbuatan dan 
perkataan, (c) orang tua sering 
memberi contoh bagaimana sikap 
hormat dan santun, tujuannya agar 
anak bisa menerapkan dalam 
kehidupannya sehari-hari, (d) orang 
tua memberi nasehat dan memarahi 
agar anak yang tidak hormat dan 
santun, bisa merefleksi diri dengan 
cara berkata dan berperilaku yang 
baik. 
e. Mengatasi anak pemarah  
Mengatasi anak pemarah 
dengan cara: (a). orang tua 
menanyakan pada anak factor  
penyebab dia marah, (b). orang tua 
mendiamkan anak, yang lagi marah 
agar dia bersikap tenang kepada 
anak, memeluk dan merangkul 
untuk menenangkan anak dengan 
cara menyayangi. Tujuannya agar 
anak bisa tenang dan menahan 
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emosinya dan berhenti marahnya. 
Kegiatan ini jarang dilakukan orang 
tua, dia langsung saja 
membentaknya agar anaknya 
berhenti marah  
f. Menanamkan sikap 
kebersamaan.  
Cara yang dilakukan orang 
tua untuk menanamkan sikap 
kebersamaanantara lain (a). orang 
tua bercanda dengan anak sambil 
duduk santai itu jarang dilakukan, 
tujuan kegiatan ini dilaksanakan 
dengan agar ada komunikasi dan 
interaksi yang baik untuk 
menceritakan kagiatan yang 
dilaksanakan, (b) nonton tv  
bersama sehabis belajar, (c). shalat 
berjemaah, (d). makan pagi dan 
malam bersama, (e). bekerja 
bersama-sama dengan anak baik 
mencari ikan maupun bekerja di 
sawah 
g. Mengurangi pengaruh 
negatif TV 
Mengurangi pengaruh negatif 
TV dengan cara (a). Orang tua 
mendampingi anak saat nonton tv, 
(b). mengatur waktu untuk nonton 
tv, jangan sampai mengganggu 
waktu belajar di rumah  (c). 
menentukan tayangan yang boleh 
anak tonton sesuai dengan usia 
anak itu tidak dilakukan, (d). orang 
tua jarang memarahi anak yang  
tidak mengerjakan PR karena asyik 
nonton tv  
h. Memberikan Hadiah  
kepada anak  
Memberikan motivasi kepada 
anak dengan cara (a). memberikan  
hadiah setiap anaknya mendapat 
juara kelas, tujuan ini dilakukan agar 
anak bisa lebih berprestasi lagi, 
namun itu tidak dilakukan oleh 
semua keluarga, (b). orang tua 
mengajak anaknya untuk bermain, 
ke temzon sebagai hadiah 
keberhasilannya, kegiatan ini jarang 
dilakukan karena jarak rumah 
dengan tempat bermain cukup jauh. 
i. Memberikan Hukuman  
Cara yang diberikan meliputi: 
(a). orang tua memberikan hukuman 
dengan sering memarahi anaknya  
bila melakukan kesalahan, 
tujuannya agar anak menyadari 
perbuatannya yang tidak baik, (b). 
orang tua sering memarahi, dan 
mengancam anaknya melalui kata-
kata yang keras, bila tidak 
membantu pekerjaan orang tuanya, 
tujuannya agar anaknya jangan jadi 
pemalas, (c). orang tua  kadang-
kadang mencubit anaknya yang 
mengganggu adiknya sampai 
menangis, agar dia jangan 
mengulang lagi perbuatannya, (d).  
orang tua, memarahi dan bisa 
memukul anaknya yang sering 
mencuri uang di rumah tujuannya 
agar  anaknya jera tidak melakukan 
hal yang salah dan tercela, dan 
bersifat jujur. 
Hasil analisis Tema Penemuan  
tema waktu peneliti dilapangan 
Pada umumnya orang tua 
berpikiran bahwa anak usia SD 
perlu sekali dilatih bekerja 
membantu orang tuanya untuk 
mencari nafkah untuk biaya 
kehidupan sehari-hari baik 
membantu kerja di sawit, sirkel, 
bertani maupun mencari ikan. Anak-
anak sering  nonton TV  di rumah  
tetangga yang memiliki TV yang ada 
parabolanya, lagi pula TV nya besar 
dari pada yang dimiliki di rumahnya, 
serta warnanya  juga lebih jelas;  
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Sebagai anggota masyarakat yang 
memeluk agama Islam yang taat, 
mereka rajin juga beribadah, ngaji di 
mana mereka datang ke rumah guru 
ngaji biasanya dilakukan pada 
malam hari, dan sekolah Arab yang 
dilaksanakan sore  hari serta 
mereka juga rajin shalat berjemaah 
di langgar. Memberikan pujian anak 
bisa sombong, angkuh dan tinggi 
diri. Keluarga juga menyerahkan 
pendidikan anaknya semata-mata 
kepada guru di sekolah, hal ini 
disebabkan karena keterbatasan 
pendidikan, pengetahuan, dan 
keterampilan keluarga sehingga 
pendidikan terjadi apa adanya saja 
Keterbatasan dan ketidak 
mampuan ekonomi keluarga yang 
menyebabkan menyuruh anaknya 
membantu bekerja, sehingga 
anaknya meninggalkan jam 
pelajaran sekolah untuk membantu 
keluarga bekerja dan orang tua juga 
tidak memberikan dorongan 
anaknya untuk rajin belajar dan 
berprestasi hal ini dapat terlihat di 
mana orang tua jarang sekali 
menanyakan permasalahan yang di 
hadapan anak di sekolah baik 
dengan kegiatan belajar maupun 
tugas-tugas sekolah yang diberikan 
guru. maupun di lingkungan 
kehidupan anaknya baik informasi 
yang anak lihat dari TV maupun 
bukan pelajaran baginya, orang tua 
beranggapan bahwa semua 
informasi itu dapat diterima dan 
diatasi oleh guru untuk anak di 
sekolah 
Temuan tema analisis komponen 
Peraturan yang ditanamkan 
dalam keluarga merupakan acuan 
yang di berlakukan pada anak, sikap 
religius dan gotong royong (kerja 
sama) perlu ditransformasikan agar 
sesuai dengan kehidupan sekarang 
dan akan datang. Keterbatasan 
ekonomi keluarga yang 
menyebabkan anak lebih 
mengutamakan membantu 
pekerjaan orang tuanya baru 
pendidikannya. Pengetahuan, 
keterampil-an dan pemahaman 
orang tua perlu ditingkatkan teutama 
dalam mendidik dan membimbing 
anak di rumah penting secara 
optimal. Ketidak pahaman orang tua 
pada pendidikan anaknya sehingga 
tugas yang harus dijalankan dalam 
pendidikan tidak dilakukan secara 
sempurna padahal itu penting. 
Fasilitas sarana prasarana 
pendidikan potensi yang ada di desa 
perlu dilengkapi dan ditingkatkan 
untuk memberi motivasi belajar 
anak yang dibutuhkan anak untuk 
belajar perlu adanya perubahan 
dalam mendidik anaknya lebih 
mengutamakan pendidikan agar 
layak dalam kehidupan yang 
demokratis arah perlu transformasi 
nilai budaya dan cara orang tua 
mendidik di keluarga Berdasarkan 
temuan di lapangan ada tiga cara 
yang penting yang ada pada 
keluarga untuk diteliti: Pertama cara 
mendidik anak yang sering diberikan 
orang tua menasehati, menegur dan 
memarahi. Kedua pola pendidikan 
yang diberikan keluarga pada 
umumnya lebuh bersifat otoriter. 
Ketiga ibu lebih dominan daripada 
ayah dalam mendidik anak di 
keluarga atas dasar itulah maka 
tema universal yang diangkat sesuai 
dalam penelitian ini adalah pola 
pendidikan anak masyarakat,  
dampak di era globalisasi. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Penanaman Nilai dan Aturan 
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Berdasarkan hasil analisis 
domain dalam pelaksanaan 
penelitian ini bahwa nilai-nilai yang 
ditanamkan kepada anak meliputi 
tanggung jawab,  religius, hidup 
sehat, kerja kera dll. Nilai-nilai ini 
sangat dibutuhkan dalam kehidupan 
pada masa dulu yang hanya 
berorientasi dalam kehidupannya 
hanya saat ini saja. Sedangkan 
pada era globalisasi anak hidup di 
alam yang terbuka baik untuk saat 
ini dan masa yang akan datang. Bila 
nilai-nilai yang ditanamkan keluarga 
tidak dirubah terutama dalam bidang 
pendidikan akan berdampak pada 
anak di desa makin tertinggal, 
terbelakang, dan terpinggir. Oleh 
sebab itu nilai-nilai pada era 
globalisasi perlu ditanamkan dan 
dikembangkan pada keluarga, 
terutama dalam bidang pendidikan 
dengan menimba ilmu pengetahuan 
untuk beprestasi di jenjang yang 
lebih tinggi dan dilakukan secara 
demokratis, dimana orang tua 
mendengarkan dan memperhatikan 
apa yang diutarakan oleh anak 
dengan cara berdiskusi, 
memberikan dorongan agar anak 
lebih berprestasi. Hal ini sesuai 
dengan pendapatnya Sumantri yang 
menyatakan bahwa pengembangan 
kebudayaan adalah penafsiran 
kembali dari nilai konvensional agar 
lebih sesuai dengan tuntutan zaman  
Sumantri, 1998 : 276. 
Hal ini memberikan 
pemahaman bahwa penanaman 
nilai-nilai budaya lama yang sesuai 
dengan nilai budaya baru, dan 
dinilai baik bisa diberikan atau 
ditumbuhkembangkan pada 
kehidupan anak. Nilai-nilai 
kekeluargaan, kebersamaan, dan  
nilai gotong royong ditanamkan 
pada keluarga masyarakat suku 
Dayak bakumpai nilai ini memang 
diperlukan dalam kehidupan di 
masyarakat, namun perlu dilengkapi 
dengan peningkatan pengetahuan 
dan kemampuan seseorang agar 
dia lebih berprestasi dan  lebih 
mengutamakan pendidikan dan 
keterampilan tidak hanya pada 
jenjang sekolah dasar tapi sampai 
pendidikan yang lebih tinggi agar 
anak dapat hidup memiliki 
kreativitas, menguasai iptek yang 
dapat bersaing di era globalisasi. 
D. Kesimpulan 
Pertama, hasil wawancara 
dan observasi yang dilakukan 
peneliti dengan informan (guru) 
ditemukan bahwa terdapat empat 
orang anak yang prastasi belajarnya 
rendah, sering tidak masuk kelas 
sampai dua minggu hal ini dimulai  
sejak zaman dahulu sampai 
sekarang, karena membantu 
pekerjaan orang tuanya.  Apabila 
ada acara perkawinan, kematian, 
dan kegiatan yang dilaksanakan 
dikampung seluruh anak sengaja 
meliburkan diri di sekolah satu 
sampai dua hari . 
Kedua, hasil wawancara dengan 
orang tua siswa ditemukan masalah 
masyarakat suku dayak  bakumpai 
yang tinggal di Desa Tabatan Baru 
terdapai beberapa  bidang yang 
menjadi fokus perhatian orang tua 
dalam mendidik anaknya di keluarga 
antara lain (1) penanaman nilai-nilai 
dan aturan kepada anak, (2) 
memberikan perhatian dan motivasi, 
(3) memberikan dorongan mau 
bekerja, (4) menanamkan sikap 
tanggung jawab, (5) menanamkan 
sikap kebersamaan, (6) memberikan 
hukuman, (7) menanamkan sikap 
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berani, (8) menanamkan sikap hidup 
sehat, (9) menanamkan sikap 
relegius, (10) menanamkan sikap 
terhadap lingkungan sekitar, dan 
(11) memberikan hadiah kepada 
anak. 
Ketiga, pola pendidikan anak 
cenderung bersifat otoriter, di mana 
orang tua lebih dominan dan 
memaksa anaknya berperilaku 
sesuai dengan keinginan orang 
tuanya. 
Orang tua perlu menyadari 
bahwa pendidikan anak sangat 
penting dan diutamakan ketimbang 
pekerjaan, kebiasaan orang tua 
mengajak anaknya bekerja dan 
meninggalkan bangku sekolah 
hendaknya dihentikan dan beralih 
bagaimana orang tua peduli 
terhadap pendidikan anaknya. 
Keterlibatan orang tua 
meningkatkan kualitas 
pengetahuan, keterampilan dalam 
mendidik dan membimbing anaknya 
di rumah, baik yang dilakukan 
melalui pengajian, kegiatan PKK 
hendaknya ikut terlibat agar dapat 
merubah pola pikir untuk mencapai 
kemajuan dan keterlibatan serta 
keaktifan untuk menerima 
perubahan 
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ANALISIS KELAYAKAN BUKU PANDUAN PRAKTIKUM KIMIA 
SMA DI KOTA BANDUNG BERDASARKAN KURIKULUM 2013 
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Abstract: The aim of this study was to examine feasibility of chemistry laboratory 
guidebook for Senior High School Grade 10,11, and 12. This study used qualitative 
approach with directed content analysis technique. Sample was selected through 
purposive sampling from the laboratory guidebooks which exist in Bandung city. 
Data was collected using rating scale which was adapted from the feasibility 
criteria published by Badan Standar Nasional Pendidikan, including graphical, 
presentation, content, and language aspects. The results showed that the 
percentage of feasibility of chemistry laboratory guidebook was 66,3%. This results 
indicate that the chemistry laboratory guidebook should be revised at all of 
aspects.  
 
Keywords: Feasibility, Laboratory Guidebook, Directed Content Analysis, 
Purposive Samplin 
 
A. Pendahuluan 
Ilmu kimia berkaitan dengan 
susunan materi, struktur materi, sifat 
materi, perubahan materi, serta 
energi yang terlibat dalam 
perubahan materi (BSNP, 2006). 
Imu kimia bukan hanya berkaitan 
dengan kumpulan pengetahuan 
yang berupa fakta, konsep, prinsip, 
atau teori saja, melainkan juga 
merupakan suatu proses 
penemuan. 
Oleh karena itu, 
pembelajaran kimia harus 
memperhatikan karakteristik ilmu 
kimia sebagai produk maupun 
proses (BSNP, 2006). Pembelajaran 
harus didesain agar siswa dapat 
membangun konsep melalui 
serangkaian kerja ilmiah. Selain itu, 
dalam ilmu kimia banyak dipelajari 
konsep-konsep abstrak karena 
berkaitan dengan struktur dan 
susunan materi dalam level 
submikroskopik (Jansoon, Coll, & 
Somsook, 2009). Oleh karena itu, 
metode yang digunakan dalam 
pembelajaran kimia harus dapat 
memvisualisasikan konsep-konsep 
tersebut. 
 Metode praktikum 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk melakukan kerja ilmiah. 
Praktikum adalah kegiatan siswa 
ketika melakukan percobaan, 
mengamati prosesnya, menuliskan 
hasil percobaan, dan 
menyampaikan hasil 
pengamatannya (Roestiyah, 2012). 
Pengalaman praktikum memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
berhubungan dengan data, 
menggunakan alat dan bahan, serta 
mengaplikasikan teori (Singer & 
Hilton, 2006). Metode praktikum 
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juga dapat membantu 
memvisualisasikan fenomena 
(Arifin, 2000). Dengan demikian, 
metode praktikum sangat tepat 
digunakan dalam pembelajaran 
kimia. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan Phelps dan Lee yang 
dilakukan dari tahun 1990 – 2000 
terhadap guru-guru kimia 
menunjukkan semua guru setuju 
bahwa metode praktikum penting 
dalam pembelajaran kimia (Phelps 
& Lee, 2003). 
Untuk mengarahkan siswa 
dalam kegiatan praktikum 
diperlukan panduan praktikum 
(Khasanah, 2011). Panduan 
praktikum mengandung komponen 
judul, tujuan, dasar teori, alat dan 
bahan, prosedur kerja, tabel 
pengamatan, pertanyaan, 
kesimpulan, dan tugas 
(Padmaningrum, 2008).  
Hingga saat ini telah banyak 
dikembangkan panduan praktikum. 
Namun,  beberapa buku panduan 
praktikum yang tersedia belum 
sesuai dengan kurikulum, dimana 
siswa masih dituntun untuk 
mengikuti prosedur (Istifani, 2015; 
Arifin, 2015). Hasil observasi 
terhadap beberapa SMA di Kota 
Bandung menunjukkan bahwa 
seluruh panduan praktikum yang 
digunakan berbentuk cookbook, 
dimana siswa diberikan prosedur 
seperti halnya dalam resep (Sofiani, 
2015; Tayibah, 2014).  Menurut 
Kurikulum 2013,  pembelajaran 
seharusnya berpusat pada siswa 
(student-centered). Proses 
pembelajaran harus memberikan 
ruang bagi pengembangan 
kreativitas dan kemandirian siswa 
(Permendikbud, 2016).  
Untuk menjamin kualitas 
buku panduan praktikum yang ada 
telah sesuai dengan kurikulum, 
maka perlu dilakukan penilaian. 
Penilaian bahan ajar mencakup 
kelayakan kegrafikaan, penyajian, 
isi, dan bahasa (BSNP, 2007; 
Depdiknas, 2008). Hingga saat ini, 
analisis yang banyak dilakukan 
adalah analisis kelayakan buku ajar 
(Jatmika, 2014; Asasi, 2009; 
Pujiastuti, 2013; Basuki dkk, 2013; 
Prayoga, 2014). Adapun analisis 
kelayakan panduan praktikum yang 
dilakukan masih terbatas pada satu 
materi tertentu dan kelas tertentu 
(Azizah & Winarsih, 2014). 
Berbeda dengan penelitian 
sebelumnya, pada penelitian ini 
dilakukan analisis kelayakan buku 
panduan praktikum kimia SMA/MA 
untuk kelas 10,11, dan 12. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi pedoman bagi guru dan 
siswa dalam memilih panduan 
praktikum yang akan digunakan.  
B. Metode Penelitian  
Penelitan ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan 
directed content analysis. Directed 
content analysis yaitu teknik analisis 
dokumen atau informasi yang 
didasarkan pada teori atau hasil 
penelitian yang relevan (Hsieh & 
Sannon, 2005). Populasi dalam 
penelitian ini yaitu buku panduan 
praktikum kimia SMA yang beredar 
di Kota Bandung. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu penentuan 
sampel dengan tujuan tertentu 
(Fraenkel, Wallen & Hyun, 2012). 
Dalam hal ini, dasar peneliti 
mengambil sampel buku panduan 
praktikum kimia untuk SMA/MA 
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kelas 10,11, dan 12 karangan Yuni 
Yuniarti adalah tahun terbit. Buku ini 
diterbitkan pada tahun 2015, dimana 
kurikulum 2013 sudah berlaku. 
Dengan demikian, seharusnya 
pengembangan buku ini telah 
mengacu pada kurikulum 2013. 
Instrumen penelitian berupa rating 
scale yang dikembangkan dengan 
mengadaptasi instrumen buku ajar 
yang diterbitkan oleh Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP). 
Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan 
statistika deskriptif yaitu 
menggambarkan gejala  
sebagaimana adanya (Fraenkel, 
Wallen & Hyun, 2012). Deskripsi 
didasarkan pada perolehan 
persentase masing-masing aspek 
yang dihitung menggunakan 
Persamaan (1) 
   
  
  
          ………(1) 
Keterangan: 
   = jumlah skor yang diperoleh 
untuk aspek ke-i 
   = jumlah skor maksimal untuk 
aspek ke-i 
   =   persentase skor keseluruhan 
 
Persentase skor diinterpretasi 
berdasarkan kriteria pada Tabel.1. 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan 
terhadap buku panduan praktikum 
kimia SMA/MA karangan Yuni 
Noviyanti. Analisis kelayakan 
dilakukan terhadap aspek 
kegrafikaan, penyajian, isi, dan 
bahasa.  
1. Kelayakan aspek kegrafikaan 
Aspek kegrafikaan meliputi 
tampilan, tata letak, ilustrasi, serta 
tipografi (Tabel 2). Ditinjau dari 
komponen tampilan, ukuran buku 
tidak memenuhi standar ISO. Ada 
selisih hingga 10 mm dari ukuran 
standar. Ukuran buku yang baik 
harus mengikuti kebiasaan 
pengguna dan percetakan. Oleh 
karena itu, ukuran buku hendaknya 
mengikuti ukuran standar kertas. 
Kualitas kertas pada bagian isi buku 
kurang bagus, yaitu menggunakan 
bahan kertas buram yang secara 
fisik memiliki karakteristik tipis dan 
mudah rapuh. Sifat kertas buram 
yang  tipis juga  membuat bayangan 
teks pada halaman belakang kertas 
terlihat pada halaman depan 
sehingga mengganggu pembacaan. 
Namun, kualitas kertas yang 
digunakan untuk sampul buku 
sudah baik. 
Pada desain kulit buku, 
elemen warna, tulisan, dan objek 
disajikan secara harmonis sehingga 
membuat buku terlihat menarik. 
Sayangnya, pada desain bagian isi 
buku, warna yang diaplikasikan 
hanya warna hitam dan putih 
sehingga terlihat kurang menarik. 
Kualitas cetakan pada buku sudah 
baik. Pada bagian sampul 
diaplikasikan huruf timbul yang 
membuat buku terlihat menarik. 
Kualitas jilidan buku juga rapi dan 
kuat.  
 Ditinjau dari komponen tata 
letak, penempatan elemen esensial 
maupun dekoratif sudah baik. 
Sebagai contoh, penempatan pusat 
pandang berupa judul dan ilustrasi 
yang strategis dan dominan 
sehingga memudahkan 
penyampaian informasi kepada 
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pembaca. Penempatan elemen isi 
buku (meliputi judul, subjudul, isi, 
nomor halaman, footer) juga 
mengikuti pola. Penempatan elemen 
dekoratif juga tidak menganggu 
pembacaan. Namun, penempatan 
keterangan gambar  dan tabel 
belum diperhatikan, dimana hampir 
semua gambar dan tabel tidak 
mencatumkan keterangan. Padahal, 
keterangan gambar dan tabel 
penting untuk memudahkan 
pembaca dalam mengidentifikasi isi.
  
Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor 
Persentase (%) Kriteria Interpretasi Keterangan 
85< P ≤ 100 Sangat layak Tidak perlu revisi 
75 < P ≤ 85 Layak Sedikit revisi 
65 < P  ≤ 75 Cukup layak Direvisi secukupnya 
55 < P  ≤ 65 Kurang Layak Banyak hal yang direvisi 
0 ≤ P  ≤ 55 Sangat Kurang Layak Ulangi pembuatan produk 
(Diadaptasi dari Agung, 2005)
Pengunaan ilustrasi dan foto 
dalam buku ini menjadi daya tarik 
serta memberikan gambaran 
kepada pembaca mengenai isi 
buku. Namun, beberapa objek 
disajikan kurang proporsional, 
dimana perbandingan ukuran objek 
dan bentuk objek kurang sesuai 
realita. Hal ini dapat menimbulkan 
miskonsepsi pada pembaca. 
Sebagai contoh, pada ilustrasi di 
Gambar 1, ukuran klem dan labu 
dasar bulat kurang proporsional, 
dimana ukuran labu dasar bulat 
lebih besar. Selain itu, penempatan 
labu dasar bulat di atas klem juga 
tidak logis. 
 
 
Gambar.1 Contoh ilustrasi dalam buku 
panduan praktikum 
Beberapa ilustrasi dan foto yang 
disajikan tidak diberi keterangan 
maupun sumber pengambilan 
gambar.  
Tipografi berkaitan dengan 
penggunaan jenis dan ukuran huruf. 
Penggunaan jenis, ukuran, dan 
variasi huruf pada bagian isi buku 
dinilai sudah baik dan tidak 
berlebihan. Penggunaan variasi 
serta ukuran huruf dalam hirarki 
susunan teks dapat memperjelas 
bagian isi buku dan memudahkan 
pembacaan. Selain itu, penggunaan 
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spasi antar baris maupun spasi 
antar kata sesuai standar normal. 
Namun, lebar susunan kata dalam 
tiap baris belum sesuai dengan 
standar normal yakni 5-11 kata 
sehingga kurang memudahkan 
pembacaan. Rata-rata persentase 
aspek kegrafikaan adalah 64,6% 
atau dikategorikan cukup layak. 
Tabel 2. Kelayakan aspek 
kegrafikaan 
Komponen 
Persentase 
(%) 
Desain   50,0 
Tata letak  75,0 
Ilustrasi 50,0 
Tipografi  83,3 
Rata-rata  64,6 
2. Kelayakan aspek penyajian 
Penilaian aspek penyajian 
mencakup teknik penyajian dan 
kelengkapan penyajian (Tabel 3). 
Teknik penyajian berkaitan dengan 
keruntutan isi buku. Bagian-bagian 
buku panduan ini disusun mengikuti 
anatomi buku pada umumnya, yakni 
bagian sampul, bagian pendahuluan 
(meliputi pengantar, daftar isi), 
bagian isi (pengantar praktikum dan 
topik praktikum), serta penutup 
(daftar pustaka, profil penulis). 
Karena ini merupakan buku 
panduan praktikum maka pada 
bagian isi disajikan pengantar 
praktikum yang meliputi tata tertib 
praktikum, pengenalan alat, dan 
simbol bahaya (Waluyo, 2014).  
Urutan topik praktikum yang 
disajikan tidak sesuai dengan materi 
dalam kurikulum 2013. Sebagai 
contoh, topik praktikum mengenai 
identifikasi senyawa karbon 
diletakkan pada topik praktikum 
kelas 10, padahal  berdasarkan 
silabus yang dikeluarkan 
Kemendikbud (2016), materi 
tersebut diajarkan di kelas 11.  
Pada komponen kelengkapan 
penyajian dinilai kelengkapan pada 
bagian sampul, pendahuluan, isi, 
dan penutup. Di bagian sampul 
buku telah disajikan identitas buku 
secara lengkap meliputi judul, target 
pembaca, penyusun buku, ukuran 
buku, penerbit, tahun terbit, dan 
nomor ISBN.  
Bagian pendahuluan 
menyajikan informasi mengenai 
tujuan penulisan buku, sistematika 
isi buku, dan petunjuk kelengkapan 
buku. Namun, pada bagian ini tidak 
disajikan cara penggunaan buku 
yang umumnya terdapat pada buku 
ajar. Terlebih, buku ini dilengkapi 
dengan CD interaktif sehingga 
pembaca seharusnya diberikan 
arahan untuk menggunakan CD ini. 
Bagian daftar isi telah mengikuti 
pola umum, yakni memuat urutan 
bagian penting buku, bab buku, sub-
bab buku, dan nomor halaman.  
Pada bagian isi, pembaca 
terlebih dahulu disajikan informasi 
pengenalan dasar-dasar praktikum 
yang meliputi jenis-jenis tanda 
bahaya, jenis dan fungsi alat 
praktikum kimia, teknik dasar 
laboratorium kimia, serta teknik 
pertolongan pertama pada 
kecelakaan laboratorium kimia. 
Informasi-infomasi ini sangat 
diperlukan untuk membimbing 
kegiatan praktikum agar terhindar 
dari kecelakaan. Terlebih, dalam 
praktikum kimia terdapat  alat-alat 
gelas serta bahan yang beragam 
karakteristiknya sehingga perlu ada 
arahan dalam penggunaan alat 
maupun bahan.  Pada bagian 
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simbol bahaya telah disajikan 
informasi yang lengkap, mulai dari 
arti masing-masing simbol bahaya, 
contoh bahan dan karakteristiknya, 
serta cara penyimpanan bahan yang 
tepat berdasarkan karakteristiknya. 
Pada bagian pengenalan alat 
laboratorium,  informasi yang 
disajikan meliputi nama alat, foto 
asli alat, serta fungsinya. Namun, 
pada bagian ini tidak disajikan 
seluruh alat yang digunakan dalam 
topik praktikum. Sebagai contoh, 
tabung berbentuk Y terbalik yang 
digunakan dalam praktikum Hukum 
Kekekalan Massa tidak dimasukkan. 
Pada bagian teknik laboratorium 
disajikan informasi mengenai teknik-
teknik dasar dalam praktikum kimia, 
seperti pembacaan skala/miniskus 
yang diperlukan ketika 
menggunakan alat ukur seperti 
buret, dan pipet volumetri. Pada 
bagian penanggulangan kecelakaan 
disajikan informasi mengenai 
pertolongan pertama bila terpapar 
bahan yang beracun maupun 
korosif. Adapun topik praktikum 
yang disajikan dalam buku panduan 
belum memuat seluruh topik 
praktikum yang dijabarkan dalam 
kurikulum, dalam hal ini Kompetensi 
Dasar. Topik praktikum uji gugus 
fungsi, dan identifikasi asam basa 
tidak disajikan dalam panduan ini. 
Pada bagian penutup, 
penulisan daftar pustaka pada buku 
ini mengikuti aturan Harvard style.  
Namun, masih dijumpai kesalahan 
penulisan, seperti penulisan daftar 
pustaka yang tidak alfabetis. 
Penulisan anonim dengan 
mengosongkan bagian nama 
penulis juga kurang tepat. Jika tidak 
ada nama penulis maka dapat 
digunakan nama lembaga yang 
bertanggung jawab terhadap 
informasi tersebut. Rujukan yang 
digunakan merupakan buku-buku 
lama (> 5 tahun) dan tidak 
menggunakan buku edisi kurikulum 
2013. Rata-rata persentase aspek 
penyajian adalah 62,5% atau 
dikategorikan cukup layak. 
Tabel 3. Kelayakan aspek penyajian 
Komponen 
Persentase 
(%) 
Teknik penyajian   50,0 
Kelengkapan 
penyajian   
75,0 
Rata-rata  62,5 
3. Kelayakan aspek isi 
Penilaian terhadap aspek isi 
mencakup penilaian terhadap 
keakuratan komponen-komponen 
pada masing-masing topik 
praktikum (Tabel 4). Rumusan judul 
praktikum yang disajikan sudah 
sesuai dengan materi yang 
terkandung dalam Kompetensi 
Dasar terkait. Judul praktikum berisi 
konsep esensial yang 
menggambarkan kegiatan praktikum 
yang akan dilakukan.  
Rumusan tujuan praktikum 
yang ideal harus sesuai dengan 
kompetensi dasar, minimal 
mengandung komponen peserta 
didik, perilaku (kompetensi) yang 
ditunjukkan dengan kata kerja 
operasional, serta materi 
(Depdiknas, 2006). Dari hasil 
analisis, ditemukan penulisan 
rumusan tujuan praktikum masih 
belum ideal.  
Dasar teori yang disajikan 
pada masing-masing topik sesuai 
dengan tujuan praktikum. Namun, 
dalam beberapa topik praktikum, 
dasar teori belum menghimpun 
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seluruh konsep esensial yang 
terkait. Sebagai contoh, dalam topic 
uji daya hantar listrik tidak dibahas 
konsep larutan elekrolit kuat dan 
lemah. Analisis terhadap kebenaran 
pengetahuan dalam dasar teori 
dilakukan dengan menggunakan 
buku rujukan, yaitu Kimia untuk 
SMA/MA kelas X karangan Unggul 
Sudarmo (2013). Berdasarkan hasil 
analisis, pengetahuan yang 
terkandung dalam dasar teori, baik 
faktual maupun konspetual, sudah 
sesuai dengan buku rujukan.  
Penyajian informasi alat dan 
bahan dalam buku tidak lengkap, 
yaitu tidak mencantumkan 
spesifikasi dan jumlah. Padahal, 
dalam praktikum IPA, termasuk 
kimia, kedua hal tersebut penting 
dan akan berpengaruh terhadap 
hasil. Beberapa alat dan bahan 
yang esensial juga tidak 
dicantumkan, diantaranya (1) klem 
pada praktikum polaritas senyawa 
yang berfungsi untuk menyangga 
buret, (2) pipet pada praktikum 
hukum kekekalan massa yang 
berfungsi untuk menuangkan larutan 
ke dalam tabung Y, (3) penjepit krus 
pada praktikum air kristal berfungsi 
untuk mengangkat gelas/cawan  
dari pemijaran, dan (4) capit buaya 
pada praktikum daya hantar listrik 
yang berfungsi untuk 
menghubungkan kabel ke elektroda 
dan baterai. Selain itu, pemilihan 
beberapa alat dalam praktikum 
dinilai kurang tepat. Sebagai contoh, 
penggunaan oven untuk pemijaran 
pada praktikum air kristal dinilai 
kurang efektif karena tidak semua 
sekolah memiliki oven, sehingga 
akan lebih tepat jika digunakan 
bunsen.  
Penyajian prosedur kerja 
secara umum sudah benar, 
sistematis, dan sesuai dengan 
tujuan praktikum. Secara umum, 
prosedur praktikum berbentuk 
cookbook, dimana siswa diberikan 
prosedur seperti halnya dalam 
resep. Dengan demikian, siswa 
hanya mengikuti prosedur yang 
diberikan (Banchi & Bell, 2008). Hal 
ini tidak sesuai dengan kompetensi 
yang dituntut dalam kurikulum 2013, 
dimana siswa diarahkan untuk 
merancang percobaan. Dengan 
demikian, seharusnya instruksi atau 
prosedur yang diberikan tidak terlalu 
detail, melainkan harus memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
berpikir.  
Hasil pengamatan memuat 
kolom atau tabel pengamatan 
disertai variabel-variabel 
pengamatan. Pada bagian ini tidak 
disertakan panduan pengerjaan. 
Secara umum, pertanyaan pasca 
praktikum yang disajikan berkaitan 
dengan hasil pengamatan dan 
menuntun siswa dalam 
merumuskan kesimpulan. Namun, 
pertanyaan pada beberapa topik 
praktikum belum menghimpun 
semua konsep esensial. Sebagai 
contoh, pertanyaan pada topik uji 
daya hantar listrik tidak mencakup 
konsep larutan elektrolit kuat dan 
elektrolit lemah.  
Buku ini tidak menyajikan 
bagian kesimpulan. Di bagian akhir 
diberikan tugas untuk membuat 
laporan yang disertai panduan 
pengerjaan, serta kriteria tugas yang 
ideal. Rata-rata persentase aspek isi 
adalah 67,2% atau dikategorikan 
cukup layak. 
Tabel 4. Kelayakan aspek isi 
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Komponen 
Persentase 
(%) 
Judul praktikum  96,4 
Tujuan praktikum  45,2 
Dasar Teori 90,5 
Alat dan bahan  66,7 
Prosedur 69,0 
Hasil Pengamatan  69,0 
Pertanyaan  67,9 
Kesimpulan  0,0 
Tugas  100 
Rata-rata  67,2 
 
4. Kelayakan aspek bahasa 
Penilaian terhadap aspek 
bahasa mencakup keterbacaan dan 
ketepatan, serta kesatuan gagasan 
(Tabel 5). Ditinjau dari keterbacaan 
dan ketepatan, tata kalimat yang 
digunakan dalam buku panduan 
sudah mengikuti kaidah Bahasa 
Indonesia yang benar, dimana 
setiap kalimat memiliki struktur S-P-
O (subjek-predikat-objek) sehingga 
memudahkan pemahaman. Bahasa 
yang digunakan juga merupakan 
bahasa sederhana. Namun, masih 
dijumpai kalimat yang rancu.  
Beberapa istilah kimia yang 
digunakan sudah sesuai makna 
sesungguhnya. Sebagai contoh, 
digunakan istilah “hidrat” untuk 
menunjukkan kristal yang 
mengandung molekul air. Namun, 
masih ada penggunaan istilah yang  
tidak tepat seperti kata 
“keelektronegativitas”. Kata yang 
seharusnya digunakan  adalah 
“keelektronegatifan”. Penulisan 
simbol, satuan, ataupun penamaan 
kimia juga telah sesuai dengan 
aturan standar internasional yang 
ditetapka oleh IUPAC (International 
Union of Pure and Applied 
Chemistry). Untuk ejaan, masih 
ditemukan banyak kesalahan, 
seperti kesalahan pengetikan dan 
penggunaan tanda baca. Sebagai 
contoh, penulisan kata “berikatan” 
menjadi “berkaitan”, kata “asam” 
menjadi “asma”. 
Pada komponen kesatuan 
gagasan, konten antar sub-bab, 
antar paragraf, dan antar kalimat 
dalam paragraf dinilai memiliki 
keterpaduan. Selain itu, 
penggunaan kata hubung juga 
dinilai sudah tepat. Rata-rata 
persentase aspek bahasa adalah 
67,1% atau dikategorikan cukup 
layak. 
Tabel 5. Kelayakan aspek bahasa 
Komponen 
Persentase 
(%) 
Keterbacaan dan 
ketepatan  
66,7 
Kesatuan gagasan  100 
Rata-rata  83,4 
Rata-rata pada semua aspek 
(kegrafikaan, penyajian, isi, dan 
bahasa) adalah 66,3% atau 
dikategorikan cukup layak (Tabel 6). 
Hal ini berarti bahwa panduan 
praktikum kimia SMA kelas 10, 11, 
dan 12 karangan Yuni Noviyanti 
masih perlu direvisi hingga 
dihasilkan buku pedoman praktikum 
kimia yang sangat layak untuk 
digunakan. Revisi perlu dilakukan 
pada masing-masing aspek, baik 
kegrafikaan, penyajian, isi, maupun 
bahasa. 
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Tabel 6. Rata-rata kelayakan aspek 
buku panduan praktikum  
Aspek 
Persentase 
(%) 
Kegrafikaan   64,6 
Penyajian   50,0 
Isi 67,2 
Bahasa 83,4 
Rata-rata  66,3 
D. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis 
dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
persentase kelayakan aspek 
kegrafikaan, penyajian, isi, dan 
bahasa dalam buku panduan 
praktikum kimia yang dianalisis 
adalah 66,3% atau dikategorikan 
cukup layak. Hal ini berarti masih 
perlu dilakukan revisi pada masing-
masing aspek.  
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THE USE OF VIDEO MP4 TO IMPROVE STUDENTS’ RESULT OF 
BIOLOGY TOPIC HUMAN CIRCULATORY SYSTEM STUDY AT 
GRADE 11 SMAN 25 KAB. TANGERANG 
 
Eny Suryaningsih 
SMAN 25 Kab. Tangerang 
Bunda_eni77@yahoo.co.id 
 
Abstract: This research is amied to improve students’ result of Biology study at 
grade 11 at SMAN 25 Kabupaten Tangerang using video MP4. This research is 
conducted at class 11 IPA. The method of the study is Classroom Action Research 
(CAR). The instrument test is writing test of kind test objective test and students 
learning activity to non tes. It consists of two cycles with four steps in each cycle, 
they are planning, implementation, observation and reflection. This research is 
focused on the use of video MP4. The result of this research shows that the use of 
Video MP4 is effective in improving students’ result of Biology study. The 
improvement students result can be seen from the posttest in each cycle. In cycle I, 
the average of students’ posttest score is 73,85 with completeness percentage in 
cycle I is 46,15%. While in the average of posttest score and completeness 
percentage in cycle II is 85,13 and 97,44%. 
 
Keywords: Video MP4, Result of Learning, Human Circulatory System. 
A. Pendahuluan 
Mata pelajaran biologi pada 
topik sistem sirkulasi  darah pada 
manusia merupakan fenomena yang 
tidak terlihat oleh kasat mata biasa. 
Berdasarkan hal tersebut, 
diperlukan media pembelajaran 
yang dapat menjembatani hal yang 
bersifat abstrak menjadi konkret. 
Untuk memudahkan mempelajari 
biologi sebagai sains khusus topik 
sistem sirkulasi  manusia diperlukan 
contoh yang konkret sehingga 
diharapkan proses pembelajaran 
lebih bermakna. Seirama dengan 
pendapat Nuryanti (2011: 10) bahwa 
biologi merupakan sains yang 
memiliki objek kajian berupa benda 
konkret dan dikembangkan 
berdasarkan pengalaman empiris. 
Hal ini dapat menginspirasi diri 
bahwa seorang guru hendaknya 
merasa terpanggil untuk  
memperjelas konsep materi 
pembelajaran sistem sirkulasi 
manusia dengan menggunakan 
media  pembelajaran yang dapat 
mengakomodir konsep materi 
tersebut. Pendapat yang senada 
menurut C. Semiawan seperti yang 
dikutip Eny (2014: 4) untuk 
memahami konsep-konsep yang 
rumit dan abstrak akan lebih mudah 
memahaminya bila disertai oleh 
contoh-contoh yang konkret.  
Berdasarkan pengalaman 
mengajar melalui hasil observasi 
siswa di kelas 11 IPA SMAN 25 
Kabupaten Tangerang pada saat 
pembelajaran biologi topik sistem 
sirkulasi  manusia dengan 
menggunakan media charta 
umumnya siswa kurang memahami 
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materi pembelajaran secara optimal 
sehingga berdampak pada 
rendahnya hasil belajar siswa. Satu 
diantara upaya guru untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa 
pada topik sistem sirkulasi manusia 
yaitu dengan penggunaan video 
MP4 yang akan memperjelas proses 
sistem sirkulasi darah dalam tubuh 
manusia. Penggunaan media 
pembelajaran video MP4 pada topik 
sistem sirkulasi manusia diharapkan 
dapat mempertajam daya ingat 
siswa dan memotivasi siswa  
sehingga siswa semangat dalam 
pembelajarannya, kelas lebih 
terorganisir Ross ( 2010: 57). 
Proses pembelajaran di kelas  
selama ini umumnya guru hanya 
transfer knowladge dalam 
menyampaikan topik sistem sirkulasi 
manusia sehingga mengakibatkan 
siswa pasif kurang percaya diri dan 
berdampak pada kemampuan siswa 
yang kurang berani dalam 
menyampaikan hasil dari proses 
pembelajarannya. Hal ini 
merupakan gambaran situasi di 
kelas karena proses pembelajaran 
selama ini hanya berpusat pada 
guru. Sejalan dengan pendapat 
Dimyati (2013: 137) bahwa 
percepatan perubahan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi tidak 
memungkinkan bagi guru bertindak 
sebagai satu-satunya orang yang 
menyalurkan fakta dan teori-teori. 
Secara nyata  karena terdesaknya 
waktu untuk pencapaian target 
kurikulum, biasanya guru memilih 
jalan yang termudah yaitu 
menginformasikan fakta dan konsep 
materi pembelajaran melalui 
ceramah, akibatnya para siswa 
memiliki banyak pengetahuan tetapi 
tidak terlatih untuk mengembangkan 
ilmu pengetahuannya. Bambang 
Subali (2010: 94) selama ini guru 
lebih mementingkan konsep dan 
produk sains terutama untuk 
menghadapi ujian nasional  
 Melalui penelitian tindakan 
kelas ini dengan penggunaan  video 
MP4 dapat mempertajam daya ingat 
siswa dan menumbuhkan rasa 
percaya diri siswa untuk semangat 
dan bertanggung jawab dalam 
proses pembelajarannya. Video 
MP4 merupakan stimulus dan 
semangat belajar siswa merupakan 
respon darinya. Suprajono (2012: 
21) Hubungan antara rangsangan  
dan prilaku akan semakin kukuh 
apabila terdapat kepuasan. 
Penggunaan Video MP4 merupakan 
stimulus bagi siswa untuk 
merangsang semangat belajarnya 
sehingga siswa termotivasi untuk 
bertanggung jawab terhadap proses 
pembelajarannya. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah 
tersebut, penulis merumuskan 
masalah pada penelitian ini: Apakah 
video MP4 dapat meningkatkan 
hasil belajar biologi siswa pada topik 
sistem sirkulasi manusia di kelas 11 
SMAN 25 Kabupaten Tangerang?. 
Penelitian yang relevan 
 Penelitian oleh Dadang 
Mahmudin pada “Pengembangan 
Media Pembelajaran Biologi 
Berbantuan Komputer Untuk 
Meningkatkan Penguasaan Konsep 
dan Keterampilan Proses Sains 
Siswa”. Dari hasil penelitian 
berdasarkan respon dan hasil 
belajar siswa kelas 11 
menggunakan media animasi pada 
materi fisiologi manusia ditemukan 
bahwa respon positif siswa sangat 
menyenangkan belajar dengan 
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media animasi pada siklus 1 
sebanyak 37% dan pada siklus 
kedua 54%. Dan hasil belajar dari 
tes kognitif pilihan ganda pada 
siswa menunjukkan 60,98% siswa 
memperoleh kategori tinggi, 31,71% 
siswa memperoleh kategori sedang 
dan 7,31% siswa memperoleh 
kategori rendah. Terdapat pengaruh 
yang signifikan dari penggunaan 
media animasi terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa 
pada materi fisiologi manusia. 
 Penelitian Tindakan Kelas 
oleh Rafles tentang “Peningkatan 
Aktivitas Belajar Melalui 
Penggunaan Multimedia Pada 
Siswa Kelas X SMKN 1 Padang,” 
ditemukan terjadi peningkatan 
aktivitas belajar siswa sebesar 
9,05% dan peningkatan hasil belajar 
siswa 50% yang berasal dari hasil 
belajar pada siklus 1 sebesar 35% 
dan pada siklus 2 sebesar 85%..   
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk 
meningkatkan hasil belajar biologi 
siswa pada topik sistem sirkulasi 
manusia di kelas 11 IPA  SMAN 25 
Kabupaten Tangerang. 
Kajian Teoritik 
1  Video MP4 
Pemilihan media untuk 
penyampaian informasi atau media 
pembelajaran menjadi bagian yang 
sangat penting dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran untuk 
mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran. Menurut Schram dan 
Briggs dikutip oleh Suwarna (2006: 
128) bahwa media pembelajaran 
adalah teknologi pembawa pesan 
(informasi) yang dapat dimanfaatkan 
untuk keperluan pembelajaran dan 
sebagai sarana fisik untuk 
menyampaikan pesan materi 
pembelajaran. Seiring dengan 
perkembangan teknologi, media 
pembelajaran yang dapat digunakan 
oleh guru sangat beraneka ragam. 
Satu diantara media pembelajaran 
yang digunakan adalah berbasis 
komputer. Pemanfaatan komputer 
sebagai media pembelajaran 
dikenal dengan pembelajaran 
bantuan komputer (PBK) atau 
Computer Assited Instruction (CAI) 
umumnya mencakup semua 
software pembelajaran yang diakses 
melalui komputer dimana siswa 
dapat berinteraksi dengan media 
tersebut.   
Menurut Amanah dkk (2016: 
54) bentuk-bentuk interaksi dalam 
media pembelajaran berbasis 
komputer antara lain: 1) drill and 
practice, 2) tutorial, 3) games 
(permainan), 4) simulasi 
(simulation). Contoh media simulasi 
sistem sirkulasi darah pada manusia 
yaitu video MP4 merupakan salah 
satu  format berkas pengodean 
suara dan gambar/ video digital 
yang dikeluarkan oleh sebuah 
organisasi MPEG Ekstensi. Nama 
berkas jenis MPEG-4 ini banyak 
menggunakan istilah MP-4 dan 
merupakan pengembangan dari 
format Quik Time dari komputer 
Apple.  
Video merupakan gambar 
bergerak yang disertai unsur suara 
dan dapat ditayangkan melalui 
medium video. Media video menurut 
Amanah dkk (2016: 28) sebagai 
media pembelajaran juga tidak 
terlepas dari kelebihannya sebagai 
berikut: 1) Menyajikan objek belajar 
secara konkret dan pesan 
pembelajaran secara realitik 
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sehingga sangat baik untuk 
menambah pengalaman belajar. 2) 
Sifatnya yang audio-visual sehingga 
memiliki daya tarik tersendiri dan 
dapat menjadi pemicu atau 
memotivasi pembelajar untuk 
belajar. 3) Sangat baik untuk 
pencampaian tujuan pembelajaran. 
4) Dapat mengurangi kejenuhan 
belajar terutama dikombinasikan 
dengan diskusi persoalan yang 
ditayangkan. 5) Menambah daya 
ingat tentang objek yang dipelajari. 
6) Portable dan mudah 
didistribusikan.  
2  Hasil Belajar 
Menurut Purwanto (2009: 
45). Hasil belajar dapat dijelaskan 
dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu ”hasil” dan 
”belajar”. Hasil itu merupakan 
sesuatu yang diperoleh dari suatu 
aktivitas yang mengakibatkan 
adanya perubahan secara 
fungsional, sedangkan belajar 
merupakan segala sesuatu yang 
dilakukan sehingga menimbulkan 
perubahan perilaku. Hasil belajar 
merupakan kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya.   
Hasil belajar yang dicapai 
siswa melalui proses pembelajaran 
yang optimal cenderung 
mewujudkan hasil yang bercirikan 
sebagai berikut:  
1)  Kepuasan dan kebanggaan 
yang dapat menumbuhkan 
motivasi belajar instrinsik pada 
diri siswa. 
2) Menambah keyakinan akan 
kemampuan dirinya 
3) Hasil belajar yang di capai 
bermakna bagi dirinya. 
Purwanto (2009: 56-57). 
Perolehan hasil belajar ini 
didapatkan berdasarkan proses 
belajar yang telah dialami oleh 
seseorang dengan melakukan 
organisasi dalam struktur kognitifnya 
sehingga seseorang dapat 
memahami dan mencapai 
pemahaan pengetahuan konsep 
pembelajaran.  
Penilaian terhadap hasil 
belajar penguasaan materi (kognitif) 
bertujuan untuk mengukur 
penguasaan dan pemilihan konsep 
dasar keilmuan berupa materi-
materi esensial sebagai konsep 
kunci dan prinsip utama. Penilaian 
untuk mengukur hasil belajar dalam 
ranah kognitif ini adalah berbentuk 
tes pilihan ganda yang dapat 
mengukur kemampuan hirarki 
berupa pengetahuan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis dan 
evaluasi. Sofyan (2006: 23). 
Menurut Suwandi (2011: 7) 
bahwa penilaian hasil belajar untuk 
memperoleh informasi tentang 
ketercapaian kompetensi peserta 
didik. Hasil belajar pada penelitian 
tindakan kelas ini berpedoman pada 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
sebesar 75. Apabila hasil belajar 
siswa mencapai KKM atau di atas 
KKM maka siswa tersebut 
dinyatakan tuntas dan apabila hasil 
belajar siswa dibawah KKM maka 
siswa tersebut dinyatakan belum 
tuntas. Menurut Masidjo (1995: 152) 
Kriteria Ketuntasan Minimal adalah 
batas penguasaan bahan 
pengajaran atau kompetensi 
minimal yang dianggap dapat 
meluluskan dari penguasaan materi 
pembelajaran. 
PROSIDING SEMINAR HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN 
PRODI PENELITIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN  
PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
JAKARTA, 21 JANUARI 2017 
57 
 
3 Sistem sirkulasi manusia 
 Sistem sirkulasi pada tubuh 
manusia meliputi sistem peredaran 
darah dan sistem peredaran getah 
bening. Komponen sistem 
peredaran darah getah bening terdiri 
atas darah, jantung dan pembuluh 
limfa. Masing-masing komponen 
memiliki struktur dan susunan 
tertentu yang sesuai dengan 
fungsinya. Menurut Syamsuri dkk 
(2007: 127) bahwa sistem 
peredaran darah manusia disebut 
sistem peredaran darah ganda. Hal 
ini karena peredaran darah manusia 
memiliki dua kali perputaran 
melewati jantung yaitu peredaran 
darah kecil dan peredaran darah 
besar. Peredaran darah kecil 
merupakan peredaran darah dari 
jantung ke paru-paru dan kembali 
lagi ke jantung. Peredaran darah 
besar adalah peredaran darah dari 
jantung menuju keseluruh bagian 
tubuh (atas dan bawah) dan 
akhirnya kembali lagi ke jantung. 
Gambar: bagian-bagian jantung
 
Sumber: Buku Sekolah 
Elektronik.  
Berdasarkan gambar bagian-
bagian jantung di atas, bahwa 
jantung manusia memiliki empat 
ruangan yaitu atrium sinister 
(serambi kiri), atrium dexter 
(serambi kanan), ventrikel sinister 
(bilik kiri) dan ventrikel dexter (bilik 
kanan) dan antar sisi kiri – kanan 
jantung dipisahkan oleh sekat 
(septum) berupa otot yang padat. 
Sekat yang memisahkan atrium 
sinister dengan ventrikel sinister 
dipisahkan oleh valvula bikuspidalis, 
antara atrium dexter dengan 
ventrikel dexter dipisahkanoleh 
valvula trikuspidalis. Purnomo dkk 
(2009: 152). 
B. Metode Penelitian  
1. Metode penelitian  
Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilaksanakan dengan dua 
siklus. Penelitian ini dikembangkan 
berdasarkan permasalahan yang 
muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang bertujuan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas proses belajar mengajar di 
kelas. Penelitian ini dilaksanakan di 
kelas 11 IPA2 SMAN 25 Kabupaten. 
Sampel penelitian terdiri atas siswa 
kelas 11 IPA2 semester 1 dengan 
jumlah sampel sebanyak 39 orang.  
2.  Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini 
bersifat siklik. Peneliti melakukan 
sebanyak 2 siklus yang setiap siklus 
terdiri dari empat tahap kegiatan, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi. 
Rancangan perlakuan penelitian ini 
menggunakan tahapan rancangan 
model Kurt Lewis dengan tahapan-
tahapan dari tindakan penelitian ini:  
Tes Awal ---- Siklus I ---- Siklus 
II 
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Setiap siklus melalui tahapan: 
Perencanaan, Tindakan, 
Pengamatan dan Refleksi 
Tahapan Tindakan 
Kegiatan 
Pendahuluan 
Observasi Proses 
Pembelajaran 
Siklus I Perencanaan: 
Orientasi siswa ter 
hadap masalah, 
menganalisis dan 
merumuskan masalah, 
menyiapkan rencana 
pembelajaran, 
menyiapkan administrasi 
pembelajaran dan 
instrumen tes 
 Pelaksanaan: 
(tindakan) 
Pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran 
dengan video MP4  
Sesuai dengan topik 
materi. 
 Pengamatan: 
Mengumpulkan data 
penelitian, observasi 
siswa dan observasi 
kelas. 
 Refleksi: 
menganalisis data 
Yang diperoleh 
untuk perbaikan dan 
penyempurna 
an tindakan. 
Siklus II Perencanaan 
Orientasi siswa ter 
hadap masalah, 
menganalisis lebih 
dalam,merumuskan 
masalah,menyiapkan 
rencana pembelajar 
an,pemberian postest 
Siklus II Pelaksanaan 
(tindakan)  
Deep Learning 
Tahapan Tindakan 
Pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran 
dengan video MP4  
Sesuai dengan topik 
materi. 
 Pengamatan 
Mengumpulkan data 
penelitian, observasi 
siswa dan observasi 
kelas. 
 Refleksi 
menganalisis data 
Yang diperoleh 
untuk perbaikan dan 
penyempurna 
an tindakan. Apabila 
telah terjadi peningkatan 
hasil belajar maka 
proses tahapan tindakan 
disimpulkan 
 
Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian 
adalah instrumen tes (pretes dan 
posttes). Instrumen merupakan alat 
bantu bagi peneliti di dalam 
menggunakan metode 
pengumpulan data. Suharsimi 
(2005: 101). Tes hasil belajar yang 
dilakukan berupa pretest dan 
posttes. Pretest diberikan untuk 
mengetahui kemampuan awal, 
sedang posttest diberikan untuk 
melihat tingkat pemahaman siswa 
setelah proses pembelajaran. 
Dan untuk mengetahui 
respon positif siswa dengan belajar 
melalui penggunaan video MP4 
dilakukan data angket siswa setelah 
tahapan siklus II  selesai. 
4. Teknik Analisis Data 
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Analisis data digunakan 
adalah analisis statistik deskriptif 
meliputi skor rata-rata (mean), dan 
ketuntasan belajar. Untuk 
menghitung skor rata-rata hasil tes 
kemampuan siswa menggunakan 
rumus: 
Mx = Mx  /  N 
Keterangan:  
Mx = skor rata-rata (mean) 
∑X = jumlah skor siswa 
N   = banyak skor  
Untuk menghitung 
ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal yaitu persentase jumlah 
siswa yang telah tuntas dari jumlah 
siswa di kelas tersebut. Dinyatakan 
tuntas secara klasikal jika minimal 
sebanyak 85% siswa mencapai nilai   
KKM yang telah ditetapkan sebesar 
75. Sofyan (2006: 102).  
Teknik analisis data pada 
penelitian ini berdasarkan pendapat 
Miles dan Huberman Seperti dikutif 
Wiriatmaja (2005: 139) “....the ideal 
model for date collection and 
analysis is one that intereweaves 
them from the beginning”. Hal ini 
mengisyaratkan bahwa idealnya dari 
pengumpulan data adalah secara 
bergantian dilakukan berlangsung 
sejak awal baik pada siklus I 
maupun siklus II. 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
 Data hasil penelitian ini 
dideskripsikan berdasarkan tes hasil 
belajar siswa sebagai berikut: 
Tabel. Hasil Belajar Siklus I dan 
II 
HBS TES SIKLU SIKLU
AWAL S I S II 
MEAN 28,97 73,85 85,13 
S. 
Tuntas 
0 18 38 
S. BLT 39 21 1 
Tuntas 
(%) 
0% 46,15 97,44 
Keterangan tabel:  
HBS           = Hasil Belajar Siswa 
S. Tuntas   = Siswa tuntas  
S. BLT        = Siswa Belum tuntas 
Tuntas (%) = Tuntas Klasikal 
 
 
Grafik. Ketuntasan Belajar Klasikal 
 Berdasarkan hasil tes awal 
sebelum penggunaan video MP4 
rata-rata hasil belajar siswa tidak 
tuntas. Siswa terlihat kurang 
memahami proses pembelajaran 
karena sistem sirkulasi manusia 
bersifat abstrak tanpa media 
pembelajaran yang mengakomodir 
proses sirkulasi darah dalam tubuh 
manusia. Setelah penggunaan video 
MP4 ditemukan bahwa terjadi 
peningkatan rata-rata hasil belajar 
siswa pada siklus I dan siklus II. 
Berdasarkan data pada tabel 
hasil belajar siswa siklus I diperoleh 
rata-rata hasil belajar siswa sebesar 
73,85. Ini menunjukkan bahwa 
indikator keberhasilan penelitian 
belum tercapai, karena ketuntasan 
belajar siswa mengacu pada 
pencapaian nilai minimal KKM 
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sebesar 75. Dan persentase jumlah 
siswa yang tuntas secara klasikal 
pada siklus I sebesar 46,15%. Hal 
ini mengindikasikan pula bahwa 
indikator keberhasilan penelitian 
belum tercapai karena rata-rata 
hasil belajar siswa di kelas belum 
mencapai nilai minimal KKM 
sebesar 75, dengan mengacu pada 
persentase ketuntasan minimal hasil 
belajar siswa secara klasikal 85%. 
Penelitian dilanjutkan pada siklus II 
bahwa terjadi peningkatan hasil 
belajar siswa dengan rata-rata hasil 
belajar siswa sebesar  85,13  dan 
rata-rata siswa mencapai nilai KKM 
serta persentase ketuntasan hasil 
belajar siswa secara klasikal telah 
mencapai 97,44%.  
Berdasarkan rata-rata hasil 
belajar siswa sebelum penggunaan 
video MP4 dengan merujuk pada 
tes awal rata-rata hasil belajar siswa 
28,97 secara klasikal ketuntasan 
hasil belajar siswa 0%. Hal ini 
mengindikasikan belum tuntasnya 
proses pembelajaran. Harapan dari 
penelitian ini, melalui penggunaan 
media video MP4 terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa 
karena hasil belajar siswa 
dinyatakan tuntas apabila mencapai 
minimal nilai KKM 75. Menurut 
Amanah dkk (2016: 28) kelebihan 
video MP4 menyajikan objek belajar 
secara konkret, memotivasi siswa 
untuk pencapaian tujuan 
pembelajaran, mengurangi 
kejenuhan belajar, untuk 
mempertajam daya ingat siswa 
tentang objek yang dipelajari. 
Sejalan dengan pengalaman Edgar 
Dale dikutif Sadiman (1989: 17) 
media visual memperjelas pesan 
agar tidak bersifat verbalistik (dalam 
bentuk kata-kata tertulis atau lisan 
belaka), seirama dengan teori 
Stimulus – Responsif  (S-R) “that 
stimuli can prompt responses was 
the forerunner of what become 
known as stimulus – response”. 
Menurut pemikiran Throndike 
seperti dikutip Agus (2012:12) 
bahwa perubahan perilaku sebagai 
hasil belajar adalah hukum hasil 
atau Law of Effect merupakan 
hubunga antara rangsangan dan 
perilaku akan semakin kukuh 
apabila terdapat kepuasan. 
Selanjutnya hasil observasi dan 
data respon positif siswa setelah 
belajar dengan video MP4 
menunjukan hasil yang mendukung 
terhadap proses pembelajaran pada 
topik sistem sirkulasi manusia 
bahwa penggunaan video MP4 
membantu siswa memahami materi 
pembelajaran sehingga proses 
pembelajaran lebih bermakna. 
D. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil tes awal 
sebelum penggunaan video MP4 
rata-rata hasil belajar siswa tidak 
tuntas. Setelah penggunaan video 
MP4 ditemukan bahwa terjadi 
peningkatan rata-rata hasil belajar 
siswa pada siklus I secara klasikal 
sebesar 46,15% karena rata-rata 
hasil belajar siswa kurang mencapai 
kriteria minimal 75. Selanjutnya 
dilakukan penelitian tindakan pada 
siklus II yang menunjukkan rata-rata 
hasil belajar siswa mencapai KKM 
75. Secara klasikal diperoleh 
ketuntasan belajar sebesar 97,44%.  
Hal ini mengindikasikan bahwa 
terjadi peningkatan hasil belajar 
siswa dengan penggunaan video 
MP4 pada sistem sirkulasi manusia. 
Penelitian ini merupakan 
penelitian untuk memperbaiki hasil 
proses pembelajaran bahwa topik 
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sistem sirkulasi darah dalam tubuh 
manusia merupakan fenomena 
fisiologi yang tidak terlihat oleh 
kasat mata. Untuk menjembatani hal 
yang abstrak menjadi konkret perlu 
penggunaan media video MP4 
sehingga diharapkan terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa. 
      Hasil penelitian tindakan 
kelas ini menunjukkan bahwa 
penggunaan media video MP4 
dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa topik sistem sirkulasi manusia 
pada kelas 11 IPA2 SMAN 25 
Kabupaten Tangerang. Telah 
ditemukan bahwa rata-rata hasil 
belajar siswa sebelum 
menggunakan video MP4 melalui 
tes awal rata-rata hasil belajar siswa 
secara klasikal tidak tuntas. Setelah 
penggunaan video MP4 pada siklus 
I diperoleh rata-rata hasil belajar 
siswa sebesar 73,85 dengan 
persentase ketuntasan rata-rata 
hasil belajar siswa secara klasikal 
sebesar 46,15%. Karena rata-rata 
hasil belajar siswa dibawah 
ketuntasan minimal atau dibawah 
KKM 75 . Dilanjutkan tindakan pada 
siklus II dan diperoleh rata-rata hasil 
belajar siswa sebesar 85,13 dan 
ketuntasan hasil belajar siswa 
secara klasikal sebesar 97,44% 
yang mengindikasikan bahwa rata-
rata hasil belajar siswa telah 
mencapai nilai KKM 75. Dengan 
demikian terjadi peningkatan hasil 
belajar siswa. 
Agar proses pembelajaran lebih     
menyenangkan dan memotivasi 
siswa  perlu dikombinasikan dengan 
macam-macam model 
pembelajaran. 
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Abstract: Object of this study is the development of enrichment book of writing 
text, and divided into three: object to obtain the data of enrichment book’s need, 
the result of expert validation test and prototype user, and the result of trial of 
book’s object. Method of the study use Research and Development which 
conducted in seven steps: (1) researching and collecting data, (2) planning, (3) 
draft developing, (4) validation test, (5) revisioning result of validation test, (6) field 
trial, and (7) product finishing. Instrument used are quesionaire of needs, interview 
guidance, product scoring sheet, and performent test are supported and 
completeted by teacher’s response quesionaire, student, attitude scoring sheet. 
There are three schools are use to analyze data, which determined by the position 
of elementary school in different area which represented three kinds of Central 
Java Cultural. Source of data in effectiveness test is one of the best elementary 
school in Semarang. The results of the research includes the analysis of the needs 
enrichment books development that covers the aspects of  content, presentation, 
linguistic, and charts. Characteristics of enrichment book of writing text adventure 
stories include the principle of appropriateness, usefulness, completeness, 
adequacy, convenience, local cultural content, systematically, the attractiveness, 
clarity, creative, active, and relevance. Book enrichment of writing text of 
adventure stories that contain of local cultural values is effective in use. It proved 
by the Asymp. Sig. (2-tailed) of 0.000 is the meaning 0% < 5% and price of 13.008 
t-test > t table 1,71.  
Key words: Enrichment Book, Text of Adventure Story, Local Cultural Values 
A. Pendahuluan 
Bahan ajar merupakan salah 
satu unsur dari proses pembelajaran 
yang penting. Keberadaan bahan 
ajar tidak dapat dipisahkan dari pro-
ses pembelajaran. Bahan ajar berpe-
ran sebagai sumber belajar dan me-
dia pembelajaran yang berisi penge-
tahuan, nilai, sikap, dan keterampi-
lan yang berpedoman pada kompe-
tensi dasar yang diajarkan kepada 
peserta didik. Pemilihan bahan ajar 
harus dilakukan secara tepat dan 
memperhatikan kualitas serta kese-
suaiannya terhadap kurikulum yang 
berlaku. Bahan ajar berfungsi seba-
gai sumber belajar dan buku pen-
damping dalam proses pembelajar-
an. Menurut Prastowo (2013), bahan 
ajar merupakan segala bahan (baik 
informasi, alat maupun teks) yang di-
susun secara sistematis, yang me-
nampilkan sosok utuh dari kompe-
tensi yang akan dikuasai peserta 
didik dan digunakan dalam proses 
pembelajaran.  
Pemilihan dan penggunaan 
bu-ku harus dilakukan dengan 
selektif. Buku harus dikaji dan 
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diseleksi se-belum digunakan dalam 
proses pem-belajaran. Pemilihan 
dan pengguna-an buku teks yang 
dilakukan secara selektif merupakan 
usaha memper-baiki mutu 
pendidikan. Kualitas buku yang 
digunakan berkaitan pula de-ngan 
kualitas pembelajaran. Jika gu-ru 
menggunakan buku yang berkua-
litas maka pembelajaran yang dila-
kukan akan berkualitas pula. Selain 
menggunakan buku utama, guru 
maupun peserta didik dapat meng-
gunakan buku pengayaan sebagai 
buku pendamping yang dapat mem-
perkaya materi pembelajaran, dalam 
hal ini pembelajaran Bahasa Indone-
sia.  
Buku pengayaan yang 
diguna-kan harus mendukung 
kurikulum. Fungsi dari buku 
pengayaan adalah sebagai buku 
pendamping atau pe-lengkap buku 
teks pelajaran dalam mencapai 
tujuan pendidikan nasio-nal. Hal ini 
sesuai dengan isi Per-mendiknas 
Nomor 11/2005 Pasal 2, yang 
menyatakan bahwa untuk men-capai 
tujuan pendidikan nasional, selain 
menggunakan buku pelajaran, guru 
dapat menggunakan buku pe-
ngayaan dan menganjurkan peserta 
didik membacanya untuk menambah 
pengetahuan dan wawasan (Puskur-
buk, 2005). 
Namun, buku pengayaan 
yang banyak dijumpai di 
perpustakaan se-kolah belum ada 
yang mendukung pada kurikulum. 
Berdasarkan temu-an Subyantoro 
(2013), kekurangan buku pengayaan 
terletak pada aspek kelayakan isi 
mengenai kedalaman materi 
nonsastra dan kesastraan; 
kedalaman isi wacana dan penyem-
purnaan berkaitan dengan pengem-
bangan wawasan kebhinekaan di In-
donesia. Materi yang disajikan terlalu 
luas atau terlalu sedikit, materi yang 
terlalu luas yang tidak sesuai dengan 
kompetensi yang ingin dicapai, dan 
urutan penyajian yang tidak tepat.  
Kekurangan yang ada 
berdam-pak pada hasil belajar 
peserta didik. Berbagai masalah juga 
ditemukan dalam pembelajaran 
menulis. Menu-rut Abidin (2013), 
kondisi pembela-jaran menulis saat 
ini masih menyi-sakan sejumlah 
masalah serius, ke-mampuan 
peserta didik dalam me-nulis masih 
rendah. Tulisan yang di-hasilkan 
berputar-putar tidak jelas karena 
mereka takut keluar dari tema yang 
ditentukan guru. 
Pembelajaran yang masih ke-
rap dijumpai adalah pembelajaran 
menulis yang berpola pikir, tulis, dan 
kontrol. Banyak peserta didik yang 
justru terlalu berpikir akan menulis 
apa namun justru tidak dapat mulai 
menulis. Banyak peserta didik kesu-
litan untuk menuliskan kalimat per-
tama dalam karangannya, sehingga 
tulisannya tidak pernah selesai kare-
na terlalu rumit dalam berpikir. Pem-
belajaran menulis yang berpola pikir, 
tulis, dan kontrol sebaiknya diganti 
dengan pola tulis, pikir, dan kontrol. 
Berdasarkan hasil wawancara 
guru secara terbuka di beberapa SD, 
guru mengaku kesulitan dalam me-
ngajarkan materi berbentuk teks, 
khususnya dalam menulis cerita 
petualangan. Guru mengeluhkan 
bahwa buku yang digunakan di se-
kolah belum memberikan kemudah-
an kepada guru dan peserta didik 
dalam belajar.  
Berdasarkan hasil analisis ter-
hadap buku pelajaran yang diguna-
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kan, peneliti masih menemukan 
substansi materi yang belum sesuai. 
Penyajian masih bersifat tekstual, 
hanya memaparkan poin-poin materi 
secara garis besar dan latihan soal 
saja. Peserta didik belum diarahkan 
untuk belajar sesuai dengan karak-
teristik peserta didik, sehingga pe-
ngalaman belajar peserta didik ku-
rang bermakna. Materi yang disa-
jikan dalam buku teks pun kurang 
mendalam, serta kurang menggali 
potensi peserta didik. Penyajian bu-
ku teks kurang menarik, karena ter-
lalu banyak tulisan dengan bahasa 
yang rumit. Selain itu, muatan nilai 
budaya lokal pun belum terlihat pada 
penyajian materi buku sebagai mua-
tan yang dapat membantu peserta 
didik dalam memahami materi. 
Hasil analisis terhadap buku 
pengayaan Bahasa Indonesia yang 
ditulis oleh Reza R. dkk terbitan CV. 
Hasan Pratama, peneliti menemukan 
bahwa dari segi penyajian buku, pe-
nyajian buku masih berbentuk ring-
kasan materi dan latihan soal. Ke-
lengkapan informasi kurang, pem-
berian motivasi juga kurang, karena 
materi yang disajikan hanya poin-
poin dasarnya saja. Urutan penya-
jian materi belum mengarahkan pe-
serta didik pada pembelajaran se-
cara bermakna dengan menuntun 
peserta didik secara bertahap me-
mahami setiap submateri dari yang 
termudah hingga yang sulit. Penya-
jian contoh cerita yang seharusnya 
dapat dijadikan sebagai acuan da-
lam memahami materi secara nyata 
justru jarang dimunculkan. Muatan 
budaya lokal juga belum terlihat pa-
da penyajian buku pengayaan. 
Berdasarkan hasil wawancara 
terbuka dengan guru, selain minim-
nya materi adalah guru kesulitan da-
lam memilih dan menentukan materi 
yang tepat untuk mencapai kompe-
tensi. Guru juga mengalami kesulitan 
dalam mengembangkan materi po-
kok menjadi materi yang sesuai de-
ngan kebutuhan dan karakteristik pe-
serta didik. Materi menulis teks cerita 
petualangan pada buku pelajaran 
belum sesuai dengan kebutuhan gu-
ru dan peserta didik, sehingga guru 
mengalami kesulitan dalam menga-
jarkannya agar peserta didik dapat 
mempelajari dan memahami bagai-
mana cara menulis cerita petuala-
ngan yang benar. 
Berdasarkan berbagai 
masalah yang ada, dan jika dilihat 
dari keda-laman materi beberapa 
buku yang dijumpai di sekolah dan 
toko buku, buku-buku tersebut belum 
mendu-kung kurikulum, karena 
cakupan ma-teri yang terlalu luas 
ataupun terlalu sedikit. maka sangat 
diperlukan pe-ngembangan buku 
pengayaan me-nulis teks cerita 
petualangan se-bagai upaya dalam 
memecahkan masalah yang ada. Hal 
ini mendo-rong peneliti untuk 
mengembangkan buku pengayaan 
yang dapat me-lengkapi kekurangan 
yang ada, da-pat memperdalam 
materi bahasa In-donesia, dan 
menambah wawasan bagi peserta 
didik, sehingga peserta didik dapat 
mencapai kompetensinya secara 
maksimal. Menulis teks cerita 
petualangan sangat perlu untuk di-
ajarkan pada peserta didik. Cerita 
petualangan masuk dalam kompe-
tensi menulis berbagai karangan 
yang diajarkan pada peserta didik 
SD. Cerita petualangan merupakan 
cerita yang sangat sederhana kare-
na ide yang didapat bisa berasal dari 
pengalaman peserta didik sendiri, 
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pengalaman orang lain, maupun 
imajinasinya sendiri. 
Cerita petualangan juga meru-
pakan sarana yang paling efektif da-
lam menerapkan nilai-nilai budaya 
maupun karakter pada anak. Berba-
gai teks yang disajikan dalam bebe-
rapa buku teks maupun buku penga-
yaan yang ada belum bermuatan bu-
daya lokal, akan lebih baik jika teks 
yang digunakan bermuatan budaya 
lokal. Seiring kemajuan zaman, ek-
sistensi nilai-nilai budaya bangsa be-
lum optimal dalam membangun ka-
rakter warga negaranya. Hal ini di-
tunjukan dengan menurunnya perila-
ku disiplin, kegotongroyongan, tidak 
sabaran, dan menurunnya rasa ke-
bersamaan atau kekeluargaan. Pe-
nurunan karakter warga tersebut da-
pat menimbulkan kehancuran suatu 
bangsa. 
Menurut Lickona (2013) terda-
pat sepuluh indikasi kemunduran 
moral pada pemuda yang menunjuk-
an arah kehancuran suatu bangsa. 
Sepuluh hal tersebut adalah (1) ke-
kerasan dan tindakan anarki; (2) 
pencurian; (3) kecurangan; (4) peng-
abaian aturan yang berlaku; (5) ta-
wuran; (6) tidak toleran; (7) peng-
gunaan bahasa yang tidak baik; (8) 
penyimpangan seksual; (9) sikap pe-
rusakan diri; dan (10) penurunan 
etos kerja. Kekerasan yang diung-
kapkan Lickona bukan saja keke-
rasan di kalangan remaja namun ter-
jadi pula di kalangan anak-anak 
didik. 
Seluruh aspek kehidupan 
yang tidak terkendali dan kurangnya 
fil-trasi terhadap perilaku negatif 
yang membudaya, mengakibatkan 
masya-rakat Indonesia pada 
umumnya dan peserta didik pada 
khususnya ber-orientasi pada sikap 
individual dan matrealistis yang 
melupakan kegia-tan gotong royong  
yang terdapat da-lam budaya lokal. 
Sehingga, perlu mengintegrasi nilai-
nilai budaya lokal untuk 
menumbuhkan karakter yang 
mampu mempertahankan budaya 
bangsa. Selain itu peserta didik juga 
mampu melaksanakan kerja sama, 
gotong royong, dan musyawarah 
mufakat sebagai upaya memperta-
hankan warisan budaya lokal.  
Pembangunan karakter 
bangsa melalui kearifan lokal 
sangatlah dibu-tuhkan. Nilai budaya 
lokal dapat diin-tegrasikan pada 
mata pelajaran se-bagai wujud 
penerapan pendidikan karakter. 
Kenyataan dilapangan me-nunjukan 
bahwa anak kurang mema-mahi dan 
bahkan tidak tahu tentang tradisi 
daerah tempat tinggalnya. Muatan 
budaya lokal sangat penting untuk 
diterapkan, karena termuat nilai-nilai 
karakter yang berkaitan de-ngan 
pendidikan budaya dan karak-ter 
yang seyogyanya diintegrasikan 
dalam pembelajaran.  Menerapkan 
nilai budaya lokal dalam proses 
pembelajaran juga merupakan usa-
ha menjaga kelestarian budaya. 
Selain itu, budaya lokal juga menjadi 
sumber inspirasi yang paling dekat 
dengan kehidupan peserta didik. 
Nilai budaya lokal dapat 
menja-di sarana pembelajaran, 
karena me-ngandung nilai-nilai 
kebaikan yang dapat menjadi 
inspirasi dan teladan peserta didik 
guna membentuk kepribadian positif. 
Teks cerita pe-tualangan bermuatan 
budaya lokal mengandung nilai-nilai 
budi luhur. Melalui teks cerita 
petualangan yang bermuatan nilai 
budaya lokal, anak akan lebih 
menyadari pentingnya menjaga 
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lingkungan tempat ting-galnya 
dengan menaati segala pera-turan 
yang ada, bangga dengan ke-
budayaan daerahnya, dapat mene-
rapkan nilai-nilai budaya lokal dalam 
kehidupan sehari-hari, serta dapat 
menjaga hubungan baik dengan 
orang-orang disekitarnya. 
Buku pengayaan ini bertujuan 
memperkaya dan memudahkan pe-
serta didik dalam memahami materi 
dan menulis cerita petualangan. Bu-
ku pengayaan tersusun atas materi 
unsur-unsur cerita dan strukstur ce-
rita yang mendorong peserta didik 
untuk dapat menulis teks cerita pe-
tualangannya secara mandiri. Mem-
bantu peserta didik untuk lebih dapat 
memahami informasi bacaan melalui 
pertanyaan-pertanyaan yang dise-
diakan. Buku pengayaan juga me-
muat beberapa teks cerita petua-
langan yang dapat guru dan peserta 
didik gunakan dalam belajar. 
Nilai budaya lokal yang 
termuat dalam buku pengayaan ini 
sebagai bentuk penerapan 
pendidikan karak-ter. Nilai budaya 
lokal dapat menum-buhkan rasa 
ketaatan terhadap atur-an yang 
berlaku, sikap saling meno-long 
antara satu sama lain, serta ra-sa 
saling menghargai dan menyaya-ngi. 
Nilai budaya yang dimuat dalam 
buku pengayaan ini adalah nilai bu-
daya lokal Jawa, khususnya Jawa 
Tengah. Nilai-nilai tersebut adalah 
ketaatan, kegotongroyongan, kehar-
monisan/kekeluargaan, dan kesabar-
an. 
Nilai-nilai luhur ini berfungsi 
se-bagai penyaring masuknya 
budaya asing dan perilaku negatif, 
sehingga anak-anak tidak lepas 
kontrol dalam berperilaku dan 
menyerap budaya asing, namun 
tetap disesuaikan de-ngan identitas 
bangsa. Selain itu, bu-daya lokal 
juga dapat menjadi sum-ber inspirasi 
yang mudah didapatkan peserta 
didik dalam menulis cerita 
petualangan, karena bersumber dari 
lingkungan peserta didik sehari-hari. 
 Kearifan budaya lokal 
merupa-kan nilai-nilai kebijaksanaan 
yang dianut masyarakat sebagai 
landasan kehidupan yang mampu 
memper-kuat eksistensi masyarakat 
yang da-pat diinternalisasikan dalam 
pendi-dikan, karena memiliki 
kelebihan yaitu dapat menjadi 
sarana pembela-jaran bagi setiap 
manusia untuk menjadi manusia 
yang cerdas, pan-dai, bijaksana, dan 
berkepribadian positif (Mulyani, 
2011). 
Berkaitan dengan kurikulum 
yang berlaku, pengembangan buku 
pengayaan ini mengintegrasikan nilai 
budaya lokal sebagai penerapan 
pendidikan budaya dan karakter. Ni-
lai budaya lokal dapat menjadi sara-
na pembelajaran, karena mengan-
dung nilai-nilai kebaikan yang dapat 
menjadi inspirasi dan teladan peser-
ta didik guna membentuk kepribadi-
an positif. Teks cerita petualangan 
bermuatan budaya lokal mengan-
dung nilai-nilai budi luhur. Penera-
pan nilai-nilai budaya lokal dalam 
dunia pendidikan akan menjadikan 
peserta didik berpengetahuan luas 
tentang lingkungan sekitarnya dan 
terhindar dari keterasingan terhadap 
lingkungannya. Muatan nilai budaya 
lokal berfungsi sebagai sarana be-
lajar yang dekat dengan lingkungan 
peserta didik, sehingga dapat dijadi-
kan sebagai sumber inspirasi, khu-
susnya dalam menulis teks cerita pe-
tualangan. 
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B. Metode Penelitian  
Berdasarkan pendapat 
Damai-anti dan Syamsuddin (2009), 
metode penelitian merupakan cara 
pemeca-han masalah yang 
dilaksanakan se-cara terencana dan 
cermat dengan maksud 
mendapatkan fakta dan sim-pulan 
supaya dapat memahami, 
menjelaskan, meramalkan, dan me-
ngendalikan keadaan.  
Pendekatan penelitian yang 
di-gunakan adalah pendekatan 
kuanti-tatif. Metode penelitian yang 
diguna-kan adalah penelitian 
pengembang-an. Desain penelitian 
yang diguna-kan adalah desain 
penelitian dan pengembangan, yang 
memuat sepu-luh tahap pelaksanaan 
mengacu pada teori Borg dan Gall. 
Namun, Penelitian ini dilaksanakan 
dalam tujuh tahap penelitian 
berdasarkan kesepuluh tahap 
pengembangan teori Borg dan Gall, 
karena tahap ke-delapan, sembilan, 
dan sepuluh me-rupakan penelitian 
lanjutan yang ber-ujung pada 
penerapan skala nasi-onal. 
Penyederhanaan ini sesuai de-ngan 
yang dikemukakan Sukmadina-ta 
(2010). Selain itu, penyederhana-an 
ini dilakukan dengan pertimba-ngan 
menyelaraskan dengan tujuan 
khusus penelitian yang terbagi da-
lam dua tahap kegiatan penelitian. 
Tahap pertama dilakukan studi pen-
dahuluan dan tahap kedua pengem-
bangan.  
Berdasarkan hal tersebut, 
maka tahapan penelitian ini adalah 
(1) analisis teoretis dan praktis, (2) 
ana-lisis kebutuhan pengembangan, 
(3) penyusunan draf produk, (4) 
validasi produk, (5) revisi produk, (6) 
uji coba produk, dan (7) revisi hasil 
uji lapa-ngan yang menghasilkan 
produk pe-ngembangan. 
Tahap analisis teoritis dan 
prak-tis pada penelitian ini, peneliti 
mene-laah berbagai sumber pustaka 
yang relevan secara teoretis dan 
praktis. Kegiatan ini meliputi 
mencari, mem-pelajari, dan mengkaji 
berbagai ma-cam sumber buku, hasil 
penelitian-penelitian terdahulu, dan 
literatur yang berkaitan dengan topik 
pene-litian. Selain itu, peneliti 
melakukan observasi terhadap buku 
pengayaan dan buku cerita 
petualangan yang beredar untuk 
mengetahui keku-rangannya dan hal 
yang perlu diper-baiki serta 
dikembangkan dari buku tersebut.  
Tahap analisis kebutuhan ber-
tujuan untuk mengumpulkan data ke-
butuhan pengembangan buku pe-
ngayaan menulis teks cerita pe-
tualangan yang bermuatan nilai-nilai 
budaya lokal menurut persepsi guru 
dan peserta didik. Penyusunan buku 
pengayaan disesuaikan dengan hasil 
analisis kebutuhan pengembangan 
buku pengayaan menurut persepsi 
guru dan peserta didik. Penyusunan 
buku pengayaan dilakukan dengan 
memperhatikan prinsip relevansi, 
prinsip konsistensi, dan prinsip kecu-
kupan yang meliputi komponen pe-
ngembangan buku pengayaan yaitu 
isi atau materi, penyajian, bahasa, 
kegrafikaan, dan muatan nilai-nilai 
budaya lokal yang dikembangkan. 
Produk pengembangan yang 
telah disusun kemudian dinilai oleh 
ahli materi, ahli desain buku, dan gu-
ru dengan cara mengisi format butir 
penilaian, dengan menggunakan 
angka skor penilaian, dan kolom sa-
ran untuk bahan perbaikan dengan 
tujuan mengetahui kelayakan pro-
duk. Tahap revisi produk adalah me-
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ngoreksi draf buku pengayaan ber-
dasarkan saran dan masukan dari 
ahli, dan guru pada validasi produk 
sebagai bentuk evaluasi dan perbai-
kan produk.  
Revisi yang telah dilakukan 
se-lanjutnya diujicobakan kepada pe-
serta didik dan guru. Uji coba di-
lakukan untuk mengetahui keefek-
tifan buku pengayaan yang sudah 
dikembangkan, dalam hal ini adalah 
buku pengayaan menulis teks cerita 
petualangan yang bermuatan nilai 
budaya lokal untuk peserta didik ke-
las IV SD. Desain eksperimen yang 
digunakan adalah one-group pretest-
postest design. 
Revisi hasil uji coba lapangan 
terhadap buku pengayaan dilakukan 
berdasarkan respon dan masukan 
guru. Selanjutnya tersusun draf buku 
pengayaan menulis teks cerita pe-
tualangan yang bermuatan nilai-nilai 
budaya lokal untuk peserta didik ke-
las IV SD. 
Sumber data penelitian yang 
di-gunakan ada tiga, yaitu (1) 
sumber data analisis kebutuhan 
terhadap bu-ku pengayaan; (2) 
sumber data va-lidasi produk yang 
akan menilai draf buku pengayaan; 
dan (3) sumber data uji coba 
lapangan terhadap bu-ku pengayaan 
menulis teks cerita petualangan yang 
bermuatan nilai budaya lokal untuk 
peserta didik ke-las IV SD.  
Sumber data analisis kebutuh-
an yang digunakan guru dan peserta 
didik kelas IV di tiga sekolah yang 
berbeda, yaitu SD Muhammadiyah 
Gunung Pring Muntilan Magelang, 
SDN Panjang 01 Kab. Kudus, dan 
SDN Kauman 07 Kab. Batang. Pemi-
lihan tiga sekolah tersebut berdasar-
kan letak SD yang berada di daerah 
yang berbeda, yaitu mewakili tiga 
jenis kebudayaan  Jawa Tengah. Ti-
ga budaya yang dimaksud adalah 
budaya Pesisiran Wetan. Pesisiran 
Kidul, dan Negarigung. Pertimbang-
an alasan dipilihnya ketiga SD ter-
sebut adalah untuk mengetahui bah-
wa buku pengayaan menulis teks 
cerita petualangan nantinya dapat 
dikembangkan dan dapat berman-
faat untuk semua SD di Jawa 
Tengah. 
Sumber data validasi produk 
di-lakukan pada guru sebagai peng-
guna dan ahli. Sekolah yang digu-
nakan adalah SDN Petompon 01 
Kota Semarang dan SDN Sempu 
Kab. Batang. Pemilihan sekolah di-
dasarkan pada adanya guru ahli 
yang terdapat di sekolah tersebut. 
Sedangkan, ahli yang menjadi vali-
dator adalah dua orang dosen ahli 
buku materi dan kebahasaan, satu 
orang dosen ahli materi kesastraan 
dan muatan nilai budaya local, dan 
satu orang dosen ahli kegrafikaan. 
Sumber data uji coba terbatas dila-
kukan pada peserta didik kelas IV 
SDN Petompon 01. Alasan pemili-
han sekolah adalah karena sekolah 
merupakan salah satu sekolah ung-
gulan dan berada di kota Semarang. 
Kota Semarang merupakan ibukota 
Jawa Tengah dengan keberagaman 
penduduknya yang dapat mewakili 
tiga jenis budaya Jawa Tengah yang 
menjadi data sumber analisis kebu-
tuhan sebelumnya. 
Teknik pengumpulan data 
yang digunakan berupa teknik 
nontes dan tes. Instrumen yang 
digunakan da-lam pengambilan data 
penelitian ini adalah (1) angket 
kebutuhan guru dan peserta didik, 
(2) pedoman wa-wancara, (3) lembar 
penilaian pro-duk, (3) performent 
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test, (4) angket respon peserta didik 
dan guru, dan (5) penilaian sikap.  
Teknik analisis data dalam pe-
nelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif, yaitu melalui pe-
maparan data dan simpulan data. 
Teknik ini digunakan untuk mengo-
lah dan menganalisis dua data, yaitu 
data kebutuhan guru dan peserta di-
dik, serta data penilaian uji validasi 
guru dan ahli untuk memperbaiki 
produk buku pengayaan. Adapun da-
ta keefektifan buku pengayaan me-
nulis teks cerita petualangan yang 
bermuatan nilai budaya lokal diana-
lisis melalui data kuantitatif. Teknik 
analisis data keefektifan yang digu-
nakan adalah uji-t dua pihak dengan 
taraf signifikansi 5%. 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Hasil penelitian ini meliputi (1) 
deskripsi kebutuhan pengembangan 
buku pengayaan menulis teks cerita 
petualangan yang bermuatan nilai 
budaya lokal menurut persepsi pe-
serta didik dan guru, (2) karakteristik 
buku pengayaan menulis teks cerita 
petualangan yang bermuatan nilai 
budaya lokal untuk peserta didik 
kelas IV SD, dan (3) keefektifan buku 
pengayaan menulis teks cerita 
petualangan yang bermuatan nilai 
budaya lokal untuk peserta didik 
kelas IV SD. 
Kebutuhan pengembangan 
bu-ku pengayaan menulis teks cerita 
petualangan yang bermuatan nilai 
budaya local diperoleh melalui pe-
ngisian angket kebutuhan oleh per-
sepsi enam puluh peserta didik dan 
tiga orang guru dari sekolah yang 
berbeda, serta wawancara secara 
terbuka bersama guru.  
Analisis kebutuhan terhadap 
kebutuhan pengembangan buku 
pengayaan menulis teks cerita pe-
tualangan yang bermuatan nilai bu-
daya lokal untuk peserta didik kelas 
IV SD mencakup empat aspek ke-
layakan buku, yaitu (1) aspek materi, 
(2) aspek penyajian, (3) aspek keba-
hasaan, dan (4) aspek kegrafikaan. 
Lebih dari 50% peserta didik dan 
guru menghendaki materi pokok di-
paparkan secara jelas, diberi contoh, 
dilengkapi pertanyaan pemandu, dan 
dijelaskan secara rinci serta runtut 
dengan bahasa yang mudah dipa-
hami. Penyajian muatan nilai budaya 
lokal dimasukan ke dalam materi 
menulis cerita petualangan dan disa-
jikan dalam cerita dan gambar-gam-
bar. Buku pengayaan ini menggu-
nakan kalimat efektif, singkat, jelas, 
lugas, dan tidak ambigu. Gambar 
ilustrasi yang digunakan relevan de-
ngan teks cerita petualangan yang 
disajikan. Desain buku praktis, se-
derhana, namun menarik dengan 
menggunakan komposisi warna yang 
tepat. 
Karakteristik buku pengayaan 
menulis teks cerita petualangan yang 
bermuatan nilai budaya lokal untuk 
peserta didik kelas IV SD di-
dasarkan pada analisis kebutuhan, 
sehingga dapat ditarik prinsip-prinsip 
penyusunan buku pengayaan menu-
lis teks cerita petualangan. Prinsip-
prinsip ini lah yang menghasilkan ka-
rakteristik buku pengayaan yang ter-
wujud pada setiap aspek. Aspek isi 
materi dikembangkan berdasarkan 
prinsip kesesuaian, kebermanfaatan, 
kelengkapan, kecukupan, kemudah-
an, muatan budaya lokal, dan rele-
vansi. Aspek penyajian dikembang-
kan berdasarkan prinsip kelengka-
pan, kemudahan, sistematis, kemu-
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dahan, keaktifan, kemenarikan, keje-
lasan, dan kreatif. Aspek kebaha-
saan/keterbacaan dikembangkan 
berdasarkan prinsip kesesuaian, ke-
mudahan, kejelasan, keefektifan, 
dan relevansi. Adapun prinsip yang 
digunakan dalam mengembangkan 
aspek kegrafikaan adalah kemena-
rikan, kreatif, inovatif, kejelasan, ke-
praktisan, dan kualitas. 
Rekapitulasi penilaian uji vali-
dasi oleh para validator terhadap 
prototipe buku pengayaan menulis 
teks cerita petualangan yang ber-
muatan nilai budaya lokal untuk pe-
serta didik kelas IV SD dapat dilihat 
pada Tabel 1. berikut ini. 
Tabel 1. Rekapitulasi Penilaian 
Uji Validasi 
No. Aspek 
Kelayakan 
Buku 
Skor 
Nilai 
Kategori  
1. Isi/Materi 82,03% Sangat 
Valid  
2. Penyajian 75% Valid 
3. Kebahasaan 76,57% Valid 
4. Kegrafikaan 83,5% Sangat 
Valid 
Rata-rata 79,3% Valid 
Berdasarkan data pada Tabel 
1. dapat disimpulkan bahwa proto-
tipe buku pengayaan menulis teks 
cerita petualangan yang bermuatan 
nilai budaya lokal untuk peserta didik 
kelas IV SD memperoleh skor nilai 
rata-rata 79,3% dengan kategori 
valid (dapat digunakan dengan revisi 
kecil). 
Keefektifan buku pengayaan 
menulis teks cerita petualangan yang 
bermuatan nilai budaya lokal untuk 
peserta didik kelas IV SD di-ketahui 
dengan cara uji coba. Seko-lah yang 
menjadi subjek dalam me-nguji 
keefektifan buku pengayaan adalah 
SD Negeri Petompon 01 Semarang. 
Keefektifan buku pengayaan 
menulis teks cerita petualangan yang 
bermuatan nilai budaya lokal untuk 
peserta didik kelas IV SD dilihat dari 
hasil menulis teks cerita petualangan 
peserta didik. Hasil me-nulis teks 
cerita petualangan diukur dari skor 
nilai yang diperoleh peserta didik. 
Berikut ini data skor nilai tes awal 
dan akhir keterampilan menulis teks 
cerita petualangan. 
Tabel 2. Data Nilai Awal dan 
Nilai Akhir Keterampilan Menulis 
Teks Cerita Petualangan 
No
. 
Rentan
g Skor 
Katego
ri 
Jumlah Pesdik 
Pretes
t 
Postte
st 
1. 81,25 ≤ 
skor ≤ 
100 
Sangat 
baik 
0 18 
2. 62,5 ≤ 
skor < 
81,25 
Baik 11 4 
3. 43,75 ≤ 
skor < 
62,5 
Cukup 13 2 
4. 25 ≤ 
skor < 
43,75 
Kurang 0 0 
Berdasarkan data Tabel 2. 
Dike-tahui bahwa hasil tes sebelum 
pem-belajaran dilaksanakan dengan 
menggunakan buku pengayaan 
menulis teks cerita petualangan se-
banyak 13 (54,16%) peserta didik 
masuk dalam rentang skor 43,75 ≤ 
skor < 62,5 atau belum mencapai 
kategori baik. Setelah dilaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan 
buku pengayaan menulis teks cerita 
petualangan dan dilakukan nilai akhir 
maka diperoleh perbedaan pemero-
lehan nilai. Adapun peserta didik 
yang masuk dalam rentang skor 
81,25 ≤ skor ≤ 100 sebanyak 18 
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(75%) anak dengan kategori nilai 
sangat baik. 
Hasil uji coba produk pengem-
bangan diketahui bahwa terdapat 
perbedaan nilai rata-rata berdasar-
kan analisis kelompok statistik.  Pe-
merolehan nilai rata-rata pada tes 
awal adalah 62,38 dengan kategori 
nilai cukup, sedangkan pada tes 
akhir menjadi 83,08 dengan kategori 
nilai sangat baik. Berdasarkan pe-
merolehan nilai rata-rata tersebut 
dan sebanyak 22 peserta didik atau 
sekitar 91,67% telah mencapai 
kategori baik dan sangat baik. 
Analisis data uji t pada penelitian ini 
menggunakan Paired Sample Test. 
Adapun hasil dari uji t dapat dilihat 
pada gambar tabel 1. berikut. 
 
Gambar 1. Paired Sample Test 
Keterangan: 
 α adalah tingkat kegagalan 5% 
(0,05) dari suatu penelitian 
 Jika tingkat signifikansi < α (0,05), 
maka terdapat perbedaan yang 
signifikan dari kedia sampel 
(variabel). 
 Jika tingkat signifikansi > α (0,05), 
maka tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan dari kedia sampel 
(variabel). 
Berdasarkan data pada 
gambar 1. diketahui bahwa diketahui 
bahwa nilai  Asymp. Sig. (2-tailed) 
adalah 0.000 yang artinya 0% < 5%. 
Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima karena ada perbedaan rata-
rata skor yang diperoleh. Uji t rata-
rata skor awal dan skor akhir 
menggunakan hipotesis sebagai 
berikut. 
Ho : tidak terdapat perbedaan 
hasil belajar keterampilan menulis 
cerita petualangan antara pretest 
dan posttest. 
Ha : terdapat perbedaan hasil 
belajar keterampilan menulis cerita 
petualangan antara pretest dan 
posttest. 
Adapun untuk mengetahui 
kebenaran hipotesis digunakan t 
hitung > t tabel yang artinya jika t 
hitung > t Tabel maka Ho ditolak, 
sedangkan jika t hitung < t tabel 
maka Ho diterima. Berdasarkan 
gambar 1. nilai t hitung adalah (-
13.008), nilai negatif (-) pada t hitung 
tidak dipakai karena t hitung 
merupakan harga mutlak, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa harga t 
hitung (13.008) lebih besar dari t 
tabel (1.71) atau 13.008 > 1.71. 
Berdasarkan hasil tersebut berarti 
Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
berarti terdapat perbedaan hasil 
belajar keterampilan menulis cerita 
petualangan antara pretest dan 
posttest buku pengayaan menulis 
teks cerita petualangan yang ber-
muatan nilai budaya lokal efektif dan 
dapat diterima untuk digunakan da-
lam proses pembelajaran menulis 
teks cerita petualangan. 
Melengkapi data keefektifan 
berdasarkan nilai hasil keterampilan 
menulis peserta didik dalam pene-
litian ini juga menggunakan penilaian 
aktivitas peserta didik yang didukung 
catatan lapangan untuk menilai sikap 
peserta didik pada saat pembelaja-
ran. Terdapat empat aspek sikap 
berbudaya peserta didik yang diama-
ti dan dinilai, yaitu ketaatan, kego-
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tongroyongan, kekeluargaan / kehar-
monisan, dan kesabaran. Nilai rata-
rata pada aspek ketaatan yaitu 18,54 
dengan kategori sangat baik yang 
terdiri atas 7 peserta didik memper-
oleh total skor 15 dan 17 peserta 
didik memperoleh total skor 20. Nilai 
rata-rata pada aspek kegotongroyo-
ngan yaitu 15,62 dengan kategori 
baik yang terdiri atas 3 peserta didik 
memperoleh total skor 10, 15 peser-
ta didik mencapai total skor 15, dan 
6 peserta didik memperoleh total 
skor 20. Nilai rata-rata pada aspek 
kekeluargaan / keharmonisan yaitu 
18,75 dengan kategori sangat baik 
yang terdiri atas 6 peserta didik 
memperoleh total skor 15 dan 18 pe-
serta didik memperoleh total skor 20. 
Nilai rata-rata pada aspek kesabaran 
yaitu 16,52 dengan kategori sangat 
baik yang terdiri atas 17 peserta 
didik memperoleh total skor 15 dan 7 
peserta didik memperoleh total skor 
20. 
Pembahasan Penelitian 
Buku pengayaan menulis teks 
cerita petualangan yang bermuatan 
nilai budaya lokal merupakan pe-
ngembangan dari bahan ajar atau 
buku pengayaan yang digunakan se-
bagai pendamping dari buku pela-
jaran pokok. Penyusunan buku dise-
suaikan dengan analisis kebutuhan 
menurut peserta didik dan guru. Ber-
dasarkan analisis kebutuhan terse-
but maka dapat diperoleh prinsip-
prinsip penyusunan buku yang dise-
suaikan pula dengan kriteria mutu 
(standar) menurut Pusat Perbukuan 
(2008). 
Jenis cerita petualangan yang 
disajikan beragam dan menarik, 
menceritakan tentang suatu kejadian 
atau peristiwa, perjalanan ke suatu 
tempat, dan menceritakan suatu 
pengalaman tertentu. Cerita petuala-
ngan yang disusun disesuaikan de-
ngan tingkat perkembangan peserta 
didik serta bersifat kontekstual se-
suai dengan lingkungan terdekat pe-
serta didik. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Nanohertanto (2012) yang 
menyatakan bahwa materi buku pe-
ngayaan dapat bersifat nyata atau 
rekaan, penyajian materi buku pe-
ngayaaan dilakukan secara inovatif 
dan kreatif bisa dalam bentuk narasi, 
deskripsi, eksposisi, dialog, puisi, 
atau gambar. 
Penyajian materi disesuaikan 
dengan tingkat berpikir peserta didik, 
dilengkapi kata-kata motivasi dalam 
menulis cerita petualangan dan tips-
tips dalam menulis cerita petuala-
ngan yang menumbuhkan semangat 
belajar serta mempermudah peserta 
didik dalam menulis cerita petuala-
ngan yang menarik. Materi disajikan 
secara menarik dalam bentuk kete-
rampilan proses yang merangsang 
peserta didik untuk berpikir konteks-
tual serta dilengkapi dengan warna 
dan gambar yang mendukung. Hal 
ini sesusai dengan Pusat Perbukuan 
(2008) yang menyatakan bahwa 
adalah pemahaman pembelajaran 
dilakukan berdasarkan gradasi keru-
mitan materi, menarik minat dan per-
hatian peserta didik, penyajian buku 
harus mudah dipahami peserta didik, 
dan penyajian buku pengayaan ha-
rus dapat mendorong keaktivan pe-
serta didik untuk berpikir dan belajar. 
Penyusunan buku yang mena-
rik, lengkap, dan mudah dipahami 
mendapat respon positif dari peserta 
didik. Peserta didik lebih termotivasi 
dan mudah dalam memahami materi 
pelajaran. Hal ini sesuai dengan ha-
sil penelitian yang dilakukan oleh 
Wood (2004) yang berjudul “The 
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Teaching and Learning of Narrative 
in English and Modern Foreign La-
nguage” pada International Journal 
Learning and Research Centre. Hasil 
penelitian Wood menunjukan bahwa 
dengan menggunakan sarana bela-
jar yang menarik peserta didik dapat 
lebih tertarik, termotivasi, senang, 
dan aktif mengikuti pembelajaran 
teks narasi. Penggunaan sarana be-
lajar yang menarik serta modern da-
pat memudahkan guru dalam me-
nyampaikan materi menulis teks na-
rasi, peserta didik juga lebih mudah 
memahami materi yang disampai-
kan.  
Perbedaannya adalah Wood 
menekankan pada penggunaan me-
dia dalam menyampaikan materi me-
nulis teks narasi bahasa Inggris. Pe-
nelitian yang dilakukan oleh peneliti 
tentang pengembangan buku penga-
yaan menulis cerita petualangan ba-
hasa Indonesia yang telah diinte-
grasikan dengan nilai budaya lokal 
dan dikemas secara kreatif inovatif 
pula sehingga diharapkan dapat me-
ningkatkan kualitas pembelajaran, 
dalam hal ini adalah keterampilan 
menulis teks cerita petualangan. 
Penyajian materi yang 
disusun sesuai dengan tingkat 
perkemba-ngan peserta didik yang 
masuk da-lam tahap operasional 
konkret dan dihubungkan dengan 
kehidupan atau lingkungan sekitar 
peserta didik da-pat membantu 
peserta didik berpikir secara konkret 
dalam menentukan unsur dan 
struktur cerita petuala-ngan. Hal ini 
sesuai dengan temuan Skuy et all 
(2001) pada penelitiannya yang 
berjudul “Instrumental Enrich-ment 
as a Vehicle for Teachers in 
Implementing Outcome Based Edu-
cation in South Africa”, pada Inter-
national Journal of Special Educa-
tions Vol. 16, No. 2, halaman 2-15. 
Hasil dari penelitian yang dilakukan 
Skuy menyatakan bahwa instrumen 
pengayaan berupa materi ajar dapat 
meningkatkan kemampuan peserta 
didik terhadap pemahaman mata 
pelajaran tertentu. 
Perbedaannya adalah pada 
pe-nelitiannya, Skuy, et all 
membahas tentang menulis kreatif, 
sedangkan peneliti terfokus pada 
menulis cerita petualangan. Selain 
itu, penelitian Skuy, et all 
menggunakan desain pe-nelitian 
terapan, sedangkan desain penilitian 
yang digunakan peneliti adalah 
penelitian dan pengemba-ngan. 
Pengintegrasian nilai budaya 
lokal yang termuat dalam contoh ce-
rita petualangan dapat menjadi pe-
lajaran sikap untuk dapat diteladani 
dan diimplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Teks cerita menjadi sa-
rana yang tepat sebagai pembela-
jaran nilai-nilai positif, khususnya 
untuk peserta didik. Aktivitas peserta 
didik dalam proses pembelajaran te-
lah menunjukan sikap yang berbu-
daya, seperti berdoa ketika memulai 
dan menyelesaikan kegiatan pembe-
lajaran, saling membantu dalam 
mempelajari atau memahami materi 
pelajaran, menghargai pendapat te-
man, mengerjakan tugas dengan 
cermat dan teliti, dan lain seba-
gainya. Sikap peserta didik tersebut 
telah menunjukan bahwa peserta di-
dik telah dapat menumbuhkan dan 
menerapkan nilai budaya lokal da-
lam proses pembelajaran dengan 
baik.  
Hal ini sesuai dengan temuan 
Nathanson (2006) dalam penelitian-
nya yang berjudul “Harnesing the 
Power of Story: Using Narrative 
PRODI PENELITIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN  
PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
JAKARTA, 21 JANUARI 2017 
75 
 
Reading and Writing Cross Content 
Areas” pada Reading Horizons vol 
01 nomor 47 halaman 1-26. Hasil 
penelitian Nathanson menunjukkan 
bahwa penggunaan teks cerita atau 
teks narasi dapat lebih memberikan 
pengetahuan dan nilai-nilai karakter 
yang dapat menumbuhkan karakter 
positif peserta didik yang diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Na-
mun, pada penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti lebih terfokus pada teks 
cerita petualangan yang bermuatan 
nilai budaya lokal. Sedangkan pene-
litian yang dilakukan Nathanson ter-
fokus pada teks narasi. 
Buku pengayaan menulis teks 
cerita petualangan yang bermuatan 
nilai budaya lokal untuk peserta didik 
kelas IV SD merupakan produk pe-
ngembangan yang sangat berpo-
tensi sebagai salah satu bahan ajar 
yang direkomendasikan untuk digu-
nakan dalam proses pembelajaran 
bahasa Indonesia. Produk pengem-
bangan ini memiliki jangkauan yang 
luas kedepannya, terkait dengan di-
berlakukannya kurikulum 2013. Pro-
duk pengembangan ini dapat men-
jangkau kebutuhan bahan ajar yang 
dapat melengkapi serta memberikan 
pengetahuan dan wawasam lebih 
terkait dengan materi menulis teks 
cerita petualangan. 
Buku pengayaan menulis teks 
cerita petualangan ini bermuatan ni-
lai budaya lokal yang terintegrasi pa-
da materi dan contoh cerita petuala-
ngan yang disajikan. Hal ini telah 
berkaitan dengan penerapan pendi-
dikan budaya dan karakter yang 
hendaknya terintegrasi dalam materi 
pembelajaran, sehingga selain mem-
berikan pengetahuan, meningkatkan 
keterampilan, juga dapat memberi-
kan pelajaran sikap positif pada 
peserta didik. Fungsi dan keberman-
fatan serta keterkaitan dengan diber-
lakukannya kurikulum 2013, buku 
pengayaan menulis teks cerita pe-
tualangan yang bermuatan nilai bu-
daya lokal untuk peserta didik kelas 
IV SD ini menjadikan buku penga-
yaan ini berpotensi dan efektif untuk 
digunakan. 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dipaparkan, simpulan da-
lam penelitian ini adalah analisis ke-
butuhan guru dan peserta didik ter-
hadap kebutuhan pengembangan 
buku pengayaan menulis teks cerita 
petualangan yang bermuatan nilai 
budaya lokal untuk peserta didik ke-
las IV SD mencakup empat aspek 
kelayakan buku, yaitu (1) aspek ma-
teri, (2) aspek penyajian, (3) aspek 
kebahasaan, dan (4) aspek kegrafi-
kaan. Berdasarkan analisis kebutuh-
an dapat ditarik prinsip-prinsip pe-
nyusunan buku pengayaan menulis 
teks cerita petualangan sebagai ka-
rakteristik buku pengayaan. Aspek isi 
materi, penyajian, kebahasaan, dan 
kegrafikaan dikembangkan ber-
dasarkan prinsip kesesuaian, keber-
manfaatan, kelengkapan, kecukup-
an, kemudahan, muatan budaya lo-
kal, sistematis, kemenarikan, kejela-
san, kreatif, keaktifan, dan relevansi. 
Berdasarkan data uji coba dan uji t 
diketahui bahwa buku pengayaan 
menulis teks cerita petualangan yang 
bermuatan nilai budaya lokal untuk 
peserta didik kelas IV SD efektif dan 
dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai  Asymp. Sig. (2-tailed) 
adalah 0.000 yang artinya 0% < 5%. 
dan harga t hitung (13.008) > t tabel 
(1.71). Hal ini berarti terdapat 
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perbedaan hasil be-lajar 
keterampilan menulis cerita pe-
tualangan antara pretest dan post-
test buku pengayaan menulis teks 
cerita petualangan yang ber-muatan 
nilai budaya lokal efektif dan dapat 
diterima untuk digunakan dalam pro-
ses pembelajaran menulis teks cerita 
petualangan. 
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MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA DENGAN 
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN ROLE PLAYING 
PADA MATERI KONSEP BELA NEGARA 
 
Guruh Untung Laksana 
STKIP PELITA PRATAMA KOTA SERANG  
Guruhuntunglaksana01@gmail.com 
 
Abstract: Motivation is the willingness to do something, while the motive is the need, 
desire, encouragement or implus. Motivation of a person depends on the strength of 
his motives. Playing the role is one model of learning that is geared to solving the 
problems related to human relations (interpersonal relationship), especially concerning 
the lives of learners Based on the above background, the formulation of the problem in 
this research is: How Learning Model Role playing can increase the motivation of 
students of class IX MTs Arrasyadiyyah Unyur Kota Serang Banten? The purposes of 
this study are: 1) To know Learning Model Role playing can increase the motivation of 
students of class IX MTs. 2) To determine the increase motivation of students of class 
IX MTs Arrasyadiyyah Unyur Kota Serang Banten. 3) To increase the excitement 
students of class IX MTs Arrasyadiyyah. This research was conducted at the IX MTs 
Arrasyadiyyah Unyur Serang city, with a sample of 32 of the number of class IX MTs 
Arrasyadiyyah Unyur Serang. The method used in this research is a classroom action 
research data collection techniques: observation and tests. The conclusion from this 
study is: Based on observations in cycle 1, participation of students in learning 
activities reached 73%. Whereas the observations in cycle 2 to 3 times the meeting has 
increased the percentage reached 83.33% votes. Based on test results of students in 
cycle 1, it can be seen that once students get high grades and high with the percentage 
of 78.11%. While 7 students in middle category with a percentage of 21.89%. Results 
of reflection in cycle 2, it is known that the percentage of class IX students achieve 
learning evaluation test score of 78.12%. Based on the target achievement that made 
research on that is equal to 75% of students achieve high grades. So we can conclude 
that the motivation of students of class IX MTs Arrasyadiyyah increased. 
 
Keywords: Motivation, Learning, Role Playing 
A. Pendahuluan 
 Suatu Negara akan semakin 
kuat pertahanannya bila saja 
bangsa tersebut bersatu padu untuk 
memperjuangkan Negara dalam 
melindungi dan membela hak hak 
yang dimiliki didalam suatu Negara 
itu sendiri. Dalam dasar Negara 
Indonesia pun sudah diterangkan 
tentang rasa bela Negara yaitu 
terkandung dalam sila pancasila 
yang menjadi dasar pedoman hidup 
bangsa Indonesia. Namun semakin 
berkembangnya dan semakin 
maraknya arus globalisasi dunia 
membuat lalai bangsa akan 
kesadaran untuk melindungi dan 
membela negaranya dari ancaman 
ancaman yang terjadi. 
 Seiring dengan 
tanggungjawab profesionalisme 
pengajar dalam proses 
pembelajaran, maka dalam 
melaksanakan kegiatan 
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pembelajaran setiap guru dituntut 
untuk selalu menyiapkan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan 
program pembelajaran yang akan 
berlangsung. Tujuannya adalah 
agar kegiatan pembelajaran dapat 
berjalan secara efektif dan efesien, 
yaitu tujuan akhir yang diharapkan 
dapat dikuasai oleh semua praktik 
pendidikan. Upaya pencapaian hasil 
belajar yang diharapkan dapat 
ditempuh dengan berbagai cara, 
diantaranya guru membimbing dan 
mengarahkan siswa agar dirinya 
merasa terpanggil hingga ia mampu 
belajar mandiri baik individual 
maupun kelompok. 
 “Motivasi adalah perubahan 
energi dalam diri (pribadi) 
seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan reaksi 
untuk mencapai tujuan”. M. Ngalim 
Purwanto, menjelaskan bahwa 
“Motivasi adalah suatu usaha yang 
disadari untuk menggerakkan, 
mengarahkan, dan menjaga tingkah 
laku seseorang agar ia terdorong 
untuk bertindak melakukan sesuatu 
sehingga mencapai hasil atau tujuan 
tertentu”. Motivasi belajar juga 
merupakan kebutuhan untuk  
mengembangkan kemampuan diri 
secara optimum, sehingga mampu 
berbuat yang lebih baik, berprestasi 
dan kreatif. Kemudian menurut 
Clayton Alderfer dalam H. Nashar, 
motivasi belajar adalah suatu 
dorongan internal dan eksternal 
yang menyebabkan seseorang 
(individu) untuk bertindak atau 
berbuat mencapai tujuan, sehingga 
perubahan tingkah laku pada diri 
siswa diharapkan terjadi. 
Diantara model pembelajaran 
yang dapat digunakan seperti model 
pembelajaran role playing, 
demonstrasi, diskusi dan lain-lain. 
Metode mengajar dan model 
pembelajaran yang dimiliki oleh guru 
sebagai seorang pendidik harus 
disesuaikan dengan potensi dan 
kondisi pembelajaran siswa. Model 
pembelajaran pun layaknya 
disesuaikan dengan situai, kondisi, 
dan lingkungan yang akan 
dihadapinya. Pemilihan strategi 
pembelajaran umumnya bertolak 
dari (a) rumusan tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan (b) 
analisis karakteristik dan kebutuhan 
peserta didik (c) jenis materi 
pembelajaran yang akan 
dikomunikasikan. 
  “Bermain peran adalah salah 
satu bentuk permainan pendidikan 
yang di gunakan untuk menjelaskan 
perasaan, sikap, tingkah laku dan 
nilai, dengan tujuan untuk 
menghayati perasaan, sudut 
pandangan dan cara berfikir orang 
lain”. 
 Wina Sanjaya mendefinisikan 
“Metode bermain peran sebagai 
metode pembelajaran sebagai salah 
satu bagian dari Role Playing yang 
mengkreasikan peristiwa sejarah 
atau peristiwa- peristiwa aktual yang 
mungkin akan muncul di masa yang 
akan datang”. 
 Metode bermain peran adalah 
metode yang melibatkan interaksi 
antara dua siswa atau lebih yang 
memainkan suatu topik atau situasi 
yang berkaitan dengan kehidupan 
nyata. Dalam metode ini guru 
dituntut untuk mencermati 
kekurangan yang diperagakan oleh 
siswa. 
    Berdasarkan latar belakang 
dan teori diatas, maka perumusan 
masalah pada penelitian ini adalah 
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Bagaimana Model Pembelajaran 
Role playing dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa kelas IX MTs 
Arrasyadiyyah Unyur Kota Serang 
Banten ? 
Perumusan Masalah 
   Dari latar belakang di atas, 
maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Model Pembelajaran 
Role playing dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa kelas IX 
MTs ? 
2. Bagaimana peningkatan motivasi 
belajar siswa kelas IX MTs 
Arrasyadiyyah Unyur Kota 
Serang Banten ? 
3. Bagaimana meningkatkan gairah 
belajar siswa kelas IX MTs 
Arrasyadiyyah ? 
 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui Model 
Pembelajaran Role playing 
dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa kelas IX MTs.  
2. Untuk mengetahui peningkatan 
motivasi belajar siswa kelas IX 
MTs Arrasyadiyyah Unyur Kota 
Serang Banten.  
3. Untuk meningkatkan gairah 
belajar siswa kelas IX MTs 
Arrasyadiyyah. 
B. Metode Penelitian  
Setting penelitian 
Penelitian dilaksanaan di 
MTs Arrasyadiyyah Unyur Kota 
Serang. Madrasah ini dipilih sebagai 
tempat penelitian karena Madrasah 
tersebut merupakan salah satu 
Madrasah Tsanawiyah yang banyak 
diminati khususnya untuk wilayah 
Unyur Kota Serang.  Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan 
kelas. Penelitian tindakan kelas 
merupakan penelitian yang 
dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan-permasalahan 
didalam kelas. Penelitian tindakan 
kelas dapat dijadikan sarana bagi 
guru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran secara efektif. 
Tehnik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini 
dikumpulkan dengan menggunakan 
alat observasi dan tes. Observasi 
digunakan untuk mengetahui kondisi 
objektif dan motivasi siswa dalam 
proses pembelajaran. Sedangkan 
tes digunakan untuk mengetahui 
pemahaman siswa pada mata 
pelajaran PKn setelah 
diterapkannya model pembelajaran 
role playing. Tes terdiri dari 20 item 
soal pilihan ganda baik pada siklus I 
maupun tes siklus II.  
Teknik Analisis Data 
Setelah data dikumpulkan, 
maka data dianalisis. Untuk 
mengetahui hasil tindakan yang 
telah dilakukan dapat menimbulkan 
perbaikan, peningkatan dan 
perubahan dari keadaan 
sebelumnya, maka peneliti 
menggunakan rumus: 
P = Perolehan Skor x 100%. 
         Skor Ideal 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Hasil pengamatan pada 
siklus 1 dengan 3 kali pertemuan 
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mengalami kenaikan prosentase 
penilaian untuk setiap 
pertemuannya. Pada pertemuan 1 
prosentase pengamatan untuk 
motivasi belajar siswa hanya 
mencapai 65%. Dan 70% untuk 
pertemuan 2. Sedangkan untuk 
pertemuan ketiga mencapai 73%. 
Maka dapat dikatakan bahwa 
motivasi belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran 
role playing berada pada kategori 
baik. Hasil tes pada siklus satu 
dapat diketahui bahwa siswa 
mendapatkan nilai tinggi dengan 
prosentase 78.11% dari siswa kelas 
IX MTs Arrasyadiyyah yang 
berjumlah 32 orang. Sedangkan 7 
orang siswa berada pada kategori 
sedang dengan prosentase 21.89%. 
Setelah dilakukan refleksi pada 
siklus I, diketahui bahwa siswa kelas 
IX mencapai prosentase nilai tes 
evaluasi belajar sebesar 78.11%. 
berdasarkan target pencapaian 
yang dibuat peneliti pada yaitu 
sebesar 75% siswa mencapai nilai 
tinggi. Namun peneliti akan 
melanjutkan penelitian ke siklus 2 
karena sebagian siswa kelas IX 
masih belum memahami benar 
materi hak dan kewajiban membela 
Negara. 
Hasil pengamatan pada 
siklus 2 dengan 1 kali pertemuan 
mengalami kenaikan prosentase 
penilaian dibandingkan dengan 
siklus 1. Pada pertemuan 1 
prosentase pengamatan untuk 
motivasi belajar siswa hanya 
mencapai 80% lebih besar dari 
prosentase pengamatan pada siklus 
1. Setelah dilakukan refleksi pada 
siklus 2, diketahui bahwa siswa 
kelas IX mencapai prosentase nilai 
tes evaluasi belajar sebesar 
78.12%. berdasarkan target 
pencapaian yang dibuat peneliti 
pada yaitu sebesar 75% siswa 
mencapai nilai tinggi. Maka peneliti 
tidak akan melanjutkan penelitian ke 
siklus berikutnya. 
 Motivasi belajar siswa di 
kelas IX MTs Arrasyadiyyah Kota 
serang, peneliti bekerja sama 
dengan guru PKn. Materi yang 
dibahas pada penelitian ini adalah 
pembelaan warga Negara terhadap 
negaranya, hak dan kewajiban 
warga Negara dalam membela 
negaranya, dan tindakan membela 
negara.  
 Hasil pengamatan pada 
siklus 1 dengan 3 kali pertemuan 
mengalami kenaikan prosentase 
penilaian untuk setiap 
pertemuannya. Pada pertemuan 1 
prosentase pengamatan untuk 
motivasi belajar siswa hanya 
mencapai 65%. Dan 70% untuk 
pertemuan 2. Sedangkan untuk 
pertemuan ketiga mencapai 73%. 
Maka dapat dikatakan bahwa 
motivasi belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran 
role playing berada pada kategori 
baik. Hasil pengamatan pada siklus 
2 dengan 1 kali pertemuan 
mengalami kenaikan prosentase 
penilaian dibandingkan dengan 
siklus 1. Pada pertemuan 1 
prosentase pengamatan untuk 
motivasi belajar siswa hanya 
mencapai 80% lebih besar dari 
prosentase pengamatan pada siklus 
1. 
  Model pembelajaran role 
playing yang diterapkan oleh peneliti 
dalam pembelajaran PKn dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa 
kelas IX MTs Arrasyadiyyah Kota 
serang. Berdasarkan hasil tes pada 
siklus I, dapat diketahui bahwa 
siswa mendapatkan nilai tinggi 
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sekali dan tinggi dengan prosentase 
78.11% dari siswa kelas IX MTs 
Arrasyadiyyah yang berjumlah 32 
orang. Sedangkan 7 orang siswa 
berada pada kategori sedang 
dengan prosentase 21.89%. Setelah 
dilakukan refleksi pada siklus 2, 
diketahui bahwa siswa kelas IX 
mencapai prosentase nilai tes 
evaluasi belajar sebesar 78.12%. 
berdasarkan target pencapaian 
yang dibuat peneliti pada yaitu 
sebesar 75% siswa mencapai nilai 
tinggi. Maka peneliti tidak akan 
melanjutkan penelitian ke siklus 
berikutnya.    
 Berdasarkan hasil tes siswa 
pada mata pelajaran PKn pada 
siklus I dan 2, diketahui bahwa 
siswa kelas IX mencapai prosentase 
nilai tes evaluasi belajar sebesar 
lebih besar dari prosentase target 
pencapaian yang dibuat peneliti. 
Peningkatan hasil tes belajar siswa 
pada mata pelajaran PKn 
menunjukan bahwa motivasi belajar 
siswa meningkat dengan 
diterapkannya pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
role playing.  
D. Kesimpulan 
Berdasarkan deskripsi dan 
pembahasan hasil penelitian pada 
penelitian Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Role Playing di kelas IX MTs 
Arrasyadiyyah Unyur Kota Serang 
Banten maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut. 
Motivasi belajar siswa meningkat 
 Berdasarkan Hasil 
pengamatan pada siklus 1 dengan 3 
kali pertemuan mengalami kenaikan 
prosentase penilaian untuk setiap 
pertemuannya. Pada pertemuan 1 
prosentase pengamatan untuk 
motivasi belajar siswa hanya 
mencapai 65%. Dan 70% untuk 
pertemuan 2. Sedangkan untuk 
pertemuan ketiga mencapai 73%. 
Maka dapat dikatakan bahwa 
motivasi belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran 
role playing berada pada kategori 
baik, sebagaimana ketentuan 
kriteria pengamatan motivasi belajar 
yang dibuat oleh peneliti. 
 Hasil pengamatan pada siklus 
2 dengan 3 kali pertemuan 
mengalami kenaikan prosentase 
penilaian untuk setiap 
pertemuannya. Pada pertemuan 4 
prosentase pengamatan untuk 
motivasi belajar siswa mencapai 
80%. Dan 81.36% untuk pertemuan 
2. Sedangkan untuk pertemuan 3 
mencapai 83.33%. Maka dapat 
dikatakan bahwa motivasi belajar 
dengan menggunakan model 
pembelajaran role playing berada 
pada kategori sangat baik, 
sebagaimana ketentuan kriteria 
pengamatan motivasi belajar yang 
dibuat oleh peneliti. Hasil 
pengamatan pada siklus 2 dengan 1 
kali pertemuan mengalami kenaikan 
prosentase penilaian dibandingkan 
dengan siklus 1. Pada pertemuan 1 
prosentase pengamatan untuk 
motivasi belajar siswa hanya 
mencapai 80% lebih besar dari 
prosentase pengamatan pada siklus 
Model pembelajaran role playing 
dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa kelas IX MTs 
Arrasyadiyyah 
        Berdasarkan deskripsi data 
pada bab IV, dapat diketahui bahwa 
9.37% siswa mendapatkan nilai 
tinggi sekali dan 34.35% dari siswa 
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kelas IX mendapatkan nilai tinggi 
sesuai dengan kriteria penilaian di 
atas. Sedangkan 18 orang siswa 
mendapatkan nilai sedang. 
       Pada siklus 1, dapat 
diketahui bahwa siswa 
mendapatkan nilai tinggi sekali dan 
tinggi dengan prosentase 78.11% 
dari siswa kelas IX MTs 
Arrasyadiyyah yang berjumlah 32 
orang. Sedangkan 7 orang siswa 
berada pada kategori sedang 
dengan prosentase 21.89%. Setelah 
dilakukan refleksi pada siklus 2, 
diketahui bahwa siswa kelas IX 
mencapai prosentase nilai tes 
evaluasi belajar sebesar 78.12%. 
berdasarkan target pencapaian 
yang dibuat peneliti pada yaitu 
sebesar 75% siswa mencapai nilai 
tinggi. Maka peneliti tidak akan 
melanjutkan penelitian ke siklus 
berikutnya.      
 Setelah dilakukan refleksi 
pada siklus 2, diketahui bahwa 
siswa kelas IX mencapai prosentase 
nilai tes evaluasi belajar sebesar 
lebih besar dari prosentase target 
pencapaian yang dibuat peneliti. 
Peningkatan hasil tes belajar siswa 
pada mata pelajaran PKn 
menunjukan bahwa motivasi belajar 
siswa meningkat dengan 
diterapkannya pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
role playing.  
  Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, maka 
peneliti memberikan saran sebagai 
berikut : 
 Sebagai pemimpin layaknya 
kepala sekolah memperhatikan 
profesionalitas tenaga pendidik yang 
berada di MTs Arrasyadiyyah Kota 
Serang. Adapun peningkatan mutu 
tenaga pendidik bisa dilakukan 
dengan berbagai macam langkah 
dan kegiatan.  
 Guru PKn merupakan salah 
satu guru yang memberikan 
motivasi belajar pada siswa dengan 
berbagai model pembelajaran yang 
lain. Sebagai seorang pendidik 
layaknya guru PKn mencari dan 
menerapkan berbagai model 
pembelajaran pembelajaran untuk 
meningkatkan kualitas peserta didik 
agar apa yang mereka dapat bisa 
memotivasi untuk belajar. 
 Model pembelajaran 
pembelajaran role playing yang 
digunakan oleh peneliti merupakan 
hanya salah satu model 
pembelajaran dari beberapa model 
pembelajaran kooperatif learning. 
Maka dari itu peneliti menyarankan 
agar kelak peneliti yang lain 
menggunakan model pembelajaran 
selainnya untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
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Abstract: This study aims to: 1) provide knowledge and understanding to the 
teachers about the concept and characteristics of the HOTS (Higher Order 
Thinking Skills) assessment extensively and deep; and 2) improve the skills of the 
teachers to develop HOTS assessment. To achieve these objectives, the research 
literature sourced from journals, reference books, modules, internet, and other 
sources such as the print and electronic media that are relevant to the topic HOTS 
assessment development. Data collected by documentation and observation 
techniques. The research data were analyzed using descriptive exploratory 
methods. The results of data analysis are as follows: 1) HOTS assessments are 
questions or task that have these characteristics: to assess students abilities to 
analyze, evaluate, and create based on contextual issues, and are not routine (not 
familiar); 2) steps compose HOTS items are: a) analyze the KD that can be 
created HOTS items, b) arrange the blueprint of HOTS items, c) write down the 
items on the card matter, d) determine the answer key (multiple choice questions 
form) or arrange rubric/scoring guidelines (essay form), e) perform qualitative 
analysis, and f) perform quantitative analysis; 3) the advantage of HOTS 
assessments are: a) increase the stundents motivation to learn and b) improve 
learning outcomes. 
 
Keywords: assessment, higher-order thinking skills. 
A. Pendahuluan 
Nizam (2016) menyatakan 
bahwa asesmen di Indonesia 
diarahkan pada model asesmen 
Higher Order Thinking Skills 
(HOTS). Kebijakan tersebut 
mengacu pada kebutuhan 
kecakapan hidup pada abad ke-21. 
Bernie Trilling (2005) merumuskan 
kecakapan hidup abad ke-21 dalam 
bentuk The Seven C’s 21st Century 
Lifelong Skills yaitu: (1) critical 
thinking, (2) creativity, (3) 
communication, (4) collaboration, (5) 
career & learning self reliance, (6) 
cross cultural understanding, dan (7) 
computing/ICT literacy. Joke Voogt 
& Natalie Pareja Roblin (2010) 
mengemukakan bahwa asesmen 
HOTS, dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis (critical 
thinking), kreativitas (creativity) dan 
rasa percaya diri (learning self 
reliance). Penggunaan stimulus 
yang kontekstual dalam asesmen 
HOTS dapat meningkatkan 
keterampilan lainnya seperti 
keterampilan berkomunikasi 
(communication), bekerjasama 
(collaboration), memahami makna 
keberagaman/lintas etnis (cross-
cultural understanding), serta 
meningkatkan keterampilan 
pemanfaatan ICT (computing/ICT 
literacy). 
Implikasi dari kebijakan 
tersebut di atas adalah para guru 
didorong untuk mengembangkan 
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instrumen penilaian HOTS, baik 
dalam ulangan harian, penilaian 
akhir semester, dan ujian sekolah 
(US). Guru dapat mengkreasi 
bentuk-bentuk soal sesuai dengan 
Kompetensi Dasar (KD) dalam mata 
pelajaran masing-masing, dan 
mengangkat permasalahan 
kontekstual yang ada di lingkungan 
sekolah sebagai bahan stimulus 
asesmen HOTS. Hal ini 
dimaksudkan untuk menunjukkan 
bahwa materi pelajaran yang 
diajarkan di dalam kelas tidak 
terkesan hanya bersifat teoretik 
semata, tetapi dapat juga digunakan 
untuk menyelesaikan permasalahan 
kontekstual di lingkungan peserta 
didik sehingga dapat memotivasi 
peserta didik untuk belajar lebih giat. 
Hasil analisis kualitatif butir 
soal US pada 614 SMA Rujukan 
(sekolah unggul) di seluruh 
Indonesia, yang dilakukan oleh 
Direktorat Pembinaan SMA (2016) 
dalam kegiatan Peningkatan Mutu 
Penyenggaraan US diperoleh data 
ranah kognitif soal US sebagai 
berikut. 
Tabel 1. Ranah Kognitif Soal 
US  
Ranah Kognitif Banyak 
Butir 
% 
Mengetahui (C1) 2.917 19,55 
Memahami (C2) 7.064 47,35 
Menerapkan (C3) 3.807 25,52 
Menganalisis (C4) 1.015 6,80 
Mengevaluasi 
(C5) 99 0,66 
Mengkreasi (C6) 17 0,11 
Jumlah  14.919 100 
Hanya sekitar 7,58% soal US 
buatan guru-guru dari SMA Rujukan 
yang termasuk dalam ranah C4, C5, 
dan C6. Soal-soal US yang disusun 
oleh guru umumnya mengukur 
keterampilan mengingat dan 
memahami (knowing and 
understanding). Bila dilihat dari 
konteksnya sebagian besar 
menggunakan konteks di dalam 
kelas dan sangat teoretis, serta 
jarang menggunakan konteks di luar 
kelas (kontekstual). Sehingga tidak 
memperlihatkan keterkaitan antara 
pengetahuan yang diperoleh dalam 
pembelajaran dengan situasi nyata 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 
dapat memberikan gambaran 
bahwa pemahaman tentang konsep 
asesmen HOTS dan kemampuan 
guru untuk menyusun soal HOTS 
masih sangat rendah, hal itu 
berimplikasi pada  peserta didik 
tidak terbiasa mengerjakan soal-
soal HOTS. Salah satu dampak dari 
rendahnya kemampuan guru 
menyusun soal-soal HOTS adalah 
rendahnya prestasi yang dicapai 
oleh peserta didik di Indonesia 
dalam studi yang dilakukan oleh 
Lembaga Internasional PISA 
(Programme for International 
Students Assessment). PISA 
mengukur tiga literasi dasar yaitu: 
literasi sains, membaca, dan 
matematika. Pada tahun 2015, 
untuk literasi sains peserta didik 
Indonesia hanya mampu mencapai 
peringkat ke-62 dari 70 negara. 
Sedangkan untuk literasi membaca 
dan matematika berturut-turut 
menempati peringkat ke-64 dan ke-
63 dari 70 negara, (PISA, 2016). Hal 
ini menunjukkan bahwa daya saing 
bangsa Indonesia di tingkat 
internasional sangat rendah. Oleh 
karena itu, para guru perlu 
dimotivasi dan diberikan informasi 
yang luas tentang asesmen HOTS, 
sehingga terampil dan kreatif 
menyusun soal HOTS. 
Salah satu penelitian tentang 
pengembangan soal HOTS khusus 
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untuk mata pelajaran Fisika di SMA 
telah dilakukan oleh Edi Istiyono, 
dkk (2014) yang berjudul 
Pengembangan Tes Kemampuan 
Berpikir Tingkat Tinggi Fisika 
(PysTHOTS) Peserta Didik SMA. 
Instrumen terdiri atas dua perangkat 
tes yang masing-masing memiliki 26 
item termasuk delapan anchor item 
dan telah divalidasi oleh ahli 
pengukuran, ahli pendidikan fisika, 
ahli fisika, dan praktisi. Instrumen 
yang telah divalidasi diujicobakan 
pada 1.001 siswa dari sepuluh 
SMAN di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Data politomus 
dianalisis menggunakan Partial 
Credit Model (PCM). Hasil uji coba 
menunjukkan bahwa semua item 
sebanyak 44 dan instrumen 
PhysTHOTS terbukti fit dengan 
PCM, reliabilitas instrumen sebesar 
0,95, indeks kesukaran item mulai -
0,86 sampai 1,06 yang berarti 
semua item dalam kategori baik. 
Dengan demikian, PhysTHOTS 
memenuhi syarat digunakan untuk 
mengukur kemampuan berpikir 
tingkat tinggi fisika peserta didik 
SMA. 
Penelitian yang dilakukan 
oleh Edi Istiyono, dkk (2014), secara 
khusus dilakukan pada mata 
pelajaran Fisika di SMA. Sedangkan 
pada penelitian ini, lebih 
mengedepankan kajian tentang 
pengembangan soal HOTS yang 
diperluas pada semua jenjang 
pendidikan mulai dari SD, SMP, 
SMA/SMK untuk semua mata 
pelajaran. Tujuannya adalah untuk 
mengeliminasi pendapat bahwa 
soal-soal HOTS dikonotasikan 
sebagai soal-soal yang sulit pada 
jenjang pendidikan menengah ke 
atas, dan hanya dapat 
dikembangkan pada mata pelajaran 
tertentu saja seperti MIPA. Semua 
guru mata pelajaran pada semua 
jenjang pendidikan diharapkan 
mampu menyusun asesmen HOTS 
sesuai dengan karakteristik peserta 
didik dan tuntutan KD yang relevan. 
Oleh karena itu para guru perlu 
memiliki referensi yang cukup dan 
memadai untuk membangun 
pengetahuan dan wawasan tentang 
asesmen HOTS. 
Berdasarkan uraian di atas, 
dapat disajikan rumusan masalah 
sebagai berikut: (1) apa yang 
dimaksud dengan soal HOTS?; (2) 
bagaimana karakteristik soal 
HOTS?; (3) bagaimana langkah-
langkah mengembangkan butir soal 
HOTS dan pedoman 
penskorannya? (4) apa manfaat 
asesmen HOTS? 
Sesuai dengan rumusan 
masalah di atas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk: 1)  memberikan 
pengetahuan dan pemahaman 
kepada guru-guru tentang konsep 
dan karakteristik asesmen HOTS 
secara luas dan mendalam; dan 2) 
meningkatkan keterampilan guru 
untuk menyusun asesmen HOTS.  
Melalui pemahaman dan 
pengetahuan tentang soal-soal 
HOTS yang baik, para guru 
diharapkan memiliki referensi yang 
memadai sehingga dapat 
membedakan mana asesmen yang 
termasuk HOTS atau bukan HOTS. 
Karena dalam praktik, para guru 
sering kebingungan atau ragu-ragu 
apakah butir soal yang disusun itu 
sudah termasuk HOTS atau bukan. 
Pada akhirnya pengetahuan dan 
pemahaman tersebut diharapkan 
dapat meningkatkan keterampilan 
para guru menyusun (mengkreasi) 
soal-soal HOTS. Dengan demikian, 
secara bertahap mutu instrumen 
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penilaian yang digunakan guru 
untuk ulangan harian, penilaian 
akhir semester dan US untuk semua 
mata pelajaran dapat ditingkatkan. 
B. Metode Penelitian  
Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian studi pustaka yaitu 
penelitian terhadap bermacam-
macam literatur yang diperoleh dari 
jurnal, buku-buku referensi, modul, 
internet, dan sumber-sumber lain 
berupa media cetak dan elektronik 
yang relevan dengan topik  
asesmen HOTS. Penelitian 
dilakukan mulai tanggal  22 Agustus 
s.d. 30 November 2016. Penelitian 
diawali dengan mengumpulkan 
berbagai literatur baik cetak maupun 
elektronik yang berkaitan dengan 
asesmen HOTS. Data dikumpulkan 
dengan teknik dokumentasi dan 
observasi. Data penelitian 
selanjutnya dianalisis menggunakan 
metode deskriptif eksploratif. 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Taksonomi Kognitif 
Pembahasan tentang 
taksonomi kognitif merupakan 
jembatan yang dapat mengantarkan 
cara berpikir untuk memahami 
konsep dan karakteristik asesmen 
Higher Order Thinking Skills 
(HOTS). Terdapat beberapa 
taksonomi kognitif. Taksonomi 
kognitif yang paling populer adalah 
taksonomi Bloom. Perbedaan utama 
antara Taksonomi Bloom asli dan 
Taksonomi Bloom yang direvisi oleh 
Anderson & Krathwohl (2001) 
adalah Taksonomi Bloom yang 
direvisi oleh Anderson & Krathwohl 
(2001) terdiri dari dua dimensi yaitu 
dimensi pengetahuan dan dimensi 
proses kognitif. Dimensi 
pengetahuan mengklasifikasikan 
jenis pengetahuan yang diperoleh 
peserta didik menjadi empat 
macam, yaitu: (a) pengetahuan 
faktual meliputi pengetahuan 
tentang simbol, lambang, notasi, 
nama tokoh, peristiwa sejarah; (b) 
pengetahuan konseptual meliputi 
pengertian, definisi, teori, model, 
rumus-rumus; (c) pengetahuan 
prosedural berkaitan dengan cara, 
teknik, prosedur, algoritma, langkah-
langkah melakukan sesuatu; dan (d) 
pengetahuan metakognitif 
merupakan kemampuan seseorang 
untuk memahami dan  terampil 
menggunakan tiga dimensi 
pengetahuan sebelumnya. 
Sedangkan dimensi proses kognitif 
terdiri atas enam level yaitu: (1) 
mengingat (remembering-C1) 
meliputi kemampuan mengingat 
pengetahuan faktual dan 
konseptual; (2) memahami 
(understanding-C2) merupakan 
kemampuan pemahaman dasar, 
membangun makna sendiri; (3) 
menerapkan (aplying-C3) berarti 
kemampuan untuk menjalankan 
atau menerapkan prosedur untuk 
memecahkan masalah, umumnya 
aplikasi yang memiliki satu jawaban 
terbaik; (4) menganalisis (analyzing-
C4) berarti kemampuan mengurai 
informasi menjadi bagian-bagian 
yang lebih spesifik, menemukan 
keterkaitan bagian-bagian informasi 
satu dengan yang lain, dan 
informasi secara keseluruhan, serta 
mencakup kemampuan 
membedakan, pengorganisasian, 
dan menghubungkan; (5) 
mengevaluasi (evaluating-C5) 
meliputi kemampuan menilai 
sesuatu (justifikasi) berdasarkan 
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kriteria,  melibatkan kemampuan 
memeriksa dan mengkritisi; (6) 
mengkreasi (creating-C6) berarti 
menempatkan elemen berbeda 
bersama-sama untuk membentuk 
suatu kesatuan yang baru atau 
reorganisasi elemen yang ada untuk 
membentuk struktur baru, 
mencakup proses generating, 
perencanaan, dan memproduksi. 
Assessment standards for the 
Dimensions of Learning model 
(Marzano, Pickering, & McTighe, 
1993) membedakan dimensi 
pengetahuan menjadi pengetahuan 
deklaratif, prosedural, berpikir 
kompleks, memproses informasi, 
komunikasi efektif, kerjasama, dan 
kebiasaan berpikir. Yang termasuk 
dalam domain asesmen HOTS 
adalah dimensi berpikir kompleks, 
memproses informasi, komunikasi 
efektif, kerjasama, dan kebiasaan 
berpikir. Marzano and Kendall 
(2007) mengidentifikasi tiga dimensi 
pengetahuan yaitu: information, 
mental procedures, dan 
psychomotor procedures. 
Sedangkan dimensi proses berpikir 
terdiri atas: (1) retrieval, (2) 
comprehension, (3) analysis, (4) 
knowledge utilization, (5) 
metacognition, dan (6) self-system 
thinking. Selanjutnya, Webb (2002) 
mengklasifikasikan empat tingkat 
berpikir yang diperlukan untuk 
melakukan berbagai kegiatan 
kognitif yaitu: (1) recall and 
reproduction, (2) skill and concept, 
(3) strategic thinking, dan (4) 
extended thinking. Biggs & Collis 
(1982) mengemukakan taksonomi 
SOLO (Structure of Observed 
Learning Outcomes), merupakan 
hirarki taksonomi keterampilan 
berpikir yang terdiri atas lima level 
yaitu: (1) prestructural, (2) 
unistructural, (3) multistructural, (4) 
relational, dan (5) extended 
abstract. 
Dari uraian di atas, tampak 
bahwa masing-masing taksonomi 
kognitif  terdapat kesamaan dalam 
merumuskan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi (HOTS). Peserta didik 
dituntut memiliki kemampuan 
berpikir lebih kompleks, kemampuan 
menghubungkan penggalan-
penggalan informasi menjadi satu 
kesatuan, kemampuan mentransfer 
konsep yang lebih kompleks ke 
dalam situasi baru. 
Asesmen Higher Order Thinking 
Skills (HOTS) 
King, F.J., Ludwika 
Goodson., & Faranak R. (2012) 
mendefinisikan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (HOTS) sebagi 
kemampuan berpikir kritis, logis, 
reflektif, metakognitif, dan kreatif. 
Kemampuan tersebut akan 
berkembang ketika individu 
menjumpai masalah yang tidak 
familiar, kondisi ketidakpastian, atau 
fenomena baru yang memerlukan 
solusi-solusi yang belum pernah 
dilakukan sebelumnya. Asesmen 
HOTS merupakan asesmen yang 
mengukur ketiga level teratas dalam 
Taksonomi Bloom yaitu 
menganalisis, mengevaluasi, dan 
mengkreasi (Anderson & Krathwohl, 
2001; Robert H. Ennis, 2014; Swartz 
and McGuinness, 2014). Sementara 
Arter, Judith A, Salmon,  & Jennifer 
R (1987) menyatakan bahwa 
beberapa kemampuan yang 
termasuk dalam asesmen HOTS 
adalah: (1) problem solving 
(kemampuan pemecahan masalah), 
(2) decision making (pengambilan 
keputusan), (3) inferences 
(menyimpulkan), (4) divergent 
thinking skills (kemamapuan berpikir 
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divergen), 5) evaluative thinking 
skills (kemampuan berpikir 
evaluatif). 
Susan M. Brookhart (2010) 
mendefinisikan asesmen HOTS 
sebagai tiga kategori kemampuan 
yaitu: (1) kemampuan mentransfer 
suatu konsep ke konsep lainnya, 
merupakan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi sebagai bentuk 
kemampuan menghubungkan 
pengetahuan yang dimiliki dengan 
situasi lain yang tidak familiar; (2) 
kemampuan berpikir kritis (critical 
thinking skills), merupakan 
kemampuan memahami 
permasalahan menggunakan logika, 
kemampuan berpikir reflektif, 
kemampuan berargumen yang 
dapat difokuskan untuk mengambil 
suatu keputusan atau melakukan 
sesuatu; dan (3) kemampuan 
pemecahan masalah (problem 
solving) yaitu kemampuan 
menemukan cara baru, solusi yang 
tidak umum, mendefinisikan 
permasalahan secara kreatif. 
Lebih lanjut Widana, I Wayan 
(2016) menyatakan bahwa asesmen 
HOTS merupakan instrumen 
pengukuran yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan berpikir 
tingkat tinggi, yaitu kemampuan 
berpikir yang tidak sekadar 
mengingat (recall), menyatakan 
kembali (restate), atau merujuk 
tanpa melakukan pengolahan 
(recite). Asesmen HOTS mengukur 
kemampuan: 1) transfer satu 
konsep ke konsep lainnya, 2) 
memproses dan menerapkan 
informasi, 3) mencari kaitan dari 
berbagai informasi yang berbeda-
beda, 4) menggunakan informasi 
untuk menyelesaikan masalah, dan 
5) menelaah ide dan informasi 
secara kritis. Dilihat dari dimensi 
pengetahuan, umumnya asesmen 
HOTS mengukur dimensi 
metakognitif, tidak sekadar 
mengukur dimensi faktual, 
konseptual, atau prosedural saja. 
Dimensi metakognitif 
menggambarkan kemampuan 
menghubungkan beberapa konsep 
yang berbeda, menginterpretasikan, 
memecahkan masalah (problem 
solving), memilih strategi 
pemecahan masalah, menemukan 
(discovery) metode baru, 
berargumen (reasoning), dan 
mengambil keputusan yang tepat. 
The Australian Council for 
Educational Research (ACER, 
2015) menyatakan bahwa 
kreativitas menyelesaikan 
permasalahan dalam HOTS, terdiri 
atas: a) kemampuan menyelesaikan 
permasalahan yang tidak familiar; b) 
kemampuan mengevaluasi strategi 
yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah dari 
berbagai sudut pandang yang 
berbeda; dan c) menemukan model-
model penyelesaian baru yang 
berbeda dengan cara-cara 
sebelumnya. 
Tingkat kesukaran butir soal 
tidak sama dengan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi. Sebagai 
contoh, untuk mengetahui arti 
sebuah kata yang tidak umum 
(uncommon word) mungkin memiliki 
tingkat kesukaran yang sangat 
tinggi, tetapi kemampuan untuk 
menjawab permasalahan tersebut 
tidak termasuk higher-order thinking 
skills. Dengan demikian, asesmen 
HOTS tidak selalu merupakan soal-
soal yang memiliki tingkat 
kesukaran yang tinggi. 
Kemampuan berpikir tingkat 
tinggi dapat dilatih dalam proses 
pembelajaran di kelas. Oleh karena 
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itu agar peserta didik memiliki 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, 
maka proses pembelajarannya juga 
memberikan ruang kepada peserta 
didik untuk menemukan konsep 
pengetahuan berbasis aktivitas. 
Aktivitas dalam pembelajaran dapat 
mendorong peserta didik untuk 
membangun kreativitas dan berpikir 
kritis. 
Karakteristik Asesmen HOTS 
Berdasarkan pengertian-
pengertian di atas maka dapat 
dirumuskan karakteristik asesmen 
HOTS adalah sebagai berikut : 
1) Mengukur kemampuan tingkat 
tinggi. Kemampuan berpikir 
tingkat tinggi termasuk 
kemampuan untuk memecahkan 
masalah (problem solving), 
keterampilan berpikir kritis 
(critical thinking), berpikir kreatif 
(creative thinking), kemampuan 
berargumen (reasoning), dan 
kemampuan mengambil 
keputusan (decision making). 
Pada Taksonomi Bloom 
menuntut kemampuan 
menganalisis (C4), mengevaluasi 
(C5), dan mengkreasi (C6). 
2) Berbasis permasalahan 
kontekstual. Asesmen HOTS 
umumnya memuat stimulus yang 
berbentuk kasus (based on 
case). Stimulus dapat mengantar 
peserta didik untuk 
menghubungkan pengetahuan 
yang dimiliki pada situasi berbeda 
(kemampuan transfer konsep). 
Kasus dapat diangkat dari situasi 
nyata dalam kehidupan sehari-
hari (kontekstual), misalnya isu-
isu global seperti masalah 
teknologi informasi, sains, 
ekonomi, kesehatan, pendidikan, 
tokoh, dan infrastruktur. Berikut 
ini diuraikan lima karakteristik 
asesmen kontekstual, yang 
disingkat REACT: a) Relating, 
asesmen terkait langsung dengan 
konteks pengalaman kehidupan 
nyata; b) Experiencing, asesmen 
yang ditekankan kepada 
penggalian (exploration), 
penemuan (discovery), dan 
penciptaan (creation); c) 
Applying, asesmen yang 
menuntut kemampuan peserta 
didik untuk menerapkan ilmu 
pengetahuan yang diperoleh di 
dalam kelas untuk menyelesaikan 
masalah-masalah nyata; d) 
Communicating, asesmen yang 
menuntut kemampuan peserta 
didik untuk mampu 
mengomunikasikan kesimpulan 
model pada kesimpulan konteks 
masalah; dan e) Transfering, 
asesmen yang menuntut 
kemampuan peserta didik untuk 
mentransformasi konsep-konsep 
pengetahuan dalam kelas ke 
dalam situasi atau konteks baru. 
3) Tidak rutin (tidak familiar). 
Asesmen HOTS bukan asesmen 
yang biasa diberikan di kelas. 
Asesmen HOTS yang digunakan 
berkali-kali pada peserta tes yang 
sama merupakan asesmen 
ingatan (recall), karena sudah 
pernah dikerjakan sebelumnya. 
Asesmen HOTS yang tidak 
familiar menuntut peserta didik 
benar-benar berpikir secara 
kreatif, karena permasalahan 
yang dihadapi belum pernah 
dijumpai atau dikerjakan 
sebelumnya. 
Kemampuan Menganalisis 
Menilai kemampuan peserta 
didik menganalisis suatu 
permasalahan tertentu, pertanyaan 
atau tugas yang diberikan harus 
mengukur kemampuan untuk 
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menemukan bagian-bagian tertentu 
atau menggambarkan bagian-
bagian tersebut saling terkait satu 
dengan yang lainnya. Level 
pertanyaan menganalisis 
menunjukkan kemampuan peserta 
didik untuk menyajikan konsep atau 
permasalahan sehingga 
memperlihatkan kemampuan 
membandingkan bagian yang satu 
dengan yang lain menggunakan 
argumen-argumen yang logis. 
Menjelaskan argumen yang 
digunakan untuk menghubungkan 
bagian yang satu dengan lainnya. 
Jenis pertanyaan menganalisis yang 
dapat diberikan adalah: 1) fokus 
pada pertanyaan atau ide utama, 
umumnya menemukan ide utama 
suatu paragraf yang tidak tersurat 
secara eksplisit atau menyimpulkan 
gagasan utama dalam teks secara 
keseluruhan; 2) menganalisis 
argumen atau simpulan, pertanyaan 
yang dapat diajukan misalnya: bukti 
apa yang diberikan penulis untuk 
mendukung argumen?, bukti apa 
yang diberikan penulis yang 
bertentangan dengan argumen?, 
asumsi apa diperlukan untuk 
argumen yang akan berlaku?, 
apakah ada bagian dari pernyataan 
yang tidak relevan dengan 
argumen?, bagaimana struktur logis 
dari argumen yang diberikan?; dan 
3) membandingkan dan kontras, 
(Susan M. Brookhart, 2010). 
Kemampuan Mengevaluasi 
Menilai kemampuan evaluasi, 
diperlukan pertanyaan atau tugas 
yang merepresentasikan 
kemampuan justifikasi atau 
mengambil keptusan. Peserta didik 
menilai sesuatu berdasarkan kriteria 
yang diberikan atau kriteria yang 
dirumuskan oleh peserta didik 
sendiri (berdasarkan kreativitas 
peserta didik).  
Terdapat beberapa jenis 
pertanyaan yang dapat diajukan 
untuk mengukur kemampuan 
mengevaluasi diantaranya: 1) 
mengevaluasi kredibilitas sebuah 
sumber informasi, 2) 
mengidentifikasi asumsi yang 
tersirat dalam informasi, dan 3) 
mengidentifikasi metode retorika 
dan persuasif. Salah satu contoh 
pertanyaan yang menuntut 
kemampuan evaluasi adalah 
pertanyaan tentang kritik sastra. 
Kritik sastra menjawab pertanyaan-
pertanyaan seperti ini: bagaimana 
efektivitas pencitraan yang 
digunakan penulis? Bagaimana 
situasi menciptakan daya tarik 
sehingga mendorong pembaca 
memberikan respons? Demikian 
pula sebagian besar kritik seni atau 
ulasan musik, ulasan restoran, 
ulasan buku adalah pertanyaan 
evaluasi. Demikian pula dalam ilmu 
alam dan ilmu sosial, seberapa kuat 
bukti itu untuk mendukung teori 
(misalnya, teori tentang penciptaan 
alam semesta) merupakan  
pertanyaan evaluasi pula. 
Kemampuan Mengkreasi 
Pertanyaan tentang 
mengkreasi menuntut kemampuan 
untuk memecahkan masalah melalui 
penemuan solusi, menyusun 
perencanaan, membuat prosedur 
untuk mencapai tujuan tertentu, atau 
memproduksi sesuatu yang baru. 
Mengkreasi di sini dapat dipadankan 
dengan mensintesis dalam 
Taksonomi Bloom asli, atau memiliki 
makna yang mirip dengan 
kreativitas.  
Norris and Ennis (1989) 
menyatakan bahwa berpikir kritis 
dan kreatif adalah bagian penting 
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dari pemikiran yang baik. Mereka 
membedakan pengertian berpikir 
kritis dan kreatif. Berpikir kreatif 
adalah logis, produktif, dan non-
evaluatif. Berpikir kritis adalah logis, 
reflektif, dan evaluatif. Namun dalam 
tugas-tugas di sekolah berpikir kritis 
dan kreatif sering dipadankan. 
Kemampuan Problem Solving 
Untuk memecahkan suatu 
permasalahan (problem solving) 
pada umumnya terlebih dahulu 
dilakukan dengan mengidentifikasi 
apa masalahnya, apa yang mungkin 
menjadi hambatan untuk 
memecahkan itu, dan solusi apa 
yang mungkin untuk memecahkan 
masalah tersebut. Bransford and 
Stein (1984) mengemukakan bahwa 
langkah-langkah menyelesaikan 
masalah (problem solving) ke dalam  
lima langkah yang disingkat dalam 
akronim IDEAL yaitu: Identify the 
problem (identifikasi masalah), 
Define and represent the problem 
(mendefinisikan dan 
merepresentasikan masalah), 
Explore possible strategies 
(mengeksplorasi strategi yang 
mungkin), Act on the strategies 
(melakukan pemecahan masalah 
menggunakan strategi yang 
mungkin digunakan), dan Look back 
and evaluate the effects of your 
activities (melakukan evaluasi 
terhadap pengaruh akibat aktivitas 
yang dilakukan).  
Indikator keberhasilan 
menyelesaikan masalah dalam 
problem solving dapat dituangkan 
dalam rubrik. Bermacam-macam 
rubrik dapat digunakan dalam 
penilaian kemampuan problem 
solving. Keuntungan menggunakan 
rubrik umum problem solving, 
peserta didik dapat melihat 
kemampuan berpikir apa yang 
dinilai sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Dengan rubrik 
tersebut, peserta didik diharapkan 
dapat mengembangkan konsep 
pemecahan masalah yang lebih 
baik. Hal ini berarti bahwa para guru 
hendaknya berhati-hati 
mengembangkan rubrik, untuk 
mendefinisikan pemecahan masalah 
dalam pelajaran yang diampu. Pada 
bentuk soal pilihan ganda, pilihan 
jawaban merepresentasikan 
kemampuan peserta didik dalam 
pemecahan masalah. Sedangkan 
pada soal bentuk uraian yang 
menuntut kemampuan 
mengkonstruksi respons, rubrik 
harus menyediakan umpan balik 
dan skoring yang sesuai dengan 
kriteria kemampuan yang diukur.  
Susan M. Brookhart (2010) 
menyatakan bahwa terdapat 
berbagai tipe masalah yang dapat 
disajikan untuk menilai kemampuan 
problem solving antara lain: a) 
masalah terstruktur dan  tidak 
terstruktur, artinya semakin banyak 
pengambilan keputusan yang 
terbuka berarti permasalahan 
tersebut semakin tidak terstruktur; b) 
open ended problem, merupakan 
permasalahan yang mengarah pada 
jawaban terbuka (banyak solusi). 
Kemampuan Reasoning 
Kemampuan reasoning 
(berargumen) peserta didik dapat 
diasah dan dikembangkan di 
sekolah bahkan pada anak-anak 
usia dini sekalipun. Pertanyaan 
yang menguji kemampuan 
berargumen umumnya dimulai 
dengan pertanyaan “mengapa”.  
Kemampuan berargumen 
dapat dibangun dari dua prinsip 
dasar reasoning yaitu argumen 
deduktif dan induktif. (Brookhart, 
2010). Argumen deduktif merupakan 
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kemampuan membangun argumen 
yang dimulai dari prinsip ke contoh 
prinsip (umum ke khusus). Misalnya 
pada prinsip penjumlahan dalam 
matematika a+b = b+a, maka 
pastilah berlaku juga untuk 6+2 = 
2+6. Pada argumen deduktif, 
pertanyaan dimulai dari satu atau 
beberapa premis (dasar untuk 
membuat argumen), kemudian 
menggunakan argumen tersebut 
untuk menarik kesimpulan. Jika 
premis salah, maka konklusi juga 
tidak valid. Kemampuan berpikir 
tingkat tinggi membutuhkan 
argumentasi deduktif yang bertujuan 
untuk memutuskan apakah sebuah 
elemen merupakan anggota suatu 
kategori atau bukan.  
Argumen induktif merupakan 
kebalikan dari argumen deduktif 
yaitu kemampuan berargumen yang 
diawali dari sebuah data, sebuah 
contoh spesifik atau beberapa 
contoh menuju ke prinsip (khusus ke 
umum). Misalnya dalam pengukuran 
analisis klasik, mengidentifikasi 
tema karya sastra dan mendukung 
tema tersebut dengan bukti-bukti 
merupakan contoh argumen induktif. 
Tipe lain dari argumen induktif 
adalah menggunakan pola analogi. 
Argumen ini dibangun berdasarkan 
kemiripan atau kesamaan dua 
fenomena atau lebih sehingga dapat 
dijadikan dasar untuk penarikan 
kesimpulan (konklusi). 
Berdasarkan uraian di atas, 
dapat disimpulkan bahwa secara 
umum kemampuan berargumen 
dapat dibangun dari argumen 
deduktif dan induktif. Argumen 
deduktif dibangun berdasarkan 
premis-premis, sedangkan argumen 
induktif dibangun berdasarkan data 
atau contoh-contoh spesifik. Kedua 
argumen tersebut saling mendukung 
dan amat penting untuk menguji 
konsistensi sebuah gagasan yang 
diletakkan bersama-sama. 
Ketepatan pemilihan argumen 
tersebut sangat tergantung pada 
konteks atau permasalahan yang 
disajikan. 
Langkah-langkah menyusun 
asesmen  HOTS 
Dalam konteks penyusunan 
asesmen HOTS untuk ulangan 
harian, penilaian tengah semester, 
penilaian akhir semester atau ujian 
sekolah penilaian pada umumnya 
dilakukan berbasis Kompetensi 
Dasar (KD). Oleh karena itu, 
langkah-langkah penyusunan 
asesmen HOTS adalah sebagai 
berikut (Widana, I Wayan, 2016). 
1. Menganalisis KD yang dapat 
dibuatkan soal-soal HOTS. 
Tidak semua KD dapat 
dibuatkan soal HOTS, beberapa 
KD hanya menuntut 
kemampuan mengingat, 
memahami atau menerapkan 
saja. Pilihlah KD yang menuntut 
kemampuan menganalisis, 
mengevaluasi atau mengkreasi.   
2. Menyusun kisi-kisi soal. Kisi-kisi 
soal merupakan rambu-rambu 
yang dijadikan patokan untuk 
menulis soal. Pada umumnya,  
kisi-kisi soal menggambarkan 
KD yang akan diukur, materi 
pokok yang akan diujikan, 
indikator soal, dan level kognitif 
yang akan diukur (contoh kisi-
kisi soal HOTS dapat dilihat 
pada Tabel 2).  
3. Menuliskan butir soal pada kartu 
soal. Soal yang ditulis harus 
sesuai dengan kriteria yang 
telah ditetapkan dalam kisi-kisi 
soal. Soal-soal HOTS umumnya 
berbentuk kasus, sehingga 
terlebih dahulu harus dipikirkan 
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stimulus yang sesuai dan 
bersifat kontekstual. Pemilihan 
bentuk soal hendaknya 
mempertimbangkan  dimensi 
proses berpikir yang akan diukur 
(menganalisis, mengevaluasi 
atau mengkreasi). Contoh kartu 
soal dapat dilihat pada Tabel 3. 
Penulisan butir soal hendaknya 
berpedoman pada kaidah 
penulisan butir soal. 
4. Menentukan kunci jawaban 
(bentuk soal pilihan ganda) atau 
menyusun rubrik/pedoman 
penskoran (bentuk soal uraian). 
Kunci jawaban merupakan 
pilihan jawaban yang benar atau 
paling benar. Sedangkan pilihan 
jawaban yang salah disebut 
pengecoh. Pada soal bentuk 
uraian, pedoman penskoran 
hendaknya memuat langkah-
langkah kunci (uraian objektif). 
Setiap langkah kunci yang 
dijawab benar diberi skor 1 atau 
0 bila dijawab salah/tidak 
menjawab. Pada soal uraian 
non-objektif umumnya memuat 
kriteria-kriteria tertentu yang 
harus dipenuhi disebut rubrik. 
Perbedaan akurasi jawaban 
dalam rubrik dinyatakan dalam 
bentuk gradasi tertentu, 
misalnya skor 3 menyatakan 
sangat akurat, 2 akurat, 1 
kurang akurat atau 0 tidak 
akurat. 
5. Melakukan analisis kualitatif. 
Analisis kualitatif bertujuan 
untuk melihat kesesuaian butir 
soal dengan kaidah penulisan 
butir soal. Hasil analisis ada tiga 
jenis yaitu diterima, diterima 
dengan perbaikan, atau ditolak. 
Butir soal dinyatakan diterima 
bila semua komponen analisis 
sesuai dengan kaidah penulisan 
butir soal. Butir soal dinyatakan 
diterima dengan perbaikan 
apabila ketidaksesuaian hanya 
terletak pada aspek konstruksi 
atau bahasa. Sedangkan butir 
soal dinyatakan ditolak atau 
dibuang apabila 
ketidaksesuaian butir soal 
terdapat pada aspek materi. 
Hanya butir soal yang diterima 
dan diterima dengan perbaikan 
yang dapat diujicobakan 
(analisis kuantitatif). Format 
analisis kualitatif dapat dilihat 
pada Tabel 4 dan 5. 
6. Melakukan analisis kuantitatif. 
Analisis kuantitatif bertujuan 
untuk mengetahui karakteritik 
butir soal meliputi daya 
pembeda, taraf sukar butir, 
berfungsi tidaknya pengecoh, 
dan tebakan (khusus bentuk 
soal pilihan ganda). Analisis 
kuantitatif dapat dilakukan 
menggunakan software. Hanya 
butir soal yang memenuhi 
persyaratan dapat diujikan atau 
dimasukkan ke dalam bank 
soal. 
Manfaat Asesmen HOTS 
Susan M. Brookhart (2010) 
mengemukakan bahwa manfaat 
asesmen HOTS antara lain sebagai 
berikut : 
1. Meningkatkan motivasi belajar. 
Sering kali guru gagal 
membangkitkan motivasi belajar 
peserta didik, karena materi 
pembelajaran di kelas bersifat 
abstrak dan teoretik. Oleh karena 
itu guru hendaknya mampu 
menghubungkan materi pelajaran 
di kelas dengan konteks dunia 
nyata. Asesmen HOTS umumnya 
berbentuk kasus, fenomena 
alam, atau permasalahan 
kontekstual dalam kehidupan 
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sehari-hari sehingga 
menunjukkan keterkaitan materi 
pembelajaran di kelas dengan 
konteks dunia nyata. Dengan 
demikian peserta didik dapat 
merasakan bahwa pembelajaran 
di kelas amat berguna untuk 
menyelesaikan permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
inilah yang diharapkan dapat 
meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik. 
2. Meningkatkan capaian hasil 
belajar. Capaian hasil belajar 
sangat dipengaruhi oleh motivasi 
belajar peserta didik. Marhaeni 
(2005) dalam penelitiannya 
menemukan bahwa peserta didik 
yang memiliki motivasi belajar 
tinggi cenderung memiliki 
prestasi belajar yang lebih tinggi 
pula. Oleh karena itu, dalam 
pembelajaran guru  disarankan 
mampu membangkitkan motivasi 
belajar peserta didik agar hasil 
belajar dapat ditingkatkan. 
Lebih lanjut Widana, I Wayan 
(2016) mengemukakan bahwa salah 
satu manfaat asesmen HOTS 
adalah untuk meningkatkan daya 
saing peserta didik baik di tingkat 
nasional maupun  di tingkat 
internasional. Kemampuan berpikir 
kritis dan kreatif yang diperoleh 
melalui pengalaman mengerjakan 
asesmen HOTS, akan berdampak 
pada terciptanya kebiasaan (habit) 
positif pada kemampuan 
pemecahan masalah. Pemecahan 
masalah dapat dilakukan sesuai 
prosedur, menggunakan logika-
logika, berdasarkan pada argumen 
(reason) yang logis dan masuk akal, 
serta disertai bukti-bukti (evidence) 
yang dapat memperkuat temuan-
temuan dalam pemecahan masalah 
(problem solving).  
Berikut ini disajikan contoh 
format kisi-kisi, kartu soal, dan 
format analisis kualitatif soal HOTS 
yang diadaptasi dari Direktorat 
Pembinaan SMA (2016).  
Tabel 2. Format Kisi-kisi Soal HOTS 
Mata Pelajaran : .............................................. 
No. 
Kompetensi 
Dasar 
Materi 
Pokok 
Baha/
Kelas 
Indikator 
Soal 
Level 
Kogniti
f 
Bentu
k Soal 
 
 
 
 
      
 
Tabel 3. Format Kartu Soal HOTS 
Mata Pelajaran : ........................................ 
Kelas/Semester : ........................................ 
Kompetensi Dasar :  
Materi Pokok :  
Indikator Soal :  
Level Kognitif :  
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Butir Soal: 
 
 
 
 
 
 
 
Kunci Jawaban/Pedoman Penskoran: 
Tabel 4. Instrumen Telaah Soal HOTS (Pilihan Ganda) 
 
Nama Pengembang Soal : ...................... 
Mata Pelajaran  : ...................... 
No. Aspek yang ditelaah 
Butir Soal 
1 2 ... 
A. 
1. 
Materi 
Soal sesuai dengan indikator. 
 
□ 
 
□ 
 
2. Soal tidak mengandung unsur SARAP3K (Suku, Agama, 
Ras, Anatargolongan, Pornografi, Politik, 
Propopaganda, dan Kekerasan). 
□ □  
3. Soal menggunakan stimulus yang menarik (baru, 
mendorong peserta didik untuk membaca). 
□ □  
4. Soal menggunakan stimulus yang kontekstual 
(gambar/grafik, teks, visualisasi, dll, sesuai dengan 
dunia nyata) 
□ □  
5. Soal mengukur level kognitif penalaran (menganalisis, 
mengevaluasi, mengkreasi).  
□ □  
6. Jawaban tersirat pada stimulus. □ □  
7. Soal tidak rutin. □ □  
8. Pilihan jawaban homogen dan logis. □ □  
9. Setiap soal hanya ada satu jawaban yang benar. □ □  
B. 
10. 
Konstruksi 
Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas. 
 
□ 
 
□ 
 
12. Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan 
pernyataan yang diperlukan saja. 
□ □  
13. Pokok soal tidak memberi petunjuk ke kunci jawaban. □ □  
14. Pokok soal bebas dari pernyataan yang bersifat negatif 
ganda. 
□ □  
15. Gambar, grafik, tabel, diagram, atau sejenisnya jelas 
dan berfungsi. 
□ □  
16. Panjang pilihan jawaban relatif sama. □ □  
17. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan "semua 
jawaban di atas salah” atau “semua jawaban di atas 
benar" dan sejenisnya. 
□ □  
18. Pilihan jawaban yang berbentuk angka/waktu disusun 
berdasarkan urutan besar kecilnya angka atau 
□ □  
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No. Aspek yang ditelaah 
Butir Soal 
1 2 ... 
kronologisnya. 
19. Butir soal tidak bergantung pada soal lainnya. □ □  
C. 
20. 
Bahasa 
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia, untuk bahasa daerah dan bahasa 
asing sesuai kaidahnya. 
 
□ 
 
□ 
 
21. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat/tabu. □ □  
22. Soal menggunakan kalimat yang komunikatif. □ □  
23. Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok kata yang 
sama, kecuali merupakan satu kesatuan pengertian. 
□ □  
Tabel 5. Instrumen Telaah Soal HOTS (Uraian) 
 
Nama Pengembang Soal : ...................... 
Mata Pelajaran  : ...................... 
 
No. Aspek yang ditelaah 
Butir 
Soal 
1 2 ... 
 
A. 
1. 
 
Materi 
Soal sesuai dengan indikator (menuntut tes tertulis 
bentuk Uraian). 
 
 
□ 
 
 
□ 
 
2. Soal tidak mengandung unsur SARAP3K (Suku, Agama, 
Ras, Anatargolongan, Pornografi, Politik, 
Propopaganda, dan Kekerasan). 
□ □  
3. Soal menggunakan stimulus yang menarik (baru, 
mendorong peserta didik untuk membaca). 
□ □  
4. Soal menggunakan stimulus yang kontekstual 
(gambar/grafik, teks, visualisasi, dll, sesuai dengan 
dunia nyata) 
□ □  
5. Soal mengukur level kognitif penalaran (menganalisis, 
mengevaluasi, mengkreasi).  
□ □  
6. Jawaban tersirat pada stimulus. □ □  
7.  Soal tidak rutin. □ □  
 
B. 
8. 
 
Konstruksi 
Rumusan kalimat soal  atau pertanyaan menggunakan 
kata-kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban 
terurai. 
 
 
□ 
 
 
□ 
 
9. Memuat petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan 
soal. 
□ □  
10. Ada pedoman penskoran/rubrik sesuai dengan 
kriteria/kalimat yang mengandung kata kunci. 
□ □  
11. Gambar, grafik, tabel, diagram, atau sejenisnya jelas □ □  
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No. Aspek yang ditelaah 
Butir 
Soal 
1 2 ... 
dan berfungsi. 
12. Butir soal tidak bergantung soal lainnya. □ □  
 
C. 
13. 
 
Bahasa 
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia, untuk bahasa daerah dan bahasa 
asing sesuai kaidahnya. 
 
 
□ 
 
 
□ 
 
14. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat/tabu. □ □  
15. Soal menggunakan kalimat yang komunikatif. □ □  
 
Catatan: 
1) Isikan tanda centang ( ) pada kolom aspek atau kompunen yang sesuai. 
2) Isikan tanda silang (X) pada kolom aspek atau kompunen yang tidak sesuai. 
 
D. Kesimpulan 
Asesmen HOTS adalah 
asesmen yang memiliki karakteristik 
sebagai berikut: mengukur 
kemampuan berpikir tingkat tinggi 
(menganalisis, mengevaluasi, dan 
mengkreasi), berbasis 
permasalahan kontekstual 
(umumnya berbentuk kasus), dan 
bersifat tidak rutin (tidak familiar).  
Langkah-langkah menyusun 
soal HOTS yaitu: a) menganalisis 
KD yang dapat dibuatkan soal-soal 
HOTS, b) menyusun kisi-kisi soal, c) 
menuliskan butir soal pada kartu 
soal, d) menentukan kunci jawaban 
(bentuk soal pilihan ganda) atau 
menyusun rubrik/pedoman 
penskoran (bentuk soal uraian), e) 
melakukan analisis kualitatif, dan f) 
melakukan analisis kuantitatif. 
Manfaat asesmen HOTS 
yaitu: 1) meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik karena 
asesmen HOTS dapat 
menghubungkan materi pelajaran di 
kelas dengan konteks dunia nyata 
sehingga pembelajaran dirasakan 
lebih bermakna; 2) meningkatkan 
hasil belajar karena asesmen HOTS 
dapat melatih cara berpikir peserta 
didik yang lebih kreatif dan kritis, 
tidak sekadar mampu menghafal 
atau memahami pengetahuan 
faktual dan konsep saja; dan 3) 
meningkatkan daya saing peserta 
didik baik di tingkat nasional dan 
internasional, karena melalui 
pengalaman mengerjakan asesmen 
HOTS peserta didik akan memiliki 
kemampuan berpikir kritis dan 
kreatif yang lebih baik. 
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PENGARUH UMPAN BALIK DAN DISPOSISI MATEMATIS 
TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
 
Ibnu Muthi 
Universitas Islam “45” Bekasi 
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Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of feedback and 
mathematical disposition towards mathematics learning outcomes. This study was an 
experimental study on the high school level education in South Tambun, Bekasi. 
Sampling using multistage random sampling. Data were analyzed using analysis of 
variance (ANOVA) 2 x 2 design treatment by level design. The results of this research 
are: 1) the results of learning mathematics student group treated the feedback of 
private higher than the group of students who were subjected feedback public, 2) there 
are significant interactions between the feedback transparent and disposition 
mathematical towards learning outcomes of Mathematics, 3) to a group of students 
who have a disposition mathematical high, the result of learning mathematics student 
group treated the feedback of private higher than the group of students who were 
subjected feedback public, 4) for a group of students who have a disposition 
mathematically low, the result of learning mathematics student group treated private 
feedback lower than a group of students treated public feedback. The study 
recommends that teachers must be creative in teaching using feedback by observing 
the students' mathematical disposition 
Keywords: Feedback, Disposition Mathematical, Mathematics Learning Outcomes.
A. Pendahuluan 
Matematika merupakan suatu 
mata pelajaran yang diajarkan pada 
setiap jenjang pendidikan di 
Indonesia, karena setiap manusia  
memerlukan Matematika untuk 
memenuhi kebutuhan praktis dan 
memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari, misalnya 
dapat berhitung, dapat menghitung 
isi dan berat, dapat mengumpulkan, 
mengolah, menyajikan dan 
menafisrkan data, dapat 
menggunakan kalkulator dan 
komputer. Selain itu Matematika 
juga dapat membantu memahami 
bidang studi lain seperti Fisika, 
Kimia, Arsitektur, Farmasi, Geografi, 
Ekonomi, dan sebagainya, dan agar 
siswa dapat berpikir logis, kritis dan 
praktis, serta bersikap positif dan 
berjiwa kreatif (Suherman, 2003:60). 
Berbagai upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar 
Matematika telah banyak dilakukan, 
namun hasilnya masih belum 
maksimal, hasil TIMSS (Trend in 
Methematics and Science Study) 
tahun 2011 menyatakan bahwa 
peringkat Indonesia berada pada 
posisi ke 38 dari 42 negara dengan 
skor 386. Jauh tertinggal dari 
peringkat pertama yang diduduki 
oleh Korea Selatan dengan skor 
613. Posisi Indonesia masih di 
bawah negara tetangga seperti 
Malaysia, Thailand dan Singapura.  
Begitu juga dengan hasil dari 
PISA pada tahun 2012 yang 
menunjukkan hasil tes kemampuan 
kognisi siswa Indionesia secara 
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internasional di bidang Matematika 
hanya memperoleh skor 375 dan 
menempati posisi ke 64 dari 65 
negara yang dinilai. Jauh  tertinggal 
dari skor yang diperoleh Shanghai 
China diposisi pertama yang 
memperoleh skor 613 bahkan masih 
jauh pula dari skor rata-rata di 
negara-negara Persemakmuran 
Eropa (OECD) dengan skor 494. 
 Banyak faktor yang 
menyebabkan rendahnya hasil 
belajar Matematika, baik yang 
berasal dari dalam diri sendiri (faktor 
internal) maupun yang berasal dari 
luar (faktor eksternal). Pada 
umumnya faktor internal yang 
mempengaruhi hasil belajar antara 
lain: bakat, motivasi, kecerdasan, 
minat serta kondisi fisik dan psikis 
siswa, sedangkan faktor eksternal 
antara lain: kualitas proses belajar 
mengajar, kompetensi  guru, sarana 
dan prasarana, lingkungan, 
kurikulum dan lain-lain. 
Seperti yang telah 
dipaparkan di atas, faktor eksternal 
yang mempengaruhi hasil belajar 
salah satunya adalah kualitas 
proses belajar mengajar di kelas. Di 
antara proses belajar mengajar di 
kelas yang sering dilupakan guru 
adalah memberikan umpan balik 
kepada siswa. Umpan balik adalah 
kegiatan yang penting untuk 
dilakukan oleh guru untuk 
memantau sejauh mana siswa 
dapat menerima pembelajaran yang 
diberikan kepadanya. Umpan balik 
biasanya dilakukan setelah guru 
memberikan tes kepada siswa, 
dengan adanya umpan balik, 
seorang guru dapat mengambil 
langkah selanjutnya terkait kegiatan 
apa yang harus dilakukan agar 
siswa dapat menyerap pelajaran 
lebih maksimal. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh 
Nirmala Kalaha, Perry Zakaria dan 
Franky Oroh mengatakan bahwa 
siswa yang diberi perlakuan umpan 
balik setelah evaluasi formatif 
memiliki hasil belajar matematika 
yang lebih tinggi dibanding dengan 
siswa yang tidak diberi perlakuan 
umpan balik (2013). William dan 
Dunn mengemukakan bahwa 
umpan balik adalah bagian dari 
setiap alat penilaian, siswa dapat 
dengan segera merubah kinerja 
mereka atau pemahaman mereka 
tentang materi yang dipelajari. 
Umpan balik yang dilakukan dengan 
baik oleh guru dapat meningkatkan 
motivasi siswa dalam belajar 
matematika sebagaimana yang 
dikatakan oleh Arends bahwa 
umpan balik yang juga pengetahuan 
hasil untuk kinerja yang baik 
memberi motivasi intrinsik 
(2008:163). Bila motivasi belajar 
siswa telah tumbuh maka hasil 
belajar siswa tersebut akan lebih 
baik.  
Slameto mengatakan umpan 
balik tidak akan berguna jika tidak 
disertai dengan proses belajar yang 
keduanya (remedial) atau 
berikutnya yang mencakup usaha 
siswa meluruskan kesalahan atau 
mengisi kekurangannya dengan 
memanfaatkan informasi umpan 
balik tersebut (1998:190). Hal ini 
juga didukung oleh hasil penelitian 
yang dilakukan olah James dan 
Folorunso yang hasilnya 
menunjukkan bahwa siswa yang 
diberikan umpan balik dengan 
remedial lebih baik hasil belajar 
matematikanya daripada siswa yang 
diberikan umpan balik tanpa 
remedial (2012). 
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Banyak jenis umpan balik 
yang dapat digunakan oleh guru, 
salah satunya adalah umpan balik 
transparan. Seevers, Rowe dan 
Skinner mendefinisikan umpan balik 
transparan sebagai tingkatan sejauh 
mana individu disediakan umpan 
balik dalam tampilan penuh dari 
sekelompok penerima umpan balik 
(2014). Artinya adalah apakah 
umpan balik yang diberikan kepada 
seorang individu atau siswa 
disampaikan secara pribadi (privat) 
atau disampaikan secara public 
dalam sebuah kelompok penerima 
umpan balik atau dalam kelas.  
Seevers, Rowe dan Skinner 
juga melakukan penelitian 
eksperiman dengan menggunakan 
desain faktorial. Mereka 
membandingkan umpan balik 
transparan (privat vs public) dengan 
umpan balik valence (positif vs 
negatif) terhadap student outcomes 
yang meliputi motivasi, rasa 
keadilan dan kepuasan siswa. 
Hasilnya bahwa umpan ballik yang 
dilakukan secara privat baik itu yang 
dilakukan dengan umpan balik 
positif maupun negatif lebih tinggi 
hasilnya dari sisi rasa keadilan dan 
kepuasan siswa, sedangkan untuk 
motivasi maka terdapat perbedaan 
yaitu siswa dengan perlakuan 
umpan balik positif maka 
motivasinya lebih rendah bila diberi 
perlakuan umpan balik secara privat 
dan sebaliknya bila diberi perlakuan 
umpan balik negatif maka 
motivasinya lebih tinggi bila diberi 
umpan balik secara privat (2014). 
Sedangkan faktor internal 
yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar Matematika dan sering 
dilupakan oleh guru dalam 
mengajarkan Matematika adalah 
disposisi matematis. Wardani 
mendefinisikan disposisi matematis 
adalah ketertarikan dan apresiasi 
terhadap Matematika yaitu 
kecenderungan untuk berpikir dan 
bertindak dengan positif, termasuk 
kepercayaan diri, keingintahuan, 
ketekunan, antusias dalam belajar, 
gigih menghadapi permasalahan, 
fleksibel, mau berbagi dengan orang 
lain, reflektif dalam kegiatan 
matematik (2009:15). Stewart dan 
Davis mengemukakan bahwa 
disposisi merupakan karakter atau 
kepribadian yang diperlukan 
seorang individu untuk sukses. 
Siswa memerlukan disposisi 
matematis untuk bertahan dalam 
menghadapi masalah, mengambil 
tanggung jawab dalam belajar 
mereka, dan mengembangkan 
kebiasaan kerja yang baik dalam 
matematika (2005). 
Wijayanto, Budiyono dan 
Sujadi melalui hasil penelitiannya 
menyimpulkan bahwa siswa dengan 
disposisi matematis tinggi 
mempunyai prestasi belajar lebih 
baik dibandingkan siswa dengan 
disposisi matematis sedang dan 
rendah, dan siswa dengan disposisi 
matematis sedang mempunyai 
prestasi belajar lebih baik 
dibandingkan siswa dengan 
disposisi matematis rendah (2014). 
Berdasarkan uraian di atas, 
tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: 1) perbedaan 
hasil belajar Matematika antara 
siswa yang diberi perlakuan umpan 
balik privat dengan siswa yang 
diberi perlakuan umpan balik public, 
2) pengaruh interaksi antara umpan 
balik transparan dan disposisi 
matematis terhadap hasil belajar 
Matematika, 3) perbedaan hasil 
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belajar Matematika untuk kelompok 
siswa yang memiliki disposisi 
matematis tinggi, antara siswa yang 
diberi perlakuan umpan balik privat 
dengan siswa yang diberi perlakuan 
umpan balik public, 4) perbedaan 
hasil belajar Matematika untuk 
kelompok siswa yang memiliki 
disposisi matematis rendah, antara 
siswa yang diberi perlakuan umpan 
balik privat dengan siswa yang 
diberi perlakuan umpan balik public. 
B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 
metode eksperimen treatment by 
level design 2 X 2. Variabel dalam 
penelitian ini terdiri dari: 1) variabel 
bebas meliputi: (a) umpan balik 
transparan dan (b) disposisi 
matematis dan 2) variabel terikat 
yaitu hasil belajar Matematika. 
Variabel bebas umpan balik 
transparan terdiri dari dua bagian, 
yaitu: (1) privat dan (2) public, 
sedangkan variabel bebas disposisi 
matematis juga dibagi dua bagian, 
yaitu: (1) disposisi matematis tinggi 
dan (2) disposisi matematis rendah.  
Penelitian ini dilaksanakan di 
SMA Negeri 3 Tambun Selatan dan 
SMA Negeri 4 Tambun Selatan. 
Waktu pelaksanaan penelitian 
dilakukan pada semester ganjil 
kelas X tahun pelajaran 2016/2017 
selama dua bulan, dimulai pada 
bulan Juli sampai dengan Agustus 
2016. Pengambilan sampel 
penelitian dilakukan dengan teknik 
multistage random sampling.  
Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan 
instrumen penelitian. Instrumen 
yang dipakai dalam penelitian ini 
terdiri dari: 1) hasil belajar 
matematika, 2) disposisi matematis.  
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Sebelum data dianalisis 
dengan menggunakan analisis 
varian, maka harus dipenuhi terlebih 
dahulu persyaratannya, yaitu: 1) uji 
normalitas, berdasarkan hasil 
perhitungan uji normalitas untuk 
semua kelompok diperoleh L0 < 
Ltabel pada taraf signifikan α= 0,05. 
hal ini berarti bahwa seluruh 
kelompok data dalam penelitian ini 
berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal, 2) uji 
homogenitas, pengujian 
homogenitas varians pada 
penelitian ini dilakukan dengan dua 
cara, yaitu dengan uji Fisher untuk 
menguji homogenitas dari dua 
kelompok data yaitu antar kelompok 
umpan balik (A1 dan A2) dan 
diperoleh hasil perhitungan Fhitung = 
1,16 sedangkan Ftabel (0,05; 29; 29) = 
1,85. Berdasarkan hal tersebut 
maka Fhitung < Ftabel artinya kedua 
kelompok A1 dan A2 mempunyai 
varians yang homogen, dan dengan 
uji Bartlett yang bertujuan untuk 
menguji homogenitas terhadap 
empat kelompok data yang dibentuk 
oleh faktor umpan balik dan faktor 
disposisi matematis (A1B1, A1B2, 
A2B1, A2B2). Dari hasil perhitungan 
dengan uji Bartlett diperoleh nilai 
       
  = 2,286 < dari                
  = 
7,82 artinya skor hasil belajar 
Matematika dari keempat kelompok 
perlakuan mempunyai variansi yang 
sama (homogen).  
Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan teknik analisis varian 
(Anava), berdasarkan analisis 
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diperoleh hasil pengujian hipotesis 
seperti terlihat pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 1. Perhitungan ANAVA. 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   Y   
Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected 
Model 
225.400a 3 75.133 18.011 .000 
 22815.000 1 22815.000 5469.349 .000 
A 3.267 1 3.267 7.783 .000 
A * B 209.067 1 209.067 50.119 .000 
Error 233.600 56 4.171   
Total 23274.000 60    
Corrected Total 459.000 59    
a. R Squared = .491 (Adjusted R Squared = .464) 
Berdasarkan hasil analisis 
yang disajikan pada tabel di atas 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 1) 
hasil belajar Matematika kelompok 
siswa yang diberi umpan balik privat 
lebih tinggi daripada siswa yang 
diberi umpan balik public. Hasil 
analisis pengujian hipotesis 
menunjukan bahwa nilai p-value = 
0,000 < 0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan rata-rata hasil belajar 
Matematika kelompok siswa yang 
diberi umpan balik privat dengan 
kelompok siswa yang diberi umpan 
balik public. Untuk mengetahui 
kelompok mana yang lebih tinggi 
hasil belajar Matematikanya 
dilakukan dengan melihat rata-rata 
kedua kelompok. Kelompok siswa 
yang diberi umpan balik privat, rata-
rata hasil belajar matematika 
sebesar 19,73 sedangkan kelompok 
siswa yang diberi umpan balik 
public, rata-rata hasil belajar 
matematika sebesar 19,27. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar Matematika kelompok 
siswa yang diberi umpan balik privat 
lebih tinggi daripada kelompok 
siswa yang diberi umpan balik 
public, 2) terdapat pengaruh 
interaksi umpan balik transparan 
dan disposisi matematis terhadap 
hasil belajar Matematika. Hasil 
analisis pengujian hipotesis 
diperoleh nilai p-value = 0,000 < 
0,05. dengan demikian dapat 
diambil kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh interaksi antara umpan 
balik transparan dan disposisi 
matematis terhadap hasil belajar 
Matematika. Pengaruh interaksi 
tersebut dapat dilihat pada gambar 
di bawah ini: 
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Gambar 1. Grafik Pengaruh 
Interaksi 
3) khusus siswa yang 
memiliki disposisi matematis tinggi, 
hasil belajar Matematika kelompok 
siswa yang diberi umpan balik privat 
lebih tinggi daripada siswa yang 
diberi umpan balik public, 
berdasarkan perhitungan diperoleh 
hasil pengujian hipotesis seperti 
terlihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 2. Contrast test. 
 
Hasil analisis pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa nilai 
p-value = 0,000 < 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan terdapat 
perbedaan rata-rata hasil belajar 
Matematika pada kelompok siswa 
yang mempunyai disposisi 
matematis tinggi antara siswa diberi 
umpan balik privat dengan siswa 
yang diberi umpan balik public. 
Berdasarkan rata-rata hasil belajar 
Matematika pada kelompok siswa 
yang memiliki disposisi matematis 
tinggi, rata-rata hasil belajar 
Matematika siswa yang diberi 
umpan balik privat sebesar 22,07, 
sedangkan rata-rata hasil belajar 
Matematika siswa yang diberi 
umpan balik public yaitu sebesar 
17,87. Hal ini berarti pada kelompok 
siswa yang memiliki disposisi 
matematis tinggi, rata-rata hasil 
belajar Matematika kelompok siswa 
yang diberi umpan balik privat lebih 
tinggi dari rata-rata hasil belajar 
Matematika kelompok siswa yang 
diberi umpan balik public, 4) khusus 
siswa yang memiliki disposisi 
matematis rendah, hasil belajar 
Matematika kelompok siswa yang 
diberi umpan balik privat lebih 
rendah daripada siswa yang diberi 
umpan balik public. Hasil analisis 
pengujian hipotesis berdasarkan 
tabel 2 menunjukkan bahwa nilai p-
value = 0,000 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan terdapat perbedaan 
rata-rata hasil belajar Matematika 
pada kelompok siswa yang 
mempunyai disposisi matematis 
Contrast Tests 
  Contr
ast 
Value of 
Contrast 
Std. 
Error t df 
Sig. (2-
tailed) 
Y Assume equal 
variances 
1 4.20 .746 5.632 56 .000 
2 -3.27 .746 -4.380 56 .000 
Does not 
assume equal 
variances 
1 
4.20 .685 6.127 
27.85
2 
.000 
2 
-3.27 .802 -4.075 
25.33
8 
.000 
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rendah antara siswa diberi umpan 
balik privat dengan siswa yang 
diberi umpan balik public. 
Berdasarkan rata-rata hasil belajar 
Matematika pada kelompok siswa 
yang memiliki disposisi matematis 
rendah, rata-rata hasil belajar 
Matematika siswa yang diberi 
umpan balik privat sebesar 17,40, 
sedangkan rata-rata hasil belajar 
Matematika siswa yang diberi 
umpan balik public yaitu sebesar 
20,67. Hal ini berarti pada kelompok 
siswa yang memiliki disposisi 
matematis rendah, rata-rata hasil 
belajar Matematika kelompok siswa 
yang diberi umpan balik privat lebih 
rendah dari rata-rata hasil belajar 
Matematika kelompok siswa yang 
diberi umpan balik public. 
Berdasarkan analisis dapat 
dibahas beberapa hasil, yaitu: 1) 
hasil belajar Matematika kelompok 
siswa yang diberi umpan balik privat 
lebih tinggi daripada siswa yang 
diberi umpan balik public. Lebih 
tingginya hasil belajar Matematika 
kelompok siswa yang diberi umpan 
balik privat dibandingkan dengan 
kelompok siswa yang diberi umpan 
balik public karena kelompok siswa 
yang diberi umpan balik privat 
memiliki kelebihan-kelebihan, 
diantaranya adalah siswa secara 
pribadi dapat langsung menanyakan 
soal-soal yang tidak dimengertinya 
kepada guru dan dapat lebih fokus 
terhadap hal-hal yang belum 
dikuasainya serta siswa juga akan 
lebih memperhatikan apa yang 
diajarkan oleh guru. Selain itu dari 
sisi psikologis siswa ada tanggung 
jawab pribadi yang tumbuh bila 
umpan balik dilaksanakan secara 
privat. Siswa akan malu bila setelah 
diberikan umpan balik secara privat 
kemampuannya dalam menjawab 
soal tidak meningkat. Hasil 
penelitian ini diperkuat oleh 
penelitian yang dilakukan Seevers, 
Rowe dan Skinner yang hasilnya 
mengatakan bahwa umpan balik 
yang dilakukan secara privat baik itu 
yang dilakukan dengan umpan balik 
positif maupun negatif lebih tinggi 
hasilnya dari sisi rasa keadilan dan 
kepuasan siswa daripada umpan 
balik yang dilakukan secara public 
(2014). Bila siswa sudah puas 
terhadap umpan balik privat maka 
hal itu bisa meningkatkan hasil 
belajarnya, 2) pengaruh interaksi 
umpan balik dan disposisi 
matematis terhadap hasil belajar 
Matematika. Adanya pengaruh 
interaksi ini membuktikan bahwa, 
masing-masing umpan balik 
memberi pengaruh yang berbeda 
terhadap hasil belajar Matematika 
jika diperlakukan pada kelompok 
siswa yang memiliki tingkat disposisi 
matematis yang berbeda pula. Bagi 
siswa yang memiliki disposisi 
matematis yang tinggi bila diberi 
perlakuan umpan balik privat maka 
tanggung jawabnya akan lebih 
semakin meningkat dan 
kepercayaan dirinya akan semakin 
tumbuh. Ia akan merasa malu bila 
hasil belajarnya tidak meningkat 
setelah diberikan umpan balik privat 
oleh gurunya. Namun bila siswa 
tersebut memiliki disposisi 
matematis yang rendah, maka yang 
terjadi adalah siswa tersebut akan 
merasa tertekan dan menjadi beban 
bagi dirinya dengan adanya umpan 
balik yang diberikan secara privat 
karena pada dasarnya siswa yang 
memiliki disposisi matematis 
rendah, ketertarikannya terhadap 
belajar matematik juga rendah, 3) 
khusus siswa yang memiliki 
disposisi matematis tinggi, hasil 
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belajar Matematika kelompok siswa 
yang diberi umpan balik privat lebih 
tinggi daripada siswa yang diberi 
umpan balik public. Siswa yang 
memiliki disposisi matematis yang 
tinggi mempunyai kepercayaan diri 
yang kuat, ia akan gigih 
menyelesaikan permasalahan yang 
ada dalam belajar matematika. 
Siswa dengan disposisi matematis 
tinggi akan sangat tertantang 
apabila ia tidak dapat 
menyelesaikan soal yang diberikan 
kepadanya. Bila ia menjumpai soal 
yang tidak dapat dikerjakan, maka ia 
akan berusaha bertanya kepada 
guru atau orang lain yang ia anggap 
dapat menyelesaikan soal tersebut. 
Wijayaanto, Budiyono dan Sujadi 
melakukan penelitian yang hasilnya 
adalah siswa dengan disposisi 
matematis tinggi mempunyai 
prestasi belajar lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang 
memiliki disposisi matematis sedang 
dan rendah, dan siswa dengan 
disposisi matematis sedang 
mempunyai prestasi belajar lebih 
baik dibandingkan siswa dengan 
disposisi matematis rendah (2014). 
Umpan balik yang diberikan secara 
privat cocok diberikan kepada siswa 
dengan disposisi matematis tinggi. 
Karena dengan umpan balik privat 
siswa dapat secara langsung 
bertanya kepada gurunya dan 
penjelasan guru lebih fokus 
terhadap permasalahan yang belum 
siswa tersebut kuasai. Dengan 
umpan balik privat maka terjadi 
interaksi yang baik antara siswa 
dengan gurunya, hal ini juga akan 
mengakibatkan timbulnya motivasi 
dari siswa tersebut karena ia secara 
individu merasa diperhatikan dan 
dibantu segala kelemahannya oleh 
gurunya, 4) khusus siswa yang 
memiliki disposisi matematis 
rendah, hasil belajar Matematika 
kelompok siswa yang diberi umpan 
balik privat lebih rendah daripada 
siswa yang diberi umpan balik 
public. Bagi siswa dengan disposisi 
matematis rendah, maka ia tidak 
memiliki kepercayaan diri 
menghadapi masalah, ia tidak suka 
dengan pelajaran Matematika dan 
kegigihannya bila menghadapi 
permasalahan kurang. Ia cenderung 
akan pasif dan tidak antusias 
mengikuti pelajaran Matematika, 
baginya pelajaran Matematika 
adalah pelajaran yang menjadi 
momok dan menakutkan. Hal ini 
dapat berimbas kepada 
ketidaksukaannya bila bertemu 
dengan guru matematika. Oleh 
karena itu pemberian umpan balik 
privat tidak cocok diberikan kepada 
siswa dengan disposisi matematis 
rendah karena itu hanya akan lebih 
membebani mereka, kepercayaan 
dirinya tidak akan meningkat, justru 
malah perasaan minder yang 
berujung pada rasa frustasi dalam 
belajar matematika. 
Pemberian umpan balik 
secara public lebih cocok bila 
diberikan kepada siswa dengan 
disposisi matematis rendah, karena 
ia tidak akan terlalu tertekan dan 
akan memberikan keyakinan 
kepada mereka bahwa semua siswa 
dalam kelas tersebut dalam 
keadaan yang sama, yaitu sama-
sama membutuhkan penjelasan 
oleh gurunya. 
D. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan sebagai berikut:    
1) hasil belajar Matematika 
kelompok siswa yang diberi 
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perlakuan umpan balik privat lebih 
tinggi daripada kelompok siswa 
yang diberi perlakuan umpan balik 
public, 2) terdapat pengaruh 
interaksi antara umpan balik dan 
disposisi matematis terhadap hasil 
belajar Matematika, 3) untuk 
kelompok siswa yang memiliki 
disposisi matematis tinggi, hasil 
belajar Matematika kelompok siswa 
yang diberi perlakuan umpan balik 
privat lebih tinggi daripada kelompok 
siswa yang diberi perlakuan umpan 
balik public, 4) untuk kelompok 
siswa yang memiliki disposisi 
matematis rendah, hasil belajar 
Matematika kelompok siswa yang 
diberi perlakuan umpan balik privat 
lebih rendah daripada kelompok 
siswa yang diberi perlakuan umpan 
balik public. 
 Berdasarkan kesimpulan, 
dikemukakan beberapa saran, yaitu: 
1) guru Matematika khususnya di 
Tambun Selatan, diharapkan 
memilliki pengetahuan yang 
memadai untuk peningkatan hasil 
belajar dengan menggunakan 
umpan balik, serta dapat memahami 
tentang disposisi matematis yang 
juga turut mempengaruhi hasil 
belajar Matematika, lalu 
menyesuaikan kedua variabel 
tersebut untuk memperoleh hasil 
belajar Matematika yang optimal, 2) 
guru Matematika khususnya di 
Tambun Selatan, diharapkan 
mampu menemukan cara yang 
tepat dalam meningkatkan disposisi 
matematis siswa agar hasil belajar 
Matematika siswa juga turut 
meningkat, 4) kepada Kepala 
Sekolah, diharapkan dapat 
mengadakan pelatihan yang 
berkaitan dengan umpan balik dan 
disposisi matematis. Hal ini berguna 
agar guru memiliki keterampilan 
mengajar dan pengetahuan yang 
lebih baik, 5) kepada Dinas 
Pendidikan, diharapkan dapat 
bersinergi dengan sekolah-sekolah 
untuk mengembangkan kemampuan 
guru dalam mengajar melalui 
program-program pelatihan atau 
seminar sebagai upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan 
khususnya di Tambun Selatan, 
Bekasi, 6) kepada LPTK sebagai 
lembaga yang menghasilkan guru, 
khususnya pada jurusan 
Matematika agar terus berupaya 
mengembangkan inovasi 
pembelajaran Matematika yang 
dapat mengatasi permasalahan 
yang dihadapi guru Matematika di 
sekolah, dan 7) penelitian ini jauh 
dari kata sempurna, oleh karena itu 
diharapkan ada peneliti lain yang 
dapat menyesmpurnakan penelitian 
ini. 
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Abstract: This study aims to determine whether the independent learning a direct 
effect on cognitive ability of students on general biology courses. The research 
method used survey with design ex-post-facto. Analysis of data using statistical 
analysis with SPSS 22 for windows program. Hypothesis testing using simple 
regression analysis. The population of the student Department of Biology 
Education academic year 2014/2015, the sample on the class B. The results of the 
research is a linear regression equation is y = -17 893 + 1,196 X. Correlation 
coefficient (rxy) = 0.44 and Fhitung (Fchange) = 4538 with p-value = 0.047> 0.05. Rated 
R Square = 0.201 which implies that 20.1% of the variation of cognitive abilities 
can be explained by the learning independence. The conclusion of this research 
that there is a learning independence influence on cognitive abilities of students on 
general biology courses. 
 
Keywords: Independence of Learning, Cognitive Ability, Biology. 
 
A. Pendahuluan 
Implementasi kurikulum 2013 
dalam proses pembelajarannya 
menerapkan pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik/ilmiah dimana 
peserta didik akan menjadi lebih 
aktif dalam mengkonstruksi 
pengetahuan dan keterampilannya, 
serta dapat mendorong siswa untuk 
melakukan penyelidikan guna 
menemukan fakta-fakta dari suatu 
fenomena atau kejadian. Artinya, 
dalam proses pembelajarannya, 
siswa dibelajarkan dan dibiasakan 
untuk menemukan kebenaran 
ilmiah, bukan diajak untuk beropini 
apalagi fitnah dalam melihat suatu 
fenomena. Mereka dilatih untuk 
mampu berfikir logis, runut, dan 
sistematis, dengan menggunakan 
kapasitas berfikir tingkat tinggi (High 
Order Thingking/HOT). Dimana 
dalam proses pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik/ilmiah tersebut 
terdiri atas 5 pengalaman belajar 
pokok yang akan diperoleh peserta 
didik yaitu mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, 
mengasosiasikan, dan 
mengkomunikasikan. Kegiatan ini 
akan mendorong peserta didik untuk 
belajar mandiri.  
Kemandirian belajar dalam 
konteks sistem pendidikan formal 
memiliki ciri bahwa kegiatan 
belajarnya dengan memanfaatkan 
tempat, buku, dan benda 
disekitarnya sebagai sumber 
belajar. Siswa memanfaatkan orang 
atau siapa saja yang memiliki 
keahlian tertentu. Keberanian 
mengemukakan permasalahan, 
bertukar pendapat dengan siswa 
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lain juga merupakan ciri 
kemandirian belajar. Siswa yang 
memiliki kemandirian tidak cukup 
hanya dengan mendengar dan 
menyerap tetapi berbuat (Widiastuti 
et al, 2010). 
Kemampuan kognitif 
merupakan kemampuan berpikir 
siswa untuk memecahkan masalah 
di dalam kelas maupun di 
kehidupan sehari-hari (Yamin, 
2010). Menurut Purwanto (2011) 
kemampuan kognitif siswa tercermin 
dalam perubahan perilaku siswa 
yang terjadi pada kawasan kognisi 
yang meliputi tujuan-tujuan belajar 
yang berhubungan dengan 
memanggil kembali pengetahuan 
dan pengembangan kemampuan 
intelektual serta keterampilan. 
Aspek kognitif menurut taksonomi 
Bloom meliputi enam jenjang proses 
berpikir yaitu pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis, 
sintesis, dan evaluasi.  
Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apakah 
ada pengaruh langsung 
kemandirian belajar terhadap 
kemampuan kognitif mahasiswa 
pada mata kuliah biologi umum. 
B. Metode Penelitian  
Metode pada penelitian ini 
berupa metode survey dengan 
desain penelitian ex-post-fakto 
karena penelitian berhubungan 
dengan variable yang telah terjadi 
dan tidak ada pemberian perlakuan 
terhadap variabel yang diteliti. 
Analis data menggunakan analisis 
statistic dengan menggunakan 
program SPPS 22 for windows. Uji 
hipotesis dengan menggunakan 
analisis regresi sederhana. 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas 
Pendidikan Biologi Untirta. Populasi 
seluruh mahasiswa Fakultas 
Pendidikan Biologi semester gasal 
TA 2014/2015 dengan sampel 
penelitian kelas B semester 1.  
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Deskripsi Data 
Analisis data pada 
kemampuan kognitif mahasiswa 
diperoleh nilai maksimum 98 dan 
nilai minimum 30. Dilakukan analisis 
statistic dengan bantauan spps 22.0 
diperoleh harga mean sebesar 
73.20, median 78.0, dan standar 
deviasi 20.203. jumlah kelas interval 
ditentukan dengan rumus K = 1 + 
3.3 log 20 hasilnya adalah 5. 
Rentang data 98 – 30 = 68, 
sedangkan panjang kelas diperoleh 
dari rentang data dibagi dengan 
jumlah kelas (68/5=13.6) dibulatkan 
menjadi 14. Adapun distribusi 
frekuensi skor kemampuan kognitif 
belajar biologi umum adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Distribusi frekuensi 
data variable kemampuan kognitif 
mahasiswa 
No Interval 
Skor 
Frekuensi Frekuensi 
(%) 
1 30 – 43 2 10 
2 44 – 57 3 15 
3 58 – 71 3 15 
4 72 – 85 5 25 
5 86 – 99 7 35 
Jumlah 20 100 
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Analisis data pada 
kemandirian belajar mahasiswa 
diperoleh nilai maksimum 87 dan 
nilai minimum 53. Dilakukan analisis 
statistic dengan bantauan spps 22.0 
diperoleh nilai mean sebesar 76.15, 
median 77.2, dan standar deviasi 
7.714. Jumlah kelas interval 
ditentukan dengan rumus K = 1 + 
3.3 log 20 hasilnya adalah 5. 
Rentang data 87 – 53 = 34, 
sedangkan panjang kelas diperoleh 
dari rentang data dibagi dengan 
jumlah kelas (34/5=6.73) dibulatkan 
menjadi 7. Adapun distribusi 
frekuensi skor kemandirian belajar 
pada mata kuliah biologi umum 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Distribusi frekuensi 
data variable kemandirian belajar 
mahasiswa 
No Interval 
Skor 
Frekuensi Frekuensi 
(%) 
1 53 – 59 1 5 
2 60 – 66 0 0 
3 67 – 73 6 30 
4 74 – 80 7 35 
5 81 – 87 6 30 
Jumlah 20 100 
 
Persamaan regresi linier 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -
17.893 
42.971  -.416 .682 
kemandirian 1.196 .562 .449 2.130 .047 
a. Dependent Variable: kognitif 
Konstanta dan koefisien persamaan regresi linier adalah Ŷ = -17.893 + 1.196X. 
dari hasil analisis diperoleh thitung = 2.130 dan p-value = 0.047/2 = 0.0235 < 
0.05 atau H0 ditolak. Dengan demikian kemandirian belajar berpengaruh positif 
terhadap kemampuan kognitif mahasiswa. 
. Uji linieritas dan signifikansi persamaan regresi berdasarkan ANOVA 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
kognitif * 
kemandirian 
Between 
Groups 
(Combined) 6056.533 12 504.711 2.080 .169 
Linearity 1514.228 1 1514.228 6.240 .041 
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ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Deviation 
from 
Linearity 
4542.305 11 412.937 1.702 .246 
Within Groups 1698.667 7 242.667   
Total 7755.200 19    
Hipotesis statistic  
H0: Y = α + βX (regresi linier) 
H1: Y ≠ α + βX (regresi tak linier) 
Uji linieritas persamaan garis regresi diperoleh dari baris Deviation from 
linearity yaitu Fhitung (Tc) = 1.702 dengan p-value = 0.246 > 0.05. Hal ini 
berarti H0 diterima atau persamaan regresi Y atas X adalah linier atau berupa 
garis linier. 
  
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regressio
n 
1617.784 1 1617.784 4.538 .047b 
Residual 6417.416 18 356.523   
Total 8035.200 19    
a. Dependent Variable: kognitif 
b. Predictors: (Constant), kemandirian 
Hipotesis statistik: 
H0: β = 0 (regresi tak berarti) 
H1: β ≠ 0 (regresi berarti) 
Uji signifikansi persamaan garis regresi diperoleh berupa nilai Fhitung = 
4.538 dan p-value = 0.047 < 0.05. Hal ini berarti H0 ditolak. Dengan demikian 
regresi Y (kemampuan kognitif) atas X (kemandirian belajar) adalah berarti atau 
signifikan. 
Uji signifikansi koefisien korelasi X dan Y 
Hipotesis statistic 
H0: ρ = 0  
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H1: ρ ≠ 0 
 
Model Summary 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R 
Square 
Change 
F 
Chang
e df1 df2 
Sig. F 
Chang
e 
1 .449
a 
.201 .157 18.88182 .201 4.538 1 18 .047 
a. Predictors: (Constant), kemandirian 
 
Uji signifikansi koefisien 
korelasi diperoleh nilai koefisien 
korelasi (rxy) = 0.449 dan Fhitung 
(Fchange) = 4.538 dengan p-value 
= 0.047 < 0.05. Hal ini berarti H0 
ditolak. Dengan demikian koefisien 
korelasi X dan Y adalah berarti atau 
signifikan. Sedangkan koefisien 
determinasi berupa nilai R Square = 
0.201 yang mengandung makna 
bahwa 20.1% variasi kemampuan 
kognitif dapat dipengaruhi oleh 
kemandirian belajar. 
Pembahasan Data 
Hasil analisis deskriptif 
menunjukkan bahwa kemandirian 
belajar mahasiswa pada mata kuliah 
Biologi Umum mencapai 60% 
dengan skor ≥72. Sedangkan 
kemampuan kognitif mahasiswa 
mencapai 65% dengan skor ≥74. 
Kemandirian belajar menuntut 
mahasiswa untuk berinisiatif, aktif, 
dan terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran guna meningkatkan 
kemampuan kognitifnya. 
Berdasarkan perolehan data 
dapat diketahui bahwa kemandirian 
belajar berpengaruh positif terhadap 
kemampuan kognitif mahasiswa, 
terlihat dari uji statistic yang 
signifikan. Menurut Zumbrunn, 
Tadlock, dan Roberts (2011) bahwa 
kemandirian belajar adalah suatu 
proses yang membantu siswa 
dalam mengatur cara berpikir, 
berperilaku, dan emosi kearah 
pengalaman belajar yang sukses. 
Kemandirian belajar adalah 
kemampuan untuk mengontrol dan 
mempengaruhi proses belajar 
seseorang secara positif. 
Kemandirian belajar juga dapat 
didefinisikan sebagi proses aktif di 
mana para siswa menetapkan 
tujuan utama pembelajaran, 
mencoba untuk memantau, 
mengatur, dan mengendalikan 
kognisi, motivasi, dan perilaku untuk 
mencapainya. 
Kemandirian belajar 
merupakan keinginan kuat untuk 
belajar, kadar kegiatan (partisipasi) 
belajar tinggi, berani menampilkan 
diri dan kreatif, berkeleluasaan 
melaksanakan kegiatan belajar 
secara teratur (Sudjana dalam 
Widiastuti, et al., 2010). Pada hasil 
observasi terhadap proses 
pembelajaran Biologi Umum, dosen 
sudah mengembangkan proses 
pembelajaran yang melibatkan 
kemandirian belajar mahasiswa 
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dalam belajar secara menyeluruh. 
Aktivitas belajar mahasiswa di 
dalam kelas berupa kegiatan 
berdiskusi dalam kelompok kecil, 
mengembangkan kegiatan tanya 
jawab, dan berkomunikasi dengan 
baik. Selain itu tugas-tugas yang 
diberikan dosen menuntut 
mahasiswa untuk belajar aktif, kritis, 
dan mandiri. Sehingga kemampuan 
kognitif mahasiswa berkembang 
kearah yang lebih baik. Pada 
penelitian ini kemandirian belajar 
memberikan kontribusi sebesar 
20.1% terhadap kemampuan 
kognitif. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan kognitif mahasiswa 
dalam mata kuliah Biologi Umum 
tidak hanya dipengaruhi oleh factor 
kemandirian belajar mahasiswa. 
Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian Rijal dan Suhaedir (2015) 
bahwa kemandirian belajar 
memberikan kontribusi sebesar 
33.5% terhadap hasil belajar kognitif 
Biologi. 
D. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah kemandirian belajar 
berpengaruh positif terhadap 
kemampuan kognitif mahasiswa 
pada mata kuliah biologi umum.  
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PENGARUH MEDIA MIND MAP DAN KREATIVITAS TERHADAP 
HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA KELAS 
VII DI MTS NURUL FALAH SABRANG PETIR-SERANG 
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Jl. Raya Jakarta KM. 4, Pakupatan, Serang – Banten 
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Abstract: The benfits from this reaserch is litteraly to answers and knowing; 1) the 
difference of IPA subject result between study by using mind map and study using 
by picture, 2) The difference in IPA subject result for students who studied by using 
creativity with high capability and student who studied by using low creativity, 3) 
The effect of interaction between mind map and student’s  creativity in IPA subject 
resut, 4) The difference between using mind map and creativity with high capability 
by using picture and high creativity in IPA subject result, 5) The difference between 
using mind map and creativity with low capability by using picture media and low 
creativity, 6) To find the difference of using mind map and high creativity, by using 
mind map and low creativity in IPA subject result, 7) To know the difference 
between using picture media and high creativity with study by using picture media 
and low creativity for IPA subject result.  The reseach population during the 
experiment is implemented to a class of students from MTs NF Sabrang Petir, 
specifically for (Grade VII.A and VII.B) / the academic year of 2014 – 2015, done in 
random samping way. The research literally shown there was a diffrenence 
between study by using mind map and study using picture media in the IPA 
subject result (Fhitung (9,999) > Ftabel (2,15)), the reserch found that there was a 
difference between student who study IPA with high creativity and low cretivity 
(Fhitung (4,150) > Ftabel (2,15)), there was an effect in the interaction between using mind 
map and student’s creativity in study IPA subject result (Fhitung (5,834) > Ftabel (2,15)), 
there was a difference in study IPA subject result between using mind map with 
high creativity, and picture media with high creativity (Fhitung (12,776) > Ftabel (3,18)), there 
was a difference between using mind map with low creativity and study by using 
picture media and low creativity in the subject IPA result (Fhitung (3,930) < Ftabel (3,18)), 
there was a difference between study by using mind map with high creativity and 
using mind map with low creativity (Fhitung (8,209) > Ftabel (3,18)), there was not find the 
difference between using picture media with high creativity and using picture 
media with low creativity (Fhitung (0,593) < Ftabel (3,18)). The conclusion of this reaserch 
proved that by using mind map is more effective to increase the quality of studying 
IPA subject result and increase the student’s capability to develop cencepts and 
ideas in the learning process. 
 
Keywords: Mind Map, Creativity, Subject Result. 
 
A. Pendahuluan 
Kreativitas merupakan suatu 
kondisi, sikap, kemampuan dan 
proses perubahan tingkah laku 
seseorang untuk menghasilkan 
suatu gagasan atau produk dan 
mencari pemecahan masalah yang 
lebih efisien dan unik dalam proses 
pembelajaran.  Dengan potensi 
kreativitas alami ayang dimiliki siswa, 
maka siswa akan senantiasa 
membutuhkan kreativitas yang erat 
hubungannya dengan ide-ide kreatif. 
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Kreativitas dapat tumbuh dan 
berkembang di mana saja dan oleh 
siapa saja.  Sekolah sebagai 
lembaga pendidikan menjadi salah 
satu lingkungan yang dapat 
membentuk kreativitas, namun pada 
kenyataannya proses pembelajaran 
di sekolah lebih menitik beratkan 
pada aspek kognitif saja tanpa 
memberikan ruang kepada siswa 
untuk mengekspresikan kreativitas 
yang dimiliki siswa tersebut, 
sehingga proses pembelajaran 
kurang menarik bagi siswa, yang 
pada akhirnya mengakibatkan hasil 
pencapaian belajar siswa menjadi 
kurang optimal.  
Menurut Beetlestone 
(2011:28) kreativitas dapat 
dipandang sebagai sebuah bentuk 
intelejensi.  Tanpa kreativitas siswa 
hanya akan belajar atau bekerja 
pada tingkat kognitif yang sempit.  
Aspek kreatif otak dapat membantu 
menjelaskan dan 
menginterpretasikan konsep-konsep 
yang abstrak, sehingga 
memungkinkan anak untuk 
mencapai penguasaan konsep 
pelajaran yang lebih besar, dalam 
hal ini khususnya pada mata 
pelajaran IPA yang sering kali sulit di 
pahami oleh siswa, hal tersebut 
dapat terlihat dari hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPA.  jumlah 
mata pelajaran dan ditambah jumlah 
bahan ajar yang harus dipelajari 
pada setiap mata pelajaran, menjadi 
salah satu faktor yang 
mengakibatkan proses pembelajaran 
tidak dapat berjalan dengan optimal 
karena guru hanya akan berusaha 
untuk mengajarkan seluruh bahan 
yang telah ditentukan dalam selang 
waktu yang sangat terbatas.  
Sementara siswa hanya akan 
menerima banyaknya bahan 
pelajaran tanpa memilki waktu yang 
cukup untuk mendalaminya.   Dalam 
hal ini khususnya pembelajaran IPA 
siswa dituntut untuk mencatat materi 
yang disampaikan, dengan tujuan 
agar siswa dapat membaca dan 
mempelajarinya kembali.  
Banyaknya materi yang harus diingat 
dan dipahami oleh siswa 
mengharuskan siswa mampu 
mencatat secara kreatif agar dapat 
dengan mudah dipelajari kembali 
dicari ketika diperlukan.       
Berdasarkan uraian di atas, 
maka salah satu cara untuk 
mengatasi permasalahan tersebut 
diperlukan adanya media yang 
mampu membantu siswa dan guru 
dalam proses pembelajaran di kelas 
dengan meringkas materi-materi 
pelajaran menjadi beberapa lembar 
yang berbentuk mind map.  Mind 
map dipilih sebagai media 
pembelajaran karena media ini 
mengembangkan gaya belajar visual 
yang bekerja sesuai dengan kerja 
kedua belahan otak yang membantu 
siswa mengingat perkataan atau 
bacaan dan meningkatkan 
pemahaman terhadap materi. 
Rumusan Masalah 
1. Apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar IPA Biologi antara 
pembelajaran menggunakan mind 
map dan pembelajaran 
menggunakan gambar di MTs 
Nurul Falah Sabrang Petir? 
2. Apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar IPA Biologi antara siswa 
dengan kreativitas tinggi dan 
siswa dengan kreativitas rendah di 
MTs Nurul Falah Sabrang Petir? 
3. Apakah terdapat pengaruh 
interaksi antara media mind map 
dan kreativitas siswa terhadap 
hasil belajar IPA Biologi (konsep 
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Ekosistem) di MTs Nurur Falah 
Sabrang Petir? 
4. Apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar IPA Biologi antara 
penggunaan mind map dan 
kreativitas tinggi dengan 
menggunakan gambar dan 
kreativitas tinggi di MTs Nurul 
Falah Sabrang Petir? 
5. Apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar IPA Biologi antara 
penggunaan mind map dan 
kreativitas rendah dengan 
menggunakan gambar dan 
kreativitas rendah di MTs Nurul 
Falah Sabrang Petir? 
6. Apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar IPA Biologi antara 
penggunaan mind map dan 
kreativitas tinggi dengan 
menggunakan mind map dan 
kreativitas rendah di MTs Nurul 
Falah Sabrang Petir? 
7. Apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar IPA Biologi antara 
penggunaan gambar dan 
kreativitas tinggi dengan 
menggunakan gambar dan 
kreativitas rendah di MTs Nurul 
Falah Sabrang Petir? 
Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui perbedaan hasil 
belajar IPA Biologi antara 
pembelajaran menggunakan mind 
map dan pembelajaran 
menggunakan gambar di MTs 
Nurul Falah Sabrang Petir. 
2. Mengetahui perbedaan hasil 
belajar IPA Biologi antara siswa 
dengan kreativitas tinggi dan 
siswa dengan kreativitas rendah di 
MTs Nurul Falah Sabrang Petir. 
3. Mengetahui pengaruh interaksi 
antara mind map dan kreativitas 
siswa terhadap hasil belajar IPA 
Biologi (konsep Ekosistem) di MTs 
Nurur Falah Sabrang Petir. 
4. Mengetahui perbedaan hasil 
belajar IPA Biologi antara 
penggunaan mind map dan 
kreativitas tinggi dengan 
menggunakan gambar dan 
kreativitas tinggi di MTs Nurul 
Falah Sabrang Petir. 
5. Mengetahui perbedaan hasil 
belajar IPA Biologi antara 
penggunaan mind map dan 
kreativitas rendah dengan 
menggunakan gambar dan 
kreativitas rendah di MTs Nurul 
Falah Sabrang Petir. 
6. Mengetahui perbedaan hasil 
belajar IPA Biologi antara 
penggunaan mind map dan 
kreativitas tinggi dengan 
menggunakan mind map dan 
kreativitas rendah di MTs Nurul 
Falah Sabrang Petir. 
7. Mengetahui perbedaan hasil 
belajar IPA Biologi antara 
penggunaan gambar dan 
kreativitas tinggi dengan 
menggunakan gambar dan 
kreativitas rendah di MTs Nurul 
Falah Sabrang Petir. 
Kajian Teoretik  
Hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya, berupa 
perubahan tingkah laku yang 
mencakup ranah kognitif, afektif dan 
psikomotor (Sudjana, 2010:3). Hasil 
belajar adalah hasil atau taraf 
kemampuan yang telah dicapai 
siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran dalam waktu tertentu 
baik berupa perubahan tingkah laku, 
keterampilan dan pengetahuan dan 
kemudian akan diukur dan dinilai 
yang kemudian diwujudkan dalam 
angka atau pernyataan.  Sedangkan 
hasil belajar IPA adalah hasil 
kegiatan belajar IPA yang dinyatakan 
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dalam bentuk angka, huruf maupun 
kalimat dan merupakan pencerminan 
dari hasil belajar yang dicapai pada 
waktu tertentu. 
Mind map merupakan media 
kreatif bagi peserta didik secara 
individual untuk menghasilkan ide-
ide, mencatat pelajaran, atau 
merencanakan penelitian baru 
(Silberman, 2007: 188).  Dengan 
mind map dapat dengan mudah 
menerima dan mengambil informasi 
dari otak yang kemudian dituangkan 
kedalam bentuk nyata berupa 
gambar yang di dalamnya terdapat 
tulisan kepada pihak lain untuk 
menyampaikan pesan secara tidak 
langsung kepada pembaca dengan 
berbagai bentuk pola dan warna 
yang menarik, agar nantinya 
informasi tersebut dapat 
disampaikan secara jelas dan dapat 
diterima secara maksimal 
(Miftachurrochmah, 2013: 4).  Mind 
map dapat digunakan untuk 
meningkatkan kreativitas dan 
sebagai peringatan yang terus 
menerus akan betapa tidak 
terbatasnya kemampuan pemikiran 
kreatif dan salah satu alat yang 
dapat diandalkan untuk membantu 
berpikir secara kreatif (Buzan, 2008: 
98). 
Menurut Supriadi yang dikutip 
oleh Rachmawati (2010:13) 
kreativitas adalah kemampuan 
seseorang untuk melahirkan sesuatu 
yang baru, baik berupa gagasan 
maupun karya nyata yang relatif 
berbeda dengan apa yang telah ada.  
Hal baru tersebut tidak perlu sesuatu 
yang sama sekali belum pernah ada, 
namun siswa dapat menemukan 
kombinasi baru, konstruk baru yang 
memiliki kualitas yang berbeda 
dengan keadaan sebelumnya, jadi 
hal baru tersebut yaitu sesuatu yang 
bersifat inovatif.  Kreativitas 
merupakan suatu proses mental 
individu yang melahirkan gagasan, 
proses, metode ataupun produk baru 
yang efektif yang bersifat imajinatif, 
estetis, fleksibel, integrasi, suksesi, 
diskontinuitas dan diferensiasi yang 
berdaya guna dalam berbagai 
bidang untuk pemecahan suatu 
masalah. 
B. Metode Penelitian  
Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di 
MTs Nurul Falah Sabrang Petir 
Kabupaten Serang. Jl. Raya Ciruas-
Petir Km. 13 Sabrang Petir Serang. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan 
pada semester genap tahun 
pelajaran 2014/2015 dimulai bulan 
Maret sampai Agustus 2015. 
3. Subjek Penelitian Tindakan 
Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VII MTs 
NF Sabrang Petir tahun pelajaran 
2014/2015 sebanyak 3 kelas dengan 
jumlah siswa sebanyak 123 siswa. 
Siswa yang menjadi sampel adalah 
siswa kelas VII.A dan VII.B yang 
masing-masing kelas berjumlah 20 
siswa. 
Teknik Pengolahan dan Analisis 
Data 
1. Teknik Analisis Data 
 Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuasi 
eksperimen (Quasy Experimental 
Research).  Desain penelitian yang 
digunakan adalah “treatment by level 
2 x 2”. Dengan teknik analisis data 
melalui dua uji prasyarat yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas. Uji 
hipotesis untuk penelitian ini 
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menggunakan analisis statistika 
Anova Dua Jalur (Two Way ANOVA) 
2. Teknik Pemeriksaan 
Keabsahan Data 
 Keabsahan data diperiksa 
dengan menguji tingkat validitas dan 
reliabilitas data dengan 
menggunakan aplikasi Anates. 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Data penelitian ini adalah skor 
hasil belajar IPA siswa sebagai 
akibat dari penerapan media 
pembelajaran mind map (A1) dan 
media gambar (A2) dengan variable 
moderator tingkat kreativitas tinggi 
(B1) dan kreativitas rendah (B2).  
Rekapitulasi perhitungan data hasil 
penelitian tersebut dapat dilihat pada 
tabel 1.  
 
 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Skor Hasil Belajar 
 Hasil 
Belajar 
Hasil 
Belajar 
Hasil 
Belajar 
Hasil 
Belajar 
Hasil 
Belajar 
Hasil 
Belajar 
Hasil 
Belajar 
Hasil 
Belajar 
 A1 A2 B1 B2 A1B1 A1B2 A2B1 A2B2 
N 20 20 20 20 10 10 10 10 
Median 76 65 74,50 65 78 71 71 63 
Modus 76 53 73 65 76 61 73 53 
Rerata 75,80 66,2 74,30 67,70 80,60 71,00 68 64,40 
Std. Dev 8,79 10,03 10,03 10,45 6,91 8,02 8,74 11,91 
Varians 77,43 106,90 100,64 109,27 47,82 64,44 76,44 142,04 
  
Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar antara kelas eksperimen (A1) dengan rata-rata nilai sebesar 75,80 
dengan kelas control (A2) dengan rata-rata nilai sebesar 66,2. Dan nilai hasil 
belajar pada kelompok kreativitas tinggi (B1) sebesar 74,30 lebih tinggi dari nilai 
hasil belajar siswa pada kelompok kreativitas rendah (B2). 
Uji prasyarat penelitian 
Pengujian normalitas data dilakukan dengan Uji Shapiro-Wilk dengan 
menggunakan program SPSS 16. Diperoleh bahwa nilai semua kelompok 
berdistribusi normal. Dengan nilai sig. > α (0,05).  
Tabel 2. Uji Normalitas Data 
Group N 
Shapiro-Wilk 
Kesimpulan 
Statistic df Sig 
(A1) 20 .960 20 .551 
Data Berdistribusi 
Normal 
(A2) 20 .942 20 .261 Data Berdistribusi 
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Normal 
(B1) 20 .957 20 .482 
Data Berdistribusi 
Normal 
(B2) 20 .951 20 .387 
Data Berdistribusi 
Normal 
(A1 B1) 10 .888 10 .161 
Data Berdistribusi 
Normal 
(A1 B2) 10 .937 10 .522 
Data Berdistribusi 
Normal 
(A2 B1) 10 .942 10 .574 
Data Berdistribusi 
Normal 
(A2 B2) 10 .880 10 .129 
Data Berdistribusi 
Normal 
Pengujian homogenitas data 
dilakukan dengan uji kesamaan dua 
varians.  Kriteria pengujian adalah 
Fhitung < Ftabel. Dari uji homogenitas 
kelompok A1 dan A2 diperoleh Fhitung 
< Ftabel (1,38<2,15), kelompok B1 dan 
B2 diperoleh Fhitung < Ftabel 
(1,08<2,15), dan kelompok A1B1, 
A1B2, A2B1 san A2B2 diperoleh 
Fhitung < Ftabel (2,97<3,18). Maka 
dapat disimpulkan bahwa data 
semua kelompok bersifat homogeny 
pada taraf signifikasi (α = 0,05). 
Dengan n = 20 dan n= 10. 
Uji Hipotesis 
Setelah data berdistribusi 
normal dan berasal dari varians yang 
sama (homogen) maka dilanjutkan 
pengujian hipotesis.  Pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan ANOVA dua jalur 
dengan bantuan SPSS ver 16.0, 
ANOVA dua jalur digunakan untuk 
menguji pengaruh utama (mind 
effect) dan interaksi (interaction 
effect) variable pembelajaran 
menggunakan media mind map dan 
kreativitas terhadap hasil belajar IPA.  
Hipotesis Pertama 
Berdasarkan perhitungan uji 
hipotesis dengan anova dua jalur 
diperoleh bahwa sig 0.003 kurang 
dari 0.05 (0.003<0.05) artinya H0 
ditolak dan H1 diterima, dengan kata 
lain terdapat perbedaan yang 
signifikan antar hasil belajar IPA 
yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan media mind map dan 
pembelajaran yang menggunakan 
media gambar.  
Hipotesis Kedua 
Berdasarkan perhitungan uji 
hipotesis dengan anova dua jalur 
diperoleh bahwa Sig. 0.049 kurang 
dari 0.05 (0.049<0.05) artinya H0 
ditolak dan H1 diterima, dengan kata 
lain terdapat perbedaan yang 
signifikan antar hasil belajar IPA 
yang memiliki kreativitas tinggi dan 
yang memilki kreativitas rendah. 
Hipotesis Ketiga 
Berdasarkan perhitungan uji 
hipotesis dengan anova dua jalur 
diperoleh bahwa Sig. 0.002 kurang 
dari 0.05 (0.002<0.05) artinya H0 
ditolak dan H1 diterima, dengan kata 
lain terdapat interaksi antara media 
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mind map dan kreativitas terhadap 
hasil belajar siswa. 
Hipotesis Keempat 
Berdasarkan perhitungan uji 
hipotesis dengan anova dua jalur 
diperoleh bahwa Sig. 0.002 kurang 
dari 0.05 (0.002<0.05) artinya H0 
ditolak dan H1 diterima, dengan kata 
lain terdapat perbedaan yang 
signifikan antar hasil belajar IPA 
yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan mind map dan 
gambar pada siswa yang memiliki 
kreativitas tinggi. 
Hipotesis Kelima 
Berdasarkan perhitungan uji 
hipotesis dengan anova dua jalur 
diperoleh bahwa Sig. 0.045 kurang 
dari 0.05 (0.045<0.05) artinya H0 
ditolak dan H1 diterima, dengan kata 
lain terdapat perbedaan yang 
signifikan antar hasil belajar IPA 
yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan mind map dan 
gambar pada siswa yang memiliki 
kreativitas rendah. 
Hipotesis Keenam 
Berdasarkan perhitungan uji 
hipotesis dengan anova dua jalur 
diperoleh bahwa Sig. 0.010 kurang 
dari 0.05 (0.010<0.05) artinya H0 
ditolak dan H1 diterima, dengan kata 
lain terdapat perbedaan yang 
signifikan antar hasil belajar IPA 
yang memiliki kreativitas tinggi dan 
kreativitas rendah pada 
pemebelajaran menggunakan media 
mind map. 
Hipotesis Ketujuh 
Berdasarkan perhitungan uji 
hipotesis dengan anova dua jalur 
diperoleh bahwa Sig. 0.451 lebih 
tinggi dari 0.05 (0.451>0.05) arinya 
H0 diterima dan H1 ditolak, dengan 
kata lain tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar 
IPA yang memiliki kreativitas tinggi 
dan kreativitas rendah dengan 
menggunakan media gambar. 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis dan pembahasan hasil 
penelitian, terdapat beberapa 
simpulan sebagai berikut: 
1. Nilai hasil belajar IPA Biologi pada 
pembelajaran menggunakan mind 
map lebih tinggi dari nilai hasil 
belajar IPA Biologi pada 
pembelajaran menggunakan 
gambar. 
2. Nilai hasil belajar IPA Biologi pada 
siswa dengan kreativitas tinggi 
lebih tinggi dari nilai pada siswa 
dengan kreativitas rendah. 
3. Terdapat interaksi antara mind 
map dan kreativitas siswa 
terhadap hasil belajar IPA Biologi 
(konsep Ekosistem) di MTs Nurur 
Falah Sabrang Petir. 
4. Nilai hasil belajar IPA Biologi pada 
pembelajaran menggunakan  
mind map dan kreativitas tinggi 
lebih tinggi dari nilai hasil belajar 
IPA Biologi pada pembelajaran 
menggunakan gambar dan 
kreativitas tinggi. 
5. Nilai hasil belajar IPA Biologi pada 
pembelajaran menggunakan  
mind map dan kreativitas rendah 
lebih tinggi dari nilai hasil belajar 
IPA Biologi pada pembelajaran 
menggunakan mind map dan 
kreativitas rendah. 
6. Nilai hasil belajar IPA Biologi pada 
pembelajaran menggunakan mind 
map dan kreativitas tinggi lebih 
tinggi dari nilai hasil belajar IPA 
Biologi pada pembelajaran 
menggunakan mind map dan 
kreativitas rendah. 
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7. Nilai hasil belajar IPA Biologi pada 
pembelajaran menggunakan 
gambar dan kreativitas tinggi 
sama dengan nilai hasil belajar 
IPA Biologi pada pembelajaran 
menggunakan gambar dan 
kreativitas rendah. 
Implikasi 
1. Implikasi Teoritis 
Media mind map mendorong 
siswa untuk lebih berani 
mengungkapkan ide, pendapat, atau 
hasil diskusi secara lisan maupun 
tulis. Melalui mind map mampu 
meningkatkan kreativitas siswa 
karena siswa dapat menambahkan 
dengan bebas hal-hal yang 
diketahuinya sesuai dengan materi, 
sehingga pembelajaran lebih 
menarik dan menyenangkan dan 
diikuti dengan meningkatnya 
aktivitas yang siswa lakukan.  
2. Implikasi Praktis 
Berdasarkan hasil penelitian 
bahwa media mind map  mampu 
meningkatkan kreativitas siswa dan 
berpengaruh terhadap hasil belajar. 
Maka media pembelajaran mind map 
dapat menjadi salah satu alternative 
dalam pencapaian tujuan belajar 
yang optimal. 
Berdasarkan kesimpulan dan 
data-data hasil perhitungan 
penelitian, dapat diajukan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dengan media yang tepat 
dan sederhana menghasilkan 
hasil belajar siswa yang lebih 
optimal.  Maka inovasi dalam 
cara, media, metode dan strategi 
harus selalu dilakukan. 
2. Penggunaan media pembelajaran 
berupa mind map dapat 
dipertimbangkan sebagai 
alternative media pembelajaran 
yang dapat diterapkan di kelas 
untuk lebih meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
3. Guru hendaknya dapat 
merangsang dan menumbuhkan 
kreativitas siswa dengan 
menggunakan media 
pembelajaran yang menarik dan 
sesuai dengan kebutuhan belajar 
siswa sehingga siswa dapat 
memperoleh hasil belajar IPA 
yang memuaskan. 
4. Para penyelenggara pendidikan 
seharusnya  dapat menyediakan 
fasilitas-fasilitas media 
pembelajaran yang diperlukan 
dalam pembelajaran IPA. 
5. Bagi peneliti lain yang tertarik 
untuk mengadakan penelitian 
tentang kreativitas siswa, dapat 
mengadakan penelitian lebih 
lanjut tentang aspek-aspek lain 
dalam pembelajaran dan dapat 
menerapkannya pada pokok 
bahasan yang berbeda dengan 
pertemuan yang lebih banyak. 
6. Bagi peneliti lain dapat dilakukan 
penelitian tentang hubungan 
kreativitas dan hasil belajar 
dengan menggunakan metode 
bermain peran pada pokok 
bahasan ekosistem ataupun yang 
berbeda. 
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Abstract: This study aims to determine the achievement,  usefulness and impact 
of Gender Mainstreaming in Midwifery Education. Study was conducted at the 
Diploma III of Midwifery Studies Program Poltekkes Jakarta III and the graduates 
job’s work area. This research approach used qualitative evaluative. This study 
used a modified model of System Analysis, CIPP model and Logic Model. Data 
were collected using questionnaires, observation, documentation and interview  
from graduates in 2007 who received the intervention program. The results 
showed that: 1) Goals of the program is lack of supported sustainable policy; 2) 
The difficulties requirements were female graduate from senior high school, poor 
families, living in remote areas and have a relationship with Traditional Birth 
Attandance; 3) Less use of modules that have been developed because the faculty  
lack of gender sensitive; 4) Graduates return to their villages were able to 
demonstrated  to provide midwifery services with emphasis on gender justice and 
equality: 5) Graduates are able to approach access to health services for 
especially women/maternal and children: 6) Increased awareness of women's 
sexual reproductive health rights.  
 
Keyword: Gender Mainstreaming, Systems Analysis, Justice and Gender Equality, 
Sexual Reproductive Health Right.
A. Pendahuluan 
Kesehatan ibu merupakan 
kunci keberhasilan untuk mewujudkan 
generasi penerus berkualitas. 
Keberadaan perempuan yang sehat 
jasmani, rohani dan sosial sangat 
menentukan kualitas generasi 
penerus. Manusia yang sehat 
dilahirkan oleh ibu yang sehat 
(Kemenkes RI, 2010:11). 
Permasalahan utama yang dihadapi 
Indonesia adalah masih tingginya 
Angka Kematian Ibu yaitu sebesar 
359/100.000 kelahiran hidup 
(SDKI,2012). Masalah kematian ibu 
menunjukkan kesenjangan akses 
pelayanan kesehatan, diskriminasi 
termasuk ketidaksetaraan dan ke-
tidakadilan gender. Bidan merupakan 
tenaga kesehatan profesional yang 
memiliki posisi penting dan strategis 
terutama dalam penurunan Angka 
Kematian Ibu dan Angka Kematian 
Bayi sebagai akibat dari 
ketimpangan gender. Oleh karena 
itu,  bidan tidak hanya mampu 
memberikan pelayanan kebidanan 
namun harus mampu menggerakkan 
dan mem-berdayakan masyarakat 
terutama dalam peningkatan 
kesehatan perempuan 
Pemberdayaan perempuan 
melalui upaya peningkatan 
kesadaran hak reproduksi perempuan 
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dalam menghapuskan ketimpangan 
gender. Upaya ini juga mendapat 
dukungan pemerintah terutama dalam 
meng-hapuskan penyebab 
ketimpangan gender. Dengan 
dikeluarkannya Instruksi Presiden no 
9 tahun 2000 tentang Pengarus-
utamaan Gender menunjukkan 
komitmen pemerintah terhadap upaya 
kesetaraan dan keadilan gender. 
Seperti tercantum dalam indikator  
Milleneum Development Goals  yang 
kini dilanjutkan sebagai Sustainable 
Development Goals.  
Dengan dukungan dana dari 
Ford Fondation melalui Yayasan 
Pendidikan Kesehatan Perempuan 
(YPKP), di-laksanakan program 
Pengarusutamaan gender pada 
pendidikan Diploma III Kebidanan 
bertujuan untuk memperkuat program 
pendidikan kebidanan dalam 
menghasilkan lulusan bidan dengan 
perspektif gender. Poltekkes Jakarta 
III sebagai salah satu institusi 
penyelenggara Pengarusutamaan 
Gender pada  pendidikan kebidanan. 
Pada periode awal (2004) program 
pengarusutamaan gender di 
pendidikan Diploma III Kebidanan 
diterapkan pada 4 institusi pendidikan 
kebidanan di Indonesia. Saat ini 
lulusan bidan dimaksud, telah bekerja 
melaksanakan tugas profesinya di 
daerah asal mereka sejak  tahun 
2007. Sehubungan dengan hal 
tersebut maka dilakukan evaluasi 
program ditinjau dari aspek context, 
input, process, output, outcome dan 
impact. 
Tujuan evaluasi program ini 
adalah   untuk mengetahui 
ketercapaian, manfaat dan dampak 
program Pengarusutamaan Gender di 
Pendidikan Kebidanan. Mengacu 
pada tujuan penelitian  maka 
ditentukan salah satu institusi sebagai 
lokasi penelitian  yaitu Poltekkes 
Jakarta III.  . 
Program pengarusutamaan 
gender pada Pendidikan Diploma III 
Kebidanan Poltekkes Jakarta III 
merupakan program pendidikan 
kebidanan dengan me-nambahkan  
konsep gender, ke-pemimpinan, dan 
hak reproduksi ke dalam proses 
pembelajaran. Program ini bertujuan 
agar lulusannya mampu memberikan 
pelayanan kebidanan dengan 
perspektif keadilan gender. Agar 
mampu membantu mencegah dan 
mengatasi masalah ketimpangan 
gender yang terjadi pada pasiennya. 
Lulusan pendidikan kebidanan yang 
terintegrasi gender diharapkan 
mampu menunjukkan peran 
kepemimpinannya di masyarakat. 
Memiliki kemampuan memposisikan 
dirinya dalam menghadapi tradisi 
dominasi laki-laki terkait dengan 
seksualitas dan  perilaku seksualnya. 
B. Metode Penelitian  
Pendekatan penelitian evaluasi 
yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif. Instrumen dikembangkan ber-
dasarkan indikator keberhasilan program 
dan model evaluasi yang digunakan. 
Model yang digunakan adalah penelitian 
evaluatif dengan model penggabungan 
antara pendekatan analisis sistem dari 
Issac (1981:3),   dengan model CIPP 
dari Stufflebeam (Stufflebeam et.al, 2014: 
309) dan model Logic dari Laurel House 
(Mc. David JC: 2006:46), maka 
komponen model dimaksud meliputi:  
konteks (context), masukan (input), 
proses (process), keluaran (output), 
akibat (outcome) dan dampak (impact) 
program.  
Teknik pengumpulan data yang 
di-gunakan wawancara, angket, 
observasi dan studi dokumentasi. 
Pemilihan sampel dilakukan dengan 
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mengacu pada prinsip pengambilan 
sampel pada penelitian kualitatif. yaitu 
berdasarkan kesesuaian dan kecukupan 
data yang diperlukan (UI, 2000). Oleh 
karena itu sampel atau informan dipilih 
dari lulusan program pendidikan 
Diploma III Kebidanan Poltekkes Jakarta 
III tahun 2007 yang mewakili daerah 
asal dan wilayah kerja lulusan meliputi 
Kepulauan Seribu, Banten dan Jakarta 
Utara.  
Guna mendapatkan hasil 
yang valid dan reliabel, maka 
penelitian evaluatif ini menggunakan 
berbagai jenis metode triangulasi 
yaitu triangulasi sumber, triangulasi 
metode dan triangulasi penyidik dan 
triangulasi teori.  
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
1. Komponen Context 
Program Pengarusutamaan 
Gender di Pendidikan Kebidanan telah 
diawali oleh   Yayasan Pendidikan 
Kesehatan Perempuan (YPKP) 
dengan dukungan Ford Foundation 
Jakarta.  Program ini didukung 
kebijakan terbatas pada Surat 
Keputusan (SK) Kepala Pusat 
Pendidikan Tenaga Kesehatan 
(Pusdiknakes) tahun 2003 nomor 
HK.00.06.1.1.1242 tentang 
Penunjukan Poltekkes Jakarta III 
sebagai Penyelenggara Pendidikan 
Program Diploma III Kebidanan YPKP 
untuk menerapkan modul terintegrasi 
gender pada mahasiswa yang 
mendapat bea siswa dari Ford 
Foundation. 
 Tidak adanya 
keberlangsungan kebijakan tersebut 
menunjukkan lemahnya dukungan 
terhadap program pengarus-utamaan 
gender pada Pendidikan Kebidanan. 
Hal ini juga dapat menghambat 
tercapainya Tujuan Pembangunan 
Ber-kelanjutan (Sustainable 
Development Goals). Sesungguhnya 
pemerintah telah mengeluarkan 
banyak kebijakan yang mendasari 
program PUG, diantaranya Instruksi 
Presiden Republik Indonesia Nomor 9 
Tahun 2000 tentang Pengarus-
utamaan Gender (PUG) dalam Pem-
bangunan Nasional, Surat 
Keputusan Menteri Negara 
PPN/Kepala Bappenas Nomor 
Kep.30/M.PPN/HK/03/2009 tentang 
Tim Pengarah dan Tim Teknis 
Perencanaan dan Penganggaran 
yang Responsif Gender (PPRG), 
Keputusan Menteri Kesehatan no  
1712/2002 tentang Pengarusutamaan 
Gender Bidang Kesehatan (PUG-BK) 
dan Surat Edaran No 
615/Menkes/E/IV/ 2004, tentang 
Pelaksanaan PUGBK, Kesepakatan 
Bersama antara Menteri Negara 
Pem-berdayaan Perempuan  Dan 
Perlindungan Anak Republik 
Indonesia dengan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia 
Tentang Pelaksanaan Peng-
arusutamaan Gender Di Bidang 
Kesehatan 
Nomor:07/Men.Pp&Pa/5/2010 dan 
Nomor: 593 /Menkes/ Skb/V/ 2010, 
Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional  Nomor 84 Tahun 2008 
Tentang Pedoman Pe-laksanaan 
Pengarusutamaan Gender Bidang 
Pendidikan, dan masih banyak lagi 
peraturan yang mendukung PUG.  
2. Komponen Input  
Berdasarkan hasil evaluasi 
komponen input termasuk dalam 
kategori baik. Persyaratan khusus 
yang diber-lakukan untuk penerima 
program bea siswa tidak semua dapat 
dipenuhi. Persyaratan tersebut 
meliputi perempuan lulusan Sekolah 
Menengah Atas, berminat menjadi 
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bidan diutamakan berasal dari daerah 
pedesaan/daerah terpencil, ada 
hubungan kekerabatan dengan dukun 
bayi, dengan kondisi sosial ekonomi 
yang kurang beruntung, dan  bersedia 
mendapat bea siswa dari Ford 
Foundation selama mengikuti 
pendidikan dan setelah lulus bersedia 
kembali ke daerah asal untuk 
mengabdi minimal selama 7 tahun.  
Profil mahasiswa yang 
mengikuti program sesuai dengan 
kriteria yang dipersyaratkan, 
ditunjukkan dalam grafik berikut:
 
Gambar 1. Profil Mahasiswa Berdasarkan Kesesuaian   Persyaratan 
Rekruitmen 
Berdasarkan Gambar 1 di atas 
dapat dijelaskan bahwa prosentase 
yang kurang dari 80% adalah variabel 
kekerabatan dengan dukun 62,9% 
berasal dari daerah sebesar  74,3%. 
Sedangkan lainnya seperti minat, rasa 
bangga, memenuhi persyaratan, 
mendapat bea siswa lebih dari 80% 
artinya profil mahasiswa sesuai 
dengan kriteria yang dipersyaratkan. 
Tidak terpenuhinya per-syaratan 
disebabkan karena sulitnya 
mendapatkan perempuan di desa 
yang lulusan SMA, karena 
kebanyakan perempuan di desa 
hanya lulus SD dan beberapa lulus 
SMP. Fakta ini didukung adanya data 
SDKI (2012) menunjukkan bahwa 
perempuan desa yang tidak tamat 
dan tamat SD sebesar 54,2%, Tamat 
SMP sebesar 22,4%, dan Tamat 
SMA sebesar 17,5%.  
Program Pendidikan Diploma 
III Kebidanan Poltekkes Jakarta III 
melalui program pengarusutamaan 
gender telah membantu 
memberdayakan perempuan desa 
yang potensial untuk dapat 
meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilannya sebagai bidan.. 
Dosen dilatih tentang 
penggunaan modul pembelajaran 
yang telah diintegrasikan dengan 
gender. Pelatihan dosen dilakukan 
pelatihan secara bertahap sesuai 
dengan jadwal mata kuliah yang akan 
diampunya. Diutamakan pada dosen 
yang akan mengajarkan mata kuliah 
dengan menggunakan modul yang 
telah diintegrasikan gender. 
Diharapkan dosen yang telah dilatih 
gender juga dapat mereplikasikan 
kepada sejawat di lingkungan 
internal dan eksternal institusi 
pendidikan Diploma III Kebidanan 
Poltekkes Jakarta III.  
Program pengarusutamaan 
gender ini tetap diimplementasikan 
hingga saat ini namun tidak maksimal. 
Hasil evaluasi juga menunjukkan 
bahwa tidak semua dosen 
mengintegrasikan gender dalam 
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proses pembelajarannya dan tidak 
menggunakan modul yang telah 
diintegrasikan gender serta masih ada 
dosen yang merasa belum memahami 
tentang program pengarusutamaan 
gender. Hal ini mungkin disebabkan 
ada dosen yang baru bergabung 
dengan jurusan kebidanan Poltekkes 
Jakarta III. 
Berdasarkan  prosentase 
dosen yang menggunakan modul 
ditunjukkan bahwa dosen yang tidak 
menggunakan modul sebanyak 
4,54%, jarang, sering dan selalu 
mempunyai prosentase yang sama, 
masing-masing 31,81%. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa tidak semua dosen 
menerapkan nilai-nilai perspektif 
gender. Tidak tersedianya modul 
untuk semua mahasiswa dan dosen 
kemungkinan juga karena 
ketidaktersediaan anggaran untuk 
program PUG. Meskipun demikian 
pelaksanaan program didukung 
lingkungan yang kondusif, hanya tidak 
semua karyawan institusi mendukung 
pe-laksanaan program. Kemungkinan 
karena program ini tidak 
disosialisasikan pada seluruh 
karyawan dan mahasiswa, namun 
hanya terbatas pada dosen 
pengampu mata kuliah saja 
3. Komponen Proses. 
Proses pembelajaran ditujukan 
untuk pembentukan sikap sensitif 
gender yang dilakukan dengan cara 
meng-integrasikan konsep gender dan 
hak-hak reproduksi. Mata kuliah yang 
telah diintegrasikan gender sebanyak 
8 (delapan) mata kuliah yang dikemas 
9 (sembilan) modul pembelajaran 
sebagai pegangan dosen dan 
mahasiswa.
Tabel 1  Daftar Modul yang Diintegrasikan  Gender 
No Judul Modul Mata Kuliah yang 
Diintegrasikan  
1. Integrasi Gender dan 
Hak Asasi Manusia 
dalam Konsep 
Asuhan Kebidanan 
Konsep Kebidanan 
(BD 401) 
2. Kesehatan 
Reproduksi 
Kesehatan 
Reproduksi (BD 307) 
3. Perempuan dan 
Agama 
Agama (BD 101) 
4. Konseling Kesehatan 
Reproduksi 
Komunikasi dan 
Konseling (BD 403) 
5. Analisis Berperspektif 
Kesetaraan Gender 
untuk Kebidanan 
Komunitas 
Kebidanan 
Komunitas (BD 305) 
6. Manajemen 
Pelayanan 
Kebidanan Mandiri 
Organisasi 
Managemen 
Pelayanan 
Kebidanan (BD 504) 
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7. Kekerasan terhadap 
Anak dan Perempuan 
Kesehatan 
Reproduksi (BD 307) 
8. Psikologi Psikologi (BD 212) 
9. Etika Profesi dan 
Hukum Kesehatan 
Etika Profesi dan 
Hukum Kesehatan 
(BD 402) 
 Materi yang diintegrasikan 
tersebut meliputi konsep gender, hak 
reproduksi dan hak asasi manusia, 
teknik analisis gender serta strategi 
pemecahan masalah ketimpangan 
gender. Proses pembelajaran inipun 
sejalan dengan penelitian Petra 
Verdonka dkk (2009) bahwa 
pengetahuan tentang isu-isu gender 
tidak perlu diajarkan tersendiri tetapi  
diintegrasikan pada kurikulum untuk 
menghindari penolakan budaya selain 
itu pengetahuan biomedis merupakan 
netral gender. Metode pembelajaran 
yang digunakan bervariasi dengan 
mengutamakan kesetaraan dan 
keadilan gender. Materi dan proses 
pembelajaran yang telah dilakukan 
dirasakan sangat bermanfaat oleh 
para lulusan dalam menjalankan 
tugasnya sebagai bidan.  
 Meskipun telah dilakukan 
sosialisasi dan pelatihan gender bagi 
dosen belum semua dosen 
memahami tentang PUG.  
 Seharusnya proses 
pembelajaran dilakukan dengan 
mengutamakan keadilan gender yaitu 
non diskriminatif, non judgmental, 
menghormati hak/martabat manusia 
dan pemberdayaan, namun 
kenyataannya masih adanya praktik-
praktik pembelajaran yang 
diskriminasi, menghakimi, maupun 
memaksakan kehendak pribadi di 
lingkungan pendidikan. Hal ini 
mungkin disebabkan karena tradisi 
atau kebiasaan pribadi yang dibawa 
dari rumah. Untuk itu penerapan 
konsep gender ini perlu diawali dari 
lingkungan terkecil masyarakat yakni 
keluarga. 
4. Komponen Output.  
Peserta didik setelah mengikuti 
pendidikan bidan selama 3 (tiga) 
tahun dengan mengintegrasikan 
konsep gender dan hak asasi 
manusia, semua lulusan menunjukkan 
sensitif gender. Bidan yang sensitif 
gender dapat melihat pasien dari 
konteks kehidupan sosialnya.  Bidan 
mampu mewaspadai adanya nilai-nilai 
yang merugikan/memarginalkan kaum 
perempuan. Bidan tidak hanya 
menangani masalah fisik pasiennya 
saja namun mempertimbangkan 
berbagai aspek yang mempengaruhi 
kesehatan reproduksi perempuan 
sebagai hak  asasi manusia dan  hak 
reproduksi perempuan. 
Secara umum semua lulusan 
antusias dengan kurikulum terintegrasi 
gender. Lulusan menunjukkan pe-
mahaman yang baik  tentang gender 
dan terkait isu-isu kesehatan 
reproduksi, dan menerapkan cara 
berpikir kreatif.  Lulusan baru dapat 
menerapkan ilmu yang telah mereka 
pelajari  ketika mereka kembali ke 
desa, dengan menerapkan 
keterampilan dalam memberikan 
pelayanan kepada masyarakat 
dengan perspektif hak-hak 
perempuan sebagai hak asasi 
manusia; dan memandang hak 
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reproduksi sebagai bagian dari hak 
asasi perempuan.  
Seluruh lulusan telah meng-
upayakan menghapuskan berbagai 
bentuk dan penyebab ketimpangan 
gender seperti meminimalisir dominasi 
kekuasaan dalam keluarga, beban 
ganda perempuan, sub ordinasi 
perempuan, mendorong kemandirian 
perempuan untuk mengambil 
keputusan, mendorong keterlibatan 
laki-laki, melalui berbagai upaya 
seperti pendidikan kesehatan 
reproduksi, men-diskusikan dalam 
pemilihan alat kontrasepsi, 
perencanaan kehamilan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran konsep nilai-nilai 
gender telah membentuk sikap dan 
perilaku sensitif gender bagi lulusan.  
5. Komponen Outcome. 
 Pada awal pengembalian 
lulusan, seluruhnya kembali dan 
bekerja di daerah asal masing-
masing. Setelah beberapa tahun 
bekerja ada beberapa yang pindah 
dari desa asalnya karena mengikuti 
suami yang bekerja diluar desa 
asalnya. Seluruh lulusan dapat 
diterima dengan baik oleh 
masyarakat, bahkan sebagian besar 
masyarakat meminta bidan tidak 
dipindahkan atau meninggalkan desa. 
Mereka sudah merasa nyaman 
dilayani oleh bidan lulusan dari 
Poltekkes Jakarta III. Hal inipun 
diakui oleh atasan lulusan, bahwa 
mereka memiliki karakter tangguh 
dan peduli terhadap masalah sosial 
di masyarakat serta telah bekerja 
dengan baik dan penuh tanggung 
jawab.  
Disamping masyarakat 
menerima pelayanan adil gender, 
mereka mengalami perubahan 
perilaku, semula masyarakat desa 
tidak mau datang ke petugas 
kesehatan setelah ada bidan 
menjadi mau ditolong persalinannya 
oleh bidan. Ibu-ibu merasakan 
manfaat adanya bidan.  
6. Komponen Impact. 
Bidan mampu menjalankan 
tugas profesinya dan memberdayakan 
perempuan terutama tentang menjaga  
kesehatan reproduksi dan hak-hak 
reproduksinya. Perempuan memiliki 
kemampuan mengatur jarak 
kehamilan, bidan membawa 
perubahan perilaku hidup sehat 
dimasyarakat, ibu hamil dan 
masyarakat mau diperiksa dan 
ditolong bidan. Meskipun belum 
semua perempuan memiliki 
kesadaran pentingnya berkontribusi 
di ranah publik untuk mengontrol 
kebijakan yang mempengaruhi 
kesehatan reproduksi dirinya.  
Demikian juga upaya  peng-hapusan 
marginalisasi perempuan masih sulit 
dicapai karena hambatan terbesar 
adalah sosial budaya.  
 Lulusan mampu menerapkan 
nilai kesetaraan dan keadilan gender 
didalam keluarganya, adanya 
pembagian peran dan tanggung jawab 
dalam keluarga secara adil. Bidan 
menunjukkan kemampuan diskusi dan 
negosiasi dengan suami dan 
keluarganya. Bahkan sebagian besar 
lulusan mampu melakukan advokasi 
publik melalui berbagai cara seperti 
siaran di radio, menjadi nara sumber, 
fasilitator dalam seminar maupun 
workshop tentang kesehatan 
reproduksi dan gender 
Secara ringkas hasil evaluasi program 
Pengarusutamaan Gender 
disampaikan dalam tabel berikut:  
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Tabel 2. Ringkasan Hasil Angket Program Pengarusutamaan Gender 
No
. 
Indikator & 
Sub Indikator 
Skala Nilai Nilai Program 
Nilai 
Indik
ator 
% Nilai 
Kompo
nen 
% 
1 Context   1,7 33,3 
2. a. Modul 4,22 85   
b. Mahasiswa 4,3 86   
c. Dosen 
sensitif 
gender 
3,95 79   
d. Lingkungan 4,2 84   
Input   4,2 84 
3. Penerapan 
konsep gender 
4,05 81   
Pembelajaran 
Teori 
4,1 82   
Pembelajaran 
Praktik 
4,1 82   
Proses   4,1 82,2 
4. Manfaat 
Pembelajaran 
Teori 
4,5 90   
Manfaat 
Pembelajaran 
Praktik 
4,45 91   
Lulusan 
sensitif gender 
4,1 82   
Output   4,35 87 
5. Pemanfaatan 
Layanan Bidan 
4,7 94   
Outcome   4,7 94 
6. Pengaruh 
Layanan Bidan 
4,6 92   
Impact   4,6 92 
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Memperhatikan tabel diatas 
dapat dijelaskan, bahwa secara 
umum program Pengarusutamaan 
Gender dalam kategori cukup baik 
sesuai skala indikator yang telah 
dirumuskan. Masalah yang menjadi 
prioritas adalah komponen yang 
mempunyai skala nilai terendah.    
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil evaluasi 
program dapat disimpulkan bahwa 
program Pengarus utamaan gender 
pada pendidikan kebidanan dalam 
kategori baik namun kurang didukung 
adanya kebijakan yang memadai. 
Tidak adanya surat keputusan tentang 
Penerapan Pengarusutamaan Gender 
sebagai dasar penyelenggaraan 
program mengakibatkan berjalannya 
program menjadi kurang konsisten.  
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EKSPLORASI MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK  
DENGAN MEDIASI METODE MENGAJAR 
 
Jusuf Blegur 
Universitas Kristen Artha Wacana, Kupang 
blegur04@yahoo.co.id 
 
Abstract: This research reports on students’ learning motivation mediated by 
teaching method. Researcher used qualitative approach of exploratory type in 
order to solve the intended problems. The research subjects consist of 10 males 
determined by purposive sampling technique. Data were collected by observation-
participation, close interview, and documentation study. The result indicates that 
students’ learning motivation becomes positive through the learning behaviour 
denoted by: 1) Students’ attention is higher because they were assigned to do 
personal presentation. The focus is leaded more on techniques and strategies to 
present the material well. 2) Students spent more time to explore talents through 
their thinking ability and to overcome anxiousness during the presentation. 3) 
Learning process in classroom was begun on time and preparation time was set 
earlier starting at dormitory. Thus, to have a maximal performance, the process of 
enrichment was done by preparing some supporting stuffs. 4) Students felt 
enjoyment when they were successful in overcoming the obstacles. They felt very 
satisfied after completing the presentation successfully. 5) Personal presentation 
method was able to explore the talents of the students through their performance. 
There is an awareness of that students have the skills if teachers explore those 
well through the feasible teaching method.    
 
Key words: Learning Motivation, Teaching Method, Students. 
 
A. Pendahuluan 
Motivasi berperan penting 
terhadap capaian keberhasilan 
suatu hal (Subini, Apriani, 
Susilowanto, & Lisnawati, 2012:88) 
serta dipandangan sebagai elemen 
prasyarat yang memicu keterlibatan 
peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Bahkan telah diakui 
pula sebagai faktor penting untuk 
mengkontruksi pengetahuan dan 
proses perubahan konseptual 
(Palmer, 2005:1853; Saeed & 
Zyngier, 2012:252). Sebagai 
dimensi sosio-psikologis, motivasi 
kerap digunakan atau diterapkan 
dalam mempertimbangkan 
keberhasilan proses pembelajaran 
peserta didik (Perez & Ruz, 
2014:145).  
Motivasi sebagai reaktor yang 
mempengaruhi perilaku peserta 
didik dalam mencapai tujuan. Ini 
terjadi dengan memilih dan 
menginvestasikan pikiran, waktu, 
dan energi agar dapat menaklukkan 
tugas dan tanggung jawab 
akademik secara normatif (Bakar, 
2014:723; Pebruanti & Munadi, 
2015:367). Peserta didik yang 
termotivasi akan menunjukkan 
bagaimana dirinya menggunakan 
waktu dan tenaga secara maksimal, 
yang tak lain adalah untuk capaian 
prestasi idamannya. Kuatnya ambisi 
prestasi secara internal membuat 
peserta didik menerobos “green 
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zone”. Talenta terbaiknya disalurkan 
melalui upaya-upaya energik-
strategik hingga melampaui 
ekspektasi yang ditetapkan. 
Belajar dan motivasi adalah 
dua kutub yang saling 
mempengaruhi. Belajar sebagai 
transformasi perilaku dari “negatif ke 
positif” yang terjadi sebagai hasil 
dari praktik atau penguatan yang 
dilandasi dengan motivasi untuk 
mencapai tujuan (Suardana & 
Simarmata, 2013:205). Keterlibatan 
peserta didik untuk mempelajari 
sesuatu guna mencapai cita-cita 
mencerminkan motivasinya dalam 
belajar. Peserta didik akan memiliki 
motivasi belajar yang tinggi bila ia 
sadar dan paham tentang tujuan 
yang akan dicapainya di masa 
mendatang. Pemaknaan cita-cita 
yang dalam akan mendorong 
peserta didik untuk kian giat dalam 
belajar (Dariyo, 2004:45).  
Ada tiga bidang utama yang 
sangat penting untuk memahami 
motivasi belajar peserta didik, yaitu: 
pilihan perilaku, tingkat aktivitas dan 
keterlibatan, dan kegigihan serta 
manajemen upaya (Dembo, 
2004:54). Selain pemetaan Myron 
H. Dembo di atas, Robert D. Louisell 
dan Jorge Descamps juga mengurai 
enam perilaku untuk 
mengidentifikasi bagaimana 
motivasi peserta didik dalam belajar. 
Keenam perilaku tersebut 
mencakup: perhatian, waktu pada 
tugas, upaya, nada perasaan, 
perpanjangan, dan performa 
(Louisell & Descamps, 1992:259).  
Kelas belajar yang 
dilaksanakan pukul 07.00 s.d 09.00 
wita merupakan waktu fresh bagi 
peserta didik dan pendidik untuk 
menyerap dan mengkontruksi 
pengetahuan melalui tugas dan 
pengalaman belajar. Namun seiring 
berjalannya (pertemuan 1 s.d 3), 
pendidik kerap menjumpai 
degradasi motivasi peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Kelas 
belajar yang patutnya dilaksanakan 
tepat waktu menjadi terganggu 
karena peserta didik mulai terlambat 
dan perhatian mereka terhadap 
tugas belajar pun mulai menurun. 
Lahirnya sikap apatis yang 
menyebabkan pada ketidaktepatan 
mengerjakan dan mengumpulkan 
tugas.  
Pada saat dievaluasi, peserta 
didik tidak menunjukkan upaya 
perbaikan atas berbagai masukan. 
Mereka lebih nyaman denngan 
mengusung konsep duduk, dengar, 
diam, dan pulang. Kondisi ini acap 
kali menjadi primadona peserta didik 
selama terlibat dalam kegiatan 
belajar. Alhasil, peserta didik 
“terlatih” sebagai konsumen 
pengetahuan dan minimnya upaya 
reasoning dan rasionalisasi 
terhadap pengetahuan. 
Pembelajaran berlangsung laksana 
“penjara”. Intensitas belajar yang 
komunikatif kian memburuk selama 
kelas belajar berlangsung, baik 
dengan presentasi, bertanya, 
maupun menyangga sehingga 
pembelajaran tidak efektif dan 
akhirnya tidak menjawab tujuan 
intruksional. 
Manakala motivasi peserta 
didik telah terpola dengan baik 
(amotivation, external, internal), 
pembelajaran dipastikan berjalan 
secara tertib, aman, santai, nyaman, 
senang, aktif, dan bermakna. 
Motivasi erat kaitannya dengan 
regulasi diri dan penggunaan 
strategi kognitif (Pintrich & Groot, 
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1990:34). Regulasi diri mengatur 
segala emosi dan perilaku yang 
mengarah kepada tujuan akademik 
dan strategi kognitif sangat 
membantu peserta didik mereduksi 
kendala dan memecahkan masalah 
selama pembelajaran. Alhasil, 
dengan tingginya motivasi, peserta 
didik mampu menoreh prestasi 
akademik yang tinggi pula (Lee, 
2010:56; Hamdu & Agustina, 
2011:81; Goodman, Jaffer, 
Keresztesi, Mamdani, Mokgatle, 
Musariri, Pires, & Schlechter, 
2011:373; Abdurrahman & Garba, 
2014:1; Jatmiko, 2015:205).  
Metode mengajar sebagai 
salah satu cara atau jalan yang 
digunakan pendidik untuk melihat 
motivasi belajar peserta didik. 
Implementasi metode mengajar 
yang feasibel dapat mengeskplorasi 
berbagai talenta yang mengafirmasi 
pembelajaran, misalnya mengurangi 
kebosanan (Slameto, 2010:96), 
meningkatkan motivasi belajar 
(Ramadhani, Azwandi, & Martias, 
2013:47), memberikan kepuasan 
atau kenikmatan dalam proses 
pembelajaran (Al-Shara, 2015:146), 
dan hasil belajar peserta didik yang 
positif (Adiningsih, 2012:79; Femi & 
Adewale, 2012:319; Ganyaupfu, 
2013:29). 
B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis 
eksploratori. Meskipun peserta didik 
dan pendidik sama-sama terlibat 
dalam proses pembelajaran, namun 
saja kecanggungan tetap ada dan 
lebih eksklusif atas informasi-
informasi yang bersifat “judgment” 
terhadap pendidik. Agar motivasi 
dalam bentuk perilaku belajar 
peserta didik tereksplorasi dengan 
baik dan komprehensif, peneliti 
membentuk tim teknis yang adalah 
peserta didik lainnya (3 orang) yang 
oleh subjektifitas peneliti dapat 
mengeksplorasi motivasi belajar 
peserta didik. Upaya ini dilakukan 
agar orinalisasi tanggapan melalui 
wawancara maupun tampilan 
perasaan yang lahir sebagai 
cerminan motivasi belajar peserta 
didik sesuai dengan metode 
mengajar yang digunakan pendidik. 
Partisipan adalah mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Jasmani, 
Kesehatan, dan Rekreasi, 
Universitas Kristen Artha Wacana, 
Kupang yang berjumlah 10 orang 
laki-laki (M = 20.6 dan SD = .84327) 
yang ditetapkan menggunakan 
teknik purposive sampling. Data 
penelitian dikumpulkan dengan 
pengamatan partisipasi, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi. 
Analisis data dilakukan secara 
deskriptif kualitatif mencakup 
penyajian data, reduksi data, dan 
verifikasi data. Proses pengumpulan 
dan analisis data berjalan 
bersamaan untuk memberikan unit-
unit makna yang menunjukkan 
prioritas dalam mengeksplorasi 
motivasi belajar. 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Selain audiens, presenter 
juga selalu fokus pada materi yang 
hendak dipresentasikannya dengan 
bebagai persiapan. Inilah cara untuk 
mencapai hasil belajar yang baik 
serta kepuasan atas performanya. 
Semisal tuturan Wenggo E. (21 
tahun) bahwa: “Dari perubahan 
metode mengajar dari presentasi 
kelompok menjadi presentasi 
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individu membuat perhatian saya 
lebih tinggi untuk mendengar 
maupun menyampaikan materi. 
Meskipun kami belum sempurna, 
namum metode ini mengajarkan 
untuk mempersiapkan diri lebih 
maksimal”.  
Metode ini juga memberikan 
makna implisit terhadap tujuan 
belajar peserta didik. Mereka mulai 
memahami apa yang mereka 
lakukan kelak ketika menjadi 
alumnus fakultas kependidikan. Ini 
tercermin dalam pendapat Tangpali 
P. (19 tahun), yaitu: “Saya fokus, 
karena dengan metode mengajar ini 
membuat saya semakin sadar kalau 
saya akan menjadi seorang 
pendidik”. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa tingkat 
kesiapan presenter memicu level 
perhatian peserta didik. Ada peserta 
didik yang perhatiannya tinggi dan 
begitu pula sebaliknya, semisal 
pernyataan dari Iwanti Y. A. (21 
tahun) “Ada saatnya saya 
konsentrasi dan ada juga yang tidak 
konsentrasi. Kosentrasi jika 
presenter menyampaikan materi 
secara baik dan tepat. Sedangkan 
tidak, konsentrasi apabila presenter 
tidak maksimal pada saat 
presentasi”.  
Partisipasi peserta didik 
dalam proses pembelajaran tidak 
maksimal manakala berjalan tanpa 
adanya motivasi dan perhatian. 
Motivasi, keinginan,  dan perhatian 
diperlukan untuk mengarahkan 
tenaga dan membangkitkan 
partisipasi peserta didik untuk 
berhasil dalam pembelajaran 
(Palmer, 2005:1855; Ariani, 
2013:27; Feng, Fan, & Yang, 
2013:51). Perhatian membantu 
peserta didik untuk memahami dan 
mencari tahu setiap materi atau 
tugas-tugas yang diberikan 
pendidik. Untuk maksud tersebut, 
pendidik memediasinya dengan 
implementasi metode mengajar 
presentasi personal dan ini pun 
berdampak positif dalam 
meningkatkan perhatian. Dengan 
metode ini pendidik tidak banyak 
berceramah, melainkan memediasi 
jalannya proses dengan 
memberikan arahan dan petunjuk 
dalam memulai dan mengakhiri 
diskusi dengan baik dan benar. 
Penerapan presentasi 
personal menyebabkan seluruh 
proses belajar dilakukan oleh 
peserta didik, baik yang berperan 
sebagai presenter maupun 
moderator. Moderator yang dipilih 
secara random menyiratkan bahwa 
ketika masuk dalam kelas, peserta 
didik harus tetap siap dan siaga, 
karena semua memiliki peluang 
yang sama untuk memandu 
jalannya diskusi. Selain itu, 
perhatian juga ditunjukkan dengan 
keaktifan berdiskusi dalam 
kelompok untuk mencarikan 
permasalahan agar segera 
ditanyakan. Proses ini terkadang 
membuat moderator kewalahan 
untuk mengendalikan kelas belajar. 
Banyak peserta didik yang 
berebutan mengajukan pertanyaan 
dan kadang menimbulkan 
“kegaduhan” karena ada peserta 
didik yang tidak mendapatkan 
kesempatan berpendapat karena 
keterbatasan waktu. 
Waktu 
Kelas belajar dibuat lebih 
dinamis. Jika pun materi 
dipresentasikan secara personal, 
peserta didik tetap didistribusi 
secara berkelompok untuk 
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mendiskusikan materi yang 
dipresentasikan rekan lainnya. 
Jalannya diskusi yang santai ini 
membuat peserta didik leluasa 
untuk mengembangkan gagasannya 
dengan memanfaatkan waktu 
belajar dengan baik, misalnya 
dengan bertanya atau menyangga. 
Hal ini yang dilakukan Lamatokan S. 
G. (20 tahun), yaitu: “Waktu saya 
gunakan secara baik untuk 
mempelajari materi dan menyiapkan 
materi untuk ditanyakan kepada 
presenter”. Selain itu, peserta didik 
lainnya, Kiha S. (21 tahun) juga 
menyampaikan bahwa: “Pembagian 
materi secara mandiri membuat 
saya menggunakan waktu dengan 
baik untuk menyelesaikan tugas-
tugas, misalnya mengerjakan 
makalah dan poster”.  
Tugas poster dan presentasi 
membuat peserta didik harus 
menggunakan waktu secara bijak, 
sebab mereka tidak hanya bertanya 
dan menyangga, namun dapat 
sebagai moderator dan pastinya 
adalah presenter. Selain di kelas, 
waktu di luar kelas pun sangatlah 
penting bagi peserta didik, misalnya 
Manu R. J. R. (20 tahun) yang 
mengatakan bahwa: “Saya tidak 
hanya memanfaatkan waktu di 
kelas, tapi juga di kos sebab saya 
harus mempresentasikan materi di 
depan kelas dan hal ini perlu 
persiapan yang baik”. 
Agar kelas aktif, kesempatan 
berpendapat harus diberikan 
sebebas-bebasnya kepada peserta 
didik (Mulyono, 2011:98). Dominasi 
pendidik dalam menjawab 
pernyataan atau pertanyaan 
dihindari, kecuali pada tahapan 
evaluasi. Masuk kelas tepat waktu, 
dan bahkan mereka sudah hadir di 
kelas sebelum 15 menit 
pembelajaran berlangsung, kegiatan 
lain (keluar-masuk kelas) berkurang, 
lebih banyak waktu yang dihabiskan 
untuk berdiskusi terhadap materi 
maupun kiat-kiat jitu untuk menjadi 
presenter kelak. Waktu benar-benar 
digunakan untuk belajar, sebab 
peran yang dimainkan sifatnya 
personal, perilaku apatis peserta 
didik di kelas belajar teratasi. 
Mereka mencari tahu dan selalu 
ditopang dengan bantuan kepada 
rekannya yang “unggul” dalam 
berpikir dan berpendapat.  
Kelas belajar menjadi “hidup”, 
semua sibuk dengan aktivitas 
mencari tahunya. Frekuensi peserta 
didik yang bertanya kian meningkat 
(Hamdu & Agustina, 2011:83), 
konsisten menggunakan waktu 
untuk mengeksplorasi kemampuan 
dirinya (Sengodan & Iksan, 
2012:18). Mereka menggunakan 
waktu untuk berkonsultasi dengan 
pendidik, saat dilakukan 
pengontrolan terhadap persiapan 
dan perkembangan belajar mereka. 
Konsultasi-konsultasi ini umumnya 
bersentuhan dengan bentuk 
pertanyaan dan bagaimana 
menyampaikannya. Kesibukan-
kesibukan ini akhirnya membuat 
peserta didik larut dalam waktu 
belajar yang aktif dan lama tanpa 
mereka sadari bahwa kelas belajar 
telah usai. 
Upaya 
Paska kesepakatan kontrak 
pembelajaran dan me-reproduksi-
kan metode mengajar, peserta didik 
mulai sadar bahwa pilihan penting 
untuk “masuk” dalam proses 
pembelajaran adalah menunjukkan 
totalitas upaya. Kemasan kelas 
boleh santai, bukan berarti peserta 
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didik santai pula dalam berupaya. 
Demikian penyampaian Luan J. J. 
S. A. (20 tahun) “Metode mengajar 
ini membuat saya rajin kuliah, upaya 
yang dilakukan adalah disiplin 
dalam masuk kelas, mempersiapkan 
diri, membeli buku, dan menyiapkan 
poster”. Khususnya sesaat 
melakukan presentasi, Mada Y. A. 
(22 tahun) meruntut upaya-upaya 
persiapannya, meliputi: “Saya 
bangun pagi jam 5, menyiapkan 
karton, beli spidol, beli pensil. Saya 
juga ke kampus lebih awal dan 
berupaya mengatasi rasa gugup 
saya”.  
Presentasi personal acap kali 
membuat banyak peserta didik 
merasakan “ketidaknyamanan”, 
sebab perilaku demikian umumnya 
tidak mereka lewati pada proses 
belajar sebelumnya. Perlahan tapi 
pasti, metode ini membiasakan 
mereka untuk mereduksi 
kecemasan dan meningkatkan 
motivasi belajarnya. Seperti 
pernyataan Lake M. A. (21 tahun) 
“Saya berupaya untuk 
mendisiplinkan diri dengan giat dan 
semangat, dan memahami materi. 
Upaya ini tidak sia-sia karena dapat 
merubah perilaku saya”. 
Saat upaya diperlukan untuk 
belajar, maka motivasi pun 
diperlukan. Peserta didik tidak akan 
melakukan upaya itu kecuali mereka 
termotivasi untuk melakukannya 
(Palmer, 2005:1855; Hamdu & 
Agustina, 2011:82). Penerapan 
metode presentasi personal 
menunjukkan adanya tingkat upaya 
yang tinggi dari peserta didik. 
Mereka menempatkan upaya dan 
fokus untuk mencapai hasil belajar 
terbaik dengan regulasi diri dan 
strategi kognitif (Pintrich & Groot, 
1990:34) dan upaya ini merupakan 
bagian penting dari motivasi (Saeed 
& Zyngier, 2012:253). Upaya yang 
ditempuh adalah dengan persiapan 
diri karena adanya dorongan untuk 
tuntas dalam bidang akademik. Saat 
pemberian tugas, pendidik juga 
harus dapat memperhatikan 
perkembangan perilaku dan 
psikologi peserta didik sehingga 
adanya keseimbangan 
pembebanannya.  
Atensi pendidik dalam 
mengetahui perkembangan belajar 
memberikan stimulus kepada 
peserta didik untuk selalu berupaya 
menyelesaikan tugas belajarnya. 
Untuk menilai keterlibatan peserta 
didik dalam belajar, sangat penting 
untuk mengetahui berapa banyak 
upaya yang dilakukannya. Proses ini 
menyadarkan peserta didik bahwa 
upaya maksimal adalah satu paket 
dengan prestasi akademik (Dariyo, 
2004:45). Metode ini pun akhirnya 
menyadarkan peserta didik bahwa 
tidak ada hasil yang maksimal tanpa 
adanya upaya yang maksimal. Jika 
menunjukkan upaya maksimal 
dalam belajar, sudah tentu 
mendapatkan hasil yang maksimal 
pula.  
Perasaan 
Pastinya perasaan peserta 
didik begolak saat metode mengajar 
digeser pada pertanggungjawaban 
tugas secara personal. Tanggapan 
perasaan mulai “campur sari”. Ada 
yang menyikapinya secara positif 
dan bahkan tidak sedikit pula yang 
kontradiktif dengan pergeseran ini. 
Meskipun demikian, keengganan 
perasaan peserta didik terpatahkan 
saat dirinya merasakan bagaimana 
nikmatnya menjadi nara sumber. 
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Tengok saja nada perasaan 
Tangpali A. (19 tahun) berikut ini: 
“Awalnya saya merasa tidak 
senang, takut, jengkel karena harus 
mempresentasikan tugas di depan 
kelas. Tetapi akhirnya setelah saya 
presentasi, saya merasa senang 
karena dapat menyampaikan materi 
layaknya seorang pendidi. Saya 
benar-benar merasa puas dengan 
metode mengajar seperti ini, karena 
di samping tekanan yang semakin 
berat, disitu saya selalu berupaya 
untuk keluar”. Hal senada pula 
dirasakan oleh Lake M. A. (21 
tahun) yang dituangkan dalam 
pernyataan singkat ini: “Metode ini 
merubah pikiran. Semangat belajar 
lebih tinggi dan dapat merubah 
perilaku dari tidak berani menjadi 
berani berbicara”. Gugup masih 
menjadi bagian, namun senang 
tetap mendominasi perasaan yang 
dialami oleh peserta didik. Mereka 
senang dan semangat karena dapat 
membagikan informasi kepada 
rekan lainnya dengan cara mereka 
sendiri. Inilah esensitas perhargaan 
terhadap talenta peserta didik dalam 
proses belajar. 
Jika umumnya peserta didik 
senang baru memulai presentasi, 
maka berbeda dalam kasus ini. 
Peserta didik justru senang ketika 
selesai menyampaikan materi. 
Perasaan senang, seru, dan puas 
muncul seketika perform 
dituntaskan dengan sukses. Dapat 
mengatasi berbagai hambatan dan 
tantangan dengan santai sehingga 
mereka merasa bahwa dirinya juga 
memiliki kemampuan (percaya diri). 
Stigma bahwa presentasi personal 
adalah momok yang menakutkan 
mampu dirubah kepada sesuatu 
yang menantang, menyenangkan, 
dan seru.  
Peserta didik mengalami 
perubahan konsepsi dengan 
mengkonstruksi pengetahuan baru 
bahwa presentasi adalah hal yang 
mengasikkan (Palmer, 2005:1853; 
Saeed & Zyngier, 2012:252). 
Peserta didik mulai menunjukkan 
kegairahannya dalam belajar serta 
kejenuhan dan kebosanan 
diminimalisir secara bertahap 
(Slameto, 2010:96). Ini merupakan 
bagian penting yang mengafirmasi 
keberhasilan pembelajaran (Perez & 
Ruz, 2014:145). Perasaan senang 
dan semangat membuat peserta 
didik mulai mengendalikan pikiran 
dan tenaga dalam melewati tuntutan 
tugas dengan melawan rasa malas, 
malu, cemas, dan takut untuk 
menjadi presenter (Bakar, 2014:723; 
Pebruanti & Munadi, 2015:367). 
Akhirnya simpulan yang didapat 
adalah perasaan positif terkonstruk 
dengan cara pendidik menerapkan 
metode mengajar yang benar dan 
tepat agar peserta didik 
menyalurkan talenta secara 
maksimal. 
Performa 
Tidak terbanyangkan, mereka 
yang diam bukan tidak memiliki 
kemampuan. Metode presentasi 
personal merupakan salah satu 
mediasi yang tepat dalam melihat 
talenta peserta didik secara faktual. 
Satu-per-satu peserta didik perform 
dengan baik dan mereka merasa 
adanya perubahan dalam performa 
akademiknya. Sebagai contoh 
ungkapan Thomas D. (21 tahun) 
bahwa: “Performa saya sudah 
cukup baik dari sebelumnya, seperti 
berani bertanya dan menyangga 
dan percaya diri saya meningkat 
saat mempresentasikan tugas”. 
Performa peserta didik mulai 
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tersalurkan dengan baik, saat 
mereka diberdayakan untuk 
mengkreasikan materi dalam 
kemasan poster yang kemudian 
ditindaklanjuti dalam bentuk 
presentasi.  
Performa presentasi juga 
menjanjikan, ada yang begitu 
antusias sehingga dapat perform 
secara maksimal. Sebut saja Mada 
Y. N., dirinya begitu “liar” saat 
menjelaskan, merinci, dan 
membedah materi presentasinya. 
Materi diruntut secara sistematis, 
ketegangan yang hampir tidak 
terdeteksi, aksentuasi nada yang 
harmonis, kepercayaan diri muncul 
dari keramahan tatapan, serta 
penguasaan kelas yang top. Ini 
adalah hasil pengamatan performa 
yang dijumpai manakala peserta 
didik mendapatkan kesempatan 
memaparkan materi di depan kelas. 
Meski tidak semua peserta didik 
perform maksimal, paling penting 
adalah metode mengajar presentasi 
personal menjamin transformasi 
perilaku belajar. 
Belajar dalam kelas yang tinggi 
kuantitas dan tinggi homogen 
membuat pendidik mengalami 
berbagai kendala untuk menyajikan 
pembelajaran yang berkualitas. 
Contohnya untuk mengeksplorasi 
performa peserta didik, tidak hanya 
cukup dengan membagikan tugas 
dan menyelesaikan presentasi 
secara berkelompok. Peserta harus 
dibiasakan untuk perform secara 
personal, presentasi salah satunya. 
Penerapan metode presentasi 
personal dapat mengeksplorasi 
performa peserta didik dalam belajar 
dan tentunya berkorelasi positif 
dengan hasil belajarnya (Adiningsih, 
2012:79; Femi & Adewale, 
2012:319; Ganyaupfu, 2013:29). Ini 
sebagai bentuk peningkatkan 
motivasi dalam belajar (Ramadhani, 
Azwandi, & Martias, 2013:47), 
sebab tidak suatu keberhasilan 
tanpa intervensi motivasi (Subini, 
Apriani, Susilowanto, & Lisnawati, 
2012:88).  
Motivasi yang tinggi membuat 
peserta didik mampu 
mengeksplorasi berbagai talentanya 
untuk menunjang kualitas 
pembelajaran dan berdaya guna 
terhadap performa dan prestasi 
akademiknya (Lee, 2010:56; Hamdu 
& Agustina, 2011:81; Goodman, 
Jaffer, Keresztesi, Mamdani, 
Mokgatle, Musariri, Pires, & 
Schlechter, 2011:373; Abdurrahman 
& Garba, 2014:1; Jatmiko, 
2015:205). Performa peserta didik 
bergantung pada penggunaan 
metode mengajar. Untuk menilai 
performa peserta didik, idealnya 
pendidik menggunakan metode 
mengajar mengeksplorasi performa 
itu sendiri, dan presentasi personal 
telah menjamin hal tersebut. 
D. Kesimpulan 
Motivasi peserta didik dalam 
belajar dipengaruhi oleh 
penggunaan metode mengajar 
pendidik. Ketepatan dan 
ketidaktepatan metode mengajar 
dapat melemahkan dan menguatkan 
motivasi belajar itu sendiri. Simak 
saja penerapan metode mengajar 
presentasi personal membuat 
peserta didik menjadi lebih 
termotivasi selama proses 
pembelajaran. Meski diawali dengan 
lemahnya perhatian, waktu belajar 
yang sia-sia, upaya yang minim, 
perasaan negatif yang tinggi, serta 
performa yang buruk akhirnya 
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peserta didik dapat terlibat secara 
aktif selama kelas belajar saat 
metode presentasi personal 
diberlakukan.  
Motivasinya menjadi baik, 
manakala peserta didik puas dapat 
menyampaikan materi (presenter) 
dengan sukses, ini pula merupakan 
kebanggaan terbesar mereka dalam 
belajar. Dengan demikian, 
bagaimana pendidik 
memperlakukan peserta didik untuk 
mengembangkan talenta terbaiknya, 
sesungguhnya akan memberikan 
gairah belajar bagi peserta didik 
yang lebih positif. Hasil penelitian ini 
telah membuktikan bahwa 
penerapan metode mengajar 
presentasi personal dapat 
meningkatkan motivasi peserta didik 
melalui perilaku belajarnya 
(perhatian, waktu, upaya, perasaan, 
dan performa).  
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PENGEMBANGAN APLIKASI E-ASSESSMENT NON-TEST 
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PEMBELAJARAN INOVATIF 
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Abstract: Violent behavior that occurs to and by students in schools and colleges 
increasingly worrying. From year to year increase, both in number and form of 
violence. This condition is suspected because of the process of education and 
learning in the schools too much emphasis on the cognitive domain and less 
attention to develop affective domain; including the evaluation of learning 
outcomes that conducted by teachers rarely measure affective development of 
students in a structured and systematic, so that students feel no need to learn and 
master it seriously. This condition occurs because teachers often have difficulty in 
developing the instrument, how to implement and evaluate learning outcomes in 
the affective domain. Meanwhile the curriculum of 2013 emphasizes  to evaluate 
the affective aspects to build the nation's character.The advantages of information 
and communication technology can be used to help teachers to plan, implement, 
analyze, and publish the results of learning, both in the aspect of cognitive, 
affective, and psychomotor. Proven currently have  a lot of computer systems used 
to evaluate the cognitive domain. This of course is also believed to be used to 
evaluate the domain of affective and psychomotor. The purpose of this study was 
to produce an application program to evaluate learning outcomes in the affective 
and psychomotor domains in the form of e-assessment non-test. The study was 
conducted using a model of the research and development of Galls and Borg, 
which consists of 10 steps, from planning to test the effectiveness of the program. 
The results will be obtained in the form of an application program (system) 
computer-based evaluation of learning outcomes (e-assessment) on the affective 
domain that can help teachers / lecturers in planning, developing, implementing, 
analyzing, and reporting the results of the evaluation of pupil / student. With its 
good assessment system is expected to carry out the evaluation of teachers on an 
ongoing basis, which is expected to encourage students to pay attention and 
continue to improve their affective aspects 
Keyword: Application Program, E-assessment, Evaluate Learning Outcomes, 
Affective Domain, Non-test 
 
A. Pendahuluan 
Perilaku kekerasan yang 
dilakukan pada dan oleh anak-anak 
sekolah semakin hari semakin 
meresahkan, bukan hanya karena 
akibatnya yang semakin parah 
sampai menimbulkan kematian, 
tetapi juga karena cenderung terjadi 
peningkatan dari tahun ke tahun. 
Komnas Perlindungan Anak 
mencatat pada tahun 2010 terjadi 
2.413 kejadian, meningkat pada 
tahun 2011 menjadi 2.508 kejadian, 
meningkat kembali pada tahun 2012 
menjadi 2.637 kejadian. Demikian 
juga pada tahun 2013 meningkat 
menjadi 2.792. Sementara pada 
tahun 2014 hingga bulan Mei saja 
sudah mencapai 3.339 kejadian. 
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Perilaku negatif anak-anak 
pelajar bukan hanya menyangkut 
kekerasan dalam bentuk bullying 
dan tawuran baik yang dilakukan 
secara individu maupun kelompok, 
tetapi juga sudah sampai kepada 
perilaku negatif seperti pelecehan 
seksual, dan narkoba, serta 
munculnya kebiasaan seperti 
berkata jorok, tidak sopan, 
mencontek, dan lain-lain. 
Dari berbagai analisis para 
ahli, diduga keras bahwa penyebab 
utama fenomena di atas adalah 
karena sekolah selama ini terlalu 
menekankan pada aspek kognitif, 
dan kurang memperhatikan aspek 
afektif. Dengan kata lain, karena 
aspek afektif jarang dievaluasi 
secara sistematik dan bahkan tidak 
diujian-nasionalkan, maka aspek ini 
menjadi kurang mendapat perhatian 
serius.  
Di sisi lain, perkembangan 
aspek afektif ini memang sulit dinilai 
dalam waktu segera. Perlu waktu 
dan proses yang berkelanjutan 
untuk menilainya. Keterbatasan 
waktu dan kemampuan guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan 
evaluasi aspek afektif secara rutin 
juga merupakan kendala lain yang 
dihadapi. 
Kondisi ini harus segera 
diatasi, karena menyangkut masa 
depan anak bangsa ke depan dan 
juga menyangkut keberadaan guru 
dan dosen yang jumlahnya sekitar 
2,7 juta guru dan 300.000 orang 
dosen. Mereka harus dibekali 
dengan kemampuan dan tools yang 
memungkinkan dapat 
melaksanakan evaluasi terhadap 
proses dan hasil belajar para 
siswanya secara komprehensif, 
bukan hanya aspek kognitif, tetapi 
juga aspek afektif dan psikomotorik 
dengan baik. 
Keberadaan dan keunggulan 
bidang teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) yang sangat 
canggih, dapat dimanfaatkan untuk 
membantu para guru dan dosen 
dalam mengatasi mengembangkan 
alat evaluasi yang dibutuhkan, 
melaksanakan evaluasi proses dan 
hasil belajar, dan menganalisisnya. 
Hampir semua rangkaian kegiatan 
evaluasi dapat diotomatisasi dengan 
bantuan komputer atau 
dikomputerisasi, sehingga pekerjaan 
menjadi lebih mudah, efesien dan 
efektif. Bahkan untuk proses 
melaksanakan dan menganalisis 
hasil evaluasi, dapat dilaksanakan 
secara online. Hal ini sejalan 
dengan apa yang dikemukakan oleh 
Yeh (2010) dan Clarke & Dede 
(2010) bahwa “New technologies 
are expanding the range of 
possibilities for assessments, 
including increasing opportunities for 
personalization of assessments 
(Yeh, 2010) and the capability for 
assessment to measure a broader 
range of knowledge and knowledge-
in-action (Clarke & Dede, 2010)”. 
Pada bagian lain, Webb 
menegaskan bahwa “Three aspects 
of assessment identified as critical 
for 21st century assessment models 
were: student involvement in 
assessment, digitally enhanced 
assessment and assessment of the 
application of ICT skills acquired in 
formal and informal learning 
environments.” 
Sesungguhnya telah banyak 
program aplikasi komputer yang 
dikembangkan untuk membantu 
para guru dan dosen dalam 
melaksanakan evaluasi baik secara 
off-line maupun online. Diantaranya 
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adalah program aplikasi evaluasi 
berbasis komputer yang disebut 
dengan computerized adaptive 
testing  (CAT), dan aplikasi yang 
diberi nama Sistem Asesmen Hasil 
Belajar Terpadu (Sahabat). Namun 
kedua aplikasi tersebut 
dikembangkan untuk mengukur 
hasil belajar pada ranah kognitif. 
Asesmen berbasis kinerja yang 
didesain dengan lingkungan virtual 
pernah dikembangkan oleh Claro 
dkk (2012) untuk mengukur 
keterampilan ICT sedangkan Jurado 
(2012) pernah membuat usulan 
tentang bagaimana menggunakan 
standar e-learning dan teknik 
asesmen otomatis untuk 
membangun Intelligent Tutoring 
System (ITS) dalam mempelajari 
suatu program. 
Sementara aplikasi untuk 
mengukur hasil belajar pada ranah 
afektif dan psikomotorik relatif masih 
terbatas. J. Ruotoistenmaki, et.all. 
pernah mengembangkan e-fortofolio 
yang digunakan untuk memfasilitasi 
dosen dalam melakukan interaksi 
dan mengirim informasi berbasis 
TIK, seperti mengirim dokumen, 
gambar, film dan suara. 
Oleh karena itu upaya untuk 
menghasilkan aplikasi/sistem yang 
bisa digunakan mengevaluasi hasil 
belajar pada ranah afektif dan 
psikomotorik menjadi sangat 
penting, agar pembelajaran yang 
dilaksanakan guru menjadi lebih 
komprehensif dan inovatif. 
Hakikat Teknologi Informasi dan 
Komunikasi 
Perkembangan TIK telah 
mengakibatkan terjadi perubahan 
dalam lingkungan belajar. Beberapa 
perubahan yang disebabkan karena 
pemanfaatan TIK diantaranya 
adalah pemanfaatan papan tulis 
interaktif, pemanfaatan 
CD/VCD/Multimedia pembelajaran, 
pembelajaran online, pemanfaatan 
M-Learning and U-Learning, 
kunjungan virtual (video 
conference). Bahkan lebih jauh 
perubahan terjadi pada peran guru 
dan siswa dalam pembelajaran. 
Fenomena seperti ini muncul karena  
terjadinya perubahan paradigma 
pemanfaatan IT dari hanya sekedar 
sebagai komplemen menjadi bagian 
yang melekat/menyatu (embedded) 
dalam pembelajaran.  
Sebagaimana kita sadari 
bahwa TIK telah banyak memberi 
manfaat bagi dunia pendidikan dan 
pembelajaran. Hal ini karena TIK 
memiliki banyak keunggulan untuk 
mengatasi berbagai permasalahan 
pendidikan dan pembelajaran, 
termasuk untuk memfasilitasi para 
siswa dalam mengembangkan 
potensinya. Potensi ini juga 
dikemukakan oleh McFarlane yang 
menyatakan “It seems that use of 
ICT can impact favourably on a 
range of attributes considered 
desirable in an effective learner: 
problem-solving capability; critical 
thinking skill; information-handling 
ability. Manfaat tersebut dapat 
dioptimalkan karena TIK memiliki 
kemampuan untuk menyimpan, 
memunculkan kembali (pencarian 
informasi), memanipulasi, dan 
menerima data digital. Dengan 
demikian proses kerja dengan 
memanfaatkan TIK akan semakin 
optimal, efesien dan efektif. 
Keunggulan lain adalah TIK 
dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan performance 
pembelajaran dan membantu para 
guru dan siswa bekerja menjadi 
lebih cepat, konsisten, tepat, 
terpercaya, produktif, dan kreatif. 
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Keunggulan-keunggulan tersebut 
didukung oleh berbagai aplikasi 
yang secara khusus dirancang 
untuk memfasilitasi pembelajaran. 
Diantara program-program aplikasi 
yang dapat dimanfaatkan untuk 
kegiatan pembelajaran adalah 
perpustakaan digital (digital library) 
atau e-library, pembelajaran online 
atau e-learning.  Dengan 
memanfaatkan aplikasi e-learning 
pembelajaran akan menjadi lebih 
inovatif, fleksibel dan menarik. 
Hakikat Evaluasi Hasil Belajar 
Dalam bukunya berjudul 
“Program Evaluation: Alternative 
approaches and Practical 
Guidelines, Third Edition” Fitzpatrick 
menyatakan bahwa evaluation as 
the identification, clarification, and 
application of defensible criteria to 
determine an evaluation object’s 
value (worth or merit) in relation to 
those criteria Sementara Scriven 
(1967) sebagaimana dikutif oleh 
Fitzpatrick mengemukakan bahwa 
evaluation as judging the worth or 
merit of something. Bila kita kaji 
kedua pengertian tersebut 
menunjukkan bahwa proses 
evaluasi dilakukan untuk 
menentukan nilai atau kelayakan 
dari suatu obyek evaluasi dengan 
cara membandingkan data dan 
informasi yang diperoleh dengan 
kriteria tertentu. Salah satu nilai 
yang bisa diungkap melalui proses 
evaluasi adalah kelebihan dan 
kelemahan dari obyek yang 
dievaluasi. Bahkan Fitzpatrick 
menunjukkan lebih jauh proses 
bagaimana evaluasi dilakukan, yaitu 
melalui kegiatan identifikasi, 
klarifikasi, dan aplikasi suatu kriteria 
tertentu untuk menentukan kekuatan 
dan kelemahan obyek evaluasi. 
Dengan demikian, kedua pendapat 
di atas sejalan dengan pendapat 
Tessmer (1993) yang menyatakan 
bahwa evaluation is a data 
gathering process to determine the 
worth or value of the instruction, of 
its strengths and weaknesses. 
Sedikit berbeda dengan 
pendapat yang dikemukakan di 
atas, dengan mengutip definisi yang 
dikemukakan oleh American 
Educational Research Association 
(AERA), Reynolds membedakan 
istilah tes, penilaian, dan 
pengukuran: A test is a device or 
procedure in which a sample of an 
individual’s behavior is obtained, 
evaluated, and scored using 
standardized procedures; 
Assessment is any systematic 
procedure for collecting information 
that can be used to make inferences 
about the characteristics of people 
or objects; Measurement is a set of 
rules for assigning numbers to 
represent objects, traits, attributes, 
or behaviors. Pendapat ini 
menunjukkan bahwa evaluasi 
adalah sebuah proses yang 
sistematis yang dilakukan melalui 
tes, pengukuran dan penilaian. 
Melalui proses evaluasi akan 
diperoleh informasi dan nilai tentang 
obyek, sifat, atribut atau perilaku 
dari individu yang dievaluasi.  
Mark, Henry, dan Julnes 
(1999) dalam Fitzpatrick 
menyimpulkan terdapat empat 
tujuan evaluasi yang berbeda, yaitu 
assessment of merit and worth, 
oversight and compliance, program 
and organizational improvement, 
and knowledge development 
Mencermati pendapat tersebut 
dalam konteks pembelajaran 
evaluasi bertujuan untuk 
mengembangkan pengetahuan. 
Namun kalau kita kaji lebih jauh, 
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tujuan seperti itu tentunya terlalu 
sempit, karena sesungguhnya 
tujuan pembelajaran sendiri bukan 
hanya menyangkut pengembangan 
pengetahuan, tetapi juga 
menyangkut pengembangan aspek 
keterampilan dan terutama aspek 
sikap dan nilai. Oleh karena itu, kita 
bisa cermati pendapat Wiersma. 
Dengan menggunakan istilah 
testing, Wiersma menyatakan tujuan 
dari evaluasi adalah (1) 
mendeskripsikan status individu 
pada saat ini, (2) memprediksi 
kinerja perserta didik di masa yang 
akan datang, (3) mengukur 
perbedaan individu, (4) menilai 
pencapaian tujuan pembelajaran, 
dan (5) mendiagnosis kekuatan dan 
kelemahan peserta didik.  
Terdapat banyak ragam alat 
evaluasi (instrumen) untuk 
mengases hasil belajar. Secara 
garis besar dapat dikelompokkan ke 
dalam dua kategori, yaitu instrumen 
tes dan non-tes. Instrumen tes 
umumnya digunakan untuk 
mengukur hasil belajar pada ranah 
kognitif dan psikomotorik, 
sedangkan instrumen non-tes 
digunakan untuk mengukur hasil 
belajar pada ranah afektif dan 
psikomotorik. Adapun ragam 
instrumen non-tes, diantaranya apa 
yang disebut dengan skala sikap, 
skala nilai, portofolio, asesment 
autentik, dan asesment kinerja. 
Masing-masing instrumen memiliki 
karakteristik dan kaidah penyusunan 
yang berbeda.  
Skala sikap adalah salah satu 
bentuk instrumen non-tes yang 
digunakan untuk mengases sikap 
seseorang terhadap suatu obyek 
tertentu. Dalam hal ini sikap 
diartikan sebagai suatu perasaan 
yang terkait dengan kecenderungan 
seseorang dalam merespon 
sesuatu/objek. Identitas 
kecenderungan positif atau negatif 
terhadap suatu obyek psikologis 
tertentu. Sikap sendiri terdiri dari 
tiga komponen, yakni: afektif, 
kognitif, dan konatif/perilaku. 
Komponen afektif adalah perasaan 
yang dimiliki oleh seseorang atau 
penilaiannya terhadap sesuatu 
objek. Komponen kognitif adalah 
kepercayaan atau keyakinan 
seseorang mengenai objek. Adapun 
komponen konatif adalah 
kecenderungan untuk berperilaku 
atau berbuat dengan cara-cara 
tertentu berkenaan dengan 
kehadiran objek sikap. 
Untuk mengases sikap dapat 
digunakan instrumen dalam bentuk 
skala sikap. Adapun macam-macam 
skala sikap adalah summated rating 
scales atau skala rating (skala 
Likert), equal appearing interval atau 
skala interval tampak setara (skala 
Thurstone), cummulatif scales atau 
skala kumulatif (skala Guttman), dan 
semantic differential Scales (skala 
diferensial sematik atau skala 
Osgood). 
Skala nilai adalah salah satu 
instrumen yang juga disebut 
instrumen dalam bentuk pedoman 
observasi. Skala nilai digunakan 
untuk mengukur keterampilan atau 
perilaku seseorang melalui 
pernyataan perilaku individu pada 
suatu titik kontinum atau kategori 
yang bermakna nilai.  
Portofolio. Banta (2003) 
sebagaimana dikutip oleh Palloff, 
menyatakan bahwa portofolio 
adalah kumpulan dokumen yang 
merepresentasikan kerja terbaik 
individu selama periode waktu 
tertentu. Tidak seperti asesmen 
sumatif, yang mengukur kinerja 
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dalam melakukan pekerjaan 
tertentu, portofolio memiliki 
keuntungan tambahan yaitu 
mengukur kinerja dalam kurun 
waktu tertentu. Untuk memudahkan 
dalam menganalisis dan 
mengevaluasi portofolio yang 
dihasilkan siswa/mahasiswa, 
sebaiknya karya mereka dikelompok 
ke dalam macam-macam portofolio 
berikut: (1) Portofolio 
Perkembangan (Growth Portfolio), 
yaitu portofolio yang menekankan 
pada proses belajar yang dilakukan 
siswa/mahasiswa, (2) Portofolio 
Penampilan (Showcase Portfolio), 
yaitu portofolio yang menekankan 
pada produk belajar, (3) Evaluasi 
atau Portofolio Kecakapan 
(Evaluation or Proficiency Portfolio), 
yaitu portofolio yang menekankan 
pada capaian hasil belajar atau 
kompetensi, (4) Portofolio Proyek 
(Project Portfolio), yaitu portofolio 
untuk menunjukkan proses 
kelengkapan projek; dokumen 
tahapan proyek yang bervariasi dan 
progres melengkapinya; 
menampilkan projek akhir, dan (5) 
Portofolio Profesional (Professional 
Portofolio), yaitu portofolio yang 
menonjolkan pada aspek-aspek 
penting pada karir profesional. 
Asesmen Kinerja. Asesmen 
kinerja dimaksudkan untuk melihat 
kemampuan siswa dalam 
mengerjakan sesuatu dalam 
konteks simulasi atau sebenarnya. 
AERA menjelaskan bahwa asesmen 
kinerja mempersyaratkan siswa 
untuk memenuhi proses dan 
menghasilkan produk dalam konteks 
yang mendekati situasi 
sesungguhnya. Pada bagian lain 
Reynolds dkk mengingatkan bahwa 
asesmen kinerja ini merupakan 
pendekatan yang utama dalam 
mengases kinerja siswa di kelas 
musik, seni, olah raga, teater dan 
penjualan. 
Berikut adalah kriteria untuk 
menggunakan asesmen kinerja: (1) 
Siswa akan menciptakan produk 
atau mendemonstrasikan 
keterampilan yang dihubungkan 
dengan proses belajar, (2) Kinerja 
akan terjadi dalam lingkungan yang 
kompleks, (3) Aktivitas akan 
menstimulasi sederetan respon, dan 
(4) Aktivitas menantang dan 
mempersyaratkan waktu dan usaha 
siswa. 
Prosedur Pengembangan 
Instrumen Non-Tes 
Pengembangan instrumen 
non-tes dilakukan melalui beberapa 
tahapan. Secara garis besar 
tahapan yang harus dilalui adalah: 
1) Kajian teoritik atau konsep dari 
variabel (aspek afeksi) yang akan 
dikembangkan instrumennya 
2) Merumuskan sintesis atas 
variabel yang akan diukur 
3) Membuat kisi-kisi instrumen 
4) Merumuskan pertanyaan dan/ata 
pernyataan sebagai butir-butir 
instrumen 
5) Melakukan uji validitas teoritik 
(face validity) 
6) Melakukan uji coba lapangan 
dalam rangka melakukan uji 
validitas empirik 
7) Melakukan analisis validitas butir 
8) Melakukan uji reliabilitas 
instrumen 
9) Mengkonstruksi ulang instrumen 
dengan menggunakan butir soal 
yang sudah valid 
Mendesain Rubrik 
Untuk mendapatkan data dan 
informasi secara akurat dan 
obyektif, penggunaan berbagai 
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instrumen non-tes seharusnya 
disertai dengan rubrik yang menjadi 
kriteria dalam menentukan nilai dari 
obyek yang dievaluasi. Stevens dan 
Levi (2004) menggambarkan ada 
empat tahapan yang harus 
dilakukan untuk mengembangkan 
rubrik sejumlah tugas: 
1) Refleksi. Gunakan beberapa saat 
untuk memikirkan tentang 
harapan dari tugas. Apa yang 
diharapkan dan bagaimana 
mengomunikasikannya pada 
siswa? 
2) Membuat daftar. Sekali harapan 
telah ditetapkan, mulai untuk 
mengembangkan tujuan belajar. 
Apa detail dari tujuan belajar 
untuk tugas ini? 
3) Pengelompokkan dan pemberian 
label. Kemudian kelompokkan 
harapan dan keterampilan yang 
sama atau sejalan, beri label 
berdasarkan tingkat kinerja.  
4) Penerapan  
 
Asesmen Online 
Atkinson dan Davies (2005), 
menyatakan bahwa peran TIK 
dalam meningkatkan prestasi tidak 
dapat secara penuh diukur hingga 
TIK juga digunakan untuk mengases 
proses. Itu artinya untuk dapat 
mengukur prestasi siswa secara 
tepat dan akurat diperlukan TIK 
sebagai tools yang dapat membantu 
para guru/dosen dalam 
melaksanakan tugas tersebut. Oleh 
karena itu pengembangan sistem 
yang memungkinkan dilaksanakan 
asesmen secara online menjadi satu 
keharusan. Namun demikian dalam 
pengembangannya perlu 
memperhatikan prinsip-prinsip 
asesmen online yang efektif, 
diantaranya: asesment harus 
dimasukkan ke dalam desain mata 
kuliah (Angelo and Cross, 1993). 
Mereka berpendapat bahwa 
asesmen kelas yang efektif memiliki 
karakteristik berikut: berpusat pada 
pelajar, diarahkan guru, saling 
menguntungkan, formatif, 
kontekstual, berlangsung 
berkelanjutan. 
Di samping itu terdapat 
beberapa prinsip lain yang dapat 
membantu asesmen siswa di kuliah 
online: 
1) Mendesain asesmen berpusat 
pada siswa yang mencakup 
refleksi diri 
2) Mendesain dan membuat rubrik 
untuk mengases kontribusi siswa 
dalam diskusi sebagus untuk 
ujian, proyek, dan kolaborasi. 
3) Memasukkan asesmen 
kolaboratif melalui pengiriman 
makalah ke publik untuk 
mendapatkan komentar dari 
sesama teman 
4) Mendorong siswa untuk 
mengembangkan keterampilan 
memberi umpan-balik dengan 
menyediakan pedoman 
memberikan umpan-balik yang 
baik dan model yang diharapkan 
5) Menggunakan teknik-teknik 
asesmen yang pas dengan 
konteks dan sejalan dengan 
tujuan belajar 
6) Memberikan feedback terhadap 
respon siswa. Ini merupakan 
salah satu bagian yang penting 
dan tidak terpisahkan dalam 
proses asesmen.  
Palloff (2009) memberikan 
acuan cara menyampaikan 
feedback yang baik, yaitu jangan 
membuat feedback secara spontan. 
Pikirkan lebih dulu apa yang akan 
anda tulis dan katakan, dan 
gunakan paragraf pendek. 
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Model Konseptual Program 
Aplikasi (Sistem) Evaluasi (E-
Assesment) Non-test Hasil 
Belajar Afektif Terpadu (Sehat) 
Sistem evaluasi hasil belajar 
pada ranah afektif terpadu ini (e-
assessment) merupakan suatu 
sistem (aplikasi) komputer yang 
digunakan untuk membantu para 
guru dan dosen dalam 
merencanakan dan 
mengembangkan instrumen untuk 
mengases hasil belajar pada ranah 
afeksi, serta melaksanakan dan 
menganalisis hasil belajar tersebut 
secara terpadu. Keterpaduan ini 
ditunjukkan dengan rangkaian 
kegiatan evaluasi yang dilakukan 
guru/dosen diprogram dalam satu 
sistem, sehingga output satu 
rangkaian kegiatan bisa menjadi 
input kegiatan lain. Dengan 
demikian, proses evaluasi yang 
dilakukan mulai dari perencanaan 
sampai pada analisis hasil belajar 
menjadi suatu sistem yang utuh. 
Sistem dimulai dengan 
menampilkan fasilitas pembuatan 
kisi-kisi instrumen. Berdasarkan kisi-
kisi tersebut, guru/dosen dapat 
mengembangkan butir-butir 
pernyataan untuk menghasilkan 
draft instrumen yang diharapkan.  
Langkah selanjutnya adalah 
guru/dosen menentukan jenis 
instrumen yang akan 
dikembangkan: angket, skala 
bertingkat, daftar cek, portofolio, 
penilaian kinerja atau penilaian 
proyek. 
Berdasarkan pilihan instrumen 
yang akan dikembangkan, dan 
dengan menggunakan butir-butir 
pertanyaan/pernyataan yang ada 
dalam kisi-kisi guru dapat 
mengembangkan instrumen yang 
dibutuhkan.  
Fasilitas selanjutnya adalah 
fasilitas untuk melakukan uji coba 
instrumen. Fasilitas ini akan 
menampilkan instrumen non-tes 
yang akan dikerjakan oleh para 
siswa/mahasiswa. Data dari hasil uji 
coba disimpan dalam database, 
untuk kemudian digunakan untuk 
memvalidasi instrumen. 
Fasilitas validasi disiapkan 
untuk menguji kualitas instrumen 
non-tes yang telah diuji coba. 
Fasilitas ini menyediakan tools 
untuk menguji validitas dan 
reliabilitas instrumen non-tes. Untuk 
uji validitas bisa dilakukan melalui 
validitas teoritik/logis bisa juga 
dilakukan validitas empirik. 
Instrumen yang sudah divalidasi (uji 
validitas dan reliabilitas) disimpan 
dalam database (bank instrumen) 
yang disertai dengan informasi 
tingkat validitas butir dan koefesien 
reliabilitas instrumen serta judul 
aspek afeksi yang dievaluasi. 
Fasilitas untuk menyeting 
instrumen yang akan digunakan 
mengevaluasi. Fasilitas ini nantinya 
yang akan digunakan oleh siswa 
atau guru/dosen. Fasilitas ini akan 
menampilkan pilihan instumen yang 
akan digunakan. Fasilitas ini juga 
sekaligus digunakan untuk 
menyeting waktu pelaksanaan 
evaluasi. 
Fasilitas pelaksanaan evaluasi 
yang dilakukan oleh para siswa. 
Dengan menggunakan akun siswa, 
para siswa dapat mengakses 
instrumen yang harus direspon di 
hadapan komputernya masing-
masing. Penggunaan fasilitas ini 
dapat dilakukan baik secara offline 
maupun online.  
Jawaban para siswa disimpan 
dalam database untuk kemudian 
dianalisis hasilnya secara cepat 
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sehingga hasilnya dapat segera 
diketahui oleh siswa sesaat jawaban 
mereka di-submit. 
. 
Tabel 1. Model Prosedural Pengembangan Aplikasi E-Assessment Non-
Test Hasil Belajar Sebagai Komponen Pembelajaran Inovatif. 
TAHAPAN INPUT PROSES OUTPUT OUTCOME 
PERENCANAAN 
* sintesis hasil 
kajian teori 
tentang aspek 
afeksi yang 
akan 
dikembangkan 
instrumennya 
Penyusunan 
kisi-kisi 
instrumen non-
tes  
Kisi-kisi 
instrumen 
non-tes  
  
 
 
 
 
PENGEMBANGAN 
 
 
 
 
 
 
 
Kisi-kisi 
instrumen non-
tes  
Penulisan butir 
pernyataan 
sesuai kisi-kisi 
Draft 
instrumen 
non-tes yang 
siap diuji 
coba 
 
Draft instrumen 
non-tes yang 
siap diuji coba 
Uji coba 
instrumen di 
lapangan / 
siswa 
Skor/data 
hasil uji coba 
  
Skor/data hasil 
uji coba 
Validasi 
instrumen 
dengan 
menggunakan 
rumus yang 
sesuai 
* butir 
instrumen 
yang sudah 
divalidasi 
* bank 
instrumen 
untuk setiap 
aspek afeksi 
yang dievaluasi  
* validitas 
* reliabilitas 
PRA 
PELAKSANAAN 
* instrumen 
yang sudah 
divalidasi yang 
diambil dari 
bank instrumen 
Menyeting 
instrumen non-
tes sesuai 
dengan aspek 
afeksi yang 
akan 
dievaluasi, dan 
waktu 
pelaksanaan 
evaluasi 
Tampilan 
instrumen 
non-tes yang 
siap diakses 
dan direspon 
oleh 
siswa/mahasi
swa 
 
  
PELAKSANAAN 
Instrumen non-
tes yang akan 
digunakan 
Siswa 
menjawab 
setiap butir 
instrumen 
Skor/data 
hasil 
pengukuran 
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TAHAPAN INPUT PROSES OUTPUT OUTCOME 
ANALISIS HASIL 
Skor/data hasil 
pengukuran  
Menganalisis 
data hasil 
pengukuran 
untuk menjadi 
informasi yang 
diperlukan 
(nilai) 
Informasi/nila
i siswa 
database 
skor/nilai 
mahasiswa 
untuk setiap 
aspek afeksi  
PUBLIKASI 
Informasi/nilai 
siswa 
data dan 
informasi yang 
sifatnya tidak 
private 
dipublikasi atau 
disampaikan 
kepada 
stakeholders 
publikasi 
data/informas
i umum 
tentang profil 
siswa 
Citra 
guru/sekolah 
meningkat 
Catatan: Output dari satu tahapan menjadi input tahapan berikutnya. 
 
B. Metode Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan 
mixed methods research, yaitu 
suatu pendekatan penelitian yang 
menggabungkan penelitian kualitatif 
dan kuantitatif dalam satu penelitian. 
Pendekatan ini dinilai tepat, karena 
data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini mencakup data 
kuantitatif dan kualitatif.  
Sementara model penelitian 
dan pengembangan (R & D) yang 
digunakan adalah model dari Borg 
dan Gall, yang mencakup 10 
langkah berikut:  
1) Penelitian dan pengumpulan data 
(research and information 
collecting) 
2) Perencanaan (Planning) 
3) Pengembangan draft produk 
(develop preliminary form of 
product) 
4) Uji coba lapangan awal 
(preliminary field testing) 
5) Merevisi hasil uji coba (main 
product revision) 
6) Uji coba lapangan (main field 
testing) 
7) Penyempurnaan produk hasil uji 
lapangan (operational product 
revision) 
8) Uji pelaksanaan lapangan 
(operasional field testing) 
9) Penyempurnaan produk akhir 
(final product revision) 
10) Diseminasi dan implementasi 
(dissemination and 
implementation).  
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Secara keseluruhan guru yang 
menjadi responden sebanyak 188 
orang dengan karakteristik relatif 
heterogen, baik dilihat dari latar 
belakang pendidikan, pengalaman 
mengajar, status kepegawaian, dan 
usia. Terkait dengan pelaksanaan 
evaluasi yang mereka lakukan dapat 
digambarkan bahwa sebagian besar 
mereka (70,3%) melakukan evaluasi 
dalam bentu tulisan, yang 
dilaksanakan setiap akhir pokok 
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bahasan (67%). Sebanyak 51% 
diantara mereka menyatakan 
menggunakan instrumen khusus 
(yang dikembangkan secara 
terstruktur dan terencana) dalam 
melakukan evaluasi terhadap 
perkembangan afeksi (sikap 
perilaku) siswa. Jenis instrumen 
yang paling banyak digunakan 
adalah dalam bentuk skala sikap 
(41%). Sementara instrumen yang 
lainnya digunakan relatif merata, 
yaitu daftar cek (14%), skala nilai 
(14%), portofolio (12%), penilaian 
kinerja (12%), penialaian otentik 
(8%). 
Proses pengembangan 
instrumen dilakukan oleh sendiri 
(45%), bersama teman (30%), 
kelompok (MGMP) (24%), dan 
orang lain  (1%). Sementara 
prosedur pengembangan alat 
evaluasi yang mereka lakukan 
selama ini adalah 40% diantara 
mereka yang diawali dengan 
membuat kisi-kisi, sementara yang 
lainnya, sebanyak 36% langsung 
merumuskan butir pertanyaan, dan 
13% langsung mengkonstruksi alat 
evaluasi, dan hanya 7% yang 
melakukan validasi. Bahkan masih 
ada sebanyak 3% dari mereka yang 
tidak melalui prosedur tertentu. 
Proses pemberian feedback 
juga beragam, sebagian besar dari 
mereka memberikan feedback 
segera setelah hasil evaluasi selesai 
diperiksa (57%), sebagian lagi 
(32%) dilakukan segera setelah 
selesai dilaksanakan evaluasi, dan 
masih ada yang kadang-kadang 
memberikan feedback (7%), bahkan 
ada yang menyatakan tidak pernah 
meberikan feedback (4%). Bentuk 
feedback yang digunakan sebagian 
besar (53%) menggunakan angka 
(kuantitatif), sebagian kecil (33%) 
secara kombinasi (angka dan 
narasi), dan sisanya (14%) 
menggunakan feedback dalam 
bentuk naratif (kualitatif).  
Terkait dengan kualitas proses 
evaluasi yang mereka lakukan 
selama ini, sebagian besar mereka 
menilai sudah baik (77%), dan 
bahkan ada yang menilai sangat 
baik (7%). Namun masih ada juga 
yang menilai dalam kategori cukup 
(15%), bahkan ada yang merasa 
kurang baik (1%). Kondisi ini tidak 
terlepas dari kendala yang dihadapi 
mereka dalam mengevaluasi hasil 
belajar, khususnya menilai ranah 
afektif dan psikomotor. Tidak ada 
kendala yang menonjol dari 5 
kemungkinan kendala yang sering 
dihadapi mereka. Namun kendala 
yang paling banyak dihadapi adalah 
“waktu untuk menyusun alat 
evaluasi yang terbatas (29%), dan 
diikuti oleh kendala “prosedur 
penyusunan alat evaluasi yang 
rumit” (24%), kendala “waktu untuk 
melaksanakan evaluasi secara rutin 
terbatas” (20%), dan kendala 
“kemampuan menganalisis hasil 
evaluasi yang terbatas” (14%), serta 
kendala “kemampuan menyusun 
alat evaluasi yang kurang” (13%). 
Hal yang menarik dari survey 
ini adalah pada saat responden 
ditanya pendapatnya tentang 
keberadaan aplikasi (program 
komputer) yang dapat digunakan 
untuk membantu mengevaluasi 
aspek afeksi dan psikomotor. 
Sebagian besar dari mereka 
menyatakan “perlu dan bagus” 
(76%), “perlu tapi tidak bagus” 
(12%), “tidak perlu tapi bagus” (9%), 
dan ada juga yang menyatakan 
“tidak perlu dan tidak bagus” (2%). 
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Kondisi ini terkait dengan 
kemungkinan mereka untuk 
menggunakan atau tidak 
menggunakan apabila terdapat 
aplikasi (program komputer) yang 
dapat digunakan untuk membantu 
mengevaluasi aspek afeksi dan 
psikomotor. Sebagian besar dari 
mereka menyatakan akan 
menggunakannya (58%), sementara 
yang lainnya menyatakan 
“tergantung situasi dan kondisi” 
(35%), dan sisanya menyatakan 
menolak atau “tidak akan 
menggunakannya” (8%). 
Ketidakyakinan mereka untuk bisa 
menggunakan aplikasi di atas, 
terkait dengan kendala yang mereka 
hadapi, yaitu karena “waktu untuk 
menyusun instrumen terbatas” 
(43%), “kurang bisa menggunakan 
komputer” (29%), “peralatan yang 
diperlukan (komputer) tidak 
tersedia” (24%), dan kendala 
lainnya (3%). 
Deskripsi Hasil Tahap 
Perencanaan 
Penelitian pengembangan 
dilakukan melalui tahapan berikut: 
1. Menetapkan jenis dan alat 
evaluasi non-tes yang akan 
dikembangkan dengan mengacu 
pada hasil penelitian 
pendahuluan dan kajian buku 
kurikulum 2013 
2. Mengkaji lebih dalam tentang 
karakteristik masing-masing alat 
evaluasi non-tes yang akan 
dikembangkan 
3. Menyusun langkah-langkah 
pengembangan alat evaluasi 
non-tes 
4. Menyusun draft alat evaluasi non-
tes yang akan dikembangkan 
5. Mengembangkan storyboard 
tentang langkah-langkah 
pengembangan alat evaluasi 
non-tes 
6. Focus Group Discussion (FGD) 
tentang logika/alur sistem 
pengembangan alat evaluasi 
non-tes 
Langkah-langkah di atas 
menghasilkan output berikut: 
1. Daftar instrumen evaluasi non-tes 
yang harus dikembangkan untuk 
memfasilitasi para guru, yaitu 
instrumen dalam bentuk: skala 
sikap, skala nilai, daftar cek, 
portofolio, penilaian kinerja, dan 
penilaian proyek. 
2. Karakteristik masing-masing 
instrumen 
3. Langkah-langkah pengembangan 
instrumen, yang meliputi 
kegiatan: 
a. melakukan kajian teoritik 
tentang aspek sikap yang akan 
dikembangkan instrumen 
evaluasinya sampai ditemukan 
dimensi dan indikator yang 
menunjukkan sikap yang akan 
dievaluasi 
b. mengembangkan kisi-kisi 
instrumen 
c. menentukan bentuk instrumen 
non-tes yang akan 
dikembangkan. 
d. merumuskan butir 
pertanyaan/pernyataan sesuai 
dengan kaidah bentuk 
instrumen 
e. mengkonstruksi instrumen untuk 
validasi 
f. validasi instrumen (teoritik dan 
empirik) 
PROSIDING SEMINAR HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN 
PRODI PENELITIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN  
PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
JAKARTA, 21 JANUARI 2017 
163 
 
g. mengkonstruksi instrumen final 
4. Draft instrumen evaluasi yang 
akan dihasilkan untuk digunakan 
para guru, yaitu berupa skala 
sikap, skala nilai, daftar cek, 
portofolio, penilaian kinerja, dan 
penilaian proyek. 
5. Tahapan pengembangan 
sistem/aplikasi e-assesment, 
yang menghasilkan: 
a. Use Case program aplikasi yang 
akan dikembangkan  
b. Business Process 
program/aplikasi e-assesment  
c. ERD (Entity Relationship 
Design) program/aplikasi e-
assesment yang akan 
dikembangkan  
d. Rancangan Design (Mock Up) 
program/aplikasi e-assesment  
e. Product Canvas program e 
assesment. 
D. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian 
pendahuluan dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar guru 
membutuhkan sebuah aplikasi 
(program komputer) yang dapat 
membantu mereka dalam 
melakukan evaluasi pada ranah 
afektif dan psikomotor. Hal ini 
ditunjukkan oleh aktivitas mereka 
yang rutin dalam melakukan 
evaluasi, namun mereka memiliki 
keterbasan waktu dan kemampuan 
untuk mengembangkan instrumen 
yang diperlukan. Hal ini juga 
ditunjukkan oleh persepsi mereka 
tentang keberadaan sebuah aplikasi 
yang menyatakan “bagus dan perlu” 
dan berniat untuk memanfaatkan 
apabila program tersebut sudah 
tersedia. 
Telah tersedia storyboard 
yang detail dan komprehensif yang 
siap dikembangkan lebih lanjut 
menjadi sebuah sistem (aplikasi) e-
assesment dalam bentuk non-tes. 
Storyboard memberikan gambaran 
yang sistemik dan sistematis 
tentang proses perencanaan dan 
pengembembangan instrumen non-
tes, penggunaan instrumen non-tes 
(baik oleh guru/dosen maupun 
siswa/mahasiswa), dan cara 
menganalisis serta mempublikasi 
hasil evaluasi. 
Saran: Penelitian ini 
hendaknya dilanjutkan sampai pada 
tahap pengembangan program 
aplikasi yang siap pakai, sehingga 
para guru/dosen dapat 
memanfaatkannya untuk keperluan 
mengases hasil belajar pada ranah 
afektif dan psikomotorik. 
Program aplikasi yang 
dikembangkan hendaknya simpel 
dan mudah digunakan, sehingga 
para guru/dosen mau dan dapat 
memanfaatkannya dengan baik dan 
berkelanjutan. 
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IMPLEMENTASI  BENTUK AKTIVITAS ETNOMATEMATIKA  
DI PASAR TRADISIONAL SEMARANG 
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Abstract: Human activities which become a habit in social culture sometimes 
applying certain science. Unconsciously these activities transform become local 
wisdom because it can blend together with mindset and local tradition. 
Etnomatematics is an approach which can be used to describe the relation of 
reality between environment culture and math as science. The goal of this 
research is to find and to describe the ethnomathematics shapes as the observing 
result of math activity in local traditional market. This research is using field 
research. Techique of collecting the data are by interview, observation, and 
documentation. The result of the data are analyzed using qualitative data analysis 
refers to Miles and Huberman. They are reduction, display, conclusion, and 
verification. The result of this research show that there are specific ways in society 
Semarang Traditional Market in apply math activity. This math activity is mention, 
count,  and measure.  
 
Keywords: Ethnomathematics, Math Activity, Traditional Market.  
 
A. Pendahuluan 
Konsep matematika yang terus 
berkembang di masyarakat luas 
didapat karena adanya proses 
berpikir, karena itu logika adalah 
dasar terbentuknya matematika. 
Salah satu kegunaan matematika 
bagi manusia adalah untuk me-
mecahkan masalahnya dalam ke-
hidupan sehari-hari. Menggunakan 
perhitungan matematika baik dalam 
pertanian, perikanan, perdagangan, 
dan perindustrian (Titikkusumawati,: 
2014:25). 
Metematika sebagai ilmu 
pengetahuan dan budaya sebagai 
sesuatu yang dinamis dapat ter-
integrasikan melalui 
etnomatematika. Istilah 
ethnomathematics yang se-
lanjutnya dikenal dengan  etno-
matematika pertama kali di-
perkenalkan oleh D‟Ambrosio, se-
orang matematikawan Brazil pada 
tahun 1977 (Rachmawati, 2012:4). 
Tujuan dari adanya etnomatematika 
adalah untuk meng-akui adanya 
cara-cara yang berbeda dalam 
melakukan matematika dengan 
mempertimbangkan pengetahuan 
matematika akademik yang 
dikembangkan oleh berbagai sektor 
masyarakat serta dengan 
mempertimbangkan modus yang 
berbeda dimana budaya yang 
berbeda merundingkan praktik 
matematika mereka (cara 
mengelompokkan, berhitung, 
mengukur, merancang bangunan 
atau alat, bermain dan lainnya). 
Etnomatematika di Indonesia 
sebenarnya bukanlah merupakan 
suatu ilmu pengetahuan baru 
melainkan sudah dikenal sejak 
PROSIDING SEMINAR HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN 
PRODI PENELITIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN  
PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
JAKARTA, 21 JANUARI 2017 
167 
 
diperkenalkan ilmu matematika itu 
sendiri. Hanya saja disiplin ilmu ini 
disadari setelah beberapa ilmuwan 
memperkenalkan nama 
etnomatematika menjadi bagian dari 
ilmu matematika.  
Rachmawati dalam 
penelitiannya menerangkan bahwa 
etno-matematika adalah cara-cara 
khusus yang digunakan oleh suatu 
kelompok budaya atau masyarakat 
tertentu dalam aktivitas matematika. 
Dimana aktivitas matematika adalah 
aktivitas yang di dalamnya terjadi 
proses pengabstraksian dari 
pengalaman nyata dalam kehidupan 
sehari-hari ke dalam matematika 
atau sebaliknya, meliputi aktivitas 
mengelompokkan, berhitung, 
mengukur, merancang bangunan 
atau alat, membuat pola, 
membilang, menentukan lokasi, 
permainan, menjelaskan, dan 
sebagainya. 
Istilah etnomatematika berasal 
dari kata ethnomathematics, yang 
diperkenalkan oleh D‟Ambrosio 
seorang matematikawan Brasil pada 
tahun 1977. Terbentuk dari kata 
ethno, mathema, dan tics. Awalan 
ethno mengacu pada kelompok 
kebudayaan yang  dapat dikenali, 
seperti perkumpulan suku di suatu 
negara dan kelas-kelas profesi di 
masyarakat, termasuk pula bahasa 
dan kebiasaan mereka sehari-hari. 
Kemudian, mathema disini berarti 
menjelaskan, mengerti, dan 
mengelola hal-hal nyata secara 
spesifik dengan menghitung, 
mengukur, mengklasifikasi, 
mengurutkan, dan memodelkan 
suatu pola yang muncul pada suatu 
lingkungan. Akhiran tics 
mengandung arti seni dalam teknik. 
Secara istilah etnomatematika 
diartikan sebagai matematika yang 
dipraktikkan di antara kelompok 
budaya diidentifikasi seperti 
masyarakat nasional suku, 
kelompok buruh, anak-anak dari 
kelompok usia tertentu dan kelas 
profesional (D‟Ambrosio, 1985:44-
48). Lebih luas lagi, jika ditinjau dari 
sudut pandang riset, maka 
etnomatematika didefinisikan 
sebagai antropologi budaya (cultural 
antrophology of mathematics) dari 
matematika dan pendidikan 
matematika (D‟Ambrosio, 2006:1). 
Oleh karena tumbuh dan 
berkembang dari budaya, 
keberadaan etnomatematika 
seringkali tidak disadari oleh 
masyarakat penggunanya. Hal ini 
disebabkan, etnomatematika 
seringkali terlihat lebih “sederhana” 
dan hanya dijadikan sebagai “alat” 
dari bentuk formal matematika yang 
dijumpai di Sekolah. Masyarakat 
daerah yang biasa menggunakan 
etnomatematika mungkin merasa 
tidak percaya diri dengan warisan 
nenek moyangnya, karena 
matematika dalam budaya ini, tidak 
dilengkapi definisi, teorema, dan 
rumus-rumus seperti yang biasa 
ditemui di matematika akademik. 
Sujono dalam Prihandoko, 
menyebutkan nilai-nilai utama yang 
terkandung dalam matematika 
adalah nilai praktis, nilai disiplin dan 
nilai budaya (Prihandoko, 2005:16).. 
Memiliki nilai praktis karena 
matematika teraplikasi pada 
kehidupan nyata dan sekaligus 
berguna dalam membantu 
memecahkan permasalahan sehari-
hari. Matematika terbentuk dari 
pengalaman manusia dalam 
dunianya secara empiris, sehingga 
akan lebih mudah memahami 
matematika dari penglaman nyata 
yang abastrak kemudian 
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dikonkretkan dalam bentuk simbol-
simbol atau konsep matematika 
formal. Contoh penerapannya 
antara lain transaksi jual beli, 
menghitung luas daerah, 
menghitung jarak yang ditempuh 
dari suatu tempat ke tempat yang 
lain, menghitung laju kecepatan 
kendaraan, dan lain sebagainya.  
Pada matematika terdapat 
nilai-nilai kedisiplinan. Hal ini 
dimaksudkan bahwa dengan belajar 
matematika akan melatih orang 
berlaku disiplin dalam pola 
pemikirannya. Sebagaimana telah 
diketahui bahwa hakekat 
matematika berkenaan dengan 
struktur-struktur, hubungan-
hubungan dan konsep-konsep 
abstrak yang dikembangkan 
menurut aturan yang logis. 
Matematika terdiri dari sistem-
sistem yang terstruktur yang 
masing-masing terbentuk melalui 
pola penalaran secara deduktif 
dengan logika matematika sebagai 
alat penalarannya. Oleh karena itu 
pemakaian simbol dan variabel 
dalam pekerjaan matematika harus 
dilakukan dengan tertib dan jelas 
sebab jika tidak akan bisa 
menimbulkan salah tafsir dan 
kurang komunikatif, dalam artian 
hasil pekerjaan seseorang tidak 
dapat dipahami oleh orang lain, 
walau pekerjaan tersebut benar 
sekalipun. 
Nilai utama berikutnya yang 
terkandung dalam matematika 
adalah nilai budaya. Memang 
nampaknya asing kedengarannya 
bahwa matematika dikaitkan dengan 
budaya. Tetapi bila kita perhatikan 
maka sebenarnya matematika 
sangat erat kaitannya dengan 
perkembangan budaya manusia. 
Ditinjau dari latar belakang 
sejarahnya, sejak awal 
peradabannya,  manusia telah 
menggunakan matematika untuk 
melakukan perhitungan-perhitungan 
sederhana, seperti menghitung 
banyaknya ternak, hari dan 
sebagainya. Mereka menggunakan 
batu-batu atau menorehkan pahatan 
di dinding-dinding gua untuk 
menyatakan kalkulasinya. Pada 
perkembangan selanjutnya manusia 
berusaha menciptakan simbol-
simbol sebagai lambang bilangan 
dan juga menyusun sistem 
numerasinya untuk lebih 
memudahkan mereka dalam 
menyatakan sebuah kuantitas. 
Matematika tumbuh dan 
berkembang di berbagai belahan 
bumi ini, setiap budaya dan sub 
budaya mengembangkan 
matematika dengan caranya sendiri. 
Matematika bukanlah domain 
pengetahuan formal yang universal, 
tetapi merupakan kumpulan 
representasi dan prosedur simbolik 
yang terkonstruksi secara kultral 
dalam kelompok masyarakat 
tertentu (Strigler, 1999:9). Disadari 
atau tidak matematika memiliki andil 
yang penting dalam mempengaruhi 
konstruksi budaya manusia, karena 
konsep dasar yang ditawarkan oleh 
matematika dapat membantu 
menyelesaikan permasalahan yang 
sifatnya praktis. 
Peran lainnya adalah mampu 
memberikan wawasan peran sosial 
matematika dalam bidang 
akademik. Melalui nilai-nilai budaya 
lokal karakter bangsa dapat 
dibangun. Hal ini diharapkan akan 
memberikan angin segar dalam 
rangka menjawab kompleksitas 
permasalahan yang dialami oleh 
masyarakat dengan tetap 
melestarikan dan mengembangkan 
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budaya lokal. Transformasi  nilai-
nilai budaya ini dapat dilakukan 
melalui etnomatematika. Penerapan 
etnomatematika sebagai salah satu 
pendekatan pembelajaran dapat 
dijadikan sebagai wadah untuk 
mengembangkan karakter bangsa 
melalui wahana belajar berupa hasil 
karya cipta yang sifatnya konkret 
diambil dari realitas kehidupan. 
Eksplorasi kajian-kajian 
budaya berupa aktivitas terkait 
matematika akan memberikan 
informasi baru betapa beraneka 
ragamnya budaya lokal Indonesia. 
Hal ini dimaksudkan agar 
keterkaitan antara matematika dan 
budaya bisa lebih dipahami, 
persepsi peserta didik dan 
masyarakat tentang matematika 
menjadi lebih tepat, dan 
pembelajaran matematika bisa lebih 
disesuaikan dengan konteks budaya 
peserta didik dan masyarakat, dan 
matematika bisa lebih mudah 
dipahami karena tidak lagi 
dipersepsikan sebagai sesuatu  
yang „asing‟ oleh peserta didik dan 
masyarakat. Agar aplikasi dan 
manfaat matematika bagi kehidupan 
peserta didik dan masyarakat luas 
lebih dapat dioptimalkan, sehingga 
peserta didik dan masyarakat 
memperoleh manfaat yang optimal 
dari kegiatan belajar matematika. 
Penelitian selalu beranjak dari 
penelitian yang sudah ada, karena 
suatu penelitian yang mengacu 
pada penelitian lain akan menjadi 
dasar dalam penelitian selanjutnya. 
Dengan demikian, peninjauan 
terhadap penelitian sebelumnya 
sangatlah penting, sebab bisa 
digunakan untuk mengetahui 
relevansi penelitian yang telah 
lampau dengan penelitian yang 
akan dilakukan. Selain itu, 
peninjauan penelitian sebelumnya 
dapat digunakan untuk 
membandingkan seberapa besar 
keaslian dari penelitian yang akan 
dilakukan.  
Berikut ini disajikan penelitian-
penelitian yang berkaitan dengan 
penelitian yang akan dilakukan. 
Hasil Penelitian kualitatif oleh 
Fatimah S. Sirate yang berjudul 
“Implementasi Etnomatematika 
Dalam Pembelajaran Matematika 
Pada Jenjang Pendidikan Sekolah 
Dasar” menujukkan bahwa proses 
pembelajaran matematika oleh guru 
kelas IV, V, dan VI Tolaki, salah 
satu suku di Sulawesi Tenggara 
menggunakan pendekatan 
etnomatematika sebagai sarana 
untuk memotivasi, menstimulasi 
peserta didik, dapat mengatasi 
kejenuhan dan memberikan nuansa 
baru pada pembelajaran 
matematika. Metode pembelajaran 
yang memakai bahasa Tolaki lebih 
mudah dipahami dan bermakna bagi 
peserta didik. Pemakaian alat 
peraga sederhana yang dekat 
dengan keseharian peserta didik 
terkait dengan benda-benda budaya 
mereka, misalnya memanipulasi 
bangun ruang dengan contoh motif 
batik khas Masyarakat Tolaki (motif 
o’tenda, bentuk kalo, o’boru, dan 
motif tenunan sarung), pengamatan 
terhadap pola permainan yang 
menggunakan konsep kelipatan. 
Etnomatematika merupakan 
alternatif untuk menerapkan 
kurikulum muatan lokal (Sirate, 
2012: 41-54). 
Hasil penelitian Inda 
Rachmawati yang berjudul 
“Eksplorasi Etnomatematika 
Masyarakat Sidoarjo” Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
tanpa mempelajari konsep 
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matematika, masyarakat Sidoarjo 
telah menerapkan konsep-konsep 
tersebut dalam kehidupan sehari-
harinya menggunakan 
etnomatematika. Terbukti adanya 
konsep-konsep matematika yang 
terkandung dalam bangunan candi 
dan prasasti, satuan lokal 
masyarakat Sidoarjo, bentuk 
geometri gerabah tradisional, motif 
kain batik dan bordir, serta 
permainan tradisional masyarakat 
Sidoarjo (Rachmawati, 2012). 
Penelitian yang telah 
dilakukan, sangatlah berbeda 
dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti saat ini. 
Apabila penelitian sebelumnya lebih 
menekankan di bidang pendidikan 
yang bernuansa muatan lokal serta 
sosial masyarakat dalam penerapan 
etnomatematika, namun peneltian 
ini lebih menitik beratkan aktivitas 
etnomatematika berupa membilang, 
menghitung, dan mengukur yang 
masih diakui dan dilakukan oleh 
masyarakat di pasar tradisional 
Semarang. 
Aktivitas yang terjadi di pasar 
tradisional berpotensi 
etnomatematika yang masih 
dijalankan oleh kelompok 
masyarakat sekitar dan menjadi 
kebiasaan hingga saat ini. Dalam 
hubungannnya dengan studi 
etnomatematika, penelitian ini 
menunjukkan ciri khususnya yakni 
mengintroduksi penelitiannya pada 
subjek yang sangat jarang dijadikan 
sebagai objek dan acuan dalam 
pendidikan. Dari latar belakang 
antropologi, penelitian ini 
memberikan warna baru bagi studi 
pengembangan matematika dalam 
latar budaya pada kondisi Pasar 
Tradisional Semarang. Kemunculan 
etnomatematika dalam diskusi 
tentang ilmu matematika 
nampaknya akan menjadi sangat 
menarik. Di satu sisi memperkaya 
ilmu pengetahuan, di sisi lain 
melestarikan budaya. Berdasarkan 
pada pemikiran di atas, maka 
penelitian terhadap Etnomatematika 
di Pasar Tradisional Semarang 
sangat signifikan untuk 
dilaksanakan. 
B. Metode Penelitian  
Pendekatan dan jenis 
penelitian mengenai 
etnomatematika dalam konteks 
sosial-budaya, yang mengambil 
studi kasus di Pasar Tradisional 
Semarang ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan 
menggunakan jenis penelitian 
lapangan atau lingkungan alamiah 
sebagai sumber data langsung. 
Penelitian lapangan mengungkap 
fakta kehidupan sosial dan budaya 
masyarakat di lapangan (Marheni, 
2005:15). Pendekatan kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif, 
ucapan atau tulisan dan perilaku 
yang dapat diamati dari orang-orang 
(subyek) itu sendiri.  
Peneliti bermaksud memahami 
realitas empirik dari fenomena-
fenomena yang muncul untuk 
dipahami dan dimaknai berdasarkan 
interpretasi peneliti, kemudian 
dibandingkan dengan hasil kajian 
yang dilakukan para peneliti 
sebelumnya.  Data penelitian 
dideskripsikan berdasarkan 
ungkapan, bahasa, cara berfikir dan 
pandangan dari subyek penelitian. 
Dalam menginterpretasi data dan 
informasi, peneliti menggunakan 
refrensi sebagai acuan dan penguat 
data yang ditemukan dilapangan. 
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Data-data yang dikumpulkan 
kemudian didiskripsikan 
berdasarkan ungkapan, bahasa, 
cara berfikir dan pandangan dari 
subyek penelitian.  Dalam penelitian 
ini peneliti berusaha mengumpulkan 
data-data tentang bentuk-bentuk 
etnomatematika yang terdapat di 
Pasar Tradisional meliputi aktivitas 
membilang, menghitung, dan 
mengukur. 
Penelitian yang dilakukan guna 
menggali informasi tentang 
bagaimana bentuk-bentuk 
etnomatematika di pasar tradisional 
Semarang meliputi aktivitas 
membilang, menghitung, dan 
mengukur. 
Sumber data dalam penelitian 
ini diantaranya adalah aktivitas 
masyarakat pasar tradisional terkait 
etnomatematika. Sumber data ini 
diperoleh dapat berupa perkataan 
secara verbal hasil wawancara atau 
dalam bentuk tertulis melalui analisa 
dokumen atau respon survei. 
Penggalian data mengenai 
Etnomatematika diambil dari 
beberapa sumber buku, media 
masa dan internet. Data diolah 
berdasarkan analisa dokumen-
dokumen mengenai bentuk 
Etnomatematika di pasar tradisional 
Semarang. 
Teknik pengumpulan data dan 
informasi terkait dengan rumusan 
masalah yang menjadi fokus dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan 
triangulasi data yaitu memadukan 
teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi.  
Observasi Parsitipatif  
Peneliti melibatkan diri untuk 
mengetahui secara mendalam 
obyek penelitian. Peneliti melakukan 
pengamatan langsung terhadap 
kondisi dan situasi obyek untuk 
memperoleh fakta dan gejala 
tentang bentuk-bentuk 
etnomatematika secara langsung di 
pasar tradisional Semarang.    
Wawancara  
Wawancara merupakan teknik 
pengumpulan data dengan 
melakukan percakapan untuk 
mendapatkan informasi tertentu 
(refrensi). Teknik wawancara yang 
digunakan adalah teknik wawancara 
tak berstruktur, karena dengan 
teknik ini peneliti akan lebih leluasa 
untuk menyampaikan pertanyaan-
pertanyaan mengenai fokus 
masalah tentang bentuk-bentuk 
etnomatematika yang dilakukan oleh 
masyarakat di pasar tradisional 
Semarang.    
Dokumentasi   
Teknik ini merupakan data 
sekunder dari penelitian ini 
digunakan untuk melengkapi data 
hasil wawancara dan observasi, 
dokumen dimanfaatkan untuk 
menguji, menafsirkan bahkan 
meramalkan permasalahan-
permasalahan penelitian. 
Instrumen Penelitian yang 
utama adalah peneliti sendiri, 
namun setelah fokus penelitian 
menjadi jelas akan dikembangkan 
instrumen penelitian sederhana 
yang diharapkan dapat digunakan 
untuk menjaring data pada sumber 
data yang lebih luas, dan 
mempertajam serta melengkapi data 
hasil pengamatan dan observasi. 
Analisis yang digunakan 
adalah analisis kualitatif, artinya 
data yang diperoleh di lapangan 
dihimpun dan disusun secara 
sistematis kemudian 
diintepretasikan, dianalisa sehingga 
dapat menjelaskan pengertian dan 
pemahaman tentang gejala yang 
diteliti. Menurut Miles dan 
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Huberman (Moleong, 2007:131), 
ada tiga komponen pokok dalam 
tahapan analisa data yaitu: 
Reduction 
Data yang diperoleh di 
lapangan jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu perlu dicatat secara teliti 
dan rinci. Oleh karena itu perlu 
dilakukan analisis data melalui 
reduksi data. Mereduksi data berarti 
: merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak 
perlu. Data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang 
jelas dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 
Display 
Langkah berikutnya adalah 
mendisplaykan data.Display data 
dalam penelitian kualitatif bisa 
dilakukan dalam bentuk : uraian 
singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sebagainya. 
Pada penelitian ini yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan 
data adalah teks yang bersifat 
naratif. 
Conclusion Drawing and 
Verification 
Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat 
sementara, dan akan berubah bila 
tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang  mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. 
Namun bila kesimpulan memang 
telah didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang 
kredibel (dapat dipercaya). 
Untuk memperoleh data yang 
akurat, peneliti melakukan berbagai 
upaya diantaranya melakukan 
perpanjangan kehadiran peneliti di 
tempat penelitian, melakukan 
pengamatan terus menerus dan 
menggunakan teknik triangulasi 
dengan menggunakan berbagai 
sumber, metode dan teori.  
1. Perpanjangan kehadiran peneliti  
 Kehadiran peneliti di Pasar 
Gang Baru tempat penelitian tidak 
cukup dalam waktu singkat, akan 
tetapi perlu perpanjangan kehadiran 
peneliti agar data yang diperoleh 
benar-benar akurat dan teruji.   
2. Pengamatan terus menerus  
 Pengamatan terus menerus 
akan lebih menjajikan keakuratan 
data–data yang diperoleh. Maka 
peneliti melakukan pengamatan 
dengan tekun, teliti, tepat agar dapat 
mengurai masalah yang diteliti 
dengan detail. 
3. Triangulasi   
Triangulasi digunakan untuk 
mengecek keabsaan data yang 
diperoleh dari berbagai sumber dan 
beragam metode dengan 
membandingkan satu sama lain. 
Pegecekan data dengan triangulasi 
dilakukan dengan 3 cara yaitu:   
a. Sumber Dalam penelitian 
kualitatif triangulasi 
mengunakan sumber adalah 
dengan membandingkan dan 
mengecek balik kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh    
b. Metode  Triangulasi metode 
dilakukan dengan dua strategi 
yaitu pengecekan derajat 
kepercayaan penemuan hasil 
penelitian dengan beberapa 
teknik pengumpulan data dan 
pengecekan derajat 
kepercayaan sumber data 
dengan metode yang sama. 
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Data yang diperoleh dicek 
keabsahannya dengan metode 
tersebut.   
c. Menggunakan Teori 
Pengecekan data dengan 
menggunakan teori adalah 
dengan membandingkan 
beberapa teori. 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
1. Hasil penelitian 
Pasar dalam pengertian 
ekonomi adalah situasi seseorang 
atau lebih pembeli (konsumen) dan 
penjual (produsen dan pedagang) 
melakukan transaksi setelah kedua 
belah pihak mengambil kata sepakat 
tentang harga terhadap sejumlah 
(kuantitas) barang dengan kualitas 
tertentu yang menjadi objek 
transaksi. Kedua pihak, pembeli dan 
penjual mendapat manfaat dari 
adanya transaksi atau pasar. Pihak 
pembeli mendapat barang yang 
diinginkan untuk memenuhi dan 
memuaskan kebutuhannya 
sedangkan penjual mendapat 
imbalan pendapatan untuk 
selanjutnya digunakan untuk 
membiayai aktivitasnya sebagai 
pelaku ekonomi produksi 
perdagangan (Peraturan Menteri 
Perdagangan Republik Indonesia 
Nomor: 70/M-DAG/PER/12/2013). 
Pasar tradisional sebagai 
pasar yang dibangun dan dikelola 
oleh Pemerintah, Pemerintah 
Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik 
Negara, dan Badan Usaha Milik 
Daerah termasuk kerjasama dengan 
swasta dengan tempat usaha 
berupa toko, kios, los, dan tenda 
yang dimiliki atau dikelola oleh 
pedagang kecil, menengah, 
swadaya masyarakat, atau koperasi 
dengan usaha skala kecil, 
menengah, modal kecil dengan 
proses jual beli barang dagangan 
melalui tawar menawar. 
Pasar tradisional merupakan 
sektor perdagangan yang memiliki 
ciri khas tersendiri yaitu adanya pola 
interaksi antara penjual dan pembeli 
saat tawar menawar barang 
dagangan, tidak hanya sebagai 
tempat aktivitas penjual dan pembeli 
malainkan juga sebagai tempat 
berkumpulnya berbagai suku dan  
agama, dalam perkembangannya 
pasar tradisional juga sebagai 
media wisata belanja, edukasi, serta 
meningkatkan pendapatan 
pedagang mikro atau terhadap 
pihak penggerak ekonomi 
kerakyatan (Barsamian, 2008). Oleh 
karena itu pasar tadisional memiliki 
multifungsi yaitu sebagai tempat 
bertemunya penjual, dan pembeli, 
media edukasi, dan wisata. 
Pada penelitian ini terdapat 3 
lokasi yang dijadikan sebagai objek 
penelitian yakni Pasar Johar, Pasar 
Gang Baru, dan Pasar Randusari. 
Dimana ketiganya berlokasi di 
Semarang. Masing-masing pasar 
tradisional tersebut memiliki 
keunikan dan ciri khas yang 
berbeda. 
Sejarah Pasar Johar 
Semarang dimulai lebih dari seabad 
yang lalu. Pada tahun 1860 terdapat 
pasar yang menempati bagian timur 
alun-alun ini dipagari oleh deretan 
pohon johar ditepi jalan. Dari sinilah 
nama Pasar johar itu lahir. Kawasan 
Perdagangan Johar merupakan 
area pusat jual-beli di Kota 
Semarang yang terkenal dengan 
kelengkapan komoditinya dan 
menjadi salah satu pusat destinasi 
belanja masyarakat Semarang. 
Kawasan ini terletak pada pusat 
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Kota Semarang, kecamatan 
Semarang Tengah, kelurahan 
Kauman. Terletak pada Bagian 
Wilayah Kota I Kota Semarang, 
Kawasan Perdagangan Johar 
memiliki dominansi aktivitas 
komersial/perdagangan dengan 
beberapa guna lahan permukiman. 
Pasar Gang Baru merupakan 
hasil akulturasi antar dua budaya 
yang berbeda yaitu budaya Jawa 
dan Budaya Cina (Tiongkok). 
Masyarakatnya masih kental sekali 
dengan nuansa Cina, dan masih 
didominasi oleh ketururan Tianghoa. 
Pasar Gang Baru terletak di 
kawasan Pecinan Semarang 
berdekatan dengan kawasan Kota 
Lama Semarang (Little 
Netherlands), dan Pasar Tradisional 
Johar. Kawasan Pecinan Semarang 
secara administrasi terletak di 
Kelurahan Kranggan, Kecamatan 
Semarang Tengah Kota Semarang. 
Diberi nama Pasar Gang 
Baru karena lokasinya ada di jalan 
Gang Baru. Secara fisik pasar 
tradisional Gang Baru berbentuk 
lorong jalan sempit dan meliuk-liuk 
berpagarkan bangunan yang rapat 
satu dengan yang lain. Lebar jalan 
sekitar 5 meteran dengan akses lalu 
lintas untuk pejalan kaki sekitar 1,5 
meteran karen pedagang yang 
berjualan di depan bangunan-
bangunan yang ada. Pasar ini tidak 
punya gedung. Seperti pasar 
tumpah, para pedagang yang tidak 
bertempat tinggal di Gang Baru 
menggelar dagangan di sepanjang 
jalan dengan membuat lapak, los 
maupun kios atau tenda sederhana 
untuk berdagang di sepanjang sisi 
kanan dan kiri jalan. Bagi penduduk 
yang bermukim di lokasi tersebut 
akan lebih mudah mengatur 
dagangannya di suatu ruangan 
permanen dan ditata sedemikian 
rupa sehingga dapat menarik 
perhatian pembeli. 
 Arsitektur Cina terutama dari 
Cina Selatan berpengaruh pada 
rumah-rumah yang umumnya sudah 
menyatu dengan jalan/gang dan 
tidak memiliki pekarangan/halaman. 
Lingkungan jalan Gang Baru ini 
selain dipadati oleh pemukiman dan 
para pedagang yang menjajakan 
dagangannya juga terdapat klenteng 
sebagai tempat peribadatan. 
Sedangkan Pasar Tradisional 
Randusari terletak di Semarang 
Selatan. Pasar yang satu ini identik 
dengan pusat penjualan bunga 
untuk pengantin, bunga untuk ziarah 
makam serta perlengkapan untuk 
orang yang meninggal. Lokasinya 
dekat dengan tempat pemakaman 
terluas di Semarang. Warga 
Semarang yang tengah berduka, 
tinggal datang ke pasar ini untuk 
mendapatkan seluruh keperluan 
anggota keluarganya yang 
meninggal. Dari kain kafan, bunga, 
perlengkapan memandikan jenazah, 
hingga peti jenazah. Area pasar 
bagian belakang masih tetap 
digunakan untuk penjual sayur, 
buah, daging, serta keperluan dapur 
lainnya. 
2. Pembahasan 
Membilang merupakan suatu 
cara untuk dapat menentukan 
banyaknya benda atau sesuatu 
yang ingin kita ketahui jumlahnya. 
Aktivitas membilang hanya muncul 
pada saat menyebutkan ukuran atau 
takaran suatu barang dagangan. 
Dalam melakukan aktivitas 
membilang satuan mereka masih 
menggunakan bahasa daerah yaitu 
bahasa jawa, misalnya: sak... (satu), 
rong... (dua), telung... (tiga), 
patang... (empat), limang... (lima), 
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nem... (enam), pitung... (tujuh), 
wolung... (delapan), sangang... 
(sembilan), sepuluh... (sepuluh).  
Untuk penyebutan nilai 
tempat, para pedagang maupun 
pembeli tidak langsung menyatakan 
bahwa istilah-istilah yang digunakan 
merupakan suatu nilai tempat. Akan 
tetapi pada saat mengoperasikan 
suatu perkalian, mereka 
menyatakan bahwa suatu perkalian 
harus dimulai dari angka yang 
letaknya paling belakang. Angka 
yang dimaksud adalah angka yang 
mengandung nilai satuan. Dalam 
menyebutkan satuan, pedagang 
maupun pembeli menggunakan 
istilah ekan. Apabila istilah tersebut 
diurutkan dari tempat terkecil 
sampai ke yang lebih besar, adalah 
ekan, dasan, atusan, ewon, puluhan 
ewon, atusan ewon, dan 
seterusnya. Dalam bahasa 
Indonesia, istilah tersebut berturut-
turut berarti satuan, puluhan, 
ratusan, ribuan, puluh ribuan, ratus 
ribuan, dan seterusnya. Dalam 
membilang sebuah harga barang 
mereka menggunakan bahasa jawa 
yakni ewu, atus, pulu ewu, atus 
ewu. 
Aktvitas matematika kedua 
yaitu aktivitas menghitung. Aktivitas 
ini sering muncul pada kegiatan 
perekonomian di pasar tradisional 
yang dilakukan oleh pedagang 
pribumi. Pada aktivitas mengukur, 
Seperti yang peneliti alami saat 
akan membeli parutan kelapa 
kepada seorang pedagang tua 
bahwa pedagang tersebut 
menjajakan barang dagangan sudah 
dalam bentuk parutan dan dikemas 
dalam plastik bening yang dihargai 
lima ribu rupiah tiap plastiknya 
(sakplastik) tanpa melalui proses 
penimbangan terlebih dahulu. 
Berbeda penjual yang sudah 
menggunakan alat ukur yang lebih 
modern dan valid dalam melayani 
pembelian sudah menggunakan alat 
berupa timbangan untuk mengukur 
berat bawang merah.  
Strategi penjual  dalam 
meraup keuntungan menggunakan 
konsep perkalian dalam perhitungan 
laba. Misalnya, jika barang yang 
terjual berjumlah satuan maka 
penjual akan menawarkan harga 
lebih dari 100% modal sebagai 
spekulasi penawaran yang diajukan 
oleh pembeli. Contoh kasus: 
Modal = 50.000 
HJ  = Modal + spekulasi laba 
 = 50.000 + 80.000 
 = 130.000 
Harga yang ditawarkan oleh 
penjual sebesar 130.000 dengan 
asumsi jika pembeli menawar 50% 
dari harga yang ditawarkan, penjual 
masih memperoleh keuntungan 
minimal 15.000 dr modalnya. 
Aktivitas ini dilakukan secara 
manual dan sudah menjadi 
kebiasaan para pedagang 
tradisional tanpa menggunakan alat 
bantu hitung atau sistem 
perhitungan sistematis lainnya. Jika 
barang yang terjual berjumlah lebih 
banyak (lusin, kodi, grosir) maka 
penjual akan mengambil laba yang 
lebih sedikit per satuan karena 
dikalikan dengan banyaknya jumlah 
barang. Biasanya hal ini diterapkan 
oleh pedagang dengan sistem 
grosiran. 
Aktivitas matematika ketiga 
yang muncul adalah aktivitas 
mengukur. Cara mengukur yang 
dilakukan oleh masyarakat pasar 
tradisional menggunakan satuan tak 
baku Alat yang dijadikan ukuran 
atau satuan oleh masyarakat 
dagang di ketiga pasar tradisional 
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tersebut antara lain jari tangan 
misalnya dalam menghimpun satu 
ikat kacang panjang, sawi, dan 
kangkung satuan yang digunakan 
adalah unting, tangkep. Membeli 
cabai  menggunakan satuan jumput 
dan cakup, ombyok untuk satuan 
tunggal petai. Tundun, lirang untuk 
satuan pisang. Jinah untuk satuan 
setiap 10 biji jagung, ataupun kue 
dan makanan-makanan tertentu. 
Penjual daun jati juga menggunakan 
satuan ikat tali, satu ikatnya berisi 
antara 10-15 lembar daun. Gelintir 
untuk menyatakan satuan butiran, 
misalnya membeli telur ayam 
kampung di pasar Randusari untuk 
keperluan pernikahan hanya 
membutuhkan 1-2 butir, sehingga 
penjual menjajakan dalam jumlah 
satuan. Satuan ini juga peneliti 
temukan dalam pembelian sayur, 
buah, sandang misalnya jeruk pecel 
yang kebanyakan pedagang 
menyebut dengan istilah ijen atau 
eceran. Takaran bunga terkadang 
tidak menggunakan satuan baku 
akan tetapi diukur menggukanakan 
takaran keranjang dan jumlah 
tangkai. 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan 
yang telah dipaparkan pada uraian 
sebelumnya dapat disimpulkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat cara-cara yang khusus 
pada masyarakat Pasar Tradisional 
Semarang dalam melakukan 
aktivitas matematika diantaranya 
membilang, menghitung dan 
mengukur. Tanpa mempelajari teori 
tentang konsep-konsep matematika, 
masyarakat Pasar Tradisional pun 
telah menerapkan konsep-konsep 
matematika dalam kehidupan 
sehari-harinya menggunakan etno-
matematika. Terbukti adanya bentuk 
etnomatematika yang tercermin 
melalui berbagai hasil aktivitas 
matematika yang dimiliki dan 
berkembang di masyarakat Pasar 
Tradisional di Semarang yang 
ditemukan pada penelitian ini. 
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Abstract:The purpose of the research was to develop a product review 
media card game quartet on learning mathematics in SDN Pondok Bambu 
02 pagi. The object of research is the student of class V SDN Pondok 
Bambu 02 pagi whit total 28 people to the material properties and geometry 
flat wake. The method used is research and development (R & D) with a 
qualitative approach. Steps of this research and development used a 
combination of models Borg and Gall, and the models of Dick and Carey. 
The instrument used to measure the effectiveness of media game card 
quartet of 20 questions. Results of the study 1) preliminary tests (pretest), 
conducted at the beginning of the meeting prior to the test participants did 
learning developed using instructional media obtained an average score of 
student learning outcomes 43,75. 2) final test (post test) is given after the 
test participants using learning media products that have been developed 
by researchers obtained an average score of student learning outcomes at 
76,79. It shows that the use of learning media game card quartet developed 
in this study could increase the acquisition value of  the average student 
learning outcomes in the material properties of flat wake and wake-up 
space by 76%. Based on the study results, it can be concluded that the 
study of mathematics using media quartet card  game can be run effectively 
and can create a fun learning process, improve motivation and student 
learning outcomes. 
 
Keyword : Development, Media, Quarted Card 
 
A. Pendahuluan 
Proses pembelajaran dan 
media pembelajaran memiliki 
hubungan timbal balik yang tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain. 
Pembelajaran adalah pengaruh 
permanen atas prilaku, 
pengetahuan, dan keterampilan 
berpikir yang diperoleh melalui 
pengalaman (Santrock, 2008). 
Adanya keterbatasan pendidik atau 
dengan kata lain guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran 
menyebabkan pentingnya bantuan 
dari media pembelajaran agar 
tujuan pembelajaran yang 
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diharapkan dapat tercapai dengan 
baik.  
Kurangnya media yang 
digunakan dalam proses 
pembelajaran berdampak negatif 
kepada persepsi siswa yang 
beranggapan bahwa belajar 
merupakan hal yang sulit, tidak 
menarik, membosankan dan 
menakutkan. Pelajaran yang 
menjadi momok menakutkan bagi 
siswa salah satunya adalah 
pelajaran matematika.  
Pembelajaran matematika 
pada jenjang pendidikan dasar 
mempunyai peranan yang sangat 
penting, sebab jenjang ini 
merupakan pondasi yang sangat 
menentukan dalam membentuk 
sikap, kecerdasan, dan kepribadian 
anak. Pelajaran matematika yang 
diberikan terutama pada jenjang 
pendidikan dasar dimaksudkan 
agar pada akhir setiap tahap 
pendidikan, peserta didik memiliki 
kemampuan tertentu bagi 
kehidupan selanjutnya.  
Matematika adalah himpunan 
dan nilai kebenaran dalam bentuk 
satu pernyataan yang dilengkapi 
dengan bukti (Marigit, 2001). Oleh 
karena itu, matematika memiliki 
beberapa peran antara lain untuk 
meningkatkan daya nalar siswa, 
dan dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir logis, kritis, 
analitis, sistematis dan kreatif 
sebagai perwujudan dari aktualisasi 
diri siswa dalam memecahkan 
masalah di kehidupan sehari-hari. 
Tujuan umum matematika 
dasar menurut NCTM (National 
Council of Teacher of Mathematics) 
meliputi: 1) Mempelajari nilai 
matematika, 2) Menumbuhkan 
keyakinan tentang kecakapan 
mengerjakan matematika, 3) 
Menumbuhkan kemampuan 
seseorang dalam menyelesaikan 
masalah matematika, 4) Belajar 
berkomunikasi secara matematika, 
dan 5) Belajar bernalar secara 
matematika (Reinhartz and Beach, 
1997). Tujuan pembelajaran 
matematika adalah melatih cara 
berpikir secara sistematis, logis, 
kritis, kreatif dan konsisten 
(Depdiknas, 2003).  
Untuk mencapai tujuan 
pembelajaran sesuai dengan yang 
telah ditetapkan, maka dalam 
proses pembelajaran di kelas guru 
harus bisa menciptakan situasi 
yang dapat membawa siswa 
tertarik dan antusias untuk belajar 
matematika, tidak merasa terbebani 
dan senang dengan materi yang 
akan dipelajari, hal ini sejalan 
dengan yang dikatakan Sudarsono 
dan Eveline bahwa pembelajaran 
adalah upaya menciptakan kondisi 
dengan sengaja agar tujuan 
pembelajaran dapat dipermudah 
(facilitated) pencapaiannya (2008). 
Untuk mempermudah siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran, 
maka dalam  proses pembelajaran 
di kelas guru membutuhkan 
bantuan dari media pembelajaran. 
Pemilihan media yang tepat 
dan sesuai dengan materi 
diharapkan dapat membantu siswa 
agar mudah menerima dan 
menyerap informasi yang diberikan. 
Penggunaan media yang sesuai 
dan menarik dapat membuat anak 
senang untuk belajar matematika, 
sehingga dapat meningkatkan 
minat dan motivasi anak untuk 
belajar matematika. Hamalik dalam 
Azhar Arsyad mengemukakan 
bahwa pemakaian media 
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pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, 
bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap siswa 
(Arsyad, 2011). Jadi selain untuk 
mempermudah guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran, 
media juga dapat merangsang 
minat dan motivasi siswa dalam 
belajar. Yunus dalam Azhar Arsyad 
mengungkapkan, bahwasanya 
media pembelajaran paling besar 
pengaruhnya bagi indera dan lebih 
dapat menjamin pemahaman, 
orang yang mendengarkan saja 
tidaklah sama tingkat 
pemahamannya dan lamanya 
bertahan apa yang dipahaminya 
dibandingkan dengan mereka yang 
melihat atau melihat dan 
mendengarnya (Arsyad, 2011).  
Dari pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan 
media dalam proses pembelajaran 
sangat penting, hal ini untuk 
membantu guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran 
dan membangkitkan minat serta 
memotivasi siswa dalam pelajaran 
matematika. Penggunaan media 
pembelajaran yang memungkinkan 
pengembangan potensi siswa 
secara optimal dan sekaligus di 
dalamnya meningkatkan hasil 
belajar siswa. Media yang lazim 
digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran khususnya di 
Indonesia terdiri dari media grafis, 
media audio, dan media proyeksi 
diam (Sadiman dkk, 2003). Salah 
satu jenis media pembelajaran 
adalah media grafis, sementara 
media grafis dapat berupa kartu. 
Sampai saat ini kondisi 
pembelajaran matematika belum 
seperti yang diharapkan, dimana 
dalam proses pembelajaran guru 
hanya menggunakan buku paket 
dan media seadanya, penjelasan 
materi hanya secara verbal tanpa 
memperlihatkan media secara 
konkrit. Melihat kondisi tersebut, 
perlu adanya pengembangan 
media pembelajaran yang berbasis 
permainan yaitu media permainan 
kartu kuartet.  
Astie dalam Hendra Kusumah 
menyatakan permainan kartu 
kuartet dapat diterapkan dalam 
proses belajar jika mengandung 
pembelajaran di dalamnya 
(Kusumah, 2010). Joni Rokhmat 
mengatakan kartu kuartet mirip 
dengan kartu remi, yaitu terdiri dari 
sejumlah set kartu dengan setiap 
set kartu terdiri dari empat buah 
kartu sepadan (Rokhmat, 2006). 
Permainan kartu kuartet, dimainkan 
oleh dua sampai empat orang 
pemain. Gambar yang terdapat 
pada kartu beragam, mulai dari 
gambar kartun, superstar, hewan, 
dan juga dapat dalam bentuk 
pengetahuan. Kartu kuartet dapat 
dibuat sendiri sesuai dengan 
keinginan dan kebutuhan 
pembelajaran siswa.  
Depdiknas mendefinisikan 
kartu sebagai kertas tebal, 
berbentuk persegi panjang (untuk 
berbagai keperluan, hampir sama 
dengan karcis). Kuartet adalah 
kelompok, kumpulan, dan 
sebagainya yang terdiri atas empat 
(Depdiknas, 2010). Sejalan dengan 
pengertian tersebut, secara lebih 
rinci Ultari Agustika menjelaskan 
permainan kartu kuartet adalah 
sejenis permainan kartu bergambar 
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dengan judul gambar ditulis pada 
bagian atas kartu dan tulisannya 
diperbesar atau dipertebal 
(Agustika, 2011). 
Media kartu kuartet sangat 
tepat digunakan oleh guru sekolah 
dasar, karena siswa akan 
terkondisikan untuk melibatkan diri 
secara aktif (fisik, 
mental/intelektual, sosial dan 
emosional) dalam proses 
pembelajaran. Jika siswa terlibat 
secara aktif dalam proses 
pembelajaran, maka siswa akan 
mampu menggali, mengelola, dan 
menggunakan hasil belajar tersebut 
untuk mengembangkan diri dan 
mencapai tujuan pembelajaran. 
B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian dan 
pengembangan (Research and 
Development) dengan pendekatan 
kualitatif yang bertujuan untuk 
menghasilkan produk media 
pembelajaran yang layak dan 
berkualitas untuk kegiatan 
pembelajaran. Sugiyono 
menyatakan bahwa, penelitian dan 
pengembangan adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan 
menguji keefektifan produk 
tersebut (Sugiyono, 2007). Untuk 
menguji efektifitas produk dapat 
dilakukan dengan melaksanakan 
uji coba, dimana kegiatan ujicoba 
ini berorientasi pada pengumpulan 
sejumlah data dan informasi 
sebagai bahan masukan terhadap 
perbaikan program, sehingga pada 
akhirnya dapat dihasilkan suatu 
produk media pembelajaran yang 
layak dan berkualitas. 
Langkah pengembangan pada 
penelitian pertama Penelitian 
Pendahuluan, kedua Perencanaan 
dan Pengembangan Media, 
pengembangan media  merupakan 
kombinasi antara model Borg and 
Gall (2003) dan model Dick and 
Carey (2005). Prosedur dan 
langkah-langkah gabungan dari 
model Borg dan Gall, dan model 
Dick dan Carey digambarkan 
sebagai berikut: 
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Gambar 1. Model Gabungan Borg dan Gall, dan model Dick dan Carey dalam 
Pengembangan Kartu Kuartet 
Keterangan: 
: Model Pengembangan Borg dan Gall 
 
:  Model Pengembangan Dick dan Carey 
Keterangan gambar 
prosedur dan langkah-langkah 
penelitian: 
1. Studi pustaka dan studi 
lapangan. Tujuannya untuk 
mengumpulkan berbagai 
informasi yang relevan dengan 
pengembangan produk yaitu 
pengembangan media 
pembelajaran matematika di 
tingkat Sekolah Dasar. 
Identifikasi kebutuhan dilakukan 
dengan studi pustaka dan studi 
lapangan. Pada tahap 
perencanaan studi pustaka 
dilakukan dengan 
mengumpulkan sumber, 
termasuk membaca sumber-
sumber yang terkait dengan 
pembelajaran matematika. 
Adapun studi lapangan dilakukan 
untuk melihat keadaan di 
sekolah secara langsung dengan 
melakukan wawancara informal 
dengan pihak-pihak yang terkait. 
Dalam hal ini adalah guru mata 
pelajaran matematika dan 
sejumlah siswa, hasilnya 
diperoleh data bahwa sekolah 
tempat penelitian tidak pernah 
menggunakan kartu kuartet pada 
pelajaran matematika.  
2. Identifikasi Tujuan Instruksional 
Umum atau Standar Kompetensi 
yang akan dicapai. Tujuannya 
yaitu siswa dapat menganalisis 
sifat-sifat bangun dan hubungan 
antar bangun. 
3. Analisis instruksional. Analisis ini 
adalah proses penjabaran 
perilaku umum menjadi perilaku 
khusus yang tersusun secara 
sistematis dan logis.  
4. Identifikasi perilaku dan 
karakteristik awal siswa. 
Temuannya: a) Secara umum 
siswa tidak menyukai 
pembelajaran matematika pada 
materi bangun datar dan bangun 
ruang, karena terlalu banyak 
bentuk bangun datar dan bangun 
ruang yang harus dipahami dan 
dibedakan hal itu membuat 
pelajaran matematika terasa 
membosankan, b) Siswa lebih 
menyukai menonton televisi atau 
bermain gadget di rumah 
daripada belajar, c) Karakteristik 
siswa Sekolah Dasar dalam 
pembelajaran masih 
memerlukan contoh atau model 
sehingga siswa akan lebih 
mudah memahami pesan yang 
ingin disampaikan dalam 
pembelajaran. 
5. Menuliskan tujuan instruksional 
khusus. Dalam pengembangan 
ini ada dua TIK yang dapat 
dirumuskan yaitu: 
a. Mengidentifikasi sifat-sifat 
bangun datar 
b. Mengidentifikasi sifat-sifat 
bangun ruang 
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6. Mengembangkan Tes Acuan 
Patokan (develop assessment 
instrument). Tes yang digunakan 
adalah bentuk pilihan ganda 
dengan standar nilai minimal 
tujuh (7,00). 
7. Mengembangkan Strategi 
Instruksional (develop 
instructional strategy). Menurut 
Dick and Carey (2010), strategi 
ini menjelaskan komponen-
komponen umum dari suatu set 
bahan instruksional dan 
prosedur-prosedur yang akan 
digunakan bersama bahan-
bahan tersebut untuk 
menghasilkan hasil tertentu pada 
siswa.   
8. Mengembangkan dan memilih 
bahan Instruksional (develop and 
select instructional materials). 
Pada tahap ini peneliti 
melakukan pengembangan 
terhadap materi pembelajaran 
dan produk media pembelajaran. 
9. Mendesain dan melaksanakan 
evaluasi formatif. Evaluasi 
formatif bertujuan untuk 
mengetahui kelayakan model 
secara teoritis dan empirik agar 
dapat diujicobakan lebih lanjut 
pada responden yang lebih 
besar. Dalam evaluasi formatif  
dilakukan beberapa tahap yaitu:  
a) expert judgment terdiri dari 
ahli media, ahli materi dan ahli 
bahasa. b)  uji coba satu-satu 
(one to one try-out), uji ini 
dilakukan oleh 3 orang siswa. 
Siswa yang dipilih adalah yang 
mempunyai ciri-ciri seperti 
populasi sasaran, berasal dari 
siswa yang memiliki kemampuan 
sedang, di atas dan di bawah. 
Evaluasi dimaksudkan untuk 
mendapatkan komentar dari 
siswa tentang produk kartu 
kuartet pembelajaran dengan 
menggunakan angket dan 
wawancara terbuka. Uji coba 
satu-satu merupakan uji 
kelayakan produk yang bersifat 
empiris. c) uji coba kelompok 
kecil (small group try-out), Uji 
coba kelompok kecil dilakukan 
kepada 32 orang siswa. Uji coba 
ini dilakukan untuk validasi 
kelayakan produk tahap 
berikutnya. Komentar dan saran 
dari uji coba kelompok kecil ini 
menjadi dasar revisi produk 
sebelum dilakukan uji coba 
tahap berikutnya. Komentar dan 
saran didapatkan melalui angket 
dan wawancara terbuka. Uji 
coba pada tahap ini juga 
merupakan uji kelayakan produk 
yang bersifat empiris. dan d) uji 
coba lapangan (field try-out), Uji 
coba lapangan akan dilakukan 
kepada 28 orang siswa. Uji coba 
lapangan merupakan langkah 
yang dilakukan untuk melihat 
efektifitas media yang 
dikembangkan. Data didapatkan 
melalui tes. 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
1. Hasil Pengembangan Media 
Pembelajaran 
Penelitian diawali dengan 
melakukan identifikasi masalah dan 
analisis keadaan, dimana pada 
tahap ini peneliti mengadakan 
observasi dan wawancara ke lokasi 
penelitian dengan melihat langsung 
kondisi fisik sekolah, proses 
pembelajaran matematika di SDN 
Pondok Bambu 02 Pagi, serta 
mendata sumber dan media 
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pembelajaran yang digunakan 
untuk pelajaran matematika.  
Berdasarkan hasil observasi 
dan analisis kebutuhan yang 
peneliti lakukan tentang 
ketersediaan sumber dan media 
pembelajaran matematika 
ditemukan: (1). Buku modul 
pembelajaran matematika, (2). 
Beberapa kerangka bangun ruang. 
Hal itu membuktikan bahwa 
kurangnya ketersediaan sumber 
dan media belajar di SDN Pondok 
Bambu 02 Pagi. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru dan 
kepala sekolah diperoleh data 
bahwa sekolah ini kekurangan 
sumber dan media pembelajaran 
khususnya pada mata pelajaran 
matematika. Dari hasil observasi 
dan analisis kebutuhan tersebut 
peneliti mencoba mengembangkan 
sebuah produk yang bisa dijadikan 
sumber dan media pembelajaran 
matematika. 
Langkah kedua dalam 
penelitian ini adalah membuat 
desain pembelajaran untuk mata 
pelajaran matematika. Proses 
pembuatan desain pembelajaran ini 
diawali dengan perumusan tujuan 
pembelajaran yang disesuaikan 
dengan SK dan KD atau TIU dan 
TIK pada kurikulum Sekolah Dasar 
kelas V, hingga akhirnya sampai 
pada tahap pengembangan 
materi/bahan ajar. Dalam hal ini, 
materi bangun datar dan bangun 
ruang yang dijadikan materi dalam 
kartu kuartet dan hanya yang sulit 
dikuasai siswa saja, ini sesuai 
dengan hasil wawancara dengan 
guru yang mengajar. 
Materi belajar yang 
dikembangkan dalam media 
pembelajaran matematika 
khususnya sifat-sifat bangun datar 
dan bangun ruang yaitu kerucut, 
tabung, prisma tegak segitiga, 
layang-layang, segitiga sama kaki, 
trapesium siku-siku, limas 
segiempat dan prisma tegak 
segitiga. 
Setelah desain 
pembelajaran dilakukan, maka 
tahap selanjutnya adalah 
melakukan pengembangan produk 
media pembelajaran. Dalam 
mengembangkan produk media 
pembelajaran menggunakan 
program Adobe Illustrator Artwork 
15.0 untuk mempermudah proses 
penggambaran dan pewarnaan. 
Tahapan pertama dalam 
pengembangan produk ini adalah 
membuat naskah kartu kuartet. 
Naskah kemudian dibagi menjadi 
beberapa halaman dengan tujuan 
untuk memudahkan isi pada setiap 
lembar kartu, selain itu agar porsi 
gambar dan tulisan seimbang dan 
jelas. Selanjutnya memilih gambar 
dan tulisan untuk setiap lembar 
kartu kuartet.  Tahapan kedua 
membuat disain untuk 
menggambar bentuk tampilan 
setiap lembar kartu kuartet dan 
menggambar bentuk bangun ruang 
dan bangun datar dengan 
menggunakan program Adobe 
Illustrator Artwork 15.0 dan tulisan 
yang sesuai dengan gambar serta 
pengaturan-pengaturan lainnya. 
2. Kelayakan Media 
Pembelajaran 
Produk media pembelajaran 
yang telah dikembangkan  
selanjutnya harus melalui tahapan 
evaluasi formatif. Evaluasi ini 
merupakan proses untuk 
mendapatkan informasi yang akan 
digunakan sebagai dasar 
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pengambilan keputusan dalam 
meningkatkan kualitas program 
media pembelajaran. 
Pada tahap awal, akan 
dilakukan validasi oleh para ahli 
(Expert Judgement) yaitu ahli 
materi, ahli bahasa, dan ahli media, 
untuk menjamin kualitas dan 
kelayakan media pembelajaran. 
Tahap selanjutnya yaitu melakukan 
evaluasi penggunaan produk 
melalui uji coba satu-satu (One to 
One Try-Out) dan uji coba 
kelompok kecil (Small Group Try-
Out). Hasil dari tahapan ini 
selanjutnya dijadikan sebagai 
acuan untuk merevisi media, 
hingga media layak untuk 
digunakan.  
Hasil revisi media 
pembelajaran berdasarkan 
masukan yang diperoleh dari uji 
coba satu-satu dan uji coba 
kelompok kecil, kemudian di uji 
coba kembali melalui uji coba 
lapangan (Field Try-out) yang 
dilakukan kepada sasaran 
sebenarnya yakni para siswa kelas 
V SD Pondok Bambu 02 Pagi. 
Selain untuk menilai kualitas media 
pembelajaran, uji coba lapangan 
dimaksudkan juga untuk melihat 
efektifitas produk yang telah 
dikembangkan. 
3. Hasil Evaluasi Ahli (Expert 
Judgement) 
Evaluasi dari para ahli (Expert 
Judgement) terhadap media 
pembelajaran dimaksudkan untuk 
melihat kelemahan-kelemahan 
yang ada pada media 
pembelajaran yang dikembangkan. 
Penilaian ini akan menjadi dasar 
untuk memperbaiki kualitas produk 
yang dinilai masih kurang oleh para 
ahli. Para ahli yang diminta menilai 
program media pembelajaran ini 
adalah mereka yang memiliki latar 
belakang keahlian dalam bidang 
matematika, bahasa dan media 
pembelajaran. 
Hasil penilaian dari setiap ahli 
akan diambil nilai rata-rata dan 
dinterpretasikan dengan 
menggunakan kriteria berikut: 
4,00 adalah sangat baik 
3 – 3,9  adalah baik 
2 – 2,9  adalah cukup baik 
1 – 1,9 adalah kurang baik 
Ahli Materi 
Ahli materi dalam penelitian ini 
adalah Mukhlisotin S. Pd., yang 
merupakan guru di SDN Pondok 
Bambu 02 Pagi. Ahli materi 
mencermati tentang isi kartu kuartet 
sebagai sumber belajar dan media 
pembelajaran matematika dari 
aspek materi/isi dan pembelajaran. 
Aspek materi/isi terdiri dari 7 kriteria 
sebagai berikut: 1) Kedalaman 
materi, 2) Akurasi konsep, 3) 
Kesesuaian ilustrasi/ gambar 
dengan materi, 4) Penggunaan 
tulisan mudah dibaca, 5) Ketepatan 
tata bahasa, 6) Menumbuhkan rasa 
ingin tahu, 7) Memotivasi peserta 
didik untuk belajar. Sedangkan 
aspek pembelajaran yaitu : 1) 
Berpusat pada peserta didik, 2) 
Keterlibatan peserta didik, 3) 
Keterjalinan komunikasi interaktif. 
Validasi ahli materi dari aspek 
materi/isi dan pembelajaran 
dianalisis dan digunakan sebagai 
dasar untuk merevisi kartu kuartet 
yang dikembangkan. Hasil validasi 
ahli materi  dengan rata-rata 3,7 
dari 10 butir pertanyaan, ini 
menunjukkan bahwa produk media 
pembelajaran ini mendapat 
penilaian  baik/layak untuk 
diujicobakan dengan revisi. Saran 
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dari ahli materi adalah supaya 
ditelaah kembali gambar bangun 
dan penjelasan sifatnya karena ada 
beberapa yang belum sesuai. 
Selanjutnya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan mendetail, 
pengembang melakukan 
wawancara dengan ahli materi. 
Ahli Bahasa 
 Ahli bahasa dalam 
penelitian ini adalah Fitria Pratiwi, 
M.Hum. Beliau merupakan dosen 
Bahasa di STEI SEBI dan Redaktur 
Pelaksana Visimedia Pustaka. Ahli 
bahasa mencermati tentang kartu 
kuartet dari aspek bahasa. Aspek 
bahasa terdiri dari: 1) Bahasa yang 
digunakan jelas, 2)  Bahasa yang 
digunakan dapat menyampaikan 
pesan, 3) Bahasa sesuai dengan 
tingkat pemahaman siswa Sekolah 
Dasar, 4) Bahasa selaras dengan 
perkembangan bahasa populer 
untuk kartu kuartet, 5) Bahasa 
dapat menarik minat siswa, 6) 
Bahasa yang digunakan 
komunikatif. 
Validasi ahli bahasa dari 
aspek bahasa dianalisis dan 
digunakan sebagai dasar untuk 
merevisi kartu kuartet yang 
dikembangkan. Hasil validasi ahli 
bahasa dengan rata-rata 3,3 dari 6 
butir pertanyaan, menunjukkan 
produk media pembelajaran layak 
digunakan. Saran pada aspek 
bahasa yaitu memperbaiki 
konsistensi dari kesejajaran pilihan 
kata, menggunakan pedoman 
umum ejaan bahasa Indonesia 
untuk melihat penulisan huruf, kata 
dan kalimat. Selanjutnya 
pengembang melakukan 
wawancara dengan ahli bahasa 
untuk lebih mengetahui secara 
mendalam dan mendetail. 
Ahli Media 
Ahli media dalam penelitian ini 
adalah Dr. Robinson Situmorang. 
Beliau merupakan ketua program 
studi dan dosen di program studi 
Kurikulum dan Teknologi 
Pendidikan, Universitas Negeri 
Jakarta. Ahli media mencermati 
tentang kartu kuartet dari aspek 
tampilan media. Aspek tampilan 
media dengan krteria sebagai 
berikut : 1) Ketepatan pemilihan 
jenis huruf, 2) Ketepatan pemilihan 
warna huruf, 3) Ketepatan 
pengaturan jarak dan baris, 4) 
Kejelasan bentuk, ukuran dan 
warna gambar, 5) Ketepatan 
komposisi gambar, 6) Kemenarikan 
gambar. 
Validasi ahli media dari aspek 
media dianalisis dan digunakan 
sebagai dasar untuk merevisi kartu 
kuartet yang dikembangkan. Hasil 
validasi ahli media  dengan rata-
rata 3,7 dari 6 butir pertanyaan, 
menunjukkan produk media 
pembelajaran layak digunakan.  
Saran pada aspek tampilan 
yaitu sampul depan berupa gambar 
anak sedang bermain kartu kuartet 
sertakan tujuan pembelajaran dan 
gunakan warna tulisan dan garis 
yang tegas kontras. Selanjutnya 
pengembang melakukan 
wawancara dengan ahli media 
untuk lebih mengetahui secara 
mendalam dan mendetail. Setelah 
itu pengembang melakukan 
langkah-langah revisi dan 
perbaikan produk sesuai dengan 
saran dari ahli materi, ahli bahasa 
dan ahli media. 
Hasil Revisi Media 
Saran dari ahli materi adalah 
memperbaiki gambar bangun yang 
belum sesuai dengan penjelasan 
PROSIDING SEMINAR HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN 
PRODI PENELITIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN  
PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
JAKARTA, 21 JANUARI 2017 
187 
 
sifatnya. Revisinya adalah sebagai 
berikut: 
 
 
Gambar 3. Gambar awal kerucut 
(kiri) dan revisinya (kanan 
 
 
 
Gambar 4. Gambar awal tabung 
(kiri) dan revisinya (kanan) 
 
 
Gambar 5. Gambar awal layang-
layang (kiri) dan revisinya 
(kanan) 
 
Saran ahli bahasa pada aspek 
bahasa yaitu memperbaiki 
konsistensi dari kesejajaran pilihan 
kata, menggunakan pedoman 
umum ejaan bahasa Indonesia 
untuk melihat penulisan huruf, kata 
dan kalimat. 
 
 
 
Gambar 6. Gambar awal limas 
segiempat (kiri) dan revisinya 
(kanan) 
 
 
 
Gambar 7. Gambar awal prisma 
tegak segitiga (kiri) dan revisinya 
(kanan) 
 Saran dari ahli media pada 
aspek tampilan yaitu sampul depan 
kemasan berupa gambar anak 
sedang bermain kartu kuartet 
sertakan tujuan pembelajaran dan 
gunakan warna tulisan dan garis 
yang tegas kontras. 
 
Gambar 8. Gambar awal sampul 
depan kemasan (kiri) dan 
revisinya (kanan) 
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Gambar 9. Gambar awal segitiga 
sama kaki (kiri) dan revisinya 
(kanan) 
 
 
 
Gambar 10. Gambar awal trapesium 
siku-siku (kiri) dan revisinya 
(kanan) 
 
Hasil Uji coba satu-satu (One to 
One Try-Out) 
Setelah dilakukan revisi 
berdasarkan hasil evaluasi dan 
masukan dari para ahli, langkah 
selanjutnya dari proses 
pengembangan media pembelajaran 
adalah melakukan uji coba satu-satu 
kepada 3 orang siswa. Uji coba ini 
dimaksudkan untuk mengetahui 
kelayakan media pembelajaran. Dari 
hasil uji coba tersebut diperoleh data 
sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Hasil uji coba satu-satu 
(One to One Try-Out) 
 
No Pertanyaan Ya Tidak 
1 Saya senang 
belajar matematika 
3 0 
No Pertanyaan Ya Tidak 
setelah 
menggunakan 
media permainan 
kartu kuartet 
2 Setelah 
menggunakan 
media permainan 
kartu kuartet, saya 
tertarik dengan hal-
hal yang 
berhubungan 
dengan bangun 
datar dan bangun 
ruang  
3 0 
3 Setelah 
menggunakan 
media permainan 
kartu kuartet, 
belajar matematika 
menjadi 
menyenangkan 
3 0 
4 Dengan 
menggunakan 
media permainan 
kartu kuartet, saya 
mudah memahami 
bentuk dan sifat-
sifat dari bangun 
ruang dan bangun 
datar 
3 0 
5 Melalui media 
permainan kartu 
kuartet, saya dapat 
memahami 
pelajaran 
matematika dengan 
3 0 
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No Pertanyaan Ya Tidak 
baik 
6  Belajar 
menggunakan 
media permainan 
kartu kuartet 
membuat saya 
dapat menjawab 
soal dengan benar 
3 0 
Pada uji coba satu-satu siswa 
diminta menjawab ya/tidak terhadap 
6 indikator pertanyaan.  Dari data di 
atas dapat diketahui jumlah 
responden yang menjawab ya 
sebanyak 100%,  sedangkan yang 
menjawab tidak sebanyak 0%. 
Diagram hasil uji coba tersebut dapat 
dilihat dalam gambar sebagai 
berikut: 
 
 
 
Gambar 11. Diagram hasil uji coba 
satu-satu (One to One Try-
Out) 
Berdasarkan hasil evaluasi uji 
coba satu-satu yang dilakukan pada 
3 orang siswa, dapat diketahui 
bahwa media permainan kartu 
kuartet dengan persentase 
ketercapaian keseluruhan 100% 
menjawab ya. Itu artinya secara 
keseluruhan produk media 
permainan kartu kuartet dinyatakan 
layak untuk digunakan sebagai 
media pembelajaran matematika 
pada kelas V SDN Pondok Bambu 
02 Pagi. Hal tersebut diperkuat pula 
dari saran oleh 3 orang siswa yang 
melakukan uji coba satu-satu yang 
menyatakan media ini sangat bagus, 
membuat semangat belajar dan 
menyenangkan. 
 
Hasil uji coba kelompok kecil 
(Small Group Try-Out) 
Uji coba kelompok kecil yang 
bertujuan untuk mendapatkan 
penilaian media permainan kartu 
kuartet. Uji coba ini dilakukan 
dengan responden sebanyak 32 
orang siswa kelas V SDN Pondok 
Bambu 02 Pagi. Dari hasil uji coba 
tersebut diperoleh data sebagai 
berikut: 
 
Tabel 2.  Hasil uji coba kelompok 
kecil (Small Group Try-Out) 
No Pertanyaan Ya Tidak 
1 Saya senang 
belajar matematika 
setelah 
menggunakan 
media permainan 
kartu kuartet 
32 0 
2 Setelah 
menggunakan 
media permainan 
kartu kuartet, saya 
tertarik dengan hal-
hal yang 
berhubungan 
dengan bangun 
datar dan bangun 
ruang  
32 0 
3 Setelah 
menggunakan 
media permainan 
kartu kuartet, 
belajar matematika 
menjadi 
menyenangkan 
32 0 
4 Dengan 
menggunakan 
32 0 
100
% 
0% 
Pernyataan 
Ya
Tidak
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No Pertanyaan Ya Tidak 
media permainan 
kartu kuartet, saya 
mudah memahami 
bentuk dan sifat-
sifat dari bangun 
ruang dan bangun 
datar 
5 Melalui media 
permainan kartu 
kuartet, saya dapat 
memahami 
pelajaran 
matematika 
dengan baik 
32 0 
Dari data di atas dapat 
diketahui dari 6 pertanyaan yang 
diajukan kepada 32 orang responden 
yang menjawab ya sebanyak 100 %, 
sedangkan yang menjawab tidak 
sebanyak 0%. Diagram uji coba 
tersebut dapat dilihat dalam gambar 
sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 12. Diagram uji coba 
kelompok kecil (Small Group 
Try-Out) 
Dari hasil evaluasi di atas dapat 
disimpulkan bahwa media permainan 
kartu kuartet dengan persentase 
ketercapaian 100% responden 
memilih ya. Artinya media permainan 
kartu kuartet dikatakan sangat layak 
untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran matematika untuk 
siswa kelas V.  
Dari hasil uji coba satu-satu 
dan uji coba kelompok kecil, dapat 
diketahui bahwa media permainan 
kartu kuartet sudah mencapai skala 
100% menjawab ya. Dengan 
demikian dikatakan sudah layak 
untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran matematika pada 
siswa kelas V SDN Pondok Bambu 
02 Pagi. 
Hasil uji coba lapangan (Field Try-
out)  
Uji coba lapangan bertujuan 
untuk melihat efektivitas media 
permainan kartu kuartet yang 
dikembangkan. Efektivitas diukur 
dengan tes untuk menganalisis hasil 
belajar (pretest dan post test) siswa 
kelas V SDN Pondok Bambu 02 Pagi 
dengan menetapkan skor minimum 
pencapaian kompetensi sebesar 70 
(tujuh puluh). 
Uji coba dilakukan terhadap 
28 orang siswa, pelaksanaan tes 
dilakukan dalam 2 (dua) tahapan 
yang berbeda, yakni : (1) Tes 
pendahuluan (Pretest), dilakukan di 
awal pertemuan sebelum peserta tes 
melakukan pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran, 
dan (2) Tes akhir (Post Test) yang 
diberikan setelah peserta tes 
menggunakan produk media 
pembelajaran.  
Berdasarkan hasil tes 
menunjukkan adanya peningkatan 
perolehan nilai hasil belajar siswa 
setelah menggunakan media 
permainan. Dimana pada saat tes 
pendahuluan (pretest) skor rata-rata 
hasil belajar siswa adalah 43,75, 
maka setelah menggunakan media 
pembelajaran, skor rata-rata hasil 
belajar siswa pada saat tes akhir 
(post test) meningkat secara 
signifikan menjadi 76,79. Dengan 
100
% 
0% 
Pernyataan 
Ya
Tidak
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kata lain, pembelajaran matematika 
dengan menggunakan media 
permainan kartu kuartet yang 
dikembangkan dalam penelitian ini 
mampu meningkatkan perolehan 
nilai rata-rata hasil belajar siswa 
pada materi sifat-sifat bangun datar 
dan bangun ruang sebesar 76 %.  
Dilihat dari pencapaian 
terhadap Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) yang ditetapkan 
sebelumnya untuk materi sifat-sifat 
bangun datar dan bangun ruang 
yang ditetapkan pada angka 70, 
maka melalui penggunaan media 
pembelajaran yang dikembangkan 
dalam penelitian ini, mampu 
membantu siswa untuk memenuhi 
persyaratan nilai minimum tersebut. 
Dari hasil tes akhir (post test) yang 
dilakukan, diketahui bahwa  peserta 
tes yang mampu mencapai skor 
lebih tinggi dari syarat KKM yang 
ditetapkan sebanyak 24 orang atau 
sekitar 86% dari total 28 orang 
siswa. 
Mengacu pada hasil perolehan 
nilai siswa pada tes hasil belajar  
seperti yang telah dikemukakan di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika dengan 
menggunakan media permainan 
kartu kuartet yang dikembangkan 
dalam penelitian ini efektif 
meningkatkan hasil belajar siswa 
tentang sifat-sifat bangun datar dan 
bangun ruang. 
Pembahasan 
Penelitian pengembangan 
media ini bertujuan menghasilkan 
media permainan kartu kuartet 
dengan materi sifat-sifat bangun 
datar dan bangun ruang untuk siswa 
kelas V Sekolah Dasar. 
Program ini dibuat sebagai 
media penunjang dalam 
pembelajaran matematika materi 
sifat-sifat bangun datar dan bangun 
ruang. Tujuannya adalah untuk 
memberikan sumber belajar baru 
bagi siswa. Dengan adanya media 
ini, siswa dapat belajar sambil 
bermain. Untuk mengembangkan 
media pembelajaran tersebut, 
tahapan-tahapan yang digunakan 
adalah kombinasi antara model Borg 
and Gall, dan model Dick and Carey. 
Pengembangan media ini dilakukan 
melalui tahapan-tahapan yang 
terdapat pada kedua model tersebut 
yang disesuaikan dengan kebutuhan 
peneliti. 
Evaluasi formatif produk media 
pembelajaran yang dikembangkan 
dilakukan melalui beberapa tahapan, 
yaitu :  
1. Evaluasi oleh ahli materi, ahli 
bahasa, dan ahli media. 
2. Uji coba satu-satu (One To One 
Try-Out) oleh 3 orang siswa  
3. Uji coba kelompok kecil (Small 
Group Try-Out) oleh 32 orang 
siswa 
4. Uji coba lapangan (Field Try-Out) 
oleh 28 orang siswa  
 Dari hasil evaluasi oleh ahli 
materi, ahli bahasa, dan ahli media 
dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran yang dikembangkan 
memperoleh kualifikasi ”Baik”, 
dimana diperoleh rata-rata 
keseluruhan evaluasi formatif oleh 
ahli materi dengan nilai 3,7 dan ahli 
bahasa dengan nilai 3,3 sedangkan 
ahli media dengan nilai 3,7.   
 Nilai rata-rata keseluruhan 
untuk penilaian kualitas media 
pembelajaran yang diperoleh dari uji 
coba satu-satu, uji coba kelompok 
kecil dan uji coba lapangan 
berturut-turut adalah sebesar 100%, 
100%, dan 86%. Hasil ini 
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menunjukkan bahwa media 
pembelajaran matematika dengan 
tema sifat-sifat bangun datar dan 
bangun ruang yang dikembangkan 
oleh peneliti memperoleh penilaian 
yang ”baik” dari para siswa yang 
dilibatkan dalam seluruh tahap 
evaluasi. 
Dari tes hasil belajar yang 
dilakukan bersamaan dengan 
pelaksanaan uji coba lapangan, 
diperoleh skor rata-rata siswa saat 
tes pendahuluan (pretest) sebesar 
43,75 dan meningkat sekitar 76% 
menjadi sebesar 76,79 pada saat tes 
akhir (post test). Penggunaan media 
permainan kartu kuartet yang 
dikembangkan dalam penelitian ini, 
juga mampu membantu sekitar 86% 
(24 dari total 28 orang) peserta tes 
memperoleh skor tes hasil belajar 
(post test) yang sama dan lebih 
tinggi dari Kriteria Ketuntasan 
Minimum yang ditetapkan sebesar 
70 untuk pembelajaran matematika 
dengan materi sifat-sifat bangun 
datar dan bangun ruang.   Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
media permainan kartu kuartet yang 
dikembangkan berhasil membantu 
meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas V dalam mempelajari materi 
sifat-sifat bangun datar dan bangun 
ruang. 
 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan pengembangan, dapat 
disimpulkan bahwa produk media 
permainan kartu kuartet dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa 
SDN Pondok Bambu 02 Pagi 
sebagai berikut : Pertama, media 
permainan kartu kuartet yang 
dikembangkan dinilai layak 
digunakan sebagai sumber belajar 
ditinjau dari materi, bahasa, media, 
dan penilaian siswa. Kelayakan 
tersebut dapat dilihat dari skor 
penilaian ahli materi rata-rata 3,7 
dengan kategori baik, ahli bahasa 
rata-rata 3,3 dengan kategori baik, 
ahli media 3,7 dengan kategori baik, 
dan skor penilaian siswa dari uji 
coba One to One, Small Group 
secara keseluruhan mencapai 100% 
dengan kategori sangat baik. 
Kedua, produk media permainan 
kartu kuartet dinilai sangat efektif 
karena dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pelajaran 
matematika. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil nilai pretest dengan 
rata-rata nilai 43,75 dan hasil belajar 
posttest dengan rata-rata nilai 76,79. 
Rata-rata nilai posttest lebih baik 
dibandingkan dengan rata-rata nilai 
pretest. 
E. Daftar Pustaka 
Arsyad, Azhar. 2011. Media 
Pembelajaran. Jakarta: 
Rajawali Pers. 
 
Agustika, Ultari. 2011. Efektivitas 
Teknik Permainan Kuartet 
dalam Pembelajaran Kosakata 
Bahasa Jerman. Skripsi. 
Bandung: FPBS UPI 
 
Borg, Walter R dan Meredith D. Gall. 
2003. Educational Research an 
Introduction. New York: 
Logman Inc. 
 
Depdiknas. 2007. Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (Edisi 
Ketiga). Jakarta: Balai Pustaka 
 
PROSIDING SEMINAR HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN 
PRODI PENELITIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN  
PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
JAKARTA, 21 JANUARI 2017 
193 
 
Depdiknas. 2003. Kurikulum 2004 
Standar kompetensi mata 
pelajaran matematika sekolah 
dasar dan madrasah ibtidaiyah. 
Jakarta: Depdiknas  
 
Kusumah, Hendra. 2010. 
Pembelajaran Menulis 
Karangan Deskripsi Melalui 
Pemanfaatan Media Permainan 
Kartu Kuartet di Kelas X di 
SMA Negeri 1 Rancaekek. 
Skripsi FPBS UPI 
 
Marigit. 2001. Proses Belajar 
Mengajar Matematika. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 
 
Reinhartz, Judi and Don M. Beach. 
1997. Teaching and Learning In 
The Elementary School Fucus 
On Curriculum. New Jersey. 
Prentice-Hall. 
 
Rokhmat, Joni. 2006. 
Pengembangan Taman 
Edukatif Berbasis Permainan 
untuk Permainan di TK dan SD. 
Jurnal Dinamika Pendidikan. 
Vol. 2 (1): 45-52. 
Salma, Dewi Prawiradilaga dan 
Eveline Siregar. 2008. Mozaik 
teknologi pendidikan. Jakarta:  
Kencana.  
 
Sadiman, Arief, dkk. 2003. Media 
Pendidikan (Pengertian, 
Pengembangan, dan 
Pemanfaatannya). Jakarta: 
Raja Grafindo Persada. 
 
Santrock, John W. 2008. Educational 
Psychology, 2nd Edition 
(Terjemahan). Jakarta : 
Kencana. 
 
Sugiyono. 2007. Metode Penelitian 
Pendidikan Pendekatan 
Kualitatif, Kuantitatif dan R&D. 
Bandung: Alphabeta. 
 
Suparman, Atwi. 2010. Desain 
Instruksional. Jakarta: 
Universitas Terbuka. 
 
Walter Dick, Lou Carey, dan James 
O. Carey. 2005. The 
Systematic Design of 
Instruction, Sixth Edition. 
Boston: Pearson.
PROSIDING SEMINAR HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN 
PRODI PENELITIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN  
PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
JAKARTA, 21 JANUARI 2017 
194 
 
 
DESKRIPSI KEMAMPUAN BERFIKIR TINGKAT TINGGI 
MATEMATIKA (HIGH ORDER THINKING SKILLS) MATERI 
PECAHAN SISWA KELAS V SD 
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Abstract: This study conducted to describe the high order thinking ability in  
mathematics learning of elementary school students. Research conducted using 
survey research methods and implemented at five elementary schools located in 
Bandung on 357 learners. The instrument used is a mathematics achievement 
test, subject of learning fraction. The test is  multiple choice with 4 option. Based 
on the results of the analysis of the research results: 1) Means ability in 
mathematics achievement test about fractions subject learning classified as 
moderate. The ability in mathematics achievement test about fractions towards two 
indicators (33.33%) is classified as high. The ability in mathematics achievement 
test about fractions towards four indicators (66,67%) is classified as moderate. 2) 
Means ability of high order thinking ability classified as moderate (0486). 87.5% or 
7 ability of mathematics high order thinking ability classified as moderate. 12.5% or 
1 ability of mathematics high order thinking ability classified as low. 
 
Keywords: High Order Thinking Ability, Mathematics, Fractions, Elementary 
School 
 
A. Pendahuluan 
Matematika merupakan salah 
satu mata pelajaran yang dianggap 
penting. Hal tersebut terlihat dari 
kenyataan bahwa matematika 
diajarkan kepada siswa dari sekolah 
tingkat dasar hingga tingkat atas. 
Dengan mempelajari matematika, 
diharapkan siswa dapat 
memecahkan perbagai 
permasalahan dalam kehidupan 
sehari-hari dan memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Anak didik 
memerlukan matematika untuk 
memenuhi kebutuhan praktis dan 
memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari, dan agar para 
siswa dapat berpikir logis, kritis dan 
praktis serta bersikap positif dan 
berjiwa kreatif 
(www.sekolahdasar.net/2011/07/pem
belajaran-matematika-di-
dekolah.html). 
Tujuan pembelajaran 
matematika dalam Permendiknas 
Nomor 22 Tahun 2006 tentang 
standar isi mata pelajaran 
matematika adalah sebagai berikut: 
Melatih cara berpikir dan 
menalar dalam menarik kesimpulan. 
Mengembangkan aktivitas kreatif 
yang melibatkan imajinasi, intuisi, 
dan penemuan dengan 
mengembangkan pemikiran 
divergen, orisinil, rasa ingin tahu, 
membuat prediksi dan dugaan, serta 
mencoba-coba. 
Mengembangkan kemampuan 
memecahkan masalah. 
Mengembangkan kemampuan 
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menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan gagasan antara 
lain melalui pembicaraan lisan, 
grafik, peta, diagram, dalam 
menjelaskan gagasan. 
https://asefts63.files.wordpress.com/
2011/01/permendiknas-no-22-tahun-
2006-standar-isi.pdf 
Dimensi kognitif menurut 
Anderson & Krathwohl (2010: 6) 
adalah:        
1. Mengingat (remembering)   
2. Memahami (understanding).       
3. Mengaplikasikan (applying).  
4. Menganalisis (analyzing).          
5. Mengevaluasi (evaluating).        
6. Mencipta (creating).  
Diharapkan siswa dapat 
memahami matematika bukan hanya 
pada taraf mengingat dan 
memahami saja namun minimal 
mampu mengaplikasikan bahkan 
sampai mencipta. Kemampuan 
matematika taraf mengingat hingga 
mengaplikasikan dikenal juga 
dengan istilah kemampuan kognitif 
tingkat rendah seangkan taraf 
menganalisis hingga mencipta biasa 
dikenal juga dengan kemampuan 
kognitif tingkat tinggi. Kemampuan 
berpikir tingkat tinggi menurut 
Sumarmo (2013:) adalah  
1. Pemahaman matematik, indikator 
dari pemahaman matematik 
meliputi: mengenal, memahami 
dan menerapkan konsep, 
prosedur, prinsip, dan ide 
matematika.  
2. Pemecahan masalah matematik, 
meliputi kegiatan: mengidentifikasi 
kecukupan data, membuat model 
matematik, memilih dan 
menerapkan strategi untuk 
pemecahan masalah, 
menjelaskan atau 
mengintepretasikan hasil, 
menerapkan matematika secara 
bermakna.  
3. penalaran matematik, meliputi 
penalaran induktif dan deduktif.  
4. koneksi matematik, meliputi 
kegiatan: mencari hubungan 
berbagai representasi konsep dan 
prosedur, memahami hubungan 
antar topik matematika, 
menerapkan matematika dalam 
bidang lain atau dalam kehidupan 
sehari-hari, memahami 
representasi ekuivalen suatu 
konsep, mencari hubungan satu 
prosedur dengan prosedur lain 
dalam representasi yang 
ekuivalen, menerapkan hubungan 
antar topik matematika dan antara 
topik matematika denagn topik di 
luar matematika.  
5. Komunikasi matematik, meliputi 
kegiatan: menyatakan situasi, 
gambar, diagram, atau benda 
nyata ke dalam bahasa simbol, 
ide, atau model matematika; 
menjelaskan ide, situasi, dan 
relasi matematika secara lisan 
atau tulisan; mendengarkan, 
berdiskusi, dan menulis tentang 
matematika; membaca dengan 
pemahaman suatu representasi 
matematika tertullis; 
mengungkapkan kembali suatu 
uraian atau paragraf matematika 
dalam bahasa sendiri.  
6. Berpikir kritis matematik, meliputi 
beberapa indikator: memfokuskan 
diri pada pertanyaan, 
menganalisiis dan mengklarifikasi 
pertanyaan, jawaban dan 
argumen, mempertimbangkan 
sumber yang terpercaya, 
mengamati dan menganalisis 
deduksi, menginduksi dan 
menganalisis induksi, 
merumuskan eksplanatori, 
kesimpulan dan hipotesis, menarik 
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pertimbangan yang bernilai, 
menetapkan suatu aksi, dan 
berinteraksi dengan orang lain.  
7. Berpikir kreatif matematik, meliputi 
kemampuan memformulasi 
hipotesis matematika yang 
difokuskan pada sebab dan akibat 
dari suatu situasi masalah 
matematis, kemampuan 
menentukan pola-pola yang ada 
dalam situasi-situasi masalah 
matematis, kemampuan 
memecahkan kebuntuan pikiran 
dengan mengajukan solusi-solusi 
barudari masalah-masalah 
matematis, kemampuan 
mengemukakan ide-ide 
matematika yang tidak biasa dan 
dapat mengevaluasi konsekuensi-
konsekuensi yang ditimbulkannya, 
kemampuan mengidentifikasi 
informasi yang hilang dari 
masalah yang diberikan, 
kemampuan merinci masalah 
umum ke dalam sub-sub masalah 
yang lebih spesifik.  
8. Saat ini kemampuan berpikir 
kognitif tingkat tinggi pada mata 
pelajaran matematika bagi siswa 
di Indonesa dikatakan masih 
rendah. Rendahnya kemampuan 
berpikir tingkat tinggi pada mata 
pelajaran matematika terlihat pada 
hasil tes PISA tahun 2015. Hasil 
dari tes PISA 2015 tersebut, dari 
70 negara yang siswanya 
mengikuti tes PISA, Indonesia 
menduduki peringkat ke 62 atau 
berada pada persentil 88,57 
(OECD, 2016: 5). 
Salah satu materi pada 
pelajaran matematika yang diajarkan 
pada tingkat Sekolah Dasar (SD) 
adalah mengenai bilangan (Ekawati, 
2011. Peran fungsi, tujuan, dan 
karakteristik matematika sekolah. 
P4tkmatematika.org/2011/10/peran-
fungsi-dan-karakteristik-matematika-
sekolah/). Pada materi bilangan, 
salah satu kecakapan yang perlu 
dimiliki siswa adalah mampu 
melakukan dan menggunakan sifat-
sifat operasi hitung bilangan dalam 
pemecahan masalah termasuk 
dalam jenis bilangan pecahan. 
Materi pecahan merupakan salah 
satu materi yang banyak digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari namun 
masih menjadi momok bagi siswa 
SD. Oleh karena itu peneliti tertarik 
untuk memperoleh deskripsi 
kemampuan berikir tingkat tinggi 
yaitu: mengenai materi matematika 
SD kelas V yaitu pecahan. 
Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana deskripsi 
kemampuan siswa kelas V pada 
materi pecahan? 
2. Bagaimana deskripsi 
kemampuan berpikir tingkat tinggi 
materi pecahan siswa kelas V? 
Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk memperoleh deskripsi 
kemampuan siswa kelas V pada 
materi pecahan. 
2. Untuk memperoleh deskripsi 
kemampuan berpikir tingkat tinggi 
materi pecahan siswa kelas V. 
Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan 
setelah penelitian ini dilakukan 
adalah: 
1. Sebagai patokan bagi pengajar 
mengenai kemampuan siswa 
pada materi pecahan. 
2.  Sebagai masukan bagi pengajar 
untuk mengembangkan 
pembelajaran yang dapat 
mengembangkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa 
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B. Metode Penelitian  
Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini 
adalah kemampuan berpikir kritis 
matematika pada materi pecahan 
yang diujikan pada siswa SD kelas 
IV 
Populasi Penelitian 
Populasi penelitian adalah 
seluruh siswa Sekolah Dasar Negeri 
yang bersekolah di 575 Sekolah 
Dasar di kota Bandung.  
Sampel 
Sampel  dipilih dari siswa 
kelas IV yang bersekolah di 575 
Sekolah Dasar Negeri di kota 
Bandung.  
Teknik Sampling 
Pengambilan sampel 
menggunakan teknik random 
sampling. Menurut Taniredja dan 
Mustafidah (2012: 35) “Teknik 
random sampling disebut juga acak, 
serampangan, tidak pandang bulu/ 
tidak pilih kasih, objektif, sehingga   
seluruh elemen populasi mempunyai 
kesempatan untuk jadi sampel 
penelitian”. Jadi teknik random 
sampling dilakukan agar semua 
populasi subjek memiliki peluang 
yang sama untuk dipilih menjadi 
sampel subjek. Alasan dipilih teknik 
pengambilan sampel random 
sampling karena pada tingkat 
sekolah dasar,  penerimaan  peserta  
didik  tidak  didasarkan  pada  nilai  
tertentu. 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data mengenai 
kemampuan berpikir kritis materi 
pecahan pada siswa kelas IV 
menggunakan tes pilihan ganda 
dengan 4 pilihan jawab. 
Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah 20 soal tes pilihan 
ganda mengenai materi pecahan. 
Materi pecahan pada tes hasil 
belajar terdiri dari beberapa indikator 
yaitu:  
1.Mengenal arti pecahan sebagai 
perbandingan sebagian dengan 
keseluruhan,  
2.Memahami berbagai bentuk 
pecahan,  
3.Operasi penjumlahan dan 
pengurangan, 
4.Menjumlah dan mengurangkan 
berbagai bentuk pecahan,  
5. Pemecahan masalah sehari – hari 
yang melibatkan penjumlahan dan 
pengurangan pecahan,  
6. operasi perkalian dan pembagian. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis data 
secara deskriptif. Data tes hasil 
belajar akan dicari tingkat kesulitan 
pada masing-masing indikator pada 
materi pecahan dan tiap jenis 
kemampuan berpikir tingkat tinggi 
siswa. 
Tingkat kesulitan (TK) dapat dihitung 
menggunakan rumus: 
   
 
  
   ....... (1) 
Dengan: 
TK  =  Tingkat Kesukaran 
B  = Banyaknya siswa yang 
menjawab benar, 1 soal tertentu 
JS = Jumlah Siswa yang peserta tes 
Menurut Arikunto (2012: 223) 
besarnya indeks kesukaran antara 
0,00 sampai dengan 1,0. Soal 
dengan indeks kesukaran 0,0 
menunjukkan bahwa soal terlalu 
sukar, sebaliknya indeks 1,0 
menunjukkan soal terlalu mudah. 
Berikut klasifikasi tingkat kesukaran 
menurut Witherington (dalam 
Susetyo, 2011: 154)  
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Tabel 1. Klasifikasi tingkat 
kesukaran 
Rentang Klasifikasi 
0,00 ≤ P ≤ 0,24 Sukar 
0,25 ≤ P ≤ 0,74 Sedang 
0,75 ≤ P ≤ 1,00 Mudah 
Berdasar tabel 1.klasifikasi 
tingkat kesukaran diatas, maka 
kemampuan siswa dapat 
diklasifikasikan seperti pada tabel 2 
di bawah. 
Tabel 2. Klasifikasi  kemampuan 
siswa 
Rentang TK Kemampuan 
0,00 ≤ P ≤ 
0,24 
Sukar 
Rendah 
0,25 ≤ P ≤ 
0,74 
Sedang 
Sedang 
0,75 ≤ P ≤ 
1,00 
Mudah 
Tinggi 
 
Jika tingkat kesulitan masuk dalam 
kategori sukar, maka kemampuan 
siswa dalam mengerjakan soal 
tersebut  rendah. Jika tingkat 
kesulitan masuk dalam kategori 
sedang, maka kemampuan siswa 
dalam mengerjakan soal tersebut  
sedang dan jika tingkat kesulitan 
masuk dalam kategori mudah, maka 
kemampuan siswa dalam 
mengerjakan soal tersebut  tinggi. 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Hasil Penelitian 
Berdasar hasil tes yang telah 
dikerjakan siswa diperoleh: 
 
1. Tingkat kesulitan soal matematika 
siswa kelas IV materi pecahan 
(tabel 3) 
2.Tingkat kesulitan soal kemampuan 
berpikir kritis matematika (tabel 4) 
3.Tingkat kesulitan soal kemampuan 
berpikir kritis matematika pada 
materi pecahan (tabel 5)
Tabel 3. Tingkat kesulitan soal matematika siswa kelas V materi pecahan 
Indikator Tingkat 
Kesulitan 
Nomor soal 
Mengenal arti pecahan sebagai perbandingan 
sebagian dengan keseluruhan 
0,768   1 
Memahami berbagai bentuk pecahan 0,770 2,3 
Memahami berbagai bentuk pecahan 0,602 4 
Menjumlah dan mengurangkan berbagai bentuk 
pecahan 
0,422 5,6,7,8,9,10 
Pemecahan masalah sehari – hari yang melibatkan 
penjumlahan dan pengurangan pecahan 
0,459 11,12,13,14 
operasi perkalian dan pembagian 0,459 15,16,17,18,19,20 
Tabel 3 merupakan tabel tingkat kesulitan yang menunjukkan 
kemampuan siswa berdasar hasil tes mengenai materi pecahan. Tingkat 
kesulitan tertinggi adalah 0,770 mengenai indikator memahami berbagai bentuk 
pecahan. Tingkat kesulitan terendah adalah 0,422 mengenai indikator 
menjumlah dan mengurangkan berbagai bentuk pecahan. Rerata tingkat 
kesulitan pada materi pecahan adalah 0,58. 
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Tabel 4. Tingkat kesulitan soal kemampuan berpikir kritis 
 
Kemampuan berpikir kritis Tingkat 
Kesulitan 
Nomor soal 
Pemahaman matematik 0,605 1,7,14,15 
Pemecahan masalah matemtik 0,566 4,6 
Penalaran matematik 0,498 11,16,18 
Koneksi matematik 0,551 2,9,13 
Komunikasi matematik 0,423 17,20 
Berpikir kritis matematik 0,417 8,10 
Berpikir kreatif matematik 0,594 3,19 
Tabel 4 menunjukkan tingkat kesulitan yang menunjukkan kemampuan siswa 
berdasar kemampuan berpikir tingkat tinggi. Tingkat kesulitan tertinggi adalah 
0,605 mengenai kemampuan pemahaman matematik. Tingkat kesulitan 
terendah adalah 0,234 mengenai kemampuan berpikir reflektif matematik.  
Rerata kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi pecahan adalah 0,486 
 
Tabel 5. Tingkat kesulitan soal kemampuan berpikir kritis matematika pada 
materi pecahan 
 
 Mengen
al arti 
pecahan 
Memaha
mi 
berbagai 
bentuk 
pecahan 
Operasi 
penjumlaha
n dan 
penguranga
n 
 
Menjumlah 
dan 
mengurangka
n berbagai 
bentuk 
pecahan 
Pemecahan 
masalah 
sehari – hari 
yang 
melibatkan 
penjumlaha
n dan 
penguranga
n pecahan 
Operasi 
perkalian 
dan 
pembagia
n 
Pemahama
n 
matematik 
1 (0,768)   7 (0,594) 14 (0,591) 15 (0,468) 
Pemecaha
n masalah 
matematik 
  4 (0,602) 6 (0,529)   
Penalaran 
matematik 
    11 (0,510) 16, 18 
(0,492) 
Koneksi 
matematik 
 2 (0,812)  9 (0,305) 13 (0,535)  
Komunikasi 
matematik 
     17, 20 
(0,423) 
Berpikir 
kritis 
matematik 
   8, 10 (0,417)   
Berpikir 
kreatif 
matematik 
 3 (0,728)    19 (0,459) 
Berpikir 
reflektif 
matematik 
   5 (0,269) 12 (0,199)  
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Pembahasan 
Berdasar Hasil Penelitian 
diketahui bahwa: 
Deskripsi kemampuan siswa kelas V 
materi pecahan. Berdasar klasifikasi 
tingkat kesulitan menurut 
Witherington,rerata tingkat kesulitan 
untuk indikator-indikator pada materi 
pecahan adalah 0,58 dan masuk 
dalam klasifikasi sedang. Jadi siswa 
SD kelas V memiliki kemampuan 
sedang dalam mengerjakan soal-
soal materi pecahan.  
Tingkat kesulitan pada Indikator 
Mengenal arti pecahan sebagai 
perbandingan sebagian dengan 
keseluruhan (0,768) dan memahami 
berbagai bentuk pecahan (0,770) 
masuk  dalam klasifikasi mudah. Jadi 
siswa SD kelas V memiliki 
kemampuan yang tinggi dalam 
mengerjakan soal pecahan pada dua 
indikator tersebut (33,33%). 
Tingkat kesulitan pada Indikator 
Operasi penjumlahan dan 
pengurangan (0,602), Menjumlah 
dan mengurangkan berbagai bentuk 
pecahan (0,422), Pemecahan 
masalah sehari – hari yang 
melibatkan penjumlahan dan 
pengurangan pecahan (0,459), dan  
operasi perkalian dan pembagian 
(0,459) masuk  dalam klasifikasi 
sedang. Jadi siswa SD kelas V 
memiliki kemampuan yang sedang 
dalam mengerjakan soal pecahan 
pada empat indikator tersebut 
(66,67%). 
Deskripsi kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa kelas V 
Berdasar klasifikasi tingkat 
kesulitan menurut 
Witherington,rerata tingkat kesulitan 
untuk kemampuan berpikir tingkat 
tinggi pada siswa kelas V adalah 
0,486 dan masuk dalam klasifikasi 
sedang. Jadi siswa SD kelas V 
memiliki kemampuan berpikir tingkat 
tinggi dengan kategori sedang.  
Tingkat kesulitan untuk 
kemampuan pemahaman matematik 
(0,605), pemecahan masalah 
matematik (0,566), penalaran 
matematik (0,498), koneksi 
matematik (0,551), komunikasi 
matematik (0,423), berpikir kritis 
matematik (0,417), dan berpikir 
kreatif matematik (0,594) masuk 
dalam klasifikasi sedang. Jadi 
kemampuan siswa kelas V SD 
mengenai 7 jenis kemampuan 
berpikir tingkat tinggi termasuk 
kategori sedang (87,5%). 
Tingkat kesulitan untuk 
kemampuan berpikir reflektif 
matematik (0,234) masuk dalam 
klasifikasi sukar. Jadi kemampuan 
siswa kelas V SD mengenai jenis 
kemampuan berpikir tingkat tinggi 
berpikir reflektif termasuk kategori 
rendah (12,5%). 
Analisis kemampuan berpikir 
tingkat tinggi pada tes hasil belajar 
materi pecahan, diperoleh hasil 
sebagai berikut: Tingkat  kesulitan 
soal nomor 1 untuk mengukur 
kemampuan berpikir pemahaman 
matematik dengan indikator 
mengenal arti pecahan (0,768), dan 
soal nomor 2 untuk mengukur 
kemampuan koneksi matematik 
dengan indikator memahami 
berbagai bentuk pecahan (0,812) 
masuk dalam kategori mudah. Jadi 
siswa kelas V SD memiliki 
kemampuan yang tinggi dalam 
mengerjakan soal nomor 1 dan 2 
(10%). 
Tingkat  kesulitan soal nomor 3 
untuk mengukur kemampuan berpikir 
kreatif matematik dengan indikator 
Memahami berbagai bentuk pecahan 
(0,728), soal nomor 4 untuk 
mengukur kemampuan pemecahan 
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masalah matematik dengan indikator 
Memahami berbagai bentuk pecahan 
(0,602), soal nomor 5 untuk 
mengukur kemampuan Berpikir 
reflektif matematik dengan indikator 
Menjumlah dan mengurangkan 
berbagai bentuk pecahan (0,269), 
soal nomor 6 untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah 
matematik dengan indikator 
Menjumlah dan mengurangkan 
berbagai bentuk pecahan (0,529), 
soal nomor 7 untuk mengukur 
kemampuan Pemahaman matematik 
dengan indikator Menjumlah dan 
mengurangkan berbagai bentuk 
pecahan (0,594), soal nomor 8 dan 
10 untuk mengukur kemampuan 
Berpikir kritis matematik dengan 
indikator Menjumlah dan 
mengurangkan berbagai bentuk 
pecahan (0,417), soal nomor 9 untuk 
mengukur kemampuan Koneksi 
matematik dengan indikator 
Menjumlah dan mengurangkan 
berbagai bentuk pecahan (0,305), 
soal nomor 11 untuk mengukur 
kemampuan Penalaran matematik 
dengan indikator Pemecahan 
masalah sehari – hari yang 
melibatkan penjumlahan dan 
pengurangan pecahan (0,510), soal 
nomor 13 untuk mengukur 
kemampuan Koneksi matematik 
dengan indikator Pemecahan 
masalah sehari – hari yang 
melibatkan penjumlahan dan 
pengurangan pecahan (0,535), soal 
nomor 14 untuk mengukur 
kemampuan Pemahaman matematik 
dengan indikator Pemecahan 
masalah sehari – hari yang 
melibatkan penjumlahan dan 
pengurangan pecahan (0,591), soal 
nomor 15 untuk mengukur 
kemampuan Pemahaman matematik 
dengan indikator operasi perkalian 
dan pembagian (0,468), soal nomor 
16 dan 18 untuk mengukur 
kemampuan Penalaran matematik 
dengan indikator operasi perkalian 
dan pembagian (0,492), soal nomor 
17 dan 20 untuk mengukur 
kemampuan Komunikasi matematik 
dengan indikator operasi perkalian 
dan pembagian (0,423), dan soal 
nomor 19 untuk mengukur 
kemampuan Berpikir kreatif 
matematik dengan indikator operasi 
perkalian dan pembagian (0,459) 
masuk dalam kategori seang. Jadi 
siswa kelas V SD memiliki 
kemampuan yang sedang dalam 
mengerjakan soal nomor 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 
19 dan 20 (85%). 
Tingkat  kesulitan soal nomor 12 
untuk mengukur kemampuan berpikir 
reflektif matematik dengan indikator 
Pemecahan masalah sehari – hari 
yang melibatkan penjumlahan dan 
pengurangan pecahan (0,199) 
masuk dalam kategori sukar. Jadi 
siswa kelas V SD memiliki 
kemampuan yang rendah dalam 
mengerjakan soal nomor 12 (5%). 
D. Kesimpulan 
Rerata kemampuan 
mengerjakan tes hasil belajar siswa 
kelas V mengenai materi pecahan 
berada pada klasifikasi sedang 
(0,58). Kemampuan mengerjakan tes 
hasil belajar siswa kelas V mengenai 
materi pecahan berada pada 
klasifikasi tinggi  untuk 2 (33,33%) 
indikator. Kemampuan mengerjakan 
tes hasil belajar siswa kelas V 
mengenai materi pecahan berada 
pada klasifikasi sedang untuk 4 
(66,67%) indikator. 
4.1.2.Rerata tingkat kesulitan 
untuk kemampuan berpikir tingkat 
PROSIDING SEMINAR HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN 
PRODI PENELITIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN  
PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
JAKARTA, 21 JANUARI 2017 
202 
 
tinggi pada siswa kelas V berada 
pada klasifikasi sedang (0,486). 
87,5% atau  7 kemampuan berpikir 
tingkat tinggi matematika berada 
pada klasifikasi sedang. 12,5% atau 
1 kemampuan berpikir tingkat tinggi 
matematika berada pada klasifikasi 
rendah. 
2 soal (10%) soal menunjukkan 
kemampuan siswa dalam berpikir 
tingkat tinggi dalam mengerjakan tes 
hasil belajar materi pecahan berada 
pada klasifikasi tinggi. 17 soal (85%) 
soal menunjukkan kemampuan 
siswa dalam berpikir tingkat tinggi 
dalam mengerjakan tes hasil belajar 
materi pecahan berada pada 
klasifikasi sedang. 1 soal (5%) soal 
menunjukkan kemampuan siswa 
dalam berpikir tingkat tinggi dalam 
mengerjakan tes hasil belajar materi 
pecahan berada pada klasifikasi 
rendah.  
Saran: Siswa kelas V SD perlu 
pembiasaan dalam mengerjakan 
soal-soal yang berkaitan dengan 
berpikir tingkat tinggi 
Metode pengajaran yang 
mendorong kemampuan berpikir 
tingkat tinggi juga perlu dilakukan 
saat proses belajar pembelajaran. 
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Abstract: This study is a quasi-experimental research conducted in three 
meetings aiming to determine the effectiveness of the model of problem-based 
learning (PBL) in improving learning outcome of science students grade VIII SMP 
Negeri 11 Bengkulu city. The study design used matching-only pretest-posttest 
control group design. The number of sample are 62 students composed of 30 
students of Grade VIII-D as a control group and 32 students of VIII-E as an 
experimental group. Sampling was done by cluster random sampling, which 
previously carried out normality and homogeneity test. The data of this study 
gathered through several ways: student worksheets, student discussion sheet and 
test. The data collected were analyzed via descriptive and inferential analysis. In 
terms of normality test, it employed chi-square test. For homogeneity test, it 
applied the ratio of the largest variance with the smallest variance. Meanwhile, for 
hypothesis test, t-test polled variant was implemented. The result of this study 
revealed that the application of problem based learning (PBL) model was effective 
in improving science students learning outcome of eighth grade students at SMP 
Negeri 11 Bengkulu city. It was proven by means representing student learning 
outcome in experimental group was higher than means representing student 
learning outcome in control group. The result of t-test showed that the average 
score of learning outcome of experimental group was significantly different from 
the average score of learning outcome of control group with tobs = 3.96> tvalue = 
2.00 at the 95% level of significance. 
 
Keywords: Model Problem Based Learning, Science Student Learning Outcome. 
 
A. Pendahuluan 
Pendidikan dewasa ini sudah 
semakin berkembang. 
Perkembangan sains dan teknologi 
turut mendukung perkembangan 
pendidikan di Indonesia. 
Kemampuan siswa dalam melek 
sains dan melek teknologi sangat 
dibutuhkan dalam menghadapi 
persaingan global di era abad 21 ini. 
Kompetensi yang dibutuhkan siswa 
menghadapi abad 21 sudah semakin 
kompleks. 
Kompetensi abad 21 tersebut 
antara lain yaitu kemampuan 
memecahkan masalah (problem 
solving) dan berpikir kritis (critical 
thinking), kemampuan berkolaborasi 
(collaboration), kemampuan 
berkomunikasi (communication) 
serta kreativitas dan inovasi 
(creativity and innovation). Semua 
kemampuan tersebut dapat dimiliki 
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siswa apabila guru mampu 
mengembangkan rencana 
pembelajaran yang bisa menantang 
siswa untuk berpikir kritis dalam 
memecahkan masalah. Kegiatan 
pembelajaran diharapkan juga bisa 
mendorong siswa untuk bekerja 
sama dan mengembangkan 
kemampuan berkomunikasi. 
Pendidikan IPA sangat erat 
kaitannya dengan perkembangan 
teknologi dan informasi karena 
semua produk teknologi berangkat 
dari aplikasi IPA atau sains. Dapat 
dikatakan batas sains dan teknologi 
bagai dua sisi mata uang yang tidak 
bisa dipisahkan satu sama lain, 
keduanya saling melengkapi. Oleh 
karena itu, pembelajaran IPA 
seharusnya tidak memisahkan 
antara sains dengan teknologi. 
Siswa dituntut untuk tidak hanya 
sekedar memahami konsep tetapi 
bagaimana konsep tersebut dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan 
sehingga bisa menghasilkan 
temuan-temuan baru yang inovatif 
dan aplikatif demi kemajuan ilmu 
pengetahuan dan membantu 
memecahkan masalah-masalah 
dalam kehidupan. Disinilah peran 
penting guru sebagai fasilitator yang 
membantu siswa mengembangkan 
kemampuan dirinya.  
Hasil studi Internasional PISA 
(Programme for International Student 
Assessment) yang menentukan 
tingkat literasi membaca, 
matematika, dan sains siswa berusia 
15 tahun menunjukkan bahwa 
kemampuan literasi sains siswa 
Indonesia masih sangat rendah dan 
selalu berada di bawah rata-rata skor 
Internasional. Berikut ini data 
peringkat Indonesia pada empat 
periode terakhir PISA yaitu PISA 
2006, PISA 2009, PISA 2012 dan 
PISA 2015. 
Gambar 1 Peringkat PISA Indonesia 
dalam Empat Periode  
Dari gambar di atas terlihat 
bahwa Indonesia nyaris selalu 
berada di urutan terbawah dari 
seluruh negara peserta PISA. 
Rendahnya capaian siswa Indonesia 
dapat disebabkan beberapa faktor, 
diantaranya siswa Indonesia kurang 
dilatih dalam menyelesaikan soal-
soal yang setara dengan level soal 
PISA (Novita dkk, 2012). Soal-soal 
yang diujikan dalam ujian nasional 
pun masih cenderung bersifat 
hafalan atau pemahaman konsep 
dasar (Kertayasa dkk, 2014). 
Padahal, soal-soal yang diujikan 
dalam PISA merupakan soal-soal 
kontekstual dan aplikatif, yang tidak 
hanya menuntut pemahaman namun 
juga keterampilan berpikir kritis dan 
kreatif dalam menyelesaikan soal 
(OECD, 2012). 
Salah satu cara yang bisa 
dilakukan guru dalam meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berpikir 
dan menyelesaikan masalah adalah 
dengan menerapkan model 
pembelajaran berbasis masalah 
(problem based learning). 
Pembelajaran berbasis masalah 
merupakan sebuah pendekatan 
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pembelajaran yang menyajikan 
masalah kontekstual sehingga 
merangsang peserta didik untuk 
belajar. Dalam kelas yang 
menerapkan pembelajaran berbasis 
masalah, peserta didik bekerja 
dalam tim untuk memecahkan 
masalah dunia nyata (real world). 
Beberapa kelebihan PBL 
diantaranya adalah dengan PBL 
akan terjadi pembelajaran  
bermakna. Siswa  yang belajar 
memecahkan suatu masalah maka 
mereka akan menerapkan 
pengetahuan yang dimilikinya atau 
berusaha mengetahui pengetahuan 
yang diperlukan. Belajar dapat 
semakin bermakna dan dapat 
diperluas karena siswa berhadapan 
dengan situasi dimana konsep 
diterapkan. Dalam situasi PBL, siswa 
mengintegrasikan pengetahuan dan 
keterampilan secara simultan dan 
mengaplikasikannya dalam konteks 
yang relevan. PBL dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis, menumbuhkan inisiatif siswa 
dalam bekerja, motivasi internal 
untuk belajar, dan dapat 
mengembangkan hubungan 
interpersonal dalam bekerja 
kelompok (Kemendikbud, 2013).  
 PBL adalah metode 
pengajaran berpusat pada siswa 
yang mencakup pembelajaran 
berdasarkan pemecahan masalah 
nyata. Dasar filosofinya adalah 
konstruktivisme, pendekatan 
berfokus pada siswa yang 
menekankan refleksi, kemampuan 
dalam berkomunikasi dan 
berkolaborasi dan memerlukan 
refleksi dari beragam perspektif  
(Yelland, Cope, & Kalantzis, 2008). 
Siswa dihadapkan dengan skenario 
dunia nyata atau masalah yang 
membutuhkan solusi. Masalah 
seringkali belum terdefinisi dan 
kacau, sehingga tidak ada jalan 
penyelesaian atau prosedur yang 
jelas untuk diikuti. Siswa 
menganalisis masalah dan konteks 
dan mengaplikasikan proses induktif 
dan deduktif untuk memahami 
masalah dan mencari kemungkinan 
solusinya. Mereka menggunakan 
pengetahuan awal dan pengetahuan 
setelah belajar untuk mencari alasan 
yang intelektual dan sebagai 
pembelajar yang aktif dalam 
berkolaborasi dengan yang lain 
dalam kelompok kecil (Carroll, Clark, 
Kane, Sutherland, & Preston, 2009).  
 Hasil penelitian Sindelar 
(2010) yang berjudul “the 
effectiveness of problem-based 
learning in the high school science 
classroom” menunjukkan bahwa PBL 
merupakan pendekatan yang efektif 
dalam meningkatkan tanggung 
jawab siswa dalam belajar, 
meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi pelajaran. PBL 
merupakan salah satu cara untuk 
membantu siswa menjadi pemecah 
masalah yang kompeten dalam 
menghadapi tantangan di abad 21. 
Etherington (2011) juga mendukung 
PBL sebagai salah satu strategi 
pembelajaran yang memberikan 
dampak positif dalam meningkatkan 
motivasi dan kepercayaan diri calon 
guru IPA dan menyarankan 
implementasi PBL sebagai salah 
satu proses kolaboratif yang 
mendatangkan pengalaman ilmiah 
dengan masalah yang bermakna.  
Implementasi model problem based 
learning memberi pengaruh positif 
dalam peningkatan hasil belajar 
siswa dan sikap mereka terhadap 
pembelajaran IPA dan juga 
ditemukan bahwa aplikasi model 
problem based learning 
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mempengaruhi secara positif 
perkembangan konseptual siswa dan 
mengurangi miskonsepsi siswa 
(Akinoglu, 2007). 
Berikut ini diberikan contoh 
tahapan yang dapat diterapkan 
dalam menyelenggarakan belajar 
dan pembelajaran dengan model 
PBL yaitu: (a) Mempelajari standar 
isi dan standar kompetensi siswa 
dan kurikulum untuk menentukan 
karakteristik masalah yang sesuai 
untuk digunakan sebagai bahan 
belajar dan pembelajaran. (b) 
Pelajari tingkat pengetahuan siswa 
untuk mempertimbangkan 
kompleksitas persoalan yang akan 
dijadikan bahan belajar dan 
pembelajaran. (c) Buatlah soal atau 
tugas yang berisi masalah yang 
harus dicarikan solusinya oleh siswa 
atau kelompok siswa dengan 
merujuk kepada hasil analisis 
kurikulum dan tingkat kemampuan 
siswa. (d) Beri pengkondisian awal 
kepada siswa sebelum diberi tugas 
masalah untuk dicarikan solusinya. 
(e) Kegiatan diskusi atau 
pelaksanaan prosedur pemecahan 
masalah oleh siswa atau kelompok 
siswa. Selama kegiatan ini 
berlangsung, guru berperan sebagai 
fasilitator dan tutor diantaranya 
dengan memberikan bimbingan dan 
motivasi kepada siswa, 
mengingatkan kepada siswa tentang 
apa yang mereka ketahui dan apa 
yang belum mereka ketahui, 
mengingatkan apakah tahapan 
sudah benar, dan mendorong 
partisipasi siswa. (f) Menutup 
kegiatan dengan menyelenggarakan 
diskusi tentang hasil pemecahan 
masalah. (g) Guru melakukan 
penilaian terhadap hasil kegiatan 
siswa dan memberikan komentar 
serta pengarahan untuk 
ditindaklanjuti sebagai kegiatan 
pengayaan bagi siswa (Gintings, 
2008: 213 – 214). 
Tabel 1 Langkah-langkah 
(Sintaks) Pembelajaran Berbasis 
Masalah 
Tahapan Peran Guru 
Tahap 1 Orientasi 
siswa pada masalah 
Menjelaskan tujuan 
pembelajaran, 
menjelaskan logistik 
yang diperlukan, 
mengajukan 
fenomena atau 
demonstrasi atau 
cerita untuk 
memunculkan 
masalah, 
memotivasi siswa 
untuk terlibat aktif 
pada aktivitas 
pemecahan masalah 
Tahap 2 
Mengorganisasi 
siswa untuk belajar 
Membantu siswa 
mendefinisikan dan 
mengorganisasikan 
tugas belajar yang 
berhubungan 
dengan masalah 
tersebut 
Tahap 3 
Membimbing 
penyelidikan 
kelompok 
Mendorong siswa 
untuk 
mengumpulkan 
informasi yang 
sesuai, 
melaksanakan 
eksperimen untuk 
mendapatkan 
penjelasan dan 
pemecahan masalah 
Tahap 4 
Mengembangkan 
dan menyajikan hasil 
karya 
Membantu siswa 
dalam 
merencanakan dan 
menyiapkan karya 
yang sesuai seperti 
laporan, model dan 
berbagi tugas 
dengan temannya 
Tahap 5 
Menganalisis dan 
mengevaluasi 
proses pemecahan 
masalah 
Membantu siswa 
untuk melakukan 
refleksi atau evaluasi 
terhadap 
penyelidikan mereka 
dan proses yang 
mereka gunakan 
Sumber : Ibrahim, dkk. (2000: 10) dalam 
Rusman (2010: 243) 
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 Dari beberapa hasil 
penelitian mengenai implementasi 
PBL seperti yang telah dijabarkan, 
PBL merupakan salah satu model 
pembelajaran yang sangat cocok 
diterapkan dalam pembelajaran IPA 
untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi, meningkatkan 
pemahaman konsep siswa dan 
meningkatkan kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah dalam 
konteks dunia nyata.  Untuk itulah 
perlu terus dilakukan penelitian untuk 
mengetahui efektivitas penerapan 
model pembelajaran berbasis 
masalah (problem based learning) 
dalam meningkatkan hasil belajar 
IPA siswa SMP.  
B. Metode Penelitian  
 Jenis Penelitian yang 
digunakan adalah penelitian 
eksperimen dengan desain quasi 
experimental (eksperimen semu). 
Desain penelitian menggunakan The 
Matching-Only Pretest-Posttest 
Control Group Design dapat dilihat 
pada matriks di bawah ini: 
Tabel 2  Desain Penelitian 
 
 (sumber: Fraenkel, dkk, 2007: 275) 
 Dimana M adalah subyek 
pada setiap kelompok yang telah 
cocok (pada variabel tertentu) dan 
tidak ada penetapan individu dalam 
kelompok secara acak, O adalah 
observation (pengamatan) yaitu skor 
pretest (sebelum diberi perlakuan) 
dan skor posttest (sesudah diberi 
perlakuan), X adalah treatment atau 
perlakuan yang diberikan ke 
kelompok eksperimen, dalam 
penelitian ini kelompok eksperimen 
diajarkan dengan model PBL, C 
adalah kelompok kontrol atau 
sebagai kelompok pembanding yang 
diberikan perlakuan yang berbeda 
dengan kelompok eksperimen, 
dalam penelitian ini kelompok kontrol 
diajarkan dengan pembelajaran 
konvensional melalui metode diskusi 
dan ceramah. 
Penelitian ini dilaksanakan di 
kelas VIII D dan VIII E semester 
genap tahun Ajaran 2013/2014 dari 
tanggal 17 Februari 2014 sampai 
tanggal 4 Maret 2014 di SMPN 11 
Kota Bengkulu. Populasi penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas VIII 
yang berjumlah 7 kelas dengan 
keseluruhan berjumlah 222 siswa. 
Pada penelitian ini, pengambilan 
sampel berdasarkan teknik Cluster 
Random Sampling, yaitu 
pengambilan sampel yang 
berdasarkan kelompok individu. Cara 
demikian dilakukan bila anggota 
populasi dianggap homogen. Kelas 
VIII D dan VIII E telah diuji 
homogenitas varians dan normalitas 
dengan uji chi kuadrat dari hasil 
ulangan harian I diperoleh hasil 
kedua kelas tersebut homogen dan 
normal sehingga dapat dijadikan 
sampel penelitian. Kelas VIII D 
terpilih sebagai kelas kontrol dan 
kelas VIII E terpilih sebagai kelas 
eksperimen. 
Prosedur penelitian terdiri dari 
tahap perencanaan, pelaksanaan 
dan hasil. Tahap perencanaan terdiri 
dari penyiapan perangkat 
pembelajaran dengan model PBL 
dan pembelajaran konvensional 
(Silabus, RPP, LKS/LDS), penyiapan 
alat dan bahan yang akan digunakan 
dalam eksperimen siswa, penyiapan 
perangkat tes yaitu tes pada setiap 
pertemuan baik berupa pretest 
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maupun posttest. Tahap 
pelaksanaan penelitian terdiri dari 
proses pembelajaran yang 
dilaksanakan sesuai jam pelajaran 
yang telah ditentukan, proses 
pembelajaran menerapkan model 
PBL di kelas eksperimen dan 
pembelajaran konvensional dengan 
metode diskusi dan ceramah di kelas 
kontrol. Untuk mengetahui hasil 
belajar siswa maka diadakan 
evaluasi setiap selesai proses 
pembelajaran.  
Instrumen pengumpulan data 
pada penelitian ini yaitu berupa tes, 
lembar kerja siswa serta lembar 
diskusi siswa. Tes hasil belajar 
dilakukan sebanyak 3 kali pada 
setiap subkonsep pada materi bunyi 
yaitu subkonsep sifat-sifat bunyi, 
mendengarkan dan menghasilkan 
bunyi, pemantulan bunyi dan 
pemanfaatannya. Tes diberikan 
dalam bentuk soal uraian terbatas 
yang terdiri dari 5 soal setiap 
pertemuan.  Lembar kerja siswa 
berisi masalah yang harus dijawab 
siswa melalui percobaan dengan alat 
dan bahan yang telah disediakan. 
LKS ini digunakan di kelas 
eksperimen. Lembar diskusi siswa 
berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
yang harus dijawab siswa dengan 
cara berdiskusi dalam kelompok 
kecil. LDS ini digunakan di kelas 
kontrol.  
 Pengolahan dan analisis data 
dalam penelitian ini dilakukan 
terhadap skor pretest dan skor 
posttest siswa. Pengolahan dan 
analisis data yang dilakukan meliputi 
analisis deskriptif, analisis inferensial 
dan pengujian hipotesis. Dari 
penelitian ini didapatkan 4 data yaitu 
O1, O2, O3, dan O4. O1 adalah skor 
pretest kelompok eksperimen. O2 
skor posttest kelompok eksperimen 
setelah memperoleh pembelajaran 
dengan model PBL. O3 adalah skor 
pretest kelompok kontrol. Sedangkan 
O4 adalah skor posttest kelompok 
kontrol setelah memperoleh 
pembelajaran konvensional.  
Analisis deskriptif  
 Menurut Sugiyono (2010: 207) 
analisis deskriptif digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara 
mendiskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. 
Perhitungan Mean 
Menurut Sudjana (1996 : 67) 
rumus yang digunakan untuk 
menghitung mean adalah: 
 ̅  
    
 
 ………… (1) 
dimana  ̅ adalah  mean yang kita 
cari,      adalah jumlah semua harga 
x dan n adalah jumlah data/ sampel. 
Perhitungan Standar Deviasi 
Sudjana (1996 : 93) lebih lanjut 
menyatakan bahwa untuk 
menghitung standar deviasi 
menggunakan rumus: 
  √ 
∑      
 
   
 …………(2) 
dimana n adalah banyaknya sampel, 
∑     ̅ 
   = jumlah dari hasil 
kuadrat tiap – tiap     ̅ dan S 
adalah standar deviasi (simpangan 
baku). 
Analisis Inferensial 
Sugiyono (2010 : 209) 
menyatakan: “analisis inferensial 
adalah teknik statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya diberlakukan 
untuk populasi. 
Uji Normalitas  
Untuk mengetahui bahwa data 
yang diambil berasal dari populasi 
PROSIDING SEMINAR HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN 
PRODI PENELITIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN  
PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
JAKARTA, 21 JANUARI 2017 
209 
 
berdistribusi normal digunakan 
rumus chi kuadrat (chi square).  
Langkah-langkah uji normalitas 
dengan uji chi kuadrat yaitu sebagai 
berikut: 
1) Mengelompokkan data sampel 
dalam daftar distribusi frekuensi 
absolut dan tentukan batas 
intervalnya. 
2) Menentukan nilai z dari masing-
masing batas interval itu. 
3) Menghitung besar peluang untuk 
tiap-tiap nilai z itu (berupa luas) 
berdasarkan tabel z. 
4) Menghitung besar peluang untuk 
masing-masing kelas interval 
sebagai selisih luas dari c. 
5) Tentukan    untuk tiap kelas 
interval sebagai hasil kali 
peluang tiap kelas (d) dengan n 
(ukuran sampel). 
6) Gunakan rumus chi kuadrat yaitu 
   ∑
       
 
  
…………     (3) 
 Hipotesis diterima atau ditolak 
dengan membandingkan          
dengan nilai kritis         pada taraf 
signifikan 95% dengan kriterianya 
adalah H0 ditolak jika          > 
 
      
dan H0  tidak dapat ditolak jika 
          
 
      dengan dk = k – 1 
(Lubis, 2006: 24). 
Uji Homogenitas Varian  
Apabila diketahui data 
berdistribusi normal, maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan uji 
homogenitas varian. Uji homogenitas 
dilakukan dengan menghitung 
statistik varians melalui 
perbandingan varians terbesar 
dengan varians terkecil antara kedua 
kelompok kelas sampel. Uji 
homogenitas dapat dihitung dengan 
rumus : (Sudjana, 1996:250) 
                        
                     ……..(4)                                                 
Sampel dikatakan homogen 
apabila hitF  lebih kecil dari pada 
tabF  pada taraf signifikansi (α) = 5 
%. Secara metematis di tuliskan, hitF  
<  tabF . 
 
Pengujian Hipotesis 
Analisis parametrik digunakan 
dalam penelitian ini karena data 
yang diambil merupakan data yang 
berdistribusi normal. Data hasil 
penelitian ini di ambil dari dua 
sampel yang independent dimana 
kedua sampel tidak saling 
mempengaruhi maka digunakan t-
test dua sample independent dengan 
jumlah n1   n2, dan varian keduanya 
homogen sehingga rumus t-test yang 
dipakai adalah rumus polled varian. 
Dengan persamaan sebagai berikut: 
(Sugiyono, 2010: 272-273). 
   











2121
2
22
2
11
21
n
1
n
1
2nn
s 1ns1n
XX
t                
…………(5) 
dimana t adalah nilai t hitung, 1X  
adalah skor rata-rata kelompok 1, 
2X  adalah skor rata-rata 
kelompok 2, n1  adalah jumlah 
sampel kelompok 1, n2  adalah 
jumlah sampel kelompok 2, S1
2
  
adalah varian kelompok 1 dan S2
2
 
adalah varian kelompok 2. 
 Jika harga thitung > ttabel pada 
taraf signifikan 95% dan derajat 
kebebasan (dk) = n1 + n2 – 2, maka 
terdapat perbedaan yang signifikan. 
Hasil analisis data di atas dapat 
menunjukkan apakah hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini diterima 
atau ditolak. Adapun hipotesis 
statistik dalam penelitian ini adalah: 
1. Ho : µ1 = µ2 
hitung
Varians terbesar
F
Varians terkecil

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2. Ha : µ1 ≠ µ2 
Dimana, Ho adalah hipotesis yang 
menyatakan jika rerata skor posttest 
kelas eksperimen (µ1) yang diberikan 
perlakuan sama dengan rerata skor 
posttest kelas kontrol (µ2) yang tidak 
diberikan perlakuan berarti perlakuan 
yang diberikan tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap hasil 
belajar dan Ha adalah hipotesis yang 
menyatakan jika rerata skor posttest 
kelas eksperimen (µ1) yang diberikan 
perlakuan berbeda dibandingkan 
dengan rerata skor posttest kelas 
kontrol (µ2) yang tidak diberikan 
perlakuan berarti perlakuan yang 
diberikan berpengaruh secara 
signifikan terhadap hasil belajar 
(Sugiyono, 2010: 112). 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Deskripsi Data Hasil Belajar Kelas 
Kontrol (Pretest dan Posttest) 
 Hasil belajar kelas kontrol 
digunakan sebagai pembanding 
untuk hasil belajar kelas eksperimen. 
Kelas kontrol tidak mendapatkan 
perlakuan pembelajaran dengan 
model pembelajaran berbasis 
masalah melainkan dengan 
pembelajaran konvensional (diskusi 
dan ceramah). Hasil belajar sebelum 
diberi perlakuan (pretest) dilakukan 
sebanyak tiga kali pada tiga kali 
pertemuan. Dari ketiga hasil pretest 
tersebut akan diperoleh skor rata-
rata.    
 Pada pertemuan pertama 
diperoleh skor rata-rata pretest 
adalah 31,27 dengan standar deviasi 
sebesar 12,15. Pada pertemuan 
kedua diperoleh skor rata-rata 
pretest adalah 27,40 dengan standar 
deviasi sebesar 5,75. Pada 
pertemuan ketiga, diperoleh skor 
rata-rata pretest adalah 31,53 
dengan standar deviasi sebesar 
10,16. Dari data skor pretest ketiga 
pertemuan diperoleh skor rata-rata 
29,97 dengan standar deviasi 
sebesar 6,23. Berdasarkan data skor 
rata-rata pretest, dapat dibuat 
sebuah diagram batang yang 
disajikan pada gambar 2. 
 
Gambar 2 Diagram Batang Hasil 
Pretest kelas kontrol pada setiap 
pertemuan 
Data hasil belajar siswa setelah 
mengikuti pembelajaran didapat dari 
nilai  skor posttest siswa setiap 
pertemuan yakni sebanyak tiga kali 
pertemuan. Pada pertemuan 
pertama diperoleh skor rata-rata 
posttest adalah 65,03 dengan 
standar deviasi sebesar 21,65. Pada 
pertemuan kedua diperoleh skor 
rata-rata posttest adalah 60,17 
dengan standar deviasi sebesar 
12,96. Pada pertemuan ketiga 
diperoleh skor rata-rata posttest 
adalah 74,33 dengan standar deviasi 
sebesar 14,55.  Ketiga skor posttest 
tersebut dirata-ratakan untuk setiap 
siswa sehingga diperoleh skor rata-
rata posttest kelas kontrol sebesar 
66,51 dengan standar deviasi 
sebesar 13,00. Berdasarkan data 
skor rata-rata posttest, dapat dibuat 
sebuah diagram batang yang 
disajikan pada gambar 3.  
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Gambar 3 Diagram Batang Hasil 
Posttest kelas kontrol pada setiap 
pertemuan 
 
Deskripsi Data Hasil Belajar Kelas 
Eksperimen (Pretest dan Posttest) 
 Hasil belajar sebelum diberi 
perlakuan (pretest) pada kelas 
eksperimen dilakukan sebanyak tiga 
kali pada tiga kali pertemuan. Dari 
ketiga hasil pretest tersebut akan 
diperoleh skor rata-rata.  Pada 
pertemuan pertama diperoleh skor 
rata-rata pretest adalah 29,72 
dengan standar deviasi sebesar 
9,18. Pada pertemuan kedua 
diperoleh skor rata-rata pretest 
adalah 34,06 dengan standar deviasi 
sebesar 9,43. Pada pertemuan 
ketiga diperoleh skor rata-rata 
pretest adalah 29,00 dengan standar 
deviasi sebesar 6,25. Dari data skor 
pretest ketiga pertemuan diperoleh 
skor rata-rata 30,88 dengan standar 
deviasi sebesar 6,32.  Berdasarkan 
data skor rata-rata pretest, dapat 
dibuat sebuah diagram batang yang 
disajikan pada gambar 4. 
Gambar 4 Diagram Batang Hasil 
Pretest kelas eksperimen pada setiap 
pertemuan 
 Data hasil belajar siswa kelas 
eksperimen setelah mengikuti 
pembelajaran juga didapat dari skor 
posttest siswa setiap pertemuan 
yakni sebanyak tiga kali pertemuan. 
Pada pertemuan pertama diperoleh 
skor rata-rata posttest adalah 75,81 
dengan standar deviasi sebesar 
18,31. Pada pertemuan kedua 
diperoleh skor rata-rata posttest 
adalah 75,94 dengan standar deviasi 
sebesar 11,32. Pada pertemuan 
ketiga diperoleh skor rata-rata 
posttest adalah 83,38 dengan 
standar deviasi sebesar 9,52.  Ketiga 
skor posttest tersebut dirata-ratakan 
untuk setiap siswa sehingga 
diperoleh skor rata-rata posttest 
kelas eksperimen adalah 78,38 
dengan standar deviasi sebesar 
10,56. Berdasarkan data skor rata-
rata posttest, dapat dibuat sebuah 
diagram batang yang disajikan pada 
gambar 5. 
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Gambar 5 Diagram Batang Hasil 
Posttest kelas eksperimen pada setiap 
pertemuan 
Uji inferensial 
Uji normalitas 
Hasil perhitungan uji normalitas 
data pretest dan posttest kedua 
kelompok menggunakan rumus uji 
chi kuadrat (χ 2) terangkum dalam 
tabel 3. 
Tabel 3 Hasil Perhitungan Uji 
Normalitas 
KELAS Data χ
2
 
hitung 
χ
2
ta
bel 
Distrib
usi 
data 
KONTROL Pre-
test 
5,80 11,
07 
Normal 
Post-
test 
4,97 11,
07 
Normal 
EKSPERI
MEN 
Pre-
test 
6,63 11,
07 
Normal 
Post-
test 
2,19 11,
07 
Normal 
 
Berdasarkan hasil analisis 
tersebut diperoleh χ2hitung untuk 
setiap data lebih kecil dari χ2tabel 
pada taraf signifikansi 95% dengan 
dk = k – 1 yang berarti data tersebut 
berdistribusi normal.  
Uji Homogenitas Varians  
Hasil perhitungan uji 
homogenitas varian menggunakan 
rumus perbandingan varian terbesar 
dengan varians terkecil antara kedua 
kelompok sampel.  
Tabel 4 Hasil Perhitungan Uji 
Homogenitas Varian 
 
Kelas N Varian 
Post-test 
Kontrol 30 168,89 
Eksperimen 32 111,51 
F-hitung 1,51 
F-tabel (dk= 29; 31) 5% 1,85 
Syarat Fhitung<Ftabel 
Status varian Homogen 
  Berdasarkan tabel 4 di atas 
dapat disimpulkan bahwa varian data 
kedua kelas adalah homogen. Uji 
normalitas dan uji homogenitas data 
pada kedua kelompok menunjukkan 
bahwa data tersebut berdistribusi 
normal dan homogen, maka statistik 
yang digunakan adalah statistik 
parametrik menggunakan uji-t dua 
sampel independen. 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan 
untuk melihat pengaruh penerapan 
model PBL terhadap hasil belajar 
dengan melihat perbedaan hasil 
belajar antara siswa kelas kontrol 
dengan siswa kelas eksperimen. 
Data yang akan diuji hipotesisnya 
adalah skor rata-rata tes awal siswa 
(pretest) dan skor rata-rata tes akhir 
siswa (posttest). 
Uji hipotesis rata-rata pretest 
dan posttest dengan melakukan uji-t 
dua sampel independen dengan 
rumus t-test polled varian, yaitu jika 
thitung  >  ttabel pada taraf signifikan 95 
% dan derajat kebebasan dk = n1 + 
n2 – 2 maka terdapat perbedaan 
yang signifikan maka perlakuan yang 
diberikan berpengaruh secara 
signifikan, H0 ditolak dan Ha diterima 
dan apabila thitung <  ttabel maka tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan 
maka perlakuan yang diberikan tidak 
berpengaruh secara signifikan, H0 
diterima dan Ha ditolak. Berikut ini 
merupakan hasil analisis uji-t dua 
sampel independen. Tabel 5 berikut 
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ini merupakan hasil analisis uji-t dua 
sampel independen. 
Tabel 5 Uji-t Hasil Belajar Siswa 
Hasi
l 
Kelas n 
Rata
-rata 
Var
ian 
thit
ung 
ttabel 
(dk=6
0) 
taraf 
kesal
ahan 
5% 
Kesim
pulan 
Pre 
test 
Ekspe
rimen 
3
2 
30,8
8 
39,
92 0,
57 
2,00 
TIDAK 
BERB
EDA 
SIGNI
FIKAN 
Kontro
l 
3
0 
29,9
7 
38,
79 
Post 
test 
Ekspe
rimen 
3
2 
78,3
8 
111
,50 3,
96 
2,00 
BERB
EDA 
SIGNI
FIKAN 
Kontro
l 
3
0 
66,5
1 
168
,89 
 
Berdasarkan hasil pretest 
yang didukung oleh uji perbedaan 
rata-rata antara pretest kelas 
eksperimen dan kontrol, 
menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan pada 
kemampuan awal kedua kelas 
dimana thitung = 0,57 < ttabel = 2,00 
untuk taraf signifikan 95%.  
Pengujian perbedaan  skor rata-rata 
posttest dengan uji-t dua sampel 
independen dengan rumus t-test 
polled varian menunjukkan  bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan 
pada hasil belajar siswa kedua kelas 
dimana diperoleh thitung = 3,96 > ttabel 
= 2,00 untuk taraf signifikan 95%. 
Kelas eksperimen yang diberi 
perlakuan mempunyai hasil belajar 
rata-rata yang lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Skor 
thitung ini jatuh pada daerah 
penolakan hipotesis nol (H0). 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar kelas 
eksperimen yang mengikuti 
pembelajaran dengan model PBL 
lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol yang mengikuti pembelajaran 
konvensional yang berarti terdapat 
pengaruh positif penerapan model 
PBL terhadap hasil belajar siswa.  
Untuk mencari pengaruh 
penerapan pembelajaran berbasis 
masalah terhadap hasil belajar siswa 
dapat digunakan teknik statistik 
dengan menghitung besarnya 
koefisien determinasi yakni 
mengkuadratkan koefisien korelasi. 
Koefisien korelasi (rxy) antara hasil 
pretest dengan hasil posttest kelas 
yang diberi perlakuan dengan PBL 
sebesar 0,56. Sehingga besarnya 
pengaruh penerapan PBL terhadap 
hasil belajar siswa adalah sebesar 
31,36 %.  
Pembahasan  
Penelitian ini dilakukan di dua 
kelas yang djadikan sebagai sampel 
penelitian yaitu kelas VIII E sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VIII D 
sebagai kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen diberikan perlakuan 
dengan model PBL yang terdiri dari 5 
tahapan, yaitu (1) orientasi siswa 
pada masalah, (2) mengorganisasi 
siswa untuk belajar, (3) membimbing 
penyelidikan kelompok melalui 
eksperimen, (4) mengembangkan 
dan mempresentasikan hasil karya, 
(5) menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah. 
Sedangkan pada kelas kontrol tidak 
diberikan perlakuan yang sama 
dengan kelas eksperimen, 
pembelajaran dilaksanakan seperti 
biasa dengan metode diskusi dan 
ceramah.  
Setelah dilakukan 
pembelajaran dengan model PBL 
pada kelas eksperimen, skor rata-
rata posttest yang diperoleh 
mencapai 78,38. Pada kelas kontrol 
yang diajarkan dengan 
menggunakan pembelajaran 
konvensional, skor rata-rata posttest 
hanya mencapai 66,51. Berdasarkan 
uji perbedaan rata-rata sampel 
independent menunjukkan bahwa 
thitung = 3,96 > ttabel = 2,00 dengan dk 
= 60 pada taraf signifikan 95% yang 
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berarti terdapat perbedaan hasil 
belajar yang signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.  
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar 
kelas eksperimen yang diajarkan 
dengan model PBL lebih tinggi 
dibandingkan hasil belajar kelas 
kontrol yang diajarkan dengan 
pembelajaran konvensional. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Nofriani (2011) yang menunjukkan 
bahwa pada kelas eksperimen yang 
diajarkan dengan menggunakan 
model pembelajaran Problem Based 
Learning terbukti memberikan nilai 
rata-rata hasil belajar siswa sebesar 
81,57 lebih tinggi dari kelas kontrol 
yang diajarkan dengan pembelajaran 
konvensional dengan nilai rata-rata 
hanya mencapai 75,9.  Menurut 
Nofriani (2011) pada pembelajaran 
fisika dengan menerapkan model 
pembelajaran berbasis masalah, 
fungsi guru hanya sebagai fasilitator, 
yaitu memberikan bimbingan atau 
pengarahan seperlunya kepada 
siswa. Keaktifan siswa lebih 
ditekankan pada proses 
pembelajaran. Dengan adanya 
keaktifan dalam diskusi untuk 
memecahkan masalah melalui 
praktikum akan menumbuhkan 
motivasi belajar yang tinggi pada 
siswa dan pada akhirnya akan 
berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa. 
Hal senada juga diungkapkan 
oleh Usmeldi (2013) dalam 
penelitiannya yang menerapkan 
pembelajaran berbasis masalah di 
SMKN 1 Padang, dari hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa 
hasil belajar fisika kelas eksperimen 
yang diajarkan dengan pembelajaran 
berbasis masalah lebih tinggi yaitu 
dengan rata-rata sebesar 76,88 
dibandingkan kelas kontrol yang 
diajarkan dengan pembelajaran 
konvensional dengan rata-rata hanya 
sebesar 69,45. Dari hasil penelitian-
penelitian yang telah dilakukan 
terbukti bahwa pembelajaran fisika 
dengan menerapkan pembelajaran 
berbasis masalah efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar fisika 
siswa. 
Perbedaan hasil belajar 
antara siswa yang diajarkan 
menggunakan model PBL dengan 
siswa yang diajarkan menggunakan 
pembelajaran konvensional 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
antara lain karena model dan 
metode pembelajaran yang 
diterapkan. Model PBL yang 
diterapkan pada kelas eksperimen 
adalah model pembelajaran dimana 
siswa dibagi dalam kelompok-
kelompok yang telah dipilih guru 
secara heterogen berdasarkan 
kemampuan siswa dan gender. 
Setelah siswa dibagi ke dalam 
kelompok, setiap kelompok akan 
diberi tugas menyelesaikan masalah 
yang telah tersusun di lembar kerja 
siswa. Sebelum memulai kegiatan 
inti, guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan memotivasi siswa 
agar terlibat aktif dalam proses 
pemecahan masalah. Kekuatan 
proses pembelajaran berbasis 
masalah terletak pada pemilihan 
masalah yang berkaitan dengan 
dunia nyata siswa. Pada tahap 
ketiga membimbing penyelidikan 
kelompok, siswa antusias belajar di 
dalam kelompok dengan melakukan 
kegiatan eksperimen, sehingga hasil 
belajar siswa pun meningkat. Peran 
guru dalam tahap ini sebagai 
fasilitator yang mengawasi kegiatan 
siswa dan membimbing siswa agar 
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setiap siswa berkontribusi aktif 
dalam pemecahan masalah dalam 
kelompoknya.  
Pada kelas kontrol, model 
pembelajaran yang diterapkan 
adalah pembelajaran konvensional 
yang terdiri dari kegiatan diskusi dan 
ceramah. Kegiatan pembelajaran 
diawali dengan apersepsi oleh guru 
untuk mempersiapkan dan 
memotivasi siswa untuk belajar. 
Selanjutnya, guru membagi siswa ke 
dalam kelompok-kelompok yang 
telah dipilih secara heterogen 
berdasarkan kemampuan siswa dan 
gender. Setiap kelompok diberi 
lembar diskusi siswa yang berisi 
permasalahan dan pertanyaan-
pertanyaan sebagai bahan diskusi 
dalam kelompok. Selama siswa 
berdiskusi dan menjawab 
pertanyaan, guru berperan sebagai 
fasilitator yang membimbing setiap 
kelompok. Selanjutnya guru 
memfasilitasi siswa membahas hasil 
diskusi kelompoknya, satu kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi 
sedangkan kelompok lain 
menanggapi. Kemudian guru akan 
menjelaskan materi pelajaran secara 
keseluruhan. Pada kelas kontrol ini 
kebanyakan siswa mengeluhkan 
proses pembelajaran, siswa merasa 
bosan belajar dengan berdiskusi dan 
mendengarkan ceramah sehingga 
berdampak pada hasil belajarnya 
yang jauh dari yang diharapkan.  
Putra (2013: 72) menyatakan 
bahwa melalui penerapan model 
PBL akan terjadi pembelajaran yang 
bermakna bagi siswa karena siswa 
terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran, meningkatkan 
kemampuan berpikir siswa, siswa 
menjadi lebih mandiri, 
menumbuhkan inisiatif siswa belajar 
dalam kelompok dan bekerja sama 
dalam menyelesaikan tugas-tugas 
belajarnya. Sehingga diharapkan 
nantinya jika siswa terus dibiasakan 
belajar dengan menerapkan model 
PBL, siswa akan terbiasa 
menyelesaikan tugas-tugas ataupun 
masalah-masalah nyata dalam 
hidupnya kelak.  
D. Kesimpulan 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerapan 
model PBL dapat meningkatkan hasil 
belajar fisika siswa kelas VIII di SMP 
N 11 Kota Bengkulu, berdasarkan 
hasil analisis data menggunakan uji-t 
dua sampel independen, diperoleh 
skor rata-rata hasil belajar kelas 
eksperimen berbeda secara 
signifikan dengan skor rata-rata hasil 
belajar akhir kelas kontrol dengan 
thitung = 3,96 > ttabel = 2,00 pada 
taraf signifikan 95% dimana hasil 
belajar siswa yang diajarkan dengan 
model PBL lebih tinggi dibandingkan 
dengan hasil belajar siswa yang 
diajarkan dengan pembelajaran 
konvensional. Oleh karena itu 
implementasi PBL dalam 
pembelajaran dapat dijadikan salah 
satu solusi dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa, memotivasi siswa 
untuk belajar, meningkatkan 
kemampuan berpikir dan 
memecahkan masalah. 
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Abstract The purpose of this research was to compare two methods of domain 
scores estimation namely Modal Bayesian method and Maximum Likelihood 
method were derived from many sample items taken from the domain.The 
research was a comparative quantitative studies of the junior high school students 
in Jambi. The data were analyzed using variances difference test domain scores 
between the two populations. The results were as follow: 1) the Modal Bayesian 
method is more accurate than Maximum Likelihood method for domain scores 
estimation, 2) algebra mastery level of junior high school students in Jambi was 
still low. The results of this study strongly suggests that in order to determine the 
level of mastery for a specific material, students do not need to be provided with 
complete set of questions but rather partial if known many items contained in the 
population items containing these materials. 
 
Keywords : Domain Scores, Maximum Likelihood, Modal Bayesian 
 
A. Pendahuluan 
Permasalahan estimasi skor 
domain dan estimasi skor 
kemampuan sering dibahas oleh 
pengguna di dunia pengukuran 
khususnya dunia pendidikan. Selain 
permasalahan di lapangan, 
beberapa peneliti juga mengakses 
kedua variabel ini dalam 
penelitiannya. 
 Marry Pommerich dan Alan 
(1998) meneliti tentang estimasi skor 
domain menggunakan metode 
estimasi EAP, MLE dan CTT. Hasil 
penelitian menunjukkan keakuratan 
estimasi skor domain untuk grup 
berturut-turut adalah yang 
menggunakan metode estimasi 
Expected A Posteriory Estimates 
(EAP), Maximum Likelihood 
Estimates (MLE) dan Classical Test 
Theory (CTT). 
Harley Kern (2007) meneliti 
tentang estimasi skor domain 
menggunakan metode estimasi 
Classical Test Theory (CTT) dan 
Item Response Theory (IRT). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
estimasi dengan IRT tidak secara 
konsisten lebih akurat daripada 
metode estimasi CTT, estimasi IRT 
lebih akurat daripada CTT ketika 
metode estimasi dari Bayes dan 
Modal Bayesian digunakan. 
Heri Retnawati (2015) meneliti 
tentang perbandingan estimasi 
kemampuan laten antara metode 
Maksimum Likelihood Estimates 
(MLE) dan metode Bayes Estimates 
(BE) dengan variabel simulasi 
adalah panjang tes dan jumlah 
peserta . Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada  estimasi 
kemampuan laten dengan 15, 20, 25 
dan 30 butir dengan 500 dan 1.000 
peserta, hasil Mean Square Of Error 
(MSE) belum stabil, namun ketika 
peserta menjadi 1.500 orang 
diperoleh akurasi estimasi 
kemampuan yang hampir sama baik 
antara metode MLE dan BE. Pada 
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estimasi dengan 15 dan 20 butir dan 
peserta 500, 1.000 dan 1.500  hasil 
MSE belum stabil, dan ketika 
estimasi melibatkan 25 dan 30 butir, 
baik dengan peserta 500, 1.000 dan 
1.500 akan diperoleh hasil yang lebih 
akurat dengan metode MLE. 
Michrun Nisa Ramli (2016) 
meneliti tentang perbedaan variansi 
pada pengestimasian skor domain 
melalui metode estimasi Bayesian 
dan Modal Bayesian ditinjau dari 
banyaknya butir yang diambil dari 
domain. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa semakin 
banyak butir yang diambil dari 
domain maka akan semakin akurat 
estimasi skor domain, dan metode 
estimasi Bayesian lebih akurat 
dibandingakan metode estimasi 
Modal Bayesian dalam 
mengestimasi skor domain. 
Teori responsi butir sudah 
dikenal dan banyak digunakan oleh 
orang yang tertarik pada bidang 
pengukuran. Software untuk analisis 
data yang banyak digunakan adalah 
BILOG MG, pada BILOG MG 
terdapat tiga metode estimasi yaitu 
Bayesian, Modal Bayesian dan 
Maksimum Likelihood. Pada 
penelitian sebelumnya, telah 
ditemukan bahwa metode Bayesian 
lebih akurat dibandingkan dengan 
metode Modal bayesian dalam 
mengestimasi skor domian. Pada 
artikel ini akan dibandingkan metode 
Modal Bayesian dengan Maksimum 
Likeihood, karena dua metode ini 
memiliki kesamaan yaitu sama-sama 
menggunakan iterasi dalam 
mengestimasi skor kemampuan. 
Karena pada penelitian sebelumnya 
telah ditemukan bahwa semakin 
banyak sampel butir yang diambil 
dari domain maka semakin akurat 
skor domain yang dihasilkan, 
sehingga pada artikel ini tidak 
dibahas lagi tentang pengaruh 
banyak butir yang diambil dari 
domain. 
Domain dikembangkan dari 
penilaian acuan kriteria, domain 
adalah sekumpulan tes yang 
diuraikan dengan baik mengenai 
penguasaan tugas yang bermaksud 
menggambarkan status seorang 
siswa saat ini (Popham, 1974 : 327). 
Hal ini juga dikatakan oleh Kern 
(2007 : 3) bahwa Sebuah domain 
dapat terdiri dari beberapa set butir 
yang dengan teliti disusun oleh para 
ahli, pada situasi yang ideal adalah 
jika domain memiliki definisi domain 
yang baik yang terdiri dari 
keterampilan dan kemampuan yang 
mencerminkan penguasaan suatu 
wilayah isi tertentu yang spesifik. 
Selanjutnya Naga (2012 : 156) juga 
mengatakan bahwa Alat ukur 
populasi butir adalah alat ukur yang 
berisikan semua butir yang mungkin 
disusun. Di luar populasi butir tidak 
ada lagi butir lain yang dapat dibuat. 
Sedangkan alat ukur sampel 
berisikan sebagian dari butir yang 
terdapat pada alat ukur populasi 
butir. Ditambahkan oleh Nitko (2001 : 
394), interpretasi penilaian acuan 
kriteria akan kehilangan validitasnya 
ketika domain yang diharapkan 
untuk membuat kesimpulan status 
siswa tidak terdefinisi dengan baik, 
atau ketika sampel butir yang diambil 
dari domain tidak representatif. Dari 
beberapa pendapat ahli tentang 
definisi domain, maka dapat dibuat 
sintesis mengenai domain, yaitu 
suatu kumpulan butir tes yang 
memuat semua keterampilan dan 
pengetahuan yang wajib untuk 
menguasai suatu wilayah konten 
spesifik yang disusun berdasarkan 
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format penyusunan butir spesifik 
tersebut.  
Seperti yang telah diuraikan 
sebelumnya bahwa domain 
dikembangkan dari penilaian acuan 
kriteria, untuk dapat mengetahui 
penguasaan seorang siswa terhadap 
suatu wilayah konten spesifik 
tersebut dibutuhkan skor yang 
disebut skor domain. Skor domain 
menunjukkan kinerja seorang siswa 
pada sebuah kelompok butir domain 
yang mewakili keterampilan dan 
pengetahuan yang diperlukan untuk 
menguasai satu wilayah konten 
(Pommerich, 2006 : 97), sedangkan 
menurut Popham (1974 : 341) skor 
domain merupakan persentase 
menjawab betul jika seluruh butir 
dalam domain diberikan, skor ini 
dapat diestimasi melalui pemberian 
butir-butir tes yang diambil secara 
acak dari domain. Hal ini dipertegas 
oleh Kern (2007 : 3) yang 
mengatakan bahwa skor domain 
adalah peluang menjawab betul 
seorang peserta tes yang berlaku 
pada suatu domain, dan juga oleh 
Pommerich dan Nicewander (1998 : 
1) skor domain adalah skor yang 
berkaitan dengan kinerja pada 
sebuah domain dari butir-butir yang 
mempresentasikan keterampilan dan 
pengetahuan wajib untuk menguasai 
sebuah wilayah konten. Dari 
pendapat para ahli ini maka dapat 
disimpulkan bahwa skor domain 
adalah skor yang diberikan kepada 
peserta tes untuk menentukan 
menguasai atau belum menguasai 
sebuah domain dengan peserta tes 
hanya merespon sampel butir 
representatif yang diambil dari 
domain, sedangkan skor yang 
diperoleh berlaku jika seluruh butir 
dalam domain diberikan. Skor 
domain ini hanya dapat diestimasi, 
karena biasanya peserta tes tidak 
mengerjakan keseluruhan butir tes 
yang terdapat dalam domain 
melainkan hanya sampel butir yang 
diambil secara acak dari domain.  
Karena skor domain hanya 
dapat diestimasi, maka dibutuhkan 
metode estimasi skor domain ini. 
Dewasa ini telah dikenal teori 
pengukuran modern yang lebih 
dikenal sebagai Teori Responsi 
Butir, teori ini mengatasi kelemahan 
pada teori pengukuran klasik. Ciri 
butir seperti taraf sukar butir, daya 
beda dan faktor kebetulan betul 
dikenal sebagai parameter butir 
sedangkan ciri peserta tes dikenal 
dengan parameter kemampuan. 
Kedua parameter ini dapat diestimasi 
dengan menggunakan beberapa 
metode diantaranya metode estimasi 
Bayesian (Expected A Posteriori), 
metode estimasi Modal Bayesian 
(Maximum A Posteriori) dan metode 
estimasi Maximum Likelihood (ML). 
Pada artikel ini dibicarakan 
dua macam kata estimasi, yang 
pertama adalah estimasi parameter 
kemampuan, selanjutnya adalah 
estimasi skor domain. Agar tidak 
terjadi kekeliruan maka diberikan 
lambang berbeda untuk estimasi 
parameter kemampuan dan estimasi 
skor domain. Estimasi parameter 
kemampuan dilambangkan sebagai 
 ́  sedangkan estimasi skor domain 
dilambangkan sebagai    .  
Metode estimasi Modal 
Bayesian atau juga biasa disebut 
Maximum A Posteriori (MAP) 
merupakan sebuah metode estimasi 
yang menggunakan iterasi untuk 
mendapatkan hasil estimasi skor 
kemampuan  ́ . Metode estimasi 
Modal Bayesian juga menggunakan 
data posterior yaitu gabungan data 
sampel dan data prior. metode 
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Modal Bayesian menggunakan 
iterasi dengan semua pola respon 
peserta tes yaitu untuk respon 
semua betul atau semua salah dapat 
diestimasi. Baker dan Kim (2004 : 
192) mengatakan, prosedur estimasi 
Modal Bayesian selalu konvergen 
untuk setiap pola respon butir yang 
mungkin. Sehingga, estimasi 
kemampuan dapat diberikan bahkan 
ketika seorang peserta tes 
menjawab semua betul atau semua 
salah. 
Rumus-rumus yang 
digunakan untuk mengestimasi skor 
kemampuan  ́  pada metode 
estimasi Modal Bayesian adalah 
sebagai berikut: 
   ∑   [
  (  )   
  (  )       
] [𝑢   
 
   
  (  )]   
      
    
                   ...(1) 
    = nilai kemampuan maksimum 
peserta  
    = daya beda butir ke-i 
    = faktor kebetulan betul butir 
ke-i 
    = kemampuan peserta ke-j 
  (  ) = peluang menjawab betul 
peserta ke-j untuk butir ke-i 
𝑢    = banyak jawaban betul 
     = rata-rata kemampuan 
peserta ke-j 
      = variansi kemampuan 
peserta ke-j 
     ∑  
 
  
  (  )   
      
  
  (  )
  (  )
 
 
   
 
                                         
...(2) 
    = ekspektasi dari     
Untuk estimasi parameter 
kemampuan  ́  diberikan melalui 
penyelesaian persamaan berikut 
secara iterasi, dimulai dengan nilai 
awal dari  ́   ́ 
   
: 
  ́        [ ́ ]     
     
  
   
            
...(3)  
Metode estimasi Maksimum 
Likelihood juga merupakan sebuah 
metode estimasi yang menggunakan 
iterasi untuk menadapatkan hasil 
estimasi skor kemampuan  ́   Hanya 
saja pada metode Maksimum 
Likelihood pola respon peserta tes 
yaitu untuk respon semua betul atau 
semua salah tidak dapat diestimasi. 
Skor kemampuan peserta 
diestimasi dengan memaksimumkan 
fungsi: 
           ∑                  
 
   
                     ....(4) 
Pommerich dan Nicewander 
(1998 : 4) mengatakan bahwa Teori 
Responsi Butir memberikan metode 
yang tepat untuk mengestimasi skor 
domain     menggunakan respon 
peserta tes terhadap perangkat tes 
dan diketahui parameter-parameter 
butirnya Melalui pendekatan ini, 
sebuah skor domain     untuk 
seorang peserta tes dengan domain 
butir hanya terdiri dari butir-butir 
pilihan ganda dapat diestimasi 
menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
    
 
 
∑     ́  
 
                   ...(5) 
    = Skor domain 
 ́   = Skor kemampuan dari 
peserta tes ke-j 
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    ́   =Peluang menjawab betul 
domain butir ke-s pada kemampuan 
 ́   
s = 1, 2, 3,...,S dengan S 
banyak butir dalam domain 
Peluang menjawab betul     ́   
dihitung menggunakan rumus 
peluang menjawab betul untuk 
model logistik dua parameter, yaitu: 
  (  )  
          
            
  
 
   
          
                         ...(6)   
  (  ) = peluang menjawab betul 
butir i pada kemampuan   
          = kemampuan peserta j pada 
setiap butir 
           = 1, 2, ..., N dengan N banyak 
peserta tes 
           = daya beda butir i 
        = taraf sukar butir i 
Dengan    dan    merupakan 
parameter butir yang berlaku pada 
domain dan parameter kemampuan 
 ́  merupakan estimasi kemampuan 
peserta tes setelah merespon 
perangkat tes yang diterimanya. 
Skor domain     setiap peserta tes 
dihitung menggunakan skor 
kemampuan  ́  yang telah diestimasi 
menggunakan program BILOG MG 
dengan metode estimasi Modal 
Bayesian dan metode estimasi 
Maksimum Likelihood. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui metode estimasi skor 
domain yang lebih akurat antara 
metode estimasi Modal Bayesian 
dan Maksimum Likelihood dengan 
menggunakan respon siswa pada 
tes penguasaan aljabar siswa kelas 
IX di Kota Jambi.  
B. Metode Penelitian  
Populasi dalam penelitian ini 
mencakup populasi responden dan 
populasi butir. Populasi responden 
adalah siswa SMP/MTs kelas IX 
yang digunakan untuk memperoleh 
data respon terhadap butir tes 
aljabar sedangkan populasi butir 
yaitu domain butir tes yang berisi 
butir- butir aljabar. Sampel penelitian 
adalah siswa kelas IX dari 10 SMP 
Negeri dan siswa kelas IX dari 2 MTs 
Negeri di Kota Jambi, sedangkan 
populasi butir atau domain butir yang 
terdiri dari 22 butir aljabar yang 
dibentuk menjadi tiga set soal 
dengan panjang tes yang berbeda 
yaitu tes yang disusun berdasarkan 
persentase dari keseluruhan butir 
soal dalam domain. Dalam hal ini 
digunakan tiga macam persentase 
yaitu 40 persen, 60 persen dan 80 
persen. Selanjutnya panjang tes 
yang ditandai dengan banyak 
sampel butir yang diambil dari 
domain merupakan variabel 
moderator dan diberi nama variabel 
A dengan A1 untuk 40% sampel butir 
domain yaitu 9 butir soal, A2 untuk 
60% sampel butir domain yaitu 14 
butir soal dan A3 untuk 80% sampel 
butir domain yaitu 18 butir saol. 
Selanjutnya instrumen tes yang 
terdiri dari 9 butir soal diberi nama 
Paket A, yang berisi 14 butir soal 
diberi nama Paket B dan 18 butir 
soal diberi nama Paket C.  
Sedangkan metode estimasi skor 
domain merupakan variabel bebas 
dan diberi nama B dengan B1 untuk 
metode estimasi Modal Bayesian 
dan B2 untuk metode estimasi 
Maksimum Likelihood. 
Untuk memberikan gambaran 
mengenai alur pikir dalam penelitian 
ini, diberikan gambaran sebuah 
desain penelitian yang digunakan 
yang dapat dilihat pada tabel 1. Pada 
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tabel 1 digambarkan keterkaitan 
antara variabel bebas dan variabel 
terikat dalam menghasilkan nilai 
estimasi skor domain. 
 
Tabel 1. Tabel Desain Penelitian 
Metode Estimasi 
Skor Domain (B) 
Panjang Tes (A) 
40% (9 butir) 
(A1) 
60% (14 butir) 
(A2) 
80% (18 butir) 
(A3) 
Metode Modal 
Bayesian (B1) 
     
 
     
 
   
       
     
 
     
 
   
       
     
 
     
 
   
       
Metode 
Maksimum 
Likelihood (B2) 
     
 
     
 
   
       
     
 
     
 
   
       
     
 
     
 
   
       
 
Instrumen menggunakan tes 
penguasaan aljabar pilihan ganda 
dengan banyak option 4. Instrumen 
tes dibangun dari mengumpulkan 
butir-butir soal penguasaan aljabar 
berdasarkan format yang telah 
disusun sebelumnya dari dua paket 
soal UN Matematika SMP tahun 
2014.  Proses pengumpulan butir 
soal penguasaan aljabar dilakukan 
melalui tahap pencocokan model 
respon 1000 siswa SMP terhadap 
masing-masing paket soal UN 
dengan model L2P yang digunakan 
dalam penelitian ini, kemudian dipilih 
butir soal yang cocok model dan 
selanjutnya dilakukan penyetaraan 
parameter butir dengan 
menggunakan metode penyetaraan 
rerata dan sigma. Butir-butir aljabar 
yang cocok model dan sudah melalui 
tahap penyetaraan selanjutnya 
menjadi butir-butir soal domain. 
Penelitian ini menerapkan Teori 
Responsi Butir model logistik dua 
parameter, pengujian hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan uji 
perbandingan variansi dua populasi. 
 
 C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Penerapan Teori Responsi 
Butir harus didahului dengan 
membuktikan bahwa asumsi Teori 
Responsi Butir telah dipenuhi. 
Asumsi Teori Responsi Butir adalah 
unidimensi, independensi lokal dan 
invariansi. Untuk membuktikan 
asumsi unidimensi dilakukan analisis 
faktor. Berdasarkan hasil analisis 
faktor pada ketiga set soal yang 
direspon peserta tes, terdapat 
berturut-turut 2, 4, dan 6 nilai 
eigenvalue yang nilainya lebih dari 1 
pada ketiga set soal. Besarnya 
varian yang dapat dijelaskan masing-
masing faktor tersebut tertuang 
dalam tabel 2, 3 dan 4, serta nilai 
eigen ditampilkan dalam bentuk 
scree plot pada gambar 1, 2 dan 3. 
Tabel 2. Tabel Penjelasan Total 
Varian Set Soal Paket A 
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Componen
t 
Initial Eigenvalues 
Total 
% of 
Varianc
e 
Cumulativ
e % 
1 1.64
4 
23.493 23.493 
2 1.30
4 
18.630 42.122 
 
Pada tabel 2, kedua faktor 
yang dominan ini mampu 
menjelaskan varian data respon 
peserta tes sebesar 42.122%. Meski 
hanya 42.122%, jika diperhatikan 
lebih jauh faktor pertama yang 
memiliki nilai eigenvalue sebesar 
23.493 mampu menjelaskan varian 
sebesar 23.493% paling dominan 
dibandingkan faktor yang lain. Dalam 
istilah lain dapat juga dikatakan 
terdapat satu faktor dominan yang 
mendasari peserta tes memberikan 
respon pada butir-butir tes. 
Dominansi faktor pertama ini mampu 
memberikan dukungan tentang bukti 
unidimensionalitas data respon yang 
dimiliki yang berarti bahwa terdapat 
sebuah laten trait yang mendasari 
perilaku para peserta tes. Laten trait 
ini dapat disebut sebagai 
kemampuan aljabar.  
Pada tabel 3, keempat faktor yang 
dominan ini mampu menjelaskan 
varian data respon peserta tes 
sebesar 51.945% dan pada tabel 4, 
keenam faktor yang dominan ini 
mampu menjelaskan varian data 
respon peserta tes sebesar 
54.511%. Namun terdapat faktor 
pertama yang paling dominan, 
sehingga dominansi faktor pertama 
ini mampu memberikan dukungan 
tentang bukti unidimensionalitas data 
respon 
 
Tabel 3. Tabel Penjelasan Total 
Varian Set Soal Paket B 
 
Compo
nent 
Initial Eigenvalues 
Total 
% of 
Varianc
e 
Cumulativ
e % 
1 3.020 23.232 23.232 
2 1.513 11.639 34.871 
3 1.178 9.065 43.935 
4 1.041 8.010 51.945 
Tabel 4. Tabel Penjelasan Total 
Varian Set Soal Paket C 
Comp
onent 
Initial Eigenvalues 
Total 
% of 
Varianc
e 
Cumulativ
e % 
1 3.017 17.745 17.745 
2 1.572 9.245 26.990 
3 1.337 7.867 34.858 
4 1.214 7.142 42.000 
5 1.119 6.584 48.584 
6 1.008 5.928 54.511 
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Gambar 1. Scree Plot Uji Unidimensi 
Set Soal Paket A 
Mencermati hasil scree plot pada 
gambar 1, nampak nilai eigen mulai 
landai pada faktor ke-3. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat 1 faktor 
dominan pada tes penguasaan aljabar 
set soal Paket A, mulai faktor ketiga dan 
seterusnya pada grafik menunjukkan 
sudah mulai mendatar. Hal ini 
menunjukkan bahwa set soal Paket A 
mengukur paling tidak 2 faktor dengan 
faktor pertama merupakan faktor 
dominan. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa butir-butir tes 
penguasaan aljabar set soal Paket A 
telah memenuhi syarat unidimensi 
karena telah dibuktikan memiliki hanya 
satu faktor yang paling dominan.Dengan 
interprestasi yang sama, berikut adalah 
gambar scree plot untuk set soal Paket 
B dan Paket C. 
 
Gambar 2. Scree Plot Uji Unidimensi 
Set Soal Paket B 
Gambar 3. Scree Plot Uji Unidimensi 
Set Soal Paket C  
Pada teori responsi butir 
setiap butir adalah independen, 
dengan demikian tidak ada 
keterkaitan di antara satu butir 
dengan butir yang lain sehingga 
peluang menjawab betul pada satu 
butir tidak dipengaruhi oleh peluang 
menjawab betul butir yang lain, 
begitu juga pada kemampuan 
peserta tes yang satu dengan yang 
lain, kemampuan menjawab betul 
seorang peserta tes tidak tergantung 
pada kemampuan menjawab betul 
peserta tes yang lain. Asumsi 
independensi lokal dapat dibuktikan 
dengan cara menghitung nilai 
kovariansi antar subpopulasi skor 
kemampuan peserta tes. Seperti 
yang dinyatakan oleh McDonald 
sebagaimana dikutip oleh 
Swaminathan et al. (1985 : 25) 
bahwa makna definisi unidimensi 
harus berdasarkan asumsi 
independensi lokal, dan McDonald 
mendefinisikan bahwa kumpulan 
butir tes akan unidimensi jika untuk 
para peserta tes dengan 
kemampuan yang sama mempunyai 
nilai kovarians antarbutir dalam 
himpunan tersebut adalah nol. 
Menurut Naga (1992 : 170) lokal 
dimaksudkan sebagai letak pada 
suatu titik di kontinum parameter ciri 
peserta yaitu  , di dalam praktek titik 
pada kontinum parameter ciri 
peserta ini dapat berbentuk interval 
dan di dalam titik atau di dalam 
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interval parameter ciri peserta itu 
terdapat sub populasi yang 
homogen. 
Sehingga asumsi teori 
responsi butir untuk independensi 
lokal pada penelitian ini dibuktikan 
dengan memperhatikan nilai 
kovariansi antarinterval skor 
kemampuan peserta tes. Skor 
kemampuan peserta tes atau  ́  yang 
diperoleh dari respon pada setiap set 
soal diurutkan mulai dari  ́  terkecil 
sampai  ́  terbesar, kemudian 
disusun menjadi 10 interval yang 
selanjutnya dihitung kovariansi 
antarinterval dengan menggunakan 
software SPSS versi 16. Untuk 
setiap set soal, interval skor 
kemampuan peserta tes diberi nama 
C1, C2, C3 sampai dengan C10. 
Tabel 5, 6 dan 7 menyajikan 
matriks kovariansi antarinterval 
ketiga set soal Paket A, Paket B dan 
Paket C. Pada tabel 5 disajikan 
matriks kovarian antar interval untuk 
set soal Paket A. Dari tabel 5 dapat 
dilihat bahwa nilai kovarian 
antarinterval semuanya mendekati 
nol, ada tiga interval yang hilang dan 
tidak dapat dihitung nilai kovariannya 
yaitu interval C1, C4 dan C8. Hal ini 
dikarenakan variansi interval 
tersebut bernilai nol, yang berarti 
bahwa semua skor kemampuan 
pada interval C1 sama, begitu juga 
dengan interval C4 dan C8. Agar 
dapat dilihat apakah set soal Paket A 
telah memenuhi syarat independensi 
lokal, maka akan dilihat pula korelasi 
antarbutir pada set soal Paket A 
tersebut
. 
Tabel 5. Tabel Perhitungan Kovarian Antar Interval  ́   Paket A 
 C2 C3 C5 C6 C7 C9 C10 
C2 0.021       
C3 0.006 0.012      
C5 0.011 0.005 0.007     
C6 0.008 0.004 0.005 0.004    
C7 0.020 0.007 0.012 0.009 0.020   
C9 0.003 0.001 0.001 0.001 0.003 0.002  
C10 0.023 0.011 0.014 0.011 0.025 0.004 0.035 
Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa semua nilai kovarian mendekati nol, 
sehingga dapat dikatakan bahwa set soal Paket B telah memenuhi persyaratan 
independensi lokal. Begitu juga dari tabel 7 juga dapat dilihat bahwa nilai 
kovarian antar interval skor kemampuan  ́  untuk set soal Paket C semuanya 
mendekati nol, sehingga dapat dikatakan bahwa set soal Paket C telah 
memenuhi persyaratan independensi lokal. 
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Tabel 6. Tabel Perhitungan Kovarian Antar Interval  ́   Paket B 
 C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 
C1 0.005          
C2 0.003 0.003         
C3 0.001 0.001 0.000        
C4 0.003 0.002 0.001 0.002       
C5 0.001 0.001 0.000 0.000 0.000      
C6 0.001 0.001 0.000 0.001 0.000 0.001     
C7 0.004 0.002 0.001 0.003 0.001 0.001 0.004    
C8 0.007 0.005 0.002 0.004 0.001 0.002 0.006 0.011   
C9 0.005 0.003 0.001 0.003 0.001 0.001 0.004 0.008 0.006  
C10 0.029 0.023 0.008 0.016 0.006 0.009 0.025 0.047 0.035 0.233 
Tabel 7. Tabel Perhitungan Kovarian Antar Interval  ́   Paket C 
 C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 
C1 0.020          
C2 0.011 0.009         
C3 0.001 0.001 0.000        
C4 0.008 0.005 0.001 0.004       
C5 0.007 0.005 0.001 0.003 0.003      
C6 0.005 0.003 0.000 0.002 0.002 0.001     
C7 0.007 0.005 0.001 0.003 0.003 0.002 0.003    
C8 0.009 0.006 0.001 0.004 0.004 0.002 0.004 0.005   
C9 0.013 0.009 0.001 0.006 0.006 0.004 0.006 0.007 0.010  
C10 0.028 0.021 0.003 0.013 0.012 0.008 0.012 0.016 0.023 0.057 
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Asumsi Teori Responsi Butir 
selanjutnya adalah invariansi, 
menurut Heri (2014 : 3) invariansi 
artinya karakteristik butir soal tidak 
tergantung pada distribusi parameter 
kemampuan peserta tes dan 
parameter yang menjadi ciri peserta 
tes tidak tergantung dari ciri butir 
soal. Kemampuan seseorang tidak 
akan berubah hanya karena 
mengerjakan tes yang berbeda 
tingkat kesukarannya dan parameter 
butir tes tidak akan berubah hanya 
karena diujikan pada kelompok 
peserta tes yang berbeda tingkat 
kemampuannya. 
Pada bagian asumsi teori 
responsi butir unidimensi, telah 
dibuktikan bahwa semua set soal 
yang digunakan dalam 
mengumpulkan data penelitian ini 
telah memenuhi persyaratan 
unidimensi, maka otomatis telah 
membuktikan bahwa semua set soal 
telah mempertahankan sifat 
invariansi pada Teori Responsi Butir, 
seperti yang dikatakan oleh Naga 
(1992 : 164-165) bahwa persyaratan 
butir unidimensi ditujukan untuk 
mempertahankan invariansi pada 
teori responsi butir, kalau butir tes 
sampai mengukur lebih dari satu 
dimensi maka jawaban terhadap 
butir itu akan merupakan kombinasi 
dari berbagai kemampuan pada 
peserta. 
Setelah semua asumsi Teori 
Responsi Butir dipenuhi, selanjutnya 
dilakukan pengujian hipotesis 
menggunakan pengujian perbedaan 
variansi dilakukan dengan teknik 
analisis perbandingan variansi dua 
kelompok, dilakukan estimasi skor 
domain sehingga diperoleh      
untuk setiap responden. Setelah 
diperoleh nilai estimasi skor domain 
    dilakukan perhitungan nilai F 
dalam rangka pengujian hipotesis. 
Iriawan dan Astuti (2006 : 195) 
merumuskan perhitungan nilai F 
melalui perhitungan variansi populasi 
masing-masing kelompok dengan 
rumus: 
  
  ∑
         ̅̅ ̅̅ ̅̅  
 
   
   
    ...(7) 
  
  = variansi populasi skor domain 
kelompok ke-k 
     = nilai skor domain peserta ke-j 
    ̅̅ ̅̅ ̅̅   = rata-rata nilai skor domain 
kelompok ke-k 
    = banyak responden dalam 
kelompok ke-k 
Selanjutnya dilanjutkan dengan 
menghitung nilai F dengan rumus:  
 
  
  
 
  
   atau   
  
 
  
             ...(8) 
  
                       
                       
 . 
Dalam penelitian ini taraf 
signifikansi yang digunakan adalah 
       dan   menggunakan pengujian 
1 arah.  
Hipotesis:   H0 : 
  
 
   
    
H1 : 
  
 
   
   
Rangkuman nilai F dan 
pengujian ketiga hipotesis disajikan 
dalam tebel 8 berikut: 
Tabel 8. Tabel Pengujian Hipotesis 
Hipotesis N Nilai Variansi Nilai F Keputusan 
Pertama 1081 0.03889 1.0675 Tolak H0 
1081 0.03643 
Kedua 1049 0.03604 1.0987 Tolak H0 
1049 0.0328 
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Hipotesis N Nilai Variansi Nilai F Keputusan 
Ketiga 1068 0.04076 1.2753 Tolak H0 
1068 0.03196 
 
Dengan memperhatikan tabel 
8, untuk pengujian hipotesis pertama 
dapat dijelaskan bahwa karena 
                         maka 
H0 ditolak, sehingga disimpulkan 
bahwa variansi skor domain      
kelompok siswa yang mengerjakan 
tes 9 butir dan diestimasi dengan 
menggunakan metode estimasi 
Maksimum Likelihood lebih besar 
daripada kelompok siswa yang 
mengerjakan tes 9 butir dan 
diestimasi dengan menggunakan 
metode estimasi Modal Bayesian. 
Demikian seterusnya variansi skor 
domain melalui metode Maksimum 
Likelihood lebih besar daripada 
metode Modal Bayesian untuk 
semua kelompok siswa yang 
mengerjakan tes 9 butir, 14 butir 
maupun 18 butir. 
Pembahasan 
Hasil temuan menunjukkan 
bahwa variansi skor domain 
kelompok siswa  yang diestimasi 
menggunakan metode estimasi 
Modal Bayesian lebih akurat 
daripada skor domain yang diperoleh 
menggunakan metode estimasi 
Maksimum Likelihood baik untuk 
panjang tes 9 butir, 14 butir maupun 
18 butir. Hal ini dapat dijelaskan 
secara visual dari bentuk Boxplot 
pada gambar 4, 5 dan 6. 
Pada gambar 4, 5 dan 6 
terlihat bahwa panjang box skor 
domain kelompok siswa yang 
diestimasi menggunakan metode 
estimasi Maksimum Likelihood lebih 
panjang daripada panjang box skor 
domain kelompok siswa yang 
diestimasi menggunakan metode 
estimasi Modal Bayesian untuk 
semua perangkat tes, box yang lebih 
panjang menandakan data lebih 
menyebar.
 
Gambar 4. Boxplot Skor Domain Paket A Metode Modal Bayesian dan Maksimum 
Likelihood 
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Gambar 5. Boxplot Skor Domain Paket B Metode Modal Bayesian dan Maksimum 
Likelihood 
 
Gambar 6. Boxplot Skor Domain Paket C Metode Modal Bayesian dan Maksimum 
Likelihood
D. Kesimpulan 
Berdasarkan temuan dan 
mempertimbangkan keterbatasan 
penelitian ini, disimpulkan bahwa 
metode estimasi skor domain Modal 
Bayesian lebih akurat jika 
dibandingkan dengan  metode 
estimasi Maksimum Likelihood untuk 
semua panjang tes. 
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EFEKTIFITAS MODEL PEMBELAJARAN PROJECT-BASED 
LEARNING (PjBL) TERHADAP HASIL BELAJAR  FISIKA 
POKOK BAHASAN FLUIDA  
 
Muh. Fatkhul Ma’arij  
SMAN 11 Kabupaten tangerang, Provinsi Banten 
Email: fatkhulmaarij68@gmail.com 
 
Abstract: This research aims to determine, low Archimedes because most student 
are not familiar with to use laboratory equipment that make them accustomed to 
memorizing the physics formula. How finding low fluid, result of learning. This 
research was be held on SMAN 11 Kabupaten Tangerang class XI IPA, integrated 
with project based learning and conten fluid, several misconception in low fluid. 
The efektif of PjBL  for overcoming students misconception fluida. The result of this 
research shows that there is skill student improving in learning fluid because of 
misconception trhough low Archimedes. 
 
Keywords: Project Based Learning (PjBL), Result of Learning, Fluid, 
Misconception, Students Perception 
 
A. Pendahuluan 
Pemahaman terhadap fisika 
telah berkembang dari fisika sebagai 
produk dari ilmu pengetahuan ( a 
body of knowledge) menjadi fisika 
sebagai cara berfikir dan bertindak 
(physics as a way of thingking and 
acting), sebagai kumpulan 
keterampilan proses sains (science 
is process science skills) dan 
sebagai penyelidikan ilmiah ( science 
as a way of investigating). 
Perubahan pemahaman ini 
sebaiknya diartikan sebagai proses 
pembentukan kompetensi 
(competency based learning), bukan 
sekedar proses transfer 
pengetahuan oleh guru (knowledge 
based learning) kepada peserta 
didik. Pengalaman peneliti mengajar 
fisika sejak 1992 hingga saat ini, di 
Sekolah Menengah Atas (SMA), jika 
peserta didik lebih banyak diberi 
kesempatan untuk memberdayakan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi  
(high order of thingking skill) yakni 
berpikir kritis dan berpikir kreatif 
maka kompetensinya akan muncul. 
Hal ini sejalan yang dikemukakan 
Wahab Jupri (2013) guru perlu 
menerapkan strategi dan model 
pembelajaran yang dapat 
mengaktifkan peserta didik secara 
fisik dan mental untuk membangun 
pemahamannya tentang alam 
semesta dan lingkungan sekitar 
dengan menggunakan keterampilan 
proses sains. 
 Melalui mata pelajaran fisika 
peserta didik diharapkan dapat: 1). 
mengembangkan kemampuan 
berfikir analitis deduktif dengan 
menggunakan berbagai peristiwa 
alam; 2). menyelesaikan masalah 
baik secara kualitatif maupun 
kuantitatif  dengan menggunakan 
matematika; 3). mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan dan 
sikap percaya diri. Ketiga sasaran 
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pembelajaran fisika, di atas 
menuntut kemampuan logika 
matematika yang tinggi. Tuntutan ini 
menyebabkan tidak semua peserta 
didik dapat mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik. Rata-rata 
hasil belajar fisika hampir di setiap 
sekolah, umumnya berada dibawah 
mata pelajaran lain sesama rumpun 
sains. 
Upaya meningkatkan hasil 
belajar fisika, dengan menggunakan, 
suatu model pembelajaran 
mempunyai empat ciri khusus yang 
tidak dimiliki oleh strategi atau 
prosedur tertentu. Ciri-ciri tersebut 
adalah: 1). Memiliki latar belakang 
rasional teoritis logis yang disusun 
oleh para pengembangnya. 2). 
Memiliki landasan pemikiran tentang 
apa dan bagaimana peserta didik 
belajar dan apa tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 3). Adanya 
aktivitas pendidik yang terstruktur 
dan diperlukan untuk melaksanakan 
model dengan berhasil, dan 4). 
Pengaturan lingkungan belajar yang 
diperlukan agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. 
PjBL merupakan investigasi 
mendalam tentang sebuah topik 
dunia nyata, hal ini akan berharga 
bagi atensi dan usaha peserta didik. 
Peran pengajar (guru) dalam PjBL 
sebagai fasilitator, pembimbing, 
pengarah, penasehat, dan perantara 
untuk mendapatkan hasil yang 
optimal sesuai dengan daya 
imajinasi, kreasi dan inovasi dari 
peserta didik. Kendala yang peneliti 
hadapai dengan PjBL ini; 1). Peserta 
didik yang memiliki kelemahan 
dalam penelitian atau percobaan dan 
pengumpulan informasi karena telah 
terbiasa belajar secara tradisional 
(model ceramah). 2). Adanya 
kemungkinan peserta didik yang 
kurang aktif dalam kerja kelompok, 
karena persepsi dan motivasi yang 
rendah serta terbiasa belajar secara 
individual, berpacu memahami 
pelajaran yang diterangkan guru 
tanpa merusaha mencari tahu 
makna dalam pelajaran, fokus utama 
hanya hasil belajar dan lulus dalam 
ujian. 3). ketika topik yang diberikan 
kepada masing-masing kelompok 
berbeda, peserta didik tidak bisa 
memahami topik secara 
keseluruhan, karena terbiasa belajar 
secara parsial, subbab ke subbab 
tanpa berusaha mengkaitkan antar 
subbab antar bab dan antar bab 
dibidang pelajaran lain. 
Kegiatan di laboratorium 
(praktikum) merupakan salah satu 
kegiatan pembelajaran fisika selain 
“class teachig”. Ilmu fisika dibangun 
dari sebagian besar hasil-hasil 
penelitian laboratorium, maka 
kegiatan praktikum merupakan 
kegiatan pembelajaran yang sangat 
vital baik dalam memahami maupun 
dalam mengembangkan ilmu fisika. 
Melalui model pembelajaran PjBL 
kenyataannya masih dapat 
ditemukan miskonsepsi pada banyak 
peserta didik (Nakhleh and Mitchell, 
1993 dalam Suryati D.R, 2011). 
Dengan kegiatan PjBL melalui 
praktikum, peserta didik diharapkan 
dapat mengingat, menata, atau 
mengkonstruksi pengetahuannya 
secara “benar“ di dalam sel-sel 
otaknya, karena menurut 
(Bodner,1986 dalam Prayekti dan 
Irwanof, 2016) model PjBL senada 
dengan model pembelajaran 
konstruktiviistik “Knowledge is 
construkted in the mind of the 
learner”. Hal ini serupa dengan yang 
dikemukakan ( Straits & Wilke, 2002 
dalam Wahab Jufri, 2013) 
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Pembelajaran berbasis PjBL, Inkuiri, 
Discovery, Problem Based Learning, 
cooperatif learning, merupakan 
model-model pembelajaran yang 
berperan penting dalam membangun 
paradigma pembelajaran 
konstruktivistik yang menekankan 
pada keaktifan belajar peserta didik. 
Dimana pendekatan pembelajaran 
sains dalam hal ini fisika hendaknya 
tidak lagi terlalu berpusat pada 
pendidik (teacher centered). Peranan 
pendidik perlu bergeser  dari 
menentukan apa yang harus  
dipelajari menjadi bagaimana 
menyediakan dan memperkaya 
pengalaman belajar peserta didik. 
Pengalaman belajar bagi peserta 
didik dapat diperoleh melalui 
serangkaian kegiatan 
mengeksplorasi alam (lingkungan) 
melalui interaksi aktif dengan teman 
sejawat dan seluruh lingkungan 
belajarnya. 
Permasalahan  
Dirumuskan dalam penelitian 
ini yaitu bagaimana tahapan PjBL 
dilaksanakan secara tertib sehingga 
hasil belajar meningkat dan 
miskonsepsi teratasi. 
Tujuan Penelitian  
ini dimaksudkan untuk 
memperoleh informasi tentang 
kemampuan inquiry peserta didik 
untuk menelusuri bagaimana para 
pakar fisika menemukan hukum 
Archimedes secara khusus  dan 
hukum-hukum fluida secara umum 
sehingga tidak terjadi miskonsepsi 
dalam proses pembelajaran 
mengunakan model PjBL. 
Kajian Litratur 
Model Project Based Learning 
(PjBL) 
Pembelajaran Berbasis 
Proyek (Project Based 
Learning=PjBL) adalah model  
pembelajaran yang menggunakan 
proyek/kegiatan sebagai inti 
pembelajaran. Peserta didik 
melakukan eksplorasi, penilaian, 
interpretasi, sintesis, dan informasi 
untuk menghasilkan berbagai bentuk 
hasil belajar. Hal ini sejalan yang 
diungkapkan Sholeh Hamid (2011 ) 
bahwa, model proyek adalah suatu 
cara mengajar yang memberikan 
kesempatan kepada para siswa 
untuk menggunakan unit-unit 
kehidupan sehari-hari sebagai bahan 
pelajaran agar mereka tertarik untuk 
belajar. Pembelajaran Berbasis 
Proyek merupakan model belajar 
yang menggunakan masalah 
sebagai langkah awal dalam 
mengumpulkan dan 
mengintegrasikan pengetahuan baru 
berdasarkan pengalamannya dalam 
beraktifitas secara nyata.   
Gambar 1 langkah-langkah 
operasional PjBL (sumber Modul 
Guru Pembelajar Kemendikbud, 
2016) 
 
 Dari gambar 1 di atas 
langkah-langkah yang ditempuh 
perlu keterampilan khusus oleh para 
guru dan dukungan kurikulum 
sehingga  meski model ini sukar, 
dalam mengorganisasikan bahan 
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pelajaran dengan cara memilih topik 
yang tepat sesuai kebutuhan peserta 
didik, perencanaan yang matang 
dengan melihat fasilitas dan sumber-
sumber belajar yang diperlukan, 
menyusun jadwal yang fleksibel 
namun disiplin yang tinggi, 
melakukan monitoring secara 
berkala agar bahan pelajaran sering 
menjadi luas, sehingga dapat 
mengaburkan bahkan muncul 
miskonsepsi pokok unit yang 
dibahas, tidak terjadi. menguji hasil 
hingga evaluasi pengalaman. Wina 
Sanjaya (2011) menambahkan 
meski sukar  Model proyek memiliki 
kelebihan sebagai berikut; 1). Dapat 
merombak pola pikir siswa dari yang 
sempit menjadi lebih luas dan 
menyeluruh, ketika memandang dan 
memecahkan masalah yang 
dihadapinya dalam kehidupan nyata. 
2). Siswa dibina untuk membiasakan 
diri menerapkan pengetahuan, sikap 
dan keterampilan secara terpadu, 
sehingga diharapkan bisa berguna 
dan dpraktikkan dalam kehidupan 
sehari-hari.   
Selanjutnya Mimin Haryati 
(2013) Pada penilaian proyek ada 3 
hal yang perlu dipertimbangkan, 
yaitu: 1). Kemampuan pengelolaan  
peserta didik dalam memilih topik, 
mencari informasi dan mengelola 
waktu pengumpulan data serta 
penulisan laporan. 2). Relevansi atau 
Kesesuaian dengan mata pelajaran, 
dengan mempertimbangkan tahap 
pengetahuan, pemahaman dan 
keterampilan dalam pembelajaran. 
3). Keaslian proyek yang dilakukan 
peserta didik harus merupakan hasil 
karyanya, dengan 
mempertimbangkan  kontribusi guru 
berupa petunjuk dan dukungan 
terhadap proyek peserta didik. 
  
Tabel 1 tahap-tahapan projeck based Learning (PjBL), (sumber dokumen 
peneliti) 
Kompetensi Dasar: Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan 
fluida statik dan dinamik serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.  
Kompetensi Prasyarat: Peserta didik mampu memahami  konsep tekanan 
Hidrostatika serta hubungannya dengan kedalaman, jenis zat cair dan 
percepatan gravitasi bumi. 
Indikator Pencapaian Kompetensi : Menjelaskan hubungan antara besar 
tekanan hidrostatika dengan kedalaman, massa jenis zat cair dan percepatan 
gravitasi bumi. 
Keterkaitan materi :  1)Materi prasyarat. 
1.1) Fakta:  
Dua benda massa sama yang  ditimbang , kemudian salah satu benda 
dimasukkan air akan menyebabkan ketidakseimbangan pada neraca sama 
lengan. 
1.2) Konsep:  
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 Tekanan hidostatika adalah tekanan yang dialami oleh benda yang berada 
dalam zat cair 
 Syarat terjadinya kesetimbangah benda pada neraca sama lengan   
1.3) Prinsip: 
Tekanan hidrostatika bergantung pada kedalaman, massa jenis dan percepatan 
gravitasi. 
1.4) Prosedur: 
 Guru dan peserta didik membuka web. pelajaran PhET ( media Virtual) yang 
disusun oleh Colorado University. 
 Guru dan peserta didik menyusun daftar pertanyaan esensial. 
 Guru dan peserta didik melakukan praktikum 
 Peserta didik mengamati, mencatat mengolah informasi dan 
mempresentasikan hasil praktikum. 
 Bersama kelompok membuat usulan proyek, menetapkan jadwal kegiatan 
proyek. 
 Membuat poster yang menarik hasil pembelajaran pokok bahasan fluida 
 Mempresentasikan hasil proyek 
 Melaksanakan evaluasi dan menyusun kegiatan pengembangn proyek 
berikutnya. 
2. Materi Pokok 
2.1) Fakta:  
 Telor yang semula melayang dalam air akan menjadi melayang setelah 
kedalam air dilarutkan garam 
 Plastisin atau besi kecil tenggelam dalam air , tetapi setelah dijadikan 
bentuk kapal menjadi terapung 
 Kapal selam dapat terapung , melayang dan tenggelam  
2.2) Konsep: 
 Berat benda ditimbang dalam air lebih kecil dari benda ditimbang di 
udara. 
 Gaya apung (gaya Archimedes) adalah berat zat cair yang dipindahkan 
oleh benda yang tercelup dalam zat cair. 
 Gaya apung adalah gaya dorong keatas dari zat cair terhadap benda 
ketika benda  itu dicelupkan ke dalam zat cair. 
2.3) Prinsip: 
 Besar gaya apung  merupakan  selisih antara berat benda di udara 
dengan berat benda di dalam zat cair. 
 Benda akan tenggelam, jika berat benda lebih besar dari gaya apung 
maksimum. Artinya setelah seluruh volume benda masuk ke dalam 
fluida, besar gaya apung (maksimum) masih lebih kecil dari berat benda. 
 Benda akan melayang, jika berat benda sama dengan gaya apung 
maksimum. Artinya setelah seluruh volume benda masuk ke dalam 
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fluida, besar gaya apung (maksimum) sama dengan berat benda.  
 Benda akan terapung, jika berat benda lebih kecil dari gaya apung 
maksimum. Artinya sebelum seluruh volume benda masuk ke dalam 
fluida, besar gaya apung tersebut (belum maksimum) sudah sama 
dengan berat benda.  
2.4) Prosedur: 
 Mengukur berat benda di udara dan di dalam zat cair 
 Mengukur volume benda  
 Mengukur volume zat cair yang dipindahkan 
3. Materi Penunjang/ Pengembangan 
3.1) Fakta: 
 Model kapal selam 
3.2) Konsep: 
 Kapal selam bisa melayang, tenggelam, melayang dan terapung 
3.3) Prinsip: 
 Prinsip kapal selam tenggelam dengan mengisi ruang kosong dengan air 
laut 
 Prinsip kapal selam melayang dengan mengatur mengeluarkan air laut 
 Prinsip kapal selam terapung dengan mengeluarkan air laut 
 Penerapan prinsip kerja Hukum Archimedes dalam galangan kapal dan 
hydrometer 
3.4) Prosedur: 
 Membuat model kapal selam dengan menggunakan pipet berisi air 
 Melakukan percobaan menguji kemurnian logam 
KETERURUTAN 
 Tekanan Hidrostatika 
 Hukum Pascal,  Hukum Archimedes 
 Tegangan Permukaan, Fluida Ideal dan persamaan kontinuitas  
 Hukum Bernauli, Viskositas dan Hukum Stokes 
KELUASAN 
 Alat ukur Tekanan Fluida hidrometer,  Kapal Laut, Galangan Kapal 
 Meniskus dan kapilaritas 
 Venturimeter dengan Manometer,  Tabung Pitot. 
 Venturimeter tanpa Manometer, gaya angkat pesawat terbang 
KEDALAMAN 
 Pengaruh Gaya ke atas pada benda 
 Teori Torricelli 
Tabel 2 
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Langkah-langkah 
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
1. Menentukan 
pertanyaan 
mendasar. 
Penjelasannya 
ada pada uraian 
berikut. 
2. Menyusun 
perencanaan 
proyek 
Penjelasannya 
ada pada uraian 
berikut. 
3. Menyusun 
jadwal 
Berupa tabel 
4. Memantau 
peserta didik 
dan kemajuan 
proyek 
Penjelasannya 
ada pada uraian 
berikut. 
5. Menguji hasil 
proyek 
Penjelasannya 
ada pada uraian 
berikut. 
6. Mengevaluasi 
pengalaman 
Penjelasannya 
ada pada uraian 
berikut. 
 
Keterangan kegiatan dan 
langkah-langkah PjBL: 
1. Dimulai dengan pertanyaan 
esensial. Pertanyaan yang bersifat 
open ended dari sebuah 
permasalahan yang berisi situasi 
yang dapat ditangani para peserta 
didik dengan jawaban lebih dari 
satu. Contoh pertanyaan dalam 
penelitian ini adalah ; Jika kita 
mengangkat batu dari dasar 
kolam, ternyata batu tersebut lebih 
ringan dibandingkan apabila 
mengangkat di udara bebas. 
Mengapa hal ini terjadi ? dengan 
menggunakan neraca pegas 
bandingkan berat batu di dasar 
kolam di tengah tengah ketinggian 
kolam di bagian sebelum muncul 
di permukaan (batu masih 
tercelup seluruhnya) sebagian 
batu sudah di udara dan seluruh 
batu di udara bebas? Bagaimana 
jika zat cair yang di uji  merupakan 
perpaduan antara tiga jenis 
misalnya air, minyak goreng dan 
alkohol  apakah berat batu tetap 
sama di dalam ketiga zat cair 
tersebut ? dan  ketika sejumlah es 
dimasukkan kedalam gelas dan 
diisi air penuh, setelah es mencair 
apakah sebagian air akan tumpah 
? serta bagaimana menganalisis 
masa jenis logam tercelup dengan 
kegiatan praktikum di atas?. 
(kegiatan mengukur kadar emas 
dengan teknik pencelupan). Kapal 
laut terbuat dari bahan dengan 
masa jenis lebih besar dari masa 
jenis air, seperti baja. Meskipun 
demikian mengapa kapal laut 
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tetap stabil di atas permukaan air 
meski sedang berlayar  
2. Men-disain sebuah sebuah 
rencana untuk PjBL, konsep 
esensial yang akan dipelajari 
sudah dipersiapkan. Peneliti  
melibatkan para peserta didik 
dalam perencanaan sehingga 
mereka merasa memiliki atas 
proyek tersebut sehingga secara 
aktif  berperan dalam pembuatan 
putusan. Seluruh pilihan aktivitas 
proyek salah satunya adalah 
membuat poster yang merupakan 
rangkuman pokok bahasan hukum 
Archimedes pada khususnya dan 
hukum-hukum fluida pada 
umumnya, kegiatan ini diawali 
dengan melakukan kerja praktek, 
pengolahan informasi, dan 
akhirnya penulisan makalah dan 
presentasi dari poster yang 
disajikan. Peneliti   juga 
menpersiapkan instrumen untuk 
penggalian topik dan isu baru 
yang muncul ketika para peserta 
didik menjadi semakin terlibat 
dalam pencarian aktif jawaban-
jawaban yang dimunculkan dan 
secara reflektif akan muncul.  
3. Menyusun sebuah jadwal berupa 
rancangan  alur-alur waktu untuk 
komponen-komponen proyek. 
Peneliti menyadari bahwa 
perubahan-perubahan jadwal 
akan terjadi, sehingga peneliti 
harus fleksibel, tetapi tetap 
membantu para peserta didik 
menyadari bahwa waktu bergulir 
ketika mereka perlu meyelesaikan 
pemikiran, temuan. dan evaluasi 
sehingga jadwal tetap 
dilaksanakan dengan disiplin yang 
tinggi, meski mempertimbangakan 
isu-isu :  
• Berapa alaokasi waktu yang 
akan diberikan untuk proyeknya? 
• Akankah proyek ini dilaksanakan 
selama hari efektif atau dalam 
sebuah periode khusus?  
• Berapa banyak hari akan 
disediakan untuk proyek? 
Dari jadwal yang telah 
ditetapkan peneliti membimbing dan 
membantu peserta didik yang tidak 
memahami batas waktu, dengan 
menetapkan patokan yang harus 
dicapai peserta didik (benchmarks). 
Mengarahkan peserta didik untuk 
mengelola waktu. Mengajari mereka 
bagaimana menjadwal tugas-tugas 
peserta didik. Mengingatkan peserta 
didik tentang jadwal proyek. 
Membantu peserta didik menetapkan 
batas tugas akhir. 
Mengupayakan pertanyaan 
esensial yang bersifat sederhana 
dan sesuai dengan usia peserta 
didik. Menginisiasi proyek yang akan 
membuat semua peserta didik dapat 
berhasil.  
Memberi izin peserta didik 
untuk pergi menuju arah baru, tetapi 
membimbing mereka ketika peserta 
didik tampak menyimpang dari 
proyek. Ketika sebuah kelompok 
tampak menuju subuah arah yang 
berbeda peneliti meminta alasan 
yang logis. Kelompok peserta didik 
boleh jadi memiliki insight dari solusi 
yang peneliti belum ketahui, artinya 
jangan secara sembarang 
membatasi langkah-langkah 
kegiatan peserta didik namum tetap 
mengarahkan untuk teta berada 
pada proses belajar. 
4. Memantau peserta didik dan 
kemajuan proyek. Melakukan 
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kontrol tanpa mencegah peserta 
didik untuk bertanggung jawab 
sendiri atas proyek, dengan 
kegiatan sebagai berikut : 
 Peneliti memfasilitasi prosesnya 
dan kecintaan pada pembelajaran. 
 Mengajari peserta didik 
bagaimana bekerja secara 
kolaboratif. 
 Memandu agar peran-peran para 
anggota kelompok harus cair/tidak 
kaku. 
 Mempersilahkan peserta didik 
memilih peran utamanya, tetapi 
dengan pertanggung jawaban dan 
interaktivitas dengan semua peran 
yang ada. 
 Mengingatkan peserta didik 
bahwa setiap bagian dari proses 
milik masing-masing individu dan 
membutuhkan keterlibatan total 
masing-masing peserta didik 
 Menilai prosesnya dengan 
menciptakan tim penilia dan 
rubrik-rubrik proyek. 
Rubrik tim menyatakan harapan-
harapan untuk masing-masing 
anggota tim, dengan mengamati 
dinamika kelompok. Seberapa 
baik para anggota berpartisipasi. 
Seberapa jauh  partisipasinya 
dalam kelompok. 
Rubrik proyek. Bertumpu pada 
pertanyaan; apa yang 
dipersyaratkan untuk 
menyelesaikan proyek? Apa 
produk akhirnya: sebuah 
dokumen? Sebuah presentasi 
multimedia? Sebuah poster? 
Sebuah kombinasi dari produk-
produk? Seperti apa laporannya, 
presentasi multimedia, poster, 
atau produk lainnya yang 
dianggap bagus? Peneliti 
selanjutnya membuat 
persyaratan-persyaratan terang 
bagi para peserta didik sehingga 
peserta didik dapat memenuhinya 
dengan sukses. 
5. Penilaian Hasil berupa : 
 Peneliti menyediakan umpan balik 
diagnostik, yang membantu 
peneliti menyusun standar 
penilaian. 
 Memungkinkan peserta didik 
menilai kemajuan dan 
menghubungkan kemajuan itu  
dengan orang lain. 
 Memberi umpan balik kepada 
peserta didik tentang bagaimana 
pemahaman mereka dan tentang 
bagaimana mereka 
memperbaikinya. 
 Kegiatan ini juga membantu 
peneliti men-disain pengajaran 
untuk mengajar secara lebih 
efektif. 
6. Evaluasi Pengalaman; Refleksi 
adalah sebuah komponen kunci 
pembelajaran, maka sediakan 
waktu untuk hal ini. Bagaimana 
kita berharap peserta didik kita 
mensistesis pengetahuan baru 
jika mereka tidak diberi waktu 
untuk refleksi terhadap apa yang 
sudah mereka temukan?. 
Sediakan kesempatan untuk 
refleksi indiviual, seperti menulis 
jurnal, juga refleksi dengan diskusi 
kelompok ( misalnya validasi apa 
yang sudah dipelajari peserta 
didik, buat saran untuk perbaikan). 
Untuk membantu self-evaluation : 
peneliti mengikuti langkah-
langkah: 
 Menyediakan waktu untuk 
merefleksi, secara individual dan 
kelompok. 
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 Berbagi perasaan dan 
pengalaman 
 Diskusi keberhasilan. 
 Diskusi apa yang membutuhkan 
perubahan. 
 Berbagi ide yang akan tertuju 
pada pertanyaan untuk proyek 
baru. (Diadaptasi dari:  
http://www.edutopia.org/pr ject-
based-learning-guide-
implementation   02/06/2014)  
Metode Praktikum 
Praktikum berasal dari kata 
praktik yang artinya bagian dari 
pembelajaran yang bertujuan agar 
peserta didik dapat kesempatan 
untuk menguji dan melaksanakan 
dikeadaan nyata (mencari jawab) 
dari pertanyaan esensial yang 
diajukan sekaligus membuktikan 
teori, hukum-hukum  yang 
dipelajarinya. Praktikum memuat 
substansi kompetensi yang harus 
dikuasai oleh peserta didik, dimana 
substansi yang akan dipelajari harus 
ditulis secara lengkap dan disusun 
secara sistematis, menampilkan 
kompetensi secara utuh. Dalam 
menyusun indikator pencapaian 
kompetesi harus sinkron dengan 
tujuan-tujuan pembelajaran yang 
telah dirumuskan dalam kompetensi 
dasar. (IKIP Yogya, 1997; http:// 
www. Yahoo.com // praktik). 
Metode praktikum dalam 
model PjBL  adalah metode 
pemberian kesempatan kepada 
peserta didik perorangan atau 
kelompok  untuk dilatih melakukan 
suatu proses atau percobaan. 
Dengan metode ini peserta didik 
daharapkan sepenuhnya terlibat 
merencanakan praktikum, 
menemukan fakta, mengumpulkan 
data, mengendalikan variabel, dan 
menyelesaikan masalah yang 
dihadapi secara nyata (Djamarah, 
2002). Menurut (roestiyah, 1998) 
metode praktikum adalah salah satu 
cara mengajar, dimana siswa 
melakukan suatu percobaan tentang 
suatu hal, mengamati prosesnya 
serta menuliskan hasil 
percobaannya, kemudian hasil 
pengamatan itu disampaikan ke 
kelas dan dievaluasi oleh guru. 
Menurut (sagala, 2005), praktikum 
adalah percobaan untuk 
membuktikan  hipotesis tertentu.  
Miskonsepsi   
 Peserta didik belajar pada 
umumnya dengan metode ceramah, 
fungsi guru yang amat dominan yaitu 
menstransfer konsep-konsep fisika 
kedalam diri peserta didik. Sehingga 
peserta didik membangun 
konsepnya sendiri-sendiri. Bangunan 
kosep (fisika) yang dimiliki peserta 
didik sering berbeda dari bangunan 
konsep yang dimiliki guru atau teman 
belajarnya. Perbedaan ini oleh para 
ahli peneliti pendidikan (Nakhleh and 
Mitchell, 1993 dalam Suryati D.R, 
2011) dilukiskan secara variatif 
sebagai “prakonsepsi”, “miskon-
sepsi”, “kerangka kerja alternatif”, 
“pengetahuan anak”,”sistem 
deskriptif pelajar” dan “sistem 
eksplananatori”. 
 Selanjutnya (Nakhleh and 
Mitchell, 1993 dalam Suryati D.R, 
2011) menyatakan bahwa “miscon-
ception means any concept that 
differs from the commonly accepted 
scientifict under-standing of the 
term”; Novak & Gowin (1986) 
menyatakan hal senada bahwa “ 
misconception is the term commonly 
used to describe an unacceted (and 
not necessarily wrong) interpretation 
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of a concept illustrated in the state-
ment in which the concept is 
embedded”. Tetapi Van den Berg 
(1991) menegaskan bahwa dalam 
bidang IPA, “miskonsepsi” umumnya 
identik dengan “kesalahan”. Jadi, 
istilah miskonsepsi diartikan sebagai 
konsep apa saja yang berbeda dari 
pemahaman ilmiah/saintifik yang 
umumnya diterima untuk konsep 
yang bersangkutan. Sekali 
terintegrasi ke dalam struktur kognitif 
peserta didik, miskonsepsi 
mempengaruhi proses belajar 
selanjutnya. Informasi baru yang 
masuk ke dalam struktur kognitif 
tidak terkoneksi secara tepat, 
sehingga terjadilah pemahaman 
yang lemah atau pemahaman-salah 
(misunderstanding) terhadap konsep 
yang bersangkutan. Namun 
demikian, Novak & Gowin (1986) 
berpendapat bahwa makna yang 
terungkap bukanlah suatu 
miskonsepsi pada peserta didik, 
melainkan pada makna fugsional. 
Hal ini didukung oleh kenyataan 
bahwa miskonsepsi dapat terjadi 
dalam kurun waktu yang cukup lama, 
namun jika ”konsep-konsep 
penghubung” diintegrasikan dalam 
kerangka konseptual seseorang, 
ternyata “miskonsepsi menjadi 
hilang.  
Contoh miskonsepsi yang 
sering terungkap dalam beberapa 
pernyataan misalnya 1). masa benda 
di dalam zat cair berbeda dengan 
masa di udara bebas. 2). untuk 
melihat benda-benda yang 
berukuran mikro dipakai mikroskop, 
sebab mikroskop memperbesar 
ukuran benda yang bersangkutan. 
3). kecepatan benda jatuh bebas 
bergantung pada masa (berat) 
benda yang bersangkutan, makin 
berat makin cepat jatuhnya. 4). jika 
pensil di masukkan ke dalam gelas 
berisi air, maka pensil tersebut akan 
menjadi bengkok. 
 Kesalahan-kesalahan dalam 
pemahaman konsep (miskonsepsi) 
fisika akan memberikan penyesatan 
lebih jauh jika tidak ada 
pembenahan. Anehnya miskonsepsi 
itu sering sekali tidak disadari oleh 
pengajar fisika. (Barke, 2009). 
 Bahasan mengenai 
miskonsepsi tentang pelajaran fisika 
sudah banyak diteliti oleh para guru, 
mahasiswa, peneliti-peneliti di 
Indonesia. Namun dari apa yang 
mereka hasilkan sangat sedikit yang 
dipublikasikan, belum tergali apa 
alasannya, mungkin takut dijiplak. 
Padahal jika hasilnya dipublikasikan 
tentu sangat berguna bagi praktisi 
pengajar untuk mata pelajarannya 
yang menjadi fokus penelitiannya. 
Hasil Belajar 
Wahap Jufri (2013) 
mengemukakan bahwa kata kunci 
dari definisi belajar adalah 
perubahan (change). Balajar adalah 
untuk berubah (memiliki kapasitas 
untuk berubah) pada satu tingkat 
kemampuan atau pengetahuan 
secara permanen. Selanjutnya Mimin 
Haryati (2013) mengemukakan 
evaluasi adalah proses 
pengumpulan informasi tentang nilai 
atau kualitas sesuatu sebagai  cara 
untuk mengambil keputusan dalam 
mendesain peningkatan nilai atau 
kualitas. Pendapat ini 
menggambarkan bahwa hasil belajar 
peserta didik merupakan perubahan 
tingkah laku yang terukur meliputi 
pengetahuan, keterampilan dan 
sikap, hasil dari proses belajar yang 
ditunjukkan dalam bentuk angka-
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angka dan huruf, seperti yang dapat 
dilihat pada nilai rapor di sekolah. 
Lebih rinci, Mimin Haryati (2013) 
menuliskan, 1). hasil pencapaian 
belajar peserta didik dinyatakan 
dalam bentuk kompetensi dasar baik 
yang sudah dicapai maupun yang 
belum dicapai. 2). Memberikan 
gambaran secara detail tentang 
kekuatan dan kelemahan peserta 
didik yang mencakup semua mata 
ajar. 3) memberikan gambaran 
tentang minat peserta didik terhadap 
mata ajar. 4). Redaksi laporan harus 
menggunakan bahasa yang dapat 
memotivasi peserta didik untuk 
belajar lebih baik.  
Dari pendapat di atas peneliti 
meyakini hasil belajar merupakan 
perwujudan dari sebuah proses 
pembelajaran yang bermakna mulai 
dari perencanaan, motivasi dan 
persepsi, pelaksanaan 
pembelajaran, tes kemampuan yang 
kamprehensif, melaksanakan 
program remedial dan pengayaan 
sehingga laporan hasil evaluasi 
merupakan laporan real bukan 
rekayasa agar menyenangkan 
semua pihak. 
B. Metode Penelitian  
Subjek dan Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini, peserta 
didik kelas XI IPA semester 2 tahun 
pelajaran 2015-2016 merupakan 
subjek penelitian. Aspek kualitas 
pembelajaran pokok bahasan fluida 
dengan kegiatan model PjBL 
menggunakan kegiatan praktikum 
serta prestasi hasil belajar dalam 
bentuk nilai akhir dan penampilan 
poster untuk pokok bahasan terkait 
dengan kompetensi dasar serta 
miskonsepsi yang teratasi 
merupakan objek penelitian ini. 
Setting Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di 
Kelas XI IPA, pada mata pelajaran 
fisika yang peneliti ampu, dalam 
semester genap, Januari-Juni 2016. 
Kegiatan dimulai dengan mengikuti 
langkah-langkah PjBL menggunakan 
praktikum yang terbagi menjadi 3 
(tiga) tahap, yaitu: 1). Peserta didik 
secara berkelompok melakukan 
praktikum hukum Archimedes 
dengan petunjuk dari guru peneliti 
dan diminta menjelaskan fenomena 
yang yang diamati dari hasil data 
percobaan. 2). Hasil pekerjaan 
kelompok peserta didik setelah 
dipresentasikan dan dibuat 
laporannya dinilai dan dianalisis 
terhadap kemampuan penguasaan 
materi fisika umum berbasis proyek 
serta hasilnya direkam. 3) secara 
individu peserta didik membuat 
poster tentang konsep fluida dan 
mempresentasikannya sesuai jadwal 
yang disusun dalam langkah-langkah 
PjBL. 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 
metode quasi eksperimen dengan 
normalized gain score comparison 
group design. Metode perbandingan 
ini dimodifikasi dari desain 
eksperimen pretes posttes kelompok 
eksperimen. Dengan demikian, 
desain eksperimen penelitian 
berbentuk: 
 Dengan X1 adalah model PjBL 
dengan praktikum hukum 
Archimedes, X2 model reguler, O 
adalah pre-test dan post-test. Subjek 
penelitian ini adalah peserta didik 
kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 yang 
sedang mengikuti proses belajar 
mengajar bidang studi fisika yang 
peneliti ampu tahun pelajaran 2015-
2016. 
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Tabel 3 desain penelitian (sumber : 
Creswell, JW, 1994) 
O X1 O 
O X2 O 
 
Desain Tahapan Penelitian 
Penelitian ini mengikuti desain 
tahapan-tahapan sebagai berikut: 
Pertama, tahap persiapan 
Model Project-based learning 
(PjBL), mempersyaratkan banyak 
persiapan dan perencanaan. PjBL 
dimulai dengan sebuah ide dan 
sebuah pertanyaan esensial. Ketika 
peneliti sedang men-disain proyek 
maka pertanyaan esensial yang 
akan memunculkan aktivitas-aktivitas 
proses pembelajaran, dari sejumlah 
aktivitas tersebut kita tetap fokus 
pada standar kompetensi lulusan, 
standar kompetensi yang 
dipersyaratkan untuk dibidik.  
Dalam PjBL peneliti upayakan  
material dan sumber yang dapat 
dijangkau oleh para peserta didik. 
Selanjutnya  peserta didik akan 
butuh  bantuan dalam mengelola 
waktu untuk mewujudkan PjBL di titk 
ini yang menjadi tantangan peneliti 
untuk melatih sebuah kecakapan 
hidup yang penting bagi peserta 
didik. Pada akhirnya, peneliti 
menyiapkan instrumen untuk menilai 
penyelesaian proyek peserta didik 
dan menjawab apakah para peserta 
didik menguasai isi pelajaran ? 
apakah peserta didik mampu 
menerapkan pengetahuan dan dan 
keterampilan baru hasil mereka 
berproses dalam pembelajaran?   
Lebih rinci pada tahap ini 
mencakup berbagai kegiatan, yaitu : 
1). Penyususnan materi praktikum 
dalam bentuk lembar kerja yang 
disusun secara sistematik dalam sub 
pokok bahasan hukum Archimedes, 
dalam hal ini telah selesai ditulisdan 
siap digandakan; 2). Menyiapkan 
Web pembelajaran (PhET 
Simulation) untuk mengarahkan 
kegiatan agar lebih efektif; 3). 
Menyediakan alat dan bahan yang 
dibutuhkan dalam praktikum hukum 
Archimedes; 4). Menyusun lembar 
observasi untuk keperluan 
monitoring maupun komentar 
peserta didik; dan 5).penyusunan 
jadwal kegiatan PjBL. 
Kedua, tahap pelaksanaan. 
Tahap ini (hanya dalam satu 
siklus) mecakup: 1). Pre-test; 2). 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
praktikum hukum Archimedes; 3). 
Pelaksanaan kegiatan interaktif 
Kelompok reguler dengan (PhET 
simulation); 4). Mengisi lembar kerja, 
dan lembar “observasi” bagi laboran 
(pemonitor) dan bagi peserta didik. 
Melakukan presentasi hasil kegiatan 
kelompok; 5). Kegiatan berikutnya 
yaitu analisis  hasil lembar kerja 
praktikan, dan lembar observasi 6). 
Secara individu mempresentasikan 
hasil proyek berupa poster 
pembelajaran; 7) Pos test. 
Ketiga, tahap akhir  
Berupa revisi acara praktikum, 
kerja proyek dan pembelajaran 
berbasis web (PhET Simulation) 
yang berkaitan dengan jenis material 
dan pola pendekatan untuk 
keperluan pembelajaran tahun-tahun 
mendatang serta analisis 
kemampuan generik fisika 
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berdasarkan postes. Mentabulasi 
miskonsepsi fisika yang terjaring dan 
teratasi dengan diskusi informasi. 
Metode Pengumpulan dan 
Analisis Data  
Penelitian ini bersifat 
deskriptif, yang berusaha 
memperoleh gambaran pemahaman 
konsep-konsep fluida statis dan 
fluida dinamis dalam bentuk prestasi 
hasil belajar pada diri peserta didik, 
dan kualitas pembelajaran 
mengunakan model PjBL melalui 
kegiatan praktikum dan pembuatan 
poster. Oleh karena itu, metode 
pengumpulan data (nilai) dilakukan 
secara dokumentatif dan analisis 
data berupa perhitungan persentase 
tingkat capaian nilai pokok bahasan 
yang bersangkutan, analisis data 
perihal kemampuan generik yang 
berkembang dan respon peserta 
didik terhadap model PjBL melalui 
praktikum dan proyek pembuatan 
poster. Pengolahan data selanjutnya 
dilakukan: 1). Analisis kemampuan 
generik dijaring dari data pre test; 2). 
Data hasil observasi selama 
pembelajaran di kelas dan 
“praktikum” produksi poster dijadikan 
bahan penilaian sebenarnya 
(autentic assesment); 3). Analisis 
kemampuan generik yang teratasi 
didasarkan pada post test; 4). 
Peningkatan hasil belajar fisika fluida 
di hitung berdasarkan gain 
ternormalisasi (Meltzer, 2002 dalam 
Sayuti, 2006): 
g = (Spost – Spre ) / (Smax – Spre ) 
Kategori perolehan skor: 
Tinggi; g > 0,7 , Sedang; 0,3<g>0,7 
Rendah; g < 0,3 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Hasil belajar peserta didik 
setelah melaksanakan model PjBL 
berbasis inquiry sebagai berikut 
Tabel 3. Prestasi Belajar Paserta 
didik (sumber hasil penelitian) 
Param
eter 
Prete
s 
Poste
s 
Gain 
ternormalis
asi 
Rerata 31,47 82,85 0,7497 
SD 5,39 10,27 0,102 
 
Parameter Prestasi Belajar Peserta 
Didik 
Rerata 87,58 
SD 7,9 
 
Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa 
postes yang diperoleh peserta didik 
sudah masuk dalam kategori tinggi 
dibanding penelitian penggunaan 
web (PhET simulation). 
Tabel 4. Hasil penskoran PjBL 
(sumber hasil penelitian) 
No Aspek Yang 
dinilai 
Skor 
max 
Skor 
rata-
rata 
1 Persiapan 6 4 
2 Pelaksanaan 12 10 
3 Pelaporan 
hasil 
12 9 
  30 23 
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Keterangan; 
1). Persiapan terdiri dari: Latar 
Belakang ( tepat = 3; kurang tepat = 
2; tidak tepat = 1) Rumusan Masalah 
(tepat = 3; kurang tepat = 2; tidak 
tepat = 1) 
2). Pelaksanaan terdiri dari: 
Keakuratan Data/Informasi (Akurat = 
3; kurang akurat = 2; tidak akurat =1) 
Kelengkapan Data (lengkap = 3; 
kurang lengkap = 2; tidak lengkap = 
1)  Analisis Data (baik = 3; cukup = 
2; kurang = 1) kesimpulan (tepat = 3; 
kurang tepat = 2; tidak tepat = 1) 
 3). Pelaporan hasil terdiri dari; 
Sistematika Laporan (baik = 3; 
cukup= 2; kurang = 1) Penggunaan 
Bahasa (sesuai kaidah = 3; kurang 
sesuai kaidah = 2; tidak sesuai 
kaidah = 1) Penulisan/Ejaan (tepat = 
3; kurang tepat = 2; tidak tepat = 1) 
lampiran (menarik = 3; kurang 
menarik = 2; tidak menarik = 1) 
Dari data yang ditampilkan rata-rata 
perolehan nilai adalah (23/30) X 100 
= 76,7 nilai ini di atas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 73. 
Namun demikian nilai ini masih jauh 
dari rerata nilai hasil belajar 87,58 
karena kebiasaan menulis ilmiah 
masih terus dilatihkan.  
Tabel 5 prosentase  rata-rata  
Peserta Didik dalam kegiatan 
praktikum (sumber hasil penelitian) 
No Aspek Yang dinilai Prosenta
se rata-
rata 
1. Kerja sama 92  
2. Sopan Santun 91 
3 Toleran 88 
4 Responsif 90 
5 Proaktif 85 
6 Bijaksana 90 
 
Tabel 5 menunjukkan sikap peserta 
didik yang menghargai dan 
menunjukkan sikap positif dalam 
pembelajaran di laboratorium.  
 
Gambar 2 persepsi peserta didik 
terhadap hasil sampel proyek (PjBL) 
(sumber hasil penelitian) 
Sampel poster hasil PjBL 
 
Gambar 3, Poster 1 
0
20
40
60
80
100
Persepsi Peserta Didik 
poster 1 poster 2 poster 3
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Gambar 4, Poster 2 
 
Gambar 5, Poster 3 
Dari gambar 2 grafik diatas 
dapat diketahui bahwa peserta didik 
sangat antusias dengan model PjBL 
yang hasil akhirnya berupa poster 
yang mereka buat dan presentasikan 
serta dinilai oleh teman sekelas dan 
guru pengampu. 
Pembahasan 
Mengacu pada hipotesis 
tindakan,  Implementasi PjBL pada 
topik fisika fluida berbasis praktikum 
yang mampu mengatasi miskonsepsi 
dan meningkatkan kemampuan 
generik fisika peserta didik pada 
tabel 2 rerata prestasi peserta didik 
sudah termasuk kategori baik. 
Ditinjau dari inquiry mendapatkan 
sebuah poster yang dapat 
mempertajam konsep maka berbagai 
miskonsepsi telah teratasi dan hal ini 
memberi pengalaman kepada 
peserta didik dalam menelusuri kerja 
para ilmuwan fisika. 
 Dari data observasi kegiatan 
praktikum menunjukkan prosentase 
yang tinggi untuk setiap sikap 
peserta didik yang teramati. Dan dari 
aspek persepsi peserta didik dalam 
menaggapi karya temannya 
menunjukkan sikap positif  yang 
berarti hasil PjBL sangat membantu 
pemahaman yang benar tentang 
hukum Archimedes pada khususnya 
hukum-hukum fluida pada umumnya. 
Yang pada gilirannya akan 
menumbuhkan kompetensinya. 
D. Kesimpulan 
Kompetensi yang diharapkan  
akan muncul dan berkembang 
melalui proses dengan mengikuti 
langkah-langkah yang dipandu 
dalam PjBL. Poster dari hasil inquiry 
peserta didik adalah sarana 
menghindari miskonsepsi setelah 
melakukan kegiatan praktikum. 
Dalam arti kegiatan PjBL melalui 
praktikum dan pembuatan poster 
mengakibatkan miskonsepsi teratasi 
dan hasil belajar dimana rerata 
didapat 87,58. Meski demikian 
pembuatan karya ilmiah masih terus 
dilatihkan sebab hanya memperoleh 
nilai 76,7. Sikap peserta didik dalam 
praktikum juga menunjukkan rerata 
89,3% atau sangat responsif. 
Dengan model PjBL dan teratasinya 
miskonsepsi tersebut maka prestasi 
belajar peserta didik meningkat 
signifikan. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil 
penelitian maka disarankan sebagai 
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berikut: pertama, meski model PjBL 
memiliki tingkat kerumitan yang 
tinggi, namun hasil yang dicapai 
secara komprehensif meningkatkan 
seleruh aspek (kognitif, afektif dan 
psikomotorik), untuk itu sebaiknya 
para guru berlatih dan meningkatkan 
kompetensi profesional, paedagogik, 
sosial dan kepribadiannya. Untuk 
melaksanakan pembelajaran yang 
bermakna. Kedua penerapan model 
PjBL akan melahirkan penerapan 
strategi pembelajaran inquiry 
termodifikasi dan terbimbing hal ini 
membuat pembelajaran lebih 
bermakna karena dapat diaplikaikan 
dalam kehidupan sehari-hari, untuk 
itu belajar tidak ada kata berakhir, 
peserta didik harus terus berproses 
untuk mendapatkan pengalaman 
belajar dan menjadi generasi 
pembelajar (Knowlege generation). 
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PENERAPAN MODEL PROJECT BASED LEARNING UNTUK 
MENGEMBANGKAN SOFT SKILLS DAN KUALITAS HASIL 
BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN SOSIOLOGI DI SMA 
AVICENNA CINERE 
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Abstract: This study aims to develop soft skills and improve the quality of student 
learning outcomes by implementing innovative learning that Project Based 
Learning (PBL). The study population was all students of class XI IIS following 
study Sociology consisting of class 1 and class IIS IIS 2. Samples were students of 
class XI IIS 2 totaling 21 people. Data collection instruments such as 
questionnaires, observation forms, discussions and tests the ability to think 
conceptually. Data were analyzed by using quantitative descriptive. The results 
showed that through PBL can develop soft skills and improve the quality of student 
learning outcomes. Similarly, the responses of students towards learning is 
positive. 
 
Keywords: Sociology Learning, Project Based Learning, Soft Skills and Learning 
Outcomes 
 
A. Pendahuluan 
Di era globalisasi ini dunia 
tengah  mengalami perubahan 
besar, perubahan tersebut telah 
memasuki hampir semua lini 
kehidupan umat manusia. Dinamika 
globalisasi tersebut sulit diprediksi 
dan diantisipasi dengan 
pancaindera, hal itu ditandai dengan 
cepatnya perkembangan arus 
informasi dan perdagangan bebas 
antar negara sehingga menghasilkan 
produksi yang lebih efektif, efisien, 
dan serba cepat, sekedar meminjam 
istilah Kenichi Ohmae (1991:7) 
disebut sebagai ”dunia tanpa batas”.  
Perkembangan teknologi dan 
informasi yang cepat tersebut, perlu 
diimbangi dengan kualitas sumber 
daya manusia yang tangguh. 
Sementara disisi lain masih banyak 
ditemui kenakalan dikalangan 
pelajar, adanya tawuran antar 
pelajar, tradisi bullying, kebiasaan 
menyontek pada saat ulangan/ujian, 
bertindak asusila, keinginan lulus 
dengan cara instant tanpa kerja 
keras dan belajar, bergesernya nilai-
nilai sopan santun, rendahnya 
kejujuran, rendahnya tanggung 
jawab dan kedisiplin, adiksi game 
online, banyak kasus anak pergi dari 
rumahnya dengan teman yang baru 
dikenal lewat jejaring sosial.  
Seiring dengan dinamika 
tersebut, data yang dirilis dalam 
laporan UNDP tahun 2014, 
menempatkan Indonesia dalam 
Human Development Index (HDI) 
pada peringkat ke-108 dari 178 
negara. Skor nilai HDI Indonesia 
sebesar 0,684, atau masih di bawah 
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rata-rata dunia sebesar 0,702. 
Peringkat dan nilai HDI Indonesia 
masih di bawah rata-rata dunia dan 
di bawah empat negara di wilayah 
ASEAN (Singapura, Brunei, 
Malaysia, dan Thailand), yang jauh 
lebih maju dalam pembangunan 
manusia (Majalah Fakultas Ekonomi, 
Edisi 30 Desember 2015 UG Depok). 
Kondisi ini menunjukkan bahwa 
pembangunan manusia di Indonesia 
seakan mengalami kemunduran dan 
menunjukkan kegagalan betapa 
pelajar-pelajar saat ini menagalami 
kerapuhan dalam pembentukan 
karakter/soft skill. 
Menyadari fenomena 
tersebut, maka dibutuhkan upaya 
strategis yang menggambarkan visi 
pengembangan kualitas sumber 
daya manusia bagi masa depan 
bangsa Indonesia. Salah satu pilar 
yang cukup efektif dalam 
menghadapi masalah itu adalah 
pelaksanaan pendidikan yang baik. 
Dalam konteks ini, pendidikan yang 
tentunya senantiasa berupaya 
menjaga relevansi antara orientasi 
pendidikan dan kebutuhan 
masyarakat seharusnya, jangan 
hanya dimaknai dengan mentransfer 
materi pengetahuan atau 
berorientasi pada kuantifikasi angka 
saja. Kebutuhan indudtri pada SDM 
saat ini ialah orang-orang yang 
mempunyai kemampuan berpikir, 
berkomunikasi, berinteraksi sosial, 
dan bekerja dalam tim (Kompas, 
2007).  
Sebaliknya, bila proses 
pendidikan dijalankan hanya dengan 
mengedepankan domain kognitif 
saja, maka tidak heran kelak akan 
menghasilkan manusia yang cerdas 
secara intektualitas tetapi miskin 
kepekaan sosial, akhlak mulia dan 
soft skill yang menunjang 
keberhasilan dalam dunia nyata. 
Oleh karena itu, dalam pembelajaran 
materi ajar disekolah perlu kiranya 
difasilitasi dengan proses 
pembelajaran yang efektif untuk 
menunjang pengembangan potensi 
siswa, yang salah satunya dalam 
pembelajaran sosiologi. Dimana 
dalam orientasi materinya mengkaji 
seperangkat fakta, konsep, 
proposisi, dan generalisasi yang 
berkaitan dengan fenomena sosial 
dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara (Sukadi, 
2006:56).  
Mata pelajaran sosiologi 
dirancang untuk mengembangkan 
pengetahuan, pemahaman, dan 
kemampuan analisis terhadap 
kondisi sosial masyarakat. 
Kemampuan tersebut diperlukan 
untuk memasuki kehidupan nyata 
dalam masyarakat yang kompleks. 
Mata pelajaran sosiologi disusun 
secara sistematis, komprehensif, dan 
terpadu dalam proses pembelajaran 
menuju pendewasaan dan 
keberhasilan dalam kehidupan di 
masyarakat melaui pendekatan 
konstruktivisme dan pengembangan 
soft skill yang dilakukan oleh siswa. 
Salah satu standar kompetensi 
mata pelajaran sosiologi di SMA 
kelas XI IIS adalah menganalisis 
struktur sosial serta berbagai faktor 
penyebab konflik dan integrasi sosial 
dalam masyarakat yang menuntut 
kemampuan siswa memiliki 
kemampuan berpikir kritis, analitis 
dan kreatif. Namun kenyataan yang 
dihadapi di SMA Avicenna Cinere 
sesuai dengan hasil observasi dan 
wawancara yang dilaksanakan pada 
tanggal 17 Februari dan 3 Maret 
2015 khususnya di kelas XI IIS 2 
menunjukkan ada beberapa kendala 
yang dialami siswa selama proses 
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belajar mengajar berlangsung yaitu 
sebagai berikut.  
Pertama, guru dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas 
masih mendominasi menggunakan 
metode ceramah dimana guru 
menjelaskan dan menyebutkan 
berbagai fakta sosial baik yang 
menyangkut materi ajar. Materi 
pembelajaran disalin siswa dengan 
mencatat secara berulang-ulang 
Dengan fakta-fakta yang dicatat 
tersebut, siswa kemudian belajar 
menghafalkan materi tersebut 
sebanyak mungkin, agar mereka 
tuntas dalam tes, baik yang bersifat 
formatif maupun sumatif. Proses 
belajar seperti ini jelas sangatlah 
terbatas dalam memanfaatkan 
potensi kemampuan berpikir, 
kepribadian, dan keterampilan soft 
skill siswa. Secara kognisi, belajar 
sosiologi seperti ini hanya 
mengandalkan kemampuan kognitif 
tingkat rendah karena siswa hanya 
belajar menghafalkan fakta-fakta dan 
konsep-konsep materi pelajaran 
sosiologi tanpa pengertian yang 
mendalam dan bermakna 
(M.E.Gredler, 1992:68). Kemampuan 
berpikir seperti ini jelas kurang 
bertahan lama. Karena itu, siswa 
sering baru belajar ketika tes akan 
diadakan. Jika tidak ada tes, siswa 
tidak akan belajar. Selain itu, 
pembelajaran juga bersifat kaku, 
siswa lebih banyak diam dan pasif 
serta kurang terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Kedua, siswa kurang mampu 
mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, analitis, dan kreatif 
serta melakukan kerjasama dalam 
dinamika kelompok. Siswa juga 
menunjukkan kurangnya 
kemampuan dalam menggunakan 
penalaran dalam mengambil 
keputusan khususnya dalam 
menganalisis konflik-konflik sosial 
yang terjadi dalam masyarakat. 
Masalah ini ditunjukkan dengan tidak 
adanya inisiatif siswa untuk bertanya 
maupun menjawab bila dihadapkan 
dengan suatu permasalahan yang 
membutuhkan proses berpikir, dan 
siswa kurang peka terhadap 
masalah yang terjadi dalam 
masyarakat.  
Ketiga, guru juga jarang 
menggunakan model pembelajaran 
dengan memberi kesempatan 
kepada siswa secara otonom 
mengkonstruk pengetahuan mereka 
sendiri sampai menghasilkan karya, 
dimana karya adalah salah satu 
tuntutan siswa SMA. Guru mata juga 
kurang maksimal dalam 
menggunakan media pengajaran 
dan pembelajaran yang interaktif 
khususnya penggunaan media 
information computer tecnology 
(ICT), artikel media dan media 
pembelajaran lainnya seperti display 
kreatif.  
Persoalan sekarang adalah 
bagaimana menemukan cara yang 
efektif dalam pembelajaran sosiologi 
sehingga siswa mampu mengamati, 
menanya, menyajikan, menalar, dan 
mencoba dalam pembelajaran. 
Salah satu model pembelajaran yang 
menjadi alternatif untuk memperbaiki 
mutu proses dan hasil belajar adalah 
menerapkan model Project-Based 
Learning. Pembelajaran berbasis 
proyek memiliki potensi yang amat 
besar untuk membuat pengalaman 
belajar yang lebih menarik dan 
bermanfaat bagi peserta didik (I.W. 
Santyasa, 2006:71).  
Dalam pembelajaran berbasis 
proyek, peserta didik terdorong lebih 
aktif dalam belajar. Guru hanya 
sebagai fasilitator, mengevaluasi 
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produk hasil kerja peserta didik yang 
ditampilkan dalam hasil proyek yang 
dikerjakan, sehingga menghasilkan 
produk nyata yang dapat mendorong 
siswa mampu berpikir kritis dalam 
menganalisis faktor konflik sosial 
yang terjadi dalam masyarakat. PBL 
merupakan sebuah pembelajaran 
inovatif yang menekankan belajar 
kontekstual melalui kegiatan-
kegiatan yang kompleks.  
Pembelajaran berbasis proyek 
dianggap relevan untuk mengajarkan 
mata pelajaran sosiologi. Project-
Based Learning adalah model 
pembelajaran yang berfokus pada 
konsep-konsep dan prinsip-prinsip 
utama dari suatu disiplin ilmu, 
melibatkan pihak lain yang relevan 
dengan kebutuhan di lapangan, 
bermakna lainnya, memberi peluang 
pada siswa bekerja secara otonom 
mengkontruksi belajar mereka 
sendiri, dan puncaknya 
menghasilkan produk karya yang 
bernilai dan realistic (Buck Institute 
for Education, 1999). Project-Based 
Learning menekankan kegiatan 
belajar yang relatif berdurasi 
panjang, holistik-interdisipliner, 
berpusat pada siswa, dan 
terintegrasi dengan praktek dan isu-
isu dunia nyata serta berorientasi 
pada karya (artifak). Melalui 
pembelajaran ini diharapkan 
kemampuan siswa dapat 
berkembang sesuai potensi yang 
dimilikinya.  
Pemilihan model 
pembelajaran ini didasari oleh 
keyakinan teoritis dan dukungan 
hasil penelitian yang menunjukkan 
bahwa penerapan pembelajaran 
berbasis proyek (PBL) dalam 
pembelajaran sosiologi dapat 
memberi pengalaman belajar lebih 
bermakna. Selain itu, pemilihan 
fokus ini didasari oleh pertimbangan 
dan harapan bahwa dengan 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
sosiologi melalui penerapan model 
PBL diharapkan soft skill dan 
tanggapan siswa terhadap 
pembelajaran sosiologi menjadi lebih 
positif. Tanggapan postif tentu akan 
menjadikan pembelajaran sosiologi 
lebih aktif dan menyenangkan serta 
meningkat kualitas hasil belajar 
siswa yang tidak hanya berorientasi 
pada penguasaan pengetahuan 
tingkat rendah seperti yang selama 
ini dilakukan tetapi juga mampu 
mengembangkan soft skill siswa. 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan model 
pembelajaran berbasis proyek 
untuk mengembangkan soft skill 
dan kualitas hasil belajar siswa 
kelas XI IIS SMA Avicenna 
Cinere ? 
2. Apakah penerapan model 
pembelajaran berbasis proyek 
pada materi konflik-integrasi 
sosial dapat mengembangkan 
soft skill dan meningkatkan 
kualitas hasil belajar siswa kelas 
XI IIS SMA Avicenna Cinere ? 
3. Bagaimana tanggapan siswa 
terhadap penerapan model 
pembelajaran berbasis proyek 
pada siswa kelas XI IIS SMA 
Avicenna Cinere ? 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui efektifitas 
penerapan model pembelajaran 
berbasis proyek untuk 
mengembangkan soft skill dan 
kualitas hasil belajar siswa kelas 
XI IIS SMA Avicenna Cinere 
2. Untuk mengembangkan soft skill 
dan kualitas hasil belajar siswa 
melalui penerapan pembelajaran 
berbasis proyek pada siswa kelas 
XI IIS SMA Avicenna Cinere. 
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3. Mendeskripsikan tanggapan 
siswa terhadap penerapan model 
pembelajaran berbasis proyek 
pada siswa kelas XI IIS SMA 
Avicenna Cinere. 
Manfaat Penelitian 
 Manfaat dari penelitian ini 
adalah secara teoritis dapat dijadikan 
sebagai kajian dalam menelaah 
pengetahuan pedagogik mengenai 
model pembelajaran berbasis proyek 
dan memberikan landasan dalam 
memecahkan masalah pembelajaran 
pada ilmu-ilmu sosial. Sedangkan 
manfaat praktisnya adalah 1) bagi 
guru, mengembangkan kualitas guru 
dalam kegiatan pembelajaran yang 
lebih bermakna secara 
berkelanjutan; 2) bagi siswa, 
memberikan ruang kepada siswa 
untuk melakukan perubahan 
sekaligus sebagai media 
pembiasaan dalam pengembangan 
soft skill; 3) bagi sekolah, hasil 
penelitian ini akan memberikan 
konstribusi positif pada sekolah 
dalam rangka meningkatkan kualitas 
proses dan hasil pembelajaran 
sebagai budaya akademik sekolah. 
Landasan Teori dan Hipotesis 
Pembelajaran Berbasis Proyek 
(Project-Based Learning) 
 Pembelajaran berbasis proyek 
adalah model pembelajaran yang 
didesain untuk persoalan yang 
kompleks yang mana siswa 
melakukan investigasi untuk 
memahaminya, menekankan 
pembelajaran dengan aktivitas yang 
lama, tugas yang diberikan pada 
siswa bersifat multidisiplin, 
berorientasi pada produk (artifak). 
Pembelajaran berbasis proyek 
adalah sebuah model atau 
pendekatan pembelajaran yang 
inovatif, yang menekankan belajar 
kontektual melalui kegiatan-kegiatan 
yang kompleks (CORD, 2001:23). 
Fokus pembelajaran terletak pada 
konsep-konsep dan prinsip-prinsip 
inti dari suatu disiplin studi, 
melibatkan siswa dalam investigasi 
pemecahan masalah dan kegiatan 
tugas-tugas yang lain, memberi 
kesempatan siswa berkerja secara 
otonom mengkonstruksi 
pengetahuan mereka sendiri dan 
mencapai puncaknya menghasilkan 
produknya (Thomas, 2000:57). 
 Menurut Thomas el.all (1999) 
sebagaimana dikutip Made Weda, 
pembelajaran berbasis proyek 
merupakan model pembelajaran 
yang memberikan kesempatan 
kepada guru untuk mengelola 
pembelajaran di kelas dengan 
melibatkan keja proyek. Kerja proyek 
memuat tugas-tugas yang kompleks 
berdasarkan kepada pertanyaan dan 
permasalahan yang sangat 
menantang dan menuntut siswa 
untuk merancang, memecahkan 
masalah, membuat keputusan, 
melakukan kegiatan investigasi, 
serta memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk bekerja 
mandiri. 
Definisi menurut The George 
Lucas Educational Foundation 
(2005) pembelajaran berbasis 
proyek adalah pendekatan 
pembelajaran yang menghendaki 
adanya standar isi dalam 
kurikulumnya. Melalui pembelajaran 
berbasis proyek, proses inquiry 
dimulai dengan memunculkan 
pertanyaan penuntun dan 
membimbing peserta didik dalam 
sebuah proyek kolaboratif yang 
mengintegrasikan berbagai materi 
dalam kurikulum. Pada saat 
pertanyaan terjawab, secara 
langsung siwa dapat melihat 
berbagai elemen mayor sekaligus 
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berbagai prinsip dalam sebuah 
displin yang sedang dikajinya. Dalam 
pembelajaran berbasis proyek, siswa 
terdorong lebih aktif dalam belajar. 
Guru hanya sebagai fasilitator, 
mengevaluasi produk hasil kerja 
siswa yang ditampilkan dalam hasil 
proyek yang dikerjakan, sehingga 
menghasilkan produk nyata yang 
dapat mendorong siswa mampu 
berpikir kritis dalam menganalisis 
faktor konflik sosial yang terjadi 
dalam masyarakat.  
 Berdasarkan beberapa 
pendapat diatas, maka dapat 
dikatakan bahwa pendekatan Project 
Based Learning dikembangkan 
berdasarkan faham filsafat 
konstruktivisme dalam pembelajaran. 
Pembelajaran dilakukan berpusat 
pada proses dengan yang 
memberikan kebebasan kepada 
siswa untuk merencanakan aktivitas 
belajar, relatif berjangka waktu, 
berfokus pada masalah, unit 
pembelajaran bermakna dengan 
memadukan konsep-konsep dari 
sejumlah komponen baik itu 
pengetahuan, disiplin ilmu atau 
lapangan dan pada akhirnya 
menghasilkan produk kerja yang 
dapat dipresentasikan kepada orang 
lain. Pada pembelajaran berbasis 
proyek kegiatan pembelajarannya 
berlangsung secara kolaboratif 
dalam kelompok yang heterogen 
antar siswa. Pada pembelajaran 
berbasis proyek kekuatan individu 
dan cara belajar yang diacu dapat 
memperkuat kerja tim sebagai suatu 
keseluruhan. Pada pendekatan ini, 
guru berperan sebagai fasilitator bagi 
peserta didik untuk memperoleh 
jawaban dari pertanyaan penuntun.  
 Secara garis dalam model 
pembelajaran berbasis proyek 
terdapat beberapa tahapan yaitu 
persiapan, pembelajaran dan 
evaluasi. Adapun sintaks (langkah-
langkah) yang perlu dilakukan antara 
lain sebagai berikut : 
1. Penentuan Pertanyaan Mendasar  
 Guru merancang desain atau 
membuat kerangka proyek yang 
bermanfaat dalam menyediakan 
informasi yang dibutuhkan oleh 
siswa dalam mengembangkan 
pemikiran terhadap proyek 
tersebut sesuai dengan kerangka 
yang ada, dan menyediakan 
sumber yang dapat membantu 
pengerjaannya. Pembelajaran 
dimulai dengan pertanyaan 
esensial, yaitu pertanyaan yang 
dapat memberi penugasan 
peserta didik dalam melakukan 
suatu aktivitas. Mengambil topik 
yang sesuai dengan realitas 
dunia nyata dan dimulai dengan 
sebuah investigasi mendalam. 
Pengajar berusaha agar topik 
yang diangkat relevan untuk para 
siswa. Oleh karena itu, guru 
menganalisis dan mengumpulkan 
berbagai pertanyaan dan 
permasalahan melalui berbagai 
sumber seperti website, koran 
dan sumber lainnya. 
2. Mendesain Perencanaan Proyek 
 Sesuai dengan tugas proyek 
yang diberikan oleh guru maupun 
pilihan sendiri (kolaboratif), siswa 
akan memperoleh dan membaca 
kerangka proyek, lalu berupaya 
mencari sumber yang dapat 
membantu. Dengan demikian 
siswa diharapkan akan merasa 
“memiliki” atas proyek tersebut. 
Perencanaan berisi tentang 
aturan main, pemilihan aktivitas 
yang dapat mendukung dalam 
menjawab pertanyaan esensial, 
dengan cara mengintegrasikan 
berbagai subjek yang mungkin, 
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serta mengetahui alat dan bahan 
yang dapat diakses untuk 
membantu penyelesaian proyek. 
3. Menyusun Jadwal  
 Guru bersama siswa secara 
kolaboratif menyusun jadwal 
kegiatan dalam menyelesaikan 
proyek. Aktivitas pada tahap ini 
antara lain : (1) membuat timeline 
untuk menyelesaikan proyek, (2) 
membuat deadline penyelesaian 
proyak, (3) membawa peserta 
didik agar merencanakan cara 
yang baru, (4) membimbing 
peserta didik ketika mereka 
membuat cara yang tidak 
berhubungan dengan proyek, dan 
(5) meminta peserta didik untuk 
membuat penjelasan (alasan) 
tentang pemilihan suatu cara. 
4. Memonitor peserta didik dan 
kemajuan proyek  
 Guru bertanggungjawab untuk 
melakukan monitor terhadap 
aktivitas siswa selama 
menyelesaikan proyek. 
Monitoring dilakukan dengan cara 
menfasilitasi peserta didik pada 
setiap proses. Dengan kata lain 
guru berperan menjadi mentor 
bagi aktivitas siswa. Agar 
mempermudah proses 
monitoring, dibuat sebuah rubrik 
yang dapat merekam 
keseluruhan aktivitas yang 
penting. Pada kegiatan ini setiap 
siswa melakukan aktivitas 
bertanya pada ahlinya dan saling 
tukar pengalaman dan 
pengetahuan antar kelompok.  
5. Menguji Hasil  
 Penilaian dilakukan untuk 
membantu guru dalam mengukur 
ketercapaian standar kompetensi, 
berperan dalam mengevaluasi 
kemajuan masing-masing siswa, 
memberi umpan balik tentang 
tingkat pemahaman yang sudah 
dicapai siswa, membantu guru 
dalam menyusun strategi 
pembelajaran berikutnya. Dalam 
aktivitas ini siswa membuat 
laporan dan mempresentasikan 
di kelas, lalu siswa menerima 
feedback atas apa yang 
dibuatnya dari kelompok, teman, 
dan guru. 
6. Mengevaluasi Pengalaman 
Pada akhir proses pembelajaran, 
guru dan siswa melakukan 
refleksi terhadap aktivitas dan 
hasil proyek yang sudah 
dijalankan. Proses refleksi 
dilakukan baik secara individu 
maupun kelompok. Pada tahap 
ini peserta didik diminta untuk 
mengungkapkan perasaan dan 
pengalamannya selama 
menyelesaikan proyek. Guru dan 
siswa mengembangkan diskusi 
dalam rangka memperbaiki 
kinerja selama proses 
pembelajaran, sehingga pada 
akhirnya ditemukan suatu temuan 
baru (new inquiry) untuk 
menjawab permasalahan yang 
diajukan pada tahap pertama 
pembelajaran.   
Berikut ini adalah diagram 
sintaks dalam penerapan model 
project based learning: 
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Gambar.1 
Blok Diagram Sintaks dalam 
Project Based Learning Sumber 
: diadapsi dan dianalisis dengan 
mengacu dari The George Lucas 
Educational Foundation 
Pembelajaran Sosiologi 
 Secara etimologis kata 
“Pembelajaran” adalah terjemahan 
dari bahasa Inggris “Instruction”. 
Kata pembelajaran sendiri 
merupakan perkembangan dari 
istilah belajar-mengajar atau proses 
belajar-mengajar yang telah cukup 
lama digunakan dalam pendidikan 
formal (Sukirman dan Jumhana, 
2006:3). Menurut Hermawan dan 
Asra dikatakan bahwa pembelajaran 
adalah proses komunikasi 
transaksional antara guru dan siswa 
dimana dalam proses tersebut 
bersifat timbal balik, proses 
transaksional juga terjadi antara 
siswa dengan siswa. Komunikasi 
transaksional adalah bentuk 
komunikasi yang dapat diterima, 
dipahami oleh pihak-pihak yang 
terkait dalam proses pembelajaran 
(Hermawan dan Asra, 2007:3).  
Pendapat lain, menurut Robert. 
M. Gagne dalam buku The Condition 
of Learning seperti dikutip Adrian 
dikatakan : Learning is a change in 
human disposition or capacity, wich 
persist over a period time, and wich 
is not simply ascribable to process of 
growth. Belajar adalah perubahan 
yang terjadi dalam kemampuan 
manusia setelah belajar secara terus 
menerus, bukan hanya disebabkan 
oleh pertumbuhan saja (Adrian : 
2006). 
 Dalam kedudukannya sebagai 
ilmu sosial, secara teoritis sosiologi 
memiliki posisi strategis dalam 
membahas masalah sosial-politik 
dan budaya yang terjadi 
dimasayarakat, serta dengan 
berbagai pendekatan mampu 
memberikan solusi terhadap 
masalah-masalah tersebut. Sosiologi 
ditinjau dari sifatnya sebagai ilmu 
murni bukan ilmu pengetahuan 
terapan. Sosiologi dimaksudkan 
untuk memberikan kompetensi 
kepada siswa dalam memahami 
konsep-konsep sosiologi seperti 
interaksi sosial, penyimpangan 
sosial, konflik dan integrasi sosial, 
multikulturalisme, struktur sosial, 
lembaga sosial dan perubahan 
sosial. Disisi lain pembelajaran 
sosiologi juga dimaksudkan untuk 
mengembangkan kemampuan 
pemahaman terhadap kehidupan 
sosial sehari-hari. Materi 
pembelajaran sosiologi mencakup 
konsep-konsep dasar, metodolologi, 
pendekatan dan teknis ilmiah dalam 
pengkajian fenomena dan 
permasalahan yang ditemui dalam 
kehidupan nyata dimasyarakat 
(Permendiknas No.22 tahun 2004 
tentang standar kompetensi dasar). 
 Dari beberapa definisi diatas 
dapat simpulkan bahwa 
pembelajaran sosiologi adalah 
sebuah proses dimana menciptakan 
suatu kondisi belajar mengajar yang 
kondusif, meliputi unsur manusiawi, 
material dan prosedur yang efektif 
serta interaktif yang dilakukan guru 
dengan sebaik-baiknya yang 
ditekankan pada proses belajar yang 
dilakukan siswa. Dalam proses 
pembelajaran kegiatan siswa 
didorong secara lebih optimal dalam 
memahami konsep-konsep sosiologi 
seperti sosialisasi, kelompok sosial, 
struktur sosial, lembaga sosial, 
perubahan sosial, dan konflik sampai 
pada terciptanya integrasi sosial.  
Soft Skills 
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 Dalam proses pendidikan 
tidak saja berorientasi pada kualitas 
prestasi akademik saja, tetapi juga 
untuk menyiapkan dan member 
bekal masa depan siswa dengan 
sejumlah skills yang diperlukan agar 
dapat  berkembang dan beradaptasi 
di masyarakat. Terdapat beberapa 
penjelasan tentang soft skills, yang 
pada prinsipnya merupakan jalinan 
atribut personalitas baik intra-
personalitas maupun inter-
personalitas yang dapat 
membedakan seseorang dengan 
orang lain dalam komunitasnya dan 
membedakan orang dengan 
tingkatan atau level jabatan atau 
karir disatu pekerjaan. Coates (2006) 
menyebutkan bahwa Intra-
personalitas adalah keterampilan 
yang dimiliki seseorang dalam 
mengatur dirinya sendiri, seperti 
manajemen waktu, manajemen 
stress, manajemen perubahan, 
karakter transformasi, berpikir kreatif, 
memiliki acuan tujuan positif, dan 
teknik belajar cepat. Sedangkan 
interpersonalitas adalah 
keterampilan berhubungan atau 
berinteraksi dengan lingkungan 
kelompok masyarakatnya dan 
lingkungan kerjanya serta interaksi 
dengan individu manusia sehingga 
mampu mengembangkan unjuk kerja 
secara maksimal, kemampuan 
memotivasi, kemampuan memimpin, 
kemampuan negosiasi, kemampuan 
presentasi, kemampuan komunikasi, 
kemampuan menjalin relasi, dan 
kemampuan bicara dimuka umum.  
 Dalam Wikipedia (2010) ditulis 
bahwa soft skills merupakan 
determinasi sosiologis untuk 
Emotional Intelligence Quotient 
seseorang, merupakan kemampuan 
bagaimana orang-orang 
berhubungan antara yang satu 
dengan yang lainnya, seperti 
berkomunikasi, mendengarkan, 
memberi umpan balik, bekerja sama 
dalam sebuah tim, menyelesaikan 
masalah, berkontribusi dalam rapat, 
dan mengatasi konflik. Para 
pemimpin pada setiap level 
membutuhkan semua kemampuan 
tersebut karena tugas-tugasnya 
berhubungan dengan membentuk 
dan mengembangkan tim, memimpin 
rapat, memotivasi, mendorong 
inovasi, mencari solusi atas suatu 
masalah, mengambil keputusan, 
membimbing, dan sejenisnya. Soft 
skills dapat dipergunakan dan 
dibutuhkan dalam berbagai bidang 
pekerjaan, sedangkan hard skills 
atau technical skills hanya 
dibutuhkan pada satu tempat atau 
bidang bekerja/industry sesuai 
dengan keilmuan yang dimiliki. 
 Menurut  Sharma (2009:81), 
menyebutkan bahwa soft skills 
adalah seluruh aspek dari generic 
skills yang juga termasuk elemen-
elemen kognitif yang berhubungan 
dengan non-academic skills. 
Ditambahkan pula bahwa, 
berdasarkan hasil penelitian, tujuh 
soft skills yang diidenfikasi dan 
penting dikembangkan pada siswa 
meliputi; keterampilan 
berkomunikasi, keterampilan berpikir 
dan menyelesaikan masalah, 
kekuatan kerja tim, belajar 
sepanjang hayat dan pengelolaan 
informasi, keterampilan wirausaha, 
etika, moral dan profesionalisme, 
dan keterampilan kepemimpinan.  
 Soft skills merupakan 
kompetensi yang bersifat nonteknis 
yang menunjuk pada karakteristik 
kepribadian. Hal tersebut tampak 
pada perilaku seseorang, baik saat 
berinteraksi dalam situasi sosial, 
kemampuan berbahasa, kebiasaan 
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diri, ataupun sifat-sifat penting untuk 
mendukung perilaku optimis. Soft 
skills sebagai kemampuan 
seseorang untuk memotivasi diri dan 
menggunakan inisiatifnya, 
mempunyai pemahaman tentang 
apa yang dibutuhkan untuk dilakukan 
dan dapat dilakukan dengan baik, 
berguna untuk mengatasi persoalan 
kecil yang muncul secara tiba-tiba 
dan terus dapat bertahan bila 
problem tersebut belum 
terselesaikan (Grugulis, tt:77).  
 Dengan demikian,  
berdasarkan dari beberapa pendapat 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
soft skills merupakan kekuatan diri 
untuk berubah ataupun untuk 
mengatasi berbagai persolan kerja. 
Penguasaan soft skills siswa di SMA 
merupakan esensi kompetensi yang 
harus dikuasai dan terukur melalui 
unjuk kerja selama pembelajaran. 
Pembelajaran soft skills dipandang 
sebagai bagian dari upaya 
pembentukan karakter siswa. Sikap 
ini akan memengaruhi perilaku 
peduli kepada mutu, cepat, tepat, 
dan efisien, menghargai waktu dan 
reputasi (Djoyonegoro, 1998:62). 
Soft skills dapat diamati melalui 
unjuk kerja, seperti kemampuan 
berbicara yang mencerminkan ide 
dan informasi, ataupun menjelaskan 
suatu topik dengan jelas, mudah 
dalam memahami topik yang belum 
dikenal, mampu berinteraksi dan 
bekerja secara kooperatif dalam 
kelompok, pengelolaan informasi, 
etika-moral dan ketrampilan 
kepemimpinan. 
Hasil Belajar Sosiologi 
 Dalam proses belajar 
keberhasilan belajar merupakan 
tujuan utama yang harus dicapai 
oleh siswa. Dalam konteks ini guru 
dan siswa harus melakukan upya 
kreatif untuk mencapai tujuan 
tersebut. Menurut Nana Syaodih 
Sukmadinata hasil belajar 
merupakan realisasi atau pemakaran 
dari kecakapan-kecakapan atau 
potensi yang dimiliki seseorang 
(Nana Syaodih Sukmadinata, 
2007:102). 
 Hasil belajar adalah 
perubahan perilaku siswa akibat dari 
proses belajar. Perubahan perilaku 
disebabkan karena dia mencapai 
penguasaan atas sejumlah bahan 
yang diberikan dalam belajar 
mengajar. Pencapaian itu didasarkan 
atas pencapain tujuan yang telah 
ditetapkan.  Hasil dapat berupa 
perupahan pada aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik (Purwanto, 
2007:1028) 
 Menurut Winkel (2007) hasil 
belajar merupakan kemampuan yang 
baru sama sekali atau boleh juga 
merupakan penyempurnaan atau 
pengembangan dari suatu 
kemampuan yang telah dimiliki. 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa belajar 
akan menghasilkan perubahan, 
perubahan itu meliputi hal-hal yang 
bersifat internal seperti pemahaman 
dan sikap, serta encakup hal-hal 
yang yang bersifat eksternal seperti 
ketrampilan motorik dan berbicara 
dalam bahasa asing. Menurut 
(Sardiman, 1986) hasil belajar 
meliputi: 1) hal ihwal keilmuwan dan 
pengetahuan, konsep atau fakta, 2) 
hal ihwal personal, kepribadian, atau 
sikap), dan 3) hal ihwal kelakuan, 
ketrampilan atau penampilan. 
Senada dengan pendapat 
tersebut Howard Kingsley seperti 
dikutip Nana Sudjana yang membagi 
tiga macam prestasi belajar, yakni : 
(1) keterampilan dan kebiasaan, (2) 
pengetahuan dan pengajaran, (3) 
sikap dan cita-cita yang masing-
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masing golongan dapat diisi dengan 
bahan yang ditetapkan dalam 
kurikulum (Nana Sudjana, 2009:3). 
Berdasarkan pada beberapa 
pendapat diatas, dapatlah 
disimpulkan  bahwa hasil belajar 
diartikan sebagai hasil akhir atau 
hasil jangka panjang dari proses 
kegiatan belajar-mengajar, hasil itu 
berbentuk kemampuan dan 
perubahan tingkah laku baik yang 
bersifat positif maupun negatif dalam 
mata pelajaran sosiologi.  
Hipotesis Tindakan 
Penelitian ini direncanakan 
dibagi dalam dua siklus dengan 
mengikuti prosedur atau langkah-
langkah yang telah ditentukan. Agar 
pembahasan penelitian ini terfokus 
disajikan hipotesis tindakan sebagai 
berikut : “Dengan menerapkan 
pembelajaran Project Based 
Learning dapat mengembangkan 
soft skills dan kualitas hasil belajar 
sosiologi pada siswa kelas XI-Ilmu-
Ilmu Sosial (IIS) 2 SMA Avicenna 
Cinere.” 
B. Metode Penelitian  
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 
SMA Avicenna Cinere, yang 
beralamatkan di Jl. Flamboyan Blok. 
F Cinere Depok Jawa Barat, Waktu 
dari Bulan Februari – Mei 2016. 
Jenis Penelitian 
Untuk memecahkan 
permasalahan pembelajaran yang 
dihadapi dalam kelas, jenis 
penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian tindakan kelas (classroom 
action reseach) secara kritis kualitatif 
(Kemmis dan McTaggart, 1982; 
Rochiati, 2006). Penelitian dilakukan 
dalam dua kali siklus tindakan yang 
pada setiap siklusnya dilakukan 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, serta evaluasi 
dan refleksi.  
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa peserta 
pembelajaran mata pelajaran 
Sosiologi  yang terdiri dari 2 kelas 
yaitu kelas XI-IIS 1 berjumlah 20 
orang dan kelas XI IIS 2 berjumlah 
21 orang. Sampel penelitian adalah 
kelas XI-IIS 2. Pengambilan sampel 
didasarkan pada kenyataan bahwa 
proses dan hasil pembelajaran pada 
siswa kelas XI-IIS 2 kurang optimal. 
Dalam kegiatan perencanaan, 
peneliti merencanakan dan 
menyiapkan seluruh perangkat 
pembelajaran yang diperlukan 
sesuai dengan model PBL.  
Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas 
dilakukan dengan beberapa tahapan 
tiap siklus. Model pembelajaran yang 
digunakan adalah Project-Based 
Learning. Tahapan tiap siklus 
penelitian yang dilakukan sebagai 
berikut: 
1. Silkus I 
a. Perencanaan (Planning) 
Pada tahap perencanaan ini 
dirumuskan strategi 
pembelajaran Project Based 
Learning yaitu menyusun 
silabus, rencana dan 
rancangan pembelajaran 
(RPP), materi dan proyek 
yang akan dilakukan siswa. 
b. Pelaksanaan (Acting) 
Tahap ini adalah menerapkan 
pembelajaran Project Based 
Learning di dalam kelas. 
Bagian ini merupakan yang 
terpenting karena merupakan 
tindakan perbaikan proses 
pembelajaran. Siswa dibagi 
kedalam kelompok yang 
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beranggotakan 5-6 orang. 
Siswa secara berkelompok 
diberikan proyek riset 
sederhana dan eksplorasi 
sumber data aktual tentang 
tema konflik sosial (Ahok Vs 
FPI, KPK Vs Polri, Ancaman 
ISIS terhadap 
multikulturalisme di Indonesia, 
Kerusuhan Mei 1998). 
Dilanjutkan dengan kegiatan 
dinamika kelompok. 
c. Pengamatan (Observing) 
Dalam tahap ini peneliti 
bersama tim melakukan 
pengamatan terhadap 
kegiatan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung, 
baik tentang sikap maupun 
soft skills selama 
pembelajaran dan tindakan 
guru dalam proses 
pembelajaran. 
d. Refleksi (Reflecting) 
Tahap ini merupakan kegiatan 
menganalisis, mensintesa dari 
hasil pengamatan selama 
proses pembelajaran 
berlangsung dan pada tahap 
ini juga dilaksanakan evaluasi 
untuk mengetahui kemajuan 
hasil belajar siswa baik secara 
individu dan kelompok. Hasil 
belajar yang diperoleh siswa 
akan dibandingkan dengan 
kriteria ketuntasan belajar 
yang dibuat. 
e. Perbaikan dan pengayaan 
Jika hasil pengamatan dan 
penilaian hasil pembelajaraan 
yang dilaksanakan hasilnya 
kurang sesuai dengan yang 
diharapkan, dengan kriteria 
ketuntasan belajar, maka 
dicari penyebab dan 
penyelesaian untuk mengatasi 
permasalahan yang dihadapi 
dan merencanakan perbaikan 
melalui tindakan pada siklus 
selanjutnya sampai hasil 
belajar siswa mencapai 
indikator ketuntasan belajar.  
2. Silkus II 
a. Perencanaan (Planning) 
Pada tahap perencanaan ini 
merangkum catatan perbaikan 
berdasarkan pada 
permasalahan pembelajaran 
pada siklus I, lalu dilanjutkan 
dengan merencanakan 
tindakan perbaikan. 
b. Pelaksanaan (Acting) 
Pada bagian tahapan ini 
siswa diberi tugas/proyek 
tentang penciptaan integrasi 
sosial ditengah-tengah 
masyarakat multikultural 
melalui wawancara tokoh 
lintas agama Islam, Kristen 
dan Hindu, sesuai dengan 
keberadaan lokasi tempat 
peribadatan yang dekat 
jaraknya dengan sekolah. 
Kegiatan pembelajaran 
dikelas dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan 
wall mapping dan world cafe.  
c. Pengamatan (Observing) 
Dalam tahap ini peneliti 
bersama tim melakukan 
pengamatan terhadap 
kegiatan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung, 
dengan memberikan 
kuesioner pelaksanaan 
pembelajaran, pencatatan 
form observasi, pencatatatn 
dokumen, wawancara 
mendalam dan pemberian 
angket pengembangan soft 
skill. 
d. Refleksi (Reflecting) 
Tahap ini merupakan kegiatan 
menganalisis, mensintesa dari 
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hasil pengamatan selama 
proses pembelajaran 
berlangsung dan pada tahap 
ini juga dilaksanakan evaluasi 
untuk mengetahui kemajuan 
hasil belajar siswa baik secara 
individu dan kelompok. Hasil 
belajar yang diperoleh siswa 
akan dibandingkan dengan 
kriteria ketuntasan belajar 
yang dibuat. 
e. Perbaikan dan pengayaan 
Mengadakan refleksi atas 
pembelajaran secara 
menyeluruh, dengan mengacu 
pada proses dan hasil 
pembelajaran yang 
dibandingkan dengan kriteria 
dan indikator yang telah 
ditetapkan. Hasil dari refleksi 
dapat dijadikan dasar untuk 
pelaksanaan siklus 
berikutnya, bilamana 
dibutuhkan. 
 
Penelitian ini direncanakan dua 
siklus dan pada setiap siklus akan 
dilakukan evaluasi. Adapun langkah-
langkah dalam setiap siklus tindakan 
dapat diringkas sebagai berikut: 
Tabel.1 Langkah-langkah pelaksanaan Project Based Learning 
No Tindakan Output 
Siklus I 
1 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai, model pembelajaran 
yang akan dilakukan dan memberikan 
motivasi pembelajaran 
Terbangunnya pemahaman 
dan persepsi awal terhadap 
konteks pembelajaran 
2 
Siswa dibagi menjadi 4 kelompok yang 
beranggotakan 5-6 orang. Dilanjutkan 
dengan kegiatan dinamika kelompok 
(penunjukkan ketua kelompok* dan  juru 
bicara/ahli)  
Terbentuknya 4 kelompok 
belajar siswa 
3 
Menerapkan Project Based Learning 
dalam bentuk riset dan eksplorasi 
terhadap realitas konflik yang terjadi 
dimasyarakat. 
Kegiatan pembelajaran yang 
berorientasi pada produk 
dengan berbasis pada 
konteks materi 
4 Evaluasi hasil belajar (pengembangan 
soft skill dan hasil tes soal I) 
Data pengembangan soft 
skill dan nilai hasil belajar 
siswa siklus I 
5 Merefeklesi tindakan siklus I Masukan perbaikan siklus II 
Siklus II 
1 
Merencanakan tindakan perbaikan 
berdasarkan permasalahan dan hasil 
belajar pada siklus I 
Perencanaan pembelajaran 
siklus II 
2 
Menerapkan Project Based Learning 
dengan pendekatan wall mapping dan 
world tea serta merubah model dinamika 
kelompok* 
Kegiatan pembelajaran lebih 
aktif dalam pelibatan siswa 
dengan terjun langsung ke 
lapangan (wawancara) 
3 Evaluasi hasil belajar (pengembangan 
soft skill dan hasil tes soal II) 
Data pengembangan soft 
skill dan nilai hasil belajar 
siswa siklus II 
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No Tindakan Output 
4  Melakukan refleksi secara utuh atas 
pembelajaran yang telah dilakukan 
Pengembangan soft skill dan 
peningkatan kualitas hasil 
belajar siswa 
*) ketua kelompok ditunjuk secara bergantian berdasarkan kesepakatan 
anggota kelompok 
 
Indikator Kinerja 
 Dalam penelitian tindakan kelas, harus dibuat indikator yang jelas 
sebagai ukuran ketuntasan pembelajaran. Indikator kesuksesan dalam 
penelitian seperti dalam Tabel 2 sebagai berikut :  
 
Tabel.2 Indikator kinerja dalam kegiatan pembelajaran 
No Aspek Base Line 
Indikator 
Kinerja/Pencapaian 
Ketuntasan Belajar 
Ringkasan 
Prosedur 
dan Metode 
1 
Tersedianya perangkat 
dan instrument 
pembelajaran Project 
Based Learning Mata 
Pelajaran Sosiologi 
Cukup Baik 
Kerjasama 
dalam 
perancangan 
dan 
pembuatan 
model media 
pembelajaran 
2 
Persentase 
peningkatan kualitas 
proses pembelajaran 
pada kategori sangat 
baik dan baik 
30% 50% 
Penerapan 
PBL 
3 
Persentase 
pengembangan soft 
skill pada kategori 
sangat tinggi dan tinggi 
ST = 4,76%  
T = 23,81% 
S = 28,57%  
R = 42,86%  
SR = 0% 
 
ST = 19%  
T = 43% 
S = 38%  
R = 0%  
SR = 0% 
Penerapan 
PBL 
4 
Persentase 
peningkatan siswa 
yang memperoleh nilai 
hasil tes 
A =  9,52% 
B = 28,57% 
C = 
28,57% 
D = 
33,33% 
A = 42,9% 
B = 47,6% 
C = 9,5% 
D = 0% 
Penerapan 
PBL 
Sumber : data dianalisis sendiri bersumber pada nilai daily post test 
Jenis Data dan Pengumpulan Data 
 Data penelitian dikumpulkan 
pada semester genap tahun ajaran 
2014/2015. Data penelitian ini 
berupa data kuantitatif yang berupa: 
a) skor penguasaan konsep sosiologi 
pada materi konflik dan integrasi 
sosial, dan b) skor pengembangan 
soft skill siswa. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI-
IIS 1 dan guru, yang diambil dengan 
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metode observasi, dokumentasi, 
kuesioner dan tes hasil belajar. 
Teknik Analisis Data 
 Data hasil penelitian, yang 
menyangkut penerapan 
pembelajaran berbasis proyek pada 
materi konflik dan integrasi sosial 
pengaruhnya terhadap 
pengembangan soft skill dan hasil 
belajar dianalisis menggunakan 
analisis statistik sederhana dan 
dilanjutkan dengan penafsiran 
kualitatif pada setiap angka dan 
kejadian dari hasil penelitian, 
sehingga diperoleh makna. Data 
dihitung dengan menggunakan 
bantuan excel dan program SPSS. 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
 Penelitian dilakukan dalam 2 
siklus, siklus 1 dilakukan dengan 2 
kali pertemuan dan siklus ke 2 
dengan 3 kali pertemuan. Hasil 
penelitian terdiri dari seluruh 
prosedur rangkaian pelaksanaan dan 
deskripsi hasil pembelajaran. Selain 
itu, juga terdapat deskripsi data yang 
mencakup dokumentasi hasil 
pembelajaran sebelum dilakukan 
penelitian tindakan, yang dijadikan 
sebagai bahan perbandingan 
dengan hasil pembelajaran setelah 
dilakukan penelitian tindakan. 
Selanjutnya dari hasil penelitian 
tersebut akan dianalisis dan 
dielaborasi sesuai kaidah penelitian. 
1. Tindakan pada Siklus 1 
 Pelaksanaan inovasi 
pembelajaran sosiologi berbasis 
konstruktivisme sosial dengan model 
pembelajaran berbasis projek ini 
berhasil dilaksanakan dengan 
prosedur pembelajaran sebagai 
berikut. Tahapan pelaksanaannya 
pada pertemuan pertama dimulai 
dengan pemberian motivasi dengan 
mengangkat kisah tokoh perdamaian 
Mahatma Gandhi. Kegiatan 
pembelajaran dilanjutkan dengan 
penyampaian pertanyaan dan materi 
tentang konflik sosial yang terjadi 
dimasyarakat akhir-akhir ini. Untuk 
mengukur pemahaman dan melatih 
systems of thinking siswa terhadap 
masalah konflik sosial dimasyarakat, 
siswa diberikan tugas riset dan 
eksplorasi dalam bentuk tabel 
analisis masalah dan solusi dengan 
bersumber dari internet, sosial media 
dari pakar sosiologi dan koran 
(Kompas, Republika dan Tempo 
edisi 2014-2015). Siswa secara 
berkelompok melakukan 
penyelesaian tugas tersebut diluar 
jam pelajaran.  
 Selanjutnya pada pertemuan 
kedua, hasil tugas/proyek kelompok 
ini dijadikan dasar oleh siswa untuk 
mempresentasikan tugas dalam 
bentuk power point secara 
bergantian dan diikuti dengan 
kegiatan diskusi kelas. Dalam proses 
diskusi setiap siswa diberikan 
kesempatan untuk mengkritisi, 
bertanya dan memberikan komentar 
hasil kerja dan presentasi kelompok 
lain. Pada 60 menit terakhir 
dilakukan kegiatan evaluasi hasil 
pembelajaran dengan memberikan 
tes untuk mengukur keberhasilan 
pembelajaran pada siklus 1 dan 
pengisian kuesioner pengembangan 
soft skills. 
 Data hasil pengamatan pada 
saat proses kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan siswa bersama guru 
menggambarkan kondisifitas 
pembelajaran yang interaktif dalam 
ukuran sudah baik. Hal itu terlihat 
pada skor data tentang respon siswa 
terhadap pelaksanaan pembelajaran 
yaitu diperoleh data dari 21 siswa 
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peserta pembelajaran yang 
menyatakan Sangat Baik (SB) 
sebanyak 23,81% (5), menyatakan 
Baik (B) sebanyak 38,81% (8), 
menyatakan Cukup (C) sebanyak 
28,57% (6), menyatakan Kurang (K) 
sebanyak 9,52% (2) dan 
menyatakan Sangat Kurang (SK) 
sebanyak 4,76% (1). 
 Dari angket tersebut 
menunjukkan bahwa masih ada 
sebagaian kecil siswa yang 
menyatakan bahwa pembelajaran 
kurang baik, hal ini dapat tercermin 
dari kurang maksimalnya dinamisasi 
dan pola komunikasi yang interaktif 
dalam pembelajaran yang diciptakan 
siswa bersama guru, meski secara 
umum sudah terdapat beberapa 
siswa yang terlibat secara optimal 
dalam proses pembelajaran. Dengan 
demikian, masih diperlukan strategi 
pada tindakan berikutnya. 
 Output pembelajaran pada 
area pengembangan soft skills yang 
diperoleh, dari 21 orang peserta 
pembelajaran siswa yang 
memperoleh predikat skor Sangat 
Tinggi (ST) sebanyak 14,30 (3)%, 
memperoleh predikat skor Tinggi (T) 
sebanyak 38,10 (8)%, predikat skor 
Sedang (S) sebanyak 33,30 (7)%, 
predikat skor Rendah (R) sebanyak 
14,30% (3) dan yang predikat skor 
Sangat Rendah (SR) sebanyak 0%. 
Perolehan skor ini secara rata-rata 
belum mampu memenuhi indikator 
pencapaian 62% atau lebih yang 
memperoleh predikat sangat tinggi 
dan tinggi.  
 Sedangkan hasil 
pembelajaran pada area 
peningkatan kualitas hasil 
pembelajaran kognitif yang 
diperoleh, dari 21 orang peserta 
pembelajaran siswa yang 
memperoleh nilai A sebanyak 28,6% 
(6), memperoleh nilai B sebanyak 
61,9% (13), memperoleh nilai C 
sebanyak 9,50% (2), dan yang 
memperoleh nilai D 0%. Perolehan 
ini belum mampu memenuhi 
indikator ketuntasan belajar yaitu A = 
42,90%, B = 47,60%, C = 9,50% dan 
D = 0%. Berdasarkan hasil 
pembelajaran ini perlu dilanjutkan 
pada siklus II. 
2. Tindakan pada Siklus 2 
 Pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus II ini dimulai dengan 
membuat perencanaan tindakan. 
Materi yang diajarkan adalah 
“Integrasi Sosial”. Motivasi dengan 
melakukan Game Team Work yakni 
bermain “Jembatan Buaya” sebagai 
tindak lanjut dari masukan perbaikan 
sistem kerja dalam diskusi kelompok 
pada siklus I. Siklus II dilaksanakan 
3 kali pertemuan. Pertemuan 
pertama menyampaikan materi 
Integrasi Sosial, lalu pada akhir 
pertemuan pertama siswa diberikan 
tugas/proyek secara berkelompok 
untuk melakukan wawancara dengan 
tokoh lintas agama dan kepercayaan 
dengan tema permasalahan konflik 
dan upaya penciptaan perdamaian 
dimasyarakat. Tujuan pemberian 
proyek adalah untuk menguji 
kemampuan siswa mencari data 
secara lebih mendalam melalui 
berdialog secara langsung dengan 
nara sumber tokoh-tokoh lintas 
agama dan kepercayaan. Selain itu, 
upaya ini juga untuk meneguhkan 
persepsi bahwa setiap agama dan 
kepercayaan mengajarkan adanya 
nilai-nilai perdamaian dalam 
kehidupan bermasyarakat 
multikultural. Dalam hal ini, tokoh-
tokoh agama yang dikunjungi dalam 
pembelajaran adalah Imam Besar 
Masjid Raya Cinere, Pendeta Geraja 
Kristen Indonesia Cinere dan 
PROSIDING SEMINAR HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN 
PRODI PENELITIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN  
PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
JAKARTA, 21 JANUARI 2017 
265 
 
Pandita Pura Armata Jati Cinere. 
Penyelesaian proyek dan 
penyusunan laporan dilaksanakan 
diluar jam pembelajaran. 
 Pada pertemuan kedua, hasil 
tugas/proyek kelompok dalam 
bentuk laporan display dipajang, 
sebelum dilakukan presentasi dan 
diskusi kelas secara bergantian. 
Untuk lebih mengaktifkan peran 
siswa secara lebih menyeluruh 
kegiatan pembelajaran dilakukan 
dengan menggunakan pendekatan 
wall mapping dan world cafe. 
Dimana setiap siswa secara individu 
dan kelompok memajang hasil 
karyanya didisplay, dalam proses ini 
setiap anggota kelompok ada yang 
berperan sebagai ketua dan juru 
bicara ahli yang stay didalam 
kelompok, dan anggota kelompok 
yang lainnya berkunjung dan sharing 
hasil diskusi ke kelompok lainnya. 
Kegiatan dilanjutkan dengan diskusi 
kelas secara terbuka, dengan 
mengambil perwakilan kelompok 
secara sampling. Untuk memperkuat 
proses dan hasil diskusi 
pembelajaran secara menyeluruh, 
pembelajaran diakhiri dengan 
enhancing activity yang dilakukan 
guru dengan mengangkat kisah 
tokoh peraih nobel perdamaian 
Muhammad Yunus (founder of 
Grameen Bank in Bangladesh). 
 Pada pertemuan  ketiga, 
kegiatan pembelajaran pada 15 
menit pertama diawali dengan review 
materi dan hasil diskusi pada 
pertemuan sebelumnya. Pada 75 
menit berikutnya dilakukan evaluasi 
hasil pembelajaran dengan 
mengedarkan angket 
pengembangan soft skills siswa dan 
melalui tes hasil belajar untuk 
mengukur tingkat 
ketuntasan/ketercapaian daya serap 
materi pembelajaran. 
Data hasil pengamatan pada 
saat proses kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan siswa bersama guru 
menggambarkan kondisifitas 
pembelajaran yang ditunjukkan 
dengan lebih optimalnya keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran melalui 
pendekatan terjun langsung ke 
lapangan untuk wawancara, wall 
mapping dan word cafe. Indikator 
hasil dapat terlihat pada skor data 
tentang respon siswa terhadap 
pelaksanaan pembelajaran yaitu 
diperoleh data dari 21 siswa peserta 
pembelajaran yang menyatakan 
Sangat Baik (SB) sebanyak 29% (6), 
menyatakan Baik (B) sebanyak 43% 
(9), menyatakan Cukup (C) 
sebanyak 29% (6), menyatakan 
Kurang (K) sebanyak 0% dan 
menyatakan Sangat Kurang 
sebanyak 0%. Proses pembelajaran 
telah terjadi peningkatan kualitas dan 
melebihi  standar yang ditetapkan 
yakni pada kategori Sangat Baik 
(SB) dan Baik (B) sebanyak 71% 
artinya lebih tinggi dari indikator 
kinerja yang ditetapkan 50%. 
 Berikut ini adalah 
perbandingan perolehan skor 
pengembangan soft skill :  
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Tabel 3. Perolehan Skor Pengembangan Soft Skills siswa 
Kategor
i 
Huru
f 
Deskrips
i 
Peroleha
n skor 
Sebelum 
PBL 
Peroleha
n Skor 
Siklus I 
Peroleha
n Skor 
Siklus II 
Target 
Pencapa
ian 
 
 
 
% 
N % N % N % N % 
90 - 100 ST 
Sangat 
Tinggi 
1 4,76 3 14,30 5 23,8 4 19 9,5 
80 – 89 T Tinggi 5 23,81 8 38,10 10 47,6 9 43 9,5 
70 – 79 S Sedang 6 28,57 7 33,30 5 23,8 8 38 -9,5 
60 – 69 R Rendah 9 42,86 3 14,30 1 4,8 0 0 -9,5 
< 59 SR 
Sangat 
Rendah 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 21 100 21 100 21 100 21 100 
 
Sumber:data dioleh berdasarkan skor pengisian angket antar teman dan 
observasi guru 
 
 Berdasarkan tabel diatas 
menunjukan bahwa pengembangan 
Soft Skills siswa untuk kategori 
sangat tinggi dan tinggi sebelum 
diterapkan PBL sebanyak 6 orang 
atau 28,57%. Setelah diterapkan 
PBL pada siklus I menunjukkan 
peningkatan menjadi 11 orang atau 
52,38%. Besarnya peningkatan 
pengembangan soft skills siswa 
sebesar 23,81% Berdasarkan 
indikator kinerja yang telah 
ditetapkan bahwa peningkatan 
tersebut belum tercapai target 
indikator kinerja secara signifikan, 
maka dibutuhkan treatment lanjutan. 
Pada siklus II untuk perolehan skor 
pengembangan soft skills 
menunjukkan pencapaian target 
indikator kinerja terutama untuk skor 
sangat tinggi (ST) melebihi target 
dari 4 atau 19% menjadi 5 atau 23,8 
% dan skor tinggi (T) lebih sedikit 
dari  target yakni 10 atau 47,6%, hal 
ini karena sudah terjadi kenaikan ke 
atas memperoleh skor T dan ST. 
Sedangkan untuk skor sedang (S) 
sedikit diatas target yakni terjadi 
penurunan -9,5%. Siswa yang 
memperoleh skor rendah (R) dan 
sangat rendah (SR) mampu 
mencapai target indikator kerja yaitu 
0% dari siklus I dan siklus II. 
Berdasarkan hasil temuan penelitian 
hipotesis tindakan “Dengan 
menerapkan pembelajaran Project 
Based Learning dapat 
mengembangkan soft skills dan 
kualitas hasil belajar sosiologi pada 
siswa kelas XI-IIS 2 SMA Avicenna 
Cinere” dapat diterima. 
 Sedangkan pada penilaian 
hasil belajar dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
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Tabel.4 Perolehan Kualitas Nilai Hasil Belajar 
Rentan
g Nilai 
Hur
uf 
Deskripsi 
Peroleh
an skor 
Sebelu
m PBL 
Peroleh
an Skor 
Siklus I 
Peroleh
an Skor 
Siklus II 
Target 
Pencapai
an 
 
 
 
% 
N % N % N % N % 
90 – 
100 
A 
Sangat 
Kompeten 
2 9,52 6 
28,6
0 
9 
42,
9 
9 42,9 4,8 
80 – 
89 
B Kompeten 6 
28,5
7 
13 
61,9
0 
11 
52,
4 
10 47,6 0 
70 – 
79 
C 
Cukup 
Kompeten 
6 
28,5
7 
2 9,50 1 4,8 2 10 
-
4,8 
60 - 69 D 
Tidak 
Kompeten 
7 
33,3
3 
0 0 0 0 0 0 0 
< 59 E 
Sangat Tidak 
Kompeten 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 21 100 21 100 
  
0 0 
 Sumber:data dioleh berdasarkan dari penilaian hasil belaja 
 
 Berdasarkan  tabel diatas 
menunjukkan bahwa pada siklus I 
untuk nilai A dan C secara umum 
belum mencapai target, nilai A 
dibawah target sedangkan nilai B 
melebihi target capaian. Akan tetapi 
nilai pada siklus II sudah mencapai 
target capaian/ketuntasan belajar 
terutama untuk nilai A sesuai dengan 
target yaitu 42,9 % dan nilai B 
melebihi dari target dari 48% menjadi 
52,4%. Untuk nilai C sedikit di atas 
target mengalami pengurangan yakni 
5% . Siswa yang memperoleh nilai E 
mampu mencapai target yaitu 0 % 
mulai dari siklus I dan siklus II. 
Analisis dan Pembahasan 
Proses Pembelajaran 
 Dalam proses pembelajaran 
setelah tindakan pertama dan 
monitoring dilakukan terhadap 
pengembangan soft skills dan 
kualitas hasil pembelajaran, dapat 
dinyatakan bahwa pembelajaran 
dapat berlangsung sesuai rencana. 
Guru mampu menetapkan target soft 
skills dan mendiskripsikan perilaku 
kerja siswa yang harus dimunculkan 
setiap kegiatan. Siswa telah 
memperoleh informasi tentang target 
belajar dan konsep soft skills dan 
orientasi hasil pembelajaran secara 
akademik. Siklus pertama terdiri dari 
dua kali tindakan. Hasil pengamatan 
tindakan pertama, guru dapat 
membuat profil soft skills kelas dan 
menemukan permasalahan 
penguasaan soft skills. Beberapa 
catatan penting yang dapat 
dikemukakan adalah perilaku siswa 
belum sepenuhnya  dalam 
pengembangan soft skills baik pada 
saat pengerjaan proyek/tugas dan 
diskusi kelompok dalam kelas. 
Selain itu, penguasaan kerja 
kelompok masih didominasi siswa-
siswa tertentu yang tergolong 
memiliki inisiatif tinggi sehingga 
belum sepenuhnya siswa 
bertanggung jawab atas hasil 
kerjanya. Oleh karena itu, pada 
tindakan pertama tahap kedua ini, 
guru lebih memberi motivasi dalam 
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bentuk game teamwork dan 
mengatur kembali dinamika 
kelompok secara acak serta 
mengingatkan kembali pentingnya 
perilaku kerja soft skills dihubungkan 
dengan hasil pembelajaran yang 
berkualitas sesuai dengan standar.  
 Pada akhir periode siklus I, 
siswa melakukan evaluasi diri dan 
koreksi antar teman sejawat 
terhadap proses pengembangan soft 
skills dan pencapaian kualitas hasil 
belajar. Hasil evaluasi diri 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
telah mencapai hasil hampir 
konsisten untuk memperbaiki diri 
dalam cara kerja sebuah teamwork 
dalam pengembangan soft skills dan 
peningkatan kualitas hasil belajar. 
 Hasil penelitian tindakan 
kedua setiap siswa telah dapat 
bekerja secara kelompok dan 
sebagian besar siswa lebih 
bersungguh-sungguh dalam 
pemebalajaran. Dalam penelitian ini 
terdapat dua macam data, yakni data 
pengembangan soft skills dan data 
hasil belajar. Data hasil belajar 
diperoleh berdasarkan hasil 
penilaian pretes dan postes dengan 
menggunakan tes tulis dan jawaban 
uraian dengan memakai pola open-
ended assessment. Penilaian tes 
hasil belajar mengacu pada rubrik 
hasil belajar yang mengukur: 
kebenaran konsep, kemampuan 
analisis, dan gramatika bahasa. Data 
skala pengembangan soft skills 
diperoleh dari jawaban siswa pada 
kuisioner skala sikap menurut Likert 
yang dilakukan sebelum dan 
sesudah penerapan strategi PBL, 
data skala sikap setelah 
ditransformasi 10-100 melalui 
statisktika sederhana (tendence 
central) dengan kategori huruf (ST-
SR), yang diadapsi dari Sharma 
(2009). Sedangkan skor hasil belajar 
setelah ditransformasi, skor yang 
diperoleh siswa antara 10-100 
dengan katergori huruf (A-E). 
 Penerapan model 
pembelajaran Project Based 
Learning (PBL) pada pembelajaran 
Sosiologi di kelas XI IIS 2 dapat 
mengembangkan soft skills dan 
meningkatkan kualitas hasil belajar 
siswa. Perubahan soft skills dan 
peningkatan hasil belajar dapat 
diperoleh setelah pembelajaran 
siklus I dan II. Hasil pembelajaran 
pada siklus I dan II dari 21 siswa 
peserta pembelajaran pada 
pengembangan soft skills 
menunjukkan bahwa peningkatan 
target capaian indikator kerja pada 
area pengembangan soft skills untuk 
predikat ST sebesar 9,5%, T sebesar 
9,5% dan S sebesar -9,5%. Dengan 
demikian, secara predikat skor ST 
dan T yaitu 71,43% lebih tinggi 19% 
capaiannya jika dibandingkan 
dengan indikator kinerja yang 
ditetapkan yakni 62%. 
 Hasil tersebut 
menggambarkan bahwa pendekatan 
PBL memberikan kebebasan/otonom 
penuh kepada siswa untuk berbuat 
bagaimana menyelesaikan proyek. 
Proyek bisa dikerjakan siswa apabila 
mereka mampu bekerja sama 
merumuskan, memecahkan dan 
meyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi, mengelola dinamika 
kelompok, mengumpulkan informasi 
dan menyusun laporan kerja 
kelompok untuk dikomunikasikan 
sebagai bentuk pertanggung 
jawaban ilmiah. Dengan demikian, 
penggunaan PBL dalam 
pembelajaran disamping 
meningkatkan kompetensi akademik 
juga dapat mengembangkan soft skill 
siswa dalam pembelajaran. 
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 Penerapan project based 
learning (PBL) disamping dapat 
mengembangkan soft skills siswa 
juga dapat meningkatkan kualitas 
hasil belajar. Kualitas hasil belajar 
siswa setelah diterapkan PBL 
meningkat dari siklus I ke II, sebesar 
4,8% untuk kategori hasil belajar 
sangat kompeten dan kompeten (A 
dan B). Pencapaian ketuntasan 
pembelajaran melebihi target dari 
90,5% menjadi 95,2%. Artinya 
penerapan PBL dapat meningkatkan 
kualitas hasil pembelajaran pada 
area kognitif siswa secara lebih 
optimal dan bermakna. Dalam 
pendekatan PBL siswa dituntut lebih 
kreatif dalam mengembangkan 
potensinya melalui penggalian 
informasi, penguasaan konsep dan 
kemampuan analisis.  
Makna Pembelajaran Berbasis 
Proyek  
 Pembelajaran berbasis proyek 
dimaknai sebagai bagian 
pembelajaran yang mampu memberi 
nilai lebih dalam pengembangan 
kualitas proses pembelajaran. PBL  
memungkinkan siswa memperoleh 
pengalaman dalam perspektif yang 
lebih luas dalam mengkonstruksi 
materi pembelajaran dan 
pengembangan potensi diri siswa 
secara utuh. Artinya, selama 
pembelajaran, siswa belajar skills 
teknik bersamaan, berkomunikasi 
dan memimpin dalam sebuah 
kelompok dengan soft skills. 
Keadaan ini memungkinkan siswa 
lebih terlibat secara langsung dalam 
setiap pengalaman belajar, 
mengembangkan diri untuk bekerja 
terbaik dalam teamwork, dan 
terdorong untuk lebih optimal dari 
perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran dan 
penciptaan produk (output) 
pembelajaran. 
 Persiapan pembelajaran 
mendiskripsikan kesiapan  secara 
fisik meliputi penyiapan bahan-bahan 
diskusi seperti media pembelajaran 
(kertas karton, kliping, sumber 
informasi dari internet dan alat tulis). 
Selain persiapan secara material, 
siswa juga menyiapkan diri secara 
immaterial seperti mental untuk 
bekerjasama dalam kelompok, rasa 
percaya diri dalam perform 
kelompok, kemampuan komunikasi 
dan sikap kepemimpinan. 
 Persiapan kerja dalam 
kelompok menggambarkan kesiapan 
kerja mulai dari perencanaan kerja, 
kualitas dan kuantitas bahan yang 
disiapkan sesuai aturan main 
pembelajaran, dan kelengkapan alat 
yang mendukung kelancaran 
bekerja. Proses pembelajaran 
menunjuk pada konsistensi pada 
aturan main, prosedur kerja dan 
proses produksi, taat pada standar 
kerja, baik proses maupun hasil.  
Penyajian mendiskripsikan hasil 
kerja kelompok melalui forum group 
discussion (FGD), disinilah soft skills 
terbentuk tidak melalui paksaaan, 
tetapi melalui pola pembentukan 
secara sadar yang sistematis dan 
terukur. Artinya, dengan sengaja 
pengalaman belajar dirancang dan 
diimplementasikan untuk 
menggerakan soft skills secara 
bersamaan. Secara individual, siswa 
dapat mengembangkan diri melalui 
tugas dan penguasaan hasil belajar 
yang lebih terprogram secara 
mandiri.  
Pengembangan Soft Skills dan 
Peningkatan Kualitas Hasil belajar 
 Melalui tindakan pada siklus I 
dan II selama lima kali pertemuan, 
terlihat bahwa pengembangan soft 
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skills dan peningkatan kualitas hasil 
belajar telah mencapai batas 
maksimal, yaitu antara Sangat 
Tinggi-Tinggi dan Sangat Kompeten-
Kompeten. Demikian halnya 
penilaian antarteman sejawat 
menunjukkan keadaan yang hampir 
sama pada penilaian yang dilakukan 
guru. Artinya, pengembangan soft 
skills yang diterapkan pada mata 
pembelajaran sosiologi telah berhasil 
mengembangakan soft skills siswa 
pada level yang Tinggi dan dan hasil 
pembelajaran pada kategori 
Kompeten. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa tindakan kelas 
yang berbasis proyek disertai 
dengan pemberian motivasi memberi 
makna yang sangat berarti bagi 
pembentukan karakter siswa. Proses 
tersebut telah memberi arti bagi (1) 
pengembangan soft skills melalui 
dinamika kelompok; dan (2) melalui 
pembelajaran materi kontekstual 
yang berbasis proyek, termasuk di 
dalamnya membangun konsep 
(constructivism-concept). 
Pembelajaran soft skills juga 
bertumpu pada continuous 
improvement (Kreitner dan Kinicki, 
2008:234).  
 Proses pengembangan 
tersebut berlangsung dalam situasi 
pembelajaran dengan pendekatan 
manajemen feed back dan coaching. 
Umpan balik merupakan upaya 
memberikan informasi keadaan 
pencapaian unjuk kerja diikuti 
dengan mekanisme coaching untuk 
membantu mencapai target tujuan 
yang telah ditetapkan. Selama 
pembelajaran siswa menjadi sadar 
akan kualitas hasil pembelajaran. 
Dengan demikian, pembelajaran soft 
skills yang berlangsung selama lima 
kali pertemuan merupakan bentuk 
dari proses perbaikan berkelanjutan 
untuk mewujudkan personal growth 
pada siswa. 
 Senada dengan hal tersebut 
Susriyati Mahanal, dkk (2012) telah 
meneliti pengaruh pembelajaran 
berbasis proyek terhadap 
pengembangan soft skills peduli 
lingkungan dan hasil belajar siswa 
SMA Negeri 2 Malang menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh strategi 
pembelajaran PBL terhadap 
peningkatan soft skill peduli 
lingkungan siswa terhadap 
ekosistem sungai. Siswa yang diajar 
dengan pembelajaran berbasis 
proyek memiliki sikap lebih tinggi 
11,65% dari peserta didik yang diajar 
dengan pembelajaran konvensional. 
Selain itu, juga terdapat pengaruh 
strategi PBL terhadap pemahaman 
konsep siswa. Siswa yang difasilitasi 
pembelajaran berbasis proyek 
memiliki pemahaman konsep lebih 
tinggi 81,05% dari siswa yang diajar 
dengan pembelajaran konvensional.  
Peran Guru dan Siswa 
 Dalam pembelajaran berbasis 
proyek ini, peran guru sebagai 
fasilitator dan inspirator masih 
menjadi fokus utama. Oleh karena 
itu, kualitas guru dalam merancang 
pembelajaran dan memberikan 
pembimbingan tetap memberi 
pengaruh yang tidak sedikit 
pembelajaran yang berorientasi pada 
pengembangan soft skills dan 
peningkatan kualitas hasil belajar. 
Hal ini sejalan dengan penelitian 
Berg (2006) bahwa peran guru yang 
efektif membantu meningkatkan 
pengembangan soft skills. Selain itu, 
guru harus peka terhadap perubahan 
perilaku soft skills subjek belajar. 
Peran guru penting saat siswa 
melakukan refleksi diri. Guru harus 
dapat membantu siswa memahami 
posisi penguasaan soft skills, 
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mengarahkan dan memberi fasilitas 
kemudahan peningkatan soft skills 
mereka.  
 Disisi lain, peran siswa secara 
kooperatif dalam merespon 
rancangan dan instruksi 
pembelajaran yang disamapaikan 
guru adalah hal penting dalam 
keberhasilan pelaksanaan 
pembelajaran. Dalam 
implementasinya, guru secara kreatif 
mampu menemukan cara-cara 
memotivasi siswa agar mau belajar, 
mengoptimalkan kinerja dalam 
dinamika kelompok, dan berprestasi 
lebih baik, begitu juga dari pihak 
siswa secara bertahap mau dan 
mampu mengikuti secara responsif 
perencanaan pembelajaran yang 
dibuat guru. Dengan begitu, 
pembelajaran menjadi lebih 
bermakna dan siswa menjadi lebih 
mampu memahami pola 
pengembangan soft skills dan 
meningkatkan kualitas hasil belajar. 
Secara mandiri, muncul kemauan 
siswa untuk berubah ke arah 
perilaku yang positif dalam 
pengembangan diri baik secara 
akademik maupun non akademik. 
Hal tersebut semakin meneguhkan 
bahwa peran guru sebagai coach, 
berfungsi untuk memberi motivasi, 
membantu mengembangkan soft 
skills dan memberi penguatan serta 
melakukan umpan balik. 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan 
pembahasan, dapat kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Penerapan pembelajaran 
berbasis proyek untuk 
pengembangan soft skills dan 
peningkatan kualitas hasil belajar 
siswa berlangsung dengan penuh 
dinamika dan menunjukkan 
sebuah kondisi kreatifitas dalam 
pembelajaran bagi guru dan 
siswa yang sistematis dari 
perencanaan sampai dengan 
pemaparan hasil. Hal ini terlihat 
dari perolehan skor respon siswa 
terhadap pembelajaran pada 
siklus I yakni pada kategori 
sangat baik (SB) dan baik (B) 
sebesar 61,90%. Sedangkan 
pada siklus II  kategori sangat 
baik (SB) dan baik (B) sebesar 
71%, terjadi peningkatan respon 
positif sebesar 10%.  
2. Penerapan model pembelajaran 
berbasis proyek dapat 
meningkatkan pengembangan 
soft skills dan kualitas hasil 
belajar siswa pada materi konflik 
dan integrasi sosial. Perubahan 
posistif pada output pembelajaran 
itu dapat dilihat pada pencapaian 
indikator kinerja pengembangan 
soft skills yaitu peningkatan 19% 
dari siklus I ke siklus II dan 
perolehan skor kategori sangat 
tinggi (ST) dan tinggi (T) 71,43% 
melebihi target indikator kinerja 
62%. 
3. Ketuntasan belajar pada domain 
kognitif dapat diperoleh 
peningkatan skor nilai 4,8% dari 
siklus I ke siklus II dan perolehan 
skor nilai pada kategori sangat 
kompeten (A) dan kompeten (B) 
95,2%  melebihi target indikator 
kinerja 90,5%. 
4. Pengembangan soft skills dan 
peningkatan kualitas hasil 
pembelajaran melalui PBL  
berlangsung secara lebih efektif 
dan sesuai dengan target 
manakala siswa memainkan 
peran dan respon secara  optimal 
dalam pelaksanaan 
pembelajaran, serta guru  
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memberi feed back  
berkelanjutan selama 
pembelajaran. 
Berdasarkan pemaparan data, 
temuan penelitian dan pembahasan 
maka dapat dikemukakan beberapa 
saran berikut:   
1. Bagi guru, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
pembelajaran PBL terbukti efektif 
dalam mengembangkan soft 
skills dan peningkatan kaulitas 
hasil belajar sosiologi siswa 
sehingga direkomendasikan 
untuk diterapkan oleh guru dalam 
setiap pembelajaran.  
2. Bagi peneliti, perlu diadakan 
penelitian lebih lanjut untuk 
mengetahui keefektifan 
pembelajaran dengan 
menggunakan project based 
learning (PBL) sebagai upaya 
untuk meningkatkan output 
pembelajaran siswa dengan cara 
memodifikasi desain penelitian 
misalnya  dengan menggunakan 
eksperimen dan korelasi, dalam 
proses belajar mengajar. 
3. Bagi pimpinan sekolah, untuk 
meningkatkan pemberdayaan 
soft skills dan kualitas hasil 
belajar siswa, pimpinan sekolah 
diharapkan mampu memberikan 
coaching pada guru dalam 
mendesain pembelajaran yang 
memungkinkan siswa untuk 
berinteraksi antara teman 
kelompok maupun dengan 
kelompok lain dalam pemecahan 
masalah terkait lingkungan sosial 
disekitar. 
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PENGEMBANGAN HANDOUT DAN LEMBAR AKTIVITAS 
MAHASISWA UNTUK PEMAHAMAN KONSEP TEORI BILANGAN 
 
Novaliyosi 
Jurusan Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 
chi_2409@yahoo.com 
 
Abstract: Communication between faculty, students and learning resources will 
encourage the process of learning active learning supported by learning resources 
according to student ability. One development of learning resources that can be 
conducted by a lecturer who developed in this study is a learning resource in the 
form of handouts and student activity sheets that aims to allow students to 
understand the concepts of number theory. The development model to be used in 
this research is the 4D model which includes: (1) Define, developers and potential 
problem analysis, analysis of students as well as the analysis of concepts and 
tasks; (2) Design, the developer made the initial product (prototype) or design 
products tailored to the needs and potentials; (3) Development, is divided into two 
activities, namely: readability test and validation test; (4) Disseminate, at this stage 
are the activities carried out validation testing. The results of testing the readability 
is designed activity sheets are easy to read and clearly understood by students 
and expert validation test results show that the teaching materials developed 
included into the category is very strong and fit for use for backup sources 
lectures. 
 
Keywords: Handout, Activity Sheet, Understanding Concepts, Theory of Numbers 
 
A. Pendahuluan 
Pembelajaran adalah proses 
interaksi dan komunikasi antara 
dosen, mahasiswa dan sumber 
belajar dalam suatu lingkungan 
belajar. Pembelajaran merupakan 
aktivitas pemberian bantuan yang 
diberikan oleh dosen kepada 
mahasiswa agar tercipta proses 
pemerolehan pengetahuan, 
penguasan keterampilan dan 
pembentukan sikap serta 
kepercayaan diri. Dengan kata lain, 
pembelajaran adalah proses untuk 
mengantarkan peserta didik agar 
mencapai ketiga ranah yaitu konitif, 
afektif dan psikomotor. Salah satu 
aspek yang menjadi penekanan 
dalam proses di atas adalah sumber 
belajar yang digunakan oleh dosen 
untuk menunjang pemahaman dan 
pengalaman mahasiswa dalam 
memperoleh makna dalam 
belajarnya. Sumber belajar adalah 
segala sesuatu yang berupa pesan, 
manusia, bahan (software), 
peralatan (hardware), teknik 
(metode), dan lingkungan yang 
digunakan baik secara sendiri-
sendiri atau dikombinasikan untuk 
memfasilitasi terjadinya kegiatan 
belajar . 
Salah satu bentuk sumber 
belajar adalah materi yang dikemas 
dalam handout dengan penunjang 
lembar aktivitas mahasiswa Materi 
dalam bahan ajar harus disusun 
sesuai dengan karakteristik 
mahasiswa, sehingga mudah 
dipahami dengan baik. Interaksi 
antara dosen dan mahasiswa, 
mahasiswa dan materi yang 
menghasilkan proses pembelajaran 
lebih dikenal dengan istilah situasi 
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didaktis pedagogis, yaitu hubungan 
antara pendidik-peseta didik-materi 
sebagai sebuah segitiga didaktik 
sehingga peran utama seorang 
pendidik adalah menciptkan situasi 
didaktis agar tercipta proses belajar 
dalam diri siswa [2]. Selain itu, 
pendidik juga harus menguasi 
materi dan pengetahuan lain yang 
mendukung agar bisa 
mengantisipasi respon peserta didik 
dengan baik. dengan kata lain 
seorang pendidik perlu memiliki 
kemampuan untuk menciptakan 
hubungan didaktis antara materi dan 
peserta didik sehingga tercipta 
proses pembelajaran yang ideal 
bagi siswa. 
Dari penjelasan di atas, 
sangat jelas bahwa peran materi 
sangat penting, pengembangan 
materi yang disusun dalam handout 
dan penggunaan lembar aktivitas 
merupakan usaha yang bisa 
dilakukan seorang dosen untuk 
menjamin tercapainya tujuan 
pembelajaran yang optimal. Lembar 
aktivitas mahasiswa merupakan 
media interaksi antara mahasiswa 
dengan materi yang dikemas 
dengan berbagai aktivitas-aktivitas 
yang terurut. Selain itu belum 
tersedianya sumber belajar di 
jurusan Pendidikan Matematika 
FKIP UNTIRTA untuk mata kuliah 
teori bilangan yang merupakan 
suatu materi perkuliahan yang 
penting dalam matematika, 
sehingga diperlukan upaya 
pengembangan bahan ajar agar 
mahasiswa dapat memahami 
konsep-konsep di teori bilangan 
yang terdiri dari keterbagian, faktor 
persekutuan terbesar, kelipatan 
pesekutuan terkecil, bilangan prima, 
kekongruenan, pengkongruenan 
linier, teorema fermat serta teorema 
wilson. Sehingga perlu dirancang 
bahan ajar dalam hal ini handout 
yang kemudian dilengkapi dengan 
lembar aktivitas mahasiswa yang 
dapat membantu pemahaman 
konsep mahasiswa terhadap materi 
teori bilangan.  Dengan demikian 
berdasarkan uraian di atas, 
rumusan masalah yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana mendesain handout 
dan lembar aktivitas mahasiswa 
untuk pemahaman konsep teori 
bilangan? “. 
B. Metode Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan suatu produk berupa 
handout dan lembar aktivitas 
mahasiswa yang bisa dimanfaatkan 
dalam proses perkuliahan sehingga 
penelitian yang akan dilaksanakan 
adalah penelitian pengembangan 
(Development Research) yang dititik 
beratkan pada desain bahan ajar. 
Penelitian pengembangan 
(Development Research) adalah 
penelitian untuk mengembangkan 
dan menghasilkan produk-produk 
pendidikan berupa materi, media, 
alat dan atau strategi pembelajaran, 
evaluasi,dan sebagainya untuk 
mengatasi masalah pendidikan, dan 
bukan untuk menguji teori . 
Prosedur penelitian 
pengembangan terdiri atas dua 
tahap yaitu mengembangkan produk 
dan menguji kualitas dan atau 
efektivitas produk yang dihasilkan. 
Tahap pertama adalah 
mengembangkan produk, produk 
dalam penelitian ini adalah handout 
dan lembar aktivitas mahasiswa. 
Bahan ajar ini dikembangkan 
dengan model pengembangan 4D. 
Model ini terdiri dari empat tahap, 
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yaitu: define, design, develope dan 
disseminate [4]. Berikut merupakan 
alur pengembangan produk yang 
akan dilakukan oleh peneliti: 
 
Gambar 1. Alur 
Pengembangan Dalam 
penelitian ini peneliti hanya pada 
tahap develope dan uji ahli, karena 
produk yang dihasilkan belum 
diujicobakan. Data dalam penelitian 
ini dikumpulan dengan 
menggunakan angket penilaian 
produk. Pengolahan data angket 
dilakukan dengan menggunakan 
skala likert. Skala likert digunakan 
untuk mengukur penilaian media 
untuk masing-masing uji ahli. Setiap 
ahli diminta utnuk menjawab item-
item yang ada dalam lembar 
penilaian ahli dengan jawaban 
sangat baik, baik, cukup, kurang, 
dan sangat kurang.  
Tabel 1. Skor untuk Skala Penilaian 
Angket 
Perny
ataan 
San
gat 
baik 
B
ai
k 
Cu
kup 
kur
ang 
San
gat 
kur
ang 
Skor 5 4 3 2 1 
Skor maksimal skala likert bagi 
suatu unit analisis adalah jumlah 
item dalam skala dikalikan 5 diberi 
simbol 5k, sedangkan skor minimal 
skala likert bagi setiap unit analisis 
adalah jumlah item dalam skala 
sikap dikalikan 1 diberi simbol k. 
Untuk mendeskripsikan hasil 
angket terhadap bahan ajar ini, 
maka hasilnya dihitung dengan 
menggunakan rumus berikut: 
                      
          
          
       
Keterangan: 
Skor mentah : jumlah skor 
jawaban responden 
Skor ideal : jumlah skor 
jawaban tertinggi 
Sedangkan sebagai dasar dan 
pedoman untuk menentukan tingkat 
persentase kelompok responden 
untuk tiap pernyataan dalam angket 
digunakan kriteria interpretasi skor 
seperti tampak pada tabel berikut 
[6]. 
Tabel 2. Kriteria Interpretasi Skor 
Kriteria (%) Klasifikasi 
  80 < P ≤ 100 Sangat Kuat 
60 < P ≤ 80 Kuat 
40 < P ≤ 60 Cukup 
20 < P ≤ 40 Lemah 
0 < P ≤ 20 Sangat Lemah 
Indikator keberhasilan dalam 
penelitian ini adalah produk yang 
dikembangkan menurut penilaian uji 
coba termasuk kedalam kategori 
kuat dan layak. 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Hasil yang telah dicapai 
dalam penelitian ini adalah bahan 
ajar berupa handout dan lembar 
aktivitas mahasiswa yang sudah 
divalidasi oleh ahli yaitu ahli 
matematika dan ahli pendidikan. 
Hasil pengembangan produk awal 
berupa draft handout dan lembar 
aktivitas mahasiswa untuk 
pemahaman konsep teori bilangan, 
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namun pada penelitian ini 
pengembangan baru pada tahap 
define, design dan develope.  
Berikut uraian masing-masing 
tahapan. 
Tahap Define 
Kegiatan yang dilakukan 
dalam tahap ini adalah tahap 
analisis potensi dan masalah 
dilakukan pengumpulan informasi-
informasi yang mendasar baik 
terhadap mahasiswa maupun 
dosen, analisis mahasiswa 
dilakukan dengan mengkaji 
karakteristik dan kebiasaan 
mahasiswa, analisis konsep dan 
tugas menentukan materi pokok dan 
menentukan tugas yang cocok 
dengan materi pokok tersebut.  
Tahap Design 
Tahap ini bertujuan untuk 
mempersiapkan rancangan produk, 
pada tahap ini kegiatan yang 
dilakukan yaitu memilih media, 
format dan perancangan awal. 
Pemilihan media berkaitan dengan 
penentuan media yang tepat untuk 
menyajikan materi. Format handout 
disesuaikan dengan materi teori 
biangan dan format lembar aktivitas 
mahasiswa disesuaikan dengan 
pemahaman konsep dimana 
mahasiswa dihadapkan pada suatu 
kasus-kasus khusus dan bertujuan 
untuk mahasiswa memahami 
konsep teori bilangan. Tahap 
perancangan awal disusun 
prototype berupa lembar aktivtas 
mahasiswa. Handout dan lembar 
aktivitas mahasiswa ini 
dikembangkan dengan mengacu 
pada kemampuan pemahaman 
konsep yang akan dicapai pada 
mata kuliah teori bilangan.. 
Hasil rancangan awal disebut 
draft. Lembar aktivitas mahasiswa 
dikembangkan dengan tahapan 
merumuskan kompetensi yang 
harus dikuasai mahasiswa, 
penyusunan materi, dan struktur 
lembar kerja. Lembar kerja yang 
dikembangkan pada draf terdiri atas 
setiap materi, sebagai contoh:   
 
Gambar 2. LAM Kelipatan 
Persekutuan Terkecil 
 
 
 
Gambar 3. LAM Kekongruenan 
 
 
Gambar 4. Memberikan Contoh dan 
non Contoh 
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Gambar 5. Membuktikan 
Teorema/Konsep 
 
Tahap Develope 
Tahap ini meliputi uji 
keterbacaan dan validasi ahli. Uji 
keterbacaan merupakan uji coba 
terbatas yang  melibatkan beberapa 
mahasiswa untuk melihat 
keterbacaan dari lembar aktivitas 
mahasiswa tersebut. Uji coba 
keterbacaan dilakukan pada 
mahasiswa jurusan pendidikan 
matematika karena mahasiswa 
tersebut pernah mempelajari materi 
yang dikembangkan. Hasil uji coba 
keterbacaan menyatakan bahwa 
lembar aktivitas mahasiswa yang 
dikembangkan dalam kategori baik. 
Validasi ahli merupakan 
kegiatan validasi produk sebelum 
diujicobakan. Validasi dilakukan 
dengan cara memberikan lembar 
aktivitas mahasiswa kepada dosen 
Pendidikan Matematika Universitas 
Sultan Ageng Tirtayasa sebagai ahli 
matematika dan ahli pendidikan. 
Hasil penilaian ahli dapat dilihat 
pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Ahli Matematika 
No Aspek Penilai I Penilai II 
Skor 
Mentah 
Persentase 
(%) 
1 Keakuratan konsep dan 
definisi 
5 5 10 100 
2 Keakuratan fakta dan data 4 5 9 90 
3 Keakuratan contoh dan 
kasus 
4 5 9 90 
4 Keakuratan gambar, 
diagram dan ilustrasi 
3 4 7 70 
5 Keakuratan istilah 4 4 8 80 
6 Keakuratan notasi, symbol, 
dan ikon 
4 4 8 80 
7 Ilustrasi yang ditampilkan 
pada setiap awal bab 
5 4 9 90 
Total 29 26 60 85,71 
Hasil yang didapat bahwa lembar aktivitas mahasiswa memenuhi kriteria 
sangat kuat sehingga lembar aktivitas mahasiswa ini layak untuk diujicobakan. 
Table 4. Hasil Uji Ahli Pendidikan 
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No Aspek Penilai I Penilai II 
Skor 
Mentah 
Persentase 
(%) 
1 Konteks 4 4 8 80 
2 Kehidupan nyata 3 3 7 70 
3 Kelengkapan materi 5 4 9 90 
4 Keakuratan istilah 4 4 8 80 
5 Kedalaman materi 4 5 9 90 
6 Ketertautan antar bab 4 5 9 90 
7 Pembangkit motivasi 4 4 8 80 
8 Mencari informasi 4 4 8 80 
9 Mendorong rasa ingin 
tahu 
5 4 9 90 
Total 37 37 74 83,33 
 
Dari table di atas, diketahui 
bahwa kesembilan aspek yang 
diukur rata-rata klasifikasi 
penilaiannya adalah sangat kuat. 
Secara keseluruhan, bahan ajar 
yang telah dikembangkan diketahui 
sangat kuat dengan persentase 
akhir 83.33%. Sehingga lembar 
aktivitas mahasiswa ini layak untuk 
diujicobakan. 
Ujicoba pada tahapan 
selanjutnya akan dilakukan dalam 
perkuliahan teori bilangan dimana 
perkuliahan wajib bagi semester 
empat dalam perkuliahan ini 
mahasiswa dituntut untuk 
memahami konsep teori bilangan 
dan mampu memahami konsep dan 
teorema yang berhubungan dengan 
konsep-kosep di mata kuliah teori 
bilangan dengan bantuan handout 
yang berisikan materi dan lembar 
aktivitas mahasiswa yang akan 
dipergunakan dalam perkuliahan 
diharapkan pemahaman konsep 
mahasiswa akan lebih baik 
dibandingkan mahasiswa hanya 
mendengarkan apa yang dijelaskan 
oleh dosen dikelas.  Perkuliahan 
diharapkan lebih efektif 
menggunakan handout dan lembar 
aktivitas seperti pada penelitian ini. 
Peranan dosen dalam pembelajaran 
dengan menggunakan handout dan 
lembar aktivitas mahasiswa adalah 
meriview materi,  kemudian 
membimbing mahasiswa untuk 
memahami konsep yang terdapat 
dalam materi tersebut 
menggunakan bantuan lembar 
aktivitas mahasiswa. Mahasiswa 
berdiskusi mengikuti petunjuk dan 
menemukan sendiri 
penyelesaiannya.  Lembar aktivitas 
mahasiswa digunakan untuk 
memberikan bimbingan berupa hint 
atau scaffolding kepada mahasiswa 
untuk menemukan konsep terutama 
rumus atau sifat.  
D. Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan diperoleh 
simpulan bahwa lembar aktivitas 
mahasiswa  untuk pemahaman 
konsep teori bilangan telah 
memenuhi kriteria sangat kuat dan 
layak diujicobakan, sedangkan 
untuk handout dapat digunakan 
menunjang pada saat perkuliahan. 
Beberapa saran pemanfaatan 
produk yaitu handout dan lembar 
aktivitas mahasiswa untuk 
pemahaman konsep teori bilangan 
yang dihasilkan pada penelitian ini 
telah memenuhi kriteria sangat kuat 
dan layak dimanfaatkan untuk 
perkuliahan mahasiswa di kelas. 
Bahan ajar yang dihasilkan dapat 
dijadikan sumber alternatif. Bagi 
peneliti lain dapat mengembangkan 
bahan ajar untuk materi lainnya. 
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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN OSBORN UNTUK 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIK 
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Abstract: This research is motivated by the low mathematical reasoning skills 
students need to find an alternative so that learning can improve students' 
mathematical reasoning ability. One model of learning that can be an alternative to 
improve mathematical reasoning ability is Osborn Learning model. This learning 
model consists of six stages, namely the orientation, analysis, hypothesis, 
incubation, synthesis, and verification. This study aims to determine 1) to 
mengetaui whether the increased ability of reasoning mathematics among 
students who had learning model Osborn better than students who received 
expository, 2) to determine differences improvement reasoning abilities 
mathematics for students who have the ability to high, medium, and low through 
learning model Osborn, 3) the students' attitudes toward learning model Osborn. 
The method used is the quasi-experimental method with the entire population of 
students of SMP Negeri 1 Saketi. Sampling was done by cluster random sampling, 
the selected sample consists of two classes, namely class VIII A total of 35 
students as an experimental class and class VIII B of 35 students as the control 
class. Data were obtained using a research instrument in the form of mathematical 
reasoning test instrument on the material and the cube-shaped beam as much as 
4 matter and description of non-test instruments in the form of a questionnaire. The 
processed data is data gain that is then analyzed using t-test two parties and one-
way ANOVA test. The results showed: 1) There is an increased mathematical 
reasoning skills among students who had learning Osborn better than students 
who had expository; 2) There is no difference in improvement of mathematical 
reasoning skills for students who have the ability to high, medium, and low through 
learning model Osborn; 3) students' attitudes toward learning model application 
Osborn is positive. 
Keywords: Learning Model Osborn, Mathematical Reasoning Skills 
 
A. Pendahuluan 
Matematika merupakan 
bidang ilmu pengetahuan yang 
dipelajari di setiap jenjang 
pendidikan. Peraturan Pemerintah 
No 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Pasal 7 
mengenai standar isi menetapkan 
matematika sebagai salah satu 
materi pelajaran penting dalam tiap 
jenjang dan jenis pendidikan. 
Matematika sangat penting untuk 
dipelajari, sehingga setiap ilmu 
pengetahuan lain memiliki 
keterkaitan dengan matematika. Hal 
ini diperkuat menurut Suherman dkk 
(2003: 25), yang menyatakan bahwa 
“Matematika sebagai ratu atau 
ibunya ilmu dimaksudkan bahwa 
matematika adalah sebagai sumber 
dari ilmu yang lain”. Menurut 
Suherman dkk (2003: 60) yang 
menyatakan: “Para peserta didik 
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memerlukan matematika untuk 
kebutuhan praktis dan memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-
hari selain itu agar peserta didik 
mampu mengikuti pelajaran 
matematika lebih lanjut, untuk 
membantu memahami bidang studi 
lain seperti fisika, kimia, arsitektur, 
farmasi, geografi, ekonomi, dan 
sebagainya dan  agar dapat berpikir 
logis, kritis, dan praktis, serta 
bersikap positif dan berjiwa kreatif”. 
Banyak ilmu pengetahuan 
yang penemuannya dan 
pengembangannya bergantung dari 
matematika. Hal inilah yang 
mengakibatkan pembelajaran 
matematika di sekolah seharusnya 
diterapkan secara optimal oleh 
siswa. Menurut Russefendi (2006: 
260), belajar matematika bagi siswa 
merupakan pembentukan pola pikir 
dan pemahaman suatu pengertian 
maupun penalaran suatu hubungan 
di antara pengertian-pengertian itu, 
karena matematika timbul dari 
pikiran-pikiran yang berhubungan 
dengan ide, proses, dan penalaran.  
Menurut NCTM (National 
Council of Teachers of Mathematics) 
Serta dipertegas oleh Sumarmo 
(2010:4), merekomendasikan lima 
kemampuan berpikir matematis 
siswa, yaitu (a) pemahaman 
matematik; (b) pemecahan masalah 
matematik; (c)  penalaran matematik; 
(d) koneksi matematik; (e) 
komunikasi matematik.  
Widiharto (2004: 1) 
menyatakan bahwa pembelajaran 
matematika adalah terbentuknya 
kemampuan bernalar pada diri siswa 
yang tercermin melalui kemampuan 
berpikir kritis, logis, sistematis, dan 
memiliki sikap objektif, jujur, serta 
disiplin dalam memecahkan suatu 
permasalahan baik dalam bidang 
matematika maupun kehidupan 
sehari-hari. Kemampuan berpikir 
logis, kritis, dan praktis merupakan 
bagian dari kemampuan penalaran. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan penalaran dan 
pembelajaran matematika memiliki 
keterkaitan. DEPDIKNAS (Shadiq, 
2004) menyatakan bahwa “Materi 
matematika dan penalaran 
matematika merupakan dua hal yang 
tidak dapat dipisahkan, materi 
matematika dipahami melalui 
penalaran dan penalaran dipahami 
serta dilatih melalui belajar 
matematika”. Pola berfikir yang 
dikembangkan membutuhkan dan 
melibatkan pemikiran kritis, 
sistematis, logis dan kreaktif. 
Salah satu upaya untuk 
membangun kemampuan matematik 
siswa adalah melalui model 
pembelajaran yang tepat yang 
melatih siswa untuk benalar. Salah  
satu model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan 
penalaran matematik siswa adalah 
Model Pembelajaran Osborn. 
Model pembelajaran Osborn 
merupakan model pembelajaran 
yang menggunakan teknik 
brainstorming (curah pendapat). 
Teknik curah pendapat yaitu teknik 
pembelajaran yang memberikan 
kesempatan pada siswa untuk 
berpendapat seluas-luasnya dan 
memunculkan ide sebanyak-
banyaknya serta mengakhirkan kritik 
maupun penilaian terhadap ide yang 
muncul. Ide-ide yang muncul 
ditampung, disaring, didiskusikan, 
disusun rencana-rencana 
penyelesaian masalah, terakhir 
barulah disimpulkan suatu solusi dari 
masalah tersebut. 
Dahlan (2006: 13) 
mengungkapkan tahapan-tahapan 
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pembelajaran untuk memulai curah 
pendapat antara lain 1) Tahapan 
orientasi, guru menyajikan masalah 
atau situasi pada siswa; 2) Tahapan 
Analisa, siswa merinci bahan yang 
relevan atas masalah yang ada atau 
siswa mengidentifikasi masalah; 3) 
Tahapan hipotesis, siswa 
dipersilakan mengungkapkan 
pendapat terhadap situasi atau 
permasalahan yang diberikan; 4) 
Tahapan pengeraman, siswa bekerja 
mandiri dalam kelompok untuk 
membangun kerangka berpikirnya; 
5) Tahapan Sintesis, guru membuat 
diskusi kelas dan mengajak siswa 
untuk berpikir untuk 
mempertimbangkan pendapat mana 
yang terbaik; 6) Tahapan verifikasi, 
guru mengambil keputusan terhadap 
gagasan yang diungkapkan siswa 
sebagai solusi pemecahan masalah 
terbaik. 
Dari tahapan-tahapan teknik 
curah pendapat dapat dilihat bahwa 
siswa dilibatkan secara langsung 
dalam proses pembelajaran dan 
diberikan keleluasaan dalam 
berpendapat. Keterlibatkan siswa 
secara langsung dalam proses 
pembelajaran dan penemuan solusi 
melalui keleluasaan berpendapat 
tersebut diharapkan dapat 
membangun kemampuan penalaran 
matematik siswa. Sehingga 
dilakukan penelitian dengan judul 
“Penerapan Model Pembelajaran 
Osborn Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Penalaran Matematik 
Siswa SMP”. 
B. Metode Penelitian  
Metode penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 
metode kuasi eksperimen, karena 
dalam penelitian ini ada 2 kelompok 
yang dibandingkan, diberikan 
perlakuan yang berbeda tanpa 
mengubah komposisi kelompok 
tersebut. Penelitian ini dilakukan 
pada siswa kelas VIII SMPN 1 Saketi 
pada tahun pelajaran 2015/2016 
Pengumpulan data 
menggunakan tes tertulis dengan 
instrumen soal tes, yaitu untuk 
mengukur hasil belajar siswa. Dan 
soal non tes yaitu hasil sikap angket 
siswa pada kelas eksperimen. 
Karena pada penelitian ini diberikan 
perlakuan yang berbeda terhadap 
kedua kelompok, yaitu perlakuan 
kelompok kelas eksperimen yaitu 
kelompok siswa yang diajarkan 
dengan model pembelajaran Osborn  
dan kelompok kelas kontrol yaitu 
kelompok siswa yang diajarkan 
dengan metode ekspositori. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan tes 
tertulis pada pokok bahasan kubus 
balok berbentuk lembar soal uraian. 
Instrumen ini terlebih dahulu telah 
diujikan dan dihitung kevalidannya 
dengan korelasi poin biserial dan 
reliabilitasnya dengan KR=0,443 
(reliabilitas cukup), sehingga 
diperoleh 4 soal yang valid dan 
reliabel 
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C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Tabel 1. Data Hasil Tes Awal Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Untuk rata-rata tes awal kelas 
eksperimen  dan kontrol dapat dilihat 
pada diagram berikut: 
 
Gambaran 1. Diagram  Rata-rata 
Nilai Tes-Awal Kelas Eksperimen 
dan Kontrol 
 Dari hasil penghitungan uji 
chi-kuadrat didapatkan bahwa nilai 
2
hitung  tes-awal kelas eksperimen 
lebih kecil dari nilai 2
tabel yaitu 
4,02035 <  11,070 ini menunjukan 
bahwa data tes-awal kelas 
eksperimen berdistribusi normal dan 
untuk kelas kontrol didapatkan 2,352 
<  11,070 ini berarti bahwa data tes-
awal kelas kontrol juga berdistribusi 
normal. Uji homogenitas yang 
digunakan adalah uji-F. Dari hasil 
penghitungan memperoleh nilai  
Fhitung = 1,356 dan Ftabel = 1,776 
dengan 0,05  . Setelah 
dibandingkan didapat bahwa 
hitung tabelF F  maka disimpulkan 
varians kedua data homogen. 
Setelah diketahui data sampel 
berasal dari populasi berdistribusi 
normal dan memiliki varians yang 
sama, maka dilakukan uji perbedaan 
rata-rata data pretest dengan 
menggunakan uji dua pihak. 
Berdasarkan penghitungan 
diperoleh thitung = 0,248 dan ttabel = 
1,671. Karena nilai thitung berada 
didaerah penerimaan H0 yaitu -1,671 
≤ 0,248 ≤ 1,671 maka H0 diterima 
sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tidak terdapat perbedaan 
rata-rata skor pretes antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol. 
Atau dapat dikatakan bahwa 
kemampuan awal kelas eksperimen 
dan kelas kontrol sama. 
Tabel 2. Data Perhitungan Gain 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
15.5
16
16.5
17
Rata-Rata Tes-Awal 
kelas
eksperimen
kelas
kontrol
Statistik Kelas 
Eksperimen 
Kelasa 
Kontrol 
n (banyak 
siswa) 
35 35 
Nilai 
Minimum 
0 0 
Nilai 
Maksimum 
100 100 
Rata-rata 16,21 16,71 
Variansi 81,68 60,21 
Simpangan 
Baku 
9,04 7,75 
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Gambaran 2. Rata-rata gain untuk 
kelas eksperimen dan kontrol  
Sebelum dilakukan pengujian 
untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan penalaran matematik 
siswa pada kelas eksperimen dan 
kontrol, terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dan homogenitas data 
gain yang didapatkan. Dari hasil 
penghitungan didapatkan bahwa nilai 
2
hitung  gain kelas eksperimen lebih 
kecil dari nilai 2
tabel yaitu 4,3721 <  
11,070 ini menunjukan bahwa data 
gain kelas eksperimen berdistribusi 
normal dan untuk kelas kontrol 
didapatkan 9,51446 <  11,070 ini 
berarti bahwa data gain kelas kontrol 
juga berdistribusi normal. Dari hasil 
penghitungan memperoleh nilai  
Fhitung = 1,02 dan Ftabel = 1,776 
dengan 0,05  . Setelah 
dibandingkan didapat bahwa 
hitung tabelF F  maka disimpulkan 
varians kedua data homogen. 
Karena data gain kelas eksperimen 
dan kelas kontrol berdistribusi 
normal dan homogen, maka uji 
perbedaan rata-rata yang digunakan 
adalah uji satu pihak (pihak kanan). 
Uji-t ini bertujuan untuk melihat 
apakah peningkatan rata-rata 
kemampuan penalaran matematik 
siswa kelas eksperimen lebih baik 
atau sama dengan kelas kontrol. 
Dari hasil penghitungan di dapat t 
hitung > t tabel  yaitu yaitu 1,92 > 1,673. 
Sesuai dengan kriteria pengujian 
maka H0 ditolak. Ini menunjukkan 
bahwa rata-rata nilai peningkatan 
kemampuan penalaran matematik 
siswa kelas eksperimen lebih baik 
daripada siswa kelas kontrol. 
Untuk menguji rumusan 
masalah yang kedua, digunakan uji 
anova satu arah. Sebelum dilakukan 
uji anova, maka dilakukan 
pengelompokan siswa menjadi tiga 
kelompok kategori rendah, sedang 
dan tinggi. Setelah diperoleh data 
gain kelompok tinggi, sedang dan 
rendah berdistribusi normal dan 
homogen. Langkah selanjutnya 
adalah menghitung rata-rata  dari 
gain tersebut, menghitung 
simpangan baku, dan menentukan 
Fhitung dan Ftabel. Hasil penghitungan 
uji anova satu arah dapat dilihat 
pada tabel  berikut: 
Hasil Uji Gain Kelompok 
Tinggi, Sedang, Rendah 
Sumb
er  
Jumla
h 
Kuadr
at 
Kuadr
at 
Rerat
a 
Fhitu
ng 
Ftab
el 
Varian
0
0.5
Rata-rata Gain  
kelas
eksperimen
kelas
kontrol
Statistik Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 
n (banyak 
siswa) 
35 35 
Gain 
Maksimum 
0,83 0,82 
Gain 
Minimum 
0,05 0 
Rata-rata 0,39 0,29 
Variansi 0,0485 0,048 
Simpangan 
Baku 
0,22 0,22 
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si 
Antar 
Group  
0,04 0,02 0,41
6 
3,3
0 
Dalam 
Group 
1,542
3 
0,048 Keteranga
n: 
     0,416 < 
3,30 
Total 0,40   terima H0 
Berdasarkan tabel terlihat 
bahwa Fhitung < Ftabel, yaitu 0,416 < 
3,30. Ini menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan peningkatan 
kemampuan penalaran matematik 
siswa antara siswa yang memiliki 
kemampuan tinggi, sedang, dan 
rendah melalui model pembelajaran 
Osborn. Jadi antara siswa yang 
berkemampuan tinggi, sedang 
maupun rendah mengalami 
peningkatan yang sama dari nilai tes 
awal ke nilai tes akhir. 
Dan sikap siswa terhadap 
model pembelajaran Osborn adalah 
positif 
Pembahasan 
Berdasarkan pada analisis 
tahap awal (pretest) pada kelas VIII-
A (eksperimen) dan VIII-B (kontrol) 
menunjukkan bahwa kemampuan 
penalaran matematik siswa sama 
secara statistik (tidak terdapat 
perbedaan). Kemudian setelah 
diberikan tindakan pada kelas 
eksperimen yakni dengan 
menerapkan model pembelajaran 
Osborn dan untuk kelas kontrol 
pembelajaran ekspositori, secara 
statistik tampak bahwa terdapat 
peningkatan kemampuan penalaran 
matematik siswa. Peningkatan 
terlihat dari hasil penghitungan uji 
perbedaan dua rata-rata pihak kanan 
menunjukkan bahwa peningkatan 
kemampuan penalaran matematik 
siswa kelas eksperimen lebih baik 
dibandingkan peningkatan 
kemampuan penalaran siswa kelas 
kontrol. Berbeda halnya dengan 
siswa yang mendapatkan 
pembelajaran ekspositori, di mana 
dalam kegiatan pembelajarannya 
lebih berpusat kepada guru, siswa 
hanya menerima secara langsung 
materi pembelajaran tanpa harus 
mengalami secara langsung 
penemuannya. Hal ini dikarenakan 
suasana pembelajaran yang berbeda 
antara kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol yang dapat sangat 
mempengaruhi kemampuan 
penalaran matematik siswa. Di kelas 
eksperimen, diterapkan model 
pembelajaran Osborn yaitu 
pembelajaran yang lebih 
memberikan kesempatan siswa 
untuk terlibat langsung dalam 
pembelajaran. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
peningkatan kemampuan penalaran 
matematik siswa yang mendapatkan 
model pembelajaran Osborn lebih 
baik dibanding dengan siswa yang 
mendapatkan pembelajaran biasa 
(ekspositori). 
Tidak terdapatnya perbedaan 
peningkatan kemampuan penalaran 
matematik siswa yang memiliki 
kemampuan tinggi, sedang, dan 
rendah bagi siswa yang 
mendapatkan model pembelajaran 
Osborn dapat disebabkan oleh 
pembelajaran Osborn yang 
pelaksanaannya menggunakan 
teknik Brainstorming merupakan 
model pembelajaran berkelompok, 
kelompok dibentuk secara heterogen 
(siswa kelompok tinggi, sedang, dan 
rendah). Setiap pertemuan siswa 
dengan kelompoknya masing-
masing berdiskusi dan mengerjakan 
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soal atau latihan yang diberikan guru 
secara bersama-sama. Penyebab 
lainnya karena pelaksanaan tahap 
pengeraman yang kurang optimal. 
Penyebab lainnya dapat dilihat  dari 
adanya sikap positif siswa terhadap 
pelaksanaan model pembelajaran  
Osborn, baik siswa yang memiliki 
kemampuan tinggi, sedang, maupun 
rendah memberikan respon positif 
terhadap pelaksanaan pembelajaran 
Osborn. 
D. Kesimpulan 
1. Peningkatan kemampuan 
penalaran  matematik siswa 
yang mendapatkan model 
pembelajaran Osborn  lebih baik 
daripada siswa yang 
mendapatkan pembelajaran 
ekspositori. 
2. Tidak terdapat perbedaan 
peningkatan kemampuan 
penalaran matematik bagi siswa 
yang memiliki kemampuan 
penalaran rendah, sedang, dan 
tinggi setelah mendapatkan 
model pembelajaran Osborn.   
3. Pada umumnya siswa memberi 
sikap positif terhadap model 
pembelajaran Osborn. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil angket 
yang diberikan kepada siswa 
setelah mendapatkan 
pembelajaran Osborn 
Saran 
1. Penelitian ini terbatas pada 
pokok bahasan kubus balok 
kelas VIII, maka disarankan 
pada peneliti lain agar 
menerapkan pembelajaran ini 
pada pokok bahasan yang lain 
khususnya materi yang mudah 
ditemukan di kehidupan sehari-
hari (kontekstual). 
2. Model pembelajaran Osborn  
memerlukan waktu yang cukup 
lama dalam tahap hipotesis, 
tahap pengeraman, dan tahap 
sintesis sehungga diperlukan 
persiapan dan peencanaanyang 
lebih matang agar pembelajaran 
dapat berjalan lebih lancar 
sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai.  
3. Penelitian ini hanya terbatas 
pada kemampuan penalaran 
matematik saja, maka 
disarankan pada penelitian 
selanjutnya untuk dapat 
menerapkannya pada 
kompetensi matematika yang 
lain, misalnya kemampuan 
berpikir kritis dan lain-lain. 
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PENGEMBANGAN MEDIA UTAGAMA GUNA MENSTIMULASI 
KEMAMPUAN LOGIKA MATEMATIKA ANAK USIA 5-6 
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Abstract: This study aims to: (1) determine the preliminary research used to 
develop the media UTAGAMA (snakes and ladder mathematical logic) of children 
aged 5-6 years, (2) determine the conceptual model of media utagama, (3) 
determine the feasibility media utagama, and (4) determine the effectiveness of the 
media utagama. The study refers to the development of measures developed by 
Borg and Gall. The total number of subjects in this study was 35 children. Subjects 
were conducted in kindergarten ABA Karang Malang and Kusuma I Nologaten. 
Data were collected by interview, observation, questionnaire validation for experts 
(materials, media, and teachers), and tests. Data were analyzed using wilcoxon. 
The results showed that (1) generate media utagama, (2) media utagama 
developed from the planning stage, stage design creation media, and the printing 
stage, (3) the game utagama is effectively used for children aged 5-6 years. The 
data shows P count is smaller than 0.05, which is 0.000 ≤ 0.05. It concludes that 
there is a significant improvement in the children's ability of mathematical logic. 
 
Keywords: Snake Ladder Media, Mathematical Logic Skills, Children Aged 5-6 
Years. 
 
A. Pendahuluan 
 Pendidikan merupakan hal 
yang paling penting dalam proses 
kehidupan seseorang, karena 
dengan pendidikan dapat 
membentuk seseorang menjadi lebih 
terhormat dengan ilmunya. 
Seseorang juga dapat 
mengembangkan potensi dan 
kecerdasan yang dimilikinya untuk 
membuat dirinya berguna bagi 
masyarakat dikemudian hari. 
Undang-undang nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 03 menyebutkan 
bahwa, 
Fungsi dari pendidikan 
nasional adalah untuk 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi Manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Tujuan pendidikan adalah 
salah satu hal yang perlu 
diwujudkan, tentunya oleh pelaku 
pendidikan. Tujuan  pendidikan yang 
telah diuraikan dalam undang-
undang nomor 20 tahun 2003 
tersebut menyebutkan  bahwa perlu 
pembiasaan dan pengembangan diri 
agar potensi peserta didik dapat 
meningkat.  
Potensi peserta didik dapat 
meningkat tentunya dengan kegiatan 
yang dapat memberikan 
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pemahaman serta pengalaman baru 
terhadap anak. Pengalaman baru 
dapat dilakukan salah satunya 
dengan mengenalkan konsep 
bermain sambil belajar yang tepat. 
Agar perkembangan anak dapat 
tumbuh dengan maksimal. 
Pemahaman konsep yang benar 
dapat memberikan dapak yang 
positif terhadap masa depan anak itu 
sendiri. 
Konsep yang tidak tepat 
adalah pemicu munculnya masalah-
masalah yang terjadi saat ini, sebab 
pengenalan konsep merupakan hal 
yang paling utama yang harus 
dilakukan. Tanpa sebuah konsep 
atau ilustrasi yang konkrit anak tidak 
akan mampu untuk memahaminya. 
Terkait dengan ilmu logika 
matematika untuk anak usia dini. 
Masalah yang terjadi saat ini adalah 
pengenalan konsep matematika 
yang belum sesuai dengan 
karakteristik anak. Dimana 
matematika menjadi hal yang sangat 
menakutkan bagi sebagian anak. 
Seperti yang dijelaskan 
dalam(Kompas.com, 2010) yang 
menyatakan bahwa, “matematika 
kerap menjadi momok menakutkan 
bagi anak kecil hingga orang 
dewasa dan matematika juga selalu 
hadir dalam kehidupan sehari-hari”. 
Matematika merupakan ilmu 
pengetahuan yang sering dilakukan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Dilingkungan manapun, keluarga, 
sekolah, maupun masyarakat. 
Melihat fenomena yang, ada peneliti 
kemudian melakukan pengamatan 
terkait dengan kemampuan logika 
matematika anak usia dini. Dimana 
anak usia dini mempunyai pengaruh 
paling besar terhadap kemajuan 
masyarakat kelak khususnya dalam 
kompetensi ilmu matematika. logika 
sendiri merupakan alat untuk 
seseorang dapat belajar 
matematika. Oleh karenanya 
mengapa logika matematika begitu 
penting untuk diteliti. 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh (Kato, Honda, dan 
Kamii, 2013) dengan judul 
“Kindergartners Play Lining Up the 
5s: A Card Game to Encourage 
Logico-Mathematical Thinking”. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa permainan kartu lebih efektif 
dapat mengembangkan kecerdasan 
logika matematika anak usia 3-6 
tahun. Penelitian tersebut 
menyatakan bahwa anak dapat 
mengembangkan kemampuan 
berpikir logika matematika dengan 
melakukan kegiatan penalaran atau 
belajar memberikan alasan. 
Permainan ini dikenal dengan nama 
“Lining Up the 5s”.  
Berdasarkan penelitian 
terdahulu, peneliti lalu melakukan 
penelitian lanjutan yaitu penelitian 
yang menghasilkan produk 
pembelajaran.  Penelitian ini 
merupakan salah satu penelitian 
yang mutakhir dimana, produk yang 
dikembangkan belum pernah diteliti 
sebelumnya. Serta belum banyak 
orang meneliti tentang kemampuan 
logika matematika anak usia dini. 
Sehingga penelitian ini termasuk ke 
dalam penelitian terbaru.  
Media yang dikembangkan 
dalam penelitian ini adalah utagama 
dimana media ini mengadaptasi dari 
permainan ular tangga. Permainan 
ini dipilih karena mampu 
memberikan kemudahan serta 
sangat populer di kalangan anak-
anak. Menurut (Devision of Science 
Technical and Environtmental 
Education, 1988). “Snakes and 
Ladders is a popular game for 
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children in many countries of the 
world. It is easy to make from basic 
materials and can be adapted to suit 
many learning situations. 
Bahwasanya, permainan ular tangga 
ini merupakan permainan yang 
sangat populer di kalangan anak-
anak diseluruh dunia. Oleh 
karenanya media ini digunakan 
dengan alasan dapat memudahkan 
siswa untuk memainkannya. 
Sebelum menggunakan 
permainan ini, anak telah diberikan 
permainan/ kegiatan yang dapat 
menunjang kemampuan logika 
matematikanya. Permainan ular 
tangga ini, digunakan untuk 
membantu menstimulus kemampuan 
logika matematika mereka sehingga 
dapat semakin meningkat.  
Kemampuan logika 
matematika yang diteliti yaitu terkait 
dengan kemampuan logika 
matematika semi logis. Artinya, 
logika matematika anak masih 
kepada tataran sederhana. Anak 
belum bisa berpikir secara logis 
seperti layaknya orang dewasa, oleh 
karenanya logika matematika yang 
diteliti hanya terkait dengan logika 
angka, simbol, pola, dan aritmatika 
sederhana yang dilakukan dengan 
pembiasaan dan kegiatan-kegiatan 
yang dapat menstimulus anak 
mencapai pada pemahaman anak 
terkait dengan hal tersebut.  
Pernyataan diatas juga 
dikuatkan oleh (Pat Beckley, 2012) 
bahwa “4-7 Years intuitive though. 
The child’s perceptions dominate 
thinking which shows a lack of 
reversibility as a result. Children take 
account of only one relationship at a 
time and cannot co-ordinate 
relatioships. thinking slowy moves 
towards stability and reversibility and 
there is a transitional stage where 
judgmennts are correct in some 
cases”.  
Anak usia 4-7 tahun 
merupakan masa naluriah pertama. 
Anak lebih mendominasi pada cara 
berpikir yang berbalik. Anak-anak 
hanya menghitung satu hubungan 
dan tidak dapat menghubungkan 
satu sama lain. Anak juga akan 
berpikir keterbalikan dan 
menyelesaikan masalah pada suatu 
kasus. Pada dasarnya anak 5-6 
tahun sudah mampu untuk diajak 
berpikir secara semi logis, artinya 
logika matematika yang diterapkan 
oleh anak tidak terlalu tinggi. 
 (Seefeld dan Wasik, 2008) 
juga menyatakan bahwa, pada usia 
antara lima sampai enam tahun 
anak sudah mampu berpikir dan 
bernalar. Akan tetapi cara berpikir 
dan bernalar yang dimiliki anak 
masih pada tahap berpikir “semi 
logis”, karena penalaran logika 
matematika mereka terbatas.  
Penelitian terbaru yang 
dilakukan yaitu menghasilkan produk 
permainan ular tangga yang dapat 
meningkatkan kemampuan logika 
matematika anak. Media ini akan 
digunakan setelah anak mampu 
menyelesaikan standart kompetensi 
tentang pengenalan matematika di 
sekolah yaitu angka, simbol, pola, 
dan aritmatika. Peneliti meyakini 
bahwa hasil dari penelitian ini akan 
mampu diaplikasikan dimasa kini. 
Melihat berbagai permasalahan 
yang ada sekarang serta kurangnya 
media pembelajaran yang terdapat 
di sekolahan.  Sehingga, begitu 
pentingnya penelitian ini dilakukan. 
Hasil observasi di sekolah 
tempat penelitian yaitu TK ABA 
Karang Malang dan TK Kusuma I 
Nologaten, menunjukkan bahwa 
anak belum mampu mengenal 
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konsep terkait dengan matematika 
yang ada. Kurang tertariknya anak 
terhadap matematika, karena 
kegiatan terkait dengan pengenalan 
matematika belum tepat, serta 
belum maksimalnya penggunaan 
media pembelajaran yang digunakan 
di dalam sekolah tempat penelitian.  
Fakta di lapangan dapat 
dinyatakan bahwa penelitian 
tersebut penting dilakukan karena, 
dapat memberikan kemudahan bagi 
guru dalam proses kegiatan belajar. 
Selain itu, media ini dapat 
disesuaikan dengan keadaan tempat 
belajar. Penelitian ini dilakukan pada 
anak usia 5-6 tahun pada TK 
kelompok B. yang mana karakteristik 
anak usia 5-6 tahun menurut 
(Santrock, 2007: 174), anak usia 3-7 
tahun sudah memiliki masa dimana 
perkembangan kognitif anak sedang 
mengalami perkembangan 
maksimal. Oleh karenanya, 
mengapa peneliti memilih anak usia 
5-6 tahun sebagai sebjek penelitian. 
Berdasarkan latar belakang 
diatas penelitian ini layak diberikan 
judul “pengembangan media ular 
tangga logika matematika untuk 
anak usia dini usia 5-6 tahun”. Hasil 
dari penelitian ini diharapkan dapat 
menambah khazanah keilmuwan di 
bidang pendidikan khususnya 
pendidikan anak usia dini, dan dapat 
dimanfaatkan oleh para pendidik di 
PAUD sebagai penunjang kegiatan 
pengenalan logika matematika untuk 
anak usia dini. 
B. Metode Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dan kualitatif 
dengan jenis penelitian R and D 
(Research and Development). R and 
D adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji 
keefektifan produk tersebut, 
(Sugiyono, 2013: 407). Prosedur 
penelitian pengembangan ini 
menggunakan model 
pengembangan (Borg and Gall, 
2003).  Prosedur atau langkah 
utama dalam penelitian ini meliputi 
(1) studi pendahuluan (survey awal); 
(2) pengembangan produk; (3) tahap 
ujicoba. Sedangkan pengembangan 
ular tangga sendiri dimodifikasi 
dengan (1) pembuatan rancangan; 
(2) uji coba ahli; (3) ujicoba terbatas; 
(4) ujicoba lapangan.   
 Penelitian dilaksanakan pada 
bulan Januari sampai Maret 2016. 
Subjek penelitian ini adalah anak 
usia 5-6 tahun yang berada di 
kelompok B. Lokasi temat penelitian 
yaitu di TK ABA  Karang Malang dan 
TK Kusuma I Nologaten. Penelitian 
ini melibatkan responden dengan 
rincian; (1) satu orang ahli media, 
dua orang ahli materi, dan empat 
orang guru sebagai ahli 
pembelajaran (2) 14 orang siswa 
untuk ujicoba terbatas, dan (3) 21 
orang siswa untuk uji coba secara 
luas. 
 Berikut adalah tahapan desan 
uji coba produk:  
Tahap I 
Validasi oleh para ahli yaitu 
ahli materi, ahli media, dan guru. 
Validasi ini digunakan untuk menguji 
kelayakan dari permainan ular 
tangga.  
Tahap II  
Ujicoba media ular tangga 
dilakukan di TK ABA Karang 
Malang, dilakukan dengan menguji 
kualitas proses belajar 
menggunakan media ular tangga 
logika matematika. Kemudian 
dilakukan revisi guna untuk 
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melanjutkan tahap ke ujicoba secara 
luas. 
Tahap III 
Ujicoba perluasan ini 
dilakukan pada TK Kusuma I 
Nologaten dengan subjek sebanyak  
21 anak. Ujicoba secara luas ini 
dilakukan dengan kualitas proses 
belajar menggunakan media 
utagama. Kemudian dilakukan revisi 
kembali, sebelum menjadi produk 
akhir. 
Pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara, observasi, 
angket validasi untuk ahli (materi, 
media, dan guru), dan tes. Teknik 
analisis data menggunakan uji 
wilcoxon. 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Studi pendahuluan dilakukan 
pada tanggal 2-4 januari 2016 
tepatnya TK ABA Karang Malang 
dan TK Kusuma I Nologaten yaitu 
pada anak TK kelompok B. Kegiatan 
pra studi lapangan ini dilakukan 
untuk menganalisis kesesuaian 
antara studi lapangan dengan kajian 
teoritis yang dilakukan melalui 
wawancara kepada guru. 
Berdasarkan hasil dari wawancara 
pada kedua TK tersebut menyatakan 
bahwa, pengenalan angka dan 
berhitung kepada anak, dilakukan 
dengan bernyanyi, permainan 
mengurutkan angka, meneruskan 
kalimat, mewarnai angka, dan 
menghitung dengan kerang. 
Kegiatan pengenalan angka dan 
berhitung tersebut masuk ke dalam 
kegiatan pengenalan matematika 
sederhana. 
 Kegiatan yang dilakukan pada 
kedua sekolahan tersebut hampir 
sama, yang membedakan hanya 
metode belajar yang diterapkan. 
Dimana TK ABA Karang Malang 
menggunakan model sentra, 
sedangkan TK Kusuma I Nologaten 
menggunakan model kelompok. 
Dalam proses kegiatan di dalam 
kelas pengenalan kegiatan yang 
berkaitan dengan matematika 
dikenalkan anak menggunakan  
LKA, buku tulis dan pensil. Buku dan 
pensil digunakan untuk menyalin 
angka yang biasanya telah dituliskan 
oleh guru di papan tulis. Kegiatan-
kegiatan tersebut dirasa belum 
maksimal dalam penggunaan LKA 
dan kegiatan pengenalan terkait 
dengan angka, simbol, pola dan 
aritmatika. Oleh karenanya perlu 
adanya sebuah media yang dapat 
mendukung kemampuan logika 
matematika anak. 
 Studi lapangan yang ada 
kemudian dijadikan bahan sebagai 
untuk mengetahui kebutuhan apa 
saja yang terdapat didalam TK 
tempat penelitian, guna memberikan 
penyesuaian terhadap teori yang 
ada. Setalah studi lapangan 
dilakukan, peneliti kemudian 
merancang produk pembelajaran. 
Setelah produk selesai dibuat 
kemudian peneliti melakukan 
validasi. Validasi dilakukan  
dilakukan oleh ahli, materi, media, 
dan guru pembelajaran.  
 Media ular tangga 
dikembangkan dari tahap 
perencanaan, tahap pembuatan 
desain media, dan tahap 
pencetakan. Tahap perencanaan 
pada media ini didasarkan dari teori 
dan penelitian terdahulu, sehingga 
mendapatkan media ular tangga 
yang sesuai dengan karakteristik 
anak usia dini. Pembuatan desain 
media dilakukan menggunakan 
aplikasi coreldraw dan photoshop 
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sehingga menghasilkan gambar dan 
warna yang sesuai dengan bentuk 
aslinya. Tahap pencetakan 
merupakan tahap terakhir sebelum 
media diujicobakan, yang mana 
bahan yang digunakan disesuaikan 
dengan tingkat keawetan dan 
kenyamanan anak saat 
menggunakan. Bahan yang 
digunakan diantaranya papan triplek 
yang digunakan untuk membuat 
papan ular tangga. Akrilik yang 
digunakan untuk membuat bidak 
(miniatur orang) dan dadu. Dan 
desain ular tangga dicetak 
menggunakan kertas stiker yang 
bernama vinyl glossy. Setelah 
peneliti menemukan model 
konseptual dari utagama kemudian 
dilanjutkan dengan tahap validasi. 
Validasi dilakukan oleh para 
ahli diantaranya yaitu validasi materi 
yang  dilakukan oleh dua ahli yaitu 
Dosen PLS (Pendidikan Luar 
Sekolah) memiliki kualifikasi sebagai 
pengajar dan pengembang program  
PAUD dan Dosen PGSD 
(Pendidikan Guru Sekolah Dasar) 
yang memiliki kulifikasi dalam bidang 
pendidikan sebagai pengembangan 
pembelajaran matematika SD dan 
pembelajaran matematika kelas 
awal. 
Validasi pertama yaitu oleh 
Ibu Pujiyanti Fauziyah jabatan 
sebagai dosen PLS. Validasi yang 
kedua yakni oleh Ibu Rahayu 
Condro Murti jabatan sebagai dosen 
PGSD. Berikut adalah penjelasan 
dari hasil validasi,  
Tabel 1.1 Hasil Validasi Permainan Ular 
Tangga oleh Ahli Materi 
 
No.   Aspek          Skor                  Skor  
          yang       Validator I       
Validator I 
        Dinilai 
1. Jumlah           34                        32 
2. Rata-rata      4,85                     4,42 
3. Kategori   sangat baik       sangat 
baik 
Hasil dari kedua validator 
menunjukkan bahwa permainan ular 
tangga layak untuk diteliti, dengan 
kategori dari validator pertama 
sangat baik dan dari validator kedua 
mendapatkan nilai sangat baik. 
Dengan beberapa revisi sehingga 
materi dapat digunakan untuk anak. 
Revisi pertama yang 
dilakukan oleh dosen PLS berikut 
adalah paparannya pertama, start 
dan finish dibuat lebih mencolok dan 
jelas; kedua, UTAGAMA (ular 
tangga logika matematika) dan 
perangkatnya bisa dibuat mudah 
packaging agar memudahkan dalam 
menyimpan media; ketiga, 
penggunaan pola matematika bagi 
guru mudah; keempat, kurang 
sesuai untuk anak usia TK yakni 
pada pola (2+…= 4); keenam, tidak 
untuk TK khusus pola yang rumit. 
Validasi yang kedua yakni 
oleh dosen PGSD Berikut adalah 
hasil dari validasi permainan ular 
tangga: pertama, kejelasan gambar 
yang mendukung konsep operasi 
penjumlahan dan pengurangan; 
Kedua, tingkat kesulitan yang sesuai 
dengan anak TK; ketiga, media 
menarik dan sesuai dengan 
karakeristik anak TK;  keempat, pola 
penyajian gambar operasi sebaiknya 
dibuat secara horizontal  (…+ … = 
5); kelima, media ular tangga logika 
matematika sudah sangat baik; 
keenam, Sebaiknya untuk 
pengurangan, gunakan angka yang 
nilainya tidak terlalu banyak; ketujuh, 
untuk buku petunjuk, warna latar 
sebaiknya lebih lembut (Soft) agar 
tulisannya lebih jelas. 
Validasi selanjutnya adalah 
media dilakukan satu orang ahli 
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media yaitu Ibu Suyantiningsih 
jabatan sebagai dosen TP 
(Teknologi Pendidikan) beliau 
adalah dosen yang memiliki 
kualifikasi sebagai pengajar juga 
pernah menjadi juri lomba media 
pembelajaran dan pernah 
melakukan pelatihan implementasi 
pembelajaran multiple inteligence 
guru-guru SD kecamatan Pleret 
Bantul. Beriku adalah pemaparan 
hasil validasi ahli media, 
Tabel 1.2 Hasil Validasi Permainan Ular 
Tangga oleh Ahli Media 
 
No.   Aspek yang             Skor  
Validator                 
             Dinilai       
1. Jumlah                             90 
2. Rata-rata                         4,5 
3. Kategori                    sangat baik 
 
Hasil dari validator media 
menyatakan bahwa media layak 
untuk diujicobakan dengan skor rata-
rata yang menunjukkan kategori 
sangat baik.  
Berikut adalah revisi dari 
media permainan ular tangga 
pertama, bidak sebaiknya diganti 
dan disesuaikan dengan anak 
PAUD; kedua, ilustrasi gambar perlu 
diganti; ketiga, gambar ilustrasi 
sebaiknya dibuat lebih nyata; 
keempat, background sebaiknya 
jangan terang; kelima, font 
sebaiknya diganti dengan yang lebih 
jelas karena terlalu kecil; keenam, 
kolom sebaiknya diberikan penanda 
agar terdapat perbedaaan antara 
kolom kanan dan kolom kiri; ketujuh, 
start dengan background sebaiknya 
pilih yang nampak; kedelapan, 
susunan layout dirapikan; 
kesembilan, pilih warna yang kontras 
antara kolom satu dengan yang lain; 
kesepuluh, keawetan dan keamanan 
harus diperhatikan dalam membuat 
permainan; kesebelas, judul perlu 
diganti; keduabelas, aturan 
permainan sebaiknya diurutkan 
mulai dari judul/ cover, aturan main, 
petunjuk menjawab pertanyaan, 
nama penyusun dan validator di 
tempatkan pada halaman terakhir; 
ketigabelas, sempurnakan gambar 
ular; keempatbelas, kualitas cetakan 
ditingkatkan (kertas); kelimabelas, 
perbaiki buku panduan sesuai saran. 
Validasi yang ketiga adalah 
dari guru pembelajaran di sekolah. 
Berikut adalah paparan hasil validasi 
dari guru. 
Tabel 1.3 Hasil Validasi Permainan Ular 
Tangga oleh Guru TK ABA Karang 
Malang 
 
No.   Aspek          Skor                  Skor  
         yang      Validator I      Validator 
II 
        Dinilai 
1. Jumlah           37                        39 
2. Rata-rata      4,11                     4,33 
3. Kategori   sangat baik      sangat 
baik 
 
Hasil dari validator guru yang 
pertama yaitu Ibu Hindarsih 
menyatakan bahwa skor rata-rata 
menunjukkan kategori sangat baik. 
Sedangkan untuk validator yang 
kedua yaitu Ibu Umi menyatakan 
bahwa skor rata-rata menunjukkan 
kategori sangat baik, artinya media 
layak untuk diujicobakan. 
Paparan data yang ketiga 
dihimpun dari kritik dan saran oleh 
guru sebagai pelaksana kegiatan di 
dalam kelas. Data tersebut adalah 
hasil validasi yang diperoleh dari 
guru kelas di TK ABA Karang 
Malang oleh guru kelas kelompok B 
juga merangkap sebagai kepala 
sekolah, menyatakan bahwasanya: 
pertama, media permainan ular 
tangga logika matematika ini 
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sebaiknya lebih disederhanakan lagi 
dalam pembuatan soal dan 
diperjelas untuk anak-anak; kedua, 
permainan sebaiknya dicoba 
diulangi sampai anak benar-benar 
memahami konsep yang harus 
dikerjakan; ketiga, secara 
keseluruhan, anak-anak senang dan 
mudah memahami.  
Validator yang terakhir yaitu 
dari guru di TK kusuma I Nologaten. 
Validator perama oleh Ibu Nurul dan 
validator kedua oleh Ibu Supartiati. 
Berikut adalah paparan hasil validasi 
yang telah dilakukan. 
Tabel 1.4 Hasil Validasi Permainan Ular 
Tangga oleh GuruTK Kusuma I 
Nologaten 
 
No.   Aspek          Skor                  Skor  
          yang       Validator I       
Validator II 
        Dinilai 
1. Jumlah           44                        36 
2. Rata-rata      4,88                        4 
3. Kategori   sangat baik       sangat 
baik 
 
Hasil validasi menyatakan 
bahwa permainan ular tangga layak 
digunakan dari kedua ahli yang 
menyatakan sangat baik. Berikut 
adalah perbaikan untuk media 
utagama. pertama, pada umumnya 
media utagama (ular tangga logika 
matematika) sudah cukup bagus 
ukuran media, gambar warna yang 
menarik aturan permainannya 
sangat diminati anak-anak. kedua, 
materi maetmatika berupa hasil isian 
dari (…+…= 6) dan (2+…= 6) belum 
bisa dipahami anak secara 
keseluruhan hanya satu atau dua 
anak yang dapat memahaminya. 
Pernyataan dari hasil validasi 
oleh ahli media, materi dan guru 
menyatakan bahwa permainan ular 
tangga layak untuk digunakan. Hal 
itu ditunjukkan dari dari hasil validasi 
yang menyatakan bahwa media 
utagama sangat baik digunakan. 
Setelah proses validasi selesai 
maka peneliti melakukan penelitian 
secara terbatas dan penelitian 
secara luas. Ujicoba terbatas media 
ular tangga logika matematika 
dilaksanakan di TK ABA Karang 
Malang dengan jumlah peserta 
sebanyak 14 anak. Subjek  
penelitian berusia 5-6 tahun 
berjumlah 14 anak. Pengumpulan 
data dilakukan dengan catatan 
lapangan, wawancara tidak 
terstruktur, observasi pada anak 
saat penerapan media ular tangga 
logika matematika dan untuk 
menganalisis data observasi peneliti 
menggunakan uji eksperimen. 
Berikut adalah paparan hasil dari 
penelitin secara terbatas. 
Tabel 1.5 Hasil Hasil Deskriptif 
Observasi Ujicoba Terbatas di TK ABA 
Karang Malang 
 
Kelas      Juml.   Peningatan/  Total   
Rerata 
                Siswa      Selisih         
Observasi   14        1,67          265     
13,19 
Awal 
Observasi                
Akhir                                        377     
17,95 
 
Hasil observasi tersebut 
digunakan untuk perbaikan produk 
utagama, dimana dari hasil 
perbaikan yang telah dilakukan 
kemudian dilanjutkan dengan tahap 
berikutnya. Observasi merupakan 
salah satu cara agar materi serta 
prosuk dapat dlakukan perbaikan 
sesuai dengan karakteristik anak 
pada tempat penelitian. Hasil dari 
observasi tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat peningkatan yang 
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sifnifikan yaitu 1,67. Artinya, media 
tersebut harus dilanjutkan pada 
tahap selanjutnya yaitu uji coba 
secara luas. Berikut adalah hasil 
pemaparan terkait dengan uji coba 
secara luas. 
Tabel 1.6 Hasil Deskriptif Ujicoba 
Secara Luas di TK Kusuma I Nologaten 
 
Kelas        Juml.      Total             Rerata 
                 Siswa            
Pretest        21            160                
13,19 
Posttest                
                                   265               
17,95        
 
Tabel 1.7 Hasil Uji wilcoxon 
 
Perlakuan        Rerata           
Signifikansi                     
Pretest              13,19                  0,000 
Posttest            17,95        
                                                
Ujicoba secara luas dihitung 
menggunakan SPSS dan dilakukan 
di TK Kusuma I Nologaten. Data 
diatas menunjukkan bahwa P lebih 
kecil dari 0,05 yaitu  0,000 ≤ 0,05 
data tersebut menyatakan bahwa 
terdapat peningkatan yang 
signifikaan terhadap kemampuan 
logika matematika anak. 
Hasil dari penelitian ini, dapat 
dinyatakan layak digunakan dari 
hasil uji secara terbatas dan luas. 
Dengan uji signifikansi yang 
menyatakan bahwa media memiliki 
peningkatan yang signifikan dari 
hasil pengolahan data dengan uji 
wilcoxon.  
Pembahasan 
Kemampuan logika 
matematika merupakan kemampuan 
berpikir logis yang memerlukan 
stimulus yang tepat bagi anak. 
Dimana anak memerlukan sebuah 
benda konkrit yang dapat digunakan 
agar anak mampu dengan mudah 
memahami konsep pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru. Konsep 
pengenalan matematika itu sendiri 
dapat dilakukan dengan memberikan 
kegiatan atau permainan yang dapat 
mempermudah belajar mereka. 
Sehingga anak tidak merasa 
terbebani dengan kegiatan yang 
diberikan oleh guru. 
Kuranganya permainan untuk 
anak usia dini serta tidak 
maksimalnya penggunaan 
permainan yang ada di tempat 
penelitian membuat penelitian ini 
perlu untuk dilakukan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan 
permainan ular tangga logika 
matematika untuk anak usia 5-6 
tahun. Dimana subyek penelitian 
yang dilakukan adalah TK ABA 
Karang Malang dan TK Kusuma I 
Nologaten. Penelitian ini dapat 
memberikan dampak yang positif 
khususnya pada TK tempat 
penelitian. Karena dengan adanya 
penelitian pengembangan tentang 
media pembelajaran dapat 
memeberikan kemudahan bagi guru 
sekaligus dapat mengispirasi guru 
agar lebih kreatif dalam melakukan 
kegiatan belajar untuk anak.  
Kegiatan belajar untuk anak 
usia dini dapat dilakukan dengan 
berbagai hal. Dengan memberikan 
stimulus yang tepat anak akan 
mampu berkembang dengan baik 
sesuai dengan kemampuannya. 
Permainan ini dilakukan karena anak 
telah mampu berhitung, anak 
mampu mengenal pola matematika, 
anak juga telah mampu dalam 
mengenal angka. Selain iu anak juga 
mampu untuk mengenal simbol, dan 
mengenal aritmatika. Semua 
kegiatan tersebut telah dilakukan 
oleh guru sebelum anak mengenal 
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kegiatan dengan permainan 
utagama. 
Pengenalan media utagama 
kepada anak, dilakukan setelah 
anak mampu untuk berpikir 
sederhana tentang bagaimana cara 
mengurutkan angka. Artinya, anak 
sudah diberikan stimulus terkait 
dengan pengenalan kegiatan 
matematika. Bukti dari keberhasilan 
media utagama tersebut terlihat dari 
hasil validasi para ahli yang 
menyatakan bahwa media layak 
untuk digunakan. Sebelum 
digunakan,  media utagama ini diuji 
kelayakannya dengan melakukan 
pengujian kepada para ahli. 
Diantaranya ahli materi, ahli media, 
dan ahli pembelajaran.  
Berdasarkan hasil validasi 
dari ahli media, permainan utagama 
ini dinyatakan layak untuk digunakan 
dengan beberapa revisi terkait 
dengan kontens materi yang diteliti. 
Setelah ahli materi kemudian ahli 
media juga menyatakan bahwa 
media ini layak untuk digunakan 
dengan hasil velidasi yang  
menyatakan bahwa media utagama 
sangat baik. Terakhir adalah validasi 
dari guru pembelajaran yang 
menyetakan bahwa media utagama 
sangat baik. Berdasarkan data yang 
ada, media utagama layak untuk 
digunakan.  
Media utagama juga 
dinyatakan efektif digunakan untuk 
anak usia 5-6 tahun dari hasil uji 
wilcoxon yang menyatakan bahwa 
nilai P lebih kecil dari 0,05 yaitu  
0,000 ≤ 0,05. Itu artinya media 
utagama efektif digunakan untuk 
anakusia 5-6 tahun.  
Hasil dari produk akhir ini 
menunjukkan bahwa media utagama 
dapat meningkatkan kemampuan 
logika matematika anak usia 5-6 
tahun. Media ini dapat memberikan 
pengalaman baru melalui cara yang 
baru yaitu bermain ular tangga, 
dengan bermain ular tangga logika 
matematika anak akan belajar 
tentang hal baru diantaranya 
sebagai berikut. 
Pertama, anak akan belajar 
melalui media pembelajaran. Media 
pembelajaran yang digunakan 
adalah ular tangga logika 
matematika dimana permainan ini 
dapat dilakukan dengan 
menyenangkan. Pada prinsipnya 
pembelajaran yang dilakukan untuk 
anak harus menyenangkan, kegiatan 
menyenangkan ini dapat dilakukan 
melalui permainan ular tangga logika 
matematika. Permianan ini didesain 
untuk anak usai 5-6 tahun, selain 
anak dapat berhitung dengan pola 
matematika sederhana anak juga 
bisa mengembangkan berbagai 
aspek didalamnya diantaranya 
aspek motorik, kognitif, dan sosio-
emosional. Media pembelajaran 
adalah alat yang digunakan untuk 
menyampaikan materi 
permbelajaran anak dimana materi 
ini dapat dikemas melalui bermain.  
Kedua, dengan bermain ular 
tangga logika matematika dapat 
mengembangkan beberapa aspek 
perkembangan diantaranya motorik, 
kognitif, dan sosio-emosional. Aspek 
motorik didapat ketika anak 
melakukan hompimpa dan suit anak 
berusahan menggerakkan jari-
jarinya sehingga salah satu tangan 
mereka akan bergerak hal ini 
dilakukan guna menentukan urutan 
giliran main. Aspek selanjutnya 
adalah aspek kogntif, dimana anak 
dapat mengembangkan kemampuan 
logika matematika mereka dengan 
mencoba menjawab pertanyaan 
yang terdapat dalam papan ular 
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tangga. Selain itu anak juga dapat 
belajar menghitung ketika 
mengkocok dadu, dimana peluang 
dadu yang sering muncul adalah 2, 
1, 0 jadi ketika terdapat dadu dua 
maka anak dapat menambahkan 
kedua dadu tersebut.  
Aspek yang ketiga adalah 
aspek sosio-emosional anak akan 
belajar mengendalikan diri mereka 
ketika mencoba mengantri dengan 
temannya. Anak juga belajar 
bergantian untuk mengocok dadu, 
itu artinya anak telah belajar untuk 
menahan emosi mereka dan jiwa 
sosial mereka akan terasah ketika 
ada temannya yang giliran 
mengocok adadu tapi lupa mengcok 
teman yang lain mnegingatkan. Hal-
hal kecil tersebut menurut hasil 
pengamatan peneliti.  
Ketiga, anak belajar sesuai 
dengan tahap perkembangan 
mereka. Dimana anak yang belum 
mencapai tahap perkembangan, 
mereka anak kesulitan 
menggunakan permainan ini dan 
membutuhkan waktu yang cukup 
lama dalam aplikasinya. Berbeda 
dengan anak yang telah berusia 5 
tahun. 
Keempat, anak akan belajar 
dengan benda konkrit. Benda konkrit 
yang dimaksukan disini adalah 
menggunakan tema buah dan sayur. 
Tema ini digunakan pada papan ular 
tangga logika matematika sehingga, 
ketika anak menggunakan 
permainan tersebut mereka dapat 
belajar buah dan sayur sambil 
menghitung berapa jumlah buah dan 
sayur sesuai dengan pertanyaan 
yang terdapat dalam papan ular 
tangga logika matematika.  
Kelima, anak berupaya untuk 
melewati tingkat perkembangannya 
melalui permainan ular tangga logika 
matematika. Anak merasa bahwa 
ketika menggunakan permaina ular 
tangga logika matematika merka 
merasa memiliki pengalaman yang 
lebih dan mereka mencoba untuk 
menyelesaikan maslalah yang 
terdapat dalam papan ular tangga 
logika matematika.  
Keenam, anak berusaha 
untuk menjawab pertanyaan dan 
menghitung pola matematika yang 
terdapat dalam permainan ular 
tangga, itu artinya anak belajar 
mandiri memecahkan masalah.  
Data dihimpun dari catatan 
lapangan yang dilakukan guna 
mengetahui bagaimana proses 
perkembangan anak menggunakan 
perainan ular tangga logika 
mateamtika  serta efektifitas media 
permainan juga dilihat dari 
kelayakan dari media tersebut yang 
diliht dari hasil pretest dan posttest 
anak.  
Perbaikan produk ini 
digunakan agar media ular tangga 
dapat digunakan oleh anak secara 
maksimal. Sehingga, dalam 
penggunaannya anak merasa 
bahwa dirinya sedang bermain. 
Pada kenyataannya anak tidak 
sedang bermain tetapi bermain 
sambil belajar. 
Perlu diketahui bahwa, 
penemuan ini merupakan salah satu 
hasil penemuan telah yang diamati 
peneliti. Prosesnyapun tidak 
sederhana, karena penemuan 
tersebut didasarkan pada aspek 
perkembangan anak usia dini. 
Bahwasanya, dari hasil penemuan 
ini membuktikan bahwa tidak 
semata-mata media utagamalah 
yang menjadikan anak mampu untuk 
berlogika matematika. Akan tetapi, 
semua aspek tersebut dapat dicapai 
karena melalui proses yang panjang 
PROSIDING SEMINAR HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN 
PRODI PENELITIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN  
PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
JAKARTA, 21 JANUARI 2017 
300 
 
dimana guru telah memberikan 
kegiatan-kegiatan lain yang lebih 
konkret (nyata) guna menstimulus 
anak dalam melakukan kegiatan 
tentang matematika.  
D. Kesimpulan 
Simpulan dari penelitian yang 
berjudul “Pengembangan Ular 
Tangga Guna Menstimulasi 
Kemampuan Logika Matematika 
Anak Usia 5-6 Tahun”  dipaparkan 
melalui point-point berikut. 
Pengembangan Media 
 Media ular tangga 
dikembangkan dari tahap 
perencanaan, tahap pembuatan 
desain media, dan tahap 
pencetakan. Tahap perencanaan 
pada media ini didasarkan dari teori 
dan penelitian terdahulu, sehingga 
mendapatkan media ular tangga 
yang sesuai dengan karakteristik 
anak usia dini. Pembuatan desain 
media dilakukan menggunakan 
aplikasi coreldraw dan photoshop 
sehingga menghasilkan gambar dan 
warna yang sesuai dengan bentuk 
aslinya. Tahap pencetakan 
merupakan tahap terakhir sebelum 
media diujicobakan, yang mana 
bahan yang digunakan disesuaikan 
dengan tingkat keawetan dan 
kenyamanan anak saat 
menggunakan. Bahan yang 
digunakan diantaranya papan triplek 
yang digunakan untuk membuat 
papan ular tangga. Akrilik yang 
digunakan untuk membuat bidak 
(miniatur orang) dan dadu. Dan 
desain ular tangga dicetak 
menggunakan kertas stiker yang 
bernama vinyl glossy. 
Hasil Uji Kelayakan 
Permainan ular tangga logika 
matematika layak dipergunakan 
untuk anak usia 5-6 tahun terbukti 
dari hasil validasi para ahli media, 
materi, dan guru. Berdasarkan 
spesifiksi produk permainan ular 
tangga ini telah memiliki kualifikasi 
kelayakan permainan yang 
disesuaikan dengan tahap 
perkembangan anak usia dini pada 
permendiknas No. 58. Buku 
panduan dan perangkat permainan 
juga memiliki kualifikasi yang 
disesuaikan dengan peraturan 
permainan yang terdapat dalam 
buku “Games and Toys in The 
Teaching of Science and 
Technology” yaitu buku tentang 
permianan untuk anak usia dini. 
Peralatan permainan yang terdiri 
dari bidak dengan empat warna 
yang berbeda sebagai tanda milik 
pemain, dua buah dadu dan gelas 
pengocok dadu semuanya dibuat 
berdasarkan bahan yang aman bagi 
anak. 
1.2 Hasil Uji Keefektivan  
Permainan ular tangga logika 
matematika (UTAGAMA) efektif 
digunakan untuk anak usia 5-6 
tahun. Pernyataan tersebut terbukti 
efektif digunakan dari hasil uji 
wilcoxon dan dilakukan secara luas 
di TK Kusuma I Nologaten yang 
disebutkan dalam program SPSS. 
Data tersebut menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 
yaitu  0,038 ≤ 0,05  data tersebut 
menyatakan bahwa terdapat 
peningkatan yang signifikaan 
terhadap kemampuan logika 
matematika anak. 
Saran: Penelitian produk 
permainan ular tangga ini 
diharapkan dapat digunakan oleh 
anak usia 5-6 tahun di lembaga 
Pendidikan Anak Usia Dini. Berikut 
adalah saran pemanfaatannya, 
media ular tangga logika matematika 
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dapat disesuaikan dengan tema, dan 
Media ular tangga logika matematika 
dapat disesuaikan dengan kondisi 
tempat belajar.  
Diseminasi dan Pengembangan 
Produk Lebih Lanjut 
Penelitian pengembangan 
media ular tangga logka matematika 
guna menstimulasi kemampuan 
logika matematika anak dapat 
dilakukan proses penyebaran 
diantaranya sebagai berikut.  
Dilakukan diseminasi agar 
permainan ular tangga logika 
matematika dapat teruji secara luas. 
Penelitian pengembangan 
media ular tangga logika matematika 
dapat dikembangkan lebih lanjut 
guna pengembangan penelitian 
selanjutnya 
Media ular tangga logika 
matematika dapat dikembangkan 
sesuai dengan tema yang ada 
sehingga, anak tidak hanya akan 
mengenal tema tertentu melainkan 
semua tema dapat dikenalkan 
dengan anak. 
E. Daftar Pustaka 
Adhi KSP. Jangan Paksa Anak 
Belajar Matematika. 
Kompas.com.html. (diakses 
tanggal 16 juni 2016). 
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PENGEMBANGAN NILAI-NILAI KARAKTER DI SEKOLAH 
DASAR KABUPATEN BANJAR 
 
Rabiatul Adawiah, Sarbaini, dan Dian Agus Rochliyadi 
 
Abstract: The character is a moral and mental quality of someone whose 
formation is influenced by heredity (fitrah-natural) and the environment 
(from the education-socialization or natural). Education is one of the 
vehicles in supporting the formation of the character of each individual. This 
study aims to determine the development of character values in schools be 
piloting schools character education. This study uses a quantitative 
approach. Data were collected by interview, observation and 
documentation. Data were analyzed by descriptive qualitative. These 
results indicate that the activity development of character values in schools 
is done through several activities, namely: 1) integrating through learning; 2) 
Through a variety of extra curricular activities, routines, activities 
programmed and spontaneous activities. In developing the character 
values, equip schools with various facilities and infrastructure such as the 
construction musalayang equipped with ablution, the manufacture of 
garbage bins, a sink, the school garden, park in front of the class and the 
installation of wise words on the classroom wall. From the results of this 
study suggested: 1) development of character education should be carried 
out continuously, and involves all elements in the school and parents, 2) 
see the results already achieved, the development of character values held 
in SDN piloting need to be adopted by the education unit similar to the 
condition and characteristics of where the school is located. 
 
Keywords: Value Character, Students, Elementary School 
 
A. Pendahuluan 
Persoalan karakter bangsa 
kini menjadi sorotan tajam oleh 
berbagai pihak karena banyaknya  
persoalan yang muncul di 
masyarakat seperti korupsi, 
kekerasan, kejahatan seksual,  
kehidupan yang konsumtif dan 
meningkatnya kriminalitas.  
Persoalan lainnya yang menimpa 
generasi muda adalah  tawuran 
antar pelajar, membolos,  
menyontek, sering terlambat ke 
sekolah, tidak mengerjakan tugas, 
pornografi, pembangkangan, 
narkoba dan miras yang tentu saja 
sangat memiriskan banyak pihak. 
Herien Puspitasari (Disertasi Doktor 
IPB), yang mempublikasikan hasil 
penelitiannya di Kompas Cyber 
Media 18/05/2006,  mengatakan  
bahwa dari 667 responden SMK dan 
SMA di Bogor tidak kurang dari 10 
persen responden sudah melakukan 
hubungan seks bebas (Zubaidah, 
2013). Ketua Umum Badan 
Pengurus Nasional Asosiasi Warung 
Internet Indonesia, Irwin Day  
sebagaimana dikutif Zubaidah 
(2013) dari hasil penelitiannya 
mengatakan bahwa  90% anak usia 
8 - 16 tahun telah membuka situs 
porno di internet. Rata - rata anak 
usia 11 tahun membuka situs porno 
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untuk pertama kalinya, bahkan 
banyak diantara mereka yang 
membuka situs porno disela -sela 
mengerjakan pekerjaan rumah. 
Memperhatikan situasi dan 
kondisi karakter bangsa yang 
memprihatinkan tersebut, 
pemerintah mengambil inisiatif untuk 
memprioritaskan pembangunan 
karakter bangsa. Karakter adalah 
watak, tabiat, akhlak, atau 
kepribadian seseorang yang 
terbentuk dari hasil internalisasi 
berbagai kebajikan (virtues) yang 
diyakini dan digunakan sebagai 
landasan untuk cara pandang, 
berfikir, bersikap, dan bertindak. 
Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, 
moral, dan norma, seperti jujur, 
berani bertindak, dapat dipercaya 
dan hormat kepada orang lain 
(Kumisar, 2011). Marzuki (2012) 
mengatakan bahwa karakter identik 
dengan akhlak, sehingga karakter 
merupakan nilai-nilai perilaku 
manusia yang universal yang 
meliputi seluruh aktivitas manusia, 
baik dalam rangka berhubungan 
dengan Tuhan, dengan diri sendiri, 
dengan sesama manusia, maupun 
dengan lingkungan, yang terwujud 
dalam pikiran, sikap, perasaan, 
perkataan, dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, 
hukum, tata karma, budaya dan adat 
istiadat.  
Menurut Imam Ghazali ( 
Zubaidah, 2013)  bahwa karakter 
adalah suatu sifat yang tertanam 
dalam jiwa yang menimbulkan 
perbuatan - perbuatan dengan 
mudah tanpa melakukan 
pertimbangan fikiran. Karakter 
adalah sifat kejiwaan, akhlak atau 
budi pekerti yang menjadi ciri khas 
seseorang atau sekelompok orang. 
Sedangkan  Wynne (Megawangi, 
2004: 80-81 mengatakan  bahwa 
ada dua pengertian tentang karakter. 
Pertama, adalah menunjukkan 
bagaimana seseorang bertingkah 
laku. Apabila seseorang berperilaku 
tidak jujur, kejam atau rakus, maka 
orang tersebut memanifestasikan 
karakter jelek. Sebaliknya, apabila 
seseorang berperilaku jujur, suka 
menolong, maka orang tersebut 
memanifestasikan, karakter mulia. 
Kedua, istilah karakter erat 
kaitannya dengan personality. 
Seseorang bisa disebut orang yang 
berkarakter (a person of character) 
kalau tingkah lakunya sesuai dengan 
kaidah. Douglas (Samani dan 
Hariyanto, 2012: 41) menyatakan  : “ 
Character isn’t inherited. One builds 
its daily by the way one thinks and 
acts, thought by thouht, action by 
action.” (Karakter tidak diwariskan, 
tetapi sesuatu yang dibangun secara 
berkesinambungan hari demi hari 
melalui pikiran dan perbuatan, 
pikiran demi pikiran, tindakan demi 
tindakan).  
Lickona (1991: 51-51) 
memberikan definisi yang sangat 
lengkap tentang pendidikan karakter 
”A reliable inner disposition to 
respond to situations in a morally 
good way.” Selanjutnya Lickona 
menambahkan bahwa, “ Character 
so conceived has three interrelated 
parts: moral knowing, moral feeling, 
and moral behavior.” Karakter mulia 
(good Character) dalam pandangan 
Lickona, meliputi pengetahuan 
tentang kebaikan (moral knowing), 
kemudian menimbulkan komitmen 
(niat) terhadap kebaikan (moral 
feeling), dan akhirnya benar-benar 
melakukan kebaikan (moral 
behavior). Dengan kata lain karakter 
mengacu kepada serangkaian 
pengetahuan (cognitives), sikap 
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(attitudes) serta perilaku (behaviors) 
dan keterampilan (skills) 
Salah satu ruang lingkup 
sasaran pembangunan karakter 
bangsa  adalah melalui lingkup 
satuan pendidikan. Satuan 
pendidikan merupakan wahana 
pembinaan dan pengembangan 
karakter yang dilakukan dengan 
menggunakan (a) pendekatan 
terintegrasi dalam semua mata 
pelajaran,    (b) pengembangan 
budaya satuan pendidikan, (c) 
pelaksanaan kegiatan kokurikuler 
dan ekstrakurikuler, serta (d) 
pembiasaan perilaku dalam 
kehidupan di lingkungan satuan 
pendidikan. Pembangunan karakter 
melalui satuan pendidikan dilakukan 
mulai dari pendidikan usia dini 
sampai pendidikan tinggi. 
(Kemendiknas, 2010: 5). Hal 
tersebut sejalan dengan yang 
dikemukakan oleh Johansson (2011) 
bahwa: “Schools have long been 
seen as institutions for preparing 
children for life, both academically 
and as moral agents in society. In 
order to become capable, moral 
citizens, children need to be 
provided with opportunities to learn 
moral values.” 
Johansson menekankan 
betapa pentingnya lembaga 
pendidikan untuk membentuk moral 
anak. Pendidikan dianggap sebagai 
alternatif yang bersifat preventif 
karena pendidikan membangun 
generasi baru bangsa yang lebih 
baik dalam berbagai aspek yang 
dapat memperkecil dan mengurangi 
penyebab berbagai masalah budaya 
dan karakter bangsa. Pembentukan 
karakter juga merupakan salah satu 
tujuan pendidikan nasional. 
Pentingnya pendidikan karakter 
dikemukakan oleh Budimansyah 
(2010: 49) bahwa “pengembangan 
karakter bukan saja menjadi 
kebutuhan bangsa Indonesia yang 
masih berusia muda, Amerika 
Serikatpun yang telah memiliki 
pengalaman hidup bernegara 
ratusan tahun tidak luput dari upaya 
ini.”  
Pasal 1 UU Sisdiknas tahun 
2003 menyatakan bahwa di antara 
tujuan pendidikan nasional adalah 
mengembangkan potensi peserta 
didik untuk memiliki kecerdasan, 
kepribadian dan akhlak mulia.  
Amanah UU Sisdiknas tahun 2003 
itu bermaksud agar pendidikan tidak 
hanya membentuk insan Indonesia 
yang cerdas, namun juga 
berkepribadian atau berkarakter, 
sehingga nantinya akan lahir 
generasi bangsa yang tumbuh 
berkembang dengan karakter yang 
bernafas nilai-nilai luhur bangsa 
serta agama. Hal ini dikuatkan lagi 
dengan adanya Peraturan 
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 
tentang Standar Pendidikan 
Nasional, Bab  Pasal 4 yang 
menyatakan bahwa “ Standar 
Pendidikan Nasional bertujuan 
menjamin mutu pendidikan nasional 
dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat.” 
Pendidikan merupakan salah 
satu wadah dalam menunjang 
pembentukan karakter tiap individu. 
Sekolah Dasar adalah merupakan 
pendidikan awal penanaman 
karakter anak dalam perkembangan 
dirinya. Menurut Kesuma (2011: 6) 
pendidikan karakter dalam setting 
sekolah merupakan pembelajaran 
yang mengarah pada penguatan dan 
pengembangan perilaku anak 
secara utuh yang didasarkan pada 
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suatu nilai tertentu yang dirujuk oleh 
sekolah. Untuk mengetahui tentang 
pengembangan nilai karakter di 
sekolah, khususnya  sekolah dasar  
di Kabupaten Banjar  maka perlu 
diadakan penelitian. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui: 1) 
Aktivitas pengembangan nilai-nilai 
karakter di sekolah, dan 2) 
Dukungan sarana dan prasarana 
dalam pengembangan nilai-nilai 
karakter di sekolah.  
B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Penelitian 
kualitatif di samping dapat 
mengungkap  dan mendeskripsikan 
peristiwa-peristiwa riil di lapangan, 
juga dapat mengungkapkan nilai-
nilai tersembunyi (hidden value) 
dari penelitian ini.  Di samping itu 
penelitian ini juga peka terhadap 
informasi-informasi yang bersifat 
deskriptif dan berusaha 
mempertahankan keutuhan objek 
yang diteliti. Dalam penelitian ini, 
peneliti berada pada posisi sebagai 
instrumen kunci (Lincoln dan Guba, 
1985 : 198). 
Penelitian  dilaksanakan di 
SDN Kabupaten Banjar yang 
menjadi piloting sekolah 
berkarakter. Dalam penelitian 
kualitatif ini peneliti sendiri yang 
menjadi instrumen utama yang 
turun ke lapangan serta berusaha 
sendiri mengumpulkan informasi 
baik melalui observasi maupun 
wawancara.  Wawancara dilakukan 
secara terbuka dan tak terstruktur. 
Data yang diperoleh selanjutnya 
dianalisis dengan  model interaktif  
(interactive model of analysis) dari 
Miles dan Huberman. Dalam 
pemeriksaan dan pengecekan 
keabsahan data digunakan teknik 
credibility, transferability, 
dependability, dan confirmability. 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
a) Aktivitas Pelaksanaan 
Pengembangan Nilai-Nilai  
Karakter  
1) Mengintegrasikan Nilai-Nilai 
Karakter ke Setiap Mata 
Pelajaran 
Pengintegrasian ke dalam 
setiap mata pelajaran bertujuan 
untuk memperkenalkan nilai-nilai 
pendidikan karakter  disetiap mata 
pelajaran sehingga menyadari akan 
pentingnya nilai-nilai tersebut 
sehingga menginternalisasiskannya 
ke dalam sikap dan perilaku peserta 
didik sehari-hari melalui proses 
pembelajaran, baik pembelajaran 
yang berlangsung di dalam maupun 
di luar kelas. Berdasarkan observasi 
yang dilakukan, proses 
pembelajaran sebagian besar 
secara berkelompok  mulai dari 
kelas 1 sampai dengan kelas VI. 
2) Pengembangan Nilai Karakter 
Melalui Berbagai Kegiatan 
a) Kegiatan Ekstra kurikuler 
Berbagai kegiatan ekstra 
kurikuler  yang dilaksanakan yaitu 
pramuka, seni tari, marching band 
dan seni hadrah. Untuk kegiatan 
pramuka wajib diikuti oleh semua 
siswa. Kegiatan pramuka  secara 
rutin dilaksanakan setiap hari Jum‟at 
mulai pukul 10.00 sd 11.30.  
Sedangkan untuk kegiatan  seni tari  
tidak diwajibkan untuk semua siswa, 
tetapi hanya untuk sebagian siswa 
yang memang berminat untuk 
mengembangkan bakatnya dibidang 
tari. Begitu pula dengan seni hadrah, 
hanya  diikuti oleh sebagian siswa 
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yang memang berminat dibidang 
seni hadrah.   
b) Kegiatan Rutin 
Kegiatan rutin yaitu kegiatan 
yang dilakukan siswa secara terus 
menerus dan konsisten setiap saat di 
sekolah. Tujuannya untuk 
membiasakan siswa melakukan    
sesuatu dengan baik. 
 Kegiatan rutin  yang 
dilaksanakan adalah: 1) Berbaris  
sebelum masuk kelas, 2) 
Bersalaman saat masuk kelas dan 
saat mau pulang, 3) Berdoa sebelum 
dan sesudah belajar, 4) menghafal 
surah-surah pendek, 5) tadarus Al 
Quran, 6) sholat zuhur berjamaah, 7) 
sholat dhuha, 8)  tausiyah, 9) 
upacara bendera setiap hari Senin, 
10) Jum‟at bersih, 11)  Piket 
kebersihan kelas, dan 12) infak 
siswa. Untuk kegiatan Tausiyah, 
diberikan oleh guru secara 
bergiliran, dan semua siswa wajib 
hadir. 
c) Kegiatan Terprogram  
Selain kegiatan rutin, sekolah 
juga menyelenggarakan kegiatan 
yang sifatnya terprogram. Kegiatan 
terprogram adalah  kegiatan yang 
dilaksanakan secara bertahap 
disesuaikan dengan kalender 
pendidikan atau jadwal yang telah 
ditetapkan berdasarkan kalender 
sekolah. Beberapa kegiatan yang 
terprogram adalah: 
(1) Gerakan Saudara Asuh 
Gerakan saudara asuh ini 
adalah memberikan bantuan 
terhadap siswa yang tergolong 
miskin setiap tahun. Bantuan 
yang diberikan dalam bentuk 
pakaian sekolah, tas sekolah, 
sepeda dan keperluan sekolah 
lainnya. Barang-barang tersebut 
dibelikan dari uang yang 
terkumpul dari  kegiatan infak 
siswa selama satu tahun. 
(2) Peringatan Hari Besar 
Keagamaan 
Peringatan hari besar 
keagamaan yang selalu 
dilaksanakan adalah peringatan 
hari kelahiran Nabi Muhammad 
SWT,  peringatan Isra Miraj, dan 
pesantren Ramadhan. 
(3) Berbagai perlombaan antar 
kelas (Kegiatan Class Meeting) 
Berbagai perlombaan antar 
kelas ini dilaksanakan pada 
setiap akhir tahun pelajaran. 
Namun bisa juga diadakan pada 
saat memperingati hari 
kemerdekaan 17 Agustus. 
Kegiatan-kegiatan yang 
dilombakan 
antara lain adalah tarik tambang,  
fashion show,  menggambar,  
dan membaca puisi. 
(4) Kunjungan  
Kunjungan  dilakukan  ke 
berbagai tempat  yang dapat 
menjadi sumber belajar bagi 
siswa, misalnya kunjungan ke 
museum Banjarbaru, ke 
Pembangkit Listrik Tenaga Air 
(PTLA) Riam Kanan, ke Bandara 
Syamsudin Nor, ke kebun Naga 
di Pelaihari, ke PDAM 
Martapura, dan ke TPA Sampah 
Kabupaten Banjar.  
(5) Karya Wisata 
Untuk karya wisata dilakukan 
khusus oleh kelas VI. Karya 
Wisata dilakukan  ke tempat-
tempat wisata yang ada di 
Kalimantan Selatan, seperti  
pantai Takisung, pantai  
Batakan, pantai Angsana dan  
ke makam-makan ulama besar 
di Kalimantan Selatan. 
d) Kegiatan Spontan 
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Kegiatan spontan Kegiatan 
yang dilakukan peserta didik secara 
spontan pada saat itu juga. Hal  ini 
bertujuan memberikan pendidikan 
secara spontan terhadap siswa. 
Misalnya,  membiasakan siswa 
untuk memberi senyum, sapa dan 
salam kepada guru maupun kepada 
sesama siswa, membiasakan siswa  
membuang langsung apabila ada 
melihat sampah di dalam dan 
membuang pada tempatnya, 
mengucapkan salam apabila ada 
tamu datang ke kelas, meminta izin 
terlebih dahulu kepada guru apabila 
ingin ke luar kelas, bersikap santun 
dengan semua orang,  guru 
langsung melerai apabila ada siswa 
yang berselisih paham, 
mengucapkan salam apabila masuk 
ke ruang guru/kepala sekolah, 
langsung membantu apabila ada 
teman memerlukan bantuan. 
b) Ketersediaan Sarana dan 
Prasarana dalam Pengembangan 
Nilai-Nilai  Karakter  
Keberhasilan penanaman 
nilai-nilai karakter pada siswa juga 
sangat ditentukan oleh ketersediaan 
sarana dan prasarana yang 
memadai. Dari hasil observasi dapat 
diketahui bahwa sekolah telah 
melengkapi berbagai sarana dan 
prasarana seperti: 
1. Pembangunan Musala dan 
Tempat Berwudu 
Untuk mengembangkan nilai 
religius, telah berdiri sebuah 
musala yang dilengkapi dengan 
tempat untuk berwudu. Namun   
tempat berwudu masih terlihat  
seadanya, dan air untuk 
berwudu terkadang tidak 
mengalir dari penampungan,    
sehingga     siswa   harus ke 
depan (tempat penampungan 
air) untuk berwudu. Musala ini 
digunakan oleh siswa secara 
bergiliran untuk melaksanakan 
solat zuhur secara berjamaah. 
Selain melaksanakan solat  
zuhur berjamaah secara 
bergiliran, sekolah juga 
mewajibkan siswa untuk 
melaksanakan solat dhuha 
secara bergantian. 
2. Bak Sampah 
Untuk membiasakan anak 
membuang sampah pada 
tempatnya, sekolah 
menyediakan tempat sampah di 
depan kelas masing-masing. 
Tempat sampah juga ada yang 
dibuat di halaman sekolah dan di 
sudut-sudut sekolah.  
3. Wastapel di Depan Kelas 
Dalam upaya mendukung 
budaya hidup bersih, sekolah 
membuat wastapel di depan 
kelas. Sekolah telah melakukan 
sosialisasi gerakan mencuci 
tangan dengan benar kepada 
para siswa,   budaya   untuk   
mencuci  tangan sebelum, 
maupun setelah kembali dari 
kantin. Disetiap wastapel 
disediakan sabun cair, karena 
mencuci tangan saja tidak 
cukup, perlu digunakan sabun 
untuk mensterilkan tangan dari 
kuman dan bakteri.   
4. Kebun Sekolah 
Dua sekolah yang menjadi objek 
penelitian  memiliki lahan yang 
luas dan berpotensi untuk 
menghasilkan berbagai 
keanekaragaman hayati.  Untuk 
itulah  sekolah  membuat kebun 
yang ditanami dengan  aneka 
ragam sayuran, seperti terung, 
lombok,  timun dan jagung. 
Penanaman berbagai macam 
sayuran tersebut dilakukan oleh 
siswa dengan bimbingan para 
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guru dan tenaga kependidikan 
lainnya. Adanya ah, selain 
sebagai upaya membuat kondisi 
agar siswa peduli lingkungan, 
juga dapat digunakan sebagai 
sumber belajar yang cukup 
efektif bagi siswa dalam 
proses pembelajaran secara  
langsung. Dengan adanya 
kebun sekolah. guru dapat 
menjadikannya obyek 
pembelajaran langsung yang 
efektif untuk menunjang proses 
pembelajaran. 
5. Taman di Depan Kelas 
Untuk menambah suasana yang 
menyenangkan, sekolah telah 
membuat beberapa taman di 
depan sekolah maupun di depan 
masing-masing kelas. Setiap 
siswa secara bergiliran merawat 
tanaman-tanaman yang ada.                              
6. Pemasangan Kata-Kata Bijak 
dan Semboyan di Lorong atau 
Dinding Sekolah dan di Dalam 
Kelas 
Berdasarkan observasi yang 
dilakukan,  semua ruang kelas 
dihiasi dengan berbagai poster, 
kata-kata mutiara, dan 
semboyan. Begitu pula di 
dinding-dinding luar  kelas.   
Dengan     seringnya membaca 
kata-kata mutiara atau 
semboyan yang terpasang di 
dinding kelas tersebut tentunya 
akan menimbulkan energi positif 
bagi siswa.  
Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pengembangan nilai-nilai 
karakter dilakukan melalui 
pengintegrasian dalam 
pembelajaran,  dan melalui berbagai 
kegiatan baik kegiatan ekstra 
kurikuler, kegiatan bidang 
keagamaan maupun kegiatan 
lainnya. Menurut Kesuma (2011: 6) 
bahwa pendidikan karakter dalam 
setting sekolah merupakan 
pembelajaran yang mengarah pada 
penguatan dan pengembangan 
perilaku  anak secara utuh yang 
didasarkan pada suatu nilai tertentu 
yang dirujuk oleh sekolah. Hal ini 
mengandung makna: 
a. Pendidikan karakter adalah 
pendidikan yang terintegrasi 
dengan pembelajaran yang 
terjadi pada semua mata 
pelajaran 
b. Pendidikan karakter diarahkan 
pada pengembangan perilaku 
anak secara utuh. Asumsinya 
anak merupakan organisme 
manusia yang memiliki potensi 
untuk dikuatkan dan 
dikembangkan. 
c. Penguatan dan pengembangan 
perilaku dalam pendidikan 
karakter didasari oleh nilai yang 
dirujuk sekolah. 
Menurut Mulyasa (2014: 9) 
bahwa pengintegrasian pendidikan 
karakter melalui proses 
pembelajaran semua mata pelajaran 
di sekolah sekarang menjadi salah 
satu model yang banyak diterapkan. 
Model ini ditempuh dengan 
paradigma bahwa semua guru 
adalah pendidik karakter (character 
educator). Semua mata pelajaran 
juga diasumsikan memiliki misi 
dalam membentuk karakter mulia 
para peserta didik.  Integrasi 
pendidikan karakter di dalam proses 
pembelajaran di sekolah 
dilaksanakan mulai dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, hingga 
evaluasi pembelajaran pada semua 
mata pelajaran.  
Pada tahap rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
nilai-nilai karakter terlihat pada 
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kompetensi inti.  Kompetensi inti 
dirancang dalam empat kelompok 
yang saling terkait yaitu berkenaan 
dengan sikap keagamaan 
(kompetensi inti 1), sikap sosial 
(kompetensi inti 2), pengetahuan 
(kompetensi inti 3), dan penerapan 
pengetahuan (kompetensi inti 4). 
Keempat kelompok itu menjadi 
acuan dari kompetensi dasar dan 
harus dikembangkan dalam setiap 
peristiwa pembelajaran secara 
integratif. Kompetensi yang 
berkenaan dengan sikap 
keagamaan dan sosial 
dikembangkan secara tidak 
langsung (indirect teaching) yaitu 
pada waktu peserta didik belajar 
tentang pengetahuan (kompetensi 
kelompok 3) dan penerapan 
pengetahuan (kompetensi Inti 
kelompok 4). (Kemendikbud, 2013).  
Pentingnya mengintegrasikan 
pendidikan karakter ke dalam mata 
pelajaran dan melalui berbegai 
bentuk kegiatan juga dikemukakan 
oleh Mustadi (2011) yang 
mengatakan bahwa penerapan 
pendidikan karakter di sekolah 
setidaknya dapat ditempuh melalui 
empat alternatif strategi secara 
terpadu. Pertama, mengintegrasikan 
konten pendidikan karakter yang 
telah dirumuskan ke dalam seluruh 
mata pelajaran. Kedua, 
mengintegrasikan pendidikan 
karakter ke dalam kegiatan sehari-
hari di sekolah; Ketiga, 
mengintegrasikan pendidikan 
karakter ke dalam kegiatan yang 
diprogramkan atau direncanakan. 
Keempat, membangun komunikasi 
dan kerjasaa antara sekolah dengan 
orang tua peserta didik.  
Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa dalam upaya 
mengembangkan nilai-nilai karakter, 
sekolah juga menciptakan 
lingkungan yang kondusif, dengan 
melengkapi berbagai sarana seperti 
musala, kebun sekolah, taman di 
depan kelas, wastapel, tempat 
sampah, dan kata –kata bijak di 
dinding kelas. Hal ini sesuai dengan 
apa yang dikatakan oleh Mulyasa ( 
2014: 19) bahwa salah satu faktor 
yang harus diperhatikan dalam 
menyukseskan pendidikan karakter 
di sekolah adalah lingkungan yang 
kondusif baik secara fisik maupun 
non fisik. Selanjutnya dikatakan 
bahwa lingkungan sekolah yang 
aman, nyaman dan tertib dipadukan 
dengan optimism dan harapan yang 
tinggi dari seluruh warga sekolah, 
kesehatan sekolah, serta kegiatan-
kegiatan yang terpusat pada peserta 
didik merupakan iklim yang dapat 
membangkitkan nafsu, gairah, dan 
semangat belajar.  
D. Kesimpulan 
Pengembangkan nilai-nilai 
karakter di sekolah dasar yang 
menjadi piloting sekolah berkarakter 
dilakukan melalui beberapa 
kegiatan, yaitu: 1) mengintegrasikan  
melalui pembelajaran; 2) Melalui 
Berbagai Kegiatan ekstra kurikuler, 
kegiatan rutin, kegiatan terprogram, 
dan kegiatan spontan.  
Dalam upaya  pengembangan 
nilai-nilai karakter, sekolah 
melengkapi dengan berbagai sarana 
dan prasarana seperti pembangunan 
musalayang dilengkapi dengan 
tempat wudhu,  pembuatan bak 
sampah, wastapel, kebun sekolah, 
taman di depan kelas dan 
pemasangan kata-kata bijak di 
dinding kelas. 
Dari hasil penelitian ini 
disarankan: 1) pengembangan  
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pendidikan karakter  hendaknya 
dilaksanakan secara  
berkesinambungan, dan  melibatkan 
semua unsur di sekolah dan orang 
tua siswa,  2)  melihat hasil yang 
sudah dicapai,  pengembangan nilai-
nilai karakter yang dilaksanakan di 
SDN piloting perlu diadopsi oleh 
satuan pendidikan sejenis sesuai 
dengan kondisi dan karakteristik 
dimana sekolah tersebut berada. 
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PENGARUH TEKNIK PEMBELAJARAN DAN MINAT BACA 
TERHADAP KEMAMPUAN PEMAHAMAN MEMBACA 
Rerin Maulinda 
 
Abstract: This study aimed to determine the effect the technique of learning to 
read and reading interest in the ability of students' reading comprehension class V. 
Model diekeperimenkan learning is learning techniques to read Survey, Question, 
Read, Recite, and Review (SQ3R) and Direct Reading Thingking Activity (DRTA ). 
SQ3R and DRTA is a technique in mempelajatri readings. SQ3R techniques used 
to improve reading comprehension in every student. While DRTA techniques used 
to prosecute and train students to concentrate in understanding the content of 
reading well. Both of these techniques are used to determine a good technique in 
reading comprehension. This research was conducted in SDIT Al Hamidiyah 
Depok with a sample of 80 students chosen at random. The study design used is 2 
x 2 factorial and techniques used to test the hypothesis are two ways ANOVA 
followed by Tuckey test. The results obtained in this study were 1) There are 
differences in the ability of reading comprehension among students who studied 
with the technique SQ3R and students learn techniques DRTA; 2) There is a 
difference in students' reading comprehension ability of high interest in reading 
among learners and SQ3R techniques and learning techniques DRTA; 3) There 
are differences in the ability of students' reading comprehension pad low reading 
interest among learners and SQ3R techniques and learning techniques DRTA; 4) 
There is an interaction effect between learning techniques and reading interest in 
the ability of reading comprehension. Based on the results of this study concluded 
that the technique of learning to read Survey, Question, Read, Recite, and Review 
(SQ3R) is better or more effective than the technique of Direct Reading Thingking 
Activity (DRTA). Interest in reading affects the ability of students' reading 
comprehension. In addition, there is an interaction effect between the techniques 
of learning to read with interest in reading. Because there is no interaction, 
teachers should be able to master both the reading and learning techniques can 
be applied in accordance with the students' interest in reading. 
Keywords: Learning Reading, SQ3R, DRTA, Interests Read and Reading 
Comprehension 
 
A. Pendahuluan 
Bahasa merupakan alat 
komunikasi verbal yang 
mengandung arti bahwa bahasa 
digunakan sebagai alat komunikasi 
yang berupa lambang-lambang bunyi 
bersistem, yang dihasilkan oleh alat 
bersuara manusia dan sifatnya 
arbitrer dan konvensional. 
Dalam berkomunikasi, 
lambang-lambang bahasa dapat 
dipergunakan secara langsung, 
dalam arti bahwa bunyi bahasa itu 
dihasilkan langsung oleh pemberi 
informasi dan diterima langsung oleh 
penerima informasi. Komunikasi 
demikian disebut komunikasi lisan 
yaitu mempergunakan bahasa lisan, 
tetapi lambang-lambang tersebut 
dapat dipergunaka secara tidak 
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langsung. Selain itu komunikasi 
dapat menyampaikan informasi 
berupa lambang-lambang tulisan 
yang disebut komunikasi tulis. 
Dengan begitu bahasa akan 
menjadi lebih penting dari sekedar 
alat komunikasi saja. Demikian 
pentingnya penguasaan bahasa bagi 
manusia, sehingga hampir dapat 
dipastikan tidak ada kegiatan 
manusia yang tidak memakai 
bahasa, terutama dalam kegiatan 
belajar mengajar, khususnya 
pelajaran Bahasa Indonesia. 
Sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang pesat, terutama 
dalam teknologi percetakan, maka 
semakin banyak informasi di dalam 
buku. Pada semua jenjang 
pendidikan, kemampuan 
pemahaman membaca menjadi 
skala prioritas yang harus dikuasai 
siswa. Dengan membaca, siswa 
akan memperoleh berbagai informasi 
yang sebelumnya belum pernah 
didapatkan. 
Russel G. Stauffer juga 
mengatakan bahwa membaca 
seperti berpikir, selalu membutuhkan 
susunan teks. Khayalan atau nyata 
merupakan bagiandari membaca. 
Tindakan berpikir cepat dapat 
membuat nyata atau khayalan. 
Membaca seperti berpikir senantiasa 
berubah. Ketika membalik halaman, 
menemukan ungkapan, pembaca 
akan mengambil sebagian teks. 
Pembaca harus dapat mengikuti 
jalan cerita dalam mendapatkan 
point hingga akhir bacaan. Atau 
pembaca mengikuti ide yang nyata 
untuk menemukan jalan keluar atau 
solusi. Dia harus dapat menilai, 
menetapkan kebutuhan, menimbang, 
memutuskan tau mengubah objek 
bacaan. 
Hal tersebut didukung dengan 
pendapat Burn dkk dalam bukunya 
mengatakan bahwa proses 
membaca dapat dilakukan diluar 
sekolah dan dilanjutkan di sekolah. 
Dimana kepintaran, rasa ingin tahu 
dan menyadari lingkungan sekitar 
akan dikembangkan dalam 
membaca. Pembaca harus 
memahami apa yang mereka baca. 
Pemahaman membaca adalah satu 
kesatuan proses yang dibuat dalam 
proses sendiri atau individual. 
Kemampuan memahami 
bahan atau materi dapat dilakukan 
melalui proses membaca sebagai 
salah satu keterampilan berbahasa. 
Dalam proses belajar mengajar ada 
indikasi bahwa siswa kurang mampu 
menyerap ide atau gagasan, 
pendapat, dan pesan yang ingin 
disampaikan dalam suatu bacaan. 
Rendahnya kemampuan tersebut 
diindikasikan oleh kemampuan 
pemahaman membaca yang rendah 
dan rendahnya minat baca yang 
dimiliki siswa-siswa tersebut. 
Kurangnya antusias siswa 
dalam melakukan kegiatan 
membaca dikarenakan mereka tidak 
mendapatkan kenikmatan dalam 
membaca. Sementara kenikmatan 
membaca hanya dapat dirasakan 
apabila individunya mendapatkan 
kepuasan dengan bertambahnya 
informasi, pengetahuan, 
keterampilan, dan berubahnya sikap 
dalam hidupnya. 
Menurut Departemen 
Pendidikan Nasional, Minat baca 
ialah keinginan yang kuat disertai 
usaha-usaha seseorang untuk 
membaca. Orang yang mempunyai 
minat baca yang kuat akan 
diwujudkan dalam kesediaannya 
untuk mendapat bahan bacaan dan 
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kemudian membacanya atas dasar 
kesadaran sendiri. 
Berdasarkan pendapat di 
atas, bahwasanya kegiatan 
membaca dapat dilakukan jika ada 
kesadaran dalam diri manusia itu 
sendiri. Dimana kesadaran timbul 
karena keinginan untuk lebiha baik 
dalam menambah ilmu pengetahuan. 
Proses tersebut dapat ditunjang dari 
adanya minat dan dorongan dari 
keluarga, guru dan lingkungan. 
Namun proses membaca cenderung 
dilakukan dalam kegiatan sekolah, 
jika di rumah kurang adanya 
penunjang dalam hal tersebut. 
Dalam penerapan 
pembelajaran di sekolah, guru dapat 
menciptakan suasana belajar yang 
menarik perhatian dengan 
memanfaatkan media pembelajaran 
yang kreatif, inovatif dan variatif, 
sehingga pembelajaran dapat 
berlangsung dengan 
mengoptimalkan proses dan 
berorientasi pada prestasi belajar. 
Guru perlu mendapati adanya 
kekurangan anak dalam melihat 
kemampuan dirinya tapi tidak dapat 
digunakan seefektif mungkin ketika 
membaca. Guru haruslah tanggap 
untuk mengerti alasan yang mungkin 
untuk meningkatkan pemahaman 
awal dengan melanjutkan membaca. 
Dalam hal ini, siswa 
mengembangkan ide untuk tiap 
kondisinya. 
Dalam kegiatan belajar 
mengajar, guru harus dapat melihat 
segala sisi siswauntuk mendapatkan 
teknik terbaik dalam proses 
pembelajaran. Teknik yang sesuai 
dengan tema, materi ataupun 
keadaan dari para siswa dan 
kebutuhan yang ada dalam masa 
pembeljaran tersebut. Semua hal 
dilakukan agar materi yang diberikan 
dapat tersampaikan dan diterima 
dengan baik dan tepat untuk siswa. 
Teknik pembelajaran 
merupakan  penerapan suatu 
metode dalam kelas untuk menarik 
minat belajar diri siswa. Teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah Teknik DRTA dan Teknik 
SQ3R. Kedua teknik ini digunakan 
guru dalam membaca sebuah teks 
sastra dan non sastra. Tujuan 
penggunaan teknik ini agar guru 
dapat melihat sejauh mana siswa 
memahami teks bacaan dengan dua 
teknik yang berbeda. Namun siswa 
mengerti isi dan pesan bacaan 
tersebut. 
Penggunaan teks sastra dan 
non sastra dalam teknik DRTA dan 
SQ3R dimaksudkan memberi variasi 
siswa dalam belajar. Teks sastra 
adalah karangan yang berisi cerita 
rekaan dengan bahasa, gaya, dan 
citra rasa yang indah. Teks sastra 
dinyatakan lebih terbuka yang 
memuat perasaan, pengalaman, 
pemikiran, ide, keyakinan atau 
semangat penulis yang bertujuan 
menghibur atau kepuasan batin. 
Contoh dongeng, cerpen, fabel, 
novel,  hikayat, puisi dan drama. 
Sedangkan teks non sastra 
adalah karangan ilmiah yang 
bertujuan menambah wawasan dan 
pengetahuan pembaca. Teks non 
sastra mengutamakan kelogisan 
dalam pengungkapannya. Teks non 
sastra merupak teks yang berisi 
kejadian yang sesungguhnya ada 
dalam masyarakat. Contoh tajuk 
rencana, laporan, karya ilmiah, teks 
pidato dan berbagai jenis paragraf 
dalam artikel dan berita. 
Teknik membaca SQ3R 
dikemukakan oleh Francis P. 
Robinson (1941) Teknik SQ3R 
merupakan sistem membaca yang 
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sering digunakan orang karena 
mempermudah seseorang 
melakukan proses membaca. SQ3R; 
Survey Menurut Francis, adalah 
teknik untuk mengetahui dan 
mengerti bahan sebelum memulai 
membaca secara lengkap. Question 
adalah aktivitas menyusun atau 
membuat pertanyaan yang relevan 
dengan teks. Read adalah aktivitas 
membaca teks secara aktif untuk 
mencari jawaban atas pertanyaan 
yang telah disusun. Recite adalah 
aktivitas menghafal setiap jawaban 
yang telah ditemukan. Review 
adalah aktivitas meninjau ulang 
seluruh jawaban atas pertanyaan 
pada langkah kedua dan ketiga. 
Menurut Harper and Row, 
Teknik DRTA/ Direct Reading 
Thingking Activities adalah teknik 
pembelajaran yang mengarahkan 
siswa dalam aktivitas berpikir. 
Adapun tujuan DRTA adalah untuk 
memajukan kemampuan siswa untuk 
membaca kritis dan penuh 
pertimbangan. 
Teknik DRTA merupakan 
teknik berpikir yang dapat dilakukan 
dengan dua cara, yaitu konvergen 
dan divergen. Pendekatan 
Konvergen/tradisonal yang 
mengedepankan ketrampilan dengan 
intuisi dan citarasa tinggi untuk 
mengolah bahan / otak kiri. 
Pendekatan divergen dilakukan 
dengan merumuskan, menganalisis 
seluruh permasalahan yang ada 
untuk mencari solusi dan evaluasi / 
otak kanan 
Teknik DRTA menurut Staufer 
adalah memfokuskan keterlibatan 
siswa dengan teks, karena siswa 
memprediksi ketika mereka 
membaca. Stauffer juga menjelaskan 
bahwa guru dapat memotivasi usaha 
dan konsentrasi siswa dengan 
melibatkan mereka secara intelektual 
serta mendorong siswa merumuskan 
pertanyaan dan hipotesis, 
memperoleh informasi, dan 
mengevaluasi solusi sementara. 
Stauffermengatakan cara 
praktis penggunaan DRTA: “Salah 
satu pembaca menerangkan 
maksudnya atau jika pembaca 
menerima penjelasan dari pihak lain 
dengan memastikan bagaimana dan 
kenapa dia melakukannya. Pembaca 
harus memikirkan jenis kerumitan 
dari runtutan jawaban untuk 
melengkapi pengalaman dan 
pengetahuan yang sebenarnya. 
Ketika dia membaca hasil tes dari 
dugaan dan maksudnya, dia akan : 
1)temukan penulisan jawaban yang 
menuntut kelengkapan; 
2)menemukan bagian jawaban yang 
menyatakan maksud dari penjelasan 
baru; 3)menunda hasil atau 
keputusan hingga pembacaan 
tuntas; 4)memberikan keterangan 
secara lengkap maksud yang baru.” 
Mari kita sebagai guru bahasa 
Indonesia hendaknya mengajarkan 
pembelajaran di kelas menjadi lebih 
menarik dan kreatif agar siswa 
bertendensi untuk mengikuti 
pelajaran secara aktif. Itulah kunci 
sukses pengajaran. Bukan terletak 
pada kecanggihan kurikulum, 
melainkan bagaimana kredibilitas 
seorang guru di dalam mengatur dan 
memanfaatkan mediator yang ada di 
dalam kelas.   
Mediator dan teknik 
pembelajaran yang dilakukan guru 
harus mampu membangkitkan minat 
baca siswa dalam membaca karya 
sastra ataupun nonsastra. Minat atau 
interest dapat dikatakan sebagai 
faktor utama penentu keberhasilan 
belajar sesorang. Lebih dari itu, 
dapat dikatakan minat merupakan 
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motor penggerak utama dalam 
setiap segi kehidupannya. Minat 
terbentuk melalui pertumbuhan, 
kematangan, belajar, dan 
pengalaman.  
Bagaimanapun baiknya 
proses belajar yang dilakukan 
seseorang, hasilnya akan kurang 
memuaskan jika orang tersebut tidak 
mempunyai minat yang keras. Hal ini 
disebabkan minat itu berpengaruh 
langsung terhadap factor lain, seperti 
daya konsentrasi, perhatian, 
kerajinan, penemuan suatu metode 
yang tepat, dan ketabahan dalam 
mengahdapi kesulitan belajar. 
Membangun kecintaan anak 
terhadap buku bukanlah hal yang 
mudah, namun  jelas sekali 
manfaatnya dalam kelangsungan 
hidupnya di kemudian hari, terutama 
bagi kesuksesan pendidikannya. 
Sebab, kecintaan terhaddap aktivitas 
membaca adalah modal utama 
dalam proses belajar dan mengajar 
yang dilaluinya. Selain itu, melalui 
membaca siswa dapat 
mengembangkan imajinasinya, 
mengenali karakter-karakter 
kepribadian dan mengembangkan 
kemampuan serta minat siswa. 
Pertumbuhan minat baca bisa 
dimulai sejak bayi lahir. Berbicara 
tentang gemar membaca berarti kita 
dihadapkan pada masalah 
bagaimana menumbuhkan 
kegemaran membaca kemudian 
meningkatkan kegemaran terutama 
di lingkungan sekitar kita sendiri.  
Dalam lingkungan sekolah, 
guru adalah orang yang bergaul 
setiap hari secara langsung dengan 
siswa di kelas melalui proses belajar 
mengajar. Pengayaan proses belajar 
mengajar di kelas hanya akan terjadi 
apabila guru pandai menggunakan 
peluang dan kesempatan agar siswa 
senantiasa aktif mengikuti pelajaran 
dengan menyertakan berbagai 
sumber belajar yang tersedia dan 
mungkin untuk didayagunakan. 
 Berdasarkan penjelasan di 
atas, bahwasanya memupuk, 
membina, dan membimbing minat 
baca siswa, maka peranan 
pendidikan baik guru, orang tua, 
maupun pendidik yang lain 
menentukan hasil dan pendidik 
harus dapat menciptakan lingkungan 
yang mendidik sehingga 
pembelajaran lancer dengan 
mendapat hasil maksimal. Minat 
baca tinggi akan berpengaruh 
terhadap keterampilan berbahasa 
yang lain. 
B. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan 
untuk melihat pengaruh teknik 
pembelajaran dan minat baca 
terhadap kemampuan pemahaman 
membaca. Pada siswa kelas V SDIT 
Al Hamidiyah Depok. 
Sesuai dengan permasalahan 
dan tujuan yang hendak dicapai, 
penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen dengan rancangan 
faltorial 2 X 2. Metode ini dengan 
cara, yakni SQ3R dan DRTA, siswa 
belajar dengan menggunakan dua 
model pembelajaran yang berbeda. 
Pada kelas awal, , siswa belajar 
mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
yaitu teks bacaan dengan 
menggunakan Survey, Question, 
Read, Recite dan Review (SQ3R)). 
sedangkan pada kelas akhir siswa 
belajar mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, yaitu teks bacaan dengan 
menggunakan Directed Reading 
Thingking Activity (DRTA. Selain itu, 
kedua kelas juga diberikan tes pada 
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akhir pembelajaran dengan tujuan 
untuk melihat pengaruh minat baca 
terhadap kemampuan pemahaman 
membaca. Untuk menguji hipotesis 
yang diajukan, telah dilakukan 
penelitian secara eksperimen di 
Kelas V SDIT Al hamidiyah dengan 
menerapkan perlakukan 
pembelajaran membaca dengan 
teknik pembelajaran SQ3R dan 
teknik pembelajaran DRTA serta tes 
pemahaman membaca. 
Dalam penelitian ini, subjek 
utama saya adalah siswa kelas V 
dengan pembagian 2 kelompok. 
Kelompok pertama dengan jumlah 
40 siswa menggunakan Teknik 
SQ3R dan kelompok kedua dengan 
jumlah 40 siswa menggunakan 
Teknik DRTA. Kepada sample 
tersebut diberikan LK dan Post Test. 
Lk dilakukan untuk melihat 
kemampuan awal siswa dalam 
pembelajaran dengan menggunakan 
Teknik SQ3R dan Teknik DRTA. 
Post test merupakan test akhir 
perkembangan kemampuan siswa 
dalam pembelajaran. Setelah post 
test dilakukan. Sampel tersebut 
dibagi lagi berdasarkan minat baca, 
yakni 27% dari skor tertinggi dan 
27% dari skor terendah. Jadi sample 
terbagi menjadi empat bagian yang 
tiap bagian berjumlah 11 orang, 
dengan rincian sebagai berikut: 1) 
sebelas orang yang minat baca 
tinggi dan belajar dengan 
menggunakan Teknik SQ3R 2) 
sebelas orang yang minat baca 
rendah dan belajar dengan 
menggunakan Teknik SQ3R, 3) 
sebelas orang yang minat baca 
tinggi dan belajar dengan 
menggunakan Teknik DRTA, 4) 
sebelas orang yang minat baca 
rendah dan belajar dengan 
menggunakan Teknik DRTA. 
Teknik Pembelajaran 
Penelitian ini menemukan 
bahwa kemampuan pemahaman 
membaca kelompok siswa yang 
belajar dengan teknik pembelajaran 
SQ3R berbeda dengan sangat 
signifikan dengan kemampuan 
pemahaman membaca siswa yang 
belajar dengan teknik pembelajaran 
DRTA. Teknik pembelajaran SQ3R 
bertujuan meningkatkan kemampuan 
pemahaman membaca siswa secara 
perseorangan dengan cara 
menyurvei bacaan untuk 
mendapatkan gagasan utama 
bacaan. Lalu mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang 
jawabannya terdapat dalam isi 
bacaan tersebut. Keunggulan SQ3R 
adalah menghidupkan kembali 
pengetahuan latar belakang siswa 
yang dikaitkan dengan cerita atau 
topik bacaan. Kosakata atau konsep 
baru disampaikan untuk 
membangkitkan minat dan motivasi 
siswa dalam membaca. Siswa 
didorong dan dibimbing dalam 
memahami bacaan melalui 
pernyataan atau pertanyaan yang 
telah disiapkan oleh guru. Setiap 
pernyataan atau pertanyaan 
ditindaklanjuti dengan diskusi untuk 
meningkatkan pemahaman yang 
mendalam tentang isis cerita atau 
konsep. Siswa didorong untuk 
meningkatkan kemampuan 
pemahaman membaca teks yang 
telah atau akan diberikan. 
Tujuan umum DRTA adalah 
memajukan kemampuan siswa untuk 
membaca lebih kritis dan penuh 
pertimbangan. Kemampuan ini 
memungkinkan siswa untuk 
menciptakan, menafsirkan, 
memprediksi, menerapkan dan 
mengubah makna secara efektif 
melalu proses berpikir taraf tinggi 
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ketika membaca. Teknik DRTA 
memfokuskan keterlibatan siswa 
dengan teks untuk merumuskan 
pertanyaan, hipotesis dalam 
memperoleh informasi dan 
mengevaluasi solusi sementara.  
Teknik DRTA melibatkan 
pembaca dalam menggunakan 
pengalaman mereka untuk 
menyusun hasil pemikiran dalam 
membaca dengan menggunakan 
keraguan dalam membatasi hasil 
penyusunan. Secara luas, 
pendekatan ini dilengkapi dengan 
beberapa hal dalam pelaksanaannya 
(1) kemampuan untuk menetapkan 
tujuan membaca; (2) kemampuan 
untuk meringkas, memahami teori 
dan informasi; (3) kemampuan untuk 
menguji materi dasar membaca yang 
bertujuan paham pembacaan; (4) 
kemampuan untuk membuat 
keputusan dengan mengumpulkan 
sedikit informasi dari bahan bacaan. 
Teknik ini sesuai dengan 
pembelajaran membaca bahasa 
Indonesia.  
Teknik ini dilaksanakan 
dengan berbagai taraf, yaitu siswa 
menerima atau memilih gambar atau 
bacan halaman pertama, dilanjutkan 
siswa membaca halaman tersebut 
hingga akhir dengan gambar sebagai 
petunjuk berdiskusi menentukan 
prediksi, setelah itu mengevaluasi 
hasil prediksi dengan bacaan guru, 
kegiatan ini terus berlanjut hingga 
bacaan akhir.  
Upaya Meningkatkan Pemahaman 
Membaca Melalui Teknik 
Pembelajaran 
Upaya meningkatkan 
pemahaman membaca faktor teknik 
pembelajaran merupakan salah satu 
pendukung dalam keberhasilan 
memahami bacaan. Siswa akan 
meningkat kemampuan pemahaman 
membaca apabila didukung oleh 
teknik pembelajaran yang sesuai 
dengan materi pembelajaran serta 
keinginan siswa tentu akan 
meningkatkan kemampuan 
pemahaman membaca siswa. 
Kegiatan membaca 
nerupakan pintu gerbang perolehan 
berbagai informasi yang akan 
menambah dan meningkatkan 
pengetahuan siswa tentang ilmu 
yang digelutinya. Siswa wajib 
menimba ilmu dengan membaca, 
menanggapi, dan mempertanyakan 
informasi yang sesuai dengan fakta 
serta dapat memahami bacaan 
tersebut dengan baik dan benar. 
Untuk meningkatkan kemampuan 
pemahaman membaca, siswa 
memerlukan teknik pembelajaran 
yang efektif dan tepat guna. 
Dikatakan efektif dan tepat guna, 
artinya menggunakan berbagai 
macam teknik pembelajaran, materi 
pembelajaran yang beragam, dan 
media pembelajaran yang dapat 
menimbulkan minta baca dalam diri 
siswa untuk berbagai jenis teks 
bacaan. 
Dalam melaksanakan 
penelitian ini saya mencoba 2 kali 
latihan sehingga siswa lebih 
mengerti dan siap melakukan tes 
dengan teknik tersebut. Pembagian 
kelompok bertujuan agar peneliti 
mendapatkan perbandingan dari 
kedua teknik dengan bahan bacaan 
latihan yang sama. Semua penelitian 
ini berakhir dengan tes untuk melihat 
hasil akhir atau angka dalam diri 
siswa. 
 Instrumen yang digunakan 
untuk mengambil data dalam 
penelitian ini ada dua macam, yaitu : 
1) angket untuk variable minat baca 
dan 2) tes untuk variabel 
kemampuan pemahaman membaca. 
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Upaya Meningkatkan Pemahaman 
Membaca Melalui Minat Baca 
Dalam membaca teks, selain 
teknik pembelajaran yang berperan 
dalam menentukan keberhasilan 
siswa dalam membaca, minat baca 
turut serta berperan dalam 
menciptakan kemampuan 
pemahaman membaca siswa. 
Pemerolehan skor pada minat 
baca adalah skor yang diperoleh 
mahasiswa terhadap aktovitas 
membaca, yang diukur dengan 
menggunakan kuesioner minat baca 
sebanyak 25 butir pernyataan yang 
menggunakan skala Liikert dengan 
lima kategori sebagai berikut: Sangat 
Setuju(SS), Setuju(S), Ragu-ragu(R), 
Tidak Setuju(TS), Sangat Tidak 
Setuju(STS). Setiap pilihan jawaban 
diberi bobot skor sebagai berikut: 
Untuk pernyataan positif diberi nilai 5 
jika dijawab sangat setuju, nilai 4 jika 
dijwab setuju, nilai 3 jika dijawab 
ragu-ragu, nilai 2 jika dijawab tidak 
setuju dan nilai 1 jika dijawab sangat 
tida setuju, sedangkan untuk 
pernyataan negatif diberi nilai 
sebaliknya. 
Mengacu pada teori yang ada 
dan definisi konseptual serta 
operasional di atas, disusun kisi-kisi 
tes dalam menentukan minat baca 
siswa dengan kategori : 1) keinginan 
untuk membaca, 2) perasaan 
senang, 3) memberi perhatian, dan 
4) berperan serta dalam setiap 
kegiatan 
Minat adalah suatu dorongan 
kehendak yang menyebabkan 
seseorang melakukan suatu 
perbuatan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Dalam belajar dan 
membaca, tingkat ketekunan siswa 
sangat ditentukan oleh besar 
kecilnya minat diri dalam mengikuti 
pembelajaran yang diberikan. Oleh 
karena itu, minat baca tidaklah cukup 
karena untuk memenuhi kebutuhan 
yang penting, tetapi siswa harus 
yakin memiliki kemampuan untuk 
memperoleh hasil belajar yang lebih 
baik. 
Minat sebagai faktor utama 
penentu keberhasilan belajar 
seseorang. Lebih dari itu, minat 
merupakan motor penggerak utama 
dalam setiap segi kehidupan. Minat 
terbentuk melalui pertumbuhan, 
kematangan, belajar, dan pengalama 
seseorang. Bagaimanapun baiknya 
proses belajar yang dilakukan 
seseorang, hasilnya akan kurang 
memuaskan jika orang tersebut tidak 
mempunyai minta yang besar. Hal ini 
disebabkan minat itu berpengaruh 
langsung terhadap faktor lain, seperti 
konsentrasi, perhatian, kerajinan, 
penemuan suatu metode yang tepat, 
dan ketabahan dalam menghadapi 
kesulitan belajar. 
Guru dan orang tua harus 
menyadari pentingnya minat baca 
dalam diri siswa. Oleh karena itu 
guru dan orang tua harus bekerja 
sama dalam menumbuhkan minat 
baca siswa, antara lain dengan 
memberikan contoh diri kita dalam 
membaca, membangun kebiasaan 
membaca dalam diri kita dengan 
melibatkan anak secara perlahan, 
menciptakan suasana kondusif, 
penuh kasih sayang, perhatian, saat 
membaca dengan melibatkan emosi 
diri kita dan anak, mengajak anak ke 
toko buku dengan mengenalkan 
anak berbagai macam jenis buku 
pengetahuan dan umum, serta 
memberikan penghargaan atas 
minat anak dengan menemani anak, 
berdiskusi atau membelikan buku 
bacaan baru yang diminati anak. 
Pemahaman membaca 
adalah kesanggupan seseorang 
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untuk menangkap informasi atau ide-
ide yang disampaikan peneliti 
melalui bacaan sehingga ia dapat 
menginterpretasikan ide-ide yang 
ditemukan, baik makna yang tersurat 
maupun makna yang tersirat dari 
teks tersebut. 
Pemahaman dilakukan dalam 
tiap diri siswa jika ada keinginan 
untuk membaca. Dengan membaca 
banyak karya, maka diperlukan 
pemahaman cukup baik agar dapat 
menunjang minat dan keinginan 
untuk selalu dan lebih 
memperbanyak membaca.  
Untuk mendapatkan data 
tentang kemampuan membaca, 
digunakan tes pemahaman 
membaca melalui instrument dalam 
bentuk tes objektif bentuk pilihan 
ganda, dipertegas oleh Djiwandono, 
tes membaca dapat disajikan dalam 
tes objektif, seperti melengkapi, 
menjodohkan, pilihan ganda, atau 
bentuk-bentuk gabungan. Sedang 
untuk data tentang minat baca 
digunakan kuensioner minat baca. 
Kuensioner ini digunakan untuk 
melihat minat baca siswa dan untuk 
menentukan kelompok minat baca 
tinggi dan minat baca rendah. 
C. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dipaparkan di atas, untuk 
ini perlu adanya implikasi terhadap 
hasil penelitian ini. Implikasi ini 
diharapkan dapat memberikan 
sumbangan yang positif terhadap 
peningkatan kemampuan 
pemahaman membaca siswa, 
penerapan berbagai teknik 
pembelajaran dan juga minat baca 
siswa. Implikasi-implikasi tersebut 
dijabarkan sebagai berikut:  
1. Kemampuan pemahaman 
membaca kelompok siswa yang 
belajar dengan menggunakan 
teknik pembelajaran SQ3R lebih 
tinggi dari kemampuan 
pemahaman membaca kelompok 
siswa yang belajar dengan 
menggunakan teknik 
pembelajaran DRTA. Hal ini 
menunjukkan pembelajaran 
dengan teknik pembelajaran 
SQ3R lebih efektif daripada 
pembelajaran dengan teknik 
pembelajaran membaca DRTA 
bagi siswa yang melakukan tes 
pemahaman membaca. 
2. Kemampuan pemahaman 
membaca kelompok siswa yang 
memiliki minat baca tinggi dengan 
menggunakan teknik 
pembelajaran SQ3R lebih tinggi 
dibandingkan kemampuan 
pemahaman membaca kelompok 
siswa yang memiliki minat baca 
tinggi dengan menggunakan 
teknik pembelajaran DRTA. 
3. Kemampuan pemahaman 
membaca kelompok siswa yang 
memiliki minat baca rendah 
dengan menggunakan teknik 
pembelajaran SQ3R lebih rendah 
dibandingkan kemampuan 
pemahaman membaca kelompok 
siswa yang memiliki minat baca 
rendah dengan menggunakan 
teknik pembelajaran DRTA. 
4. Terdapat interaksi antara teknik 
pembelajaran DRTA dan SQ3R 
dengan minat baca terhadap 
kemampuan pemahaman 
membaca. 
Saran: Berdasarkan hasil 
temuan, pembahasan, dan 
keterbatasan yang ada dalam 
penelitian, dapat dikemukakan 
beberapa saran sebagai berikut : 
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1. Siswa dianjurkan membaca 
minimal 1 buku dalam seminggu 
yang dianalisa untuk membuat 
ringkasan. 
2. Seorang guru hendaknya 
meningkatkan kompetensinya 
terutama dalam teknik 
pembelajaran membaca dengan 
menggunakan teknik 
pembelajaran DRTA dan SQ3R. 
Hal ini dapat dilakukan melalui 
pelatihan-pelatihan yang 
memberikan bekal diri dalam 
merencanakan, melaksanakan, 
dan mengevaluasi pembelajaran. 
3. Pihak sekolah membuat kegiatan 
gemar membaca dengan 
mewajibkan siswa berkunjung ke 
perpustakaan seminggu sekali. 
4. Orang tua dan sekolah bekerja 
sama memberi informasi 
mengenai buku yang baik untuk 
menumbuhkan minat baca dan 
menunjang pengetahuan. 
5. Masyarakat dan pemerintah 
membuat perpustakaan umum, 
perpustakaan umum yang 
menyediakan berbagai jenis buku 
bacaan dan pengetahuan dari 
segala tingkat umur. 
Demikian kesimpulan, 
implikasi dan saran penelitian yang 
diajukan, Peneliti berharap dapat 
mengembangkan teknik 
pembelajaran dan hal menunjang 
lain  untuk menumbuhkan minat 
baca siswa. 
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Abstract: This research was aimed to determine the diference of mathematical 
reasoning and problem solving skill among extrovert and introvert students on 
discovery learning model with and without CRA approach. This research was a 
quasi experimental research. The population was all of the second year of 
senior high school students in East Jakarta. The size of the sample was 216 
students that were taken using stratified cluster random sampling technique. 
The instruments were mathematical reasoning and problem solving test and 
extrovert-introvert personality questionnaire. The data were analyzed using two 
ways multivariate anlysis of variance. The result of this research shown that: (1) 
mathematical reasoning skill of extrovert students was better than introvert 
students on discovery learning model with CRA approach; (2) problem solving 
skill of extrovert students was better than introvert students on discovery 
learning model with CRA approach; (3) mathematical reasoning skill of 
extrovert students was better than introvert students on discovery learning 
model without CRA approach; and (4) problem solving skill of extrovert 
students was better than introvert students on discovery learning model without 
CRA approach. 
 
Keywords: Mathematical Reasoning, Mathematical Problem Solving, 
Extrovert-Introvert, Discovery Learning, CRA 
 
A. Pendahuluan 
Pembelajaran matematika di 
sekolah, menurut Permendiknas 
Nomor 22 Tahun 2006, salah 
satunya bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan siswa 
dalam menggunakan penalaran 
pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam 
membuat generalisasi, menyusun 
bukti, atau menjelaskan gagasan 
dan pernyataan matematika. Tujuan 
tersebut menunjukkan bahwa 
penalaran menjadi hal yang sangat 
penting dalam pembelajaran 
matematika. Penalaran merupakan 
suatu proses berpikir dalam 
menentukan kesimpulan yang valid 
menggunakan konsep-konsep yang 
kebenarannya telah diketahui 
sebelumnya (Shadiq, 2004: 2). 
Penalaran dipandang sebagai modal 
utama dalam memahami berbagai 
konsep matematika. Kemampuan 
penalaran matematis yang baik 
dalam menganalisa serta 
mengkonstruksi ide akan 
memudahkan siswa dalam 
PROSIDING SEMINAR HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN 
PRODI PENELITIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN  
PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
JAKARTA, 21 JANUARI 2017 
324 
 
memahami konsep (Francisco, 2013: 
417). 
Siswa dikatakan memiliki 
kemampuan penalaran matematis 
yang baik jika siswa mampu: (1) 
memberikan penjelasan dengan 
menggunakan model, fakta, dan 
hubungan dalam menyelesaikan 
soal; (2) mengikuti argumen-
argumen logis; dan (3) menarik 
kesimpulan logis (Wardhani, 2008: 
4). Dengan penalaran yang baik, 
siswa dapat berpikir secara logis dan 
sistematis menggunakan 
penalarannya untuk mengolah 
berbagai informasi sehingga 
terbentuklah suatu kesimpulan 
(Mullis & Martin, 2013: 27). 
Kesimpulan yang didapat akan 
menjadi sebuah konsep baru yang 
nantinya dapat digunakan untuk 
menentukan kesimpulan baru. 
Penalaran matematis erat 
kaitannya dengan pemecahan 
masalah matematis. Penalaran 
merupakan elemen pokok dalam 
pemecahan masalah (Robbins, 
2011: 41). Kemampuan penalaran 
matematis digunakan siswa dalam 
pemecahan masalah. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
matematika tidak terlepas dari 
pemecahan masalah. Pemecahan 
masalah menjadi salah satu bagian 
terpenting dari pembelajaran 
matematika (Nfon, 2013: 38). 
Pemecahan masalah 
merupakan suatu kegiatan dalam 
menganalisis dan memahami 
permasalahan serta menemukan 
solusi permasalahan (Gok, 2014: 
618). Pemecahan masalah 
melibatkan berbagai tindakan 
berpikir dalam mengakses dan 
menggunakan pengetahuan dan 
pengalaman untuk mencari solusi 
permasalahan (Abdullah, Abidin, & 
Ali, 2015: 133). Melalui proses 
berpikir kritis, kreatif, dan sistematis, 
siswa akan mampu memahami 
permasalahan dan menganalisis 
cara memecahkan permasalahan 
hingga menemukan dan memeriksa 
kebenaran dari solusi permasalahan 
yang ditemukan (In‟am, 2014: 149). 
Polya menyusun proses 
pemecahan masalah dalam empat 
langkah dalam pemecahan masalah, 
yaitu understanding the problem, 
planning, applying the plan, dan 
evaluating the solution (Bal, 2014: 
2350). Untuk dapat memecahkan 
masalah, siswa perlu memahami 
permasalahan terlebih dahulu. 
Dengan memahami permasalahan, 
siswa dapat merencanakan cara 
pemecahan kemudian 
menerapkannya dalam memecahkan 
permasalahan sehingga diperoleh 
suatu solusi. Solusi yang didapatkan 
juga perlu diperiksa kembali 
kebenarannya untuk memastikan 
keakuratan solusi tersebut. 
Penalaran dan pemecahan 
masalah matematis siswa harus 
diperhatikan guru dalam menyusun 
suatu pembelajaran matematika. 
Guru perlu menyusun suatu 
pembelajaran yang tepat agar siswa 
terbiasa untuk bernalar dan 
memecahkan masalah secara 
matematis. Salah satunya adalah 
dengan model discovery learning. 
Discovery learning merupakan salah 
satu pembelajaran yang berfokus 
pada aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran (Maarif, 2016: 115). 
Melalui discovery learning, siswa 
belajar untuk mengkonstruksi 
pengetahuan baru menggunakan 
pengetahuan-pengetahuan yang 
telah dimiliki sebelumnya (Mahmoud, 
2014: 152). 
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Discovery learning merupakan 
pembelajaran yang mendorong 
siswa untuk melakukan aktivitas 
belajar dalam menemukan suatu 
pengetahuan baru berdasarkan 
pengamatan yang dilakukannya 
(Balim, 2009: 2). Discovery learning 
juga dirancang untuk melatih siswa 
dalam membangun kemampuan 
berpikir yang berfokus pada 
pemahaman (Yuliani & Saragih, 
2015: 117). Selama pembelajaran, 
siswa dituntut untuk aktif melakukan 
pengamatan guna mengumpulkan 
data. Data yang dikumpulkan 
menjadi dasar bagi siswa dalam 
menarik kesimpulan sehingga 
diperoleh suatu pengetahuan yang 
dapat digunakannya dalam 
memecahkan permasalahan yang 
dihadapinya. Dengan 
mengkonstruksi pengetahuannya 
sendiri, siswa akan lebih mudah 
dalam mengingat pengetahuan yang 
diperolehnya tersebut (Hosnan, 
2014: 282). 
Pembelajaran melalui model 
discovery learning meliputi beberapa 
langkah, yaitu stimulation, problem 
statement, data collection, data 
processing, verification, dan 
generalitation (Syah, 2014: 244). 
Discovery learning diawali dengan 
tahap stimulation, yaitu siswa 
dihadapkan pada suatu 
permasalahan yang memancing 
keinginannya untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut. Problem 
statement, pada tahap ini siswa 
diberikan kesempatan untuk 
mengidentifikasi berbagai 
permasalahan yang mungkin 
berhubungan dengan konsep 
pembelajaran. Selanjutnya, pada 
tahap data collection, siswa 
mengumpulkan informasi-informasi 
sebanyak mungkin melalui kegiatan 
membaca, mengamati, atau 
melakukan uji coba. Informasi-
informasi yang telah diperoleh 
selanjutnya diolah pada tahap data 
processing. Dengan mengolah data 
ini, siswa membuat suatu dugaan 
untuk menjawab permasalahan, 
memahami konsep, atau 
memperoleh pengetahuan baru 
mengenai permasalahan yang 
diberikan sebelumnya. Hasil data 
processing tersebut harus diuji 
kebenarannya pada tahap 
verification. Tahap terakhir, yaitu 
generalitation, siswa membuat suatu 
kesimpulan yang bersifat umum. 
Kesimpulan tersebut menjadi suatu 
pengetahuan baru yang merupakan 
hasil penemuan siswa sendiri. 
Model pembelajaran bukan 
merupakan satu-satunya penentu 
kualitas suatu proses pembelajaran. 
Selain model pembelajaran, proses 
pembelajaran juga sangat 
dipengaruhi oleh pendekatan 
pembelajaran. Kombinasi antara 
model dan pendekatan pembelajaran 
yang tepat akan menghasilkan suatu 
proses pembelajaran yang 
berkualitas dan efektif. Salah satu 
pendekatan pembelajaran yang 
dipandang tepat dalam pembelajaran 
matematika adalah pendekatan CRA 
(Concrete, Representational, 
Abstract). CRA dapat digunakan oleh 
guru untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir matematis 
siswa (Arroyo, 2014: 8). 
CRA merupakan suatu 
pendekatan pembelajaran yang 
menitikberatkan pada instruksi-
instruksi matematis. Melalui CRA, 
siswa mempelajari konsep-konsep 
pembelajaran serta hubungan-
hubungannya melalui proses 
manipulasi dan representasi benda-
benda nyata ke dalam bentuk angka 
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(Agrawal & Morin, 2016: 35). Siswa 
belajar memanipulasi suatu benda 
konkret, dilanjutkan dengan 
merepresentasikan benda konkret 
tersebut, dan diakhiri dengan 
merumuskan benda konkret tersebut 
ke dalam bentuk notasi abstrak 
(Witzel, 2005: 50). Proses belajar 
yang seperti ini sering disebut 
dengan tahap concrete, 
representational, dan abstract. 
Tahap concrete melibatkan 
siswa untuk memahami konsep 
matematika melalui benda-benda 
atau situasi yang nyata. Melalui 
benda atau situasi yang nyata, siswa 
akan lebih mudah mengingat konsep 
yang dipelajarinya (The Access 
Center, 2003: 1). Selanjutnya, 
bentuk-bentuk benda atau situasi 
yang nyata dalam tahap concrete 
diubah ke dalam bentuk 
reprensentasional. Siswa diarahkan 
untuk membuat bentuk-bentuk 
representasi yang berupa gambar 
atau diagram (Inquire, 2003: 1). Hal 
ini dilakukan untuk mengantisipasi 
kesulitan siswa dalam 
menghubungkan suatu benda atau 
situasi yang nyata dengan bentuk-
bentuk matematis. Tahap terakhir, 
abstract, siswa mengubah bentuk-
bentuk konkret dan representasional 
ke dalam simbol dan bahasa 
matematis. 
Pendekatan CRA akan tepat 
jika dipadukan dengan model 
discovery learning. Pembelajaran 
melalui model discovery learning 
dengan pendekatan CRA 
memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk menyusun pengetahuan baru 
melalui tahap concrete, 
representational, dan abstract. Guru 
berperan memfasilitasi siswa dalam 
mengumpulkan informasi melalui 
manipulasi benda konkret. Untuk 
lebih memperdalam 
pengetahuannya, siswa mengubah 
bentuk-bentuk konkret tersebut ke 
dalam bentuk representasional. 
Setelah itu, bentuk representasional 
diubah ke dalam bentuk abstrak. 
Dari bentuk abstrak tersebut siswa 
menarik kesimpulan yang hasilnya 
merupakan suatu pengetahuan baru. 
Keberhasilan suatu 
pembelajaran yang menggunakan 
suatu model dan pendekatan belum 
tentu berlaku sama bagi setiap 
siswa. Ada hal di dalam diri siswa 
yang berpengaruh terhadap 
keberhasilan belajar, yaitu tipe 
kepribadian. Kepribadian siswa 
sangat berpengaruh terhadap 
kemampuan kognitif dan motivasi 
siswa dalam suatu pembelajaran 
(Dzulkifli & Alias, 2012: 221). 
Kemampuan kognitif dan motivasi 
tersebut sangat berpengaruh 
terhadap kemampuan penalaran dan 
pemecahan masalah matematis. 
Kepribadian digolongkan 
berdasarkan berbagai macam aspek. 
Jika dilihat berdasarkan pola 
komunikasi dan interaksi sosial 
setiap individu, tipe kepribadian 
digolongkan ke dalam tipe 
kepribadian ekstrovert dan introvert 
(Widiantari & Herdiyanto, 2013: 108). 
Seorang berkepribadian ekstrovert 
berorientasi pada interaksi dengan 
dunia luar (Apeh & Ezemaduka, 
2015: 15). Dalam pembelajaran, 
seseorang berkepribadian ekstrovert 
lebih menyukai pembelajaran secara 
berkelompok. Siswa ekstrovert 
mudah mengalami gangguan dalam 
belajar karena kurang mampu 
berkonsentrasi dengan baik dalam 
jangka waktu yang lama (Zafar & 
Meenakshi, 2012: 34). Di sisi lain, 
seseorang berkepribadian introvert 
memiliki sifat pendiam, pemalu, 
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relatif terpisah dari orang lain dan 
secara emosional menarik diri dari 
dunia luar (Sari, 2012: 39). Dalam 
pembelajaran, siswa introvert lebih 
menyukai pembelajaran secara 
individu. Siswa introvert memiliki 
motivasi berprestasi yang rendah 
dan mengalami kesulitan untuk 
mengidentifikasi dan mengolah suatu 
informasi (Al-Dujaily, Kim, & Ryu, 
2013: 18). 
Permasalahan yang telah 
diuraikan di atas menjadi dasar bagi 
penelitian ini untuk mengembangkan 
penelitian yang berkaitan dengan 
kemampuan penalaran dan 
pemecahan masalah matematis. 
Kemampuan penalaran dan 
pemecahan masalah matematis 
tersebut dihubungkan dengan tipe 
kepribadian ekstrovert-introvert 
dalam pembelajaran melalui model 
discovery learning dengan atau 
tanpa pendekatan CRA. Dengan 
demikian, tujuan penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: (1) 
untuk mengetahui siswa manakah 
yang memiliki kemampuan 
penalaran matematis lebih baik pada 
pembelajaran melalui model 
discovery learning dengan 
pendekatan CRA, siswa ekstrovert 
atau introvert; (2) untuk mengetahui 
siswa manakah yang memiliki 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis lebih baik pada 
pembelajaran melalui model 
discovery learning dengan 
pendekatan CRA, siswa ekstrovert 
atau introvert;  (3) untuk mengetahui 
siswa manakah yang memiliki 
kemampuan penalaran matematis 
lebih baik pada pembelajaran melalui 
model discovery learning, siswa 
ekstrovert atau introvert; dan (4) 
untuk mengetahui siswa manakah 
yang memiliki kemampuan 
pemecahan masalah matematis 
lebih baik pada pembelajaran melalui 
model discovery learning, siswa 
ekstrovert atau introvert. 
B. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian eksperimental semu 
dengan rancangan faktorial 2 x 2. 
Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah penalaran dan pemecahan 
masalah matematis, sedangkan 
variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah model pembelajaran dan tipe 
kepribadian. Model pembelajaran 
yang digunakan adalah discovery 
learning dengan pendekatan CRA 
dan tanpa pendekatan CRA, 
sedangkan tipe kepribadian dalam 
penelitian ini terdiri dari dua kategori, 
yaitu ekstrovert dan introvert. 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI SMA 
Negeri se-Kota Jakarta Timur. 
Sampel penelitian berjumlah 216 
siswa yang diambil dengan 
menggunakan teknik stratified cluster 
random sampling. Sampel yang 
diambil tersebut berasal dari tiga 
sekolah. Dari masing-masing 
sekolah tersebut diambil dua kelas 
sebagai kelas discovery learning 
dengan pendekatan CRA dan kelas 
discovery learning. Kelas discovery 
learning dengan pendekatan CRA 
terdiri 36 siswa kelas XI MIA 1  SMA 
Negeri 104 Jakarta, 36 siswa kelas 
XI MIA 2 SMA Negeri 113 Jakarta, 
dan 36 siswa kelas XI MIA 1 SMA 
Negeri 93 Jakarta, sedangkan 
discovery learning terdiri dari 36 
siswa kelas XI MIA 2 SMA Negeri 
104 Jakarta, 36 siswa kelas XI MIA 4 
SMA Negeri 113 Jakarta, dan 36 
siswa kelas XI MIA 2 SMA Negeri 93 
Jakarta. 
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Data penelitian dikumpulkan 
melalui metode dokumentasi, tes, 
dan angket. Untuk mengumpulkan 
data mengenai jumlah sekolah, 
daftar sekolah, dan nilai UN 
Matematika Program IPA SMA 
Negeri se-Kota Jakarta Timur, 
penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi. Metode tes digunakan 
untuk mengumpulkan data 
kemampuan penalaran dan 
pemecahan masalah matematis 
siswa. Metode angket digunakan 
untuk mengumpulkan data tipe 
kepribadian ekstrovert-introvert. 
Data penalaran dan 
pemecahan masalah matematis 
dianalisis dengan multivariate 
anaysis of variance (MANOVA) dua 
jalan. Sebelum dianalisis, data 
penalaran tersebut diuji normalitas 
serta homogenitas matriks variansi-
kovariansi terlebih dahulu. MANOVA 
dua jalan dilakukan untuk 
mengetahui adakah perbedaan 
kemampuan penalaran dan 
pemecahan masalah matematis 
antara siswa berkepribadian 
ekstrovert dan introvert pada 
pembelajaran. Jika terdapat 
perbedaan, maka dilihat rerata 
marginal kedua kelompok siswa 
untuk mengetahui kelompok siswa 
manakah yang mempunyai 
kemampuan penalaran dan 
pemecahan masalah matematis 
lebih baik. 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
1. Hasil Penelitian 
Data kemampuan penalaran 
dan pemecahan masalah matematis 
diambil melalui instrumen tes 
kemampuan penalaran dan 
pemecahan masalah matematis. Tes 
tdilakukan terhadap 216 sampel. 
Data tersebut merupakan data 
kemampuan penalaran dan 
pemecahan masalah matematis 
pada materi Variabel Acak dan 
Distribusi Binomial. Deskripsi data 
kemampuan penalaran dan 
pemecahan masalah matematis 
disajikan pada Tabel 1. 
Data kemampuan penalaran 
dan pemecahan masalah yang telah 
memenuhi prasyarat normalitas dan 
homogenitas selanjutnya dianalisis 
dengan Multivariate Analysis of 
Variances untuk menguji hipotesis. 
Uji hipotesis ini dilakukan 
menggunakan Multivariate Test 
dengan IBM SPSS Statistics 23. 
Hasil Multivariate Test data 
kemampuan penalaran dan 
pemecahan masalah matematis 
disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 
pada kelompok tipe kepribadian, nilai 
Sig. = 0,000 lebih kecil dari nilai  = 
0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ada perbedaan kemampuan 
penalaran dan pemecahan masalah 
matematis antara kelompok tipe 
kepribadian ekstrovert dan kelompok 
tipe kepribadian introvert. Hsil 
tersebut juga menunjukkan nilai Sig. 
= 0,001 lebih kecil dari  = 0,05 pada 
interaksi antara model pembelajaran 
dan tipe kepribadian. 
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Tabel 1. Deskripsi Data 
 
Model 
Pembelajaran 
Tipe 
Kepribadian 
Mean 
Std. 
Deviation 
N 
Penalaran  DL + CRA Ekstrovert 52,44 12,034 68 
Introvert 42,85 10,572 40 
Total 48,89 12,372 108 
DL Ekstrovert 53,38 12,800 68 
Introvert 51,50 14,234 40 
Total 52,69 13,315 108 
Total Ekstrovert 52,91 12,386 136 
Introvert 47,18 13,196 80 
Total 50,79 12,963 216 
Pemecahan 
Masalah 
DL + CRA Ekstrovert 52,03 12,399 68 
Introvert 42,05 11,390 40 
Total 48,33 12,922 108 
DL Ekstrovert 59,09 10,512 68 
Introvert 42,00 10,737 40 
Total 52,76 13,414 108 
Total Ekstrovert 55,56 11,987 136 
Introvert 42,03 10,998 80 
Total 50,55 13,326 216 
 
Tabel 2. Hasil Multivariate Test 
Effect  Value F 
Hypothesis 
df 
Sig. 
Intercept Pillai's Trace 0,960 2550,335b 2,000 0,000 
Wilks' Lambda 0,040 2550,335b 2,000 0,000 
Hotelling's Trace 24,174 2550,335b 2,000 0,000 
Roy's Largest Root 24,174 2550,335b 2,000 0,000 
Model 
Pembelajaran 
Pillai's Trace 0,040 4,388b 2,000 0,014 
Wilks' Lambda 0,960 4,388b 2,000 0,014 
Hotelling's Trace 0,042 4,388b 2,000 0,014 
Roy's Largest Root 0,042 4,388b 2,000 0,014 
Tipe Kepribadian Pillai's Trace 0,255 36,023b 2,000 0,000 
Wilks' Lambda 0,745 36,023b 2,000 0,000 
Hotelling's Trace 0,341 36,023b 2,000 0,000 
Roy's Largest Root 0,341 36,023b 2,000 0,000 
Model 
Pembelajaran * 
Tipe Kepribadian 
Pillai's Trace 0,062 7,024b 2,000 0,001 
Wilks' Lambda 0,938 7,024b 2,000 0,001 
Hotelling's Trace 0,067 7,024b 2,000 0,001 
Roy's Largest Root 0,067 7,024b 2,000 0,001 
 
Dengan demikian, interaksi antara masing- masing model pembelajaran 
dan tipe kepribadian memberikan kemampuan penalaran dan pemecahan 
matematis yang berbeda. Selanjutnya, perbedaan kemampuan penalaran dan 
pemecahan masalah matematis pada masing-masing kelompok model 
pembelajaran dan tipe kepribadian dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3. Estimated Marginal Means 
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Dependent 
Variable 
Model 
Pembelajaran 
Tipe 
Kepribadian 
Mean 
Std. 
Error 
95% Confidence 
Interval 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Penalaran DL + CRA Ekstrovert 52,588 1,510 49,612 55,565 
Introvert 42,850 1,969 38,969 46,731 
DL Ekstrovert 53,500 1,510 50,523 56,477 
Introvert 51,375 1,969 47,494 55,256 
Pemecahan 
Masalah 
DL + CRA Ekstrovert 52,338 1,376 49,626 55,050 
Introvert 42,025 1,794 38,489 45,561 
DL Ekstrovert 59,074 1,376 56,362 61,785 
Introvert 42,200 1,794 38,664 45,736 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa 
pada kelas discovery learning 
dengan pendekatan CRA, rata-rata 
kemampuan penalaran matematis 
siswa ekstrovert sebesar 52,588, 
sedangkan siswa introvert sebesar 
42,850. Dari hasil tersebut juga 
diperoleh rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah matematis 
siswa ekstrovert sebesar 52,338, 
sedangkan pada siswa introvert 
sebesar 42,025. Artinya, pada kelas 
discovery learning dengan 
pendekatan CRA, rata-rata 
kemampuan penalaran dan 
pemecahan masalah matematis 
siswa ekstrovert lebih baik 
dibandingkan siswa introvert. 
Tabel 3 juga menunjukkan 
bahwa pada kelas discovery 
learning, rata-rata kemampuan 
penalaran matematis siswa 
ekstrovert sebesar 53,500, 
sedangkan siswa introvert sebesar 
51,375. Hasil tersebut juga 
menunjukkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematis 
pada kelompok tipe kepribadian 
ekstrovert sebesar 59,074 
sedangkan pada kelompok tipe 
kepribadian introvert sebesar 
42,200. Artinya, rata-rata 
kemampuan penalaran matematis 
siswa ekstrovert lebih baik 
dibandingkan siswa introvert. 
2. Pembahasan 
Hasil penelitian yang telah 
diuraikan di atas menunjukkan 
bahwa kemampuan penalaran 
matematis siswa ekstrovert lebih 
baik dibandingkan siswa introvert 
pada pembelajaran melalui model 
discovery learning dengan 
pendekatan CRA. Aktivitas belajar 
pada model pembelajaran discovery 
learning dengan pendekatan CRA 
lebih menekankan pada proses 
menemukan pengetahuan baru 
dengan mengubah contoh-contoh 
benda konkret ke dalam bentuk 
representasional kemudian ke 
bentuk abstrak. Dalam kegiatan 
belajar tersebut, siswa diarahkan 
untuk bekerjasama dalam kelompok 
untuk membangun pengetahuan 
baru. 
Proses belajar tersebut 
membutuhkan pemikiran yang 
sangat mendalam. Siswa mencari 
informasi dari suatu bentuk konkret 
kemudian mengubahnya ke dalam 
bentuk representasional 
menggunakan penalarannya. Tidak 
hanya itu, bentuk-bentuk 
representasional tersebut 
selanjutnya diubah ke dalam bentuk 
abstrak berupa simbol atau notasi 
matematis. Untuk itu, siswa harus 
saling bekerjasama dalam kelompok 
agar lebih mudah dalam mengikuti 
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proses penemuan tersebut. 
Serangkaian aktivitas belajar yang 
kompleks tersebut dapat 
merangsang penalaran matematis 
siswa dalam membangun suatu 
pengetahuan baru (Francisco dan 
Maher, 2005: 371). 
Aktivitas belajar dalam 
kelompok seperti ini tentunya akan 
memudahkan siswa berkepribadian 
ekstrovert. Siswa berkepribadian 
ekstrovert lebih cenderung tertarik 
untuk berinteraksi dengan dunia 
luar, baik dengan manusia maupun 
lingkungan di sekitarnya (Boroujeni, 
Roohani, & Hasanimanesh, 2015: 
213). Siswa berkepribadian 
ekstrovert mempunyai sifat lebih 
suka berteman (Zafar dan 
Meenakshi, 2012: 34). 
Kecenderungan ini tentunya 
berpengaruh terhadap hasil belajar. 
Aktivitas belajar secara berkelompok 
pada discovery learning dengan 
CRA tentu sangat membantu siswa 
berkepribadian ekstovert untuk 
mengasah kemampuannya dalam 
bernalar. 
Berbeda halnya dengan 
ekstrovert, siswa berkepribadian 
introvert mengalami sedikit kesulitan 
untuk melakukan aktivitas belajar 
secara berkelompok. Hal ini 
disebabkan siswa berkepribadian 
introvert cenderung kurang tertarik 
dengan sesuatu di luar dirinya 
(Ogbojinwaekwu, 2011: 3). Siswa 
bertipe kepribadian introvert juga 
cenderung berpikir dengan lambat 
dan membutuhkan banyak informasi 
untuk dapat membentuk suatu 
konsep (Schmidt, 2016: 73). Selain 
itu, siswa berkepribadian introvert 
juga memiliki rasa takut melakukan 
kesalahan yang tinggi dalam 
menjwab sebuah permasalahan 
(Burtaverde & Mihaila, 2011: 23). 
Sifat-sifat tersebut tentunya 
menjadikan siswa berkepribadian 
introvert kesulitan untuk aktif 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
dan mengembangkan pikiran-
pikirannya. 
Uraian di atas menunjukkan 
bahwa siswa berkepribadian 
ekstrovert lebih mampu mengikuti 
kegiatan pembelajaran secara 
maksimal dibandingkan siswa 
berkepribadian introvert pada 
discovery learning dengan 
pendekatan CRA. Hal ini berakibat 
pada kemampuan penalaran 
matematis siswa tersebut. Siswa 
berkepribadian ekstrovert tentu lebih 
mampu mengembangkan 
kemampuan penalaran 
matematisnya dibandingkan dengan 
siswa berkepribadian introvert. 
Seperti halnya kemampuan 
penalaran matematis, hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa berkepribadian 
ekstrovert lebih baik dibandingkan 
siswa berkepribadian introvert. 
Kemampuan pemecahan masalah 
tersebut erat hubungannya dengan 
penalaran. Untuk dapat 
memecahkan permasalahan dengan 
baik, siswa harus bernalar 
menggunakan pemikirannya dengan 
baik (Abdullah, Abidin, & Ali, 2015: 
133). Salah satu indikator 
kemampuan pemecahan masalah 
yang baik adalah kemampuan 
bernalar yang baik (Saguni, 
2013:217). Kemampuan bernalar 
yang baik akan mempengaruhi 
kemampuan siswa tersebut dalam 
memecahkan suatu permasalahan. 
Dengan demikian, kemampuan 
penalaran matematis yang baik 
menjadikan siswa berkepribadian 
ekstrovert memiliki kemampuan 
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pemecahan masalah yang lebih baik 
dibandingkan siswa berkepribadian 
introvert. 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan 
pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, penelitian ini 
menyimpulkan bahwa: (1) pada 
pembelajaran melalui discovery 
learning dengan pendekatan CRA, 
kemampuan penalaran matematis 
siswa ekstrovert lebih baik daripada 
siswa introvert; (2) pada 
pembelajaran melalui discovery 
learning dengan pendekatan CRA, 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa ekstrovert lebih 
baik daripada siswa introvert; (3) 
pada pembelajaran melalui 
discovery learning, kemampuan 
penalaran matematis siswa 
ekstrovert lebih baik daripada siswa 
introvert; dan (4) pada pembelajaran 
melalui discovery learning, 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa ekstrovert lebih 
baik daripada siswa introvert. 
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PENGARUH PENDEKATAN PEMBELAJARAN DAN MODEL 
PENILAIAN TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
DENGAN MENGONTROL KEMAMPUAN NUMERIK PESERTA 
DIDIK 
(Suatu Eksperimen Pada Peserta Didik SMPN 
di Jakarta Timur) 
 
Sadono 
Email: sadono.mpd@gmail.com 
 
Abstract: This study is aimed to find out the effect of instructional approach and 
assessment model towards mathematics achievement by controlling students’ the 
numerical ability. The research method used in this study is an experimental 
method. Meanwhile, the design used in this study is an experimental 2x2 and 
research hypotheses were tested by using covariant of analyses (ANCOVA). The 
participants of the study were 120 students from seven grade in SMPN 52 and 
SMPN 97 Jakarta. The study concluded that after controlling the numerical ability: 
(1) mathematics achievement of the students who were given the RME 
instructional approach is higher than that of those who were given a thematic 
approach, (2) mathematics achievement of the students who were given 
performance assessment model is higher than that of those who were given a 
written test assessment model, (3) there was an interaction effect between model 
approach instructional and assessment of instructional towards mathematics 
achievement, (4) especially for groups of students who were given RME 
instructional approach, mathematics achievement of students who were given 
performance assessment model was higher than that of those who were given a 
written test assessment model, (5) especially for groups of students who were 
given a thematic instructional approach, mathematics achievement of the students 
who were given performance assessment model is lower than of those who were 
given a written test, (6) especially for groups of students who were given 
performance assessment model, mathematics achievement of students who were 
given RME instructional approach was higher than that of those who are given a 
thematic instructional approach, and (7) especially for groups of students who are 
given a written test assessment model, mathematics achievement of the students 
who were given the RME instructional approach is lower than that of those who 
given the thematic instructional approach. Thus, it can be recommended to the 
teachers to use the RME instructional approach and performance assessment 
model. 
 
Keywords: RME Instructional Approach, Mathematics Achievement, 
Students’ the Numerical Ability 
 
A. Pendahuluan 
Matematika merupakan 
pelajaran yang diajarkan pada 
jenjang pendidikan yang dimulai dari 
pendidikan dasar sampai pendidikan 
menengah, karena matematika 
merupakan dasar dari semua ilmu 
pengetahuan dan diperlukan untuk 
memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. Matematika 
adalah ilmu tentang logika mengenai 
bentuk susunan dari suatu besaran 
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dan konsep yangsaling berhubungan 
satu sama lainnya, dengan jumlah 
yang banyaknya terbagi dalam tiga 
bidang yaitu aljabar, analisis dan 
geometri (Herman Hudoyo, 1990: 
76). Dalam pembelajaran 
matematika di sekolah banyak 
ditemukan dengan menggunakan 
pendekatan konvensional, yaitu 
dalam proses pembelajaran yang di 
dominasi oleh pendidik. Menurut 
Departemen Pendidikan Nasional 
(2006: 1), pendekatan konvensional 
merupakan pendekatan yang 
berorientasi target penguasaan 
materi terbukti berhasil dalam 
kemampuan mengingat jangka 
pendek, namun gagal dalam 
membekali peserta didik untuk 
memecahkan masalah dalam jangka 
panjang. Agar peserta didik dapat 
mengkontruksi suatu konsep nyata 
ke bentuk abstrak dalam 
memecahkan masalah, salah 
satunya adalah menggunakan 
pendekatan pembelajaran realistik. 
Pembelajaran matematika 
melalui pendekatan pembelajaran 
realistik dimulai dari hal-hal nyata, 
dapat dibayangkan dekat dengan 
peserta didik dan lingkungannya. 
Sebagaimana dijelaskan Evi 
Soviawati (2011: 81) bahwa 
matematika realistik adalah 
matematika sekolah yang 
dilaksanakan dengan menempatkan 
realitas dan pengalaman peserta 
didik sebagai titik awal 
pembelajaran. Dari titik awal inilah 
muncul suatu karakteristik interaktif 
dalam pembelajaran matematika 
realistik, maka diperlukan sebuah 
rancangan pembelajaran yang 
mampu membangun interaksi antar 
peserta didik dengan peserta didik, 
peserta didik dengan pendidik, atau 
peserta didik dengan lingkungan. 
Dalam hal ini Asikin (2001: 5) 
berpandangan bahwa dipandang 
perlu bagi pendidik memberikan 
kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengkomunikasikan ide-
idenya melalui prosentase individu, 
kerja kelompok, maupun diskusi 
kelas. Negosiasi dan evaluasi 
sesama peserta didik dan juga 
dengan pendidik  adalah faktor yang 
sangat penting dalam pembelajaran 
yang konstruktif. Berbekal 
kemampuan mengkonstruksi konsep 
nyata dalam memecahkan suatu 
masalah / soal-soal matematika 
akan menjadi kuat daya ingat dan 
kreatifitas yang dibangun sebagai 
peserta didik. 
Untuk mengetahui 
perkembangan hasil belajar 
matematika yang dicapai peserta 
didik, digunakan penilaian hasil 
belajar. Dimana penilaian hasil 
belajar matematika merupakan 
suatu prosedur yang dilakukan 
pendidik untuk mengetahui hasil 
belajar matematika peserta didik 
dengan menggunakan alat yang 
berupa tes yang hasilnya dinyatakan 
secara kuantitatif atau angka. Tes 
merupakan suatu prosedur 
sistematik untuk mengukur sampai 
berapa banyak penguasaan materi 
pelajaran yang dikuasai oleh peserta 
didik. Menurut Djaali dan Muljono 
(2008: 6) secara umum tes diartikan 
sebagai alat yang dipergunakan 
untuk mengukur pengetahuan atau 
objek ukur terhadap seperangkat 
konten dan materi tertentu. Melalui 
tes hasil belajar dapat digunakan 
oleh pendidik sebagai dasar 
pemetaan untuk mengetahui model 
penilaian yang tepat dari setiap 
materi ajar dan pendekatan 
pembelajaran yang digunakan dalam 
proses pembelajaran. 
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Kemampuan numerik adalah 
kemampuan yang dimiliki oleh 
seseorang untuk menalar dalam 
menyelesaikan permasalahan-
permasalahan suatu konsep yang 
diformulasikan secara matematik 
dengan cara operasi hitungan. 
Menurut Yaumi (2012: 63-65) bahwa 
kemampuan seseorang dalam 
belajar matematika berbasis 
kecerdasan logis-matematis atau 
disebut dengan berpikir kritis, yang 
dapat ditandai dengan suatu ciri-ciri 
menyukai angka-angka dan dapat 
menginterpretasikan data serta 
menganalisis pola-pola abstrak 
dengan mudah. Dalam keseharianya 
orang yang memiliki kecerdasan 
logis-matematis tidak hanya cerdas 
dalam menghitung angka-angka 
seperti dalam menghitung angka-
angka pada pelajaran matematika 
dan akuntansi, namun lebih dari itu, 
cerdas logis-matematis mencakup 
juga kemampuan dalam 
menghubungkan sesuatu secara 
logika tanpa angka-angka 
(nonnimerical). 
Kemampuan numerik orang 
satu dengan yang lainnya tidak ada 
yang sama. Hal ini terjadi karena 
ada satu faktor yakni intelgensi 
setiap peserta didik yang memiliki 
kemampuan yang beragam. 
Intelegensi merupakan salah satu 
faktor yang dapat menentukan 
berhasil atau tidaknya suatu hasil 
belajar. Menurut Sunarto (2008: 120) 
kemampuan yaitu daya untuk 
melakukan suatu tindakan sebagai 
hasil dari pembawaan dan latihan. 
Dalam belajar matematika peserta 
didik harus dapat menyelesaikan 
suatu konsep dasar dari suatu 
bilangan dengan mengkontruksinya 
dalam bentuk rumus dan 
penyelesiannya melalui proses 
berhitung. Sebagaimana pendapat 
Fudyartanta (2004:68) memberikan 
suatu kesimpulan bahwa 
kemampuan numerik yaitu 
kemampuan untuk memahami 
konsep-konsep yang berhubungan 
dengan bilangan. Hal ini yang perlu 
dipahami dan di kuasai oleh pendidik 
dalam membimbing dan 
mengarahkan kepada peserta didik 
dalam melatih menyelesaikan 
masalah/soal matematika maka 
penguasaan numerik diperlukan 
sebagai landasan proses berhitung. 
Dari paparan di atas, 
dipandang perlu diadakan penelitian 
lebih seksama mengenai “Pengaruh 
Pendekatan Pembelajaran dan 
Model Penilaian Terdapah Hasil 
Belajar Matematika, khususnya pada 
peserta didik Sekolah Menengah 
Pertama kelas VII di Jakarta Timur”. 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui: (1) perbedaan hasil 
belajar matematika antara kelompok 
peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan pendekatan 
pembelajaran Matematika Realistik 
dan kelompok peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran Tematik; 
(2) perbedaan hasil belajar 
matematika antara kelompok 
peserta didik yang diajar 
menggunakan model penilaian 
kinerja dan kelompok peserta didik 
yang diajar menggunakan model 
penilaian tes tertulis; (3) pengaruh 
interaksi antara pendekatan 
pembelajaran dan model penilaian 
terhadap hasil belajar matematika, 
setelah mengontrol kemampuan 
numerik peserta didik; (4) perbedaan 
hasil belajar matematika antara 
kelompok peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan pendekatan 
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pembelajaran RME dan kelompok 
peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan pendekatan 
pembelajaran Tematik untuk peserta 
didik yang diberikan model penilaian 
kinerja; (5) perbedaan hasil belajar 
matematika antara kelompok 
peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan pendekatan 
pembelajaran RME dan kelompok 
peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan pendekatan 
pembelajaran Tematik untuk peserta 
didik diberikan model penilaian tes 
tertulis; (6) perbedaan hasil belajar 
matematika antara kelompok 
peserta didik yang diberikan model 
penilaian kinerja dan kelompok 
peserta didik diberikan model 
penilaian tes tertulis untuk peserta 
didik yang menggunakan 
pendekatan pembelajatan RME; dan 
(7) perbedaan hasil belajar 
matematika antara kelompok 
peserta didik yang diberikan model 
penilaian kinerja dan kelompok 
peserta didik yang diberikan model 
penilaian tes tertulis untuk peserta 
didik yang menggunakan 
pendekatan pembelajaran tematik. 
B. Metode Penelitian  
Metode yang digunakan di 
dalam penelitian ini adalah 
eksperimen dengan desain faktorial 
berukuran 2 x 2 dengan dua 
kategori. Data yang digunakan di 
dalam penelitian ini adalah data 
primer yang diperoleh melalui 
penggunaan tes hasil belajar dan tes 
kemampuan numerik. Pengolahan 
data penelitian yang telah 
dikumpulkan dilakukan dengan 
menggunakan analisis ANKOVA dua 
jalur untuk menguji hipotesis yang 
dilanjutkan dengan uji lanjut dengan 
menggunakan software SPSS 20. 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Sebelum dilakukan pengujian 
hipotesis penelitian, terlebih dahulu 
dilakukan pengujian normalitas, 
pengujian homogenitas, pengujian 
linearitas kovariat, pengujian 
keberartian pengaruh regresi, dan 
pengujian kesejajaran garis regresi. 
Keseluruhan pengujian prasyarat 
tersebut telah terpenuhi sehingga 
dapat dilanjutkan pengujian hipotesis 
penelitian dengan hasil disajikan pada 
Tabel 1 
Tabel 1. Hasil Analisis ANKOVA 
Source 
Type I Sum 
of Squares 
Df Mean Square F Ftabel Sig. 
Corrected Model 2326.939
a
 4 581.735 31.337 
3,921 
.000 
Intercept 649005.208 1 649005.208 3.496E4 .000 
X 1434.208 1 1434.208 77.258 .000 
A 182.328 1 182.328 9.822 .002 
B 537.322 1 537.322 28.944 .000 
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A * B 173.081 1 173.081 9.323 .003 
Error 2134.853 115 18.564   
Total 653467.000 120    
Corrected Total 4461.792 119    
 
Berdasarkan hasil analisis 
pada Tabel 1 dapat terlihat bahwa 
untuk faktor A, diperoleh nilai Fhitung = 
9,822 > Ftabel (0,05; 1; 115) = 3,921 
sehingga terdapat perbedaan rata-
ratahasil belajar matematika 
kelompok peserta didik yang diberi 
pendekatan pembelajaran RME 
dengan kelompok peserta didik yang 
diberi pendekatan pembelajaran 
Tematik; untuk faktor B, diperoleh 
nilai Fhitung = 28,944 > Ftabel (0,05; 1; 115) 
= 3,921 sehingga terdapat 
perbedaan rata-rata hasil belajar 
matematika kelomok peserta didik 
yang diberi model penilaian kinerja 
dengan kelompok peserta didik yang 
diberi model penilaian tes tertulis; 
dan untuk faktor A*B, diperoleh nilai 
Fhitung = 9,323 > Ftabel (0,05; 1; 115) = 
3,921 sehingga terdapat pengaruh 
interaksi pendekatan pembelajaran 
dan model penilaian terhadap hasil 
belajar matematika setelah 
mengontrol kemampuan numerik. 
Karena berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis terdapat 
pengaruh interaksi antara 
pendekatan pembelajaran dan 
model penilaian terhadap hasil 
belajar matematika setelah 
mengontrol kemampuan numerik, 
maka perlu dilakukan uji lanjut 
dengan hasil disajikan pada Tabel 2 
dan Tabel 3. 
Tabel 2. Hasil Uji Lanjut Tingkat Faktor A 
Parameter B Std. Error thitung ttabel Sig. 
Intercept 51.893 2.303 22.537 
1,67 
.000 
X .313 .035 8.983 .000 
[A=1] .064 1.113 .058 .954 
[A=2] 0
a
 . . . 
[A=1] * [B=1] 6.636 1.113 5.963 .000 
[A=1] * [B=2] 0
a
 . . . 
[A=2] * [B=1] 1.828 1.113 1.643 .103 
[A=2] * [B=2] 0
a
 . . . 
 
Tabel 3. Hasil Uji Lanjut Tingkat Faktor B 
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Parameter B Std. Error thitung ttabel Sig. 
Intercept 51.893 2.303 22.537 
1,671 
.000 
X .313 .035 8.983 .000 
[B=1] 1.828 1.113 1.643 .103 
[B=2] 0
a
 . . . 
[A=1] * [B=1] 4.872 1.114 4.375 .000 
[A=1] * [B=2] .064 1.113 .058 .954 
[A=2] * [B=1] 0
a
 . . . 
[A=2] * [B=2] 0
a
 . . . 
 
Berdasarkan hasil analisis lanjut 
pada Tabel 2, diperoleh model regresi 
homogen univariat dengan persamaan: 
Y = 51,893 + 0,64[A=1] 
+6,636[(A=1)(B=1)]+1,828[(A=2)(B=1)]+
0,313 
Selanjutnya untuk hasil 
pengujian simple effect, diperoleh 
hasil: (1) bahwa nilai statistik uji-t 
pada baris [(A=1)*(B=1)] diperoleh 
nilai thitung = 5,963 > dari ttabel = 1,671 
pada taraf signifikansi α= 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
khusus pada peserta didik yang 
diberi pendekatan pembelajaran 
RME (A1),terdapat perbedaan rata-
rata hasil belajar matematika pada 
kelompok peserta didik yang diberi 
model penilaian kinerja dengan 
peserta didik yang diberi model 
penilaian tes tertulis, setelah 
mengontrol kemampuan numerik 
dan (2) nilai statistik uji-t pada baris 
[(A=2)*(B=1)] diperoleh nilai thitung = 
1,643 < dari ttabel = 1,671 pada taraf 
signifikansi α= 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa khusus pada 
peserta didik yang diberi pendekatan 
pembelajaran tematik (A2), terdapat 
perbedaan rata-rata hasil belajar 
matematika pada kelompok peserta 
didik yang diberi model penilaian 
kinerja dengan peserta didik yang 
diberi model penilaian tes tertulis 
setelah mengontrol kemampuan 
numerik. 
Sementara berdasarkan 
Tabel 3, dapat diperoleh hasil: (1) 
nilai statistik uji-t pada baris 
[(A=1)*[(B=1)] diperoleh nilai thitung = 
4,375 > dari ttabel = 1,671 pada taraf 
signifikansi α= 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa khusus 
kelompok peserta didik yang diberi 
model penilaian kinerja, terdapat 
perbedaan hasil belajar matematika 
pada kelompok peserta didik yang 
diberi pendekatan RME dengan 
kelompok peserta didik yang diberi 
pendekatan tematik, setelah 
mengontrol kemampuan numerik 
dan (2) nilai statistik uji-t pada baris 
[(A=1)*[(B=2)] diperoleh nilai thitung = 
0,058 < ttabel = 1,6705 pada taraf 
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signifikansi α= 0,05, pada taraf 
signifikansi α= 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa khusus pada 
kelompok peserta didik yang diberi 
model penilaian tes tertulis, terdapat 
perbedaan hasil belajarantara 
kelompok peserta didik yang diberi 
pendekatan pembelajaran RME 
dengan kelompok peserta didik yang 
diberi pendekatan tematik, setelah 
mengontrol kemampuan numerik. 
Pembahasan 
Dalam pembelajaran mata 
pelajaran matematika pada dua 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Negeri di Jakarta Timur tempat 
berlangsungnya penelitian ini, 
diperoleh hasil bahwa pemberian 
pendekatan pembelajaran RME 
lebih tinggi dalam pencapaian hasil 
belajar, dibandingkan dengan 
pendekatan pembelajaran Tematik. 
Pernyataan hasil di atas didukung 
oleh kajian teori, Gagne seperti yang 
dikutif oleh Suyono dan Hariyanto 
(2013: 77) bahwa dalam 
pembelajaran terjadi proses 
penerimaan informasi yang 
selanjutnya diolah sehingga 
menghasilkan keluaran berupa hasil 
belajar. Di dalam pengolahan 
informasi terjadi interaksi antara 
kondisi internal dengan kondisi 
eksternal individu. Kondisi internal 
adalah kondisi dalam diri individu 
yang diperlukan untuk mencapai 
hasil pembelajaran yang optimal 
serta proses kognitif yang terjadi 
dalam individu. Sedangkan kondisi 
eksternal adalah rangsangan yang 
datang dari luar untuk 
mempengaruhi individu dalam 
proses pembelajaran. 
Pendekatan pembelajaran 
matematika realistik membangun 
suatu pendekatan yang 
menggunakan masalah realistik 
sebagai pangkal tolak pembelajaran. 
Pembelajaran matematika dengan 
menggunakan pendekatan realistik 
dapat mengaktifkan daya nalar 
peserta didik karena matematika 
realistik dituntut untuk berpikir 
secara kritis dalam menyelesaikan 
persoalan matematika. Melalui 
pendekatan ini peserta didik dapat 
termotivasi untuk mengembangkan 
pengetahuannya dengan cara 
tersendiri dalam menyelesaikan soal 
matematika. 
Sementara model penilaian 
kinerja merupakan penilaian yang 
menggambarkan kinerja dari peserta 
didik dalam mengamati suatu proses 
hasil berdasarkan urutan yang 
sistematis sehingga runtutan 
penyelesaian pada soal tes 
berbentuk esai dapat di pertanggung 
jawaban dalam menentukan hasil 
akhir. Model penilaian kinerja 
memberikan kronologis yang jelas 
dan terarah dalam penyelesaian 
soal-soal matematika. Penilaian 
kinerja memperlihatkan rincian dan 
cara-cara yang lebih jelas 
berstruktur. Penilaian kinerja adalah 
suatu penilaian objek permasalahan 
berdasarkan pengamatan penilai 
terhadap aktivitas peserta didik 
sebagaimana yang terjadi 
(Departemen Pendidikan Nasional, 
2004: 42). 
Pensekoran pada peserta 
didik yang menjawab soal esai tanpa 
kriteria penilaian terkadang kurang 
menguntungkan karena tahapan-
tahapan dalam memberikan sekor 
tidak jelas. Dalam hal ini, 
kemampuan peserta didik saat 
menjawab soal tidak memiliki 
penilaian berstandar sesuai 
kriteria/rubrik sehingga terkadang 
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antara peserta didik memiliki sekor 
yang rendah sehubungan tidak 
adanya penilaian dari tiap-tiap 
tahapan dalam menyelesaikan 
masalah sehingga sekor antar 
peserta didik bisa sama atau lebih 
tinggi. Sehingga terlihat juga bahwa 
hasil belajar matematika pada 
kelompok peserta didik yang 
diberikan model penilaian kinerja 
lebih tinggi dari pada kelompok 
peserta didik yang diberikan 
penilaian model tes tertulis. 
Selanjutnya berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis ketiga dari 
penelitian ini, menunjukkan adanya 
pengaruh interaksi antara 
pendekatan pembelajaran dan 
model penilaian terhadap hasil 
belajar matematika, dengan 
mengontrol kemampuan numerik. 
Pengujian hipotesis ini didukung 
oleh teori tentang prinsip-prinsip 
belajar tuntas (Mastery Learning) 
yang harus dilaksanakan oleh 
pendidik, yakni: 1) membuat rencana 
pembelajaran (memilih strategi, 
metode dan lain-lain) sehingga 
sebagian besar peserta didik dapat 
menguasai bahan ajar, 2) menyusun 
strategi pembelajaran tuntas dimulai 
dengan menetapkan tujuan-tujuan 
khusus (Indikator dan tujuan 
pembelajaran, sesuai SK dan KD), 
serta menetapkan KKM sebagai 
wujud capaian peserta didik, 3) 
pendidik merinci bahan ajar menjadi 
satuan-satuan pembelajaran kecil 
yang mendukung pencapaian tujuan 
khusus tersebut, 4) pendidik 
menyusun bahan ajar untuk bahan 
perbaikan (remidi) dan pengayaan, 
5) pendidik membuat standar 
penilaian sebagai bahan acuan, dan 
6) memperhatikan perbedaan 
individual (Suyono dah Hariyanti, 
2013: 133). 
Khusus pada kelompok 
peserta didik yang diberi pendekatan 
pembelajarn RME, diperoleh bahwa 
hasil belajar matematika pada 
peserta didik yang diberi model 
penilaian kinerja lebih tinggi 
dibandingkan dengan rerata hasil 
belajar matematika pada kelompok 
peserta didik yang diberi model 
penilian tes tertulis. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Pica, Marhaeni, 
dan Dantes (2015: 8) yang 
menyatakan bahwa pendekatan 
matematika realistik (PMR) adalah 
suatu pendekatan pembelajaran 
matematika yang memiliki 
karakteristik: menggunakan masalah 
kontekstual, menggunakan 
pendekatan, menggunakan 
kontribusi peserta didik, terjadinya 
interaksi dalam proses 
pembelajaran, menggunakan 
berbagai teori belajar yang relevan, 
saling terkait, dan terintegrasi 
dengan topik pembelajaran lainnya. 
Selanjutnya khusus kelompok 
pesera didik yang diberi pendekatan 
pembelajaran tematik, rata-rata 
terkoreksi hasil belajar matematika 
pada kelompok peserta didik yang 
diberi model penilaian kinerja lebih 
rendah daripada rata-rata terkoreksi 
kelompok peserta didik yang diberi 
model penilaian tes tertulis, setelah 
mengontrol kemampuan numerik. 
Hal ini sejalan dengan teori Kadis, 
Hartono, Ahmad Sopyan (2012: 49) 
bahwa aktivitas pendidik dalam 
proses pembelajaran model 
pembelajaran tematik kontekstual 
lebih banyak pada kegiatan 
pembimbingan dalam proses 
pembelajaran. Semakin tinggi 
aktivitas yang dilakukan pendidik 
dalam kegiatan pembimbingan, 
semakin meningkat kreativitas 
peserta didik dalam proses 
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pembelajaran. Dengan fokus pada 
pendekatan tematik maka 
matematika sebagai alat dalam 
meyelesaikan suatu tema pada 
konteks materi tersebut dapat 
diselesaikan dengan baik. 
Serta khusus pada kelompok 
peserta didik yang diberi model 
penilaian kinerja, diperoleh rerata 
hasil belajar matematika pada 
kelompok peserta didik yang diberi 
pendekatan pembelajaran RME 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
rerata hasil belajar matematika pada 
kelompok peserta didik yang diberi 
pendekatan tematik. Model penilaian 
kinerja akan memberikan hasil yang 
optimal diberikan terhadap peserta 
didik yang kreatif dan terampil 
menggunakan pendekatan 
pembelajaran matematika realistik. 
Pengalaman dalam menyelesaikan 
soal bagi peserta didik menjadikan 
ingatan yang baik untuk 
dipergunakan dalam mengerjakan 
soal-soal atau tugas yang diberikan 
oleh pendidik. 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis yang telah dilakukan maka 
dapat ditarik beberapa kesimpulan di 
ataranya adalah hasil belajar 
matematika kelompok peserta didik 
yang diberi pendekatan 
pembelajaran RME lebih tinggi dari 
pada peserta didik yang diberi 
pendekatan tematik setelah 
mengontrol kemampuan numerik, 
hasil belajar matematika kelompok 
peserta didik yang diberi model 
penilaian kinerja lebih tinggi dari 
pada peserta didik yang diberi model 
penilaian tes tertulis setelah 
mengontrol kemampuan numerik; 
terdapat pengaruh interaksi antara 
pendekatan pembelajaran dan 
model penilaian terhadap hasil 
belajar matematika setelah 
mengontrol kemampuan numerik; 
khusus pada kelompok peserta didik 
yang diberi pendekatan 
pembelajaran RME, hasil belajar 
matematika pada kelompok peserta 
didik yang diberi model penilaian 
kinerja, lebih tinggi daripada 
kelompok peserta didik yang diberi 
model penilaian tes tertulis, setelah 
mengontrol kemampuan numerik; 
khusus pada kelompok peserta didik 
yang diberi pendekatan 
pembelajaran tematik, hasil belajar 
matematika pada kelompok peserta 
didik yang diberi model penilaian 
kinerja lebih rendah daripada 
kelompok peserta didik yang diberi 
penilian tes tertulis, setelah 
mengontrol kemampuan numerik; 
khusus pada kelompok peserta didik 
yang diberi model penilaian kinerja, 
hasil belajar matematika pada 
kelompok peserta didik yang diberi 
pendekatan pembelajaran RME 
lebih tinggi daripada kelompok 
peserta didik yang diberi pendekatan 
pembelajaran tematik, setelah 
mengontrol kemampuan numerik; 
serta khusus pada kelompok peserta 
didik yang diberi model penilaian tes 
tertulis, hasil belajar matematika 
pada kelompok peserta didik yang 
diberi pendekatan pembelajaran 
RME lebih rendah daripada 
kelompok peserta didik yang diberi 
pendekatan pembelajaran tematik, 
setelah mengontrol kemampuan 
numerik. 
E. Daftar Pustaka 
Asikin. (2011). Realistic Mathematic 
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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DAN BENTUK 
PENILAIAN PORTOFOLIO BERBASIS KELAS SERTA JENIS 
SEKOLAH TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIKA  SISWA 
  
Sri Hartini                          
 FKIP-Unwir Indramayu Jl. Ir.H. Juanda, KM 3 Singaraja Indramayu Jabar, 
hartini5511@yahoo.co.id. 
                           
Abstract: This study is aimed at detecting existence or nonexistence of the effects 
of the class-based portfolio assessment and learning design and of school type on 
the student capability for the mathematic problem solving at Elementary School 
and Islam School of Ibtidaiyah in Indramayu. Method used is experimental, while 
design used is treatment by factorial 2x2x2. The research hypothesis was 
examined by using three-way variant analysis (ANAVA). The results of the study 
concluded that: (1) mathematics solving skills in elementary school and madrasah 
ibtidaiyah student groups might be improved as both learning design of quantum 
teaching and portfolio evaluation of presentation are administered, (2) 
mathematics solving skills in elementary school student group might be improved 
as both learning design of think pair share and portfolio evaluation of presentation 
are administered, (3) mathematics solving skills in madrasah ibtidaiyah student 
group might be improved as both learning design of  think pair share and portfolio 
evaluation of document are administered, (4) mathematics solving skills in 
elementary school student group might be improved as both learning design of  
quantum teaching and portfolio evaluation of document are administered. 
  
Keywords: Learning Design, Portfolio Assessment Design, Type of School, and 
Capability for the Mathematic Problem Solving. 
 
A. Pendahuluan 
Penyelenggaraan pendidikan 
di sekolah diwujudkan dalam bentuk 
interaksi proses pembelajaran yang 
melibatkan guru sebagai pendidik 
dan siswa sebagai peserta didik. 
Dalam konteks penyelenggaraan ini, 
guru dengan sadar merencanakan 
kegiatan pengajarannya secara 
sistematis dan berpedoman pada 
seperangkat aturan dan rencana 
tentang pendidikan yang dikemas 
dalam bentuk Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) berdasarkan 
pada kurikulum. Konsep ini didukung 
oleh Husamah dan Setyaningrum 
(2013: viii) yang mengungkapkan 
langkah tepat yang harus dilakukan 
oleh guru untuk menyongsong 
implementasi Kurikulum 2013 adalah 
dengan mempelajari, memahami 
dan selanjutnya mempraktekkan 
Desain Pembelajaran Berorientasi 
Pencapaian Kompetensi atau 
dikenal dengan Desain Sistem 
Instruksional Berorientasi 
Pencapaian Kompetensi (DSI-PK). 
Untuk  implementasi kurikulum pada 
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 
(SD/MI), dilakukan secara bertahap 
mulai tahun pelajaran 2013/2014.  
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Kemampuan pemecahan 
masalah merupakan suatu 
kompetensi yang harus dikuasai 
siswa pada pembelajaran 
matematika, yang memungkinkan 
siswa memperoleh pengalaman 
menggunakan pengetahuan serta 
ketrampilan yang bersifat tidak rutin. 
Dikemukakan oleh Ormrod (2009: 
393) bahwa pemecahan masalah 
adalah menggunakan pengetahuan 
dan keterampilan untuk menjawab 
pertanyaan yang belum terjawab 
dan situasi yang sulit.  Selanjutnya  
Solso dkk. (2005: 437) 
menambahkan bahwa pemecahan 
masalah diuraikan menjadi enam 
tahapan yaitu: identification the 
problem, representation of the 
problem, planning the solution, 
execute the plan, evaluate the plan, 
and evaluate the solution. Menurut 
Hendriana dan Soemarmo (2014: 
22) proses pemecahan masalah 
matematika berbeda dengan proses 
menyelesaikan soal matematika. 
Perbedaan tersebut terkandung 
dalam istilah masalah dan soal. 
Menyelesaikan soal atau tugas 
matematika belum tentu sama 
dengan memecahkan masalah 
matematika. Apabila suatu tugas 
matematika dapat segera ditemukan 
cara menyelesaikannya, maka tugas 
tersebut termasuk pada tugas rutin 
dan bukan merupakan masalah. 
Suatu tugas matematika 
digolongkan sebagai masalah 
matematika apabila tidak dapat 
segera diperoleh cara 
menyelesaikannya namun harus 
melalui beberapa kegiatan lainnya 
yang relevan. Pendapat tersebut 
hampir sama seperti yang dikatakan 
Polya yang dikutip  Margono (2007: 
45) juga mengemukakan bahwa, 
ada empat tahapan pada 
pemecahan masalah matematika 
yaitu memahami masalah, 
merancang pemecahan masalah, 
menyelesaikan masalah, memeriksa 
kembali hasil. Oleh karena itu 
pemecahan masalah merupakan 
suatu tingkat aktivitas intelektual 
yang tinggi, dimana siswa didorong 
dan diberi kesempatan untuk 
berinisiatif dalam menghadapi suatu 
masalah. Adapun salah satu tujuan 
belajar matematika adalah 
mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah. Beberapa 
kegiatan dalam proses pemecahan 
masalah matematka  menurut  
Hendriana dan Soemarmo (2014: 
22) yaitu: mengidentifikasi 
kecukupan unsur untuk peyelesaian 
masalah, memilih dan 
melaksanakan strategi untuk 
menyelesaikan masalah, 
melaksanakan perhitungan, dan 
menginterpretasi solusi terhadap 
masalah semula serta memeriksa 
kebenaran solusi. Selanjutnya 
masalah menurut Shadiq (2014: 
104) merupakan pertanyaan yang 
menuntut untuk dijawab atau 
direspon, akan tetapi tidak semua 
pertanyaan akan merupakan suatu 
masalah. Suatu pertanyaan akan 
menjadi masalah hanya jika 
pertanyaan itu menunjukkan adanya 
tantangan (challenge) yang tidak 
dapat dipecahkan oleh suatu 
prosedur rutin (routine procedure) 
yang sudah diketahui si pelaku.  
Seperti yang dinyatakan Cooney, et 
al. (2014: 104) yang dikutip  Shadiq, 
”..for a question to be a problem, it 
must present a challenge that cannot 
be resolved by some routine 
prosedure known to the student”. 
Perkembangan IPTEK yang 
pesat menuntut peningkatan 
penguasaan kemampuan 
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matematika bagi warga masyarakat.  
Hadi  (2005: 5) menyatakan bahwa 
ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang dicapai saat ini banyak 
ditunjang oleh penemuan 
matematika. Selanjutnya  Wijaya 
(2012: 2)  mengungkapkan 
pencapaian siswa Indonesia dalam 
PISA (Programme for International 
Student Assessment) Matematika 
sangatlah rendah dan dengan 
menggunakan hasil PISA tersebut 
dapat dipakai untuk memperbaiki 
kualitas pendidikan serta melakukan 
refleksi atas praktek pembelajaran 
matematika yang selama ini kita 
lakukan. Seperti yang dikatakan oleh 
Suriasumantri (2009: 203) bagi 
dunia keilmuan matematika 
mempunyai peran sebagai bahasa 
simbolik yang memungkinkan 
terwujudnya komunikasi yang 
cermat dan tepat, sehingga dalam 
hubungannya dengan komunikasi 
ilmiah mempunyai peran ganda, 
yaitu sebagai ratu dan sebagai 
pelayan ilmu.  Wittgenstein yang  
dikutip oleh Suriasumantri (2009: 
199) menyatakan bahwa matematika 
adalah metode berpikir logis, 
sehingga dalam menghadapi 
masalah  logika yang semakin lama 
semakin rumit dan membutuhkan 
struktur analisis yang lebih 
sempurna, maka logika berkembang 
menjadi matematika. Mengingat 
pentingnya pemecahan masalah 
dalam pembelajaran matematika 
tersebut maka masalah yang 
diberikan kepada siswa untuk 
diselesaikannya harus sesuai 
dengan tingkat perkembangan 
intelektual dan latar belakang 
pengetahuannya. Hudojo (1988: 84) 
menyatakan bahwa berpikir 
matematika merupakan kegiatan 
mental yang tinggi. Karena itu 
berpikir matematika akan 
menyangkut struktur mental, yaitu 
dengan sasaran kepada hubungan, 
pola, bentuk dan struktur. Dan 
menurut Johnson dan Rising (1987: 
126), matematika adalah pola 
berpikir, pola mengorganisasikan, 
pembuktian yang logik, dan bahasa 
yang digunakan dengan  istilah  
yang didefinisikan dengan cermat, 
jelas dan akurat. Selanjutnya 
menurut Soedjadi (2000: 13), 
matematika ditinjau dari obyeknya 
jelas bukanlah merupakan benda 
konkrit, tetapi berupa benda pikiran 
yang abstrak yang diklasifikasikan 
menjadi fakta, konsep, operasi 
ataupun relasi, dan prinsip. Menurut 
para ahli pendidikan matematika 
yang dikutip oleh Shadiq (2014: xii), 
matematika adalah ilmu yang 
membahas pola atau keteraturan 
(pattern) dan tingkatan (order). Hal 
ini menunjukkan bahwa guru 
matematika harus memfasilitasi 
siswanya untuk belajar berpikir 
melalui keteraturan (pattern) yang 
ada. Menurut Hendriana dan 
Soemarmo (2014: 22) proses 
pemecahan masalah matematika 
berbeda dengan proses 
menyelesaikan soal matematika. 
Perbedaan tersebut terkandung 
dalam istilah masalah dan soal. 
Menyelesaikan soal atau tugas 
matematika belum tentu sama 
dengan memecahkan masalah 
matematika. Apabila suatu tugas 
matematika dapat segera ditemukan 
cara menyelesaikannya, maka tugas 
tersebut termasuk pada tugas rutin 
dan bukan merupakan masalah.  
Pembelajaran quantum 
teaching merupakan model 
pembelajaran dengan karakteristik 
umum yang dapat memantapkan 
dan menguatkan sosialnya. Prinsip 
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quantum teaching yang dikemukan 
oleh  DePorter, et.al.(2002: 7-8), ada 
lima prinsip yaitu: 1) Segalanya 
berbicara; 2) Segalanya bertujuan; 
3) Pengalaman sebelum pemberian 
nama; 4) Akui setiap usaha;dan 5) 
Jika layak dipelajari, maka layak 
pula dirayakan. Selanjutnya 
DePorter, et al.(2002: 81), 
menambahkan bahwa quantum 
teaching berfokus pada hubungan 
yang dinamis dalam lingkungan 
kelas dengan interaksi yang 
mendirikan landasan dan kerangka 
untuk belajar. 
Model pembelajaran Think 
Pair Share menurut Hamdayama 
(2014: 81) adalah salah satu metode 
pembelajaran kooperatif  terdiri atas 
tiga tahapan, yaitu thinking, pairing, 
dan sharing. Dalam hal ini guru tidak 
lagi sebagai satu-satunya sumber 
pembelajaran (teacher oriented), 
tetapi justru siswa dituntut untuk 
dapat menemukan dan memahami 
konsep-konsep baru (student 
oriented). Suprijono (2010: 91), 
menyatakanThink Pair Share  
diawali dari ”Thinking” yaitu guru 
mengajukan pertanyaan atau isu 
yang terkait dengan pelajaran untuk 
dipikirkan oleh siswa, kemudian 
memberikan kesempatan untuk 
memikirkan jawabannya. 
Selanjutnya ”Pairing” yaitu meminta 
siswa untuk berpasang-pasangan, 
kemudian memberi kesempatan 
untuk berdiskusi dengan 
pasangannya untuk memperdalam 
makna dari jawaban yang telah 
dipikirkannya. Berikutnya ”Sharing” 
yaitu tanya jawab yang mendorong 
pada pengonstruksian pengetahuan 
secara integratif.  
Dengan demikian model 
pembelajaran Think Pair Share  atau 
berpikir berpasangan merupakan 
jenis pembelajaran kooperatif  yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola 
interaksi siswa. Untuk itu Think Pair 
Share dapat memperbaiki rasa 
percaya diri karena semua siswa 
diberi kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam kelas. 
Penilaian portofolio menurut 
Popham (1995: 163) merupakan 
penilaian secara berkesinambungan 
dengan metode pengumpulan 
informasi atau data secara 
sistematik atas hasil pekerjaan siswa 
dalam kurun waktu tertentu. Menurut 
Fosters dan Masters yang dikutip 
oleh Surapranata (2006: 7) 
membedakan penilaian portofolio 
kedalam tiga bentuk, yaitu: portofolio 
kerja (working portfolio), portofolio 
penampilan (show portfolio), dan 
portofolio dokumentasi 
(documentary portfolio), sedangkan 
Butler dan McMunn (2006: 66) 
menyatakan beberapa tipe portofolio 
yaitu: best work, memorabilia, 
growth, skill, dan assessment 
proficiency, or promotion portfolio. 
Menurut Cole, Ryan, dan Kick (1995: 
177) mengelompokkan jenis 
portofolio  ke dalam dua jenis, yaitu: 
portofolio proses dan portofolio 
produk. Portofolio produk dibagi 
menjadi portofolio tampilan dan 
portofolio dokumen.  
Menurut Surapranata (2006): 
15) portofolio tampilan digunakan 
untuk tujuan seperti seleksi, 
sertifikasi, maupun penilaian kelas. 
Portofolio tampilan ini juga 
dijelaskan oleh Cole, Ryan,dan Kick 
(1995: 179) sebagai sekumpulan 
hasil kerja siswa atau dokumen yang 
terseleksi yang dipersiapkan untuk 
ditampilkan di depan umum.  
Adapun penilaian portofolio 
dokumentasi menurut Surapranata 
(2006: 13) adalah koleksi hasil kerja 
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siswa yang khusus digunakan untuk 
penilaian, atau koleksi dari 
sekumpulan hasil kerja siswa 
selama kurun waktu tertentu.. 
Selanjutnya menurut Arifin (2009: 
211) isi portofolio harus menyajikan 
suatu bukti yang berkaitan dengan 
kompetensi dasar dan indikator 
pencapaian kemampuan 
pemecahan masalah matematika 
yang telah ditentukan. Model-model 
pembelajaran dan bentuk-bentuk 
penilaian portofolio tersebut diatas 
diterapkan pada sekolah dasar dan 
madrasah ibtidaiyah terhadap 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa. 
B. Metode Penelitian  
Metode yang digunakan 
adalah metode  eksperimen. 
Variabel penelitian terdiri dari 
variabel terikat yaitu kemampuan 
pemecahan masalah matematika, 
dan variabel bebas yang terdiri dari 
variabel perlakuan yaitu 
pembelajaran  dan penilaian dan 
variabel atribut yaitu jenis sekolah . 
Model pembelajaran diklasifikasikan 
dalam pembelajaran quantum 
teaching dan pembelajaran thing 
pair share, bentuk penilaian 
diklasifikasikan dalam bentuk 
penilaian portofolio tampilan dan 
bentuk penilaian portofolio dokumen  
serta jenis sekolah diklasifikasikan 
pada sekolah dasar dan madrasah 
ibtidaiyah. 
Desain yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah desain   
treatment by faktorial  2x2x2. Desain 
ini dipilih untuk menyediakan 
gambaran jawaban terhadap 
pertanyaan-pertanyaan penelitian 
dari tiga perlakuan yang berbeda, 
yaitu perlakuan pembelajaran dan 
perlakuan teknik penilaian serta jenis 
sekolah terhadap delapan kelompok 
perlakukan. Antara kelompok 
sampel  dibentuk berdasarkan tiga 
faktor dalam treatment by faktorial  
design. Delapan kelompok yang 
dimaksud adalah: 1) kelompok siswa 
sekolah dasar yang diberikan model 
pembelajaran quantum teaching dan 
penilaian portofolio tampilan, 2) 
kelompok siswa madrasah ibtidaiyah 
yang diberikan model pembelajaran 
quantum teaching dan penilaian 
portofolio tampilan, 3) kelompok 
siswa sekolah dasar  yang diberikan 
model pembelajaran quantum 
teaching dan penilaian portofolio 
dokumen, 4) kelompok siswa 
madrasah ibtidaiyah yang diberikan 
model pembelajaran quantum 
teaching dan   penilaian portofolio 
dokumen, 5) kelompok siswa 
sekolah dasar yang diberikan model 
pembelajaran think pair share dan 
penilaian portofolio tampilan,    6) 
kelompok siswa madrasah ibtidaiyah 
yang diberikan model  pembelajaran 
think pair share dan penilaian 
portofolio tampilan,               7) 
kelompok siswa sekolah dasar  yang 
diberikan model pembelajaran think 
pair share  dan penilaian portofolio 
dokumen, dan 8) kelompok siswa 
madrasah ibtidaiyah  yang diberikan  
model pembelajaran think pair share  
dan penilaian portofolio dokumen. 
Desain tersebut pada tabel  berikut. 
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Tabel 1.  Desain Penelitian 
Quantum Teaching (A1) Think Pair Share (A2) 
P.Tampilan   (B1) P.Dokumen (B2) P.Tampilan  (B1) P.Dokumen (B2) 
SD (C1) MI (C2) SD (C1) MI (C2) SD (C1) MI (C2) SD (C1) MI (C2) 
A1B1C1 A1B1C2 A1B2C1 A1B2C2 A2B1C1 A2B1C2 A2B2C1 A2B2C2 
Pengambilan sekolah sebagai 
kelas penelitian menggunakan teknik 
Stratified Random Sampling.  
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis 
deskriptif, analsis terhadap uji 
persyaratan, dan pengujian hipotesis 
statistik. Analisis deskrpitif dilakukan 
untuk memberikan gambaran data 
seperti apa adanya, berupa data 
mentah dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi serta gambaran 
visualisasinya dengan gambar grafik 
histogram. Pengolahan data mentah 
dari hasil penelitian menggunakan 
perhitungan manual dengan bantuan 
komputer program Micrsoft Excel 
2007. Dari pengolahan data mentah 
tersebut diketahui nilai masing-
masing, yaitu rata-rata, standar 
deviasi, range, nilai minimum, nilai 
maksimum Hipotesis statistik dalam 
penelitian ini diuji dengan 
menggunakan teknik Analisis Varian 
(ANAVA)  Tiga  Jalan Desain 
dengan tujuan untuk menguji main 
effect, interaction effect, dan Simple 
Effect. Jika Fo > Ftabel pada taraf 
signifikan α = 0,05 dengan db yang 
sesuai, maka H0 ditolak, sedang jika  
Fo < Ftabel maka H0 diterima. 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
 Hasil analisis menggambarkan 
deskripsi kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa dengan  
rekapitulasi analisis statistik berikut.  
 
Tabel 2. Rekapitulasi Analisis Statistik Deskriptif 
 
Statistik 
Quantum Teaching Think Pair Share 
P. Tampilan P.Dokumen P. Tampilan P.Dokumen 
SD MI SD MI SD MI SD MI 
n 10 10 10 10 10 10 10 10 
x 79,8 73 70,7 51,6 72,2 60,6 61,7 73,3 
S 11,2 8,4 11,4 20,2 10,4 7,1 20,3 17,6 
 
Adapun pengujian hipotesis 
dalam penelitian ini menggunakan 
analisis varian (ANAVA) tiga jalan 
yang dilanjutkan dengan uji-t.  
1) Fhitung = 0,35 < Ftabel = 3,97 
pada α = 0,05 dan Ftabel = 7,00 pada              
α = 0,01, maka H0 diterima. Artinya 
tidak terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah 
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matematika kelompok siswa yang 
diberi model pembelajaran quantum 
theaching dengan kelompok siswa 
yang diberi model pembelajaran 
think pair share. Ketidak ada 
perbedaan ini ditunjukkan dengan 
nilai rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah matematika 
kelompok siswa yang diberi model 
pembelajaran quantum teaching 
sebesar 68,78 dan nilai rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika kelompok siswa yang 
diberi model pembelajaran  think pair 
share sebesar  66,95. Hasil 
pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematika kelompok 
siswa yang diberi model 
pembelajaran quantum teaching 
tidak lebih tinggi dari kemampuan 
pemecahan masalah matematika 
kelompok siswa yang diberi model 
pembelajaran think pair share. 2) 
Fhitung lebih besar dari Ftabel (Fhitung = 
5,22 > Ftabel = 3,97 pada α =0,05 dan 
Ftabel = 7,00 pada α = 0,01). Ini 
menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematika kelompok 
siswa yang diberi penilaian portofolio 
tampilan dengan kemampuan 
pemecahan masalah matematika  
kelompok siswa yang diberi 
penilaian portofolio dokumen. Hasil 
pengujian hipotesis tersebut 
menunjukkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematika 
kelompok siswa yang diberi 
penilaian portofolio tampilan lebih 
tinggi dari kemampuan pemecahan 
masalah matematika kelompok 
siswa yang diberi penilaian portofolio 
dokumen.  3) Fhitung interaksi AB 
lebih besar dari Ftabel (Fhitung = 6,97 > 
Ftabel = 3,97 pada α = 0,05 dan Ftabel 
= 7,00 pada α = 0,01). Ini 
mempunyai arti bahwa  terdapat 
pengaruh interaksi yang signifikan 
antara  model pembelajaran dan 
bentuk penilaian portofolio terhadap 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika.           4) Fhitung interaksi 
AC lebih besar dari Ftabel (Fhitung = 
4,37 > Ftabel = 3,97 pada α = 0,05 
dan Ftabel = 7,00 pada α = 0,01). Ini 
mempunyai arti bahwa  terdapat 
pengaruh interaksi yang signifikan 
antara  model pembelajaran dan 
jenis sekolah terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika. 
5) Fhitung interaksi BC lebih 
kecil dari Ftabel (Fhitung = 0,09 < Ftabel 
= 3,97 pada α = 0,05 dan Ftabel = 
7,00 pada α = 0,01). Ini mempunyai 
arti bahwa tidak terdapat pengaruh 
interaksi yang signifikan antara  
bentuk penilaian portofolio dan jenis 
sekolah terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika. 6) 
Fhitung interaksi ABC lebih besar dari 
Ftabel (Fhitung = 8,21 > Ftabel = 3,97 
pada α = 0,05 dan Ftabel = 7,00 pada 
α = 0,01). Ini mempunyai arti bahwa  
terdapat pengaruh interaksi yang 
signifikan antara  model 
pembelajaran, bentuk penilaian 
portofolio dan jenis sekolah terhadap 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika. 7) thitung lebih kecil dari 
ttabel (thitung = 1,23 < ttabel = 1,694 
pada α = 0,05). Ini menujukkan 
bahwa khusus kelompok siswa 
sekolah dasar yang diberi penilaian 
portofolio tampilan, tidak terdapat 
perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematika kelompok 
siswa yang diberi model 
pembelajaran quantum teaching 
dengan kemampuan pemecahan 
masalah matematika kelompok 
siswa yang diberi model 
pembelajaran think pair share. 8) 
thitung lebih besar dari ttabel (thitung = 
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2,0 > ttabel = 1,694 pada α = 0,05). Ini 
menujukkan bahwa khusus 
kelompok siswa madrasah ibtidaiyah 
yang diberi penilaian portofolio 
tampilan,  terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika kelompok siswa yang 
diberi model pembelajaran quantum 
teaching dengan kemampuan 
pemecahan masalah matematika 
kelompok siswa yang diberi model 
pembelajaran think pair share. 9) 
thitung lebih kecil dari ttabel (thitung = 
1,45 < ttabel = 1,694 pada α = 0,05). 
Ini menujukkan bahwa khusus 
kelompok siswa sekolah dasar yang 
diberi penilaian portofolio dokumen, 
tidak terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika kelompok siswa yang 
diberi model pembelajaran quantum 
teaching dengan kemampuan 
pemecahan masalah matematika 
kelompok siswa yang diberi model 
pembelajaran think pair share. 10) 
thitung lebih besar dari ttabel (thitung = 
3,5 > ttabel = 1,694 pada α = 0,05). Ini 
menujukkan bahwa khusus 
kelompok siswa madrasah ibtidaiyah 
yang diberi penilaian portofolio 
dokumen,  terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika kelompok siswa yang 
diberi model pembelajaran quantum 
teaching dengan kemampuan 
pemecahan masalah matematika 
kelompok siswa yang diberi model 
pembelajaran think pair share.  11) 
thitung lebih kecil dari ttabel (thitung = 
1,47 < ttabel = 1,694 pada α = 0,05). 
Ini menujukkan bahwa khusus 
kelompok siswa sekolah dasar yang 
diberi model pembelajaran quantum 
teaching, tidak terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika kelompok siswa yang 
diberi penilaian portofolio tampilan 
dengan kemampuan pemecahan 
masalah matematika kelompok 
siswa yang diberi penilaian portofolio 
dokumen. 12) thitung lebih besar dari 
ttabel (thitung = 3,46 > ttabel = 1,694 
pada α = 0,05). Ini menujukkan 
bahwa khusus kelompok siswa 
madrasah ibtidaiyah  yang diberi 
model pembelajaran quantum 
teaching, terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika kelompok siswa yang 
diberi penilaian portofolio tampilan 
dengan kemampuan pemecahan 
masalah matematika kelompok 
siswa yang diberi penilaian portofolio 
dokumen. 
13) thitung lebih besar dari ttabel 
(thitung = 1,695 > ttabel = 1,694 pada α 
= 0,05). Ini menujukkan bahwa 
khusus kelompok siswa sekolah 
dasar yang diberi model 
pembelajaran think pair share, 
terdapat perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah matematika 
kelompok siswa yang diberi 
penilaian portofolio tampilan dengan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika kelompok siswa yang 
diberi penilaian portofolio dokumen. 
14) thitung lebih besar dari ttabel (thitung 
= 2,05 > ttabel = 1,694 pada α = 0,05). 
Ini menujukkan bahwa khusus 
kelompok siswa madrasah ibtidaiyah 
yang diberi model pembelajaran 
think pair share, terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika kelompok siswa yang 
diberi penilaian portofolio tampilan 
dengan kemampuan pemecahan 
masalah matematika kelompok 
siswa yang diberi penilaian portofolio 
dokumen.  
Pembahasan 
Hasil peneltian ini 
memperlihatkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematika 
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kelompok siswa yang diberi 
penilaian portofolio tampilan lebih 
tinggi dari kemampuan pemecahan 
masalah matematika kelompok 
siswa yang diberi penilaian portofolio 
dokumen. Kemudian  kemampuan 
pemecahan masalah siswa yang 
dinilai dengan portofolio tampilan 
juga lebih tinggi pada pembelajaran  
quantum teaching dari pada 
pembelajaran thing pair share. 
Kelebihan portofolio tampilan adalah 
siswa memperesentasikan hasil 
kerjanya di depan guru dan siswa 
lainnya. Pada portofolio tampilan 
kemempuan-kemampuan tersebut 
dapat dikembangkan karena siswa 
pada portofolio ini diberi kesempatan 
untuk mendemonstrasikan 
kemampuannya dalam 
menyelesaikan masalah di depan 
guru dan siswa yang lainnya. Pada 
portofolio dokumen siswa tidak 
memperoleh  kesempatan tersebut. 
Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sukmawati (2014: 
219) bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematika 
kelompok siswa yang diberi 
penilaian portofolio tampilan lebih 
tinggi dari kemampuan pemecahan 
masalah matematika kelompok 
siswa yang diberi penilaian portofolio 
dokumen. 
Kemampuan pemecahan 
masalah matematika kelompok 
siswa yang diberikan model 
pembelajaran quantum teaching 
lebih tinggi dari model pembelajaran 
think pair share pada kelompok 
siswa madrasah ibtidaiyah yang 
diberi penilaian portofolio tampilan.  
Model pembelajaran quantum 
teaching ini merupakan model 
pembelajaran yang ideal, karena 
menekankan kerjasama antar siswa 
dan guru untuk mencapai tujuan 
bersama. Hal ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran quantum 
teaching menekankan kegiatannya 
pada pengembangan potensi siswa 
secara optimal melalui cara-cara 
yang sangat manusiawi, yaitu 
mudah, menyenangkan, dan 
memberdayakan. Hasil penelitian 
Murni, dkk.     (2013: ii) menunjukkan 
bahwa penerapan model 
pembelajaran Quantum Teaching 
tipe TANDUR dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Matematika di kelas 
IV. Hal ini senada dengan 
Prasetyani, dkk. (2012: 2) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar 
siswa antara penggunaan model 
quantum teaching dan metode 
konvensional  dimana siswa yang 
memperoleh pembelajaran quantum 
teaching mendapatkan nilai hasil 
belajar yang baik. Kemampuan 
pemecahan masalah matematika 
kelompok siswa yang diberikan 
model pembelajaran quantum 
teaching lebih rendah dari  model 
pembelajaran think pair share pada  
kelompok siswa madrasah ibtidaiyah 
yang diberi penilaian portofolio 
dokumen. Ini terlihat bahwa pada 
pembelajaran think pair share di 
madrasah ibtidaiyah dapat bekerja 
sama dalam tim, karena siswa 
dituntut untuk dapat belajar 
berempati, menerima pendapat 
orang lain atau mengakui secara 
sportif jika pendapatnya tidak 
diterima. Penelitian terkait dengan 
think pair share sebagai model 
pembelajaran yang dilakukan oleh  
Nataliasari (2014: 3) menunjukkan 
bahwa: peningkatan kemampuan 
penalaran dan pemecahan masalah 
matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran menggunakan model 
PROSIDING SEMINAR HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN 
PRODI PENELITIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN  
PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
JAKARTA, 21 JANUARI 2017 
355 
 
pembelajaran kooperatif tipe  think 
pair share lebih baik daripada siswa 
yang memperoleh pembelajaran 
konvensional. Hal ini senada dengan 
penelitian yang dilakukan Husna, 
dkk. (2013: 1) bahwa  peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang memperoleh 
model  pembelajaran kooperatif tipe  
think pair share  lebih baik daripada 
siswa yang memperoleh 
pembelajaran konvensional, ditinjau 
dari keseluruhan siswa dan 
peringkat siswa tinggi dan 
peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang 
memperoleh model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share  lebih 
baik daripada siswa yang 
memperoleh pembelajaran 
konvensional, ditinjau dari 
keseluruhan siswa dan peringkat 
siswa tinggi dan sedang. 
Kemampuan pemecahan 
masalah matematika kelompok 
siswa yang diberikan penilaian 
portofolio tampilan  lebih rendah dari 
kelompok siswa yang diberikan 
penilaian portofolio dokumen pada 
kelompok siswa madrasah ibtidaiyah  
yang diberi model pembelajaran 
think pair share. 
Hal ini menunjukan bahwa 
pembelajaran quantum teaching 
menekankan kegiatannya pada 
pengembangan potensi siswa 
secara optimal melalui cara-cara 
yang sangat manusiawi, yaitu 
mudah, menyenangkan, dan 
memberdayakan. Pembelajaran 
quantum teaching  yang diterapkan 
di kelas merupakan analogi dengan 
kegiatan yang melibatkan setiap 
siswa dalam pembelajaran kelompok 
dalam menyelesaikan tugas 
belajarnya, sehingga mendorong 
setiap siswa mngekspresikan 
kemampuannnya melalui 
pemecahan masalah soal-soal yang 
dikerjakan. Oleh karena itu, proses 
pembelajaran yang melibatkan 
sikap, nilai, dan keyakinan siswa ini 
diharapkan dapat mengarahkan 
pada kesadaran melalui keterlibatan 
spontan siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Pada penilaian portofolio 
tampilan siswa mempunyai motivasi 
untuk berbuat lebih baik dan 
berusaha untuk mengerjakan secara 
maksimal karena hasil kerjanya akan 
ditampilkan dan akan ditanggapi 
oleh siswa lain. Portofolio tampilan 
ini juga dijelaskan oleh Cole, 
Ryan,dan Kick (1995: 179) sebagai 
sekumpulan hasil kerja siswa atau 
dokumen yang terseleksi yang 
dipersiapkan untuk ditampilkan di 
depan umum, seperti misalnya 
mempertanggungjawabkan suatu 
proyek, menyelenggarakan pameran 
atau mempertahankan suatu 
konsep. Berdasarkan hasil 
pengamatan, siswa sangat antusias 
pada penilaian portofolio tampilan. 
Siswa mempersiapkan hasil 
kerjanya yang akan mereka 
tampilkan dengan sungguh-
sungguh, mulai dari materi 
persoalannya, kesesuaian 
pemecahan masalah yang dibahas 
sampai pada saat presentasi mereka 
secara bergantian ingin 
menampilkan kemampuannya 
didepan kelas. Seperti yang 
dikemukakan Surapranata (2006: 
13) portofolio dokumentasi adalah 
koleksi hasil kerja siswa yang 
khusus digunakan untuk penilaian, 
atau koleksi dari sekumpulan hasil 
kerja siswa selama kurun waktu 
tertentu. Portofolio dokumen tidak 
hanya berisi hasil kerja siswa, tetapi 
semua proses yang digunakan oleh 
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siswa untuk menghasilkan karya 
tertentu, juga berisi berbagai macam 
draf dan komentar siswa tentang 
hasil karya dari proses sampai di 
hasilkannya karya tersebut. 
Pada penilaian portofolio 
dokumen siswa mendokumenkan 
hasil kerjanya pada suatu folder. 
Hasil kerja siswa tersebut berupa 
hasil kerja yang berupa tugas-tugas 
yang diberikan oleh guru. Pada 
penilaian portofolio dokumen ini 
siswa diberi kesempatan untuk 
melakukan refleksi terhadap hasil 
kerjanya. Refleksi ini dimaksudkan 
untuk membuat siswa dapat 
memikirkan tentang cara siswa 
memecahkan masalahnya. Namun 
pada penilaian portofolio dokumen 
ini siswa tidak dapat maksimal 
dalam melakukan refleksi terhadap 
pemecahan masalahnya, karena 
pada portofolio dokumen ini hanya 
mendokumenkan hasil kerjanya 
yang hanya akan digunakan sebagai 
bukti untuk penilaian. Berdasarkan 
hasil pengamatan, siswa sangat 
antusias pada penilaian portofolio 
tampilan. Siswa mempersiapkan 
hasil kerjanya yang akan mereka 
tampilkan dengan sungguh-
sungguh, mulai dari materi 
persoalannya, kesesuaian 
pemecahan masalah yang dibahas 
sampai pada saat presentasi mereka 
secara bergantian ingin 
menampilkan kemampuannya 
didepan kelas.  
D. Kesimpulan 
Kemampuan pemecahan 
masalah matematika kelompok 
siswa yang diberi penilaian portofolio 
tampilan lebih tinggi dari kelompok 
siswa yang diberi penilaian portofolio 
dokumen, kemudian terdapat 
pengaruh interaksi yang signifikan 
antara  model pembelajaran dan 
bentuk penilaian portofolio terhadap 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika, dan terdapat pengaruh 
interaksi yang signifikan antara  
model pembelajaran dan jenis 
sekolah terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika, 
serta terdapat pengaruh interaksi 
yang signifikan antara  model 
pembelajaran, bentuk penilaian 
portofolio dan jenis sekolah terhadap 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika. 
Pada kelompok siswa 
madrasah ibtidaiyah yang diberi 
penilaian portofolio tampilan, 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika kelompok siswa yang 
diberikan model pembelajaran 
quantum teaching lebih tinggi dari 
model pembelajaran think pair 
share, kemudian pada kelompok 
siswa madrasah ibtidaiyah yang 
diberi penilaian portofolio dokumen, 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika kelompok siswa yang 
diberikan model pembelajaran 
quantum teaching lebih rendah dari 
model pembelajaran think pair 
share, dan pada kelompok siswa 
madrasah ibtidaiyah yang diberi 
model pembelajaran quantum 
teaching, kemampuan pemecahan 
masalah matematika kelompok 
siswa yang diberikan penilaian 
portofolio tampilan lebih tinggi dari 
penilaian portofolio dokumen. 
Adapun pada kelompok siswa 
sekolah dasar yang diberi model 
pembelajaran think pair share, 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika kelompok siswa yang 
diberikan penilaian portofolio 
tampilan  lebih tinggi dari penilaian 
portofolio dokumen, dan pada 
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kelompok siswa madrasah ibtidaiyah  
yang diberi model pembelajaran 
think pair share, kemampuan 
pemecahan masalah matematika 
kelompok siswa yang diberikan 
penilaian portofolio tampilan  lebih 
rendah dari kelompok siswa yang 
diberikan penilaian portofolio 
dokumen.  
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Abstract: This study is aimed at developing an instrument that can be used 
to measure the Teacher Personality Competency has both high construct 
validity and reliability. The method of the research is research and 
development.The research was conducted using a standard procedure of 
instrument development. At the first phase, the Teacher Personality 
Competency instrument was reviewed by eleven experts and fifty panelists. 
Then, at the next phase, the instrument was tried out twice, involving 1200 
teachers from the state and private schools in Jakarta as the respondents. 
The data were analyzed using the factor analysis and Structural Equation 
Modeling (SEM) techniques. This research resulted an instrument to 
measure the teacher personality competency consisting of 103 items, 21 
indicators, and 5 dimensions, i.e. Emotional Stability, Interpersonal, 
Openness to Experience, Leadership, and Dedication to Job. The 
Instrument had both high validity and reliability. In general, the Teacher 
Personality Competency instrument can be used to assess teacher 
personality competency.    
 
Keywords: Instrument Development, Teacher Personality Competency 
 
A. Pendahuluan 
Pada Undang–Undang Repu-
blik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen, pasal 10 
ayat 1 menyatakan bahwa 
kompetensi yang harus dimiliki 
seorang guru sebagai agen 
pembelajaran pada pendidikan 
dasar, menengah dan, pendidikan 
anak usia dini meliputi: kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadi-an, 
kompetensi sosial, dan kompe-tensi 
profesional yang diperoleh melalui 
pendidikan profesi. Keem-pat 
kompetensi terintegrasi dalam 
kinerja guru.  
Seorang guru selain mengua-
sai ilmu, teknologi, dan ketrampilan 
pendukung yang lain, wajib memili-ki 
sikap dan kepribadian yang dapat 
dijadikan teladan bagi peserta didik. 
Peserta didik akan senang belajar 
jika kepribadian gurunya 
menyenang-kan. Suasana belajar 
yang menyenangkan bagi peserta 
didik akan memperlancar tujuan 
pembelajaran pada khusus-nya dan 
keberhasilan pembelajar-an pada 
umumnya. Guru harus 
menunjukkan kemampuan pribadi 
terlebih dahulu sebelum menun-
jukkan kemampuan profesional-
nya. Guru-guru yang memiliki 
kemampuan pribadi akan dapat 
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menunjukkan kepribadian yang 
positif dan sportif, hasilnya akan 
dapat dilihat pada perilaku para 
siswa mereka (Paterson, 2008; 5). 
Selama ini penilaian standar 
kompetensi guru lebih ditekankan 
pada kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional. Beberapa 
kegiatan yang telah dilaksanakan 
pemerintah baik secara lokal maupun 
nasional seperti: seleksi penerimaan 
calon pegawai negeri sipil (CPNS) 
guru, Uji Kompetensi Guru (UKG), Uji 
Kompetensi Awal (UKA), dan 
penataran-penataran lainnya lebih 
menekankan pada materi 
pengelolaan pembelajaran peserta 
didik dan pengua-saan bidang ilmu 
pengetahuan teknologi yang 
diampunya. Hal ini disebabkan karena 
tidak mudah untuk mengembangkan 
instrumen kompe-tensi kepribadian 
guru.  
Para ahli berpendapat bahwa 
tidak mudah untuk mengukur 
kompetensi kepribadian guru antara 
lain: (1) Daradjat (2005: 9)  menge-
mukakan bahwa ke-pribadian yang 
sesungguhnya adalah abstrak 
(maknawi), sukar dilihat atau diketahui 
secara nyata, yang dapat diketahui 
adalah penampilan atau bekas-nya 
dalam segala segi dan aspek 
kehidupan. Misalnya dalam tindakan, 
ucapan, cara bergaul, baik yang 
ringan maupun yang berat;       (2) 
Buchori (2011: 55) menyatakan 
bahwa kompetensi kepriba-dian guru 
cukup sukar, dan tidak akan mudah 
bagi Badan Standarisasi Pendidikan 
Nasional untuk mele-takkan standar 
bagi kesiapan seseorang untuk 
menjadi pendidik profesional dari 
sudut kepribadian; (3) Stronge (2013: 
25) menge-mukakan bahwa studi-
studi menun-jukkan bahwa proses 
mengajar dan proses mengelola 
merupakan kunci-kunci efektifitas, 
tetapi banyak respon wawancara dan 
respons survei mengenai pengajaran 
efektif yang menekankan karakteristik 
afek-tif guru, atau perilaku sosial dan 
perilaku emosional, lebih dari pada 
praktik pedagogis. Karakteristik ini 
sukar dikuantifikasi. Di Indonesia 
untuk mengetahui kualitas guru 
sesuai penguasaan kompetensinya 
dibuatlah sistem Penilaian Kinerja 
Guru (PKG). PERMENAG dan RB 
Nomor 16 Tahun 2009 pasal 1 
menyatakan Penilaian Kinerja Guru 
(PKG) adalah penilaian dari tiap butir 
kegiatan tugas utama guru dalam 
rangka pembinaan karier, 
kepangkatan, dan jabatannya. 
Kompetensi yang dijadikan dasar 
untuk Penilaian Kinerja Guru (PKG) 
adalah kompe-tensi pedagogik, 
profesional, sosial, dan kepribadian. 
Aspek yang dinilai dalam Penilaian 
Kinerja Guru (PKG) adalah kinerja 
yang dapat diamati dan dipantau 
dalam melaksanakan tugasnya 
sehari-hari oleh penilai dalam hal ini 
oleh kepala sekolah sebagai atasan 
langsung. Penilaian kompetensi 
kepribadian guru yang terdapat 
dalam Penilaian Kinerja Guru (PKG) 
meliputi; (1) bertindak sesuai dengan 
norma agama, hu-kum, sosial, dan 
kebudayaan nasio-nal;  (2) 
menunjukkan pribadi yang dewasa 
dan teladan; (3) etos kerja, tanggung 
jawab yang tinggi, rasa bangga 
menjadi guru.  
Pada pelaksanaan Pendidikan 
dan Latihan Profesi Guru (PLPG), 
penilain kompetensi kepribadian gu-ru 
dilakukan secara terpadu dengan 
kompetensi sosial dengan teknik pe-
nilaian teman sejawat. Aspek-aspek 
yang dinilai antara lain: (1) kedi-
siplinan (ketaatan mengikuti tata ter-
tib); (2) penampilan (kerapian dan 
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kewajaran); (3) kesantunan berperi-
laku; (4) kemampuan bekerja-sama; 
(5) kemampuan berkomunikasi;       
(6) komitmen; (7) keteladanan;         
(8) semangat; (9) empati; (10) tang-
gung jawab. (Direktorat Jendral 
Pendidikan Tinggi Departemen 
Pendidikan Nasional, 2007:  20-21). 
Ada beberapa macam teknik 
penilaian kepribadian seseorang 
antara lain: (1) interview/ wawancara, 
(2) self inventory/ penilaian diri       (3) 
observasi/ penilaian melalui 
pengamatan, (4) proyektif (Larry A. 
Hjelle dan Daniel J.Ziegler, 1992: 58). 
Metode pemeriksaan kepribadi-an 
yang paling sering digunakan dan 
barangkali paling umum dipahami dan 
diterima adalah bentuk penga-matan 
(Lewis R. Aiken dan Gary Groth-
Marnat,  2009: 124). Keung-gulan 
metode observasi/penga-matan: (1) 
merupakan alat yang murah, mudah 
dan langsung;        (2) observee 
yang sangat sibuk pada umumnya 
tidak keberatan untuk diamati; (3) 
banyak peristiwa yang bisa diamati 
dengan observa-si langsung 
dibandingkan dengan teknik 
quesioner atau interview;        (4) 
dimungkinkan menggunakan 
pencatatan secara serempak deng-
an menggunakan observer lebih dari 
seorang. Kelemahan metode 
observasi/pengamatan:(1) masalah 
yang sifatnya rahasia dan sangat 
pribadi tidak bisa diobservasi;       (2) 
memerlukan waktu lama; (3) ob-
servee menyadari tengah diamati 
sehingga situasi dan sifatnya dibuat-
buat atau artifisial; (4) ob-servasi itu 
banyak dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang tidak bisa dikontrol. 
Subyektifitas observer se-ring tidak 
bisa dihindari (Kartini Kartono, 1996: 
173-174). 
Instrumen kepribadian guru 
yang efektif dapat berupa self 
inventory/ penilaian diri. Self 
inventory atau penilaian diri adalah 
tes kepribadian terstruktur yang 
meminta subjek untuk melakukan 
penyelidikan atau pemeriksaan atas 
dirinya sendiri berpedoman pada 
pertanyaan-pertanyaan yang disaji-
kan dalam tes (A. Supratiknya, 2014: 
79). Kelebihan dari pengamatan diri 
sendiri adalah hemat dan merupakan 
salah satu cara mendapatkan infor-
masi yang langka mengenai pikiran 
dan perasaan pribadi. Masalah yang 
menyangkut pengamatan diri sendiri 
cenderung lebih bias dari pada 
pengamatan yang dilakukan oleh 
orang lain. Orang jarang bersikap 
objektif secara keseluruhan dalam 
mendeskripsikan pikiran dan peri-
laku mereka sendiri (Lewis R. Aiken 
dan Gary Groth-Marnat, 2009: 129-
130). 
Beberapa peneliti mengem-
bangkan atau menggunakan self 
inventory antara lain Shukla (2013: 1) 
meneliti tentang “Personality Profile 
of a Typical Indian Female Primary 
Teacher: Taking a Psycho-analytic 
Object Relations Approach” 
menggunakan 100 butir Rorschach 
Inkblot Test. Respon uji semua guru 
dalam sampel diberi skor dengan 
menggunakan pendekatan hu-bungan 
Paul Lerner‟s Psycho-analytic Object.  
Ali Ozel (2007: 75) melakukan 
survei pada 198 guru geografi di 
sekolah menengah atas di Istambul 
pada tahun pelajaran 2005-2006. 
Instrumen berupa kuesioner  yang 
dikembangkan dari hasil prawawan-
cara. Kuesioner berisi pertanyaan 
tentang sifat-sifat pribadi, karak-
teristik perilaku, dan  perilaku guru 
selama kegiatan pembelajaran di 
kelas.  
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Arif, Rashid, Tahira, dan 
Akhter (2007: 161-171)  mengguna-
kan instrumen Big Five Inventory (BFI) 
untuk mengukur sifat kepriba-dian 
guru. Terdapat lima dimensi utama 
dari sifat kepribadian diperlu-kan 
untuk keefektifan mengajar yai-tu: 
conscientiousness, emotional 
stability, agreeableness, extraver-
sion, openness to experience, 
Inventory ini terdiri dari 25 pernya-
taan tentang sifat-sifat kepribadian 
dengan skala Likert  dari 1 sampai 5 
mulai dari sangat setuju sampai 
sangat tidak setuju.  
Bertitik tolak dari pentingnya 
kompetensi kepribadian guru yang 
harus dimiliki oleh seorang guru 
dalam proses pendidikan dan 
pembelajaran yang efektif  dan guna 
memperoleh data yang lebih akurat 
tentang kompetensi kepribadian guru 
maka dalam penelitian ini  memfo-
kuskan mengembangkan, mengukur,  
memvalidasi dimensi, indikator dan 
butir instrumen kompetensi kepriba-
dian guru melalui teknik penilaian 
diri/self inventory dan penilaian 
teman sejawat (observer report) 
yang baku dan sesuai dengan 
budaya negara Indonesia.  
Konsep Pengembangan 
Instrumen 
Prinsip-prinsip yang harus di-
lakukan untuk menyusun instrumen 
kepribadian, dengan langkah seba-
gai berikut: (1) variabel harus 
memiliki makna psikologis, (2) ska-la 
harus memiliki konstruksi yang 
rasional, (3) butir harus bersifat 
diagnostik, (4) skala harus handal, 
(5) skala harus sahih, (6) tes harus 
sederhana (Allport, 1948: 451-455). 
Secara garis besar  Azwar (2013:15) 
memberikan langkah-langkah kerja 
yang harus ditempuh dalam 
mengembangkan instrumen yaitu: (1). 
melakukan indentifikasi tujuan ukur; 
(2). membatasi kawasan do-main 
ukur berdasarkan konstruk yang 
didefinisikan oleh teori yang dipilih; 
(3). operasional aspek ke dalam 
bentuk indikator keperilaku-an; (4). 
menuangkan indikator ke-perilakuan 
beserta dimensi ke dalam kisi-kisi 
atau blue-print, sebelum 
menentukan item menen-tukan 
metode penskalaan; (5). Ta-hap 
penulisan item harus memper-
hatikan kaidah-kaidah penulisan 
yang telah ditentukan; (6). review 
pertama dilakukan oleh penulis item 
sendiri, review kedua dilaku-kan oleh 
para ahli (ekspert jugd-ment); (7). uji 
coba empirik di lapangan (field-test) 
sambil me-ngestimasi reliabilitas, 
melakukan validasi konstruk yang 
didukung oleh data; (8) kompilasi 
final yaitu merakit instrumen dengan 
tampilan yang menarik. Pendapat ini 
sebagai salah satu rujukan dalam 
pengem-bangan instrumen 
kompetensi ke-pribadian guru.  
Pengukuran didefinisikan se-
bagai proses kuantifikasi suatu 
atribut (Azwar, 2013: 1). Penguku-
ran digunakan untuk menggambar-
kan proses dimana sifat, atribut, 
kinerja, perilaku dan karakteristik 
dibedakan dengan menetapkan angka 
yang berbeda untuk mewaki-li sejauh 
mana sifat tersebut dimiliki oleh atau 
diperagakan secara individual 
(McMillan, 2008: 11). Tu-juan dari 
model pengukuran adalah untuk 
menggambarkan sebaik apa 
indikator-indikator tersebut dapat 
digunakan sebagai instrumen pe-
ngukuran variabel laten. Konsep 
utama yang digunakan dalam hal ini 
adalah pengukuran validitas dan 
reliabilitas (Ghozali, 2005: 113). 
Berdasarkan uraian para ahli 
di atas, yang dimaksud pengukuran 
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dalam pengembangan instrumen ini 
adalah proses kuantifikasi atau 
pemberian angka/bilangan pada 
suatu atribut, yang menunjukkan 
kuantitas atribut dari subyek itu. 
Tujuan utamanya untuk menggam-
barkan sebaik apa indikator-indika-
tor tersebut dapat digunakan seba-
gai instrumen pengukuran variabel 
laten yang valid dan reliabel. 
Menurut Djaali dan Muljono 
(2008: 51), validitas konstruk (con-
struct validity) adalah validitas yang 
mempermasalahkan seberapa jauh 
item-item tes mampu mengukur apa 
yang benar-benar hendak diu-kur 
sesuai dengan konsep khusus atau 
definisi konseptual yang telah 
ditetapkan. Sutrisno Hadi dalam 
(Sugiyono, 2009: 140) mengatakan 
validitas konstruk sama dengan 
logical validity atau validity by 
definition. Instrumen yang mempu-
nyai validitas konstruksi, jika instru-
men tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur gejala sesuai dengan 
yang didefinisikan. Bila bangunan 
teorinya sudah benar, maka hasil 
pengukuran dengan alat ukur 
(instrumen) yang berbasis pada teori 
itu sudah dipandang sebagai hasil 
yang valid. 
Berdasarkan uraian penda-
pat para ahli di atas, dalam pe-
ngembangan instrumen ini, validi-tas 
konstruk adalah ketepatan alat ukur 
yang digunakan untuk mengu-kur 
apa yang seharusnya diukur sesuai 
dengan konsep khusus atau definisi 
konseptual yang telah ditetapkan. 
Sopiah dan Sangaji dalam  
Sudaryono dkk, 2013: 107) ada dua 
pendekatan untuk menentukan 
validitas konstruk, yaitu: (1) 
melakukan analisis faktor dan (2) 
melakukan analisis butir. Analisis 
faktor dilakukan apabila antara faktor 
yang satu dengan yang lain terdapat 
kesamaan, kesinambu-ngan  atau 
tumpang tindih. Analisis faktor 
dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan skor faktor deng-
an skor total. Sedangkan pada 
analisis butir untuk menguji validi-tas 
setiap butir, maka skor-skor yang 
ada pada butir yang dimaksud 
dikorelasikan dengan skor total. 
Terdapat dua pendekatan dalam 
analisis faktor yaitu analisis faktor 
eksploratori (exploratory factor ana-
lysis/EFA) dan analisis faktor 
konfirmatori (confirmatory factor 
analysis). 
Analisis faktor ekploratori telah 
digunakan untuk mengeksplorasi 
struktur faktor yang mendasari 
kemungkinan satu set variabel yang 
diamati tanpa memaksakan struktur 
yang terbentuk (Sarwono, 2013: 250). 
Analisis faktor konfirmatori (CFA) 
adalah cara untuk menguji seberapa 
baik variabel yang diukur mewakili 
sejumlah kecil konstruksi. (Suhr,  
2013:1). Wijanto mengutip penda-
pat Bolen dan Long tentang prose-
dur SEM secara umum ada 5 
tahapan yaitu: (1) Spesifikasi,        
(2) identifikasi, (3) estimasi, (4) uji 
kecocokan, dan (5) respesifikasi. 
Reliabilitas berarti sejauh 
mana hasil suatu pengukuran dapat 
dipercaya. Suatu hasil pengukuran 
hanya dapat dipercaya apabila 
dalam beberapa kali pelaksanaan 
pengukuran terhadap kelompok 
subyek yang sama, diperoleh hasil 
pengukuran yang relatif sama, 
selama aspek yang diukur dalam diri 
subyek memang belum berubah 
(Djaali dan Mulyono, 2008: 55).  
Pendekatan konsistensi inter-
nal dalam estimasi reliabilitas di-
maksudkan antara lain, untuk 
menghindari permasalahan yang 
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biasanya ditimbulkan oleh pende-
katan tes ulang dan pendekatan 
bentuk paralel. Dalam pendekatan 
konsistensi internal data skor diper-
oleh melalui prosedur satu kali pe-
ngenaan satu tes kepada seke-
lompok individu sebagai subjek, 
sehingga metode ini mempunyai 
nilai praktis dan efisiensi yang tinggi 
dibanding prosedur tes ulang dan 
bentuk paralel. Kerlinger (2006: 715) 
mengungkapkan dua definisi yang 
setara/ekuivalen mengenai 
reliabilitas: (1) reliabilitas adalah 
proporsi varian yang sebenarnya 
terhadap varian total yang diper-oleh 
untuk data yang didapatkan dengan 
suatu instrumen pengukur, (2) 
reliabilitas adalah proporsi vari-an 
galat terhadap varian total yang 
dihasilkan dengan suatu instrumen 
pengukur yang dikurang-kan pada 
1,00, dengan indeks 1,00 menun-
jukkan reliabilitas sempurna. Kedua 
definisi tersebut dapat dituliskan 
dalam bentuk 
t
e
tt
V
V
r 1 . Oleh 
sebab itu reliabilitas merupakan 
indeks yang menunjukkan sebera-pa 
jauh alat pengukur itu dapat 
dipercaya. Semakin tinggi koefisien 
reliabilitas berarti pengukuran se-
makin reliabel atau semakin dapat 
dipercaya atau dengan perkataan 
lain menunjukkan bahwa indikator-
indikator mempunyai konsistensi 
tinggi dalam mengukur konstruk 
latennya. Pengembangan instru-men 
ini bersifat multidimensi, maka untuk 
mengukur reliabilitas yang bersifat 
multidimensi dalam Struc-tural 
Equation Modeling (SEM) dapat 
menggunakan formula com-posite 
reliability measure (uku-ran 
reliabilitas komposit=CR) dan 
variance extracted measure (uku-ran 
ekstrak varian=VE). Kedua ni-lai 
tersebut dapat diperoleh secara 
langsung dari keluaran Program 
LISREL 8.7, sedangkan ukuran 
ekstrak varian adalah jumlah kese-
luruhan varian dalam indikator-
indikator (variabel-variabel terama-ti) 
yang dijelaskan oleh variabel laten. 
Pengukuran Composite relia-bility 
measure (ukuran reliabili-tas 
komposit = CR) dapat mengguna-
kan rumus sebagai berikut: 
 
  



jeloadingstd
loadingstd
CR
2
2
.
.
 
Keterangan:  
CR = composite reliability 
measure (koefisien reliabilitas 
komposit) 
std. Loading = (standardized 
loadings)  dan ei  = measurement 
error untuk setiap indikator (varia-bel 
teramati).  
Ukuran ekstrak varian terse-
but dapat dihitung dengan menggu-
nakan rumus sebagai berikut:     



j
eloadingstd
loadingstd
VE
2.
2.
 
lebih lanjut dikatakan bahwa, 
suatu konstruk yang disusun akan 
dikata-kan mempunyai reliabilitas 
yang baik apabila diperoleh nilai CR 
≥ 0,70 dan nilai VE ≥  0,50 (Wijanto, 
2008: 65-66). 
Kompetensi  kepribadian Guru 
Karakteristik kepribadian guru 
berkaitan dengan keberhasilan guru 
dalam menggeluti profesinya 
meliputi: fleksibilitas kognitif dan 
keterbukaan psikologis. Fleksibilitas 
kognitif atau keluwesan ranah cipta 
merupakan kemampuan berpikir 
yang diikuti dengan tindakan yang 
memadai dalam situasi  tertentu 
seperti keterbukaan berpikir dan 
beradaptasi, memiliki daya tahan, 
berpikr kritis. Keterbukaan psikologis 
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pribadi guru ditandai dengan 
kesediaannya yang relatif tinggi untuk 
mengkomunikasikan dirinya dengan 
faktor-faktor ekstern antara lain siswa, 
teman sejawat, dan lingkungan 
pendidikan tempatnya bekerja, 
terbuka menerima kritik dengan ikhlas 
dan memiliki rasa empati (Syah, 2000: 
225-228).  
Adewale (2013: 1) mengkon-
struk kepribadian guru adalah karak-
teristik dasar seseorang  yang mem-
bantu kinerja baik dalam profesi 
mengajar. Karakteristik dasar dari 
profesi guru adalah penguasaan 
materi atau pengetahuan, komuni-kasi 
dan perilaku.  
Peraturan Pemerintah nomor 
74 tahun 2008 pasal 3 ayat 5 kom-
petensi kepribadian guru seku-rang-
kurangnya mencakup kepriba-dian 
yang: beriman dan bertakwa, 
berakhlak mulia, arif dan bijaksana, 
demokratis, mantap, berwibawa, 
stabil, dewasa, jujur; sportif, menja-
di teladan bagi peserta didik dan 
masyarakat, secara obyektif 
mengevaluasi kinerja sendiri, dan  
mengembangkan diri secara man-
diri dan berkelanjutan. Kompetensi 
kepribadian yang dimaksud adalah 
kemampuan untuk memperoleh 
pengetahuan, ketrampilan, dan 
perilaku yang sesuai dengan sem-
bilan sifat guru yang ditentukan. 
(Buchori, 2011: 51).    
Daradjat berpendapat bahwa 
sebaiknya memandang kepribadian 
guru itu dari segi integritasnya. 
Kepribadian guru yang terpadu 
memiliki ciri-ciri: (1) perasaan dan 
emosi stabil, optimis dan menye-
nangkan, (2) tingkah laku atau 
moral, (3) sikap dalam menghadapi 
persoalan, baik menghadapi anak 
didik, teman-teman sesama guru, 
kepala sekolah dan sekolah itu 
sendiri, akan dilihat diamati dan 
dinilai pula oleh anak didik (4) sikap 
yang bijaksana, (5) sikap guru 
terhadap agama, (6) cara berpa-
kaian, berbicara dan bergaul. 
(Darajat,  2005: 10-13) 
Paterson mengungkapkan arti 
dari kemampuan pribadi adalah 
pengawasan atas diri mereka (guru), 
bagaimana mereka berinter-aksi 
satu sama lain, dan pribadi seperti 
apa yang mereka tunjukkan di 
hadapan para siswa, serta bagai-
mana falsafah mereka terhadap 
pendidikan. (Paterson, 2008: 5). 
Kompetensi personal, artinya 
sikap kepribadian yang mantap 
sehingga mampu menjadi sumber 
intensifikasi bagi subjek. Dalam hal 
ini berarti memiliki kepribadian yang 
pantas diteladani, mampu melaksa-
nakan kepemimpinan seperti yang 
dikemukakan oleh Ki Hajar Dewan-
tara, yaitu “Ing Ngarsa Sung Tula-
da, Ing Madya Mangun Karsa, Tut 
Wuri Handayani”. (Uno, 2008:69). 
Saondi dan Suherman (2010; 
24) mengatakan, kompeten-si 
kepribadian seorang guru tercer-min 
dalam dedikasinya untuk me-
laksanakan tugas dan fungsinya 
sebagai pendidik.  
Berdasarkan pendapat para 
pakar maka dapat disimpulkan 
bahwa kompetensi kepribadian guru 
adalah kondisi psikologis be-rupa 
karakteristik dasar seorang guru 
yang berkaitan dengan tugas-nya 
dalam proses pendidikan dan 
pembelajaran secara efektif. Ada 
lima dimensi kompetensi kepriba-
dian guru yaitu: kestabilan emosi, 
kemampuan interpersonal, keterbu-
kaan pada pengalaman, kepemim-
pinan, dedikasi terhadap bidang 
tugas. 
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B. Metode Penelitian  
Metode penelitian ini adalah 
pengembangan instrumen. Tahapan 
pengembangan instrumen ini yaitu: 
(1).pengembangan definisi konsep-
tual; (2). pngembangan definisi ope-
rasional; (3). penetapan konstruk, 
dimensi, dan indikator penyusun 
instrumen kompetensi kepribadian 
guru dilakukan berdasarkan definisi 
operasional; (4) penyusunan kisi-kisi; 
(5). penyusunan butir-butir dalam 
bentuk penilaian diri (self inventory) 
dan penilaian teman sejawat (ob-
server) berdasar rating scale, dilan-
jutkan konfirmasi keterbacaan butir-
butir instrumen kepada promotor 
(diperoleh draft satu); (6). Pra-uji 
coba berupa evaluasi yang dilaku-
kan oleh 11 para ahli (expert jugd-
ment) secara kualitatif dan 50 orang 
panelis secara kuantitatif dan di uji 
dengan formula ICC; (7). Uji coba 
intrumen dilakukan sebanyak dua 
kali. Uji coba pertama maupun 
kedua pada 600 guru SD, SMP dan 
SMA di provinsi DKI Jakarta. Pelak-
sanaanya pada bulan  September 
2015 sampai dengan  Oktober 2015. 
Wilayah pemilihan sampel di provinsi 
DKI Jakarta dengan alasan sampel 
yang digunakan dalam uji coba telah 
memiliki kualifikasi akademik S1 atau 
D IV bahkan bersertifikat pendidik. 
Selain itu para guru tersebut diharap-
kan telah mengetahui dan memaha-
mi kompetensi yang harus dimiliki 
oleh seorang guru terutama kompe-
tensi kepribadian guru. Teknik 
pengambilan sampel dalam peneli-
tian ini pada uji coba kesatu mau-
pun uji coba kedua menggunakan 
teknik sampling kelompok dua ting-
kat (two stage cluster sampling)     
(8). Analisis data dilakukan dua kali 
sesuai dengan jumlah uji coba, 
berupa analisis faktor eksploratori 
dan analisis faktor konfirmatori. 
Analisis faktor eksploratori pada uji 
coba pertama dan uji coba kedua 
bertujuan untuk: (1) melakukan uji 
kelayakan guna mengetahui apakah 
data yang ada memenuhi syarat 
kecukupan data di dalam analisis 
faktor, uji kelayakan ini mengguna-kan 
metode Kaiser Meyer Olkin Measure 
of Sampling Adequacy (KMO-MSA); 
(2) menentukan varia-bel/butir yang 
layak disertakan dalam analisis faktor 
melalui nilai Anti- Image Matrices. 
Analisis kemudian dilanjutkan dengan 
menggunakan analisis faktor 
konfirmatori dalam bentuk analisis 
struktural equation modeling (SEM). 
Analisis SEM dila-kukan 
mengkonfirmasi model yang 
dihasilkan pada analisis faktor se-
belumnya. Analisis kemudian dilan-
jutkan untuk mengetahui validitas 
dan realiabilitas instrumen. 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Pengujian instrumen kompe-
tensi kepribadian guru dilakukan 
oleh orang yang memiliki pengeta-
huan tentang kompetensi kepribadi-
an guru dan atau pengembangan 
instrumen. Pakar yang melakukan 
validasi instrumen kompetensi kepri-
badian guru terdiri dari 11 orang ahli/ 
pakar  dan 50 orang panelis  Validasi 
pakar dan panelis  dilaksanakan dari 
bulan Desember 2014 sampai deng-
an bulan  Agustus 2015. Telaah ahli/ 
pakar menunjukkan bahwa instru-men 
kompetensi kepribadian guru yang 
disusun menunjukkan banyak 
kelemahan dan perlu perbaikan. 
Kelemahan tersebut antara lain:       
1) definisi konseptual seharusnya 
bersifat normatif; 2) definisi konsep-
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tual kurang jelas pada kata “kinerja 
yang baik”; 3) definisi operasional 
belum jelas menunjukkan perilaku 
adanya kompetensi kepribadian 
guru; 4) indikator kompetensi kepri-
badian guru kurang operasional;       
5) beberapa butir pernyataan tidak 
mempunyai hubungan dengan di-
mensi dan indikator kompetensi 
kepribadian guru; 6) beberapa butir 
pernyataan mengungkap hal yang 
sama; 7) beberapa butir pernyataan 
kurang sesuai dengan indikator yang 
hendak diukur; 8) butir pernyataan 
banyak yang belum menggunakan 
kaidah bahasa yang baik dan benar 
menurut ejaan yang disempurnakan;   
9) jumlah butir pernyataan terlalu 
banyak.  
Berdasarkan pendapat para 
pakar tersebut, maka peneliti mem-
perbaiki instrumen kompetensi ke-
pribadian guru yang telah disusun. 
Perbaikan meliputi: substansi kom-
petensi kepribadian guru, bahasa 
dan kaidah pengembangan instru-
men yang benar dan tetap meng-acu 
pada kajian teoritis yang digu-nakan. 
Langkah-langkah perbaikan instru-
men kompetensi kepribadian guru 
adalah sebagai berikut:         1) 
mengkaji ulang teori-teori yang 
menyusun instumen kompetensi 
kepribadian guru; 2). Menyempur-
nakan teori-teori yang mendukung 
instrumen kompetensi kepribadian 
guru; 3) memperbaiki tata bahasa 
definisi konseptual; 4) memperbaiki 
tata bahasa definisi operasional;          
5) merestrukturisasi dimensi mau-
pun indikator; 6) menelaah kembali 
substansi tiap dimensi dan indi-
kator; 7) menyusun butir instru-men 
yang menggambarkan sub-stansi 
setiap indikator dalam 2 bentuk 
yaitu: penilaian diri (self  inventory) 
dan penilaian teman sejawat 
(observer report).  
Instrumen kompetensi kepri-
badian guru setelah telaah pakar 
mengalami perubahan pada definisi 
konseptual, operasional, indikator 
dan butir.  
Hasil revisi instrumen kompe-
tensi kepribadian guru berdasarkan 
masukan para pakar tersebut di atas 
selanjutnya disebut instrumen 
kompetensi kepribadian guru draf 2. 
Instrumen kompetensi kepribadi-an 
guru draf 2 dikonsultasikan kembali 
kepada salah satu pakar dari 
Universitas Negeri Jakarta (UNJ) 
untuk memperoleh validasi. 
Selanjutnya penilaian butir-butir 
instrumen melalui kuesioner oleh 50 
orang panelis untuk mengetahui 
sesuai tidaknya butir-butir pernya-
taan terhadap indikator yang telah 
dikembangkan. Skala yang diguna-
kan bergerak dari 1 sampai 7. Skala 
1 menunjukkan sangat tidak sesuai 
dengan indikator kompeten-si 
kepribadian guru dan skala 7 
menunjukkan sangat sesuai deng-an 
indikator kompetensi kepribadi-an 
guru. Uji terhadap hasil penilaian ini 
menggunakan formula Intraclass 
Correlation Coefisient (ICC) menggu-
nakan aplikasi SPSS for Windows 
version 22 dengan nilai ICC untuk 
estimasi keseluruhan penilai sebesar 
0,801 yang menunjukkan konsistensi 
penilaian antar rater adalah cukup 
tinggi.  
Data dari hasil penilaian diri 
(self inventory) dan hasil penilaian 
teman sejawat (observer report) 
dikorelasikan dengan korelasi 
Spearman. Butir-butir dari kedua 
data tersebut, diseleksi berdasar-kan 
nilai koefisien korelasi. Butir yang 
memiliki koefisien korelasi yang 
rendah dan tidak signifikan, 
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dikeluarkan dari instrumen tersebut. 
Pada uji coba pertama ada 5 butir 
yang memiliki koefisien korelasi 
yang rendah yaitu: butir nomor S13 
(saya bisa menerima diri sendiri apa 
adanya), S31 (saya bersedia diajak 
bekerja sama dengan peserta didik), 
S81 (saya memberi balikan atas 
kinerja peserta didik), S92 (saya 
menghargai norma sosial yang 
berlaku dalam masyarakat stempat), 
S99 (saya menerima kesalahan dari 
hasil kerja sendiri) sedangkan pada 
uji coba kedua semua butir 
berkorelasi signifikan. Butir-butir 
yang berkore-lasi tinggi atau 
signifikan dari kedua data tersebut, 
selanjutnya dipilih salah satu data 
untuk dilakukan analisis faktor. Hal 
ini sesuai deng-an pendapat 
Winarno (2011: 5.8) bahwa 
menghilangkan salah satu variabel 
independen, terutama yang memiliki 
hubungan linier yang kuat dengan 
variabel lain. Dalam pengembangan 
instrumen ini dipilih data penilaian 
diri (self inventory) yang berjumlah 
109 untuk dilaku-kan analisis faktor.  
Secara empiris validitas kon-
struk dianalisis menggunakan anali-
sis faktor. Hasil uji coba pertama dan 
kedua dianalisis menggunakan dua 
aplikasi. Pertama, data dianali-sis 
menggunakan software program 
SPSS for Windows version 22 untuk 
uji kelayakan sampel dan uji 
kelayakan butir dengan analisis 
faktor eksploratori. Kedua, data di-
analisis menggunakan analisis faktor 
konfirmatori dengan aplikasi Lisrel 
versi 8.7. Sebelum dilakukan analisis 
faktor maka, data penelitian yang 
bersifat ordinal diubah skala-nya 
menjadi skala interval dengan 
Method Successive Interval (MSI) 
(Sarwono, 2014: 250) penghitung-
annya dilakukan dengan bantuan 
paket program IBM excel. Hal ini 
sesuai dengan pendapat  Joreskog 
dan Sorbom yang dikutip Ghozali 
(2005: 39) bahwa variabel ordinal 
bukan variabel continous dan tidak 
seharusnya diperlakukan seperti 
data continous dalam SEM.  
Konsistensi yang dihasilkan 
oleh instrumen kompetensi kepriba-
dian guru terlihat dari nilai statistik 
yang diperoleh dari dua kali uji coba. 
Beberapa nilai statistik yang 
dihasilkan pada uji coba pertama 
dan kedua secara ringkas disajikan 
pada tabel 1 berikut ini. 
Pada  Tabel 1 menunjukkan 
bahwa pada uji coba pertama dan 
kedua nilai KMO MSA ≥ 0,50 yaitu 
masing-masing 0,978 dan 0,970, 
Chi-Square of bartlet Test masing-
masing sebesar 46433,070 dan 
45922,813 serta dengan masing-
masing tingkat signifikansi sebesar 
p=0,000. Hal ini menunjukkan bahwa 
indikator-indikator sebagai variabel 
laten yang telah dirancang layak 
dianalisis dengan analisis faktor 
(Widaryono, 2015: 195). Va-riabel 
laten yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah kompetensi 
kepribadian guru yang dibangun 
dalam 5 dimensi yaitu: Kestabilan 
Emosi (SE); Kemampuan Interper-
sonal (KI);  Keterbukaan Pada Pe-
ngalaman(KT); Kepemimpinan(KP); 
Dedikasi Terhadap Bidang Tugas, 
layak untuk dianalisis sebagai fak-tor 
dari dimensi tersebut. Seluruh butir 
pada uji coba pertama dan kedua 
memiliki nilai MSA≥0,50. Hal ini 
berarti bahwa secara empiris 
menunjukkan keseluruhan butir yang 
dikembangkan layak untuk dianalisis 
faktor (Santoso, 2012: 66).
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Tabel 1.  Rangkuman Beberapa nilai Statistik pada Uji Coba Pertama dan Kedua 
 
No Statistik 
Uji Coba Pertama Uji Coba Kedua 
Hasil estimasi Ket Hasil estimasi Ket 
1 KMO 0,978 
Sangat 
baik  
0,970 
Sangat 
baik 
2 
Chi Square of 
Bartlet Test  
46433,070 
 
45922,813 
 
3 MSA 0,849-0,979 Layak  0,845-0,981 Layak 
6 NFI 
0,978 
Cocok 
0,970 
Cocok 
7 NNFI 
0,988 
Cocok 
0,981 
Cocok 
8 PNFI 
0,954 
Cocok 
0,945 
Cocok 
9 CFI 
0,988 
Cocok 
0,981 
Cocok 
10 IFI 
0,988 
Cocok 
0,981 
Cocok 
11 RFI 
0,978 
Cocok 
0,969 
Cocok 
12 GFI 
0,686 
Tdk cocok 
0,606 
Tdk cocok 
13 AGFI 
0,671 
Tdk cocok 
0,618 
Tdk cocok 
14 PGFI 
0,655 
Cocok 
0,606 
Mendekati 
cocok 
15 RMR 
0,0454 
Cocok 
0,0564 
Tdk cocok 
16 RMSEA 
0,0542 
Cocok 
0,0647 
Cocok 
17 Rata-rata SLF 0,532 Valid 0,538 Valid 
18 Rata-rata EM 0, 468 Rendah 0,462 Rendah 
19 CR seluruh butir 0,992 Tinggi 0,992 Tinggi 
20 VE seluruh butir 0,532 Tinggi 0,612 Tinggi 
21 
Rata-rata Koefisien 
determinasi 
0,532 (53,24%) 
Tinggi 
0,536 (53,62%) 
Tinggi 
22 Nilai t 11,03-23,32 Valid 12,056-21,827 Valid 
23 Jumlah butir 114  103  
24 Dimensi 5  5  
25 Indikator 21  21  
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Uji kecocokan model dengan 
data yang digunakan menunjukkan 
bahwa secara umum model persa-
maan struktural yang dihasilkan pa-
da kedua uji coba memberikan hasil 
yang tidak berbeda, karena model 
yang telah diprediksi sama dengan 
hasil estimasi maka dapat dianalisis 
lebih lanjut (Yamin dan Kurniawan, 
2009: 32). Pada penelitian ini, mo-
del pengukuran dilakukan terhadap 
masing-masing dimensi, indikator, 
dan butir-butir instrumen yang ada di 
dalam model. Pengukuran di-mensi 
oleh indikator dan indikator oleh 
butir-butir instrumen. Berda-sarkan 
tabel 1 rata-rata nilai muat-an faktor 
(SLF) hasil uji coba pertama sebesar 
0,532 ≥ 0,5  dan hasil uji kedua 
sebesar 0,536 ≥ 0,5  hal ini berarti 
menunjukkan seluruh butir benar-
benar mengukur indika-tor-
indikatornya, atau butir-butir yang 
ada mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Namun ada beberapa butir 
yang memiliki nilai muatan 
faktor<0,5 yaitu pada uji coba 
pertama butir S12(saya suka 
mendengarkan music yang mene-
nangkan pikiran=0,358), S14(saya 
merayakan kesuksesan yang telah 
dicapai=0,319) dan S20 (saya me-
miliki banyak cerita/kisah yang lucu 
= 0,472). Pada uji coba kedua butir 
S2 (Saya tersenyum menghadapi 
kemarahan peserta didik = 0,460), 
S4( Saya dapat menyembu-nyikan 
amarah pada peserta didik = 0,493), 
S11 (Saya memanfaatkan waktu 
istirahat di kantor = 0,463).  
Pada umumnya muatan faktor 
hasil estimasi pada uji coba kedua 
lebih tinggi dari pada muatan faktor 
hasil estimasi uji coba pertama. Jika 
dirata-ratakan nilai muatan faktor 
pada uji coba pertama sebesar 
0,532 dan pada uji coba kedua 
sebesar 0,538. Jika dilihat dari 
kriteria telah memenuhi kelayakan 
untuk disertakan dalam instrumen 
yaitu bila nilai muatan faktor ≥ 0,50 
maka butir tersebut layak untuk 
digunakan sebagai alat ukur, artinya 
butir tersebut layak digunakan 
sebagai alat ukur. Pada uji coba 
pertama rata-rata kesa-lahan 
pengukuran sebesar 0,468 dan pada 
uji coba kedua rata-rata kesalahan 
pengukuran sebesar 0,462. 
Kesalahan pengukuran da-pat 
disebabkan oleh masalah res-ponse 
set. Respon set adalah ke-
cenderungan menjawab item-item 
inventori kepribadian dengan cara 
tertentu secara ajeg tanpa me-
medulikan isi item atau perta-
nyaannya (Supratiknya, 2014: 276).  
Pengukuran dimensi oleh in-
dikator-indikatornya dipresentasi-kan 
oleh muatan faktor indikator. Pada 
uji coba pertama dan kedua seluruh 
indikator memiliki nilai SLF ≥ 0,50 
dan nilai t ≥ 1,96, hal ini 
menunjukkan bahwa seluruh indika-
tor instrumen kompetensi kepriba-
dian guru adalah valid. Secara 
lengkap rincian muatan faktor dan 
nilai t indikator dapat dilihat pada 
Lampiran 13. Secara empiris bah-wa 
indikator A1, A2, A3, mengukur 
dimensi Kestabilan Emo-si (SE); 
indikator B1, B2, B3, B4, B5, B6 
mengukur dimensi kemam-puan 
interpersonal; indikator C1, C2, C3 
mengukur dimensi keterbukaan pa-
da pengalaman, indikator D1, D2, 
D3, D4 mengukur kepe-mimpinan, 
indikator E1, E2, E3, E4, E5 me-
ngukur dimensi Dedikasi Terhadap 
Bidang Tugas. Nilai muatan faktor 
(SLF) indikator pada uji coba perta-
ma pada rentang 0,818 – 0,959, se-
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dangkan Nilai muatan faktor (SLF) 
indikator pada uji coba pertama 
pada rentang 0,753 – 0,981. Hal ini 
berarti pada umumnya indikator 
memiliki kesa-lahan pengukuran 
yang kecil.  
Seberapa besar setiap butir 
dapat dijelaskan oleh indikatornya 
ditunjukkan oleh koefisien determi-
nasinya. Koefisien determinasi di-
gunakan untuk mengetahui sebe-
rapa besar varian dimensi menje-
laskan varian indikator atau sebe-
rapa besar varian indikator menje-
laskan butir-butir instrument (Widar-
yono, 2015: 285). Koefisien deter-
minasi instrumen kompetensi kepri-
badian guru uji coba pertama dan 
kedua disajikan pada Lampiran 9. 
Selanjutnya bila dilihat pada tabel 
4.26. diperoleh rata-rata  koefisien 
determinasi pada uji coba pertama 
sebesar 0,5324 artinya sebesar 
53,24% butir-butir yang ada mampu 
dijelaskan oleh indikator yang ber-
sesuaian, sedangkan rata-rata koe-
fisien determinasi pada uji coba ke-
dua sebesar 0,536 artinya sebe-sar 
53,60% butir-butir yang ada mampu 
dijelaskan oleh indikator yang 
bersesuaian (Wijanto, 2008: 212).  
Nilai statistik yang dihasilkan 
pada kedua uji coba menunjukkan 
bahwa instrumen kompetensi kepri-
badian guru konsisten dalam 
melakukan pengukuran terhadap 
sampel yang digunakan. Konsisten-
si ini terjadi karena penyusunan 
instrumen dilakukan mengikuti pro-
sedur secara teoritis telah teruji 
kebenarannya. Salah satu indikator 
konsistensi instrumen kompetensi 
kepribadian guru lainnya adalah 
validitas dan reliabilitas instrumen 
yang dihasilkan. Pada kedua uji 
coba tampak bahwa instrumen 
kompetensi kepribadian guru seca-
ra umum mempunyai validitas dan 
reliabilitas yang baik. Koefisien 
reliabilitas konstruk (CR) sebagai 
perangkat instrumen, dimensi, dan 
indikator pada uji coba pertama 
maupun kedua adalah reliabel. 
Koefisien reliabilitas konstruk (CR) 
seluruh butir pada uji coba pertama 
dan kedua tanpa memperhatikan 
dimensi dan indikator yaitu sebesar 
0,992 sedangkan koefisien variance 
extracted (VE)  pada uji coba perta-
ma dan kedua masing-masing se-
besar 0,532 dan 0,612. Hal ini 
berarti tanpa memperhatikan di-
mensi dan indikator yang ada, 
seluruh butir adalah valid, secara 
empirik terbukti akurat, konsisten, 
dan memiliki ketepatan dalam me-
ngukur kompetensi kepribadian 
guru. Demikian halnya tanpa mem-
perhatikan dimensi dan indikator 
yang ada, secara empirik 103 butir 
tersebut akurat, konsisten, dan 
memiliki ketepatan dalam meng-ukur 
kompetensi kepribadian guru.  
Demikian juga halnya dimen-
si yang ada, yang ditunjukkan oleh 
koefisien reliabilitas konstruk level II, 
baik hasil estimasi uji coba pertama 
maupun uji coba kedua koefisien 
reliabilitas konstruk bera-da  pada 
rentang 0,857– 0,970. Hal ini dapat 
diartikan bahwa indikator A1, A2, A3 
secara empirik terbukti akurat, 
konsisten, dan memiliki ke-tepatan 
dalam mengukur dimensi Kestabilan 
Emosi (SE); indikator  B1, B2, B3, 
B4, B5, B6 secara empirik terbukti 
konsisten, akurat, dan memiliki 
ketepatan dalam mengukur Dimensi 
Kemampuan Interpersonal (PP); 
indikator C1, C2, C3 secara empirik 
terbukti akurat, konsisten, dan 
memiliki ketepatan dalam mengukur 
dimensi Keterbukaan Pada 
Pengalaman; indikator D1, D2, D3, 
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D4 secara empirik terbukti akurat, 
konsisten, dan memiliki ketepatan 
dalam me-ngukur dimensi 
kepemimpinan; in-dikator E1, E2, 
E3, E4, E5 secara empirik terbukti 
akurat, konsisten, dan memiliki 
ketepatan dalam mengukur dimensi 
Dedikasi Terha-dap Bidang Tugas. 
Dengan cara yang sama diperoleh 
koefisien reliabilitas konstruk pada 
level I baik pada uji coba pertama 
maupun kedua  CR ≥ 0,70;  VE 
≥0,50. Hal ini berarti bahwa 
reliabilitas kon-struk level I setiap 
dimensi dalam kategori tinggi/baik. 
Secara empirik seluruh butir terbukti 
akurat, konsis-ten, dan memiliki 
ketepatan dalam mengukur setiap 
dimensi kompe-tensi kepribadian 
guru. 
Reliabilitas konstruk (CR) tiap 
indikator pada uji coba pertama 
maupun kedua umumnya memper-
oleh nilai CR ≥ 0,70;  VE ≥ 0,50. Hal 
ini berarti secara empirik semua butir 
terbukti akurat, konsisten, dan 
memiliki ketepatan dalam meng-ukur 
indikator yang sesuai. Namun, 
terdapat indikator yang lemah yaitu 
indikator menampilkan kondisi san-
tai/rileks dalam proses pembela-
jaran (A2) dimensi kestabilan emosi 
memiliki nilai CR = 0,661; VE = 
0,397 dan indikator mengatasi kon-
flik pada peserta didik (B4) dimensi 
Kemampuan Interpersonal (KI) me-
miliki nilai CR=0,648; VE=0,5 pada 
uji coba pertama, sedangkan pada 
uji coba kedua indikator mengatasi 
konflik pada peserta didik(B4) di-
mensi Kemampuan Interpersonal 
(KI) memiliki nilai CR=0,624; VE= 
0,5. Sementara nilai CR dan VE 
yang tertinggi adalah indikator 
membimbing peserta didik (D1) di-
mensi Kepemimpinan (KP)  pada uji 
coba pertama memiliki nilai CR= 
0,904; VE=0,611, sedangkan  nilai 
CR dan VE yang tertinggi pada uji 
coba kedua adalah indikator ber-
empati pada peserta didik (B1) 
memiliki nilai CR=0,911; VE=0,575. 
Indikator-indikator yang dibangun 
oleh cukup banyak butir memiliki 
koefisien reliabilitas konstruk yang 
lebih tinggi dibandingkan indikator 
yang memiliki sedikit butir. Misal 
Pada uji coba kedua indikator 
berempati pada peserta didik (B1) 
dibangun oleh 7 butir memiliki koe-
fisien reliabilitas CR=0,911 lebih 
tinggi dibandingkan indikator me-
ngatasi konflik pada peserta didik 
(B4) dibangun hanya 2 butir memi-
liki nilai koefisien reliabilitas kon-
struk (CR)=0,624. Hal ini sesuai de-
ngan pendapat Suryabrata bahwa 
semakin banyak butir yang memba-
ngun suatu indikator, atau semakin 
panjang suatu instrumen semakin 
tinggi koefisien reliabilitas suatu 
instrument (Suryabrata, 2005: 53). 
Setiap indikator, instrumen 
kompetensi kepribadian guru yang 
dikembangkan mampu mengukur 
apa yang sebenarnya hendak diu-
kur, yaitu kondisi psikologis berupa 
karakteristik dasar seorang guru 
yang berkaitan dengan tugasnya 
dalam proses pendidikan dan 
pembelajaran secara efektif. Hal ini 
tampak pada keragaman hasil 
penilaian diri (Self inventory) dan 
hasil penilaian teman sejawat (ob-
server report) melalui pengamatan 
yang dilakukan oleh guru juga. 
Sebagai contoh salah satu butir 
pernyataan yang dikembangkan 
pada instrumen kompetensi kepri-
badian guru nomor 1 pada penilai-an 
diri (self inventory): “saya dapat 
menahan amarah menghadapi peri-
laku peserta didik yang  tidak 
menyenangkan”, sedangkan pada 
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penilaian teman sejawat (ob-server 
report) dengan nomor yang sama: 
“dapat menahan amarah 
menghadapi perilaku peserta didik 
yang tidak menyenangkan.” Guru 
dapat memberikan respon secara 
spontan dengan cara melingkari 
angka yang sesuai dengan karekte-
ristik dirinya, sedangkan teman 
sejawat guru dapat memberikan 
penilaian terhadap guru lain melalui 
pengamatan dengan cara meling-
kari angka yang sesuai dengan 
karakteristik guru yang diamati. 
Respon yang diberikan guru secara 
beragam pada butir pernyataan S1 
pada uji coba pertama ditunjukkan 
dengan nilai variance = 0,908, range 
= 6, skor minimum murni = 1, skor 
maximum murni=7, mean= 5,87, 
std.deviation = 0,953. Keragaman 
jawaban ini menun-jukkan instrumen 
yang digunakan dapat mengukur 
kompetensi kepribadian guru. 
Penelitian yang relevan deng-
an penelitian ini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Retno (2009:v)  
mengembangkan dan memvalidasi 
instrumen kompetensi kepribadian 
guru. Perbedaannya terletak pada: 
(1). skala yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah rating scale 
sedangkan penelitian Retno adalah 
skala likert; (2). instrumen dalam 
penelitian ini terdiri dari penilaian diri 
(self inventory) dan penilaian teman 
sejawat (observer report) sedangkan 
penelitian retno hanya 
menggunakan kuesioner penilaian 
diri; (3). sama-sama memiliki 5 
dimensi namun ada satu dimensi 
yang berbeda, yaitu dedikasi 
terhadap bidang tugas sedangkan 
penelitian Retno dimensi integritas; 
(4). dalam penelitian memiliki 22 
indikator sedangkan dalam peneli-
tian ini 21 indikator; (5). Jumlah bu-
tir dalam penelitian ini 103 buah se-
dangkan penelitian retno 39 buah. 
Penelitian ini memiliki kesama-
an dalam hal membuat instrumen/ 
kuesioner harus mempertimbang-kan: 
1). ciri-ciri kepribadian harus se-suai 
dengan pendidikan guru dan 
kualifikasi guru sesuai kondisi negara 
tersebut; 2). harus relevan dengan 
tujuannya (Szebeni, 2010: 3). Ber-
landaskan pendapat tersebut instru-
men kompetensi kepribadian guru 
dikembangkan sesuai dengan buda-
ya (kondisi negara Indonesia). Salah 
satu contoh butir pernyataan yang 
sesuai dengan budaya (kondi-si 
negara) Indonesia pada penilaian 
diri (self inventory) adalah “saya 
menjalankan ibadah sesuai dengan 
agama yang saya anut,” sedangkan 
pada penilaian teman sejawat 
(observer report): menjalankan iba-
dah sesuai dengan agama yang 
saya anut.” Pada butir tersebut 
menggambarkan bahwa untuk 
menjadi guru harus mampu me-
nampilkan teladan bagi peserta didik 
dalam hal pribadi yang religi-us. 
akhlak dan etika yang patut dimiliki 
seorang guru teladan di dalam kelas 
diantaranya yaitu: niatkan ibadah 
kepada Allah SWT dengan 
mengajarkan ilmu dan berdoa dan 
meminta taufik serta pertolongan 
kepada Allah SWT untuk 
pelaksanaan tugas (Munir, 2004: 
22). 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan maka dapat 
disimpulkan: Pertama, terdapat 5 
dimensi yang menyusun kompeten-
si kepribadian guru yaitu: (1) kesta-
bilan emosi meliputi 3 indikator: 
menampilkan ketenangan dalam 
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proses pembelajaran, menampilkan 
kondisi santai/rileks dalam proses 
pembelajaran, menampilkan kegem-
biraan dalam proses pembelajaran; 
(2) kemampuan interpersonal meli-
puti 6 indikator: berempati pada 
peserta didik, menampilkan sifat 
terbuka pada peserta didik, berpe-
rilaku tegas pada peserta didik, 
mengatasi konflik pada peserta 
didik, mendengarkan masalah 
peserta didik, bersahabat dengan 
peserta didik; (3) keterbukaan pada 
pengalaman meliputi 3 indikator:  
menunjukkan pribadi yang kreatif, 
menunjukkan rasa ingin tahu, 
mengevaluasi kinerja sendiri dalam 
proses pembelajaran; (4) kepemim-
pinan meliputi 4 indikator: membim-
bing peserta didik, memotivasi peserta 
didik, mengarahkan peserta didik, 
menampilkan diri sebagai teladan 
bagi peserta didik; (5) dedikasi 
terhadap bidang tugas meliputi 5 
indikator: memiliki rasa tanggung 
jawab dalam menjalankan tugas, 
mengorganisir tugas yang diberikan, 
berperilaku disiplin dalam 
menjalankan tugas, menampilkan 
ketekunan dalam menjalankan tug-as, 
dapat diandalkan dalam menja-
lankan tugas.  
Instrumen untuk mengukur 
kompetensi kepribadian guru mem-
punyai validitas konstruk yang baik, 
karena secara umum nilai Standa-
rized Loading Factor (SLF) yang 
dihasilkan ≥ 0,50.  
Instrumen untuk mengukur 
kompetensi kepribadian guru mem-
punyai reliabilitas konstruk yang 
baik, karena secara umum nilai 
reliabilitas komposit (CR) ≥ 0,70 dan 
variance extracted (VE) lebih besar 
dari 0,50. 
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ANALISIS DIFFERENTIAL ITEM FUNCTION (DIF) DENGAN 
METODE MANTEL-HAENSZEL BERDASARKAN PERBEDAAN 
WILAYAH KOTA DAN DESA PADA PERANGKAT TES UJIAN 
NASIONAL IPA SD DI BANTEN 
 
Sukemi 
STKIP PELITA PRATAMA SERANG 
soekemy@bantenkreatif.com  
 
Abstract: Analysis of Differential Item Function (DIF) / otherness Function Item is 
an analysis conducted on a set of tests to determine the bias point. Bias grains 
occur because of differences in background of the respondents test, while the test 
was good qualities of objectivity, transparency, accountability and non-
discriminatory. This study aimed to describe the test items were contracted 
Differential Item Function (DIF) at the National Examination IPA SD based on 
differences in urban and rural areas in the province of Banten using Mantel-
Haenszel statistical methods. Mantel Haenszel method is a statistical method that 
belong to the classical theory to estimate the ability (ability) answered correctly and 
one of the two groups of References (City group) and Focus (village groups). In 
the analysis of the National Examination tests conducted by IPA SD urban and 
rural areas because basically learning science provide insights into the learners to 
learn the real nature of life and every region has a characteristic difference in the 
character of each. The tendency of characters to the character of students 
occupied territory is very big influence, so DIF analysis was performed on the test 
device based on the towns and villages. The method used in this research is 
descriptive quantitative method based on the translation of factual data and 
systematically based on numerical analysis using statistics, with a population of 
elementary school students based on the classification of the city of Dan Village. 
Selection of the sample was done by using stratified random sampling by 
classifying and analyzing every unit of analysis. Data is collected using secondary 
data from relevant agencies and government agencies manually and online. At this 
stage of the analysis carried out quantitative analysis using the Mantel-Haenszel 
method. The results of the analysis indicate that there Differential Item Function 
(DIF) on items of National Examination test device based on an analysis of 
differences in Urban and Rural. The items affected by DIF on the test device, 
twelve grains of forty grains, the grains tendency to urban areas amounted to five 
points and a tendency to rural areas totaled seven points. 
 
Keywords: Differential Item Function (DIF), the National Examination IPA, Mantel-
Haenszel method 
 
A. Pendahuluan 
Peningkatan kualitas 
pembelajaran sebagai tolak ukur 
peserta didik dalam melakukan 
aktivitas belajar, menjadi salah satu 
unsur penting untuk mengetahui 
proses pembelajaran yang dilakukan 
dalam mengembangkan potensi 
peserta didik. Salah satu aspek 
standarisasi pendidikan salah 
satunya adalah penilaian hasil-hasil 
belajar peserta didik. 
Penyelenggaraan penilaian hasil 
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belajar secara nasional di Indonesia 
di atur melalui PERMENDIKNAS 
No.20 Tahun 2007. Menyatakan 
bahwa : “Penilaian hasil belajar pada 
jenjang pendidikan dasar dan 
menengah dilaksanakan oleh 
pendidik, satuan pendidikan dan 
pemerintah”. 
Penyelenggaraan penilaian 
pendidikan ujian nasional sekolah 
dasar dilakukan oleh satuan 
pendidikan atau yang disebut 
dengan ujian sekolah dibawah 
koordinasi pemerintah 
kabupaten/kota, kantor kementrian 
agama, pemerintah provinsi dan 
kantor wilayah kementrian agama. 
Tujuan ujian nasional menurut 
PERMENDIKNAS No.20 Tahun 
2007 adalah (1) dijadikan salah satu 
syarat kelulusan peserta didik dari 
satuan pendidikan. (2) salah satu 
pertimbangan dalam seleksi masuk 
ke jenjang pendidikan berikut. (3) 
untuk pemetaan dan pembinaan 
mutu program satuan pendidikan 
dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan. 
Perangkat tes ujian nasional 
merupakan salah satu proses 
pengukuran terhadap hasil belajar 
tingkat nasional yang memiliki peran 
penting dalam bidang pendidikan. 
Hasil evaluasi yang diberikan dalam 
bentuk ujian nasional diharapkan 
dapat digunakan untuk melihat 
gambaran kemampuan peserta didik 
secara murni dan berfungsi sebagai 
indikator keberhasilan proses 
pendidikan dan digunakan untuk 
membandingkan mutu pendidikan 
antar satuan pendidikan dan 
wilayah. Mengingat pentingnya ujian 
nasional tersebut, maka perangkat 
soal yang disusun harus benar-
benar dapat mengukur apa yang 
seharusnya diukur, memberikan 
hasil pengukuran yang dapat 
dipercaya, dan mencerminkan 
kemampuan peserta didik yang 
sebenarnya. Artinya perbedaan skor 
yang diperoleh seorang peserta didik 
dengan peserta didik lainnya 
semata-mata hanya karena 
perbedaan kemampuan diantara 
mereka, bukan disebabkan oleh 
faktor perbedaan lain.  
Pelaksanaan penyusunan 
perangkat tes ujian tingkat sekolah 
dasar melibatkan 25% ditetapkan 
oleh kementrian dan 75% ditetapkan 
pemerintah provinsi. Hal ini rentan 
mempengaruhi kualitas tes terhadap 
bias pada perangkat tes. Secara 
teoritis perangkat tes ujian nasional 
sudah baik karena sudah dianalisis 
oleh para ahli melalui penilaian 
subjektif dari beberapa ahli dan 
pendidik sebelum perangkat 
diteskan, namun secara empiris 
kualitas perangkat tes belum pernah 
diujicobakan dan dianalisis secara 
kuantitatif, oleh karena itu penting 
untuk dilakukan analisis. Analisis 
kuantitatif menggunakan teknik teori 
tes klasik dengan Metode Mantel 
Haenszel. Metode Mantel Haenszel 
merupakan metode statistik estimasi 
kemampuan (ability) menjawab 
benar dan salah dari dua kelompok 
R (kelompok Kota) dan F  (kelompok 
Desa). Kualitas sebuah tes yang 
memiliki nilai informasi butir rendah 
menyebabkan tes tersebut tidak 
dapat mengukur kemampuan siswa 
secara objektif. 
Pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam di sekolah dasar 
merupakan landasan awal untuk 
menentukan kualitas siswa 
melanjutkan ke arah yang lebih 
tinggi untuk memahami ilmu sains, 
jika dasar penilaian IPA di sekolah 
dasar belum mampu mengukur apa 
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yang seharusnya diukur maka akan 
mengakibatkan kualitas sains pada 
tingkat selanjutnya akan 
mempengaruhi kualitas 
pengetahuan alam tingkat 
selanjutnya. 
Mata Pelajaran IPA di SD/MI 
bertujuan agar siswa memiliki 
kemampuan sebagai berikut. 1) 
Memperoleh keyakinan terhadap 
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan 
dan keteraturan alam ciptaan-Nya, 
2) Mengembangkan pengetahuan 
dan pemahaman konsep-konsep 
IPA yang bermanfaat dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, 3) Mengembangkan rasa ingin 
tahu, sikap positif  dan kesadaran 
tentang adanya hubungan yang 
saling  mempengaruhi antara IPA, 
lingkungan,  teknologi dan 
masyarakat, 4) Mengembangkan 
keterampilan proses untuk 
menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan 
membuat keputusan, 5) 
Meningkatkan kesadaran untuk 
berperan serta dalam memelihara, 
menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam, 6) Meningkatkan 
kesadaran untuk menghargai alam 
dan segala keteraturannya sebagai 
salah satu ciptaan Tuhan, 7) 
Memperoleh bekal pengetahuan, 
konsep dan keterampilan IPA 
sebagai dasar untuk melanjutkan 
pendidikan ke SMP/MTs. (BSNP, 
2006). 
Proses pembelajaran IPA 
selama berorientasi terhadap 
penguasaan terhadap alam sekitar 
yang membentuk potensi peserta 
didik berdasarkan kemampuan 
pengetahuan pada lingkungan 
hidup. Penilaian konsep 
pembelajaran IPA pada sekolah 
dasar menjadi tidak tepat jika 
kualitas butir perangkat tes 
menekankan pada salah satu pihak 
wilayah. Perolehan nilai ujian 
nasional memberikan perbedaan 
pada hasil ujian nasional, perbedaan 
tersebut disebabkan bukan pada 
kompetensi siswa namun perbedaan 
tersebut berlatar belakang oleh 
perbedaan diluar kompetensi seperti 
perbedaan jenis kelamin, wilayah 
dan tempat belajar sehingga 
menimbulkan ketidakadilan pada 
hasil ujian nasional. Ketidakadilan 
nilai pada ujian nasional tersebut 
menjadi suatu fenomena yang 
menarik untuk diteliti, hal tersebut 
dilakukan untuk mendeteksian 
informasi fungsi butir agar kualitas 
perangkat menjadi baik. 
Kualitas perangkat soal ujian 
nasional IPA SD yang digunakan 
harus berkualitas baik jika perangkat 
soal ujian nasional tidak objektif, 
tidak adil, dan memihak kelompok 
tertentu dalam memberikan 
informasi hasil ujian pada kelompok 
yang berbeda dengan kemampuan 
yang sama, mempunyai peluang 
menjawab benar yang berbeda 
mengandung sifat ketidakadilan 
dalam memberikan informasi pada 
butir–butirnya. Oleh karena itu, 
pendeteksian terhadap ada tidaknya 
sifat ketidakadilan tes ujian nasional 
perlu dilakukan agar kerugian pada 
kelompok tertentu dapat dihindarkan 
dan kemampuan peserta didik 
terukur secara objektif. Jika pada 
suatu tes memuat butir-butir yang 
memihak kelompok tertentu, maka 
tes tersebut dikatakan memuat bias 
butir atau berbeda secara fungsi 
butir (Differential Item Function/DIF).  
Dalam pendeteksian 
Differential Item Function (DIF) pada 
dasarnya dilakukan melalui 
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perbandingan fungsi tiap butir. Bias 
tes terjadi ketika semua peserta tes 
yang berkemampuan sama memiliki 
peluang yang berbeda dalam 
menjawab benar butir tes yang 
sama, atau suatu tes disebut tidak 
bias jika semua peserta tes yang 
berkemampuan setara memperoleh 
skor yang sama pada butir-butir 
yang homogen, dan proporsi peserta 
yang menjawab benar sama pada 
setiap butir tes.  Apabila suatu butir  
relatif  lebih sulit  untuk kelompok 
yang memiliki budaya dan latar 
belakang pengalaman  tertentu  
berarti  butir  tersebut  bias. Adanya 
bias butir ini mengakibatkan suatu 
tes bersifat diskriminatif atau 
memihak pada kelompok tertentu 
yang penyebabnya dapat ditinjau 
dari berbagai segi, misalnya ras 
(etnik), budaya, wilayah, jenis 
kelamin, dan lain-lain (Osterlind, 
1983, hlm. 179). Latar belakang 
perbedaan yang terjadi baik secara 
budaya, ras, jenis kelamin pada 
peserta didik sangat besar 
pengaruhnya terhadap kualitas 
perangkat tes yang mengakibatkan 
perangkat tes menjadi bias. Oleh 
karena itu hal terpenting dalam 
mengantisipasi minimalisirnya bias 
pada perangkat tes adalah 
menyiapkan para ahli dan pendidik 
yang berkompetensi yang tinggi agar 
mendapatkan perangkat tes yang 
akurat, sehingga pendeteksian pada 
penilaian hasil tes sesuai dalam 
memberikan informasi yang tepat.  
Melihat permasalahan yang 
timbul terkait dengan kualitas tes 
yang banyak mengandung 
ketidakobjektifan maka peneliti 
merasa hal ini penting untuk di kaji 
sebagai kajian penelitian. Salah satu 
faktor yang menjadikan resah pada 
permasalahan tes yang diakibatkan 
bias adalah faktor perbedaan 
wilayah, yaitu kota dan desa. 
Berdasarkan latar belakang masalah 
maka penelti memberikan judul pada 
penelitian ini adalah “Analisis 
Differential Item Function (DIF) 
dengan Metode Mantel-Haenszel 
Berdasarkan Perbedaan Wilayah 
Kota dan Desa Pada Perangkat Tes 
Ujian Nasional IPA SD di Banten”.  
B. Metode Penelitian  
Rancangan penelitian adalah 
prosedur untuk mengumpulkan data, 
menganalisis dan melaporkan hasil 
penelitian. Jadi rancangan penelitian 
dipakai untuk menunjuk pada 
rencana peneliti tentang bagaimana 
ia akan melaksanakan penelitian. 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif, yaitu 
menjelaskan hubungan antar 
variabel dengan menganalisis data 
numerik (angka) menggunakan 
metode statistik melalui pengujian 
hipotesa. Bogdan dan Taylor 
mendefinisikan penelitian kualitatif 
sebagai penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari 
orangorang dan perilaku yang dapat 
diamati. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif analisis dengan 
pendekatan kuantitatif, yaitu 
penelitian yang kemudian diolah dan 
dianalisis untuk diambil kesimpulan. 
Artinya, penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian yang menekankan 
analisisnya pada data skunder yang 
diperoleh dari instansi pemerintah. 
Pengertian dari metode 
deskriptif menurut Sugiyono (2005, 
Hlm 21), adalah: suatu metode yang 
digunakan untuk menggambarkan 
atau menganalisis suatu hasil 
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penelitian tetapi tidak digunakan 
untuk membuat kesimpulan yang 
lebih luas. Adapun menurut Nazir 
(2005, Hlm 63), Metode deskriptif 
adalah suatu metode dalam meneliti 
suatu kelompok manusia, suatu set 
kondisi suatu sistem pemikiran 
ataupun suatu kelompok pada masa 
sekarang untuk membuat deskriptif, 
gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan-hubungan secara 
fenomena yang 
diselidiki.”Sedangkan pengertian dari 
metode deskriptif analisis menurut 
Nazir (2005:71), menyatakan bahwa 
Penelitian yang ditujukan untuk 
menyelidiki secara terperinci 
aktivitas dan pekerjaan manusia dan 
hasil penelitian tersebut dapat 
memberikan rekomendasi-
rekomendasi untuk keperluan masa 
yang akan datang.” 
Berdasarkan pengertian 
diatas, maka penelitian yang 
dilakukan adalah dengan metode 
deskriptif kuantitatif yaitu suatu 
bentuk penelitian yang berdasarkan 
data yang dikumpulkan selama 
penelitian secara sistematis 
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 
dari obyek yang diteliti dengan 
menggabungkan hubungan antar 
variabel yang terlibat didalamnya, 
kemudian diinterperetasikan 
berdasarkan teori-teori dan literatur-
literatur yang berhubungan 
pengendalian intern penggajian dan 
gaji karyawan. Metode ini bertujuan 
untuk memberikan gambaran yang 
cukup jelas atas masalah yang 
diteliti. Dalam penelitian ini penulis 
memperoleh data dengan 
menggunakan kuesioner tertutup 
yang telah diberi skor, dimana data 
tersebut nantinya akan dihitung 
secara statistik. 
Pelaksanaan 
pengamatan/penyeledikan yang 
kritis untuk mendapatkan keterangan 
yang terang dan baik terhadap suatu 
persoalan tertentu dan di dalam 
suatu daerah tertentu. Selanjutnya 
Mulyana (2001, Hlm 83) 
berpendapat bahwa survey 
khususnya lazim digunakam untuk 
mengumpulkan data yang sangat 
banyak mengenai opini public dan 
mengenai cirri-ciri dasar 
(demografik) penduduk, seperti jenis 
kelamin, agama, pekerjaan, 
penghasilan, hobi, pemilikan 
property, kesehatan, kesejahteraan 
dan umumnya bertujuan untuk 
mencapai generalisasi, dan 
sebagian lain juga untuk membuat 
prediksi. 
Partisipasi 
1. Partisipan 
Partisipan yang dipilih untuk 
penelitian ini adalah peserta didik 
sekolah dasar se banten dengan 
menggunakan data skunder. Data 
sekunder merupakan sumber data 
penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung melalui media 
perantara (diperoleh dan dicatat oleh 
pihak lain). Data sekunder umumnya 
berupa bukti, catatan atau laporan 
historis yang telah tersusun dalam 
arsip (data dokumenter) yang 
dipublikasikan dan yang tidak 
dipublikasikan. 
Data yang di gunakan berupa 
Hasil Ujian Nasional pada tahun 
2013. Peneliti mendapatkan data 
dari departemen pusat penilaian 
pendidikan (puspendik) di jakarta. 
Hasil pemberian data tidak 
mencakup keseluruhan namun di 
batasi oleh pihak departemen. 
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Data skunder hasil ujian 
nasional berbentuk file txt yang 
dikirim lewat email dalam bentuk 
dikotomus 1-0. Oleh karenanya 
peneliti merubahnya ke bentuk excel 
agar mudah di analisis berdasarkan 
kebutuhan. 
2. Kerteria Partisipan 
Kerteria partisipan yang 
digunakan berdasarkan sekolah 
dasar se-provinsi banten dengan 
jumalah kerteria kabupaten/kota, 
kecamatan, dan kota/desa. 
Kabupaten/kota berjumlah 
empat kabupaten dan empat kota 
provinsi banten. Namun berdasarkan 
analisis daerah dari empat 
kabupaten dan empat kota yang 
termasuk pada kerteria partisipan 
yang didalamnya terdapat unsur 
kota dan desa mencakup 
diantaranya kabupaten pandeglang, 
kabupaten lebak, kabupaten 
tangerang, kabupaten serang, kota 
cilegon, dan kota serang. 
3. Jumlah Partisipan 
Partisipan peserta didik 
sekolah dasar dihasilkan dari 
kementrian berupa file mentah yang 
masih acak, untuk mengurutkan 
sesuai dengan analisis tingkat 
sekolah peneliti menunjang data di 
situs kementrian pendidikan dan 
budaya (KEMENDIKBUD) melalui 
website : 
www.referensi.data.kemendikbud.go
.id. Adapun data sebagai berikut: 
Tabel 1. Data sekolah 
Kementrian Pendidikan Dan Budaya 
(KEMENDIKBUD) melalui website : 
www.referensi.data.kemendikbud.go
.id. 
 
No Kabupaten/Kota Sekolah 
Dasar 
Negeri 
1 Kab. 864 
Pandeglang 
2 Kab. Lebak 772 
3 Kab. Tangerang 751 
4 Kab. Serang 706 
5 Kota. Cilegon 119 
6 Kota. Serang 224 
Banten 3436 
Peneliti mengaitkan dengan 
data dari Badan Pusat Statistik 
(BPS) Provinsi Banten. Dari BPS 
didapatkan kerteria tingkatan kota 
dan desa berdasarkan kelompok 
yang paling tinggi tingkat provinsi, 
kabupaten/kota, kecamatan sampai 
dengan kota dan desa, adapun 
kerteria partisipan yang dikelola 
sebagai berikut: 
Tabel 2  Master file desa provinsi 
banten 2013 
Data Badan Pusat Statistik (BPS) 
Provinsi Banten 
 
N
o 
Kabupate
n/Kota 
Kecam
atan 
Ko
ta 
De
sa 
Tot
al 
1 Kab. 
Pandeglan
g 
35 52 28
7 
33
9 
2 Kab. Lebak 28 27 31
8 
37
5 
3 Kab. 
Tangerang 
29 18
8 
86 27
4 
4 Kab. 
Serang 
29 72 25
4 
32
6 
5 Kota. 
Cilegon 
8 39 4 43 
6 Kota. 
Serang 
6 37 29 66 
Banten 135 41
5 
97
8 
14
23 
Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupaka 
keseluruhan respoden yang ingin di 
teliti. Dalam penelitian ini yang 
menjadi populasi adalah seluruh 
hasil ujian nasional sekolah dasar 
negeri se provinsi banten dengan 
jumlah sekolah desa dan kota 3436. 
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Dengan sebaran responden hasil analisis sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Sebaran responden penelitian hasil analisis 
No Responden 
Kecamatan 
PopulasiSekolah 
Sampel 
Sekolah 
Desa/Kel Sekolah Kota Desa Kota Desa 
1 Kab. Pandeglang 35 864 186 678 60 124 
2 Kab. Lebak 28 772 77 695 25 127 
3 Kab. Tangerang 29 751 552 199 177 36 
4 Kab. Serang 29 706 172 534 55 97 
5 Kota. Cilegon 8 119 112 7 36 1 
6 Kota. Serang 6 224 146 78 47 14 
Jumlah 
135 3436 
1245 2191 400 400 
3436 800 
 
2. Sampel  
Pensampelan ialah proses 
memilih sekumpulan responden oleh 
pengkaji untuk mewakili satu 
kumpulan besar komuniti tersebut 
atau populasi. sampel merupakan 
kumpulan yang mewakili sesebuah 
populasi dan menjadi sumber 
informasi yang diperlukan oleh 
pengkaji berkaitan populasi tersebut. 
Jumlah sampel yang digunakan 
berdasarkan kerteria sekolah 
kota/desa 800 dari sekolah kota 400 
dan desa 400 berdasarkan 
penghitungan rumus solvin. 
3. Teknik sampling 
Idealnya, sampel haruslah 
benar-benar menggambarkan atau 
mewakili karakteristik populasi yang 
sebenarnya. Secara umum, terdapat 
dua pendekatan dalam metode 
pemilihan sampel. Yakni probability 
sampling dan nonprobability 
sampling. Dalam metode ini, cara 
pemilihan sampel harus dilakukan 
secara random proportionate 
stratified random sampling (Sugiono. 
2009, Hlm 82) 
Untuk menentukan random 
peneliti menggunakan bantuan 
internet melalui situs 
http://harisaryono.com/utility/acakno
mor.php. Situs ini akan secara 
otomatis menentukan random. 
Salah satu metode yang 
digunakan untuk menentukan jumlah 
sampel adalah menggunakan rumus 
Slovin (Sevilla et. al., 1960, Hlm 
182), sebagai berikut: 
 
dimana  
n: jumlah sampel 
N: jumlah populasi 
e: batas toleransi kesalahan (error 
tolerance) 
Penggunaan rumus ini 
menggunakan batas toleransi 
kesalahan. Batas toleransi 
kesalahan ini dinyatakan dengan 
persentase. Dengan batas 
kesalahan 5% berarti memiliki 
tingkat akurasi 95%.  
 
Instrumen Penelitian 
1 Instrumen  
Instrumen penelitian 
merupakan sebuah alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan 
data atau informasi yang bermanfaat 
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untuk menjawab permasalahan 
penelitian. Penelitian ini tidak 
menggunakan instumen dalam 
bentuk primer namun berbentuk 
skunder atau disebut juga dengan 
analisis data skunder. Martono 
(2012, Hlm 113) menyatakan dalam 
penelitian analisis data skunder 
peneliti cukup memanfaatkan data 
matang yang dapat diperoleh pada 
instansi atau lembaga tertentu. 
Pada data skunder yang 
didapatkan instumen yang 
digunakan berupa butir ujian 
nasional tingkat sekolah dasar yang 
dijadikan data untuk analisis 
menentukan tingkat keberfungsian 
butir. 
Pada pengambilan data 
sekunder peneliti melakukan secara 
hati-hati dan cermat untuk 
mendapatkan data otentik mungkin, 
peneliti menggunakan cara  
1) Pencarian Secara Manual 
Sampai saat ini masih banyak 
organisasi, perusahaan, kantor yang 
tidak mempunyai data base lengkap 
yang dapat diakses secara online. 
Oleh karena itu, kita masih perlu 
melakukan pencarian secara 
manual. Pencarian secara manual 
bisa menjadi sulit jika kita tidak tahu 
metodenya, karena banyaknya data 
sekunder yang tersedia dalam suatu 
organisasi, atau sebaliknya karena 
sedikitnya data yang ada. Cara yang 
paling efisien ialah dengan melihat 
buku indeks, daftar pustaka, 
referensi, dan literature yang sesuai 
dengan persoalan yang akan diteliti. 
Data sekunder dari sudut pandang 
peneliti dapat diklasifikasikan 
menjadi dua, yaitu data internal data 
yang sudah tersedia di lapangan; 
dan data eksternal data yang dapat 
diperoleh dari berbagai sumber lain. 
a) Lokasi Internal: Lokasi internal 
dapat dibagi dua sebagai sumber 
informasi yang berasal dari 
database khusus dan database 
umum. Data base khusus 
biasanya berisi informasi penting 
perusahaan yang biasanyan 
dirahasiakan dan tidak disediakan 
untuk umum, misalnya, data 
akutansi, keuangan, sdm, data 
penjualan dan informasi penting 
lainnya yang hanya boleh 
diketahui oleh orang-orang 
tertentu di perusahaan tersebut. 
Data jenis ini akan banyak 
membantu dalam mendeteksi dan 
memberikan pemecahan terhadap 
masalah yang akan kita teliti di 
perusahaan tersebut. Sebaliknya, 
database umum berisi data yang 
tidak bersifat rahasia bagi instansi 
dan boleh diketahui oleh umum. 
Data jenis ini biasanya dapat 
diketemukan di perpustakaan 
kantor / perusaahaan atau 
disimpan dalam  komputer yang 
dapat diakses secara umum. Data 
ini diperoleh dari luar perusahaan 
biasanya berbentuk dokumen-
dokumen peraturan pemerintah 
mengenai perdagangan, berita, 
jurnal perusahaan, profil 
perusahaan dan data-data umum 
lainnya. 
b) Lokasi Eksternal: Data eksternal 
dapat dicari dengan mudah 
karena biasanya data ini 
tersimpan di perpustakaan umum, 
perpustakaan kantor-kantor 
pemerintah atau swasta dan 
universitas, biro pusat statistik 
dan asosiasi perdagangan,  dan 
biasanya sudah dalam bentuk 
standar yang mudah dibaca, 
seperti petunjuk penelitian, daftar 
pustaka, ensiklopedi, kamus, 
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buku indeks, buku data statistik 
dan buku-buku sejenis lainnya. 
2) Pencarian Secara Online. Dengan 
berkembangnya teknologi Internet 
maka munculah banyak data base 
yang menjual berbagai informasi 
bisnis maupun non-bisnis. Data 
base ini dikelola oleh sejumlah 
perusahaan jasa yang 
menyediakan informasi dan data 
untuk kepentingan bisinis maupun 
non-bisnis. Tujuannya ialah untuk 
memudahkan perusahaan, 
peneliti dan pengguna lainnya 
dalam mencari data. Pencarian 
secara online memberikan banyak 
keuntungan bagi peneliti, 
diantaranya ialah: a) hemat 
waktu: karena kita dapat 
melakukan hanya dengan duduk 
didepan komputer, b) ketuntasan: 
melalui media Internet dan portal 
tertentu kita dapat mengakses 
secara tuntas informasi yang 
tersedia kapan saja tanpa dibatasi 
waktu, c) Kesesuaian: peneliti 
dapat mencari sumber-sumber 
data dan informasi yang sesuai 
dengan mudah dan cepat, 
d)hemat biaya: dengan 
menghemat waktu dan cepat 
dalam memperoleh  informasi 
yang sesuai berarti kita banyak 
menghemat biaya. 
 
2 Kriteria Dalam Mengevaluasi 
Data Sekunder 
Ketepatan memilih data 
sekunder dapat dievaluasi dengan 
kriteria sebagai berikut: 
1. Waktu Keberlakuan 
Data yang digunakan adalah jenis 
data tahun 2011 dimana 
ketepatan instrumen ujian 
nasional tidak lagi di kelola oleh 
pihak pemerintah pusat namun 
ada aturan baru melalui peraturan 
Prosedur Oprasional Sekolah di 
serahkan ke daerah masing 
masing. 
2. Kesesuaian:  
Kesesuaian berhubungan dengan 
kemampuan data untuk 
digunakan menjawab masalah 
yang sedang diteliti. Menurut 
Martono (2012, Hlm 121) 
kesesuaian ditentukan brdasarkan 
kecermatan dalam penghitungan 
dan pengolahan data. 
3. Ketepatan:  
Kita dapat mengetahui sumber-
sumber kesalahan yang dapat 
mempengaruhi ketepatan data 
dapat dipercaya sebagai penentu 
indikator pemetaan kualitas 
sekolah. Menurut Martono (2012, 
Hlm 123) terdapat dua kategori 
dalam memprediksi ketepatan. 1) 
ketepatan desesuaikan dengan 
stabilitas definisi dan metode 
pengumpulan data skunder. 2) 
ketepatan ketika data yang dama 
dari dua sumber menggunakan 
indikator yang sama. 3) ketepatan 
penggunaan indikator dalam 
suatu variabel dalam 
mempengaruhi variabel yang lain. 
4. Biaya 
Dalam menentukan biaya 
sesuaikan dengan nilai tujua dan 
manfaatnya karena tingkat 
kecermatan dalam analisis sangat 
komplek dan saling keterkait. 
3 Devinisi oprasional variabel 
1. Peserta didik kota adalah peserta 
didik yang berlatar belakang 
karakteristik sosial lingkungan 
kota yang membentuk kelompok 
disekolah sesuai dengan cara 
berintraksi berdasarkan 
keterkaitan definisi kota terhadap 
ketentuan baku pemerintah. 
2. Peserta didik desa adalah peserta 
didik yang berlatar belakang 
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karakteristik sosial lingkungan 
desa yang membentuk kelompok 
disekolah sesuai dengan cara 
berintraksi berdasarkan 
keterkaitan definisi desa terhadap 
ketentuan baku pemerintah. 
3. Differential item Function adalah 
kemampuan menjawab benar 
butir soal dari kelompok yang 
berbeda tetapi mempunyai 
kemampuan sama memiliki 
probabilitas berbeda, probabilitas 
perbedaan itu diakibatkan bukan 
karena faktor kemampuan 
melainkan faktor keberbedaan 
kelompok.  
4. Metode mantel haenszel (MH) 
merupakan metode pendeteksian 
Differential item Function (DIF) 
dengan cara memasangkan dua 
kelompok dengan menggunakan 
tabel kontingensi 2 X 2 
berdasarkan frekuensi jawaban 
benar (1) dan jawaban salah (0) 
dari Kelompok Fokus dan 
Kelompok Referen. 
5. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam adalah ilmu pengetahuan 
tentang gejala alam yang 
dituangkan berupa fakta, konsep, 
prinsip dan hukum yang teruji 
kebenarannya dan melalui suatu 
rangkaian kegiatan dalam metode 
ilmiah yang melibatkan aplikasi 
penalaran matematis dan analisis 
data terhadap gejala-gejala alam. 
Prosedur Penelitian  
Dalam menentukan prosedur 
penelitian menyesuaikan terhadap 
pendekatan penelitian kuantitif 
menggunakan metode survai 
dengan data skunder, adapun 
langkah langkah sebagai berikut 
(Martono 2012, Hlm 123-127): 
1) Merumuskan masalah 
Merumuskan masalah peneliti 
mengkaji terlebih dahulu aspek 
yang mencakup pada 
pengukuran pendidikan, aspek 
yang tercakup pada 
pembahasan ini berdasarkan 
studi kajian literatur dan kajian 
peneltian terdahulu, sehingga 
penelitian dapat terusmuskan 
masalah yang akan dianalisis. 
2) Menentukan unit analisis 
Merumuskan definisi oprasional 
memerlukan tahap 
penganalisisan dari tingkat unit 
ke tingkat sub unit yang 
dianalisis. Untuk mengetahui 
tingkatan sub unit yang pokok 
terlebih dahulu harus 
menganalisis unit yang ada. 
Unit terbesar pada 
pelaksanaan analisis ini adalah 
tingkat provinsi, dari tingkat 
provinsi di pecah menjadi 
tingkat kabupaten/kota, dari 
tingkat kabupaten kota di 
analisis ke tingkat kecamatan, 
dari tingkat kecamatan 
dianalisis ke tingkat kelurahan. 
Agar menjadi definisi sekolah 
kota kita memerlukan data 
tingkat kelurahan berdasarkan 
provinsi, dan tingkat sekolah 
kelurahan berdasarkan 
provinsi, sehingga kita padukan 
antara sekolah yang di terletak 
di kota dan sekolah yang 
terletak di desa. 
3) Menguji dan mengecek kembali 
ketersediaan data 
Validitas pada tingkatan data 
skunder memerlukan 
kecermatan yang tinggi, karena 
data yang kita dapatkan 
berbentuk data yang matang. 
Data matang biasanya rentan 
terhadap validitas, oleh 
karenanya untuk mengontrol 
pengecekan data yang otentik 
harus berdasrakan pada 
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sumber yang asli dan tentunya 
dengan prosedur yang tepat. 
4) Melakukan studi pustaka 
Studi pustaka merupakan 
elemen penting dalam 
pelaksanaan penelitian, karena 
studi pustaka menentukan 
keluasan dalam tingkat berfikir 
dan menjadikan hasil penelitian 
lebih akurat. Dalam melakukan 
kajian studi pustaka peneliti 
terlebih dahulu menentukan 
tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian. Setelah 
tujuan ditentukan peneliti 
merumuskan hipotesis kerja 
yang akan diuji, berdasarkan 
pada kerangka berpikir yang 
dibuat. 
5) Mengumpulkan data 
Data hasil pencarian yang 
diperoleh berdasarkan sumber 
skunder yaitu secara manual 
dan secara online. Data yang 
dikumpulkan berdasarkan 
sumber dan berdasarkan 
analisis unit dihubungkan 
dengan hasil data yang akan 
dijadikan analisis kesimpulan. 
Data tersebut merupakan data 
hasil ujian nasional IPA SD 
2013 yang diperoleh dari 
Kementrian Pendidikan. 
6) Mengolah data skunder 
Data mentah hasil ujian 
nasional IPA SD di oleh 
berdasarkan hubungan dengan 
data hasil analisis pada tiap 
unit. Data tersebut diolah 
dengan metode statistik untuk 
di ketahui tujuan yang akan 
dicapai dalam penelitian. 
7) Menyajikan data memberikan 
interperetasi 
Data komperasi dari analisis 
tiap unit dengan hasil ujian 
nasional IPA SD dianalisis 
dengan menggunakan metode 
mantel haenszel di sajikan dan 
diinterperetasi pada setiap 
butirnya sehingga mendapat 
kesimpulan yang tepat 
berdasarkan tujuan yang ingin 
dicapai. 
8) Menyusun laporan hasil 
penelitian 
Proses penyusunan laporan 
berdasarkan persetujuan 
pembimbing dan diujikan 
berdasarkan tahap yang 
ditempuh diperguruan tinggi, 
sehingga hasil yang diperoleh 
menjadi kaya yang bisa 
dimanfaatkan keilmuanya. 
Analisis Data 
Analisis data disebut juga 
pengolahan data dan penafsiran 
data. Analisi data adalah rangkaian 
kegiatan penelaahan, 
pengelompokan, sistematisasi, 
penafsiran dan verivikasi data agar 
sebuah fenomena memiliki nilai 
social, akademis dan ilmiah. 
Kegiatan dalam analisis data adalah 
: mengelompokan data berdasarkan 
variabel dan jenis responden, 
mentabulasi data berdasarkan 
variabel dan seluruh responden, 
menyajikan data tiap variabel yang 
diteliti, melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah dan 
melakukan perhitungan untuk 
menguji hipotesis, langkah terakhir 
tidak dilakukan.  
Menurut Sofian Effendi dalam 
bukunya Metode Penelitian Survai 
(1987, Hlm 231) adalah 
menyederhanakan data dalam 
bentuk yang lebih mudah dibaca dan 
diinterperetasi. Analisis data 
dimaksudkan untuk memahami apa 
yang terdapat di balik semua data 
tersebut, mengelompokannya, 
meringkasnya menjadi suatu yang 
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kompak dan mudah dimengerti, 
serta menemukan pola umum yang 
timbul dari data tersebut.  
Analisis pada penelitian 
menggunakan analisis kuantitatif. 
Sebelum melakukan analisis 
kuantitatif peneliti mengkaji terlebih 
dahulu berdasrkan kajian analisis 
kualitatif merupakan yang dilakukan 
berdasarkan pada kajian literatur 
sesuai pada aspek materi, 
konstruksi, dan bahasa, sehingga 
peneliti dapat memberikan rumusan 
kerangka berpikir dan rumusan 
masalah berdasarkan kajian 
tersebut. Adapun analisis yang 
digunakan dalam peneltianian ini 
menggunakan analisis kuantitatif 
dengan menggunakan metode 
mantel haeszel. 
Metode statistik mantel 
haenszel digunakan untuk 
menentukan butir terjangkit 
differential item function (DIF) pada 
perangkat tes ujian nasional IPA SD 
dengan jumlah soal empat puluh 
butir soal. Pada analisis ini peneliti 
akan menguji hipotesis yang 
dirumuskan berdasarkan kajian teori 
dan literatur penelitian terdahulu. 
Dalam proses menganalisa 
data seringkali menggunakan 
statistika karena memang salah satu 
fungsi statistika adalah 
menyederhanakan data. Proses 
analisa data tidak hanya sampai 
disini. Analisa data belum dapat 
menjawab pertanyaan-pertanyaan 
penelitian. Setelah data dianalisa 
dan diperoleh informasi yang lebih 
sederhana, hasil analisa terus harus 
diinterpetasi untuk mencari makna 
yang lebih luas dan impilkasi hasil-
hasil analisa dan menjawab 
hipotesis. 
Hipotesis statistik sebagai 
berikut  
H0 Sig MH < α  
Ha Sig MH ≥ α  
 
Dengan kerteria uji sebagai 
berikut : 
Jika Nilai Sig MH < α : 
signifikan terdeteksi DIF maka 
dinyatakan H0 Di Tolak. Nilai Sig MH 
≥ α : signifikan tidak terdeteksi DIF 
maka dinyatakan H0 Di Terima 
Adapun interperetasi analisis 
mantel haenszel dengan 
menggunakan SPSS 21 dalam 
memprediksi keberbedaan fungsi 
butir sebagai berikut : 
Differential Item Function 
(DIF) berdasarkan perbedaan 
wilayah kota dan desa dengan 
menggunakan taraf kepercayaan 
sebesar 95 % dengan tingkat 
kesalahan (alfa 0.05). Dengan 
kerteria penilaian Differential Item 
Function (DIF) : sig<α maka butir 
terjangkit Differential Item Function 
(DIF) dan sig≥α maka butir tidak 
terjangkit Differential Item Function 
(DIF) 
Kecendrungan analisis pada 
wilayah kota dan desa dengan kota 
sebagai kelompok referensi dan 
desa sebagai kelompok fokus. 
Dengan kerteria penilaian 
kecendrungan : ketika nilai in 
estimate MH positif maka 
kecendrungan terletak pada kota, 
ketika nilai in estimate MH negatif 
maka kecendrungan terletak pada 
desa. 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
 
1. Temuan 
menyiapkan data terlebih 
dahulu untuk bahan analisis. Pada 
tahapan analisis perlu ditentukanya 
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unit analisis untuk mempermudah 
pengerjaan dan tepat pada sasaran, 
seperti dalam menentukan sekolah 
kota dan desa. Hal tersebut harus 
kita kelompokan berdasarkan unit. 
Tingkat organisasi dalam 
perumusan analisis mencakup pada 
tahapan tingkat provinsi, 
kabupaten/kota, kecamatan, dan 
kelurahan/desa baik tingkat sekolah 
maupun tingkat instansi pemerintah, 
karena kedua hal tersebut akan 
dikomparasikan sehingga 
membentuk sekolah mana yang 
dikategorikan pada sekolah kota dan 
sekolah desa. 
Berdasarkan pada teori 
sekolah bisa dikatakan kota karena 
terdapat anak kota yang saling 
berintraksi satu sama lain dan 
membentuk kebiasaan berdasarkan 
tempat tingal kebradaan sekolahnya 
yang disesuaikan pada letak wilayah 
pemerintah kota atau desa. Berikut 
berapa bagan analisis sekolah, dan 
instansi pemerintah kota dan desa 
berdasrkan unit analisis. 
 
 
 
Gambar 1. Sebaran Data Sekolah 
Dasar Negeri Tingkat 
Kabupaten/Kota 
 
Gambar 2 Sebaran Data Wilayah 
Tingkat Kabupaten/Kota 
Gambar di atas merupakan 
grafik data hasil data yang dihasilkan 
dari kementrian pendidikan dan 
kebudayaan. Tingkat analisis 
provinsi banten berdasarkan 
pecahan analisis meliputi empat 
kabupaten dan empat kota dengan 
angka sekolah sebagai berikut: 1) 
kab.Pandeglang jumlah SDN 867. 2) 
kab.lebak jumlah SDN 774. 3) 
kab.tangerang jumlah SDN 759. 4) 
kab.serang jumlah SDN 710. 5) 
kab.cilegon jumlah SDN 343. 6) 
kab.serang jumlah SDN 224. Data 
sekolah ini yang akan di hubungkan 
dengan data kelurahan untuk 
mendapatkan jumlah sekolah kota 
dan desa. 
Gambar di atas merupakan 
grafik data hasil data yang dihasilkan 
dari BPS. Tingkat analisis provinsi 
banten berdasarkan pecahan 
analisis meliputi empat kabupaten 
dan empat kota dengan angka 
sekolah sebagai berikut: 1) 
kab.Pandeglang jumlah Kelurahan 
35. 2) kab.lebak jumlah Kelurahan 
28. 3) kab.tangerang jumlah 
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Kelurahan 29. 4) kab.serang jumlah 
Kelurahan 29. 5) kota.cilegon jumlah 
Kelurahan 8. 6) kota.serang jumlah 
Kelurahan 6. Data sekolah ini yang 
akan di hubungkan dengan data 
kelurahan untuk mendapatkan 
jumlah sekolah kota dan desa. 
 
 
 
Gambar 3 Sebaran Data wilayah kota 
Tingkat kota/kabupaten 
 
Gambar di atas merupakan 
data analisis per sekolah kelurahan 
berdasarkan tingkat kabupaten/kota 
berdasarkan analisis unit 
kabupaten/kota, kecamatan, sampai 
kelurahan sehingga menghasilkan 
data kelurahan kota tingkat 
kabupaten/kota 
 
 
Gambar 4 Sebaran Data wilayah 
desa Tingkat kota/kabupaten 
 
Gambar di atas merupakan 
data analisis per pemerintah 
kelurahan berdasarkan tingkat 
kabupaten/kota berdasarkan analisis 
unit kabupaten/kota, kecamatan, 
sampai kelurahan sehingga 
menghasilkan data kelurahan kota 
tingkat kabupaten/kota 
 
Gambar 5. Perbandingan Sampel 
 
Gambar di atas hasil akhir 
dari kaitan unit analisis sekolah 
dengan data pemerintahan 
kelurahan/desa. Dengan analisis 
tingkat kabupaten/kota, kecamatan, 
kelurahan/desa.Sehingga mendapat 
hasil sekolah kota dan sekolah desa. 
Berdasarkan penarikan 
sampel setiap data yang diperoleh 
dari setiap instansi baik departemen 
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penilaian pendidikan, Badan Pusat 
Statistik (BPS) dan kemendikbud, 
sehingga peneliti mengumpulkan 
data berdasarkan penalikan 
sampling tiap kelompok wilayah kota 
dan desa berjumlah 800 responden. 
400 responden sekolah kota dan 
400 sekolah desa serta pada setiap 
sekolah diambil satu siswa hasil 
ujian nasional, maka dari data 
tersebut dapat kita analisis dengan 
menggunakan sofwere SPSS 21. 
Untuk menguji butir terdapat 
DIF atau tidak maka peneliti menguji 
dengan menggunakan rumusan 
hipotesis sebagai berikut:  
 
H0 Sig MH < α (0.05) 
Ha Sig MH ≥ α (0.05) 
 
 
Dengan kerteria uji sebagai berikut : 
Jika Nilai Sig MH < α : signifikan 
terdeteksi DIF maka dinyatakan H0 
Di Tolak. Nilai Sig MH ≥ α : signifikan 
tidak terdeteksi DIF maka 
dinyatakan H0 Di Terima 
Sehingga dari analisis tiap butir 
yang berjumlah 40 butir dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
 
(1) Butir tes berdasarkan 
defferential item functioning 
(DIF) 
Berdasarkan analisis statistik 
dengan metode Mantel Haenszel 
dapat disimpulkan bahwa butir yang 
terjangkit DIF adalah butir 38, 33, 
27, 26, 25, 23, 21, 19, 15, 9, 5, 1. 
Karena nilai signifikan pada tabel 
MH lebih kecil dari nilai alfa maka 
butir ini terjangkit DIF 
(2) Butir tes kecendrungan 
terhadap siswa kota dan 
desa 
Adapun kecenderungan yang 
peroleh pada analisis statistik 
dengan menggunakan Mantel 
Haenszel dapat disimpulkan bahwa 
butir yang cenderung ke wilayah 
kota sebanyak 5 butir diantaranya 1, 
5, 15, 19, 38, dan butir yang 
cenderung ke wilayah desa 
sebanyak 7 butir diantaranya  9, 21, 
23, 25, 26, 27, 33. 
2. Pembahasan 
Analisis differential item 
function (DIF) dengan menggunakan 
analisis statistik dengan 
menggunakan Mantel Haenszel 
pada perangkat tes ujian nasional 
IPA Sekolah dasar terhadap 
perbedaan sekolah kota dan desa 
dapat disimpulkan pada tabel 
sebagai sebagaimana terlampir : 
Berdasarkan kajian pustaka 
pada bab II yang meliputi pada 
pembahasan berkaitan dengan 
differential item function (DIF) adalah 
kemampuan menjawab benar butir 
soal dari kelompok yang berbeda 
tetapi mempunyai kemampuan sama 
memiliki probabilitas berbeda, 
probabilitas perbedaan itu 
diakibatkan bukan karena faktor 
kemampuan melainkan faktor 
keberbedaan kelompok. 
Kelompok yang 
melatarbelakangi pembahsan pada 
analisis yaitu kelompok wilayah kota 
dan desa. Kelompok kota adalah 
peserta didik yang berlatar belakang 
karakteristik sosial lingkungan kota 
yang membentuk kelompok 
disekolah sesuai dengan cara 
berintraksi berdasarkan keterkaitan 
definisi kota terhadap ketentuan 
baku pemerintah. Sedangkan 
kelompok desa adalah peserta didik 
yang berlatar belakang karakteristik 
sosial lingkungan desa yang 
membentuk kelompok disekolah 
sesuai dengan cara berintraksi 
berdasarkan keterkaitan definisi 
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desa terhadap ketentuan baku 
pemerintah. 
Kelompok wilayah kota dan 
desa yang terbentuk berdasarkan 
interaksi pada satuan pendidikan 
sekolah dasar mempengaruhi hasil 
belajar pada mata pelajaran yang 
diujikan, hal ini terkait dengan 
proses pembelajaran IPA mampu 
menciptakan pembelajaran yang 
berkaitan langsung dengan proses 
pembelajaran nyata terhadap 
lingkungan sekitar, sehingga dalam 
menilai ujian nasional menjadikan 
kecendrungan butir terhadap salah 
satu kelompok. Perangkat tes ujian 
nasional tahun 2013 yang berjumlah 
40 butir dianalisis berdasarkan 
perbedaan kelompok kota dan desa, 
dengan menganalisis hasil ujian 
nasional 2013 dengan 
menggunakan metode statistik 
mantel haenszel. 
Metode mantel haenszel (MH) 
merupakan metode pendeteksian 
DIF dengan cara memasangkan dua 
kelompok (Holland, 1993:143). Data 
awal yang digunakan adalah tabel 
kontingensi 2 X 2. Prosedur M-H 
merupakan metode full chi square 
dengan menggunakan table 2 x 2 
dari frekuensi jawaban benar (1) dan 
jawaban salah (0) dari Kelompok 
Fokus dan Kelompok Referen. Ada 
dua data yang dapat dipasangkan, 
yaitu jumlah jawaban benar dan 
jawaban salah atau skor kelompok 
tertentu, misalnya rerata skor. 
Berdsasarkan kajian penelitian yang 
membahas tentang dif dari beberapa 
perangkat perbedaan kelompok 
menjadi hal domain sehingga 
analisis pada perangkat tes selalu 
kecendrungan terhadap bias yang 
ditimbulkan. 
Oleh karena itu berdasarkan 
kajian literatur dan kajian penelitian 
terdahulu peneliti memprediksi yang 
tercantumkan pada hipotesis adalah 
Terdapat tiga butir atau lebih yang 
terdeteksi Differential Item Function 
berdasarkan analisis perbedaan 
wilayah kota dan desa pada 
perangkat tes Ujian Nasional IPA 
Sekolah Dasar 
Analisis defferential item 
functioning (DIF) berdasarkan 
perbedaan wilayah kota dan desa 
pada prangkat Ujian Nasional IPA 
SD dengan menggunakan analisis 
mantel Haenzel di dapatkan 
kesimpulan sebagai berikut: 
Tabel 4 
Analisis Differential Item Function (DIF) 
No MH Sig DIF Bias 
Butir1 1.979 0.043 * KOTA 
Butir2 0.466 0.086   
Butir3 -0.458 0.081   
Butir4 0.417 0.237   
Butir5 0.850 0.001 * KOTA 
Butir6 -0.053 0.829   
Butir7 0.341 0.259   
Butir8 -0.385 0.069   
Butir9 -0.432 0.013 * DESA 
Butir10 -0.071 0.698   
Butir11 0.419 0.051   
Butir12 0.288 0.101   
Butir13 -0.125 0.504   
Butir14 -0.01 0.995   
Butir15 0.638 0.001 * KOTA 
Butir16 -0.100 0.615   
Butir17 -1.00 0.615   
Butir18 0.114 0.586   
Butir19 0.472 0.024 * KOTA 
Butir20 0.527 0.087   
Butir21 -0.461 0.026 * DESA 
Butir22 -0.199 0.334   
Butir23 -0.412 0.030 * DESA 
Butir24 -0.233 0.278   
Butir25 -0.454 0.033 * DESA 
Butir26 -0.454 0.033 * DESA 
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Butir27 -0.508 0.003 * DESA 
Butir28 0.194 0.292   
Butir29 -0.236 0.227   
Butir30 -0.236 0.227   
Butir31 0.379 0.242   
Butir32 0.379 0.242   
Butir33 -0.721 0.000 * DESA 
Butir34 0.247 0.440   
Butir35 -0.248 0.185   
Butir36 -0.248 0.185   
Butir37 0.216 0.391   
Butir38 0.674 0.023 * KOTA 
Butir39 0.192 0.281   
Butir40 0.192 0.281   
 
Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan berdasarkan analisis 
differential item function (DIF) pada 
perangkat tes Ujian Nasional IPA 
Sekolah Dasar berdasarkan 
perbedaan wilayah kota dan desa 
menggunakan metode mantel 
haenszel dengan jumlah soal 40 
butir Butir yang terdeteksi differential 
item function (DIF) berjumlah 12 
diantaranya butir 33, 27, 26, 25, 23, 
21, 19, 15, 9, 5, 1. Butir yang 
cenderung ke wilayah kota 
berjumlah 5 butir yaitu 1, 5, 15, 19, 
38, dan butir yang cenderung ke 
wilayah desa berjumlah 7 butir yaitu 
9, 21, 23, 25, 26, 27, 33. Butir yang 
tidak terdeteksi differential item 
function (DIF)  berjumlah 28 
diantaranya 2, 3, 4, 6, 7, 8, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 22, 24, 
28, 29, 30, 31, 32, 34, 35, 36, 37, 39, 
dan 40. Hal ini membuktikan 
terdeteksi differential item function 
(DIF) pada butir perangkat ujian 
nasional IPA SD Tahun 2013 
D. Kesimpulan 
Analisis differential item 
function (DIF) pada perangkat tes 
Ujian Nasional IPA Sekolah Dasar 
berdasarkan perbedaan wilayah kota 
dan desa dengan menggunakan 
metode mantel haenszel dengan 
jumlah soal 40 butir. Butir yang 
terdeteksi differential item function 
(DIF) berjumlah 12 diantaranya butir 
38, 33, 27, 26, 25, 23, 21, 19, 15, 9, 
5, 1. Butir yang cenderung ke 
wilayah kota berjumlah 5 butir yaitu 
1, 5, 15, 19, 38, dan butir yang 
cenderung ke wilayah desa 
berjumlah 7 butir yaitu 9, 21, 23, 25, 
26, 27, 33. Butir yang tidak 
terdeteksi differential item function 
(DIF)  berjumlah 28 diantaranya 2, 3, 
4, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 20, 22, 24, 28, 29, 30, 31, 32, 
34, 35, 36, 37, 39, dan 40 
 
 
Tabel  5. Pengelompokan Butir differential item function (DIF) 
DIF Jml Butir Jml Kecenderungan 
Butir DIF 12 38, 33, 27, 26, 25, 23, 
21, 19, 15, 9, 5, 1. 
5 Butir Kota 
1, 5, 15, 19, 38, 
7 Butir Desa 
9, 21, 23, 25, 26, 27, 33. 
Butir Bebas DIF 28 2, 3, 4, 6, 7, 8, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 16, 17, 
18, 20, 22, 24, 28, 29, 
30, 31, 32, 34, 35, 36, 
37, 39, dan 40. 
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Dari data diatas dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 
differential item function (DIF) pada 
perangkat tes Ujian Nasional IPA SD 
berjumlah 12 butir dari total butir 
soal pada perangkat tes sebanyak 
40 butir. Butir yang terjangkit 
differential item function (DIF) pada 
perangkat tes berjumlah dua belas 
butir dan butir yang tidak terjangkit 
differential item function (DIF) 
berjumlah 28 butir. Dengan 
kecendrungan butir ke wilayah kota 
berjumlah 5 butir dan butir yang 
cenderung ke wilayah desa 
berjumlah 7 butir. 
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PENGARUH KEBIASAAN BELAJAR  DAN SIKAP SISWA 
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SWASTA KABUPATEN TANGERANG 
Sundanah 
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Email: Sundanah@gmail.com 
 
Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of the 
Mastery of Concept study habits IPA. Knowing influence student attitudes 
on science lesson on learning achievement IPA. Knowing the influence 
study habits and attitudes of students in science subjects to the Concept 
Mastery IPA. The research method used is survey, with a sample size of 80 
students selected at random. Data were analyzed using multiple regression 
techniques inferential statistics. Research results show that the influence 
study habits and attitudes of students in science subjects together 
contribute positively and significantly to the mastery of science concepts 
with a linear equation is Y = 40,109 + 0.043X1 + 0.294X2 , and influence 
study habits affect positively and significantly to the mastery of science 
concepts this can be proved by sig. 0,000 < 0,05 dan thitung = (5,49) > ttabel 
1,68 , and influence student attitudes affect positively towards mastery of 
concepts IPA this can be proved by sig. 0,002 < 0,05 dan thitung = (5,49) > 
ttabel 1,68. The implications of this research students' abilities to understand 
the scientific meaning of both theory and its application in everyday life. 
This statement was clear that the better a student mastery of concepts in 
everyday life then pnerapan -harinya would be nice too, so that students are 
expected to clicking aplikasikn possessed mastery of concepts in everyday 
life. Then habits have the power to dominate a person's behavior. This 
statement is very clear that higher learning habits of students in science, the 
better it in belajarny habit, because habits have become a person's 
character so that when students have a good habit, the behavior will be 
good anyway, because the habit will dominate the behavior of the students. 
 
Keywords: Habits, Attitudes, Control Concepts 
 
A. Pendahuluan 
Ilmu merupakan suatu cara 
berpikir dalam menghasilkan 
suatu kesimpulan yang berupa 
pengetahuan yang dapat di 
andalkan . Ilmu dan Pendidikan 
memiliki  peranan sangat penting 
dalam proses mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Sebab melalui 
pendidikan akan diprestasikan 
manusia-manusia terampil dan  
berkualitas sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional sehingga 
tercapailah  masyarakat adil dan 
makmur.  
Dalam indeks pengembangan 
pendidikan  data yang di rilis 
UNESCO menyebutkan Indonesia 
berada pada peringkat ke 64 dari 
120 Negara. Sementara untuk  
lingkup Asia Pasifik kita menempati 
posisi ke 10 dari 14 Negara, untuk 
itu mari kita kembangkan pendidikan 
PROSIDING SEMINAR HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN 
PRODI PENELITIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN  
PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
JAKARTA, 21 JANUARI 2017 
396 
 
Nasional demi mencerdaskan anak 
bangsa. 
Pendidikan dikatakan 
berprestasi bila memprestasikan 
perubahan yang positif baik dari 
segi pengetahuan, keterampilan, 
tingkah laku dan sikap pada diri 
siswa menuju kedewasaannya serta 
dapat digunakan dalam hidup 
bermasyarakat. Untuk itu siswa 
dilatih agar dapat mendayagunakan 
potensi yang ia miliki secara 
maksimal, melalui proses belajar-
mengajar di sekolah.     Pendidikan 
memiliki  peranan sangat penting 
dalam proses mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Dalam 
pendidikan, kita mengenal ada 
3(tiga) jenjang pendidikan yang 
berlaku di Indonesia, yaitu :  
1. Pendidikan  Menengah, yang 
terdiri dari SMA, SMK, dan 
MA. 
2. Pendidikan Dasar, yang 
terdiri dari SD/MI, SMP/MTs 
3. Pendidikan PAUD, Yang teriri 
dari TK dan sejenisnya 
Dalam rangka melaksanakan 
program pendidikan serta untuk 
mencapai tujuan pendidikan 
nasional, penyelenggaraan  
pendidikan dasar dimana salah 
satunya adalah tingkat Sekolah  
Menengah  Pertama  (SMP) 
merupakan suatu system. Sebagai 
suatu sistem pada hakikatnya 
penyelenggaraan pendidikan SMP  
merupakan suatu keseluruhan yang 
meliputi komponen-komponen 
masukan, proses dan kelulusan. 
Dengan demikian ketiga komponen 
diatas merupakan komponen-
komponen yang mendukung 
penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah menengah pertama.  
Pada tingkat SMP , mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) merupakan  salah satu satuan 
pendidikan yang menjadi bagian 
dari mata pelajaran yang diajarkan 
di tingkat SMP. Berdasarkan 
kurikulum 2013 yang berlaku saat 
ini. IPA merupakan  mata pelajaran 
yang sifatnya wajib diikuti oleh 
seluruh siswa SMP  khususnya di  
SMP Swasta  Kabupaten Tangerang 
tempat  penulis mengajar. Dalam 
proses belajar mengajar, mata 
pelajaran IPA ini berisi materi-materi 
yang bersifat teoritis dan praktek, 
oleh karena itu  para siswa yang 
mengikuti  mata pelajaran ini 
dituntut memiliki sejumlah 
kemampuan dalam  memahami 
semua materi dan menyelesaikan 
soal-soalnya. Rasa takut terhadap 
pelajaran IPA (fobia IPA) sering kali 
menghinggapi perasaan siswa mulai 
dari tingkat dasar sampai perguruan 
tinggi  dan rasa takut yang 
berlebihan terhadap IPA  membuat 
siswa menjadi asing dan cenderung 
tidak menyukai pembelajaran IPA. 
Sikap dan persepsi negatif   
membuat kebiasaan belajar dan 
sikap pada pelajaran  menjadi lebih 
buruk. Pada umumnya siswa 
mendengar pelajaran Ilmu  
Pengetahuan Alam (IPA) sudah 
gelisah, merasa tidak percaya diri 
karena Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) adalah gabungan dari 
pelajaran Fisika, Biologi dan Kimia 
sehingga siswa mengganggap 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) itu adalah pelajaran yang 
sangat sulit. Belajar IPA, tanpa 
menguasai konsep dan latihan yang 
kontinu tidak mungkin dikuasai 
sedangkan siswa biasanya enggan 
membaca dan mengerjakan latihan. 
Dalam kegiatan belajar dibatasi  
beberapa hal antara lain adalah 
tidak membiasakan diri untuk belajar 
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dan sikap siswa terhadap pelajaran 
IPA  yang dimiliki oleh siswa 
sehingga penguasaan konsep siswa 
tersebut belum memenuhi harapan. 
Karena kebiasaan belajar dan sikap 
siswa terhadap pelajaran IPA yang 
rendah  sehingga siswa kurang 
menguasai materi yang diberikan. 
Dari permasalahan tersebut, penulis 
tertarik untuk mengetahui beberapa 
faktor yang mempengaruhinya. 
Faktor lainnya yang tak kalah 
pentingnya dalam mempengaruhi 
penguasaan konsep siswa adalah 
kebiasaan belajarnya. Apabila 
seorang siswa mempunyai 
kebiasaan belajar yang kurang baik, 
seperti malas belajar, jarang 
mengerjakan pekerjaan rumah atau 
latihan soal-soal, mempersiapkan 
diri dalam menghadapi pelajaran 
atau ia akan belajar, jika seorang 
siswa mempunyai kebiasaan belajar 
yang baik, maka penguasaan 
konsep yang dicapainya akan baik. 
Dalam ( Sardiman A.M 
2011:4)  dalam kegiatan belajar 
mengajar, apabila ada seorang 
siswa tidak berbuat sesuatu yang 
seharusnya ia kerjakan , maka perlu 
di selidiki sebab-sebabnya. Sebab-
sebab itu biasanya bermacam-
macam, mungkin tidak senang, 
mungkin sakit, mungkin lapar, ada 
problem pribadi dan lain-lain. Oleh 
karenanya kita sebagai pendidik 
harus mencari tahu apa 
penyebabnya, kebiasaan belajar 
siswa ada yang tinggi dan rendah, 
semakin sering anak belajar di 
rumah atau di sekolah maka 
semakin tinggi pula penguasaan 
konsep siswa dan sebaliknya 
semakin rendah kebiasaan belajar 
seorang siswa maka semakain 
rendah pula penguasaan konsep 
IPA yang dimiliki oleh siswa. Hal 
tersebut sudah jelas banyak sekali 
faktor yang mempengaruhi siswa 
dalam belajar, mulai dari diri siswa 
sendiri, dari guru maupun dari 
lingkungan yang tidak mendukung 
dalam tercapainya tujuan 
pembelajaran sehingga penguasaan 
konsep siswa menjadi berkurang 
Pada hakikatnya, mata 
pelajaran IPA  bukanlah  mata 
pelajaran yang sulit dikuasai. Hanya 
saja dibutuhkan  perhatian dan 
kemampuan melatih kebiasaan diri 
untuk menguasai konsep dasar 
dengan baik. Materi pada mata 
pelajaran  IPA bukanlah materi yang 
disajikan secara parsial. IPA 
merupakan mata pelajaran yang 
dibangun dari pengembangan 
konsep dasar yang kemudian 
dikembangkan menjadi bentuk yang 
lebih komplek. Kegagalan 
menguasai konsep dasar akan 
berpengaruh pada penguasaan 
konsep lanjutan. Dalam hal ini 
masalah yang timbul di sekolah 
terutama di  SMP Swasta 
Kabupaten Tangerang, bahwa 
prestasi siswa kelas IX dilihat dari 
prestasi ulangan harian, dari tahun 
ke tahun tidak ada peningkatan atau 
kurang berprestasi. Dari latar 
belakang permasalahan yang timbul 
dalam pelajaran IPA, maka  penulis 
ingin meneliti permasalahan 
tersebut dengan membuat sebuah 
tesis yang penulis beri judul “ 
Pengaruh Kebiasaan Belajar dan 
Sikap Siswa Pada Pelajaran IPA 
Terhadap Penguasaan Konsep IPA 
Di SMP Swasta Kabupaten 
Tangerang “. 
B. Metode Penelitian  
Jenis penelitian ini 
menggunakan metode penelitian 
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survey untuk kelas IX di SMP 
swasta di Kabupaten Tangerang 
Provinsi Banten, yaitu metode 
penelitian yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh dari variabel-
variabel yang di teliti yang di 
antaranya yaitu variabel bebas 
(independent variable) adalah 
kebiasaan belajar (X1), sikap siswa 
(X2), dan variabel terikat 
(independent variable) penguasaan 
konsep IPA (Y). dengan pendekatan 
penelitian kuantitatif, dan alat 
pengumpul data yang digunakan 
adalah kuesioner (angket). 
Penelitian survey yang dimaksud 
adalah bersifat menjelaskan 
hubungan kausal dan pengujian 
hipotesis menurut Neuman W 
Lawrence dalam Sugiono (2013: 34) 
menyatakan “survey are quantitative 
beasth The survey ask many people 
(call respondent) about their beliefe, 
opinions, characteristic, and past or 
present behavior. Survey are 
appropriate for research question 
about self kuantiatif. Dalam 
penelitian survey peneliti 
menayakan ke beberapa orang 
(yang di sebut dengan responden) 
tentang keyakinan, pendapat dan 
karakteristik suatu obyek daperilaku 
yang telah lalu atau sekarang. 
Penelitian survey berkenaan dengan 
pertanyaan tentang  keyakinan dan 
perilaku dirinya sendiri. Riduwan 
(2008 : 208) mengutip dari 
pernyataan Masri S (1995 : 21) 
bahwa penelitian survey dapat 
digunakan untuk maksud : 
1. Penjajagan (eksploratif) 
2. Deskriptif 
3. Penjelasan (eksplanatory atau 
confirmatory), yakni menjelaskan 
hubungan kausal dan pengujian 
hipotesis 
4. Evaluasi 
5. Prediksi atau meramalkan 
kejadian tertentu di masa yang 
akan dating 
6. Penelitian operasional 
7. Pengembangan indikator – 
indikator sosial 
Pada penelitian ini survey 
yang dilakukan lebih fokus pada 
pengungkapan hubungan  kausal 
antar variabel, yaitu suatu penelitian 
yang diarahkan untuk menyelidiki 
hubungan sebab berdasarkan 
pengamatan akibat yang  terjadi, 
dengan  tujuan memisahkan 
pengaruh langsung dan pengaruh 
tidak langsung sesuatu variabel 
penyebab terhadap veriabel akibat.  
Kompetensi yang harus 
dimiliki mahasiswa dalam 
melakukukan penelitian dengan 
metode survey adalah  memahami 
proses penelitian ; permaslahan 
Penelitian; melakukan kajian teori, 
menyusun kerangka berfikir dan 
mengajukan hipotesis; menentukan 
populasi dan menghitung sampel 
random; mengembangkan 
instrument dan menguji validitas dan 
reliabilitas instrument; 
mengumpulkan data; tabulasi data, 
penyajian data, dan analisis data ; 
menyusun proposal dan laporan 
penelitian survey. Variabel sebab-
akibat tersebut adalah  kebiasaan 
belajar siswa  (X1) dan sikap siswa 
pada pelajaran IPA (X2) terhadap 
Penguasaan Konsep IPA (Y) 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Berikut ini deskripsi tentang 
data kebiasaan belajar. 
 
Tabel 1 Desripsi Data Kebiasaan 
Belajar Siswa 
Statistics 
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Kebiasaan Belajar 
N Valid 80 
Missing 0 
Mean 78.19 
Median 79.00 
Mode 75 
Std. Deviation 10.150 
Skewness -.375 
Std. Error of 
Skewness 
.269 
Kurtosis -.420 
Std. Error of 
Kurtosis 
.532 
Range 42 
Minimum 54 
Maximum 96 
 
Berdasarkan data diatas 
yang diperoleh responden 
mempunyai nilai minimum 54 dan 
nilai maksimum 96, rata-rata 
kebiasaan belajar 78,19 dan 
simpangan baku 10,150, dan 
didukung pula oleh median 79,00 
Dari data statistik simpangan 
baku sebesar 10,150  atau sama 
dengan 12,98% dari rata-rata, 
menunjukan bahwa perbedaan 
jawaban antar responden pun cukup 
beragam. 
Dari deskripsi tersebut juga 
dapat dilihat bahwa skor antara nilai 
rata-rata dengan median hamper 
sama , yaitu 78.19 dan 79.00. Hal ini 
menunjukan data kebiasaan belajar 
cukup representative. Sedangkan 
skor kebiasaan belajar yang berada 
diatas rata-rata lebih banyak 
dibanding yang berada dibawah 
rata-rata, ini menunjukan bahwa 
siswa yang memiliki kebiasaan 
belajar yang tinggi lebih banyak 
dibandingkan yang rendah. 
Sedangkan histogram dari data 
tersebut dapat dilihat pada gamabar 
berikut: 
 
Gambar 1. Histogram  Kebiasaan 
Belajar siswa 
 
Deskripsi data sikap belajar 
siswa dilihat pada table berikut ini: 
 
Table 2. Deskripsi Data Sikap 
belajar siswa 
Statistics 
Sikap siswa 
N Valid 80 
Missing 0 
Mean 75.90 
Median 77.00 
Mode 77 
Std. Deviation 8.669 
Skewness -.081 
Std. Error of Skewness .269 
Kurtosis -.358 
Std. Error of Kurtosis .532 
Range 41 
Minimum 55 
Maximum 96 
Berdasarkan tabel di atas 
bahwa   dapat  juga dilakukan 
dengan membuat  grafik dalam 
bentuk diagram batang, hal tersebut 
sikap belajar yang diperoleh 
responden mempunyai nilai 
minimum 55, nilai maksimum 96 , 
rata-rata  75.90 dengan simpangan 
baku 8.669 dan di dukung pula oleh 
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median 77.00. 
Dari data statistic simpangan 
baku sebesar 18,425 atau sama 
dengan 11,258% dari rata-rata, 
menunjukan bahwa perbedaan 
jawaban antar responden termasuk 
tinggi dan tingkat sikap siswa dari 
responden pun cukup beragam. 
Dari  deskrpsi tersebut juga 
dapat dilihat bahwa skor antara nilai 
rata-rata  dengan median hamper 
sama yaitu 75.90 dan 77.00. Hal ini 
menunjukan data minat belajar 
cukup representatif. Sedangkan 
skor sikap yang berada diatas rata-
rata lebih banyak disbanding yang 
berada dibawah rata-rata, ini 
menunjukkan bahwa siswa yang 
memiliki kebiasaan belajar yang 
tinggi lebih banyak disbanding yang 
rendah. Sedangkan histogram dari 
data tersebut dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
 
Berikut ini deskripsi data 
tentang penguasaan konsep 
IPA 
 
Tabel 3. Deskripsi Data  
penguasaan konsep IPA 
Statistics 
Penguasaan Konsep IPA 
N Valid 80 
Missing 0 
Mean 65.84 
Median 64.00 
Mode 60 
Std. Deviation 6.371 
Skewness 1.190 
Std. Error of Skewness .269 
Kurtosis .997 
Std. Error of Kurtosis .532 
Range 27 
Minimum 59 
Maximum 86 
Berdasarkan tabel diatas 
untuk mendapatkan gambaran yang 
lebih jelas tentang penguasaan 
konsep IPA siswa SMPIT Ash-
Shibgoh Kab. Tangerang  dan SMP 
PGRI 174  Kabupaten Tangerang, 
penguasaan konsep IPA 
mempunyai nilai minimum 59, dan 
nilai maximum 86, rata-rata 
penguasaan konsep IPA 65,84 dan 
simpangan baku 6.371, didukung 
pula oleh median 64.00.  
Dari data statistik  simpangan 
baku sebesar 6.371 atau sama 
dengan 9,676% dari rata-rata, 
menunjukan bahwa perbedaan 
jawaban antar responden sangat 
tinggi dan tingkat penguasaan 
konsep IPA belajar dari responden 
pun cukup beragam. 
Dari deskripsi tersebut juga 
dapat dilihat bahwa skor antara nilai 
rata-rata dengan median hampir 
sama yaitu 65,84 dan 64,00. Hal ini 
menunjukan data penguasaan 
konsep IPA cukup representative. 
Sedangkan skor penguasaan 
konsep IPA yang berada di atas 
rata-rata lebih banyak dibanding 
yang berada dibawah rata-rata , ini 
menunjukan bahwa siswa yang 
memiliki pengusaan konsep IPA 
yang tinggi lebih banyak dibanding 
yang rendah. Sedangkan histogram 
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dari data tersebut dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
 
 
Pengujian normalitas data 
masing-masing sampel diuji melalui 
hipotesis berikut: 
H0 :  data pada sampel tersebut 
berdistribusi normal 
H1 :   data pada sampel tersebut 
tidak berdistribusi normal 
  Untuk menguji  noramal 
tidaknya sampel digunakan 
Kolmogorov – Smirnov pada tahap 
signifikansi α = 0,05 . Adapun 
maksud pengujian persyaratan 
normalitas adalah untuk 
mengetahui apakah sampel 
penelitian diambil dari populasi 
yang berdistribusi normal atau tidak 
perhitungan dilakukan dengan 
bantuan computer menggunakan 
program SPSS versi 20.0 menurut 
ketentuan yang ada dalam program 
tersebut maka kriterian dari 
normalias data adalah “ jika P value 
(sig.) > 0,05 maka H0 diterima, 
yang berarti data pada sampel 
tersebut berdistribusi normal. Nilai 
P value (sig.) adalah bilangan yang 
tertera pada kolom  Asymp 
sig.dalam table One -Sample 
Kolmogorov – Smirnov test hasil 
perhitungan pengujian normalitas 
oleh program SPSS. Hasil 
perhitungan ini dapat dilihat pada 
table berikut: 
Tabel 4. Uji Normalitas 
Variabel Penelitian 
Kebiasaan Belajar, Sikap 
Siswa, dan Penguasaan 
Konsep IPA 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Kebiasa
an 
Belajar 
Sika
p 
Sisw
a 
Penguasa
an Konsep 
N 80 80 80 
Normal 
Parameters
a,,b
 
Mean 78.19 75.9
0 
67.84 
Std. 
Deviati
on 
10.150 8.66
9 
7.474 
Most 
Extreme 
Differences 
Absolut
e 
.072 .072 .110 
Positive .042 .052 .110 
Negativ
e 
-.072 -.072 -.097 
Kolmogorov-Smirnov 
Z 
.641 .642 .987 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.806 .804 .284 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Pada tabel di atas terlihat 
bahwa nilai pada baris sig. untuk 
semua sampel lebih besar dari 0,05 
sehingga H0 diterima, dengan kata 
lain dapat disimpulkan bahwa data 
dari semua sampel pada penelitian 
ini berdistribusi normal. 
Uji liniear dilakukan untuk 
mencari persamaan garis  regresi 
variabel bebas (X) terhadap variabel 
terikat (Y) . Berdasarkan garis yang 
telah dibuat, selanjutnya diuji 
keberartian koefisien garis regresi 
serta linearitasnya.  
Pengujian linearitas dalam 
penelitian ini digunakan hipotesis 
sebagai berikut : 
H0 :  garis regresi hubungan 
antara vaiabel X dan variabel Y 
linear 
H1 :   garis regresi hubungan 
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antara variabel X dan Varibel Y 
tidak liniear 
Perhitungan dilakukan dengan 
bantuan computer dengan 
menggunakan program SPSS  
versi 20.0. menurut ketentuan yang 
ada dalam program tersebut maka 
criteria dari linieritas garis regresi 
“jika sig. lebih kecil dari 0,05 maka 
H0 diterima, yang berarti garis 
regresi tersebut linear nilai sig. 
adalah bilangan yang tertera pada 
kolom sig. garis Deviation From 
Linearity dalam table ANOVA hasil 
perhitungan pengujian linearitas 
garis regresi oleh program SPSS.  
a. Linearitas Pengaruh 
Variabel X1 Terhadap 
Variabel Y 
Hasil perhitungan 
pengujian linearitas garis 
regresi hubungan antara 
variabel X1 terhadap 
variabel Y dapat dilihat 
pada tabel berikut 
 
Tabel 5. Hasil Pengujian Linearitas Garis Regresi Pengaruh X1 
terhadap Y 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
Penguasaan 
Konsep IPA 
* Kebiasaan 
Belajar 
Between 
Groups 
(Combined) 1435.187 35 41.005 1.018 .473 
Linearity 295.380 1 295.380 7.336 .010 
Deviation from 
Linearity 
1139.808 34 33.524 .833 .708 
Within Groups 1771.700 44 40.266   
Total 3206.887 79    
 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui bahwa nilai signifikansi 
Deviation from Linearity sebesar 
0,708. Karena signifikansi lebih 
besar dari 0,05 H0 diterima, dengan 
kata lain  dapat disimpulkan bahwa 
garis regresi pengaruh variabel X1 
terhadap Y tersebut adalah liniear.  
Hasil perhitungan pengujian 
linearitas garis regresi hubungan 
antara variabel  X2 terhadap 
varaiabel Y dapat dilihat pada tabel  
berikut:   
Tabel 4.6 
Hasil Pengujian Linearitas Garis Regresi Pengaruh X2  terhadap Y 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
Penguasaan 
Konsep IPA 
* Sikap 
siswa 
Between 
Groups 
(Combined) 1672.907 31 53.965 1.689 .050 
Linearity 623.294 1 623.294 19.504 .000 
Deviation 
from Linearity 
1049.612 30 34.987 1.095 .382 
Within Groups 1533.981 48 31.958   
Total 3206.887 79    
 
Berdasarkan tabel diatas 
dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi Deviation from Linearity 
sebesar 0,382. Karena signifikansi 
lebih dari 0,05 sehingga H0 diterima, 
maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel garis regresi pengaruh 
variabel X2 terhadp Y tersebut 
adalah liniear. 
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Uji Multikoliniearitas 
bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya 
korelasi yang sempurna antar 
variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi yang sempurna 
diantara variabel bebas.  
Uji Multikoliniearitas diuji 
dengan menggunakan bantuan 
program SPSS 20.0. dilakukan 
dengan uji regresi yang berpatokan 
pada nilai VIF (Variance Inflation 
Factor) dan koefisien korelasi antar 
variabel bebas. Kriteria yang 
digunakan adalah: 
- Jika VIF di sekitar angka 1 atau 
memiliki tolerance mendekati 1, 
maka dapat dikatakan tidak 
terdapat masalah 
multikolinieaitas dalam model 
regresi 
- Jika koefisien korelasi antar 
variabel bebas kurang dari 0,5 
maka tidak terdapat masalah 
multikolinieritas. 
 
Tabel 7. Hasil Pengujian Multikoliniearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Correlations Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 40.109 6.093  6.583 .000      
Kebiasaan 
Belajar 
.043 .079 .069 .549 .585 .303 .062 .056 .657 1.521 
Sikap 
Siswa 
.294 .093 .400 3.180 .002 .441 .341 .325 .657 1.521 
a. Dependent Variable: Penguasaan Konsep 
 
Berdasarkan tabel di atas, 
nilai VIF dari semua variabel 
bebasdalam tabel tidak jauh dari 1,0 
dan tolerance lebih besar dari 0,5 
maka terdapat masalah 
multikolinearitas pada variabel yang 
digunakan dalam model regresi 
Uji normalitas ini bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi 
, variabel pengganggu atau residual 
memiliki distribusi normal atau tidak 
Tabel 8. Hasil Pengujian 
Normalitas Galat 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
Standardized 
Residual 
N 80 80 
Normal 
Parameters
a,,b
 
Mean .0000000 .0000000 
Std. 
Deviation 
5.70755101 .98726063 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .094 .094 
Positive .094 .094 
Negative -.072 -.072 
Kolmogorov-Smirnov Z .840 .840 
Asymp. Sig. (2-tailed) .480 .480 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan tabel diatas 
menunjukan bahwa error (ei) atau 
residual yang juga disebut galat , 
dan persayaratan regresi yang baik 
jika residualnya mengikuti distribusi 
normal. Melihat data statistik pada 
tabel bahwa uji hipotesis yang 
menyatakan distribusi normal dapat 
diterima, hal ini ditunjukan dengan 
nilai kolmogorov-Smirnov Z= 0,840 
dan sig. 0,480 > 0,05. Ini berarti 
asumsi atau persyaratan analisis 
regresi terpenuhi. 
Data tersebut juga 
digambarkan oleh grafik berikut ini: 
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Gambar 4. Histogram Dan Kurva 
Normal Galat 
Dengan melihat tampilan 
histogram diatas, dapat disimpulkan 
bahwa grafik histogram memberikan 
pola distribusi normal, tidak miring 
kekiri atau kekanan. 
 
Gambar 5.  
Histogram dan Kurva Normal Galat
 
Dari  P-P Plot Test diatas, 
dapat dilihat bahwa titik –titik 
menyebar di sekitar garis diagonal, 
serta penyebarannya searahgaris 
diagonal. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa data berdistribusi normal. 
Uji heteroskedastisitas 
bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan 
lain. Jika pengamatan variance dari 
residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap maka disebut 
homoskedastisitas dan jika sama di 
sebut heteroskedastisitas, model 
regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Salah satu cara untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas adalah dengan 
melihat grafik plot antara lain prediksi 
variabel terikat (dependen) yaitu 
ZPRED dengan residualnya 
SRESID. Deteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan melihat ada tidaknya pola 
tertentu pada grafik scatterplot 
menyebar secara acak di atas dan 
dibawah angka nol pada sumbu Y, 
maka tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
 
Gambar 6. Scatterplot Galat 
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 Grafik scatterplot diatas 
menunjukkan bahwa titik-titik 
menyebar secara acak dan tidak 
membentuk pola-pola tertentu yang 
jelas, secara tersebar diatas maupun 
dibawah angka nol pada sumbu Y. 
Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
terjadi heteroskedastisitas pada 
model regresi tersebut,sehingga 
dapat dipakai untuk memprediksi 
variabel penguasaan konsep IPA 
berdasarkan kebiasaan belajar dan 
sikap siswa. 
Pembahasan 
Penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh kebiasaan 
belajar dan sikap siswa secara 
bersama-sama terhadap 
penguasaan konsep IPA SMP 
swasta di Kabupaten Tangerang. 
1.  Pengaruh Kebiasaan Belajar 
(X1) dan Sikap Siswa  (X2) Secara 
Bersama-sama Terhadap 
Penguasaan Konsep IPA (Y) 
Dari deskripsi data setelah 
dilakukan analisa koefisien korelasi 
sebesar 0,444 dan koefisien 
determinasi sebesar 19,1%, setelah 
dilakukan pengujian dengan program 
SPSS terbukti bahwa koefisien 
korelasi tersebut signifikan. Hal ini 
berarti terdapat pengaruh X1 
(Kebiasaan belajar) dan X2 (sikap 
siswa) secara bersama-sama 
terhadap Y (Penguasaan Konsep) 
pada siswa SMP  Swasta  di 
Kabupaten Tangerang. 
Sedangkan analisa regresi 
telah dihasilkan satu persamaan 
regresi yaitu ŷ = - 40,109 + 0,043X1 + 
0,294X2 Nilai konstanta = 40,109. 
Nilai  diawal persamaan merupakan 
konstanta menunjukkan bahwa 
dengan kebiasaan belajar dan sikap 
siswa paling rendah, sulit bagi siswa 
untuk mendapatkan pemahaman 
konsep IPA yang baik, sedangkan 
nilai koefisien regresi sebesar 0,043 
dan 0,029 menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh positif variabel 
bebas X1 (kebiasaan belajar) dan X2 
(sikap siswa) secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat Y 
(Penguasaan konsep IPA). Angka 
koefisien regresi tersebut juga 
menunjukkan bahwa setiap ada 
kenaikan satu nilai kebiasaan belajar 
maka akan terdapat kenaikan 
penguasaan konsep IPA sebesar 
0,043 dan setiap ada kenaikan satu 
nilai sikap siswa maka  akan 
terdapat kenaikan penguasaan 
konsep IPA sebesar 0,177. 
Setelah dilakukan pengujian 
linearitas garis regresi dengan 
menggunakan program SPSS 
diperoleh bahwa garis regresi 
tersebut linear. Dari pengujian 
signifikansi koefisien regresi yang  
juga dilakukan dengan program 
SPSS diperoleh  bahwa koefisien 
regresi tersebut signifikan, yang 
berarti benar bahwa terdapat 
pengaruh yang positif variabel bebas 
X1 (kebiasaan belajar) dan X2 (sikap 
siswa) secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat Y 
(Penguasaan konsep IPA). 
 Dari pengujian hipotesis 
diperoleh bahwa nilai sig = 0,000 
dan thitung = 5,49, sedangkan ttabel = 
1,68 karena nilai sig < 0,05 dan thitung 
> ttabel maka H0 ditolak  yang berarti 
koefisien terdapat pengaruh yang 
signifikan variabel bebas X2 (sikap 
siswa) terhadap variabel terikat Y 
(penguasaan konsep IPA) dengan 
nilai Adjusted R. Squared sebesar 
0.198 berarti variabilitas penguasaan 
konsep dapat dijelaskan oleh 
variabel sikap siswa sebesar 19,8%. 
Witherington (dalam Sunarja 
1999:74) menyatakan ,” Kebiasaan 
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itu adalah sebagai perbuatan 
seseorang dalam cara bertindak 
yang diperoleh dengan berulang-
ulang yang akhirnya menetap dan 
bersifat otomatis “. Jika dikaitkan 
dengan belajar dalam IPA, maka 
kebiasaan belajar adalah perbuatan 
seorang siswa dalam rangka 
mempelajari IPA yang dilakukan 
berulang-ulang, Sedangkan menurut 
Gilmer (Dimyati dan Mudjiono, 
2006:12) menyebutkan bahwa “ 
Habit a well learned response carried 
out outomatically”. Jadi kebiasaan 
memiliki kekuatan untuk 
mendominasi tingkah laku 
seseorang. Dari pengertian tersebut 
disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1) Kebiasaan adalah hasil belajar 
yang menunjukan pola perilaku 
tertentu.  
2) Kebiasaan selalu memunjukan 
suatu perilaku.  
3) Kebiasaan memiliki sifat atau 
corak seperti: konsisten, otomatis, 
pasti, mudah, terintegrasi dengan 
pribadi individu. Kebiasaan juga 
bisa kuat atau lemah tergantung 
motivasi yang mengiringinya dari 
maksud dan tujuan kegiatan yang 
telah menjadi kebiasaan itu.  
4) Kebiasaan belajar yang tersusun 
dan terencana dengan baik akan 
menghasilkan suatu prestasi yang 
dapat memberikan dorongan bagi 
diri individu untuk terus 
berprestasi.  
Kebiasaan adalah perilaku 
yang sudah berulang-ulang 
dilakukan sehingga menjadi 
otomatis, artinya berlangsung tanpa 
harus difikirkan lagi. Kebiasaan 
layaknya gerak refleks, tanpa 
dikomandoi oleh otak kebiasaan 
aakan terbentuk oleh sendirinya, 
sejalan apa yang dikemukakan oleh 
Chaplin (2000:219) bahwa 
kebiasaan adalah kegiatan yang 
menjadi relative otomatis setelah 
melewati praktek yang panjang 
Dari uraian teoritis dan 
informasi kuantitatif di atas dapat 
disimpulkan bahwa kebiasaan 
belajar dan sikap siswa berpengaruh 
secara bersama-sama terhadap 
penguasaan konsep IPA. 
2. Pengaruh Sikap Siswa pada 
pelajaran IPA  (X2) Terhadap 
Penguasaan Konsep IPA (Y) 
pengaruh yang tidak signifikan 
variabel kebiasaan belajar (X1) 
terhadap penguasaan konsep IPA 
(Y) untuk siswa SMP PGRI  di 
Kabupaten Tangerang. Hal ini dapat 
dibuktikan oleh nilai sig = 0,000 dan 
thitung = 0,549 sedangkan ttabel = 1,68 
karena nilai sig. 0,585 > 0,05 dan 
thitung > ttabel maka H0 diterima dan H1 
ditolak  yang berarti terdapat 
pengaruh yang  signifikan. 
Berdasarkan sintesis pada Bab II 
Menurut Nunnally (2002:49) Sikap 
merupakan suatu konsep psikologi 
yang kompleks. Tidak ada definisi 
yang dapat diterima bersama oleh 
semua pakar psikologi, satu hal yang 
dapat diterima bersama bahwa sikap 
berakar dari perasaan.  
Menurut  Saifuddin (2002:40) 
sikap merupakan respon evaluatif 
yang dapat berbentuk positif atau 
negatif.  Hal ini berarti dalam sikap 
terkandung adanya preferensi atau 
rasa suka tak suka terhadap sesuatu 
sebagai obyek sikap. Artinya jika 
sikap mengarah pada obyek tertentu, 
berarti penyesuaian diri terhadap 
obyek dipengaruhi oleh lingkungan 
social dan kesediaan untuk bereaksi 
dari orang tersebut terhadap obyek 
Menurut Azwar (2000 : 6) 
mengatakan bahwa sikap adalah 
evaluasi umum yang dibuat manusia 
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terhadap dirinya sendiri, orang lain, 
obyek atau isue 
Dari pengujian hipotesis 
diperoleh bahwa nilai sig = 0,000 
dan thitung = 5,49, sedangkan ttabel = 
1,68 karena nilai sig < 0,05 dan thitung 
> ttabel maka H0 ditolak  yang berarti 
koefisien terdapat pengaruh yang 
signifikan variabel bebas X2 (Sikap 
siswa) terhadap variabel terikat Y 
(Penguasaan Konsep IPA). 
        Jika dikaitkan dengaan 
belajar, maka sikap belajar 
merupakan kecenderungan dari 
perilaku seorang siswa terhadap 
suatu mata pelajaran yang disertai 
dengan perasaan tertentu, Sehingga 
dalam penulisan ini, Artinya apabila 
kecenderungan dari perilaku seorang  
siswa terhadap IPA  itu disertai 
perasaan senang, maka sikap 
belajarnya adalah positif. Sebaliknya, 
apabila kecenderungan dari perilaku 
seorang siswa terhadap  IPA itu 
disertai perasaan tidak senang, 
maka sikap belajarnya adalah 
negatif. 
3. Pengaruh Kebiasaan Belajar 
(X1) Terhadap Penguasaan Konsep 
IPA (Y) Dari pengujian hipotesis 
diperoleh bahwa nilai sig = 0,002 
dan t hitung  = 3,180  sedangkan ttabel = 
1,68 karena nilai sig < 0,05 dan t 
hitung  > ttabel maka H0 ditolakyang 
berarti koefisien variabel bebas X1 
(kebiasaan belajar) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat Y 
( Penguasaan Konsep IPA) 
   Menurut Seels dan Richey 
dalam Budianingsih (2004: 16) 
Setiap siswa mempunyai kebiasaan 
belajar yang berlainan dalam 
mempelajari suatu materi atau bahan 
belajar, karena hal ini bergantung 
pada kebiasaan belajar yang 
dilakukannya. Karakteristik siswa 
merupakan bagian-bagian 
pengalaman siswa yang 
berpengaruh pada keefektifan 
proses belajar.  Witherington (dalam 
Sunarja 1999 ) menyatakan ,” 
Kebiasaan itu adalah sebagai 
perbuatan seseorang dalam cara 
bertindak yang diperoleh dengan 
berulang-ulang yang akhirnya 
menetap dan bersifat otomatis “. Jika 
dikaitkan dengan belajar dalam IPA, 
maka kebiasaan belajar adalah 
perbuatan seorang siswa dalam 
rangka mempelajari IPA yang 
dilakukan berulang-ulang. Siswa 
dalam melakukan belajarnya 
dirumah setidaknya harus bisa 
menciptakan suasana yang dapat 
membangkitkan keinginan untuk 
belajar dalam rangka untuk 
memperoleh pengetahuan baru.  
Dalam Nasution (2008: 93) gaya  
belajar  merupakan cara yang 
konsisten yang dilakukan oleh 
seorang siswa dalam menangkap 
stimulus atau informasi, cara 
mengingat, berpikir dan 
memecahkan soal. Sedangkan 
menurut  Gunawan (2006 : 139) 
gaya belajar adalah cara yang lebih 
disukai seseorang dalam melakukan 
kegiatan berfikir, memproses dan 
memahami suatu informasi.  
Seorang siswa harus bisa 
menciptakan cara belajar tertentu 
agar menjadi suatu kebiasaan 
belajar yang baik.  
Sedangkan yang dimaksud 
penguasaan konsep adalah 
kemampuan siswa dalam memahami 
makna secara ilmiah baik teori 
maupun penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan 
dengan penjelasan penguasaan 
konsep menurut Bloom (dalam 
Rustaman et al), 2005) yaitu 
kemampuan menangkap pengertian-
pengertian seperti mampu 
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mengungkapkan suatu materi yang 
di sajikan kedalam bentuk yang lebih 
dipahami , mampu menginterpretasi 
dan mampu mengaplikasikannya. 
Kebiasaan belajar yang 
dimiliki masing-masing peserta didik  
berpengaruh langsung kepada 
keterampilan mengolah masalah. 
Jika  
D. Kesimpulan 
Simpulan yang dapat diperoleh 
dari penelitian ini adalah : 
1. Terdapat pengaruh yang 
signifikan variabel bebas 
kebiasaan belajar (X1) dan sikap 
siswa pada pelajaran IPA (X2) 
secara bersama-sama terhadap 
penguasaan Konsep IPA (Y) 
untuk siswa SMP Swasta di 
Kabupaten Tangerang. Hal ini 
dapat dibuktikan oleh nilai nilai 
nilai sig = 0,000 dan Fhitung = 9.475 
sedangkan Ftabel = 3,12  karena sig 
< 0,05 dan Fhitung > Ftabel maka H0 
ditolak yang berarti koefisien 
regresi tersebut signifikan, 
sehingga dengan kata lain bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan 
variabel kebiasaan belajar (X1) 
dan sikap siswa  (X2) secara 
bersama-sama terhadap 
penguasaan konsep IPA  (Y).  
serta persamaan regresi Y = 
40,109 + 0,043X1 + 0,294X2 Nilai 
konstanta = 40,109 yang didapat 
pun menunjukkan bahwa setiap 
ada kenaikan satu nilai dari 
kebiasaan belajar terhadap 
penguasaan konsep IPA sebesar 
0,043, begitu pun setiap ada 
kenaikan satu nilai kebiasaan 
belajar maka akan terdapat 
penguasaan konsep IPA sebesar  
0,294. 
2. Terdapat pengaruh yang  
signifikan variabel kebiasaan 
belajar (X1) terhadap penguasaan 
konsep IPA (Y) untuk siswa SMP 
Swasta  di Kabupaten Tangerang. 
Hal ini dapat dibuktikan oleh nilai 
sig = 0,000 dan thitung = 5,49, 
sedangkan ttabel = 1,68 karena 
nilai sig < 0,05 dan thitung > ttabel 
maka H0 diterima dan H1 ditolak  
yang berarti terdapat pengaruh 
yang tidak signifikan. 
3. Terdapat pengaruh yang 
signifikan variabel sikap siswa 
pada  pelajaran IPA (X2) terhadap 
Penguasaan Konsep IPA (Y) 
untuk siswa SMP Swasta di 
Kabupaten Tangerang. Hal ini 
dapat dibuktikan oleh nilai sig = 
0,000 dan thitung = 5,49, sedangkan 
ttabel = 1,68 karena nilai sig < 0,05 
dan thitung > ttabel maka H0 ditolak  
yang berarti terdapat pengaruh 
yang signifikan. 
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Abstract: The aim of this research is to know how the student’s ability in making 
interrogative sentences using auxiliary verb. The research was conducted to the 
students of  MA Ma’arif Nu 5 Sekampung Class XII Social 1 in 2014/2015 
academic year which consist of 35 students. There are six classes in the twelve 
class, and social 1 is one of the class where the problem in making interrogative 
sentences appeared so often in this class. This  research is descriptive qualitative 
research, so the data was collected by giving written test to the students to get 
clear description about their ability in making interrogative sentences using 
auxiliary verbs. The data analyzed and classified based on content, form, and 
grammar offered by David P Harris. The result of the research showed that only  
17,64% students already understood the use of interrogative adjective and correct 
auxiliary verb. While 29,41% of the students are able to make  interrogative 
pronoun and correct auxiliary verbs. And 17,64% of the students are able to make 
interrogative adverbs and correct auxiliary verbs. This means that the average of 
students’ ability in making interrogative sentences is fewer than 50% mastery. 
According to Suharsimi Arikunto the average mastery of under 40% means that 
the students ability is low.  
Keywords: Students’ Ability, Interrogative Sentences, Auxiliary Verbs 
A. Intruduction 
Language is important in 
communication, because it is a 
means of transferring ideas in 
communication activity. English is a 
means of communication to 
understand, express information, 
thoughts, feelings develop science, 
technology, and culture either in 
written or spoken form. It means that 
the students learning English should 
have communication capability to 
understand and produce spoken and 
written which is actualized in four 
skills : listening, speaking, reading, 
and writing. English as an 
international language also has that 
function. It is not only considered as 
the first foreign language but it is 
taught as a compulsory subject from 
Junior High School up to Senior High 
School. One of the language skills 
that must be mastered by any foreign 
learners is the ability to speak in 
target language. This skill in 
considered difficult by many of 
Indonesian students because in this 
skill the whole competences should 
be included.  
The target of learning English 
in Senior High School is that 
students can achieve one of the 
literacy levels: performative, 
functional, informative level. The 
students are capable to 
communicate both in spoken and 
written for daily life, Content 
Standard. 
Level of English Literacy to 
achieve in Senior High School 
Education according to Wells 
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(1991:52-53) are the first level is 
performative, which describes 
literacy as the ability to read, write 
and spell correctly. It is assumed that 
written messages differ from spoken 
messages only in the medium 
employed for communication. 
The second level is functional 
level, which describes literacy as the 
ability of involving in particular 
society and consists of only discrete 
functionally definable and 
measurable competencies, skills or 
sub-kills which enable adults to fit in 
and „function‟ in society. In this level, 
the students use English to get 
things done and use English for 
survival purposes, for example 
reading  writing simple sentences, 
asking and giving something.  
The third level is called 
informational level, which focuses on 
the role that literacy plays in the 
communication of knowledge, 
particularly discipline-based 
knowledge. The students can relate 
the information from a particular text 
to their own background knowledge.  
The fourth level is called 
epistemic level, which describes 
literacy as the ability of acting upon 
and transforming knowledge and 
experience that are in general 
unavailable to those who have never 
learned to read and write. The 
examples of this perspective are the 
students able to do research, write 
papers, presenting idea etc. The 
following figure describes the levels 
of literacy. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Epistemic  
 
Informational  
 
Functional  
 
Performative  
 
 
 
Based on the figure above, 
each level represents  level of 
education. The level of English 
literacy to achieve in Senior High 
School education is called 
informational level. It means that the 
students have to comprehend the 
text well. This level focuses on the 
role of literacy in the communication 
of knowledge, particularly discipline-
based knowledge. Based on those 
statements above in the 
informational level the readers who 
can represent students of high 
school have to be able to relate what 
is in a written text to his/ her own 
background knowledge. 
 
In order to achieve those 
mentioned above, the students 
should comprehend the part of 
speech one of them is verb. Homer 
C. House and Susan Emolyn 
Harman stated that verb is part of 
speech which expresses action, 
being, or state of being. Verb 
classified according to their meaning 
and their form.  
Related to the students‟ ability in 
making interrogative sentence they 
must have the proper knowledge 
about the sentence.  In the field of 
linguistics, a sentence is an 
expression in natural language, often 
defined to indicate a grammatical 
and lexical unit consisting of one or 
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more words that represent distinct 
concepts. 
House and Susan Emolyn 
Harman stated that sentence is an 
independent group of words which 
expresses a complete thought.  An 
interrogative sentence is a type of 
sentence which usually asks a 
question and uses a question mark 
(?). They may ask for information or 
for confirmation or denial of a 
statement. They typically begin with 
a question word such as what, who, 
or how, or an auxiliary verb such 
as do/does, can or would. By 
combining the knowledge of the 
sentence and the ability to use the 
right auxiliary verbs the students are 
hoped to be able to make 
interrogative sentences correctly.  
 
B. Method 
Research in teaching English 
basically can be divided into two 
categories: quantitative and 
qualitative research. In this research 
the researcher used descriptive 
qualitative research, because the 
researcher will describe condition or 
state of a phenomenon. 
Furthermore, the researcher wants to 
know how the students‟ ability in 
making interrogative sentences using 
correct auxiliary verbs. 
There are some definitions 
stated from the experts Bodgan and 
Taylor, as quoted by (Ag. Bambang 
Setiadi, 2006),  Qualitative research 
is a research procedure which is 
produces descriptive data written 
and oral from human being and 
behavior that can be observed so 
that the purpose of this research is to 
comprehend specific individual and 
the background. Another definition 
coming from Kirk and Miller 
(Moleong:1989) qualitative research 
is a special tradition in social science 
fundamentally depends on data 
collection from the subject of the 
research in their own environment 
and in their interaction to other 
human being and use language and 
terms. 
 
Based on those definitions it is 
clear that in qualitative research the 
researcher doesn‟t have to form 
conceptions or theories about her/his 
research field. The researcher goes 
to his/her research with pure opinion 
and get ready to the interpretation 
and specific hypothesis shown up in 
her/his research. 
In this research, the 
researcher will conduct descriptive 
qualitative research. Descriptive 
qualitative is a method to investigate 
the status of human being, an object, 
condition, frame of thinking, or a 
class at present. The purpose of 
descriptive research is to make 
description systematically, factual 
and accurate about the facts, 
characteristic and relations among 
phenomenon being investigated.   
Doing descriptive qualitative 
research, the researcher will 
describe the students‟ ability in 
making interrogative sentences using 
auxiliary verb specially this research 
is for 
a) Describing the students‟ ability in 
making interrogative adjective 
using auxiliary verb. 
b) Describing the students‟ ability in 
making interrogative pronoun 
using auxiliary verb. 
c) Describing the students‟ ability in 
making interrogative adverb using  
auxiliary verbs 
The researcher  described the 
students‟ ability based on the 
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criteria of ability in writing from 
David P Harris. 
Subject of  The Research 
The subject research is 
making interrogative sentence using 
auxiliary verbs and the object of the 
research is students of MA MA‟ARIF 
NU 5 Sekampung class XII Social 1 
which consist of 35 students.  The 
reason why the researcher chooses 
class XII Social 1 is because the 
problem in making interrogative 
sentences using auxiliary verb 
appear so often in this class during 
the learning process and the 
researcher is one of the English 
teacher in MA MA‟ARIF NU 5 
Sekampung.  
Technique of Data Collection  
In this research the data will 
be collected by giving a test. It is 
used to describe students‟ ability in 
making interrogative sentences using 
auxiliary verbs. David P Harris stated 
that achievement test are used to 
indicate group or individual progress 
toward the instructional objectives of 
a specific study or training program 
and he says also that an 
achievement test indicates the extent 
to which an individual had mastered 
the specific skill or body of 
information acquired in formal 
learning situation.  
Writing test was chosen as the 
instrument because it require the 
students to express thier own idea 
written. It measures certain writing 
abilities more effective than do 
objective test. In this study the 
researcher will use one test that is 
writing test. It is used to know 
students‟ abilitly in making 
interrogative sentences using 
auxiliary verb. Here is the procedure: 
The students will be given 10 
sentencess about interrogative 
sentences and auxiliary verb in 
Bahasa Indonesia, then they have to 
translate the sentences into English, 
each sentence describes the use of 
interrogative sentence with the 
correct auxiliary verb. Since this 
research is to know wheater the 
students are able to make 
sentences, so the test will conduct in 
writing. It would see obvious that the 
most direct way of measuring 
students‟ ability would be to have 
them write. 
Their sentences will be 
analized based on : 
- Content; the substance of the 
writing, the idea expressed. 
- Form; the organization of the 
content. 
- Grammar; the employment of 
grammatical forms an syntactic 
patterns 
Instrument 
In this study, the researcher 
used writing test as the instrument to 
collect the data, by giving the writing 
test, it is hoped that the researcher 
will gain holistic ability of the 
students specially in making 
interrogative sentences using 
auxiliary verb. Harris stated that 
general proficiency test indicates 
what an individual is capable of 
doing now (as the result of his 
cumulative learning experiences), 
though it may also serve as a basis 
for predicting future attainment. 
C. Research Procedure 
In doing this research, before the 
data analyzed, the researcher 
prepares the basic procedure to do: 
a) Developing  rubric of the test 
become item test Before 
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conducting the test, the writer 
would develop the rubric of the 
test in order to get clear to what 
should be analyzed. 
b) Conducting the test 
     By conducting the test the writer 
     would gather the data. 
c) Classifying the test result to the 
purpose of the research. The 
writer classified the data into the 
certain category based on content, 
form and grammar offered by 
David P Harris.  
d) Analyzing the result. The writer 
analyzed the data and his findings 
after conducting the test.  
e) Concluding. The writer drew the 
conclusion based on the data 
analysis  
Technique of Data Analisys 
After conducting the test, the 
researcher put the result in a form 
which is readily to describe the 
students‟ ability in using the correct 
auxiliary verbs based on the Their 
sentences will be analized based on: 
- Content; the substance of the 
writing, the idea expressed 
- Form; the organization of the 
content 
- Grammar; the employment of 
grammatical forms an syntactic 
patterns 
Table  Observing table 
No Content Form  Grammar 
1.    
2.    
After collecting the result of 
the test, the students‟ paper will be 
corrected per sentences whether 
they have chosen the correct 
auxiliary verbs or not. Based on the 
data from student‟s paper, the 
researcher will be able to describe 
how many percent of the students 
are able to use auxiliary verbs 
correctly. 
Data Analysis 
Data Description Students‟ result 
in making interrogative adjective 
using auxiliary verb 
The researcher gave ten 
questions to the students in the test 
which consist of three interrogative 
adjective those are number one, two, 
and nine. 
The researcher conducted the 
test to get data of students ability in 
making interrogative adjective, from 
the thirty four students took part in 
the test the researcher gave ten 
questions in Bahasa Indonesia then 
the students have to translate into 
English. From the tenth questions 
there are two questions of 
interrogative adjective that is number 
one and number two. 
 No. 1 . Apakah dia seorang guru 
yang pandai ? 
No. 2. Apakah kamu akan membeli 
sepeda baru ? 
No. 9. Apakah kamu dapat 
menjawab pertanyaan itu? 
The correct sentence for 
number  one should be : is he/she a 
smart teacher ?  number two : will 
you buy new bicycle ?, and number 
nine : can you answer the question? 
From the data collected by the 
researcher, can be classified as 
follow : 
Table Interrogative Adjective 
Result 
No of 
questio
n 
No. of 
studen
t 
Correc
t 
answe
r 
Wrong 
answe
r 
% 
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No of 
questio
n 
No. of 
studen
t 
Correc
t 
answe
r 
Wrong 
answe
r 
% 
1 34 1 33 
02.94
% 
2 34 - 34 
0% 
9 34 5 29 
14.70
% 
Students‟ result in making 
interrogative pronoun using auxiliary 
verb. 
The researcher gave ten 
questions to the students in the test 
which consist of three interrogative 
pronoun those are number four, five  
and number ten. 
The researcher conducted the 
test to get data of students ability in 
making interrogative pronoun, from 
the thirty four students took part in 
the test the researcher gave ten 
questions in Bahasa Indonesia then 
the students have to translate into 
English. From the tenth questions 
there are three questions of 
interrogative pronoun those are 
number four, five  and number ten. 
No. 4 . Buku yang manakah yang 
sedang kamu baca ? 
No. 5. Siapakah temanmu itu ? 
No.10. Rumah yang manakah 
punyamu? 
The correct sentence for 
number  four should be : which book 
are you reading ? number five : who 
is your friend ? and number ten : 
which house is yours? 
From the data collected by the 
researcher, can be classified as 
follow : 
Table. Interrogative Pronoun 
Result 
Numb
er of 
questi
on 
Numb
er of 
stude
nt 
Corre
ct 
answ
er 
Wron
g 
answ
er 
Percent
age 
4 34 15 19 
44.11% 
5 34 9 25 
26.47% 
10 34 1 34 
02.94% 
Students‟ result in making 
interrogative adverb using auxiliary 
verb 
The researcher gave ten 
questions to the students in the test 
which consist of four interrogative 
adverbs those are number three, six, 
seven, and eight. 
The researcher conducted the 
test to get data of students ability in 
making interrogative adverb, from 
the thirty four students took part in 
the test the researcher gave ten 
questions in Bahasa Indonesia then 
the students have to translate into 
English. From the tenth questions 
there are four questions of 
interrogative adverb those are 
number three, six, seven,  and 
number eight. 
No. 3. Di manakah dia tinggal ? 
No. 6. Bagaimanakah dia akan 
datang ? 
No. 7. Kapankah dia pergi? 
No. 8. Apakah yang dia katakan? 
The correct sentence for number  
three should be : where does she/he 
live ? number six : how will she/he 
come ? number seven : when did 
she/he go ? number eight : what did 
she/he say? 
From the data collected by the 
researcher, can be classified as 
follow : 
Table. Interrogative Adverb Result 
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Numb
er of 
quest
ion 
Num
ber 
of 
stud
ent 
Corr
ect 
answ
er 
Wro
ng 
ans
wer 
% 
3 34 3 31 
08.8
2% 
6 34 3 31 
08.8
2% 
7 34 - 34 0% 
8 34 - 34 0% 
 
Discussion 
Students‟ ability in making 
interrogative adjective using auxiliary 
verb based on  : content, form, 
grammar In the  test, the researcher  
focused on the students‟ ability in 
making interrogative adjective by 
giving three sentences in 
interrogative adjective  and  the 
result can be seen in the following 
table: 
Table Percentage of 
interrogative adjective 
Numb
er of 
questi
on 
Numb
er of 
stude
nt 
Corr
ect 
answ
er 
Wron
g 
answ
er 
% 
1 34 1 33 
02.94
% 
2 34 - 34 0% 
9 34 5 29 
14.70
% 
 
From the table we can see 
there is only one correct answer to 
the question number one while the 
rest thirty three answer are wrong. 
Here is the question number one : 
Apakah dia seorang guru yang 
pandai?  Is he/she a smart/clever 
teacher. For the question number 
one the answers of the students can 
be classified as follow: 
a. What is he/she smart teacher ? 
b. What does he/she smart teacher? 
For question number two the 
answer of the students can be 
classified as follow:  
a. Do you will buy a new bicycle? 
b. What do you will buy a new 
bicycle? 
For the question number nine the 
answers of the students can be 
classified as follow: 
a. What do you answer that 
question?  
b. What do you can answer the 
question? 
According to David P Harris in 
Testing English as a Second 
Language in measuring the writing 
skill of the students there are at least 
five general components those are : 
- Content : the substance of the 
writing; the ideas expressed 
- Form : the organization of the 
content 
- Grammar : the employment of 
grammatical and syntactic 
patterns   
- Style : the choice of structures and 
lexical items to give a particular 
tone of flavor to the writing 
- Mechanics : the use of the graphic 
conventions of the language. 
Since this test was only have 
the students written sentences, so 
the researcher employed only 
content, form, and grammar in 
analyzing students result test. 
Table. Content   
Number 
of 
question 
Content  
1 What is he/she a smart  
teacher? 
1 What does he/she a smart 
teacher? 
2 Do you will buy a new 
bicycle? 
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2 What do you will buy a 
new bicycle? 
9 What do you answer that 
question?  
9 What do you can answer 
the question? 
Most of the students‟ answer 
can be grouped into two forms: what 
is he/she a smart teacher, and what 
does he/she a smart teacher, do you 
will buy a new bicycle, what do you 
will buy a new bicycle?, what do you 
answer the question, and what do 
you can answer the question? The 
students understand about the 
content of the sentence, however 
they are failed to express it in the 
function  of question word (what) and 
the use of auxiliary (is) (does) (will) 
(do)  and (can) 
The students already  knew 
interrogative adjective (smart 
teacher) instead of teacher smart, 
(new bicycle), (the question). 
 
Table. Form  
Nu
mbe
r of 
que
stio
n 
Form  
1 What is he/she a smart  
teacher? 
1 What does he/she a 
smart teacher? 
2 Do you will buy a new 
bicycle? 
2 What do you will buy a 
new bicycle? 
9 What do you answer that 
question?  
9 What do you can answer 
the question? 
 
The organization of the content 
showed that the students are 
confused to arrange the sentence in 
order to make a good sentence with 
the right order. The use of double 
auxiliary verbs are the most common 
in making sentences, the word 
“what” dominated students‟ thinking 
of making “apakah” in English. 
Table. Grammar  table 
Nu
mbe
r of 
que
stio
n 
Grammar  
1 What is he/she a smart  
teacher? 
1 What does he/she a 
smart teacher? 
2 Do you will buy a new 
bicycle? 
2 What do you will buy a 
new bicycle? 
9 What do you answer that 
question?  
9 What do you can answer 
the question? 
 
Subject-verb-agreement: what 
is  he/she a smart teacher. The word 
“what” is asking about the condition.  
In this case the students should use 
is instead of  what. The use of  
interrogative adjective (smart 
teacher) has already correct. The 
sentence cannot be accepted 
grammatically, the use of do you will, 
what do you will, do you can  and 
what do you can showed their 
understanding about the grammar 
still very low. 
Conclusion : the students 
affected greatly by the use of (what) 
in every sentences starting with 
“apakah”  and the function of 
auxiliary verb (is, does, will, do, and 
can)  
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Students‟ ability in making 
interrogative pronoun using auxiliary 
verb based on  : content, form, 
grammar 
In the  test, the researcher  
focused on the students‟ ability in 
making interrogative pronoun by 
giving three sentences in 
interrogative pronoun  and  the result 
can be seen in the following table: 
Table. Percentage of interrogative 
pronoun 
Numb
er of 
questi
on 
Numb
er of 
stude
nt 
Corr
ect 
answ
er 
Wron
g 
answ
er 
% 
4 34 15 19 
44.11
% 
5 34 9 25 
26.47
% 
10 34 1 34 
02.94
% 
From the table we can see 
there are fifteen correct answers to 
the question number four, nine 
correct answers to the question 
number five, and one correct answer 
for question number ten.  Here is the 
question number four : Buku yang 
manakah yang sedang kamu baca?  
Which book are you reading?   
For the question number four the 
answers of the students can be 
classified as follow: 
a. Is the book do you read? 
b. Which book are you read? 
Here is the question number 
five : Siapakah temanmu itu? Who is 
your friend? For question number 
five the answer of the students can 
be classified as follow:  
a. Who do you friend? 
Here is the question number 
ten : rumah yang manakah 
punyamu? Which house/home is 
yours? For the question number ten 
the answers of the students can be 
classified as follow: 
a. Is the home do you have?  
b. Which home your have? 
According to David P Harris in 
Testing English as a Second 
Language in measuring the writing 
skill of the students there are at least 
five general components those are : 
- Content : the substance of the 
writing; the ideas expressed 
- Form : the organization of the 
content 
- Grammar : the employment of 
grammatical and syntactic patterns   
- Style : the choice of structures and 
lexical items to give a particular 
tone of flavor to the writing 
- Mechanics : the use of the graphic 
conventions of the language. 
Since this test was only have 
the students written sentences, so 
the researcher employed only 
content, form, and grammar in 
analyzing students result test. 
Table 5.5 Content   
Number 
of 
question 
Content  
4 Is the book do you read? 
4 Which book are you read? 
5 Who do you friend? 
10 Is the home do you have?  
10 Which home your have? 
The students‟ answer can be 
grouped into two forms: (is) 
combined with (do) and the use of 
which and who.  The students 
understand about the content of the 
sentence, however they are failed to 
express it in the function  of question 
word (which), (who)  and the use of 
auxiliary (is), (are), and (do). 
Table. Form 
Num
ber of 
quest
Form  
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ion 
4 Is the book do you 
read? 
4 Which book are you 
read? 
5 Who do you friend? 
10 Is the home do you 
have?  
10 Which home your have? 
The organization of the content 
showed that the students are 
confused to arrange the sentence in 
order to make a good sentence with 
the right order. 
The use of double auxiliary verbs 
are the most common in making 
sentences, the word “what” 
dominated students‟ thinking of 
making “apakah” in English. 
 
 
 
Table. Grammar 
Number 
of 
question 
Grammar  
4 Is the book do you 
read? 
4 Which book are you 
read? 
5 Who do you friend? 
10 Is the home do you 
have?  
10 Which home your have? 
Subject-verb-agreement  :  is  
the book do you read. The word ”is 
and do” grammatically can not be 
use in the same time.  In this case 
the students should use one of them. 
Double use of auxiliary verbs 
showed their understanding about 
the grammar still very low. 
Students‟ ability in making 
interrogative adverb using auxiliary 
verb based on  : content, form, 
grammar 
In the  test, the researcher  
focused on the students‟ ability in 
making interrogative adverb by 
giving three sentences in 
interrogative adverb  and  the result 
can be seen in the following table: 
 
Table. Percentage of interrogative 
adverb 
Num
ber of 
quest
ion 
Num
ber of 
stude
nt 
Corr
ect 
ans
wer 
Wro
ng 
ans
wer 
% 
3 34 3 31 
08.82
% 
6 34 3 31 
08.82
% 
7 34 - 34 0% 
8 34 - 34 0% 
From the table we can see 
there are three correct answers to 
the question number three, three 
correct answers to the question 
number six, and no  correct answer 
for question number seven and eight.  
Here is the question number three : 
di manakah dia tinggal?  Where does 
he/she live?  For the question 
number three the answers of the 
students can be classified as follow: 
a. Where do she/he live? 
b. Where he/she live? 
Here is the question number six : 
bagaimanakah dia akan datang? 
How will he/she come? For question 
number six the answer of the 
students can be classified as follow:  
a. How do he/she will come? 
b. How is he/she will come? 
c. How he/she come? 
Here is the question number 
seven : kapankah  dia pergi? When 
did he/she go? For question number 
seven the answer of the students 
can be classified as follow:  
a. When are she/he going? 
b. When is he/she go? 
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c. When he/she gone? 
Here is the question number 
eight : apakah yang dia katakan? 
What  did he/she say? For question 
number seven the answer of the 
students can be classified as follow:  
a. What do he/she say? 
b. When is he/she say? 
According to David P Harris in 
Testing English as a Second 
Language in measuring the writing 
skill of the students there are at least 
five general components those are : 
- Content : the substance of the 
writing; the ideas expressed 
- Form : the organization of the 
content 
- Grammar : the employment of 
grammatical and syntactic 
patterns   
- Style : the choice of structures and 
lexical items to give a particular 
tone of flavor to the writing 
- Mechanics : the use of the graphic 
conventions of the language. 
Since this test was only have 
the students written sentences, so 
the researcher employed only 
content, form, and grammar in 
analyzing students result test. 
The answer of number three 
is “where do she live” the students 
are confusing to determine auxiliary 
verb do and does. Yet another 
sentence is “where she live” the 
students lack of auxiliary verb. 
The answer of number six is 
“How do he/she will come”? the use 
of do and will in one sentence as 
auxiliary verb. Another answer is 
“how is he/she will come” the use of 
is and will in the same case double 
auxiliary verb. And the last students‟ 
answer is “how she come” without 
any auxiliary verb. The same 
occured in the rest answers. 
The formation of the 
sentences didn‟t follow the rule of 
arranging sentence. The placement 
of auxiliary verb, the position of the 
verb didn‟t appropriate.  
Grammatically, the right order 
of the sentences affected by the use 
of auxiliary verb, this is the main 
problem for the students in making 
interrogative sentences using 
auxiliary verb. 
From the discussion above, it 
can be clearly observed in the 
following table:  
Table. Result percentage 
No
. 
Item test  Correc
t 
answe
r 
Perce
ntage 
1. Apakah dia 
seorang 
guru yang 
pandai?   
1 02.94
% 
2. Apakah 
kamu akan 
membeli 
sepeda 
baru? 
0 0% 
3. Di 
manakah 
dia tinggal?                 
3 08.82
% 
4. Buku yang 
manakah 
yang 
sedang 
kamu 
baca?     
15 44.11% 
5. Siapakah 
temanmu 
itu? 
9 26.47% 
6. Bagaimank
ah dia akan 
datang? 
3 08.82% 
7. Kapankah 
dia pergi? 
0 0% 
8. Apakah 
yang dia 
0 0% 
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No
. 
Item test  Correc
t 
answe
r 
Perce
ntage 
katakan? 
9. Apakah 
kamu dapat 
menjawab 
pertanyaan 
itu? 
5 14.70% 
10. Rumah 
yang 
manakah 
punyamu? 
1 02.94% 
 Total 37 65% 
In the table shows that there was 
only one correct answer for question 
number one (02.94%), there was no 
correct answer for question number 
two (0%), there were three correct 
answer for question number three 
(08.82%), there were fifteen correct 
answers for question number four 
(44.11%), there were nine correct 
answer for question number five 
(26.47%), there were three correct 
answers for question number six 
(08.82%), there was no correct 
answer for question number seven 
(0%), there was no correct answer 
for question number eight (0%), 
there were five correct answers for 
question number nine (14.70%), and 
there was only one correct answer 
for question number ten (02.94%). 
Based on the result, the 
students‟ ability in making 
interrogative adjective using auxiliary 
verb is  17,64%, the students‟ ability 
in making interrogative pronoun 
using auxiliary verb is 29,41% and 
the students‟ ability in making 
interrogative adverb is 17,64%. 
Based on Suharsimi Arikunto the 
students‟ ability can be classify as 
76%-100% = the highest, 56% - 75% 
= the high, 40%-55% = fair, and less 
40% = low. So the students‟ ability in 
making interrogative sentence can 
be classify as low.  
 
D. Conclusion 
Considering all the data 
gathered from this research, the 
researcher has drawn up some 
conclusions. They are as follows: 
The students ability in making 
interrogative adjective can be 
describe as  17,64%, it means that 
from thirty four students took part in 
the test given by the researcher only 
17,64% has already understood the 
use of interrogative adjective and 
correct auxiliary verb. With the 
percentage under 50% it means that  
the students‟ ability in making 
interrogative adjective is still low 
according to Suharsimi Arikunto. 
The students ability in making 
interrogative pronoun can be 
describe as  29,41% , it means that 
from thirty four students took part in 
the test given by the researcher 
there are 29,41%  already 
understood the use of interrogative 
pronoun and correct auxiliary verb. 
Although the percentage of this skill 
is higher than students‟ ability in 
making interrogative adjective, but it 
is still under the passing grade 55%. 
And this is the highest percentage of 
the students‟ achievement. 
The students ability in making 
interrogative adverb can be describe 
as  17,64%, it means that from thirty 
four students took part in the test 
given by the researcher only 17,64% 
has already understood the use of 
interrogative adverb and correct 
auxiliary verb. the students have the 
same percentage with the skill of 
students‟ ability in making 
interrogative adjective.  
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Abstract: The objective of the research  to know the relationship between the 
supervision of school Principal and work motivation of teachers  with the teacher 
job satisfaction in vocational school of Tangerang administration City.The research 
method used is survey method with the correlation approach to data collection tool 
using questionaires and test . The respondents were  teachers who are in 
vocational school of Tangerang Adminstration City as many as 70 people selected 
by random sampling technique. The result of this study found the following things: 
(1) there is a positif relationship between supervision  school principle  and 
Teacher job satisfaction (2) there is a positive relationship between  work 
motivation and Teacher Job satisfaction (3) there is a positive between supervision 
of head master and work motivation together with job satisfaction . 
 
Keysword: Job satisfaction teachers, supervision of school  principal and work 
motivation of teachers. 
 
A. Pendahuluan 
Salah satu sumber daya yang 
penting dalam penyelenggaraan 
pendidikan di Sekolah  adalah guru. 
Unsur ini merupakan key person 
dalam proses pembelajaran 
khususnya dan umumnya dalam 
pencapaian tujuan pendidikan. 
Keberhasilan guru dalam mencapai 
tujuan pembelajaran terkait dengan 
permasalahan yang dihadapi guru, 
salah satunya adalah faktor 
kepuasan kerja. Kepuasan kerja 
guru perlu mendapatkan perhatian 
yang serius dari pihak-pihak terkait 
karena faktor ini sangat erat 
hubungannya dengan pencapaian 
tujuan dan kelancaran aktivitas 
pembelajaran. Guru yang merasa 
puas dalam bekerja akan bekerja 
dengan baik, karena kepuasan kerja 
itu memungkinkan timbulnya 
kegairahan, ketekunan, kerajinan, 
inisiatif dan kreativitas kerja. Hal ini 
pada akhirnya akan menghasilkan 
kualitas dan produktivitas kerja yang 
tinggi . 
Banyak faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja 
adalah kesempatan untuk maju, 
keamanan kerja, gaji, perusahaan 
dan manajemen, faktor intrinsik dan 
pekerjaan, kondisi kerja, aspek 
sosial dalam pekerjaan, komunikasi, 
dan fasilitas.  
Hasil observasi pada bulan 
Desember 2015 yang ada pada 
SMK Negeri Se-Kota Tangerang 
dan berdasarkan hasil wawancara 
penulis dengan staf sekolah (Wakil 
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Kepala Sekolah) Se-Kota 
Tangerang bahwa terdapat 
beberapa hal yaitu : kurangnya 
kompetensi Guru dalam mengajar, 
disiplin guru masih rendah, 
semangat kerja masih rendah, 
masih banyak guru yang mengajar 
menggunakan  cara tradisional dan 
belum semuanya mengacu pada 
tuntunan kurikulum dan kegiatan 
pembelajaran aktif, inovatif dan 
kreatif, dan menyenangkan 
(PAKEM), belum semua guru 
menyiapkan RPP pada saat 
mengajar sehingga tujuan 
pembelajaran yang ingin di capai 
juga kurang jelas yang akhirnya 
berdampak pada rendahnya 
prestasi siswa.  Ketidakpuasan 
akan pekerjaan ini, mengakibatkan 
guru kurang antusias dalam 
melaksanakan tugas sebagai 
pendidikan.  Dengan demikian, 
guru menganggap bahwa mengajar 
hanyalah sebuah rutinitas untuk 
menyampaikan sejumlah materi 
pelajaran sekolah kepada siswa 
setelah itu selesai .  
Kepuasan Kerja 
Menurut Robbins dan Jugde 
(2007: 30) “job satisfaction is a 
positive feeling about one’s job 
resulting from an evaluation of  its 
characteristic”. Kepuasan kerja 
merupakan perasaan positif tentang 
pekerjaan seseorang yang dihasilkan 
oleh evaluasi tentang karakteristik 
pekerjaan. Perasaan positif yang 
dimaksud yaitu adanya perasaan 
bangga, senang, lega dan perasaan-
perasaan lain yang mengungkapkan 
adanya suatu kesamaan antara 
harapan dengan kenyataan dalam 
hubunganya dengan pekerjaan yang 
telah dilakukan, hal tersebut 
diketahui setelah diadakan evaluasi 
bagaimana karakter dari pekerjaan 
tersebut. 
Selain itu hal yang sama 
disampaikan oleh Mcshane dan Von 
Glinow (2007: 75) yang menjelaskan 
bahwa “job satisfaction is a person’s 
evaluation of his or her job and work 
context”. Kepuasan kerja merupakan 
evaluasi seseorang terhadap 
kerjanya dan konteks pekerjaannya. 
Dijelaskan lebih lanjut bahwa 
kepuasaan kerja merupakan 
penilaian terhadap karakteristik kerja 
yang dirasa, faktor lingkungan, dan 
pengalaman emosional pada saat 
bekerja. Maka dapat dikatakan, 
pegawai yang merasakan 
kepuasaan dalam bekerja akan 
memberikan penilaian terhadap apa 
yang telah dilakukannya kemudian 
dirasakan berdasarkan pengamatan 
serta pengalamannya. Jika ditarik 
suatu kesimpulan, maka dapat 
dinyatakan bahwa kepuasan kerja 
merupakan suatu rasa sikap senang 
atau puas yang dirasakan oleh 
setiap individu dari faktor lingkungan 
dan semua yang telah dijalani dalam 
melakukan pekerjaan tersebut dalam 
konteks masing-masing 
pekerjaannya. 
Sementara Mullins (2005: 
700) berpendapat “job satisfaction is 
a complex and multifaceted concept, 
which can mean different things to 
different people”. Kepuasan kerja 
adalah konsep yang kompleks dan 
multisegi yang dapat menimbulkan 
perbedaan pemahaman bagi orang-
orang yang berbeda. Pada dasarnya 
kepuasan kerja yang dimiliki oleh 
setiap orang itu tidaklah sama, 
pemahaman konsep mengenai 
kepuasan kerja menurut pribadi 
masing-masing juga akan berbeda 
karena nilai kepuasan kerja pada 
setiap orang serta perasaan dalam 
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menyikapi pekerjaan yang 
dilakukannya tidaklah sama, baik 
secara prestasi maupun hasil dari 
pekerjaan tersebut yang dapat 
berupa imbalan ataupun 
penghargaan yang diterima. Hal ini 
didukung oleh pernyataan Mullins 
“job satisfaction is more of an 
attitude, an internal state. It could, for 
example, be associated with a 
personal feeling of achievement, 
either quantitative or qualitative”. 
Menurut Colquitt, Lepine, dan 
Wesson (2009:105), “job satisfaction 
is defined as a pleasurable emotional 
state resulting from the appraisal of 
one’s job or job experiences. 
Kepuasaan kerja didefisinikan 
sebagai keadaan emosional yang 
menyenangkan dari penilaian 
pekerjaan seseorang atau 
pengalaman-pengalaman kerjanya. 
Kepuasaan kerja seseorang dapat 
dilihat dari perasaan emosional yang 
dinilai dari bagaimana individu itu 
memberikan atau merasakan 
ekspresinya dalam melakukan 
pekerjaan serta berbagai 
pengalaman yang didapatkan 
melalui pekerjaan yang telah 
dilakukannya. Pernyataan ini juga di 
dukung oleh Adeyinka (2007:4) 
“certain environmental and 
motivational factors are predictors of 
job satisfaction”. Faktor lingkungan 
dan motivasi sebagai penentu dari 
kepuasan kerja. Maka kepuasan 
kerja dipengaruhi juga oleh faktor 
lingkungan dan motivasi. 
Berdasarkan konsep yang 
dikemukakan di atas dapat 
disintesiskan kepuasan kerja adalah 
respon seseorang atas harapan 
yang dinginkan terhadap segala 
sesuatu yang diperoleh di tempat 
kerjanya selama melaksanakan 
tugas dan fungsinya 
Supervisi 
Salah satu keahlian dasar 
yang mutlak harus dimiliki bagi 
seseorang pimpinan atau manager 
dari tingkat paling rendah hingga 
paling tinggi adalah kemampuan 
supervisi.  Supervisi merupakan 
kegiatan penting yang harus 
dilaksanakan oleh pimpinan atau 
manajer sebuah lembaga atau 
organisasi bisnis.  Robert J. Alfonso, 
Gerald R, Firth dan Richarad F 
Neville (1981:3), mendefinisikan 
supervisi sebagai berikut 
“supervision is combination or 
integration of processes, procedures, 
and conditions that are consciously 
designed to advance the work 
effectiveness of individuals and 
groups “Pengawasan adalah 
kombinasi atau integritas proses, 
prosedur, dan kondisi yang secara 
sadar dirancang untuk memajukan 
efektifitas kerja individu dan 
kelompok . 
Sedangkan Neagley dan 
Evans (1984.16) mengemukakan 
pengertian supervisi, yaitu “ the term 
supervision is used ti describe those 
activities which are primarily and 
directly concerned with studying and 
improving the conditions which 
surround the learning and growth of 
pupils and teacher “Pernyataan 
Neagley dan Evans tersebut diatas 
mengandung makna bahwa istilah 
supervisi  mengarahkan perhatian 
kepada pengkajian dan perbaikan 
kondisi-kondisi yang mempengaruhi 
pertumbuhan siswa dan guru. 
Marks et al (1991:2) 
mendefinisikan supervisi 
sebagai”prosedur professional yang 
dilakukan oleh kepala sekolah 
dalam membantu guru 
memperbaiki pengajaran untuk 
perkembangan peserta didik. 
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Richardson (2010:61) 
menjelaskan pengertian supervisi 
sebagai berikut , “supervision can 
be defined as aformal processof 
profesional support and learning 
wich enabels individual praktioners 
to develop knowlege and 
competence, assume responsibility 
for their own practice and enhance 
safe working practice in complex 
clinical situations it should enabel 
reflection of practice with the 
support of a skilled supervisor.” 
Supervisi dapat didefinisikan 
sebagai proses dukungan 
profesional formal dan 
pembelajaran yang memungkinkan 
praktisi individu untuk 
mengembangkan pengetahuan dan 
kompetensi, memikul tanggung 
jawab untuk praktek mereka sendiri 
dan meningkatkan praktek kerja 
yang aman dalam situasi yang 
kompleks.  Ini harus 
memungkinkan refleksi praktek 
dengan dukungan supervisor dalam 
rangka memberi pelayanan agar 
pihak yang disupervisi menjadi 
lebih profesional dalam 
menjalankan tugasnya . 
Jane Clarke (1997:1), 
mendefinisikan supervisi sebagai 
berikut “ supervision involves a 
regular, structured opportunity for 
staff to discuss their work, review 
progress and makes plans for the 
future with a more senior member 
of staff or members of 
management.  The supervisor are 
delegated this resposibility by 
management and report to 
management as agreed,  There are 
theree main purpose : (1) to ensure 
that staff are accountable to 
management through the planning 
and evaluation of their work, (2) to 
ensure that staff are enable to 
develop in their work, (3) to support 
staff in their work“. Supervisi 
melibatkan aktivitas rutin, memberi 
kesempatan bagi staf untuk 
mendiskusikan pekerjaannya, 
mengkaji kemajuan dan membuat 
rencana untuk masa depan dengan 
seorang anggota yang lebih senior 
staf atau manajemen dalam 
mengembangkan pekerjaan 
mereka, serta (3) untuk 
memberikan dukungan pada  
Supervisor menerima 
pendelegasian tanggung jawab ini 
dari manajemen dan melaporkan 
kepada manajemen yang telah 
disepakati.  Ada tiga tujuan utama 
supervisi yaitu : (1) untuk 
memastikan staf yang bertanggung 
jawab kepada manajemen melalui 
perencanaan dan evaluasi 
pekerjaan mereka, (2) untuk 
memastikan staf aktif dalam 
mengembangkan pekerjaan 
mereka, serta (3) untuk 
memberikan dukungan pada staf 
dalam pekerjaan mereka.  Atas 
dasar pemahaman tersebut, 
supervisi diarahkan pada upaya 
perbaikan dalam pelaksanaan 
pekerjaan yang dilakukan oleh 
pegawai . 
Dari  beberapa  pendapat  
dan  uraian  tersebut  di  atas  dapat  
disintesiskan supervisi kepala 
sekolah adalah  membantu dan 
melayani guru melalui penciptaan 
lingkungan yang kondusif bagi 
peningkatan mutu kualitas 
pengetahuan, keterampilan, sikap, 
disiplin, serta pemenuhan kebutuhan 
dengan indikator meliputi: (1) 
merencanakan supervisi, (2) 
merumuskan tujuan supervisi, (3) 
merumuskan prosedur supervisi, (4) 
menyusun format observasi, (5) 
berunding dan bekerjasama dengan 
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guru, (6) mengamati guru mengajar, 
(7) menyimpulkan hasil supervisi, (8) 
mengkonfirmasikan supervisi untuk 
keperluan mengambil langkah tindak 
lanjut. 
Motivasi Kerja 
Motivasi dapat dikatakan 
sebagai energi dorongan untuk 
melakukan atau berbuat sesuatu 
atau bekerja. Dorongan tersebut 
dapat timbul dari dalam dan dari luar 
diri individu. Pada dasarnya setiap 
individu mempunyai perbedaan 
dalam motivasi bekerja karena 
masing-masing individu mempunyai 
tujuan dan kebutuhan yang berbeda 
pula. Menurut pendapat Ernest dan 
Daniel (1992:268) “work motivation is 
defined as condition which influence 
the arousal, direction and 
maintenace of behavior in work 
setting”. Motivasi kerja didefinisikan 
sebagai kondisi yang  
membangkitkan, mengarahkan  dan 
memelihara prilaku yang 
berhubungan dengan lingkungan. 
Menurut pendapat Wayne 
(2003:627): Work motivation 
determined by six factors: the nature 
of the work itself, ooportunities for 
growth and advancement, material 
and physical provisions (i.e., pay, 
benefits, job security, favorable 
physical work conditions), relations 
with others, fairness or unfairness in 
organizational practices, and 
personal problems. Motivasi kerja 
terbagi menjadi enam faktor, yaitu: 
jenis dan sifat dari pekerjaan itu 
sendiri, kesempatan untuk tumbuh 
dan maju, pengadaan materi dan 
fisik (gaji, keuntungan, kenyamanan 
kerja, kondisi kerja yang secara fisik 
dapat membantu), hubungan dengan 
teman sejawat, kesetaraan atau 
ketidaksetaraan pada praktek 
organisasi, dan masalah pribadi. 
Agar motivasi kerja dapat meningkat, 
Gagne dan Deci (2005:342) 
mengemukakan bahwa beberapa 
faktor agar motivasi kerja dapat 
meningkat dibutuhkan rancangan 
kerja, seperti (1) menyediakan 
variasi  dengan melibatkan seluruh 
elemen sehingga membawa dampak 
positif bagi kehidupannya; (2) 
mampu memberikan kebebasan dan 
kebijaksanaan untuk pegawai (suatu 
teori yang merujuk sebagai 
keputusan); (3) menyediakan timbal 
balik dari pekerjaan yang dilakukan 
Berdasarkan konsep yang 
dikemukakan di atas dapat 
disintesiskan motivasi kerja adalah 
sebagai berikut : dorongan dari 
dalam diri setiap individu yang 
mempengaruhi prilaku individu 
dalam melakukan aktivitasnya 
sebagai pendidik dan pengajar 
kearah yang lebih positif.  
B. Metode Penelitian  
Tempat dan sasaran 
penelitian adalah Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Negeri yang ada di 
Kota Tangerang dan waktu yang 
digunakan selama dua bulan, untuk 
mengambil sampel metode yang 
digunakan sampel acak sederhana 
(random sampling) .  Populasi yang 
menjadi sasar dalam penelitian  ini 
adalah  344 guru dengan jumlah 
sampel 70 sebagai responden 
penelitian. 
Penelitian ini menggunakan 
teknik analisis jalur dengan tujuan 
untuk mengetahui adanya hubungan 
antar  variabel. Data dikumpulkan 
dengan menggunakan kuesioner 
yang sebelumnya  dilakukan uji coba 
untuk memenuhi tingkat validitas dan 
reliabilitas instrumen yang 
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diharapkan.  Hasil validitas dan 
reliabilitas instrumen tadi digunakan 
untuk mengambil data penelitian.  
Analisis data meliputi : (1) deskripsi 
data, (2) pengujian prasyarat analisis 
yaitu uji normalitas, Uji signifikansi 
dan liniearitas regresi, (3) pengujian 
Hipotesis . 
 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Hubungan 
Supervisi dengan Kepuasan Kerja 
Hasil Penelitian ini telah 
memperlihatkan bukti empiris 
hubungan yang positif yang sangat 
signifikan antara supervisi dan 
kepuasan kerja. Besarnya hubungan 
tersebut ditunjukkan oleh koefisien 
korelasi ry1 = 0,43, dan t hitung = 3,82. 
Atas dasar itu hipotesis yang 
menyatakan supervisi mempunyai 
hubungan yang positif terhadap 
kepuasan kerja. Artinya supervisi 
yang baik akan mengakibatkan 
kepuasan kerja yang tinggi . 
Sejalan dengan pendapat 
Lussier (2002:85) mengatakan 
bahwa “whether a person is 
satisfied with the supervision 
received effect overall job 
satisfaction” Bagaimanapun 
seseorang puas dengan supervisi 
yang diterima akan mempengaruhi 
kepuasan kerja secara 
keseluruhan. 
  Berdasarkan penelitian ini 
dapat dijelaskan bahwa supervisi 
yang dilakukan oleh kepala sekolah 
merupakan salah satu faktor yang 
dilakukan  yang dapat mendorong 
peningkatan kepuasan kerja . 
Hubungan Antara Motivasi Kerja 
Guru dengan Kepuasan Kerja  
 Hasil Penelitian ini telah 
memperlihatkan bukti empiris 
hubungan yang positif yang sangat 
signifikan antara motivasi kerja dan 
kepuasan kerja. Besarnya hubungan 
tersebut ditunjukkan oleh koefisien 
korelasi ry2 = 0,63, dan thitung = 3,35. 
Atas dasar itu hipotesis yang 
menyatakan motivasi kerja 
mempunyai hubungan yang positif 
terhadap kepuasan kerja. Artinya 
motivasi kerja yang baik akan 
mengakibatkan kepuasan kerja yang 
tinggi . 
Motivasi kerja yang tinggi 
dapat meningkatkan kepuasan kerja. 
Gomes memberikan pendapat 
tentang hubungan antara motivasi 
dengan kepuasan kerja "that 
employees are motivated and high 
satisfaction will form an ideal 
situation for both companies and 
employees themselves“ bahwa 
karyawan yang termotivasi dan 
kepuasannya tinggi akan 
membentuk keadaan yang ideal baik 
bagi perusahaan maupun karyawan 
itu sendiri. Hal tersebut menjelaskan 
bahwa kepuasan kerja dapat 
dipengaruhi oleh motivasi kerja . 
Berdasarkan penelitian ini 
dapat dijelaskan bahwa motivasi 
kerja guru atau karyawan yang tinggi  
merupakan salah satu faktor  yang 
dapat dilakukan untuk dapat 
mendorong peningkatan kepuasan 
kerja . 
Hubungan  antara Supervisi dan 
motivasi kerja secara bersama-
sama Terhadap Kepuasan Kerja 
Hasil Penelitian ini telah 
memperlihatkan bukti empiris 
hubungan yang positif yang sangat 
signifikan antara supervisi  dan 
motivasi kerja secara bersama-sama 
dengan  kepuasan kerja. Besarnya 
hubungan tersebut ditunjukkan oleh 
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koefisien korelasi py.12 = 0,46, dan F 
hitung = 9,42. Atas dasar itu hipotesis 
yang menyatakan supervisi dan 
motivasi kerja secara bersama-sama 
mempunyai hubungan yang positif 
terhadap kepuasan kerja. Artinya 
supervisi yang baik dan motivasi 
kerja yang tinggi akan 
mengakibatkan kepuasan kerja yang 
tinggi . 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Caugemi dan Claypool (1978) 
mengatakan bahwa “the things that 
cause a feeling of satisfaction, are: 
(a) achievement, (b) Award; (c) 
Increase in office; (d) Motivation. 
Meanwhile, the factors that cause 
dissatisfaction are: (a) Corporate 
Policy, (b) Supervisor; (c) working 
conditions, (d) Salary.”, hal-hal yang 
menyebabkan rasa puas, adalah: (a) 
Prestasi; (b) Penghargaan; (c) 
Kenaikan jabatan; (d) Motivasi. 
Sedangkan, faktor-faktor yang 
menyebabkan ketidak-puasan 
adalah: (a) Kebijaksanaan 
Perusahaan; (b) Supervisor; (c) 
Kondisi kerja; (d) Gaji. Hal tersebut 
menjelaskan bahwa supervisi, 
motivasi kerja akan dapat 
mempengaruhi kepuasan kerja . 
Berdasarkan penelitian ini 
dapat dijelaskan bahwa supervisi, 
motivasi kerja guru atau karyawan 
yang tinggi  merupakan faktor   yang 
dapat mendorong peningkatan 
kepuasan kerja . 
D. Kesimpulan 
Sesuai dengan tujuan 
penelitian yaitu ingin mengetahui 
hubungan supervisi dan motivasi 
kerja terhadap kepuasan kerja pada 
SMK Negeri se Kota Tangerang. 
Dan seberapa besar hubungan   
motivasi kerja guru dengan 
kepuasan kerja guru SMK Negeri  
se-kota Tangerang serta mengetahui 
seberapa besar hubungan supervisi 
kepala sekolah dan  motivasi kerja 
secara bersama-sama dengan 
kepuasan kerja guru SMK Negeri 
se kota Tangerang. Berdasarkan 
analisis data dalam pengujian 
hipotesis yang dikemukakan 
sebelumnya diperoleh temuan dan 
kesimpulan penelitian sebagai berikut 
: (1) Terdapat hubungan langsung 
positif supervisi terhadap kepuasan 
kerja Guru SMK se Kota Tangerang. 
(2) Terdapat hubungan positif 
langsung antara motivasi kerja 
terhadap kepuasan kerja Guru SMK 
Negeri se Kota Tangerang. (3) 
Terdapat hubungan positif langsung 
secara bersama-sama antara 
supervisi dan motivasi kerja terhadap 
SMK Negeri Se Kota Tangerang. 
Saran, Berdasarkan hasil 
penelitian yaitu terdapat hubungan 
langsung positif antara supervisi dan 
motivasi kerja terhadap kepuasan 
Kerja Guru SMK se-Kota Tangerang 
dan impikasinya, maka ada 
beberapa saran yang dapat 
dikemukakan. (1). Agar guru 
mendapatkan kepuasan kerja yang 
tinggi hendaknya Supervisi Kepala 
Sekolah dan motivasai kerja harus 
menjadi perhatian Kepala Sekolah 
dan guru SMK Negeri sekota 
Tangerang,  Hal ini disebabkan 
antara  supervisi Kepala Sekolah 
dan motivasi baik sendiri-sendiri 
maupun secara bersama-sama 
memiliki hubungan positif dengan 
kepuasan kerja guru. (2). 
Melaksanakan supervisi secara 
teratur dengan menggunakan 
pendekatan kekeluargaan. Hal ini 
dimaksudkan agar tidak timbul 
salah persepsi terhadap supervisi 
kepala sekolah dengan guru, 
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sehingga timbul jarak yang jauh 
antara Kepala  Sekolah  dengan  
guru.    Kepala  Sekolah  tidak  
perlu  segan  dalam menjalankan 
tugasnya karena mempunyai 
perasaan yang tidak enak kepada 
guru. Dan bagi guru juga tidak perlu 
merasa seperti diadili oleh kepala 
sekolah sebab dalam supervisi ini 
semua bertujuan baik yaitu untuk 
memperbaiki kinerja guru, terutama 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
Adanya perasaan tidak enak 
diantara kedua pihak maka akan 
timbul ketimpangan di sekolah 
sehingga timbul ketidakpuasan guru 
terhadap kerjanya.  
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Abstract: The aim of this study was to develop science teaching material that 
feature Science, Environment, Technology, and Society (SETS) vision which 
covers some criteria namely effective. The study employed Research and 
Development (R&D) design. The R&D four steps were simplified in to three steps, 
those were define, design, and develop. The subject of this study was fourth grade 
Elementary School of SDN Kalibanteng Kidul 03. The techniques of data 
collections were interview, test, observation, and questionnaire. In analyzing data, 
the study used descriptive qualitative and quantitative. The result of the developed 
printed material was effective: 1). The result of study, 2). Increasing the result of 
study 3). Teacher’s activity, 4). and Student’s activity. Based on the result of this 
study the learning material has reflected the SETS vision and approach. As such, 
the science teaching material developed has been justified as effective. Therefore 
it can be used for extended study to produce a much better product as the 
supplement for learning science in the competency of natural resources. 
 
Keywords: Effective, The Development of Science Teaching Material SD, SETS 
Approach 
 
A. Pendahuluan 
Bahan ajar adalah segala se-
suatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan (materi pelaja-
ran), merangsang pikiran, dan 
perasaan, perhatian dan ke-
mampuan peserta didik, sehingga 
dapat mendorong proses pembelaja-
ran (Rusman, 2010). Materi pelaja-
ran yang sangat teknis dengan istilah 
terlalu banyak untuk dihafal secara 
rinci dapat membuat peserta didik 
cepat lelah. Buku bahan ajar 
sebaiknya mengaitkan pembelajaran 
secara kontekstual. Dengan kata lain 
sebaiknya mengaitkan antara 
konsep ilmu dan lingkungan selain 
itu ditunjang dengan gambar dan 
tampilan menarik yang disusun untuk 
sebuah proses pembelajaran yang 
efektif (Rosario, 2009). Kolaborasi 
antar unsur materi dengan 
lingkungan jika tidak sesuai akan 
mempengaruhi kebermaknaan 
pembelajaran bagi peserta didik. 
Kolaborasi yang tidak sesuai dengan 
dan unsur-unsur aktif dilingkungan 
bisa sangat mempengaruhi proses 
kebermaknaan belajar dalam pem-
belajaran, mempengaruhi kognitif 
dan metakognitif karakteristik pro-
ses itu sendiri (Viola, S 2007). 
Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut; (1) 
Memperoleh keyakinan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa berdasar-kan 
keberadaan, keindahan dan 
keteraturan alam ciptaan-Nya, (2) 
Mengembangkan pengetahuan dan 
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pemahaman konsep-konsep IPA 
yang bermanfaat dan dapat diterap-
kan dalam kehidupan sehari-hari, (3) 
Mengembangkan rasa ingin tahu, 
sikap positif dan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mem-
pengaruhi; antara IPA, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat, (4) Me-
ngembangkan keterampilan proses 
untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan mem-
buat keputusan, (5) Meningkatkan 
kesadaran untuk berperan serta 
dalam memelihara, menjaga dan 
melestarikan lingkungan alam, (6) 
Meningkatkan kesadaran untuk 
menghargai alam dan gejala ke-
teraturannya sebagai salah satu 
ciptaan Tuhan, (7) Memperoleh 
bekal pengetahuan konsep dan 
keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan 
SMP/MTs (Depdiknas, 2006).   
 Bahan ajar merupakan salah 
satu sumber belajar, yakni segala 
sesuatu yang memudahkan peserta 
didik memperoleh sejumlah in-
formasi pengetahuan, pe-ngalaman, 
dan keterampilan dalam proses be-
lajar mengajar. Sedang-kan pemilih-
an bahan ajar ber-pendekatan SETS 
adalah berdasar-kan faktor ke-
butuhan bahan ajar yang masih 
sangat minim untuk dikembangkan 
dan kurang variatif, dengan meng-
gunakan bahan ajar berpendekatan 
SETS diharapkan  peserta didik me-
mahami konsep yang disampaikan 
dan memahami dampak dari proses 
yang dipelajari baik bagi lingkungan 
maupun bagi dirinya sendiri. Pe-
nyusunan bahan ajar ini akan 
berpengaruh pada kompleks tidak-
nya materi ajar yang diperoleh 
peserta didik dalam setiap pem-
belajarannya, maka perlu pe-
ngembangan bahan ajar yang sesuai 
dengan standar isi dan kontekstual. 
Bahan ajar IPA perlu mengkaitkan 
dengan lingkungan sekitar, 
masyarakat, dan teknologi agar 
peserta didik tidak hanya memahami 
sainsnya saja akan tetapi juga dapat 
mengaplikasikan-nya pada 
kehidupan sehari-hari. Pengkaitan ini 
lebih dikenal dengan pembelajaran 
IPA bervisi Science, Environment, 
Technology, And Society (SETS). 
SETS memberi pe-luang untuk 
mempelajari hakikat sains, teknologi, 
dan keterkaitannya dengan 
lingkungan dan masyarakat. Secara 
mendasar dapat dikatakan bahwa 
melalui pendekatan SETS 
diharapkan peserta didik memiliki 
kemampuan memandang sesuatu 
secara terintegrasi dengan mem-
perhatikan keempat unsur SETS, 
sehingga memperoleh pemahaman 
yang mendalam tentang pengetahu-
an yang dimiliki (Binadja, 1999). 
Pada dasarnya dalam kehidupan 
manusia, unsur sains, lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat itu saling 
berkaitan satu sama lainnya. Hal 
tersebut menguatkan pernyataan 
bahwa peserta didik belajar sebagai 
bekal hidup di masyarakat. Peserta 
didik harus hidup bermasyarakat dan 
sebagai bagian dari masyarakat 
harus berinteraksi dengan alam. Dari 
pembelajaran, peserta didik 
mengenal konsep alam yang se-
lanjutnya dikenal dengan sains dan 
dimanfaatkan untuk memenuhi 
kebutuhannya dalam bentuk 
teknologi untuk memperoleh ke-
mudahan atau kemanfaatan dalam 
proses kehidupan individu maupun 
masyarakat. Melalui penelitian ini 
diharapkan pembelajaran tentang 
materi sumber daya alam dapat 
membantu peserta didik menga-
plikasikan pemahaman konsepnya 
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dalam dunia nyata, benar-benar 
memahami fenomena-fenomena 
yang terjadi dalam lingkungan, 
mampu memahami lingkungan 
tempat tinggal, bermanfaat bagi 
kehidupannya serta mengaplikasi-
kan hasil dari pemerolehan 
pengetahuannya yang tentu saja 
masih dengan bimbingan guru. 
Melalui kegiatan pembelajaran 
diharapkan peserta didik diajak 
berpikir kritis sejak dini, dalam 
keadaan seperti apapun. 
 Keefektifan bahan ajar cetak 
sejalan dengan penelitian  Rusilo-
wati (2009) menarik kesimpul-an 
sebagai berikut: bahwa penggu-naan 
perangkat pembelajaran 
kebencanaan alam bervisi SETS 
terintegrasi dalam IPA yang di-
kembangkan efektif untuk mem-
belajarkan kebencanaan alam dan 
sains. Hal ini dapat dilihat dari 
ketuntasan belajar disetiap akhir 
pembelajaran, serta peningkatan 
pemahaman terhadap sains dan 
kebencanaan alam. 
Kegiatan diatas pernah 
dilakukan penelitian oleh Saputro 
(2011) dengan judul Pengaruh 
pendekatan POE bervisi SETS pada 
pokok bahasan reaksi redoks 
terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas X pada Home Schooling Kak 
Seto Semarang tahun ajaran 
2010/2011. Hasil penelitian me-
nyimpulkan bahwa rata-rata hasil 
belajar kelas eksperimen 89,9, 
sedangkan kelas kontrol 75,3. Hasil 
analisis data menunjukkan adanya 
pengaruh penggunaan POE bervisi 
SETS terhadap hasil belajar kimia. 
Konsep reaksi redoks peserta didik 
yang ditunjukkan dengan angka 
korelasi 0,602, dengan pengaruh 
36,24% untuk hasil belajar, sedang-
kan aspek psikomotor praktikum 
peserta didik sebesar 39,85 aspek 
afektif peserta didik sebesar 140, 
1825 dan aspek aktifitas peserta 
didik sebesar 43, 175. 
Efek dari pengembangan juga 
mempengaruhi cara mata pelajaran 
ilmu pengetahuan alam yang 
diajarkan. Pembelajaran dapat di-
jelaskan melalui ilmu pengetahuan, 
teknologi, masyarakat dan pe-
ndekatan pendidikan lingkungan 
(STSE). Pembelajaran tidaklah 
cukup dilaksanakan di dalam kelas 
akan tetapi perlu adanya per-
panjangan waktu untuk menyelesai-
kan tugas-tugas yang berkaitan 
dengan lingkungan dan masyarakat 
di luar jam belajar (Yoruk, 2009). 
 Berdasarkan pengamatan 
yang dilakukan oleh peneliti khusus-
nya di SDN Kalibanteng Kidul 03 
Semarang, bahwasanya SETS se-
bagai pendekatan pembelajaran 
yang menghubungkaitkan lingku-
ngan, teknologi, dan masyarakat, 
pendekatan ini sudah dikenal tetapi 
belum sepenuhnya diimplementasi-
kan. Materi pembelajaran IPA 
sumber daya alam adalah materi 
yang berhubungan dengan alam dan 
kehidupan sehari-hari. Permasalah-
an yang lain adalah prioritas 
pembelajaran pada target selesai-
nya semua materi pelajaran tanpa 
menghubungkannya dengan kehidu-
pan sehari-hari, sehingga menga-
kibatkan hasil belajar peserta didik 
rendah. Permasalahan yang ditemu-
kan selanjutnya adalah minimnya 
upaya guru sekolah dasar untuk 
mengembangkan bahan ajar yang 
baik. Hal ini menjadi permasalahan 
klasik, dan perlu upaya pemecahan 
yang bersifat dorongan serta moti-
vasi dari berbagai pihak. Karena 
tidak ada salahnya apabila guru 
mencoba mengembangkan bahan 
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ajar yang memenuhi kriteria bahan 
ajar kelas IV Sekolah Dasar. 
 Dari permasalahan di atas, 
maka diperlukan pemecahan agar 
dapat meminimalisir masalah yang 
muncul dalam proses pembelajaran, 
salah satunya dengan pengemba-
ngan bahan ajar IPA bervisi SETS. 
Bahan ajar kelas IV Sekolah Dasar 
yang dikembangkan akan menjadi 
sumber dan acuan penting bagi 
peserta didik. Berdasarkan dari latar 
belakang di atas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Pengembangan Ba-
han Ajar IPA Bervisi SETS dalam 
Kompetensi Sumber Daya Alam 
Kelas IV Sekolah Dasar”. Tujuan 
penelitian ini adalah menghasilkan 
bahan ajar cetak IPA bervisi SETS 
dalam kompetensi sumber daya 
alam untuk kelas IV Sekolah Dasar 
yang Efektif.  
B. Metode Penelitian  
Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini 
Research and Development (R&D). 
Produk yang dikembangkan dan diuji 
dalam penelitian ini adalah buku teks 
bahan ajar cetak yang berisi materi 
ajar IPA bervisi SETS kelas IV 
Sekolah Dasar semester2. Prosedur 
penelitian menggunakan model 4-D 
(Four D model) yang 
disederhanakan menjadi 3-D (Three 
D model) . Model 3-D terdiri dari tiga 
tahap, yaitu: (1) pendefinisian (de-
fine), (2) perancangan (design), dan 
(3) pengembangan (develop-ment).  
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Hasil penelitian model 4-D ya-
itu define (pendefinisian/penetapan), 
design (perancangan), develope 
(pengembangan) dan disseminate 
(penyebaran) tetapi hanya di-
sederhanakan melalui tiga tahapan 
saja. Penelitian dan pengembangan 
ini bertujuan untuk menghasilkan 
bahan ajar cetak IPA bervisi SETS 
pada materi sumber daya alam yang 
efektif.  
Tahap  Define (Pendefinisian) 
Hasil dari tahap define 
berdasarkan wawancara menunjuk-
kan bahwa bahan ajar yang 
digunakan hanya buku pegangan 
dari pemerintah saja dan guru 
sangat bersedia adanya pengem-
bangan bahan ajar berpendekatan 
SETS karena di SDN Kalibanteng 
Kidul 03 belum pernah ada 
pengembangan bahan ajar bervisi 
SETS jadi mereka belum menge-
tahuinya. Hasil pengamatan analisis 
kebutuhan terhadap pengembangan 
bahan ajar cetak IPA bervisi SETS 
dalam kompetensi sumber daya 
alam kelas IV Sekolah Dasar bahwa 
guru belum menggunkan silabus, 
RPP, LKPD dan bahan ajar bervisi 
SETS.  
Tahap Design (Desain) 
Bahan ajar yang dikembang-
kan adalah bahan ajar cetak IPA 
bervisi SETS dalam kompetensi 
sumber daya alam. Tahap desain 
diperoleh dari informasi awal pada 
analisis kebutuhan di tahap define. 
Langkah-langkah tahap design 
adalah merancang strategi 
pembelajaran dan menyusun 
instrument penelitian. Strategi 
pembelajaran yang dikembangkan 
menggunakan pendekatan SETS 
terkait kompetensi sumber daya 
alam.  
Hasil analisis awal diketahui 
belum adanya bahan ajar cetak yang 
mengimplementasikan unsur-unsur 
SETS pada bahan ajar cetak. 
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Langkah-langkah dalam mendesain 
bahan ajar adalah; 1) menentukan 
judul, 2) merancang petunjuk belajar, 
3) menentukan kompetensi dasar 
dan indikator, 4) mendesain konten 
isi bahan ajar, 5) mendesain konten-
konten pendukung, 6) menyusun 
latihan-latihan soal, 7) mendesain 
petunjuk kerja, 8) menyusun 
glosarium dan 9)  menyusun 
evaluasi. 
Langkah selanjutnya adalah 
menyusun instrumen data keefek-
tifan bahan ajar cetak yang terdiri 
dari; a) soal tes dan b) lembar 
pengamatan aktivitas peserta didik 
dan pengamatan aktivitas guru.  
Bahan ajar cetak yang sudah 
didesain sesuai dengan lembar 
validasi bahan ajar cetak, 
selanjutnya peneliti menentukan 
validator.  
Tahap Develop (Pengembangan) 
Tahap develop ini diperoleh 
dari aktivitas peserta didik, aktivitas 
guru, peningkatan hasil belajar dan 
hasil belajar peserta didik yang 
diberikan pada akhir pembelajaran 
yaitu berupa soal posttest. Posttest 
diberikan setelah berlangsungnya 
pembahasan materi. 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan bahan ajar cetak IPA 
Bervisi SETS dalam Kompetensi 
Sumber Daya Alam Kelas IV 
Sekolah Dasar yang efektif. Bahan 
ajar yang dikembangkan mengim-
plementasikan unsur-unsur SETS 
(science, environment, technology 
and society). Tahap design peneliti 
merancang strategi pembelajaran 
dan menyusun instrument-instrumen 
yang dibutuhkan dalam penelitian 
yang dilakukan. Strategi pembe-
lajaran yang digunakan adalah 
strategi pembelajaran yang mengim-
plementasikan visi SETS yang 
didesain dengan Gerakan Ayo Me-
nanam Sayur. Langkah selanjutnya 
adalah mendesain bahan ajar cetak 
yang mengimplementasikan SETS. 
Bahan ajar cetak disusun agar 
peserta didik mengetahui dan 
mampu mengaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Informasi dan 
konten-konten materi dibuat menarik, 
mudah dipahami dan dapat dipelajari 
peserta didik. 
Penelitian ini, sesuai tujuan-
nya menghasilkan bahan ajar cetak 
IPA Bervisi SETS dalam Kompetensi 
Sumber Daya Alam Kelas IV 
Sekolah Dasar yang efektif. Bahan 
ajar yang dikembangkan berusaha 
mengimplementasikan visi SETS 
(science, environment, technology 
and society). Bahan ajar cetak 
disusun agar peserta didik 
mengetahui dan mampu menga-
plikasikan sains yang dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Informasi dan konten-konten materi 
telah dibuat menarik, mudah 
dipahami dan dapat dipelajari. 
Disediakan juga petunjuk pengguna-
an buku agar peserta didik mudah 
menggunakannya.Pada bagian akhir 
bahan ajar cetak tersedia konten 
glosarium atau kamus kecil yang 
berisi istilah-istilah penting. Ukuran 
bahan ajar cetak didesain agar 
peserta didik mudah membawanya 
dan mudah dimasukan kedalam tas. 
Bahan ajar dicetak menggunakan 
kertas B5 (17,6 cm x 25 cm) yang 
terdiri dari 73 halaman. 
Keefektifan bahan ajar cetak IPA 
bervisi SETS 
Keefektifan bahan ajar cetak 
dapat dilihat dari hasil belajar, 
peningkatan hasil belajar, aktivitas 
guru dan aktivitas peserta didik. 
Instrument yang digunakan untuk 
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mengukur hasil belajar dan pening-
katan hasil belajar adalah soal tes. 
Hasil belajar dianalisis mengguna-
kan uji one sample t test sedangkan 
peningkatan hasil belajar dianalisis 
menggunakan uji N <gain>. Kriteria 
keberhasilan jika terdapat paling 
sedikit 23 peserta didik yang tuntas 
atau memperoleh skor di atas KKM, 
yaitu 70 dan peningkatan hasil 
balajar pada kategori sedang. 
Aktivitas guru dan aktivitas peserta 
didik diperoleh dari instrument 
lembar pengamatan aktivitas guru 
dan peserta didik. Aktivitas guru dan 
aktivitas peserta didik dianalisis 
menggunakan statistik deskritif yang 
kemudian dikonsultasikan dengan 
indikator pada instrument tersebut. 
Aktivitas peserta didik dikatakan 
berhasil jika setidaknya terdapat 23 
peserta didik dalam kategori tinggi.  
Analisis hasil belajar peserta 
didik menunjukkan perolehan nilai 
pretest terdapat 9 dari 30 peserta 
didik yang memperoleh nilai > 70. 
Ketuntasan hasil belajar pretest 
kelas kontrol terdapat 8 dari 30 
peserta didik yang memperoleh nilai 
>70. Hasil uji data pretest dapat 
diketahui bahwa data berdistribusi 
normal, homogen dan tidak ada 
perbedaan antara kelas eksperimen, 
dengan demikian dapat diketahui 
kedua kelas pada awal penelitian 
memiliki kemampuan yang sama. 
Hasil uji normalitas menunjukkan 
nilai Signifikan.  kelas kontrol dan 
kelas eksperimen pada kolom 
Kolmogorov-Smirnova adalah 0,200 
dan 0,82 jika di konsultasikan 
dengan α = 0,05 maka nilai 
Signifikan. kelas kontrol = 0,82  > α = 
0,05 dan nilai Signifikan kelas 
eksperimen = 0,200 > α = 0,05  
sehingga dapat disimpulkan data 
berdistribusi normal. Hasil uji 
homogenitas data pretest menunjuk-
kan perolehan nilai signifikan 0,235 
>α = 0,05 yang berarti kedua kelas, 
yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol memiliki variansi yang sama 
atau identik. Hasil uji asumsi dasar 
(uji normalitas dan homogenitas) 
dijadikan dasar untuk melakukan uji 
beda rata-rata (independent sample 
test) untuk mengetahui kedua kelas 
memiliki perbedaan atau tidak. Uji t 
dilakukan untuk mengetahui 
ketuntasan hasil belajar. Hasil uji one 
sample t test menunjukkan harga 
thitung 6,74>  t table = 1,729 dengan 
demikian H0 diterima dan Ha ditolak. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa 
jumlah peserta didik yang 
memperoleh skor 70 adalah benar. 
Analisis selanjutnya adalah analisis 
data postest. Langkah analisis 
terhadap data postest, yaitu menen-
tukan kedua kelas berdistribusi 
normal dan memiliki variansi yang 
sama dengan uji asumsi dasar uji 
normalitas dan uji homogenitas, 
selanjutnya untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar dilakukan uji 
independent sample test.  Hasil uji 
normalitas menunjukkan nilai Signifi-
kan.  kelas kontrol dan kelas eks-
perimen pada kolom Kolmogorov-
Smirnova  adalah 0,165 dan 0,158 
jika di konsultasikan dengan α = 0,05 
maka nilai Signifikan. kelas kontrol = 
0,165 > α = 0,05 dan nilai Signifikan 
kelas eksperimen = 0,158 > α = 0,05  
sehingga dapat disimpulkan data 
berdistribusi normal. Uji homogenitas 
menunjuk-kan perolehan nilai 
signifikan 0,235 >α = 0,05 yang 
berarti kedua kelas, yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
memiliki variansi yang sama atau 
identik. Hasil uji perbedaan data 
postest menunjukkan perole-han 
Signifikan. (2-tailed) 0,000 < 0,05 
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sehingga dapat disimpulkan hasil uji 
beda rata-rata pada data postest 
menunjukkan bahwa kemampuan 
peserta didik kelas kontrol dengan 
kelas eksperimen  berbeda atau 
tidak sama. Ketuntasan hasil belajar 
kelas eksperimen menunjukkan nilai 
terendah 57 nilai tertinggi 90 nilai 
rata-rata 79 dan jumlah peserta didik 
yang tuntas (KKM 70) sebanyak 26 
peserta didik. Data ketuntasan hasil 
belajar kelas kontrol menunjukkan 
menunjukkan nilai terendah 47 nilai 
tertinggi 87 nilai rata-rata 70 dan 
jumlah peserta didik yang tuntas 
(KKM 70) sebanyak 17 peserta didik. 
Analisis ketuntasan hasil bela-jar 
dapat dikatakan tuntas karena 
jumlah peserta didik yang tuntas 
pada kelas eksperimen 26 > 23. Uji 
ketuntasan hasil belajar mengguna-
kan one sample t test. Uji t dilakukan 
untuk mengetahui ketuntasan hasil 
belajar. Hasil uji one sample t test 
menunjukkan harga thitung 6,74>  t table 
= 1,729 dengan demikian H0 diterima 
dan Ha ditolak. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa jumlah peserta 
didik yang memperoleh skor 70 
adalah benar. 
Peningkatan hasil belajar 
kedua kelas diukur menggunakan uji 
n <gain>. Hasil uji peningkatan hasil 
belajar kelas eksperimen diperoleh 
skor <g> = 0,40 dalam kategori 
sedang dan kelas kontrol <g> = 0,15 
dalam kategori rendah. Peningkatan 
hasil belajar dikatakan berhasil jika 
diperoleh skor paling tidak  dalam 
kategori sedang. Hasil uji keefektifan 
bahan ajar cetak dapat disimpulkan 
efektif, dapat dilihat dari uji hasil 
belajar terdapat 23 peserta didik 
yang tuntas, skor gain 0,40 dala 
kategori sedang dan uji one sample t 
test menunjukkan thitung 6,74 >  t table 
= 1,729.  
Indikator keefektifan selanjut-
nya adalah aktivitas peserta didik. 
Aktivitas peserta didik adalah 
perilaku yang nampak diamati ketika 
kegiatan penelitian. Hasil pengama-
tan aktivitas peserta didik yang 
memperoleh skor dalam kategori 
tinggi pada pertemuan I sebanyak 
28, pertemuan II sebanyak 29 dan 
pertemuan III sebanyak 29. Hasil 
pengamatan aktivitas peserta didik 
menunjukkan skor sangat tinggi 
sejalan dengan ciri atau karakteristik 
pembelajaran bervisi SETS. Menurut 
Binadja (2000:6) sejumlah ciri atau 
karakteristik dari pembelajaran 
bervisi SETS  adalah; (1) tetap 
memberi pengajaran sains; (2) 
Peserta didik dibawa ke situasi untuk 
memanfaatkan konsep sains ke 
bentuk teknologi untuk kepentingan 
masyarakat; (3) peserta didik diminta 
untuk berpikir tentang berbagai 
kemungkinan akibat yang terjadi 
dalam proses pentransferan sains ke 
bentuk teknologi; (4) peserta didik 
diminta untuk menjelaskan 
keterhubungkaitan antara unsur 
sains yang diperbincangkan dengan 
unsur-unsur lain dalam SETS yang 
mempengaruhi keterkaitan antara 
unsur tersebut bila diubah dalam 
bentuk teknologi berkenaan dan (5) 
dalam konteks kontruktivisme 
peserta didik dapat diajak 
berbincang tentang SETS dari 
berbagai macam titik awal 
tergantung pengetahuan dasar yang 
dimiliki oleh peserta didik 
bersangkutan.  
Indikator keefektifan yang 
terakhir adalah aktivitas guru. Akti-
vitas guru diamati melalui lembar 
pengamatan aktivitas guru. Aktivitas 
guru yang diamati mulai dari pra 
kegiatan, pendahuluan, kegiatan inti, 
kegiatan penutup, pendekatan dan 
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strategi pembelajaran, pemanfaatan 
sumber belajar, pembelajaran, peni-
laian proses dan hasil belajar dan 
penggunaan bahasa. Hasil penga-
matan aktivitas guru selama tiga 
pertemuan diperoleh skor secara 
berurutan, yaitu; 34; 35; 35 dengan 
skor rata-rata 34,7  termasuk dalam 
rentang  (29 ≤ Sa  < 38) dengan 
kategori sangat baik. 
Pembelajaran bervisi SETS 
merupakan visi atau cara pandang 
terhadap suatau permaslahan. Visi 
SETS sangat sesuai dengan materi 
yang dikembangkan, yaitu materi 
sumber daya alam. Guru mengajak 
peserta didik dalam memecahkan 
masalah berdasarkan unsur sains, 
lingkungan teknologi dan masya-
rakat. Selain itu peserta didik 
dimudahkan dan diajak memprakte-
kannya dengan kegiatan gerakan 
ayo menanam sayur. Kegiatan 
gerakan ayo menanam sayur adalah 
dilaksanakan di lingkungan sekitar 
sekolah, peserta didik diajak secara 
langsung menerapkan unsur-unsur 
SETS, yaitu 1) peserta didik 
mempelajari tumbuhan apa saja 
yang akan ditanam, 2) peserta didik 
mengidentifikasi dampak dan 
prasyarat apa saja yang diperlukan 
sesuai dengan kondisi lingkungan, 3) 
peserta didik mengidentifikasi 
teknologi yang digunakan dalam 
bercocok tanam dan 4) pengaruh 
kegiatan menanam sayur terhadap 
lingkungan sekolah.  
Pembelajaran diatas sangat-
lah cocok untuk mengembangkan 
keterampilan proses pada peserta 
didik yang dikaitkan dengan SETS. 
Pembelajaran dalam konteks SETS 
seperti pada pembelajaran STS 
diawali dengan penemuan masalah 
kemudian menggunakan lingkungan 
dan masyarakat sebagai sumber 
belajar dan peserta didik aktif dalam 
memecahkan masalah (Yager, 
2009). 
Pembelajaran tidaklah cukup 
dilaksanakan di dalam kelas, akan 
tetapi memerlukan pengalaman-
pengalaman baru dalam me-
ningkatkan hasil belajar. Pem-
belajaran semestinya dilaksanakan 
dengan multi inderawi seperti apa 
yang dikemukakan Howard Gardner 
dalam (Armstrong, 2005) delapan 
kecerdasan dasar adalah (1) 
Kecedasan linguistik (word smart), 
(2) kecerdasan logis-matematis 
(numbering smart), (3) kecerdasan 
spasial (picture smart), (4) kecer-
dasan kinestetik (body smart), (5) 
kecerdasan musikal (musical smart), 
(6) kecerdasan antgar pribadi (peo-
ple smart), (7) kecerdasan intra 
pribadi (self smart), (8) kecerdasan 
naturalis (naturalis smart). Peserta 
didik membutuhkan fasilitas untuk 
mengekspresikan setiap kecer-
dasannya. Kegiatan gerakan ayo 
menanam sayur yang dilakukan 
peserta didik dalam penelitian ini 
merupakan kegiatan motorik yang 
dapat meningkatkan nilai kognitif dan 
afektif. Peserta didik diminta untuk 
mengidentifikasi cara-cara bercocok 
tanam kemudian merawat-nya dan 
diajak untuk memiliki sikap peduli 
terhadap lingkungan. Kegiat-an 
menanam sayur disertai pemeli-
haraannya melatih peserta didik 
disiplin. Contohnya peserta didik 
secara berkala menyiram  dan 
memberi pupuk, membersihkan 
gulma tanaman mengisi tabel 
pemeliharaan merupakan contoh 
kegiatan yang membangun karakter 
disiplin. GAMeS merupakan pembe-
lajaran yang berbasis lingkungan 
hidup yang dikaitkan dengan unsur-
unsur SETS. Randall (1999) ber-
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pendapat  bahwa pendidikan ling-
kungan hidup berfokus membantu 
peserta didik dalam pengembangan 
pengetahuan dan keterampilan serta 
sikap yang bertanggung jawab. 
D. Kesimpulan 
 Pengembangan Bahan Ajar 
Cetak IPA Bervisi SETS dalam 
Kompetensi Sumber Daya Alam 
Kelas IV Sekolah Dasar dinyatakan 
efektif: 1) bahan ajar cetak dapat 
disimpulkan efektif, dapat dilihat dari 
uji hasil belajar terdapat 23 peserta 
didik yang tuntas. 2) Hasil uji 
peningkatan hasil belajar kelas 
eksperimen diperoleh skor <g> = 
0,40 dalam kategori sedang dan 
kelas kontrol <g> = 0,15 dalam 
kategori rendah. Peningkatan hasil 
belajar dikatakan berhasil karena 
diperoleh skor dalam kategori 
sedang. 3) Indikator keefektifan se-
lanjutnya adalah aktivitas peserta 
didik. Hasil pengamatan aktivitas 
peserta didik yang memperoleh skor 
dalam kategori tinggi pada per-
temuan I sebanyak 28, pertemuan II 
sebanyak 29 dan pertemuan III 
sebanyak 29. Hasil pengamatan 
aktivitas peserta didik menunjukkan 
skor sangat tinggi sejalan dengan ciri 
atau karakteristik pembelajaran 
bervisi SETS. 4) Indikator keefek-
tifan yang terakhir adalah aktivitas 
guru. Aktivitas guru diamati melalui 
lembar pengamatan aktivitas guru. 
Aktivitas guru yang diamati mulai 
dari pra kegiatan, pendahuluan, 
kegiatan inti, kegiatan penutup, 
pendekatan dan strategi pem-
belajaran, pemanfaatan sumber be-
lajar, pembelajaran, penilaian proses 
dan hasil belajar dan penggunaan 
bahasa. Hasil pengamatan aktivitas 
guru selama tiga pertemuan dipero-
leh skor secara berurutan, yaitu; 34; 
35; 35 dengan skor rata-rata 34,7  
termasuk dalam rentang  (29 ≤ Sa  < 
38) dengan kategori sangat baik. 
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Abstract: Institut Pemerintahan Dalam Negeri (IPDN) Riau IPDN Campus is a 
regional campus / campus area. Institute of Public Administration is a school 
official under  the indinesian domestic Ministry as an institution of higher study 
kepamongprajaan visionaries into higher institutions kepamongprajaan trusted 
the task of science development, behavioral development kepamongan and 
providers cadre of governance skilled, with educational pattern Trinity 
Centralized namely teaching, training and parenting. In realizing this vision and 
implement Tridarma college (education, research and community service), 
namely study field is a vehicle for improving the competence of the civil 
education for Praja and participate in problem-solving efforts in the community. 
Advances in science and technology and the rapid social changes in the 
community college giving ideas in solving community problems both in terms of 
governance, empowerment development. This study uses qualitative 
descriptive research with approach Empirical Approach, NormativeApproach, 
ParticipativeApproach Institutional Approach. The focus of this research is the 
Township study Field of Riau IPDN village Campus In Order Administration 
Management. Kepenghuluan research sites in the mega gulf Tanah Putih 
subdistrict Rokan Hilir Riau Province research subject are: Praja, penghulu 
employees or staff kepenghuluan and society. The data analysis research depth 
interviews (depth interview), observations, collecting data through online and 
documents that have been collected. From the data obtained, the results of this 
research is the cooperation of the civil and kepenghuluan mega gulf became 
Realistic-Pragmatic where activity programs kepenghuluan mega gulf planned 
basically rests on the problems and the real needs on the ground, can be 
carried out in accordance with the carrying capacity of resources available in 
the field, and provide benefits to the community, both in the short and long term 
and can be done in a sustainable manner by kepenghuluan mega gulf -through 
order of Administrative villages as data centers and accurate information as an 
integrated system of national government. 
 
Keywords: Education, Management, Administration village 
 
A. Pendahuluan 
  
Institut Pemerintahan Dalam 
Negeri (IPDN) adalah sekolah 
kedinasan dilingkungan 
Kementerian Dalam Negeri yang 
telah berdiri sejak tahun 1990 dan 
pada tahun 2009 tersebar 
dibeberapa daerah yaitu IPDN 
kampus Manado, IPDN kampus 
PROSIDING SEMINAR HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN 
PRODI PENELITIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN  
PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
JAKARTA, 21 JANUARI 2017 
446 
 
Makasar, IPDN kampus Riau, IPDN 
kampus Bukit Tinggi, IPDN kampus 
Sulawesi Utara, IPDN kampus 
Sulawesi Selatan, IPDN kampus 
NTB, IPDN kampus Jayapura. 
IPDN Kampus Riau merupakan 
IPDN kampus regional/ kampus 
daerah pada tahun 2009 yang 
berada di Kota pekanbaru 
kemudian berpindah tempat di 
Kabupaten Rokan hilir tahun 2010 
dan sebagai lembaga pendidikan 
tinggi kepamongprajaan yang 
mempunyai visi menjadi lembaga 
tinggi kepamongprajaan yang 
terpercaya mengemban tugas 
pengembangan ilmu, pembentukan 
prilaku kepamongan dan menjadi 
kader pemerintahan yang terampil 
baik di tingkat daerah maupun di 
tingkat pusat, dengan pola 
pendidikan Tri Tunggal Terpusat 
yaitu pengajaran, pelatihan dan 
pengasuhan.Dalam mewujudkan 
visi tersebut dan melaksanakan 
tridarma perguruan tinggi 
(pendidikan,penelitiandan 
pengabdian masyarakat). 
Salah satu bentuk 
pengabdian masyarakat yang 
dilaksanakan oleh IPDN kampus 
Riau yaitu Untuk Praja TkII (Madya 
Praja) disebut Praktek Kerja 
Lapangan (PKL) di desa dengan 
kualifikasinya Desa 
Swakarya.Praktek lapangan 
sebagai bentuk pengabdian kepada 
masyarakat pada dasarnya 
merupakan pengamalan praktis 
ilmu pengetahuan, teknologi dan 
seni yang dilakukan oleh sebuah 
perguruan tinggi secara 
melembaga melalui metode ilmiah 
langsung kepada masyarakat yang 
membutuhkannya dalam upaya ikut 
serta menyukseskan 
penyelenggaraan program 
pemerintah dan pemerintah daerah 
melalui transfer of knowledge, 
transfer of ability dan transfer of 
value.  
Pengabdian kepada 
masyarakat juga berfungsi 
memberikan pengalaman belajar 
kepada Praja untuk hidup di tengah 
masyarakat dengan mempelajari 
pola pemecahan berbagai masalah 
yang dihadapinya melalui 
keterpaduan dharma pendidikan 
yaitu pengajaran, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat 
secara bijak dan interdisipliner. 
 Secara umum, beberapa 
pemikiran yang melatarbelakangi 
perlunya penyelenggaraan praktek 
lapangan oleh IPDN ini antara lain 
1. Dalam memahami pengetahuan 
dan keterampilan ilmu 
pemerintahan baik secara teknis 
maupun praktis, praja harus 
melakukan praktek lapangan di 
kecamatan, Kelurahan dan 
Kepenghuluan dalam rangka 
transfer of knowledge; 
2. Mengimplementasikan 
keterampilan dalam dunia kerja 
secara nyata dalam rangka 
transfer of skill; 
3. Adanya proses pendewasaan 
praja dengan cara berhadapan 
langsung kepada segenap unsur  
pemerintah daerah (user) dan 
masyarakat. 
 Berdasarkan pertimbangan 
tersebut, fungsi praktek lapangan 
bagi Praja utamanya adalah 
sebagai wahana untuk 
memperkaya atau melengkapi 
khasanah pengetahuan 
kepemerintahan dengan cara 
memberikan pemahaman kepada 
Praja secara langsung mengenai 
berbagai aktivitas penyelenggaraan 
pemerintahan, pembangunan dan 
PROSIDING SEMINAR HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN 
PRODI PENELITIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN  
PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
JAKARTA, 21 JANUARI 2017 
447 
 
sosial kemasyarakatan. Selain itu, 
bagi dosen, pelatih dan pengasuh 
hal ini merupakan peluang sebagai 
pendorong untuk meningkatkan 
kompetensi dan profesi dalam 
bentuk proses pembimbingan. 
Praktek lapangan sebagai 
bentuk metode belajar dan bekerja, 
maka dapat memberikan peluang 
kepada peserta untuk menguji ide 
dan teknik tertentu yang 
dipelajarinya dari kehidupan nyata 
sehari-hari. Adapun pendekatan 
yang dipergunakan dalam praktek 
lapangan meliputi: 
1. Empirical Approach yaitu 
Pendekatan yang berdasarkan 
pada pengalaman/kondisi 
obyektif secara rasional agar 
dapat diterima oleh semua pihak.  
2. NormativeApproach yaitu 
pendekatan pelaksanan praktek 
lapangan yang memperhatikan 
norma-norma, baik norma 
agama, hukum maupun sosial 
yang berlaku dalam masyarakat.  
3. Participative Approach yaitu 
pendekatan untuk memahami 
pengalaman orang lain atau 
memperoleh masukan, perlu 
yang bersangkutan melibatkan 
diri dalam kegiatan yang 
dilakukan oleh orang/masyarakat 
lain tersebut. 
4. InstitutionalApproach yaitu 
Pendekatan yang 
memperhitungkan keterkaitan 
kegiatan dengan lembaga-
lembaga/organisasi.  
Berkaitan dengan kegiatan 
praktek lapangan yang selama ini 
dilaksanakan oleh praja hanya 
berpusat pada kewajiban 
melaksanakan praktek lapangan 
belum sepenuhnya 
mengembangkan ide kreatif dan 
pemecahan masalah pada praja 
jika dikaitkan dalam upaya ikut 
serta menyukseskan 
penyelenggaraan program 
pemerintah dan pemerintah daerah 
melalui transfer of knowledge, 
transfer of ability dan transfer of 
value. 
Penelitian  Wawan S. 
Suherman (2011) Pemberdayaan 
Masyarakat Melalui Kuliah Kerja 
Nyata. mahasiswa sebagai 
pemimpin masa depan perlu 
melakukan Kuliah Kerja Nyata 
sebagai ajang pembelajaran dan 
ajang pengabdian untuk 
pemberdayaan masyarakat.  
Kegiatan KKN dalam rangka 
pemberdayaan masyarakat dapat 
dilakukan dalam dua kelompok 
besar, yaitu (1) kegiatan 
kependidikan dan (2) kegiatan 
nonkependidikan. Selain itu, 
kegiatan KKN dapat pula 
dikelompokkan menjadi (1) 
kegiatan fisik, berupa kegiatan 
yang berkaitan dengan 
pembangunan fisik, seperti 
pembangunan jalan, gedung, atau 
saran-prasarana lainnya, (2) 
kegiatan nonfisik, berbagai 
kegiatan penyuluhan dan 
pendampingan untuk meningkatkan 
kesadaran, pemahaman, 
pengetahuan dan kemampuan 
masyarakat.  
Kegiatan KKN mampu ikut 
serta memberdayakan masyarakat. 
Apabila mahasiswa mampu 
menjalankan fungsinya dengan 
baik selama KKN, maka mereka 
dapat meraih dua keuntungan 
sekaligus, yaitu masyarakat 
menjadi lebih sejahtera, dan 
mahasiswa sendiri memperoleh 
pengalaman berharga untuk proses 
pendewasaannya. Pada gilirannya, 
perguruan tinggi asal mahasiswa 
PROSIDING SEMINAR HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN 
PRODI PENELITIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN  
PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
JAKARTA, 21 JANUARI 2017 
448 
 
memperoleh keuntungan karena 
program perguruan tinggi dapat 
terlaksana melalui KKN.  
Sementara penelitian yang 
serupa mengenai praktek lapangan 
II kampus sumatera Barat 
mengenai pengelolaan keuangan 
ditingkat kecamatan maupun 
pengelolaan ditingkat nagari. Tiap 
daerah memiliki permasalah yang 
berbeda-beda walaupun ada 
beberapa daerah memiliki 
permasalahan yang hampir sama 
hanya berbeda drajat 
permasalahnya,seperti praktek 
lapangan pendidikan praja di 
Kampus Riau diantaranya 
permasalahan belum tertibnya 
administrasi desa di kepenghuluan 
teluk mega sehingga informasi 
yang dibutuhkan terkadang tidak 
ada, administrasi yang berkaitan 
dengan masalah kependudukan. 
Pemerintahan desa merupakan 
pemerintahan terdepan yang 
berkaitan langsung dengan 
masyarakat dan sebagai sumber 
data yang penting bagi 
pemerintahan diatasnya. 
Berdasarkan hal tersebut penulis 
tertarik untuk melakukan kajian 
mendalam mengenai Praktek 
Lapangan Pendidikan Praja IPDN 
Kampus Riau Dalam  Pengelolaan 
Tertib Administrasi Desa   
Kajian Pustaka 
Pengertian pendidikan    
Menurut Undang-Undang 
No. 20 tahun 2003 pengertian 
Pendidikan adalah sebuah usaha 
yang di lakukan secara sadar dan 
terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaaan, 
membangun kepribadian, 
pengendalian diri, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketrampilan 
yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan Negara. 
Pengertian administrasi  
Administrasi tidak lepas 
kaitannya dengan manajemen. 
Administrasi adalah bagian dari 
manajemen, terutama dalam 
proses tata keloka administrasi 
dalam organisasi. Sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Roger A. 
Lohmann dan Nancy Lohmann 
yang dikutip dalam buku Muh Ilham 
dan Welasari (2016) : 
Management is the term that 
applies to the first essential element 
of social administration practice that 
addresses the internal governance 
of an organization. Social 
administration strives to guide and 
enhance the operation of social 
services in part through use of the 
broad perspectives of general 
management and by selecting from 
the range of tools from the 
emergent diciplines that call 
themselves management sciences. 
Herbert A. Simon (1999); 
dalam Pasolong (2011:2) 
“administrasi sebagai kegiatan-
kegiatan sekelompok kerjasama 
untuk mencapai tujuan-tujuan 
bersama”. Leonard D. White dalam 
Pasolong (2011:2) “administrasi 
adalah suatu proses yang umum 
pada usaha kelompok-kelompok, 
baik pemerintah maupun swasta, 
baik sipil maupun militer, baik 
dalam ukuran besar maupun kecil”. 
The Liang Gie (1993); dalam 
Pasolong (2011:3) “administrasi 
adalah rangkaian kegiatan 
terhadap pekerjaan yang dilakukan 
oleh sekelompok orang di dalam 
kerja sama mencapai tujuan 
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tertentu‟. Dan selanjutnya 
disimpulkan Pasolong (2011:3) 
“administrasi adalah pekerjaan 
terencana yang dilakukan oleh 
sekelompok orang dalam bekerja 
sama untuk mencapai tujuan atas 
dasar efektif, efisien dan rasional”. 
Faried Ali (2011:20) 
menyatakan pentingnya 
keteraturan dalam administrasi 
sebagai berikut:  
Keteraturan mengarah pada 
kondisi yang diharapkan dalam 
kegiatan administrasi, baik dalam 
susunan maupun di dalam 
perkembangannya. Dalam susunan 
kita dapat memahami pengertian 
administrasi dalam tingkat-tingkat 
pemikiran. Bermula dari tingkat 
kegiatan yang lebih banyak 
menggunakan akal, yaitu kegiatan 
perencanaan, diikuti dengan 
kegiatan yang menggunakan fisik, 
yaitu kegiatan pelaksanaan dan 
diakhiri dengan tingkat kegiatan, 
tidak saja menggunakan akal, 
tetapi juga menggunakan fisik yaitu 
kegiatan pengawasan. Di dalam 
perkembangannya, kita dapat 
memahami pengertian administrasi 
dari pemikiran dan realitas proses 
kegiatan yang berlangsung atau 
mekanisme kerja dan/atau 
prosedur kerja yang dilaksanakan. 
Lebih lanjut juga dijelaskan 
Faried Ali (2011:20) bahwa 
mengenai pengaturan administrasi 
“pengaturan mengarah pada 
pemahaman tentang administrasi, 
tidak saja dari sisi manajemen, juga 
lebih diarahkan kepada keperluan 
melakukan pengaturan dalam lokus 
pemerintahan yaitu (pemerintah 
dan kepemerintahan)”. Administrasi 
dalam arti luas merupakan proses 
penatausahaan atau kearsipan.  
Barthos (2012:1) menjelaskan 
bahwa “arsip sebagai setiap 
catatan tertulis baik dalam bentuk 
gambar ataupun bagan yang 
memuat keterangan-keterangan 
mengenai sesuatu subyek (pokok 
persoalan) ataupun peristiwa yang 
dibuat orang untuk membantu daya 
ingatan orang (itu) pula”. Lebih 
lanjut dijelaskan “kearsipan 
mempunyai peran sebagai pusat 
ingatan, sebagai sumber informasi, 
dan sebagai alat pengawasan yang 
sangat diperlukan dalam setiap 
organisasi dalam rangka kegiatan 
perencanaan, penganalisisan, 
pengembangan, perumusan 
kebijaksanaan, pengambilan 
keputusan, pembuatan laporan, 
pertanggungjawaban, penilaian, 
dan pengendalian setepat-
tepatnya”.  
Kedudukan desa dalam 
tatanan sistem pemerintahan 
Indonesia sangat strategis. Jumlah 
desa yang tersebar di seluruh 
wilayah Indonesia yang merupakan 
unit organisasi pemerintahan 
terkecil disertai dengan hak 
otonomi untuk mengatur dan 
mengurus desanya masing-masing 
merupakan pondasi dasar 
pemerintahan secara nasional yang 
menjalankan berbagai urusan 
pemerintahan yang menjadi 
tanggung jawabnya. Kuatnya 
pemerintahan secara nasional 
tergantung pada organisasi terkecil 
di dalamnya yang menjadi pondasi 
dasar dan pilar-pilar berdirinya 
pemerintahan Indonesia dalam hal 
ini adalah desa.  
Menurut Undang-undang 
Nomor 6 Tahun 2014  Desa  adalah 
desa dan desa adat atau yang 
disebut dengan nama lain, 
selanjutnya disebut Desa, adalah 
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kesatuan masyarakat hukum yang 
memiliki batas wilayah yang 
berwenang untuk mengatur dan 
mengurus urusan pemerintahan, 
kepentingan masyarakat setempat 
berdasarkan prakarsa masyarakat, 
hak asal usul, dan/atau hak 
tradisional yang diakui dan 
dihormati dalam sistem 
pemerintahan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 
Dari uraian mengenai 
administrasi jika dikait dengan desa 
yaitu proses pencatatan 
administrasi desa pada buku-buku 
administrasi desa yang tertuang 
dalam Peraturan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 32 Tahun 2006 
tentang Pedoman Administrasi 
Desa. yang berisi pedoman 
administrasi desa dan model-model 
buku administrasi desa sejumlah 31 
(tiga puluh satu) buku administrasi 
desa yang akan dinilai 
pengisiannya dengan metode 
check list. 
B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian dekriptif kualitatif 
dengan metode pendekatan 
Empirical, Approach, Normative 
Approach, Participative Approach 
Institutional Approach. Fokus 
penelitian ini adalah Praktek 
Lapangan Pendidikan Praja IPDN 
Kampus Riau Dalam  Pengelolaan 
Tertib Administrasi Desa. Lokasi 
penelitian di kepenghuluan teluk 
mega kecamatan Tanah Putih 
Kabupaten Rokan Hilir Provinsi 
Riau Subjek penelitian yaitu Praja, 
kepala penghulu, pegawai atau staf 
kepenghuluan dan masyarakat. 
Analisis data penelitian depth 
interview (wawancara mendalam), 
pengamatan, pencarian data 
melalui online dan dokumen yang 
telah terkumpul. 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
 
Praktek lapangan bagi praja 
IPDN kampus Riau merupakan 
sarana pendidikan secara langsung 
berinteraksi dan bersosialisasi 
dengan masyarakat ikut 
menyelesaikan permasalahan yang 
ada merupakan bagian dari tri 
darma perguruan tinggi. Dan 
mempunyai dua tujuan baik secara 
internal yaitu terwujudnya kader-
kader pemerintahan yang 
berkompeten maupun secara 
eksternal, tentunya dengan adanya 
IPDN di daerah ini diharapkan 
memiliki dampak terhadap 
pembangunan di daerah tersebut 
melalui kegiatan-kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat, 
pendampingan masyarakat dan 
pemerintahan, dan mendorong 
sekaligus membantu dalam 
program-program khusus yang 
dicanangkan pemerintah daerah. 
Perangkat Kepenghuluan Teluk 
Mega terdiri dari Kepala Desa, 
Sekretaris Desa  Kepala urusan 
Pemerintahan Kepala urusan 
Pembangunan Kepala urusan 
Umum Kepala urusan Trantib 
Kepala urusan  Kesra Kepala 
dusun  Negeri Tinggi,  Kepala 
dusun Sei. Emas, Kepala dusun 
Seminai,  Kepala dusun Bomban. 
Kepenghuluan Teluk Mega 
termasuk salah satu Kepenghuluan 
di wilayah Kecamatan Tanah Putih 
Kabupaten Rokan Hilir dengan luas 
wilayah 11.880 Ha dan batas-batas 
wilayah sebagai berikut: 
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 Sebelah Utara: Kecamatan 
Bangko 
 Sebelah Timur: Kelurahan 
sedinginan/ Rantau Bais 
- Sebelah Selatan: Kecamatan 
Mandau (bengkalis) 
- Sebelah Barat: Kepenghuluan  
Sintong Pusako 
Tabel 1. Pedoman Administrasi Desa 
No 
Model Buku 
Administrasi Desa 
No 
Model Buku 
Administrasi Desa 
(1) (2)   
 Buku Administrasi Umum 17 Buku Kas Pembantu Penerimaan 
1 Buku Data Peraturan Desa 18 
Buku Kas Pembantu Pengeluaran 
Rutin 
2 Buku Keputusan Kepala Desa 19 
Buku Kas Pembantu Pengeluaran 
Pembangunan 
3 Buku Data Inventaris Desa 20 Buku Rencana Pembangunan 
4 Buku Data Aparat Pemerintahan Desa  Buku Administrasi Pembangunan 
5 
Buku Data Tanah Milik Desa/Tanah Kas 
Desa 
21 Buku Kegiatan Pembangunan 
6 Buku Data Tanah di Desa 22 Buku Inventaris Proyek 
7 Buku Agenda 23 Buku Kader-Kader Pembangunan 
8 Buku Ekspedisi  Buku Administrasi BPD 
 Buku Administrasi Penduduk 24 Buku Data Anggota BPD 
9 Buku Data Induk Penduduk Desa 25 Buku Data Keputusan BPD 
10 Buku Data Mutasi Penduduk Desa. 26 Buku Data Kegiatan BPD 
11 
Buku Data Rekapitulasi Jlh Penduduk 
Akhir Bulan 
27 Buku Agenda BPD 
12 Buku Data Penduduk Sementara 28 Buku Ekspedisi 
 Buku Administrasi Keuangan Desa  Buku Administrasi Lainnya 
13 Buku Anggaran Penerimaan 29 
Buku Data Pengurus dan Anggota 
Kemasyarakatan 
14 Buku Anggaran Pengeluaran Rutin 30 Buku Register 
15 
Buku Anggaran Pengeluaran 
Pembangunan 
31 Buku Profil Desa 
16 Buku Kas Umum   
Modifikasi penulis tahun 2015 
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Kepenghuluan Teluk Mega 
terdiri dari 838 KK (kepala 
keluarga)  dengan jumlah 
penduduk 2.809 jiwa yang terdiri 
dari 1.443 laki-laki dan 1366 
perempuan dan mempunyai 12 RT 
dan 5 RW. Karena pungsi utama 
pemerintahan desa adalah 
tertibnya administrasi maka 
diperlukannya pemahaman dalam 
memenejemen atau pengaturan 
data-data kedalam administrasi 
desa. Administrasi desa dalam 
penelitian ini adalah administrasi 
desa dalam arti sempit yaitu proses 
pencatatan administrasi desa pada 
buku-buku administrasi desa yang 
tertuang dalam Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 
2006 tentang pengisian buku 
administrasi desa berdasarkan 
permendagri 32 Tahun 2006 yang 
terjadi dibeberapa desa yang 
pernah penulis lakukan penulisan 
tahun 2015 yaitu desa Teluk Mega 
merupakan desa percontohan di 
Kecamatan Tanah Putih. 
Berdasarkan hasil penulisan 
Penulis di lapangan terlihat bahwa 
administrasi desa di Desa Teluk 
Mega tersebut belum bisa 
dikatakan baik. Hal tersebut 
dibuktikan dengan buku-buku 
administrasi desa yang tidak terisi 
seluruhnya, bahkan pada saat 
penulis melakukan penulisan, dari 
31 buku administrasi desa hanya 
ada 4 buku yang ada pada lemari 
arsip dokumen desa tersebut. 
Jika dipersentasekan dari 
jumlah buku administrasi desa yang 
dikerjakan dan disimpan oleh 
Pemerintah Desa Teluk Mega 
adalah hanya 12,9% atau 4 buku 
administrasi desa yang dikerjakan 
(Model A.4, Model D.1, Model D.2, 
dan Model D.3), sementara itu 27 
buku administrasi desa tidak 
dikerjakan. Hal Itu masih 
merupakan persentase penilaian 
jumlah buku, belum lagi penilaian 
atas teknik penulisan buku-buku 
administrasi desa yang sesuai 
dengan pedoman administrasi 
desa. Salah satunya kendala yang 
menjadi penyebabnya yaitu 
sosialisasi dari pemerintah 
kecamatan dan pemerintah 
kabupaten,sumberdaya manusia di 
kepenghuluan masih rendah 
sehingga memerlukan pelatihan-
pelatihan dalam rangka 
meningkatkan pengetahuan.  
D. Kesimpulan 
Praktek lapangan bertujuan 
mengembangkan ide kreatif dan 
pemecahan masalah pada praja 
jika dikaitkan dalam upaya ikut 
serta menyukseskan 
penyelenggaraan program 
pemerintah dan pemerintah daerah 
melalui transfer of knowledge, 
transfer of ability dan transfer of 
value. 
Banyak hal yang 
mempengaruhi dan sangat 
menghambat pemerintah desa 
dalam melaksanakan pencatatan 
buku-buku administrasi dengan 
tertib dan sesuai aturan. Sehingga 
tidak jarang ketika turun ke kantor 
desa sangat sulit menemukan data-
data penting terkait pemerintahan 
desa yang seharusnya tertuang 
dalam isian model-model buku 
administrasi desa namun 
kenyataannya tidak dikerjakan 
perangkat desa dan dalam 
keadaan kosong/tidak terisi.  
Kekosongan buku-buku 
administrasi desa menyebabkan 
kesulitan dalam memperoleh 
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informasi penting terkait desa, 
sehingga dengan demikian data 
sebagai organisasi terkecil 
pemerintahan dan sebagai ujung 
tombak pusat data dan informasi 
pemerintahan masih belum dapat 
terwujud dengan baik. Jika 
administrasi desa di seluruh 
Indonesia terpenuhi secara 
keseluruhan dan sesuai dengan 
pedoman yang telah ditentukan 
maka dapat dipastikan keakuratan 
data desa yang berdampak secara 
nasional dan akan terciptanya data 
desa akurat, data kecamatan 
akurat, data kabupaten/kota akurat 
dan data Indonesia akurat. 
Upaya yang dilakukan untuk 
mewujudkan data-data desa yang 
akurat tidaklah mudah, sangat 
diperlukan kerja keras dari 
pemerintah dalam menyusun 
strategi untuk mewujudkannya. 
Selain itu juga perlu pemahaman 
dari perangkat desa, kecamatan, 
kabupaten/kota, provinsi dan 
pemerintah pusat untuk 
menciptakan sinkronisasi data 
seluruh desa di Indonesia. Selain 
itu juga perlu dilakukan evaluasi 
dan analisis mendalam terhadap 
kondisi saat ini seluruh desa di 
Indonesia dalam melaksanakan 
administrasi desa dalam wujud 
pencatatan data-data dan informasi 
penyelenggaraan pemerintahan 
desa. Dengan evaluasi dan analisis 
akan diperoleh titik temu yang 
bertujuan untuk memperbaiki 
sistem penyelenggaraan 
administrasi desa agar dapat 
dikerjakan oleh seluruh pemerintah 
desa di Indonesia. 
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Abstract: The purpose of this study is to obtain the information about the 
correlation of vital capacity of the lungs with maximum aerobic capacity 
(VO2Max) in football athletes. This study was investigated at the Cemara 
football field on December 11th and in Islamic Centre school on December 
14th, 2014. It used survey method by correlational technique. Samples 
were taken from the Muhardi Football Academy (MFA) athletes that the 
total is 23 of 35 athletes. The sampling technique is by using purposive 
sampling which there are criteria for the sample in this study. Hypothesis 
testing techniques that be used are the statistical technique of simple 
correlation and regression that be continued by t-test at a significant level of 
α = 0.05. The data analysis of the linear regression equation is Ŷ = 24.547 
+ 0.509X, the correlation coefficient is (rXY) = 0.509, and the coefficient of 
determination is (rXY2) = 0.2591 which means that a variable of vital 
capacity of the lungs contributes to the maximum aerobic capacity 
amounted to 25.91%. The result showed that there is a significant 
correlation of vital capacity of the lungs with maximum aerobic capacity 
(VO2Max) in Muhardi Football Academy (MFA) athletes which the 
measurements were inspected by using a respirometer for measurement of 
the vital capacity of the lungs and using a bleep test method for 
measurement of maximum aerobic capacity. 
Keywords: vital capacity, maximum aerobic capacity, endurance, football 
athlete 
 
A. Pendahuluan 
Seiring perkembangan 
zaman tidak hanya berimbas pada 
kemajuan teknologi semata, akan 
tetapi juga berdampak pada 
perkembangan sepak bola di dunia 
yang pengaruhnya juga dirasakan 
di Indonesia. Perkembangan yang 
terjadi memberikan kemudahan 
bagi pelaku sepak bola, seperti 
atlet, pelatih, wasit dan sebagainya 
dalam sebuah pertandingan 
ataupun latihan untuk persiapan 
agar mencapai hasil yang 
maksimal. 
Suatu cabang olahraga 
seperti sepak bola untuk mecapai 
keberhasilan tentu tidak lepas dari 
teknik, fisik dan mental yang 
merupakan syarat utama agar 
seorang atlet dapat berprestasi 
maksimal.    Aspek    kondisi    
fisikadalah salah satu komponen- 
komponen yang tidak dapat 
dipisahkan begitu saja, baik 
peningkatan maupun 
pemeliharaanya (M. Sajoto, 1995). 
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Salah satu komponen fisik 
yang terpenting adalah daya tahan 
atau endurance. Istilah ketahanan 
atau daya tahan dalam dunia 
olahraga dikenal sebagai 
kemampuan peralatan organ 
tubuh olahragawan untuk melawan 
kelelahan selama berlangsungnya 
aktivitas atau bekerja. Ketahanan 
selalu terkait erat dengan lama 
kerja (durasi) dan intensitas kerja, 
semakin lama durasi latihan dan 
semakin tinggi intensitas kerja 
yang dapat dilakukan oleh 
olahragawan, berarti ia memiliki 
ketahanan atau daya tahan yang 
baik (Sukadiyanto, 2011). 
Daya tahan atau endurance 
terklasifikasi menjadi daya tahan 
jantung paru dan daya tahan otot 
yang mana istilah daya tahan 
jantung paru sering juga disebut 
daya tahan kardiorespirasi, 
kapasitas aerobik, maximal aerobic 
power dan sebagainya. 
Daya tahan jantung dan 
paru- paru merupakan kemampuan 
sejumlah besar otot untuk 
melakukan kerja fisik secara terus 
menerus dalam waktu tertentu atau 
merupakan kemampuan sistem 
pernafasan dan sistem sirkulasi 
darah untuk menyesuaikan diri 
terhadap efek seluruh beban kerja 
fisik. Proses masuknya oksigen 
secara maksimal kemudian 
menghembuskannya secara 
maksimal merupakan kemampuan 
kapasitas vital pada paru-paru. 
Paru-paru tidak terlepas dengan 
bantuan otot-otot baik otot inpirasi 
maupun ekspirasi ketika proses 
oksigen masuk dan keluarnya pada 
paru-paru, sehingga peran paru- 
paru sangat diperlukan dalam 
mendapatkan banyak oksigen agar 
mencapai daya tahan yang baik. 
Seorang pemain yang ideal 
harus mempunyai daya tahan fisik 
yang tinggi, baik ketika menyerang 
maupun ketika bertahan selama 90 
menit penuh (Timo Scheunemann, 
2005). Kesalahan akan sering 
terjadi apabila seorang pemain 
mengalami daya tahan fisiknya 
menurun yang akibatnya 
berdampak pada prestasi. 
Ada dua tipe daya tahan, 
yaitu aerobik dan anaerobik. 
Aerobik yaitu atlet mensuplai 
oksigen secara langsung, 
sedangkan anaerobik kegiatan 
bersifat cepat, dinamis dan jangka 
waktu singkat, sehingga tidak ada 
waktu untuk jantung memompa 
oksigen dan otot bekerja 
mengeluarkan energi (Marta 
Dinata, 2005). Sedangkan olahraga 
sepakbola adalah tipe olahraga 
yang mengkombinasi antara sistem 
aerobik dan anaerobik dalam 
bekerja atau berolahraga. 
1. Tujuan Penelitian 
Melihat kenyataan yang 
ada, peneliti berkeinginan untuk 
mengadakan suatu penelitian 
tentang hubungan kapasitas vital 
paru-paru yang merupakan salah 
satu komponen penunjang fisik 
seorang atlet sepakbola untuk 
meningkatkan kapasitas aerobik 
maksimal agar mencapai daya 
tahan yang baik. 
2. Hakikat Kapasitas Vital 
Paru- Paru 
Paru-paru merupakan 
sebuah alat tubuh yang sebagian 
besar terdiri dari gelembung 
alveoli. Didalam paru-paru terjadi 
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pertukaran zat antara oksigen 
yang ditarik dari udara masuk 
kedalam darah dan 
karbondioksida dikeluarkan dari 
darah secara osmosis. Paru-paru 
mempunyai kesanggupan untuk 
menampung udara didalamnya 
yang disebut kapasitas paru-paru 
(Syaifuddin, 2003). Kemudian 
Syaifuddin (2003) juga 
mengartikan kapasitas vital dalam 
bukunya sebagai berikut, 
“Kapasitas vital yaitu jumlah udara 
yang dapat dikeluarkan setelah 
inspirasi maksimal”. 
Hal serupa juga 
dikemukakan oleh Arie S. Sutopo 
dan Alma Permana Lestari dalam 
buku Penuntun Praktikum Ilmu 
Faal Dasar (2001) bahwa “KV 
(Kapasitas Vital) adalah volume 
maksimal yang dihembuskan 
setelah inspirasi maksimal”. 
Dengan demikian, kapasitas 
vital (vital capacity) merupakan 
volume udara maksimal yang 
dapat ditampung paru-paru, 
setelah melakukan inspirasi dan 
ekspirasi secara maksimal. 
Kapasitas vital paru-paru juga 
dipengaruhi oleh tiga hal yaitu 
volume cadangan inspirasi, 
volume tidal dan volume cadangan 
ekspirasi. Selain tiga hak diatas, 
olahraga dan latihan-latihan dapat 
mempengaruhi kapasitas paru-
paru seseorang. 
Kapastias vital paru-paru 
tidak terpisahkan dari proses 
respirasi. Di dalam “Buku 
Praktikum Faal Dasar” Arie S. 
Sutopo dan Alma Permana Lestari 
mengemukakan respirasi dibagi 
menjadi 2, yaitu: Pernapasan atau 
respirasi adalah proses pertukaran 
oksigen (O2) dan karbondioksida 
(CO2) antara sel dengan 
lingkungannya. 
Respirasi eksternal adalah 
proses pertukaran oksigen dan 
karbondioksida yang terjadi di 
alveoli paru-paru sedangkan 
respirasi internal merupakan 
proses pertukaran oksigen dan 
karbondioksida yang terjadi di 
dalam sel-sel tubuh lainnya (Arie 
S. Sutopo & Alma Permana 
Lestari, 2001). 
Dalam bukunya Lauralee 
Sherwood (1996) menjelaskan 
udara dalam saluran pernapasan 
dihirup melalui: hidung atau mulut, 
faring, laring, trakea menuju 
bronkus kemudian berkumpul di 
alveoli. Didalam tubuh kita ada 2 
paru-paru yang terletak di sebelah 
kanan dan kiri. Pada paru-paru 
terdapat lobus atau belahan paru- 
paru yang setiap paru mempunyai 
jumlah lobus paru-paru yang 
berbeda. Pada paru sebelah 
kanan terdapat  3  lobus  (Lobe   
superior, Lobe middle dan Lobe 
inferior) sedangkan paru kiri 
terdapat 2 lobus (Lobe superior 
dan Lobe Inferior) yang akhirnya 
akan berakhir menjadi kantong-
kantong kecil alveolus, serta otot-
otot yang membantu paru-paru 
mengembang dan mengempis, 
salah satunya adalah diphragma. 
Berikut merupakan proses 
sebelum udara atau oksigen dapat 
masuk ke paru-paru hingga 
disalurkan ke seluruh tubuh oleh 
darah, udara atau oksigen yang 
masuk kedalam paru-paru harus 
melewati rongga hidung yang 
berfungsi membuat suhu udara 
yang masuk memiliki suhu yang 
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sama dengan paru-paru. Hal itu 
disebabkan udara melewati bulu 
halus yang berfungsi sebagai filter. 
Kemudian udara yang masuk 
melewati faring yang merupakan 
persimpangan antara mulut dan 
ruang hidung, selanjutnya menuju 
ke laring yang merupakan pangkal 
tenggorokan dan saluran masuk 
trakea. Udara yang masuk ke 
dalam laring harus melewati 
semacam katup yang disebut 
epiglotis. Epiglotis berguna untuk 
menutup laring jika sedang 
menelan makan dan minuman dan 
pada dinding laring dilapisi oleh 
membran mukosa yang terdiri dari 
epitel berlapis pipih yang cukup 
tebal sehingga kuat untuk 
menahan getaran-getaran suara 
pada laring. Kemudian udara 
masuk ke trakea yang merupakan 
batang tenggorokan. 
Dinding trakea tipis dan 
kaku dikelilingi oleh cincin tulang 
rawan dan pada bagian rongga 
bersilia. Silia-silia berfungsi 
menyaring atau mendorong debu 
dari saluran pernapasan. Setelah 
itu udara masuk ke dalam bronkus 
dan terus masuk berturut-turut ke 
dalam cabang bronkus yang 
disebut bronkiolus respiratorius 
dan bercabang lagi disebut 
duktulus alveolaris dan menjadi 
sacculus alveolaris. Terakhir 
adalah alveolus yang merupakan 
gelembung- gelembung seperti 
balon dan berdinding sangat tipis 
serta bagian luarnya dikelilingi oleh 
kapiler darah, disinilah sebenarnya 
terjadi proses pertukaran gas 
(Tjaliek Soegardo, 1992. 
Pernapasan merupakan 
faktor utama manusia dalam 
menjalankan segala aktivitas salah 
satunya adalah aktivitas jasmani. 
Salah satu aktivitasnya adalah 
olahraga sepak bola yang 
membutuhkan banyak oksigen 
(O2). Sesudah usia pubertas  
anak laki-laki menunjukkan 
kapasitas faal paru yang lebih 
besar dari pada perempuan. 
Kapasitas vital rata- rata pria 
dewasa muda lebih kurang 4,6 liter 
dan perempuan muda kurang 
lebih 3.1 liter, meskipun nilai-nilai 
ini jauh lebih besar pada beberapa 
orang dengan berat badan yang 
sama pada orang lain. Orang 
tinggi kurus biasanya mempunyai 
kapasitas vital lebih besar dari 
pada orang yang gemuk dan 
seorang atlet yang terlatih dengan 
baik mungkin mempunyai 
kapasitas vital 30-40% diatas 
normal yaitu 6-7 liter (Rizki 
Amaliah Sari, 2013). Pada 
keadaan istirahat, manusia normal 
bernapas 12-15 kali/menit. Satu 
kali bernapas sekitar 500 ml udara 
masuk kedalam paru-paru, maka 
udara masuk dan keluar tiap menit 
bernapas sekitar 6-8 liter/menit 
(Arie S. Sutopo & Alma Permana 
Lestari, 2001). 
Respirometer atau 
spirometer merupakan      alat      
ukur     yang digunakan dalam 
pengukuran kapasitas vital paru-
paru dalam satuan liter yang 
berguna untuk mengetahui 
kemampuan kapasitas oksigen 
yang ditampung oleh paru- paru. 
Respirometer atau spirometer 
adalah alat untuk mengukur 
volume pernapasan yang dihirup 
dan dihembuskan secara 
maksimal (Lauralee Sherwood, 
1996). 
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Arie S. Sutopo dan Alma 
Permana Lestari (2001) 
mengatakan bahwa volume 
pernapasan yang diukur 
menggunakan spirometer untuk 
mendapatkan hasil dari kapasitas 
vital seseorang, tentu harus 
didapatkan/melakukan 
pernapasan atau tarikan dan 
hembusan biasa (volume tidal) 
ditambah hembusan napas yang 
maksimal (volume cadangan 
ekspirasi) setelah inspirasi biasa 
(volume tidal) kira- kira 1300 ml 
kemudian ditambah tarikan napas 
maksimal (volume cadangan 
inspirasi) setelah inspirasi 
biasa/tidal sehingga didapatkan 
kapasitas vital seseorang. Setelah 
melakukan ekspirasi maksimal 
masih terdapat sisa oksigen 
didalam paru-paru kira-kira 160 ml 
yang disebut volume residu. 
Menurut Arthur Guyton dan 
Hall (2006), ini adalah jumlah 
udara maksimum yang dapat 
dikeluarkan seseorang dari paru-
paru. Setelah terlebih dahulu 
mengisi paru-paru secara 
maksimum dan kemudian 
mengeluarkan sebanyak- 
banyaknya (kira-kira 4600 ml). 
Bernapas berarti terjadinya 
proses inspirasi dan ekspirasi 
secara bergantian,  teratur, 
berirama dan terus menerus. 
Proses inspirasi dan ekspirasi 
dapat terjadi karena adanya otot- 
otot yang membantu 
mengembang dan mengempisnya 
paru-paru. Pada saat inspirasi 
terjadi, musculus diafragma akan 
membantu paru-paru untuk 
mengembang dan musculus 
interkostalis yang tadi letaknya 
miring akan datar. Begitupun 
sebaliknya, ketika proses ekspirasi 
terjadi maka musculus diafragma 
akan mengendur dan musculus 
interkostalis akan miring lagi 
letaknya (Syaifuddin, 2003). 
Pernapasan dapat diatur 
oleh diri sendiri ketika sedang 
melakukan aktivitas jasmani 
seperti bermain sepak bola 
sehingga para pemain dapat  
melakukan menahan, 
memperlambat atau mempercepat 
pernapasannya. Itu dikarenakan 
sistem pernapasan diatur oleh 
korteks serebri, tetapi ketika para 
pemain sedang berkonsentrasi 
saat bertanding atau berlatih maka 
mereka tidak ada waktu untuk 
melakukan hal tersebut sehingga 
proses pernapasan akan terjadi 
secara otomatis didalam tubuh 
kita, karena terangsangnya pusat 
pernapasan ketika darah 
mengalami berlebihnya CO2 dan 
berkurangnya O2 didalam darah. 
Oksigen yang diambil dari udara 
melalui sistem pernapasan akan 
ditampung di dalam paru-paru, 
kemudian O2 dibawa oleh darah 
menuju jantung untuk disebarkan 
ke seluruh jaringan yang 
membutuhkan oksigen. 
3. Hakikat Kapasitas
 Aerobik Maksimal 
Kapasitas aerobik maksimal 
atau VO2Max merupakan volume 
oksigen tubuh yang dapat 
digunakan saat bekerja sekeras 
mungkin. Sedangkan menurut 
pendapat  Russel  R.  Pate (1993), 
tenaga aerobik maksimal atau 
seringkali disebut penggunaan 
oksigen maksimal (VO2Max) 
adalah tempo tercepat dimana 
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seseorang dapat menggunakan 
oksigen selama berolahraga. 
Oksigen yang masuk ke 
dalam tubuh pasti akan 
mengalami proses metabolisme 
maupun proses lainnya agar dapat 
digunakan ketika berolahraga 
ataupun aktivitas lainnya, apalagi 
makhluk yang memiliki banyak 
jaringan. Jantung adalah 
kumpulan jaringan berongga 
empat yang disebut organ dan 
berotot yang berfungsi memompa 
darah lewat sistem pembuluh 
jantung (Russel R. Pate, 1993). 
Jantung menggerakkan darah 
dengan kontraksi yang kuat dan 
teratur dari serabut otot yang 
membentuk dinding rongga- 
rongganya. 
Jantung terletak di rongga 
dada diantara paru-paru kanan 
dan kiri, jantung merupakan 
pompa dari sistem sirkulasi darah 
dan dibagi menjadi 4 ruangan: 
Atrium (serambi), kanan dan kiri 
dibatasi dengan sekat dan 
ventrikel kiri dan kanan. Dari 
atrium kanan darah mengalir 
melalui celah dan klep (valvula) 
tricuspidalis. Dari atrium kiri ke 
ventrikel kiri, darah mengalir 
melalui celah dan klep bicuspidalis 
(Tjaliek Soegardo, 1992). 
Ditinjau dari segi latihan 
olahraga, rongga jantung yang 
berperan sangat penting adalah 
ventrikel kiri, Karena rongga ini 
memompa darah yang 
mengandung oksigen ke seluruh 
organ dan jaringan tubuh 
termasuk otot rangka (Russel R. 
Pate, 1993). Untuk kepentingan 
tersebut dibutuhkan suatu sistem 
untuk mengangkut   (transportasi).  
Pada manusia sistem tersebut 
adalah sistem sirkulasi. 
Sistem sirkulasi adalah 
sistem transpor yang 
mengantarkan O2 dan berguna 
untuk keperluan mengangkut zat - 
zat makan yang diabsorbsi dari 
trakus gastrointestinal menuju ke 
jaringan serta mengembalikan 
CO2 ke paru- paru dan hasil 
metabolisme lain menuju ke ginjal. 
Sistem sirkulasi ini juga berperan 
dalam pengaturan suhu tubuh dan 
mendistribusikan hormon serta 
berbagai zat lain yang mengatur 
fungsi sel (Ganong F. William, 
2008). 
Sistem sirkulasi pada 
manusia terbagi menjadi 2, yaitu 
sirkulasi utama (sistemik) dan 
sirkulasi kecil (pulmonal) (Ganong 
F. William, 2008): 
1. Sirkulasi utama (sistemik), dari 
atrium kanan, darah mengalir ke 
ventrikel kanan yang akan 
memompa darah melalui 
pembuluh darah paru-paru. 
2. Sirkulasi kecil (pulmonal), ke 
atrium kiri dan kemudian ke 
ventrikel kiri. Darah mencapai 
keseimbangan dengan O2 dan 
CO2 dalam udara alveolus di 
kapiler paru. 
Melalui sistem sirkulasi, 
oksigen didalam paru-paru dapat 
dibawa oleh darah ke seluruh tubuh 
dengan bantuan jantung sebagai 
pompa dalam sistem sirkulasi dan 
oksigen dapat digunakan secara 
maksimal, sehingga setiap manusia 
memliki nilai VO2Max yang baik. 
Tenaga aerobik maksimal atau 
VO2Max berbeda-beda antara satu 
orang dengan orang lainnya. 
Berikut adalah daftar tabel 1 
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mengenai standar nilai Vo2Max 
atlet:  
Tabel 1. Standar Nilai 
VO2Max Atlet 
Kategori Putra Putri 
Baik 
Sekali 
> 56.8 > 49.5 
Baik 49.4 - 
56.8 
43.6 - 
49.5 
Cukup 41.8 - 
49.3 
35.4 - 
43.5 
Kurang 31 - 41.7 29.9 - 
35.3 Kurang 
Sekali 
< 
31 
< 29.9 
Sumber: Tim Seleksi Prima, 
Standard Operational 
Procedure Tes Fisik Atlet, 
Program Indonesia Emas. 
Tabel diatas dapat 
dijadikan acuan untuk olahraga 
yang membutuhkan kapasitas 
aerobik maksimal yang sangat 
baik terutama olahraga sepak 
bola karena dengan memiliki 
kapasitas aerobik yang baik maka 
seorang atlet akan dapat 
melakukan latihan maupun 
pertandingan dan menjalani 
instruksi pelatih tanpa mengalami 
kendala fisik menurun. 
Menurut Russel R. Pate 
(1993), beberapa faktor yang 
mempengaruhi kapasitas aerobik 
maksimal , antara lain: 
a. Fungsi Paru-Paru dan 
Jantung Olahraga berat 
biasanya disertai dengan 
penyesuaian yang nyata 
dalam fungsi paru- paru dan 
jantung, respon tersebut 
dimungkinkan dengan 
peningkatan kebutuhan 
oksigen melalui otot-otot 
rangka yang bekerja.Seperti 
diketahui bersama bahwa 
kebugaran jantung dan paru-
paru sangat diperlukan 
sebagai kemampuan dalam 
memenuhi kebutuhan O2 dan 
nutrisi di otot rangka terutama 
otot-otot besar, agar otot-otot 
tersebut dapat bekerja 
dengan maksimal dalam 
jangka waktu yang lama. 
Apabila otot-otot dapat  
berkerja  dalam   jangka 
waktu yang lama, maka 
setiap manusia memiliki daya 
tahan jantung dan paru-paru 
yang baik.Daya tahan jantung 
dan paru- paru adalah 
kapasitas sistem jantung, 
paru-paru dan pembuluh 
darah untuk berfungsi secara 
optimal saat melakukan 
aktifitas sehari-hari dalam 
waktu yang cukup lama tanpa 
mengalami kelelahan yang 
berarti. (Wahjoedi, 2001) 
b. Metabolisme Otot Aerobik 
Respon fisiologis terhadap 
kerja fisik berupa laju 
peningkatan penggunaan 
ATP dalam
 serabut otot rangka dalam 
system metabolisme aerobik. 
Serabut otot rangka adalah 
sel – sel yang teratur dengan 
sangat baik dan bersifat 
khusus yang berfungsi 
sebagai penghasil kekuatan 
melalui kontraksi. Dengan 
efisiensi dan besarnya 
kapatasitas sistem metabolik 
menjadi sumber ATP yang 
dikehendaki otot,  tetap laju 
regenerasi ATP secara 
aerobik dibatasi oleh laju 
pengiriman oksigen oleh 
system paru jantung ke otot 
aktif. Karena metabolisme 
otot aerobik hanya dapat 
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terjadi dengan penggunaan 
oksigen, laju pemakaian 
oksigen tubuh adalah 
gambaran mutlak dari laju 
metabolisme aerobiknya. 
c. Kegemukan Badan. Jaringan 
lemak menambah berat 
badan, tetapi tidak mendukung 
kemampuan olah ragawan 
untuk secara langsung 
menggunakan oksigen selama 
olahraga berat. Jadi, 
kegemukan badan cenderung   
mengurangi  berat relatif 
VO2Max yang nilainya 
bervariasi antara kurang dari 6 
mL/kg/menit  hingga  lebih 
dari 80 mL/kg/ menit dan 
mengurangi kapasitas 
fungsional dengan menambah 
berat badan, dengan kata lain 
jika lemak meningkat maka 
VO2Max seseorang akan 
menurun.  
d. Latihan Efek langsung dari 
latihan atau aktifitas olahraga 
atau  kerja fisik yang paling 
dirasakan adalah menigkatnya 
derajat jantung dan frekuensi 
pernapasan. Sebagai reaksi 
adaptasi dari tubuhnya akan 
terjadi beberapa perubahan 
penting pada sistem jantung 
dan peredaran darah, seperti 
peningkatan tegangan otot 
polos dari arteri, peningkatan 
daya difusi oksigen dan 
karbondioksida dalam kapiler 
paru-paru dan jaringan lainnya, 
peningkatan volume kuncupan 
jantung dan meningkatnya 
denyut jantung maksimum. 
Jadi, dapat diketahui bahwa 
dengan melakukan kerja fisik 
secara progresif dapat 
meningkatkan VO2Max 
seseorang. 
e. Keturunan. Faktor keturunan 
sangat berpengaruh sekali 
dalam upaya meningkatkan 
VO2Max. VO2Max seseorang 
hanya dapat di tingkatkan 
dengan latihan, tetapi meskipun 
demikian dengan latihan pun 
VO2Max hanya dapat 
meningkat sebesar 10 hingga 
20% saja. Maka dari itu 
VO2Max setiap individu tidak 
sama  besarnya  atau berbeda- 
beda, karena perbedaan garis 
keturunan. 
 Berdasarkan factor - faktor 
penentu kapasitas aerobik 
maksimal (VO2Max) diatas, maka 
setiap pelaku olahraga dapat 
menjadikan ukuran dalam 
keberhasilan dalam meningkatkan 
aspek fisik yang salah satunya 
adalah komponen daya tahan 
sehingga setiap pelaku olahraga 
dapat melaksanakan suatu latihan 
ataupun pertandingan tanpa 
mengalami kelelahan yang berarti 
yang semua itu akan menunjang 
tercapainya prestasi. 
4. Hakikat Atlet Sepak Bola 
 Pengertian atlet menurut 
kamus besar Bahasa Indonesia 
(Tim Penyusun Kamus Pusat 
Bahasa, 2008) adalah pemain yang 
mengikuti perlombaan atau 
pertandingan dalam beradu 
ketangkasan, kecepatan, 
keterampilan dan kekuatan. 
Sedangkan menurut 
Poerwardaminta (2007), atlet 
adalah orang yang bersungguh- 
sungguh gemar berolahraga 
terutama mengenai kekuatan 
badan, ketangkasan dan kecepatan 
seperti berlari, berenang, melompat 
dan lain-lain. 
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 Sepak bola adalah sebuah 
permainan yang sederhana dan 
rahasia permainan sepak bola yang 
baik adalah melakukan hal-hal 
sederhana dengan sebaik-baiknya 
(Eric C. Batty, 2011). Suatu tim 
sepak bola, agar mendapatkan 
prestasi yang maksimal harus 
memiliki atlet yang handal baik dari 
segi fisik, teknik, ataupun mental 
karena ke semuanya saling 
berkaitan dan bersinergi. Aspek 
fisik merupakan bagian dasar yang 
harus dimiliki seorang atlet.   Salah 
satu faktor untuk dapat 
meningkatkan komponen fisik yaitu 
melalui latihan. Seperti yang 
dikatakan oleh Marta Dinata (2005): 
a. Latihan itu meningkatkan 
sistem transportasi oksigen. 
Disini jantung mempunyai 
peranan penting. 
b. Para atlet dapat melakukan 
kelebihan latihan dengan 
berfokus pada aktivitas paru- 
paru, dengan menghirup udara 
yang segar secara dalam- 
dalam dan bernafas. 
c. Kapasitas aerobik tinggi yang 
positif
 mempengaruhi kapasitas 
aerobik, sebab akan 
memperkuat fungsi sebelum 
mencapai kelelahan. 
d. Seorang atlet yang memiliki 
kapasitas aerobik tinggi dapat 
dengan cepat pulih dari 
kelelahan selama masa latihan 
atau sesudah latihan. 
Dengan latihan yang 
dilakukan secara rutin, maka 
VO2Max setiap atlet akan 
meningkat, sehingga atlet dapat 
melakukan latihan dan 
pertandingan dalam jangka waktu 
yang lama dan atlet pun dapat 
berprestasi. 
B. Metode Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di 
Lapangan Sepak Bola Cemara 
pada hari Kamis, tanggal 11 
Desember 2014 dan Lapangan 
Sekolah Islamic Centre, Kota 
Tangerang, Banten pada hari 
Minggu, tanggal 14 Desember 
2014. 
Metode penelitian ini 
menggunakan metode survey 
dengan  teknik  korelasional,  
yaitu suatu penelitian untuk 
mengumpulkan data yang 
diperoleh dan mengetahui ada 
tidaknya hubungan antar variabel 
yang diteliti dengan mengukur dan 
mencatat hasil dari pengukuran 
yang terdiri dari kapasitas vital 
pada paru-paru dan kapasitas 
Aerobik Maksimal (VO2Max) serta 
untuk mengetahui besar kecilnya 
hubungan tersebut yang 
dinyatakan dalam bentuk 
koefesien korelasi. 
5. Desain Penelitian 
Adapun desain penelitian yang 
akan digunakan, sebagai berikut: 
 
 
Keterangan : 
X : Kapasitas Vital Paru-
Paru (Variabel Independen) 
Y : Kapasitas Aerobik 
Maksimal (Variabel Dependen) 
Populasi dan Teknik 
Pengambilan Sampel 
Populasi 
Dalam penelitian ini yang 
akan menjadi populasi adalah 35 
X Y 
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orang Atlet Sepak Bola Muhardi 
Football Academy (MFA). 
Sampel 
Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu 
seperti, pertimbangan usia. 
(Sugiyono, 2008:124) Adapun 
tahapan pengambilan sampel 
adalah sebagai berikut: 
1. Kriteria sampel yang akan 
dipilih dengan syarat 
sebagai berikut: Usia 15-20 
tahun 
 Terpilih sebagai pemain 
yang bermain di Tim 
Utama 
 Dalam kondisi sehat 
dengan melampirkan
 surat keterangan sehat 
2. Kriteria Drop-out: 
 Apabila sampel tidak 
mengikuti tes 
pengukuran kapasitas 
vital paru-paru dan tes 
bleep 
 Usia <15 tahun atau >20 
tahun 
 Tidak dalam kondisi 
sehat saat pengambilan 
data 
Instrumen Penelitian 
Data dikumpulkan dengan 
melakukan beberapa tes dan 
pengukuran: 
a. Pengukuran Kapasitas Vital 
(KV) Paru-Paru Atlet Tim  
Sepak Bola Muhardi 
Football Academy (MFA) 
dengan Respirometer atau 
Spirometer. 
 
Gambar 1. Respirometer 
b. Pengukuran Kapasitas 
Aerobik Maksimal 
(VO2Max) Atlet Tim Sepak 
Bola Muhardi Football 
Academy (MFA) dengan 
menggunakan metode 
bleep- test.  
 
Gambar 2. Metode Bleep-
Test 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Pengukuran Kapasitas Vital 
(KV) 
a. Alat yang digunakan 
 Respirometer/Spirometer 
 Kertas Pencatat dan 
Pulpen 
 Mouth Piece 
b. Prosedur 
 Keadaan tubuh rileks dan 
berdiri
menghadap spirometer 
yang telah dipasang 
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mouth piece 
 Memberikan aba-aba 
ketika melakukan 
pengukuran 
 Lalu lakukan inspirasi 
maksimal dan dilanjutkan 
ekspirasi maksimal, 
dengan menghembuskan 
pada alat pengukuran 
spirometer 
 Catat dan perhatikan 
dengan seksama kertas 
grafik pengukuran 
2. Pengukuran
 Kapasitas Aerobik 
Maksimal (VO2Max) 
a. Alat yang digunakan 
 Lapangan yang tidak licin 
sepanjang 20 meter 
 Sound system 
 Kaset 
 Meteran untuk membuat 
lintasan 
 Stopwatch 
 Kertas pencatat 
b. Persiapan Tes 
 Panjang lapangan yang 
standar atau baku 
adalah 20 meter dengan 
ukuran tiap lintasan 
antara 1 sampai dengan 
1,5 meter. 
 Sampel berada dalam 
keadaan sehat untuk 
melakukan tes. 
 Lakukan
 pemanasan dengan 
peregangan serta 
menggerakkan anggota 
tubuh terutama tungkai. 
 Jangan makan 2 jam 
sebelum tes. 
 Gunakan pakaian 
olahraga yang tipis 
namun menyerap 
keringat. 
 Hindari merokok atau 
alkohol sebelum 
melakukan tes. 
 Jangan melakukan tes 
sesudah latihan berat. 
c. Prosedur 
 Cek bahwa bunyi dua 
“bleep” yang  menjadi 
standar untuk 
pengukuran lapangan 
adalah satu menit (60 
detik). 
 Sampel berada dalam 
keadaan sehat untuk 
melakukan tes. 
 Sampel
 melakukan pemanasan 
(warming up). 
 Sampel harus berlari dan 
menyentuh atau 
menginjak salah satu 
kaki pada garis akhir dan 
berputar untuk kembali 
berlari setelah bunyi 
bleep terdengar. 
 Lari bolak-balik terdiri 
dari beberapa tingkatan. 
Setiap tingkatan terdiri 
dari beberapa balikan. 
Setiap tingkatan ditandai 
dengan bunyi bleep 
sebanyak tiga kali,      
sedangkan     setiap 
balikan ditandai dengan 
satu kali bunyi bleep. 
 Sampel dianggap gagal 
atau tidak mampu apabila 
dua kali berturut-turut 
tidak dapat menyentuh 
atau menginjak kakinya 
pada garis. 
 Lakukan
pendinginan setelah 
selesai tes. 
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Teknik Analisis Data 
Analisa data dalam penelitian 
ini menggunakan teknik korelasi 
dan regresi sederhana. Langkah- 
langkahnya adalah: Mencari 
Persamaan Regresi Langkah ini 
dilakukan untuk memperkirakan
 bentuk hubungan antara 
variabel X dan variabel Y dengan 
bentuk persamaan sebagai berikut 
: (Sugiyono, 2008): 
Ŷ = a + bX 
Dimana: 
Ŷ = Nilai yang diprediksikan 
a = Konstanta atau bila harga X= 0 
b = Koefisien regresi 
X = Nilai variabel independen  
 
c. Koefisien  arah  a  dan  b untuk 
persamaan regresi di atas 
dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut (Sudjana, 
2003): 
 
d. Uji Keberartian Koefisien 
Korelasi. 
Sebelum keofisien korelasi 
diatas dipakai untuk mengambil 
kesimpulan, terlebih dahulu diuji 
mengenai keberartiannya. 
Ho : py 
x = 0 Ha 
: py x = 
0 
Kriteria pengujian: 
Tolak Ho jika thitung > 
ttabel 1 dalam hal lain Ho 
diterima pada α = 0,05. Untuk 
keperluan uji ini dengan rumus 
berikut (Sudjana, 2003): 
 
 
e. Mencari Koefisien 
Determinasi Untuk 
mengetahui
 kontribusi variabel X 
terhadap Y dicari dengan jalan 
mengalikan koefisien korelasi 
(r) yang sudah dikuadratkan 
dengan angka 100% 
(Sudjana, 2005). 
B. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
1. Deskripsi Data 
 Deskripsi data dimaksudkan 
untuk memperoleh gambaran 
tentang penyebaran data yang 
meliputi nilai tertinggi, nilai 
terendah, nilai rata-rata, simpangan 
baku, median modus, varians, dan 
distribusi frekuensi dari masing- 
masing variabel X dan Y. Berikut 
data lengkapnya: 
Tabel 2. Deskripsi Data 
Penelitian  
Tabel 2. 
Deskripsi 
Data 
Penelitian 
Nilai 
Kapasita
s Vital 
Kapasita
s Aerobik 
Maksimal 
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Variabel 
Nilai 
Tertinggi  
3.90  47.10  
Nilai 
Terendah  
1.70  34.70  
Rata-Rata  2.835  41.087  
Simpanga
n Baku  
0.548  3.440  
Median  2.80  40.80  
Varians  0.301  11.835  
Variabel Kapasitas Vital 
Paru - Paru 
Hasil Penelitian 
menunjukkan rentang skor 
kapasitas vital paru- paru (X) 
adalah antara 1.70 sampai dengan 
3.90, nilai rata-rata sebesar 2.835, 
simpangan baku sebesar 0.548, 
median sebesar 2.80. Distribusi 
frekuensi dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi 
Kapasitas Vital Paru-Paru 
 
Berdasarkan tabel 3 diatas 
dibandingkan dengan nilai rata- 
rata, terlihat testee yang berada 
pada kelas rata-rata sebanyak 10 
(43.48%) dan yang berada dibawah 
kelas rata-rata sebanyak 7 testee 
(30.44%) sedangkan testee yang 
berada diatas kelas rata-rata 
sebanyak 6 testee (26.08%). 
Variabel Kapasitas Aerobik 
Maksimal 
Hasil Penelitian menunjukkan 
rentang skor kapasitas aerobik 
maksimal (Y) adalah antara 34.70 
sampai dengan 47.10, nilai rata- 
rata sebesar 41.087, simpangan 
baku sebesar 3.440, median 
sebesar 40.80. Distribusi frekuensi 
dapat dilihat pada tabel 4.  
Tabel 4. Distribusi Frekuensi 
Kapasitas Aerobik Maksimal 
 
Berdasarkan tabel 4 diatas 
dibandingkan dengan nilai rata- 
rata, terlihat testee yang berada 
pada kelas rata-rata sebanyak 7 
(30.44%) dan yang berada 
dibawah kelas rata-rata sebanyak 
8 testee (34.78%) sedangkan 
testee yang berada diatas kelas 
rata-rata sebanyak 8 testee 
(34.78%). 
Pembahasan 
Hubungan antara kapasitas 
vital (KV) paru-paru dengan 
kapasitas aerobik maksimal 
dinyatakan oleh persamaan 
regresi Ŷ = 24.547 + 0.509X, 
artinya kapasitas aerobik 
maksimal dapat diketahui atau 
diperkirakan dengan persamaan 
regresi tersebut, jika variabel 
kapasitas vital paru-paru (X) 
diketahui. 
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Hubungan antara kapasitas 
vital paru-paru (X) dengan 
kapasitas aerobik maksimal (Y) 
ditunjukkan oleh koefisien korelasi 
rXY = 0.509. Koefisien korelasi 
tersebut harus diuji terlebih dahulu 
mengenai keberartiannya,
 sebelum digunakan untuk 
mengambil kesimpulan. Hasil uji 
keberartian korelasi tersebut dapat 
dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 5. Uji Keberartian 
Koefisien Korelasi X dengan Y 
Koefisien 
Korelasi 
thitung ttebel 
0.509 2.707 2.0
8  
Uji keberartian koefisien 
korelasi diatas terlihat bahwa  
thitung = 2.707 lebih besar dari 
ttabel = 2.08, yang berarti koefisien 
korelasi  rXY = 0.509 adalah 
berarti. Dengan demikian hipotesis 
yang mengatakan terdapat 
hubungan yang berarti dan positif 
antara kapasitas vital paru-paru 
dengan kapasitas aerobik maksimal 
didukung oleh data penelitian, yang 
berarti meningkatnya kapasitas vital 
paru-paru maka akan meningkat 
pula kapasitas aerobik maksimal. 
Koefisien determinasi kapasitas 
vital paru-paru dengan kapasitas 
aerobik maksimal (rxy2) = 0.2591. 
Hal ini berarti bahwa 25.91% 
kapasitas aerobik maksimal 
ditentukan oleh kapasitas vital paru-
paru (X). 
D. Kesimpulan 
Daya tahan merupakan 
komponen fisik yang penting yang 
harus dimiliki oleh atlet sepak bola, 
karena melihat dari durasi yang 
cukup lama yaitu sekitar 90 menit 
bertanding serta ditambah 
intensitas yang cukup tinggi dalam 
permainan sepak bola. Daya tahan 
sendiri sudah menjadi 
permasalahan lama yang dialami 
oleh para atlet sepak bola 
khususnya Indonesia, sehingga 
ketika bertanding sering kali para 
atlet melakukan kesalahan karena 
menurunnya konsentrasi yang 
mana salah satunya penyebabnya 
adalah karena kurang baiknya daya 
tahan yang dimiliki. 
Daya tahan terbagi menjadi 
2, yaitu daya tahan jantung-paru  
dan daya tahan otot. Daya tahan 
yang menjadi permasalahan dalam 
penelitian ini adalah daya tahan 
jantung-paru. Daya tahan jantung- 
paru merupakan kemampuan 
sistem pernapasan dan sistem 
sirkulasi dalam memanfaatkan 
sejumlah besar otot untuk 
melakukan kerja fisik secara terus 
menerus dalam waktu tertentu. 
 Kapasitas aerobik maksimal 
atau biasa disebut VO2Max 
merupakan cara untuk mengetahui 
tingkat daya tahan jantung dan 
paru-paru seorang atlet. VO2Max 
adalah besarnya oksigen yang 
digunakan dalam tempo secepat- 
cepatnya ketika berolahraga. 
Sehingga seorang atlet sepak bola 
dituntut untuk mampu memiliki 
oksigen yang cukup besar dan 
menggunakannya secara cepat, 
agar para atlet memiliki daya tahan 
jantung dan paru-paru yang baik. 
Salah satu unsur yang harus 
diperhatikan oleh pelaku olahraga 
adalah kemampuan paru-paru 
dalam menyimpan oksigen dalam 
jumlah yang besar agar dapat 
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mendukung terhadap nilai 
kapasitas aerobik maksimal 
(VO2Max) atlet. Proses masuk dan 
keluarnyanya udara melalui 
inspirasi maksimal dan dilanjutkan 
ekpirasi maksimal merupakan 
kemampuan kapasitas vital pada 
paru-paru. Kapasitas vital paru- 
paru yang kurang baik merupakan 
penyebab tidak baiknya kapasitas 
aerobik maksimal atlet, karena 
kapasitas vital paru-paru 
mengidentifikasikan besar-kecilnya 
kemampuan paru-paru dalam 
menyimpan oksigen. 
Sebesar 25.91% kapasitas 
aerobik maksimal ditentukan oleh 
kapasitas vital paru-paru, maka 
penting para pelaku olahraga untuk 
memperhatikan kapasitas vital 
paru-paru para atletnya agar 
mendapatkan kapasitas aerobik 
maksimal yang baik. Sehingga 
apabila kapasitas aerobik maksimal 
atletnya baik, maka daya tahan 
jantung dan paru-parunya juga 
akan baik dan para atlet dapat 
melaksanakan pertandingan sepak 
bola secara intensif. Salah satu 
faktor untuk dapat meningkatkan 
komponen fisik yaitu melalui 
latihan. Karena melalui latihan, 
seorang atlet dapat menghirup 
oksigen secara mendalam yang 
dapat melatih kemampuan 
kapasitas paru-paru, sehingga 
dapat meningkatkan kapasitas 
aerobik maksimal atlet. 
Kemudian, sebesar 74.09% 
penentu kapasitas aerobik 
maksimal dipengaruhi oleh unsur- 
unsur lainnya, seperti kadar 
hemoglobin dalam darah, stroke 
volume, cardiac output, dan 
sebagainya yang tidak dijelaskan 
dalam penelitian ini. 
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PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS 
PROYEK DAN BERPIKIR KRITIS TERHADAP HASIL BELAJAR IPA SISWA 
KELAS V SD MUHAMMADIYAH KOTA SERANG 
Uvia Nursehah 
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Banten, Indonesia 
uvia_vie@yahoo.co.id 
 
Abstract : This study aims to determine differences: (1) the outcomes of 
learning IPA between groups of student learning using project-based 
learning model with a group of student learning using expository teaching 
model, (2) the outcomes of learning IPA in the group of students who 
have critical thinking skills with groups students who have the ability to 
think critically low, (3) the effect of the interaction of the use of project-
based learning model and the critical thinking of the student learning 
outcomes, (4) the outcomes of learning IPA between groups of student 
learning using project-based learning model and have the ability to think 
critically high, with study group that uses the model of expository and 
have high critical thinking skills, (5) the outcomes of learning IPA 
between groups of student learning using project-based learning model 
and have the ability to think critically low, a study group of students who 
use the model of expository and have the ability think critically low. The 
study included all students grade class VA and VB in SD Muhammadiyah 
Serang as population. This is a type of quasi-experimental study. The 
results showed there are differences between the learning outcomes of 
learning IPA using project-based learning model and learning to use 
expository Fhitung (21.714)> Ftable (2.15), there are differences in 
learning outcomes between students 'critical thinking IPA high and low 
students' critical thinking Fhitung (4.539) > Ftable (2.15), there is an 
interaction effect between project-based learning model and students' 
critical thinking on learning outcomes IPA Fhitung (10,901)> Ftable 
(2.15), there are differences in outcomes between the groups of students 
learn science that uses project-based learning model and high critical 
thinking by using model expository and critical thinking Fhitung to be high 
(13.640)> Ftable (3.18), there are differences in outcomes between the 
groups of students learn science that uses the model of project-based 
learning and critical thinking low by students who use expository and 
thought Fhitung critically low (11.372) <Ftable (3.18). It can be concluded 
that by using project-based learning model can improve learning 
outcomes IPA and stimulate critical thinking skills.  
Keywords: model of learning, critical thinking, learning outcomes 
 
A. Pendahuluan 
Pembelajaran merupakan 
suatu proses penyampaian 
pengetahuan, yang dilaksanakan 
dengan menuangkan pengetahuan 
kepada siswa (Hamalik, 2008: 25). 
Bila pembelajaran dipandang 
sebagai suatu proses, maka 
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pembelajaran merupakan rangkaian 
upaya atau kegiatan guru dalam 
rangka membuat siswa belajar. 
Proses tersebut dimulai dari 
merencanakan program pengajaran 
tahunan, semester dan penyusunan 
persiapan mengajar (lesson plan) 
persiapan perangkat 
kelengkapannya antara lain berupa 
alat peraga dan alat-alat 
evaluasinya (Zaini, 2004: 4). 
Dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah suatu proses 
dan rangkaian upaya atau kegiatan 
guru dalam rangka membuat siswa 
belajar, pembelajaran juga 
merupakan persiapan di masa 
depan dan sekolah mempersiapkan 
mereka untuk hidup dalam 
masyarakat yang akan datang. Ilmu 
Pengetahuan Alam merupakan 
mata pelajaran di SD yang 
dimaksudkan agar siswa 
mempunyai pengetahuan, gagasan 
dan konsep 
yang terorganisasi tentang alam 
sekitar, yang diperoleh dari 
pengalaman melalui serangkaian 
proses ilmiah antara lain 
penyelidikan, penyusunan dan 
penyajian gagasan-gagasan. 
Proses pembelajaran IPA tidak 
cukup dilaksanakan dengan 
menyampaikan informasi tentang 
konsep tetapi juga harus memahami 
proses terjadinya fenomena IPA 
dengan melakukan penginderaan 
sebanyak mungkin, mengamati 
peristiwa yang terjadi secara 
langsung melalui kegiatan 
demonstrasi dan eksperimen, serta 
mencatat informasi - informasi yang 
muncul dari peristiwa tersebut.  
Keterlibatan siswa secara 
aktif melakukan eksplorasi materi 
pembelajaran, mengkonstruksi 
sendiri ide-ide yang didapat dari 
hasil pengamatan dan diskusi, 
dapat menguasai materi dengan 
baik dan meningkatkan 
keterampilan berpikir sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar, 
merupakan harapan pembelajaran 
IPA.  Pembelajaran akan berfokus 
pada pengembangan kemampuan 
intelektual yang berlangsung secara 
sosial dan kultural, mendorong 
siswa membangun pemahaman dan 
pengetahuannya sendiri dalam 
konteks sosial, dan belajar dimulai 
dari pengetahuan awal dan 
perspektif budaya. Tugas belajar 
didesain menantang dan menarik 
untuk mencapai derajat berpikir 
tingkat tinggi (Kamdi, 2008). 
Salahsatu kemampuan berpikir 
tingkat tinggi adalah berpikir kritis. 
Menurut Ennis yang dikutip oleh 
Fisher (2009:4) berpikir kritis adalah 
berpikir secara beralasan dan 
reflektif dengan menekankan pada 
pembuatan keputusan tentang apa 
yang harus dipercayai atau 
dilakukan.  
Menurut Paul dan Elder yang 
dikutip oleh Fisher (2009:64) 
berpikir kritis menunjukan beberapa 
karakter yaitu skeptis, aktif, selalu 
bertanya, menganalisis, mampu 
mengkomunikasikan argumen, tidak 
egois, terbuka terhadap ide dan hal-
hal baru, serta memiliki keinginan 
untuk saling adu argumen. 
Keterampilan berpikir kritis perlu 
diajarkan dalam pembelajaran IPA 
(Subiantoro, 2009:111). 
Sebagaimana dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia nomor 41 tahun 
2007 tentang standar proses untuk 
satuan pendidikan dasar dan 
menengah menyatakan keharusan 
mengembangkan keterampilan 
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berpikir di dalam proses 
pembelajaran yaitu pada tahap 
kegiatan inti, khususnya kegiatan 
elaborasi (BSNP,2007:16).  
Dengan demikian, guru 
dituntut untuk dapat 
mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis siswa dalam 
pembelajaran IPA. 
Menumbuhkembangkan 
keterampilan berpikir kritis mulai 
jenjang SD dimungkinkan, namun 
dengan pertimbangan tahap 
perkembangannya. Siswa SD 
berada pada tahap perkembangan 
intelektual operasional konkret. 
Pada tahap ini anak mampu berpikir 
logis dengan kehadiran benda-
benda konkret, bukan hanya 
dengan konsep-konsep yang 
dihafalkan. Berdasarkan penelitian 
Sochibin dkk (2009:6), siswa kelas 
V SD sudah dapat dilatih untuk 
berpikir kritis dalam mengklarifikasi, 
mengamati, meminimalkan 
kesalahan dan menyimpulkan hasil 
pengamatan melalui pembelajaran 
IPA. Berdasarkan hasil observasi 
disimpulkan bahwa pada tingkatan 
Sekolah Dasar belum 
mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis di kalangan siswa. Hal 
ini disebabkan guru tidak 
memberikan stimulus untuk berpikir 
kritis kepada siswa dan tidak 
menggunakan metode 
pembelajaran yang variatif, 
sehingga menyebabkan siswa pasif 
dalam proses pembelajaran dan 
mempengaruhi terhadap hasil 
belajar siswa.  
Model pembelajaran yang variatif 
merupakan alat motivasi ekstrinsik 
yang dapat dijadikan cara untuk 
mengembangkan pemahaman dan 
berpikir kritis siswa. Salahsatu 
model pembelajaran yang dapat 
digunakan yaitu model 
pembelajaran berbasis proyek.  
Model pembelajaran berbasis 
proyek adalah model pembelajaran 
yang menggunakan proyek atau 
suatu kegiatan sebagai media. 
Siswa melakukan eksplorasi, 
penilaian, interpretasi, sintesis dan 
informasi untuk menghasilkan 
berbagai bentuk hasil belajar 
(Kemendikbud, 2014:27). Model 
pembelajaran ini dapat 
meningkatkan motivasi belajar 
siswa, mendorong kemampuan 
berpikir tingkat tinggi yaitu berpikir 
kritis, membuat suasana belajar 
menjadi menyenangkan, serta dapat 
meningkatkan hasil belajar. Hasil 
belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah menerima pengalaman 
belajarnya (Sudjana, 2004 : 22). 
Hasil belajar siswa ditunjukan 
dengan adanya perubahan 
pengetahuan, dan perilaku pada 
siswa. Hasil belajar juga dapat 
dilihat dari penguasaan siswa akan 
kompetensi yang dipelajari selama 
masa tertentu.  
Berdasarkan hasil observasi 
di kelas V SD Muhammadiyah Kota 
Serang, dalam proses pembelajaran 
IPA, guru hanya menggunakan 
model pembelajaran ekspositori, 
guru tidak merangsang siswa untuk 
berpikir kritis,seperti merangsang 
siswa untuk bertanya, sehingga 
siswa pasif dalam mengikuti 
pembelajaran dikelas. Siswa belum 
mampu mengkomunikasikan 
argumen serta siswa belum bisa 
menunjukan kemampuan analisis. 
Hal ini berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa, yang menunjukan 
nilai rata-rata hasil ulangan dibawah 
kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
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Nilai rata-rata hasil ulangan yang 
diperoleh siswa adalah 61.  
Dari hasil observasi tersebut 
dapat disimpulkan bahwa proses 
pembelajaran IPA yang dilakukan 
oleh guru hanya menggunakan 
komunikasi satu arah (one way 
communication) dan pendekatan 
yang berpusat pada guru (teacher 
centered approaches), sehingga 
menyebabkan pembelajaran IPA 
menjadi monoton karena 
menggunakan metode yang tidak 
variatif.  
Untuk mengatasi masalah 
tersebut, guru perlu menggunakan 
metode atau model pembelajaran 
yang tepat, penggunaan model 
pembelajaran yang tepat dapat 
mendorong tumbuhnya rasa senang 
siswa terhadap pelajaran, 
menumbuhkan dan meningkatkan 
motivasi dalam mengerjakan tugas, 
memberikan kemudahan bagi siswa 
untuk memahami pelajaran 
sehingga memungkinkan siswa 
mencapai hasil belajar yang lebih 
baik. Oleh sebab itu, guru dituntut 
untuk memiliki pemahaman yang 
komprehensip serta mampu 
mengambil keputusan yang rasional 
kapan waktu yang tepat untuk 
menerapkan salah satu atau 
beberapa model pembelajaran 
secara efektif. Salah satu model 
tersebut adalah model 
pembelajaran berbasis proyek. 
Penggunaan model pembelajaran 
berbasis proyek pada pembelajaran 
IPA di kelas V SD Muhammadiyah 
Kota Serang diharapkan mampu 
untuk mendorong motivasi belajar 
siswa sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar dan berpikir kritis 
siswa, serta dapat menciptakan 
suasana belajar yang 
menyenangkan. Suasana belajar 
yang menyenangkan akan 
mendatangkan kesan yang 
mendalam terhadap konsep yang 
dipelajari, sehingga siswa dapat 
memahami bagian-bagian materi 
yang disajikan dalam pembelajaran 
IPA.  
Berpedoman pada latar 
belakang di atas, maka peneliti 
tertantang untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Penggunaan Model Pembelajaran 
Berbasis Proyek dan Berpikir Kritis 
Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa 
Kelas V SD Muhammadiyah Kota 
Serang. 
Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah :  
1. Apakah terdapat perbedaan 
hasil belajar IPA antara 
kelompok belajar siswa yang 
menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek 
dengan kelompok belajar siswa 
yang menggunakan model 
pembelajaran ekspositori?  
2. Apakah terdapat perbedaan 
hasil belajar IPA pada kelompok 
siswa yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis tinggi dan 
kelompok siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis 
rendah?  
3. Apakah terdapat pengaruh 
interaksi penggunaan model 
pembelajaran berbasis proyek 
dan berpikir kritis terhadap hasil 
belajar siswa?   
 
4. Apakah terdapat perbedaan 
hasil belajar IPA antara 
kelompok belajar siswa yang 
menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek 
dan memiliki kemampuan 
berpikir kritis tinggi, dengan 
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kelompok belajar siswa yang 
menggunakan model 
pembelajaran ekspositori dan 
memiliki kemampuan berpikir 
kritis tinggi?  
5. Apakah terdapat perbedaan 
hasil belajar IPA antara 
kelompok belajar siswa yang 
menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek 
dan memiliki kemampuan 
berpikir kritis rendah, dengan 
kelompok belajar siswa yang 
menggunakan model 
pembelajaran ekspositori dan 
memiliki kemampuan berpikir 
kritis rendah? 
Tujuan penelitian ini adalah 
untuk memperoleh data empirik 
tentang pengaruh pembelajaran 
berbasis proyek dan berpikir kritis 
terhadap hasil belajar IPA . Oleh 
karena itu, tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Mengetahui perbedaan hasil 
belajar IPA antara kelompok 
belajar siswa yang 
menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek 
dengan kelompok belajar siswa 
yang menggunakan model 
pembelajaran ekspositori. 
2. Mengetahui perbedaan hasil 
belajar IPA pada kelompok 
siswa yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis tinggi dengan 
kelompok siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis 
rendah. 
3. Mengetahui pengaruh interaksi 
penggunaan model 
pembelajaran berbasis proyek 
dan berpikir kritis terhadap hasil 
belajar siswa. 
4. Mengetahui perbedaan hasil 
belajar IPA antara kelompok 
belajar siswa yang 
menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek 
dan memiliki kemampuan 
berpikir kritis tinggi, dengan 
kelompok belajar siswa yang 
menggunakan model 
pembelajaran ekspositori dan 
memiliki kemampuan berpikir 
kritis tinggi. 
5. Mengetahui perbedaan hasil 
belajar IPA antara kelompok 
belajar siswa yang 
menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek 
dan memiliki kemampuan 
berpikir kritis rendah, dengan 
kelompok belajar siswa yang 
menggunakan model 
pembelajaran ekspositori dan 
memiliki kemampuan berpikir 
kritis rendah. 
Kajian Teoretik  
1. Hasil Belajar IPA 
Menurut Hamalik (2006:30), 
belajar adalah suatu bentuk 
pertumbuhan atau perubahan dalam 
diri seseorang yang dinyatakan 
dalam cara tingkah laku yang baru 
berkat pengalaman dan latihan. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat 
Morgan yang dikutip Purwanto 
(2004:84), belajar adalah setiap 
perubahan yang relatif menetap 
pada tingkah laku yang terjadi 
sebagai suatu hasil dari latihan atau 
pengalaman.  
Menurut Slameto (2003: 2) 
belajar merupakan suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya.  
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Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Smaldino (2011: 11) 
belajar merupakan pengembangan 
pengetahuan, keterampilan atau 
sikap yang baru ketika seseorang 
berinteraksi dengan informasi dan 
lingkungan. 
Berdasarkan beberapa 
pengertian diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa belajar pada 
hakikatnya adalah suatu proses 
perubahan tingkah laku manusia 
menuju arah yang lebih baik 
sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungan ataupun pengalaman 
dan latihan. Perubahan yang 
berdasarkan pengalaman 
berkenaan dengan segala bentuk 
pengalaman dan hal-hal yang 
pernah dialami.  
Hasil belajar merupakan 
bagian terpenting dalam 
pembelajaran. Menurut Sudjana 
(2009: 3) hasil belajar siswa adalah 
perubahan tingkah laku sebagai 
hasil belajar dalam pengertian yang 
lebih luas mencakup bidang kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Hasil 
belajar merupakan hasil dari suatu 
interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar. Dari sisi guru, tindak 
mengajar diakhiri dengan proses 
evaluasi hasil belajar. Dari sisi 
siswa, hasil belajar merupakan 
berakhirnya pengajaran dari puncak 
proses belajar (Dimyati dan 
Mudjiono, 2008:200). 
Menurut Tirtonegoro 
(2001:43) mengemukakan hasil 
belajar adalah penilaian hasil usaha 
kegiatan belajar yang dinyatakan 
dalam bentuk simbol, angka, huruf 
maupun kalimat yang dapat 
mencerminkan hasil yang sudah 
dicapai oleh setiap siswa dalam 
periode tertentu. Sebagaimana yang 
diungkapkan Djamarah (1996:23) 
hasil belajar adalah hasil yang 
diperoleh berupa kesan-kesan yang 
mengakibatkan perubahan dalam 
diri individu sebagai hasil dari 
aktivitas dalam belajar. Hasil belajar 
terkait dengan pengukuran, 
kemudian akan terjadi suatu 
penilaian dan menuju evaluasi baik 
menggunakan tes maupun non-tes. 
Pengukuran, penilaian dan evaluasi 
bersifat hirarki. Evaluasi didahului 
dengan penilaian (assessment), 
sedangkan penilaian didahului 
dengan pengukuran (Widoyoko, 
2009:1). Seseorang yang berubah 
tingkat kognitifnya sebenarnya 
dalam kadar tertentu telah berubah 
pula sikap dan perilakunya. Ranah 
kognitif pada siswa SD yang cocok 
diterapkan adalah ingatan, 
pemahaman dan aplikasi, 
sedangkan untuk analisis, sintesis, 
baru dapat dilatih di SLTP dan SMU 
dan Perguruan Tinggi secara 
bertahap sesuai urutan yang ada 
(Arikunto, 2007:121). 
Pengetahuan atau ingatan 
merupakan proses berfikir yang 
paling rendah, misalnya mengingat 
rumus, istilah, nama-nama tokoh 
atau nama-nama kota. Kemudian 
pemahaman adalah tipe hasil 
belajar yang lebih tinggi daripada 
pengetahuan, misalnya memberi 
contoh lain dari yang telah 
dicontohkan atau menggunakan 
petunjuk penerapan pada kasus 
lain. Aplikasi adalah penggunaan 
abstraksi pada situasi kongkret atau 
situasi khusus. Menerapkan 
abstraksi yaitu ide, teori atau 
petunjuk teknis ke dalam situasi 
baru disebut aplikasi. Tujuan aspek 
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kognitif berorientasi pada 
kemampuan berpikir yang 
mencakup kemampuan intelektual 
yang lebih sederhana, yaitu 
mengingat, sampai pada 
kemampuan memecahkan masalah 
yang menuntut siswa untuk 
menghubungkan dan 
menggabungkan beberapa ide, 
gagasan, model atau prosedur yang 
dipelajari untuk memecahkan 
masalah tersebut. Dengan demikian 
aspek kognitif adalah sub taksonomi 
yang mengungkapkan tentang 
kegiatan mental yang sering 
berawal dari tingkat pengetahuan 
sampai ke tingkat yang paling tinggi 
yaitu evaluasi. Dari beberapa 
pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah penilaian hasil yang sudah 
dicapai oleh setiap siswa dalam 
ranah kognitif, afektif dan 
psikomotor yang diperoleh sebagai 
akibat usaha kegiatan belajar dan 
dinilai dalam periode tertentu. Di 
antara ketiga ranah tersebut, ranah 
kognitiflah yang paling banyak 
dinilai oleh para guru di sekolah 
karena berkaitan dengan 
kemampuan para siswa dalam 
menguasai isi bahan pengajaran 
(Sudjana, 2005: 23). Dalam 
pembatasan hasil pembelajaran 
yang akan diukur, peneliti 
mengambil ranah kognitif pada 
jenjang pengetahuan (C1), 
pemahaman (C2) dan aplikasi (C3). 
Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa pada 
aspek kognitif adalah tes. John 
S.Richardson (dalam Hendro 
Darmodjo dan Jenny R.E Kaligis, 
1992: 12) menyarankan tujuh 
prinsip dalam proses pembelajaran 
agar suatu pengajaran IPA dapat 
berhasil. Ketujuh prinsip itu adalah 
prinsip keterlibatan siswa secara 
aktif, prinsip belajar 
berkesinambungan, prinsip 
motivasi, prinsip multi saluran, 
prinsip penemuan, prinsip totalitas, 
dan prinsip perbedaan individu. 
Dalam pembelajaran IPA, jika guru 
menerapkan prinsip-prinsip yang 
telah disebutkan di atas maka 
keberhasilan pembelajaran IPA 
akan dapat dicapai. Pencapaian 
keberhasilan tersebut tentu bertitik 
tolak pada tujuan pembelajaran IPA 
itu sendiri.  
Tujuan pembelajaran IPA 
adalah  membantu siswa berpikir 
logis terhadap kejadian sehari-hari,  
menolong siswa mengaplikasikan 
teknologi yang dapat meningkatkan 
kualitas hidup,  mempersiapkan 
siswa untuk hidup dimasa 
mendatang dengan orientasi 
keilmuan dan teknologi, membantu 
siswa mengembangkan pola 
berpikir yang baik, membantu siswa 
untuk memahami mata pelajaran 
lain terutama bahasa dan 
metematika, memberi kesempatan 
siswa untuk mengenal lingkungan 
secara logis dan sistematis dan 
memberi kesenangan untuk siswa 
dengan membuat mereka tertarik 
pada masalah-masalah yang terjadi. 
Ruang lingkup pembelajaran IPA 
meliputi 2 aspek yaitu kerja ilmiah 
atau proses IPA dan pemahaman 
konsep. Berdasarkan pendapat 
diatas, dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar IPA adalah 
kemampuan - kemampuan yang 
dimiliki oleh siswa setelah 
mempelajari konsep IPA. 
2. Model Pembelajaran Berbasis 
Proyek 
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Pembelajaran Berbasis 
Proyek berasal dari gagasan John 
Dewey tentang konsep “Learning by 
Doing” yakni proses perolehan hasil 
belajar dengan mengerjakan 
tindakan-tindakan tertentu sesuai 
dengan tujuannya, terutama 
penguasaan anak tentang 
bagaimana melakukan sesuatu 
pekerjaanyang terdiri atas 
serangkaian tingkah laku untuk 
mencapai suatu tujuan. 
Pembelajaran berbasis 
proyek merupakan sebuah model 
pembelajaran yang sudah banyak 
dikembangkan di negara-negara 
maju seperti Amerika Serikat.  
Project-based learning is 
curriculum fueled and standards 
based. Melalui pembelajaran 
berbasis proyek, proses inquiry 
dimulai dengan memunculkan 
pertanyaan penuntun (a guiding 
question) dan membimbing peserta 
didik dalam sebuah proyek 
kolaboratif yang mengintegrasikan 
berbagai subjek (materi) dalam 
kurikulum. Pada saat pertanyaan 
terjawab, secara langsung peserta 
didik dapat melihat berbagai elemen 
mayor sekaligus berbagai prinsip 
dalam sebuah displin yang sedang 
dikajinya (The George Lucas 
Educational Foundation,13: 2005). 
Pembelajaran berbasis 
proyek adalah model pembelajaran 
yang menuntut pengajar dan atau 
peserta didik mengembangkan 
pertanyaan penuntun (a guiding 
question). Mengingat bahwa 
masing-masing peserta didik 
memiliki gaya belajar yang berbeda, 
maka pembelajaran berbasis proyek 
memberikan kesempatan kepada 
para peserta didik untuk menggali 
konten (materi) dengan 
menggunakan berbagai cara yang 
bermakna bagi dirinya, dan 
melakukan eksperimen secara 
kolaboratif. Hal ini memungkinkan 
setiap peserta didik pada akhirnya 
mampu menjawab pertanyaan 
penuntun (The George Lucas 
Educational Foundation, 16: 2005). 
Pembelajaran  berbasis 
proyek merupakan penerapan dari 
pembelajaran aktif, teori 
konstruktivisme dari Piaget serta 
teori konstruksionisme dari Seymour 
Papert. Sebagaimana dengan 
konstruktivisme, pemikiran 
konstruksionisme berprinsip bahwa 
setiap anak membangun model 
mentalnya untuk berpikir dan 
memahami lingkungannya.  
Secara sederhana, 
pembelajaran berbasis proyek 
didefinisikan sebagai suatu pola 
pengajaran yang mencoba 
mengaitkan antara teknologi dengan 
masalah kehidupan sehari-hari yang 
akrab dengan siswa, atau dengan 
suatu proyek sekolah. Model 
pembelajaran berbasis proyek 
merupakan seperangkat rencana 
atau pola pembelajaran yang 
melibatkan siswa dalam kegiatan 
penyelidikan yang kooperatif dan 
berkelanjutan (Warsono dan 
Haryanto, 2014:153). Dalam kaitan 
ini para siswa melakukan sendiri 
penyelidikannya, bersama 
kelompoknya sendiri, sehingga 
memungkinkan para siswa dalam 
tim tersebut mengembangkan 
keterampilan melakukan riset yang 
akan bermanfaat bagi 
pengembangan kemampuan 
akademis mereka. Siswa 
merancang melakukan pemecahan 
masalah, melaksanakan 
pengambilan keputusan dan 
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kegiatan penyelidikan sendiri. Siswa 
merasakan adanya masalah, 
merumuskan masalah serta 
menerapkan situasi dalam 
kehidupan nyata dengan cara 
membuat sebuah proyek. 
Model Pembelajaran 
Berbasis Proyek adalah model 
pembelajaran yang menggunakan 
proyek/kegiatan sebagai proses 
pembelajaran untuk mencapai 
kompetensi sikap, pengetahuan dan 
ketrampilan (Kemendikbud, 
2014:27) . Penekanan pembelajaran 
terletak pada aktivitas-aktivias 
peserta didik untuk menghasilkan 
produk dengan menerapkan 
keterampilan meneliti, menganalisis, 
membuat, sampai dengan 
mempresentasikan produk 
pembelajaran berdasarkan 
pengalaman nyata. Produk yang 
dimaksud adalah hasil proyek dalam 
bentuk desain, skema, karya tulis, 
karya seni, karya 
teknologi/prakarya, dan lain-lain. 
Model pembelajaran ini 
memperkenankan peserta didik 
untuk bekerja secara mandiri 
maupun berkelompok dalam 
mengkostruksikan produk nyata. 
Menurut pendapat Wena 
(2009:114) model pembelajaran 
berbasis proyek (Project Based 
Learning) merupakan model 
pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada guru untuk 
mengelola pembelajaran di kelas 
dengan melibatkan kerja proyek. 
Pembelajaran berbasis proyek 
memiliki potensi yang amat besar 
untuk membuat pengalaman belajar 
yang lebih menarik dan bermanfaat 
bagi peserta didik (Santyasa, 
2006:12). Dalam pembelajaran 
berbasis proyek, peserta didik 
terdorong lebih aktif dalam belajar. 
Guru hanya sebagai fasilitator, 
mengevaluasi produk hasil kerja 
peserta didik yang ditampilkan 
dalam hasil proyek yang dikerjakan. 
Pembelajaran berbasis 
proyek merupakan model 
pembelajaran yang inovatif, yang 
menekankan belajar kontekstual 
melalui kegiatan-kegiatan yang 
kompleks. Pelaksanaan 
pembelajaran berbasis projek 
memberi kesempatan peserta didik 
berpikir kritis dan mampu 
mengembangkan kreativitasnya 
melalui pengembangan inisiatif 
untuk menghasilkan produk nyata 
berupa barang atau jasa. 
Pada Pembelajaran berbasis 
proyek, peserta didik terlibat secara 
aktif dalam memecahkan masalah 
yang ditugaskan oleh guru dalam 
bentuk suatu proyek. Peserta didik 
aktif mengelola pembelajaran 
dengan bekerja secara nyata yang 
menghasilkan produk nyata. Model 
pembelajaran ini dapat mereduksi 
kompetisi di dalam kelas dan 
mengarahkan peserta didik lebih 
kolaboratif daripada bekerja sendiri-
sendiri. Di samping itu pembelajaran 
berbasis proyek dapat juga 
dilakukan secara mandiri melalui 
bekerja membangun pembelajaran 
melalui pengetahuan serta 
keterampilan baru, dan diwujudkan 
dalam produk nyata. 
Dalam Pembelajaran 
berbasis proyek, peserta didik 
diberikan tugas dengan 
mengembangkan tema/topik dalam 
pembelajaran dengan melakukan 
kegiatan projek yang realistik. Di 
samping itu, penerapan 
pembelajaran berbasis projek ini 
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mendorong tumbuhnya kreativitas, 
kemandirian, tanggung jawab, 
kepercayaan diri, serta berpikir kritis 
dan analitis pada peserta didik 
(Kemendikbud,2014:30). Langkah-
langkah Pembelajaran Berbasis 
Projek dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
1) Penentuan Pertanyaan 
Mendasar 
Pembelajaran dimulai dengan 
pertanyaan esensial, yaitu 
pertanyaan yang dapat memberi 
penugasan peserta didik dalam 
melakukan suatu aktivitas. 
Mengambil topik yang sesuai 
dengan realitas dunia nyata dan 
dimulai dengan sebuah 
investigasi mendalam. Guru 
berusaha agar topik yang 
diangkat relevan untuk para 
peserta didik. 
2) Mendesain Perencanaan Proyek 
Perencanaan dilakukan secara 
kolaboratif antara guru dan 
siswa. Perencanaan berisi 
tentang aturan main, pemilihan 
aktivitas yang dapat mendukung 
dalam jawaban pertanyaan 
esensial, dengan cara 
mengintegrasikan berbagai 
subjek yang mungkin, serta 
mengetahui alat dan bahan yang 
dapat diakses untuk membantu 
penyelesaian proyek. 
3) Menyusun Jadwal 
Guru dan peserta didik secara 
kolaboratif menyusun jadwal 
aktifitas dalam penyelasaian 
proyek. Aktivitas pada tahap ini 
antara lain : a) membuat timeline 
untuk menyelesaikan proyek, b) 
membuat deadline penyelesaian 
proyek, c) membawa peserta 
didik agar merencanakan cara 
yang baru, d) membimbing 
peserta didik ketika mereka 
membuat cara yang tidak 
berhubungan dengan proyek, e) 
meminta peserta didik untuk 
membuat penjelasan (alasan) 
tentang pemilihan suatu cara. 
4) Memonitor peserta didik dan 
kemajuan proyek 
Guru bertanggung jawab untuk 
melakukan monitor terhadap 
aktivitas peserta didik selama 
menyelesaikan proyek. 
Monitoring dilakukan dengan 
cara memfasilitasi peserta didik 
pada setiap proses. 
5) Menguji hasil 
Penilaian dilakukan untuk 
membantu guru dalam 
mengukur ketercapaian standar, 
dan memberikan umpan balik 
tentang tingkat pemahaman 
yang sudah dicapai peserta 
didik. 
6) Mengevaluasi 
Pada akhir proses pembelajaran, 
guru dan peserta didik 
melakukan refleksi terhadap 
aktivitas dan hasil proyek yang 
sudah dijalankan. 
Dari penjelasan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa langkah-langkah 
pembelajaran berbasis proyek 
adalah Penentuan pertanyaan 
mendasar, menyusun perencanaan 
proyek, menyusun jadwal, 
monitoring, menguji hasil, evaluasi. 
3. Berpikir Kritis 
Berpikir kritis adalah 
kemampuan untuk berpendapat 
dengan cara yang terorganisasi . 
Menurut Rahmat (2010:1) 
mengemukakan berpikir kritis 
(critical thinking) sinonim dengan 
pengambilan keputusan (decision 
making), perencanaan stratejik 
(strategic planning), proses ilmiah 
(scientific process), dan pemecahan 
PROSIDING SEMINAR HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN 
PRODI PENELITIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN  
PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
JAKARTA, 21 JANUARI 2017 
480 
 
masalah (problem solving).   Selain 
itu, Juha (2010 :1) menyatakan 
“Critical thinking is reasonable, 
reflective thinking, focused on 
deciding what to believe or do”. 
Berpikir kritis merupakan 
kemampuan untuk mengevaluasi 
secara sistematis bobot pendapat 
pribadi dan pendapat orang lain. 
Menurut Gunawan (2003:177-178) 
berpikir kritis adalah kemampuan 
untuk berpikir pada level yang 
kompleks dan menggunakan proses 
analisis dan evaluasi.  
Berpikir kritis melibatkan 
keahlian berpikir induktif seperti 
mengenali hubungan, manganalisis 
masalah yang bersifat terbuka, 
menentukan sebab dan akibat, 
membuat kesimpulan dan 
memperhitungkan data yang 
relevan. Sedang keahlian berpikir 
deduktif melibatkan kemampuan 
memecahkan masalah yang bersifat 
spasial, logis silogisme dan 
membedakan fakta dan opini. 
Keahlian berpikir kritis lainnya 
adalah kemampuan mendeteksi 
bias, melakukan evaluasi, 
membandingkan dan 
mempertentangkan. Berpikir kritis 
adalah kegiatan menganalisis ide 
atau gagasan ke arah yang lebih 
spesifik, membedakannya secara 
tajam, memilih, mengidentifikasi, 
mengkaji dan mengembangkannya 
ke arah yang lebih sempurna 
(Wijaya, 1996: 72).   
Menurut Rosyada (2004: 
170), kemampuan berpikir kritis 
adalah kemampuan siswa dalam 
menghimpun berbagai informasi lalu 
membuat sebuah kesimpulan 
evaluatif dari berbagai informasi 
tersebut. Paul mengungkapkan arti 
berpikir kritis yang dikutip oleh 
Fisher (2009:4) sebagai mode 
berpikir mengenai hal, substansi 
atau masalah apa saja-dimana si 
pemikir meningkatkan kualitas 
pemikirannya dengan menangani 
secara terampil struktur-struktur 
yang melekat dalam pemikiran dan 
menerapkan standar-standar 
intelektual padanya. Menurut 
Halpen (1996:112) berpikir kritis 
adalah memberdayakan 
keterampilan atau strategi kognitif 
dalam menentukan tujuan.  
Proses tersebut dilalui 
setelah menentukan tujuan, 
mempertimbangkan dan mengacu 
langsung kepada sasaran, 
merupakan bentuk berpikir yang 
perlu dikembangkan dalam rangka 
memecahkan masalah, 
merumuskan kesimpulan, 
mengumpulkan berbagai 
kemungkinan, dan membuat 
keputusan ketika menggunakan 
semua keterampilan tersebut secara 
efektif dalam konteks dan tipe yang 
tepat. Berpikir kritis juga merupakan 
kegiatan mengevaluasi 
mempertimbangkan kesimpulan 
yang akan diambil manakala 
menentukan beberapa faktor 
pendukung untuk membuat 
keputusan. Berpikir kritis juga biasa 
disebut directed thinking, sebab 
berpikir langsung kepada fokus 
yang akan dituju.  
Menurut Glaser yang dikutip 
oleh Fisher (2009:3) berpikir kritis 
didefinisikan sebagai : (1) suatu 
sikap mau berpikir secara 
mendalam tentang masalah-
masalah dan hal-hal yang berada 
dalam jangkauan pengalaman 
seseorang; (2) pengetahuan tentang 
metode-metode pemeriksaan dan 
penalaran yang logis; dan (3) 
semacam suatu keterampilan untuk 
menerapkan metode-metode 
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tersebut. Berpikir kritis menuntut 
upaya keras untuk memeriksa 
setiap keyakinan atau pengetahuan 
asumtif berdasarkan bukti 
pendukungnya dan kesimpulan-
kesimpulan lanjutan yang 
diakibatkannya. 
Dari berbagai pengertian dan 
konsep diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa berpikir kritis 
adalah kemampuan yang dimiliki 
seseorang untuk memecahkan 
masalah yang sedang dihadapi, 
serta mampu menganalisis dan 
mengevaluasi informasi secara 
cermat, tepat, teliti tanpa 
menimbulkan pemahaman yang 
berbeda dalam usaha 
menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan kehidupan 
nyata serta dapat mengatasi 
kesalahan dan kekurangan yang 
dihadapi. 
Kemampuan berpikir kritis 
menurut Glaser yang dikutip oleh 
Fisher (2009:7) dalam  terdiri atas 
12 komponen yaitu: (1) mengenal 
masalah, (2) menemukan cara-cara 
yang dapat dipakai untuk 
menangani masalah-masalah itu, 
(3) mengumpulkan dan menyusun 
informasi yaang diperlukan, (4) 
mengenal asumsi-asumsi dan nilai-
nilai yang tidak dinyatakan, (5) 
memahami dan menggunakan 
bahasa yang tepat, jelas, dan khas, 
(6) menganalisis data, (7) menilai 
fakta dan mengevaluasi pernyataan-
pernyataan, (8) mengenal adanya 
hubungan yang logis antara 
masalah-masalah, (9) menarik 
kesimpulan-kesimpulan dan 
kesamaan-kesamaan yang 
diperlukan, (10) menguji kesamaan-
kesamaan dan kesimpulan-
kesimpulan yang seseorang 
ambil,(11) menyusun kembali pola-
pola keyakinan seseorang 
berdasarkan pengalaman yang lebih 
luas, (12) membuat penilaian yang 
tepat tentang hal-hal dan kualitas-
kualitas tertentu dalam kehidupan 
sehari-hari. 
B. Metode Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di 
SD Muhammadiyah Kota Serang  
2.  Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan 
pada semester genap tahun 
pelajaran 2014/2015 dimulai pada 
bulan Maret sampai dengan bulan 
Juli 2015. 
3. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas V SD Muhammadiyah 
Kota Serang. 
1. Teknik Pengolahan dan 
Analisis Data 
1. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas adalah pengujian 
terhadap normal tidaknya 
distribusi data pada sampel. 
Menurut Riduwan (2012:121), uji 
normalitas data dapat dilakukan 
dengan beberapa cara, yaitu (a) 
Uji Kertas Peluangnormal; (b) Uji 
Liliefors; (c) Uji Chi-kuadrat. 
Menurut Riduwan (2010:124), 
salah cara untuk menguji 
normalitas data yaitu dengan 
menggunakan rumus Chi-
Kuadrat (X2). 
    ∑
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Keterangan: 
x2 : nilai chi-kuadrat 
fo : frekuensi yang diobservasi 
fe : frekuensi yang diharapkan 
 
Kriteria untuk hasil uji normalitas 
adalah sebagai berikut: 
Jika X2hitung < X
2
tabel maka 
distribusi data dinyatakan 
normal dan jika X2hitung > X
2
tabel 
maka distribusi dinyatakan tidak 
normal (Sugiyono, 2010:80). 
 
2. Uji Homogenitas 
Menurut Riduwan (2012: 120) salah 
satu cara untuk uji homogenitas 
yaitu dengan menggunakan 
metode varians terbesar dibanding 
varians terkecil, dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Mencari nilai varians terbesar dan 
varians terkecil dengan rumus: 
TerkecilVarian 
TerbesarVarian 
hitungF
 
b. Menentukan kriteria pengujian 
Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima, 
yang berarti variansi populasi 
kedua variabel homogen. Jika 
Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak, yang 
berarti variansi populasi kedua 
variabel tidak homogen (Sugiyono, 
2010: 140). 
3. Uji Hipotesis Penelitian 
Untuk penelitian ini 
menggunakan analisis statistika 
Anova Dua Jalur (Two Way 
ANOVA).  Menurut Riduwan 
(2012:222)  Anova Dua Jalur 
digunakan untuk menguji 
hipotesis perbandingan lebih 
dari dua sampel dan setiap 
sampel terdiri atas dua jenis 
atau lebih secara bersama-
sama. 
2. Teknik Pemeriksaan 
Keabsahan Data 
1) Validiitas 
Menguji validitas dapat 
menggunakan rumus korelasi 
Product moment.  Menurut Arikunto 
(2009: 170) rumus untuk mencari 
validitas adalah: 
  
  
 ∑    ∑   ∑  
√    ∑    ∑        ∑    ∑     
 
Keterangan: 
rxy= koefisien validitas   
N  = jumlah peserta didik 
X  = skor tiap butir soal 
Y  = skor soal peserta didik 
Nilai validitas yang didapat 
diklasifikasikan ke dalam kriteria 
acuan.  Kriteria acuan validitas butir 
soal dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Kriteria Acuan 
Penilaian Validitas 
Kriteria Keterangan 
0,800 – 
1,00 
Sangat tinggi 
0,600 – 
0,799 
Tinggi 
0.400 – 
0.599 
Cukup 
0,200 – 
0,399 
Rendah 
0,00 – Sangat 
rendah (tidak 
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0,199 valid) 
(Riduwan, 2009: 212) 
2) Reliabilitas 
Rumus yang digunakan 
untuk menguji reliabilitas adalah 
(Riduwan, 2009: 109): 
 
Keterangan: 
r11  :Reliabilitas tes secara 
keseluruhan   
k  :  Banyaknya butir soal atau 
butir pertanyaan 
M   :  Skor rata - rata  
Vt :  Varians total  
Nilai reliabilitas yang didapat 
diklasifikasikan ke dalam kriteria 
acuan.  Kriteria acuan nilai 
reliabilitas butir soal dapat dilihat 
pada tabel 3. 
Kriteria Keterangan 
0,80 < r ≤ 
1,00 
Reliabilitas sangat 
tinggi 
0,60 < r ≤ 
0,80 
Reliabilitas tinggi 
0,40 < r ≤ 
0,60 
Reliabilitas sedang 
0,20 < r ≤ 
0,40 
Reliabilitas rendah 
0,00 < r ≤ 
0,20 
Reliabilitas sangat 
rendah (tidak valid) 
r ≤ 0,00 Tidak Reliabel 
(Arikunto, 2006:180-181) 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
A. Hipotesis Pertama 
Hipotesis yang diajukan 
adalah terdapat perbedaan hasil 
belajar IPA antara kelompok belajar 
siswa yang menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek 
dengan kelompok belajar siswa 
yang menggunakan model 
pembelajaran ekspositori. Hasil 
perhitungan disajikan pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4. 
Hasil Belajar IPA dengan  
Menggunakan Model Pembelajaran 
Berbasis proyek dan Hasil Belajar 
IPA dengan menggunakan 
Ekspositori 
ANOVA 
HasilBelajarA1_A2     
 
Sum of 
Square
s 
D
f 
Mean 
Square F 
Sig
. 
Betwe
en 
Group
s 
1440.0
00 
1 
1440.0
00 
21.7
14 
.00
0 
Within 
Group
s 
2520.0
00 
3
8 
66.316 
  
Total 3960.0
00 
3
9 
   
Hasil penghitungan data 
dengan menggunakan Anova yang 
disajikan pada tabel 4.14 di atas 
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menunjukkan bahwa nilai Sig. 0.000 
(0.000<0.05) = H0 ditolak dan H1 
diterima, begitupun dengan nilai 
Fhitung (21,714) > Ftabel (2,15) = H0 
ditolak dan H1 diterima, artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan 
antar hasil belajar IPA siswa yang 
diberikan perlakuan dengan 
menggunakan model pembelajaran 
berbasis proyek dengan hasil 
belajar IPA siswa yang diberikan 
perlakuan dengan menggunakan 
model pembelajaran ekspositori. 
B. Hipotesis Kedua 
Hipotesis yang diajukan 
adalah terdapat perbedaan hasil 
belajar IPA pada kelompok siswa 
yang memiliki kemampuan berpikir 
kritis tinggi dan kelompok siswa 
yang memiliki kemampuan berpikir 
kritis rendah. Hasil perhitungan 
disajikan pada tabel dibawah ini: 
Tabel 5 
Hasil Belajar IPA Kelompok 
Siswa Berpikir Kritis Tinggi 
dengan Siswa Berpikir Kritis 
Rendah 
HasilBelajarB1_B2     
 Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
Between 
Groups 422.500 1 422.500 4.539 .040 
Within 
Groups 3537.500 38 93.092 
  
Total 3960.000 39    
Hasil penghitungan data 
dengan menggunakan Anova yang 
disajikan pada tabel 4.15 di atas 
menunjukkan bahwa nilai Sig. 0.040 
(0.040<0.05) = H0 ditolak dan H1 
diterima, begitupun dengan nilai 
Fhitung (4,539) > Ftabel (2,15) = H0 
ditolak dan H1 diterima, artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan 
antar hasil belajar IPA kelompok 
siswa  berpikir kritis tinggi dan siswa 
berpikir kritis rendah. 
C. Hipotesis Ketiga 
Hipotesis ketiga yaitu 
terdapat pengaruh interaksi 
penggunaan model pembelajaran 
berbasis proyek dan berpikir kritis 
terhadap hasil belajar siswa. 
Tabel 6. 
Interaksi Model pembelajaran 
berbasis proyek dan berpikir kritis 
terhadap hasil belajar siswa 
 
Sum of 
Square
s 
D
f 
Mean 
Squar
e F 
Sig
. 
Betwe
en 
Group
s 
1885.0
00 
3 
628.3
33 
10.90
1 
.00
0 
Within 
Group
s 
2075.0
00 
3
6 
57.63
9 
  
Total 3960.0
00 
3
9 
   
Hipotesis ketiga ini diuji 
setelah dilakukan perhitungan 
dengan menggunakan Anova dua 
jalur, diperoleh nilai Sig. 0.000 
(0.000<0.05)= H0 ditolak dan H1 
diterima, begitupun dengan nilai 
Fhitung (10,901) > Ftabel (2,15) = H0 
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ditolak dan H1 diterima, artinya 
terdapat interaksi antara model 
pembelajaran berbasis proyek dan 
berpikir kritis terhadap hasil belajar 
IPA.   
D. Hipotesis Keempat 
Hipotesis keempat yaitu 
terdapat perbedaan hasil belajar 
IPA antara kelompok belajar siswa 
yang menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek dan 
memiliki kemampuan berpikir kritis 
tinggi, dengan kelompok belajar 
siswa yang menggunakan model 
pembelajaran ekspositori dan 
memiliki kemampuan berpikir kritis 
tinggi. Hasil perhitungan disajikan 
pada tabel dibawah ini: 
Tabel 7 
Hasil Belajar IPA menggunakan 
Model Pembelajaran Berbasis 
Proyek dan Ekspositori Kelompok 
Siswa Berpikir Kritis Tinggi 
 
HasilBelajarA1B1_A
2B1 
    
 
Sum of 
Square
s 
D
f 
Mean 
Squar
e F 
Sig
. 
Betwe
en 
Group
s 
911.25
0 
1 
911.2
50 
13.64
0 
.00
2 
Within 
Group
s 
1202.5
00 
1
8 
66.80
6 
  
Total 2113.7
50 
1
9 
   
Hasil penghitungan data 
dengan menggunakan Anova 
sebagaimana diasjikan pada table 
4.17 di atas menunjukkan bahwa 
nilai Sig. 0.002 (0.002<0.05) = H0 
ditolak dan H1 diterima, begitupun 
dengan nilai Fhitung (13,640) > Ftabel 
(3,18) = H0 ditolak dan H1 diterima, 
artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan antar hasil belajar IPA 
kelompok belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran 
berbasis proyek dan memiliki 
kemampuan berpikir kritis tinggi, 
dengan kelompok belajar siswa 
yang menggunakan model 
pembelajaran ekspositori dan 
memiliki kemampuan berpikir kritis 
tinggi. 
E. Hipotesis Kelima 
Hipotesis kelima yang 
diajukan yaitu terdapat perbedaan 
hasil belajar IPA antara kelompok 
belajar siswa yang menggunakan 
model pembelajaran berbasis 
proyek dan memiliki kemampuan 
berpikir kritis rendah, dengan 
kelompok belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran 
ekspositori dan memiliki 
kemampuan berpikir kritis rendah. 
Tabel 8 
Hasil Belajar IPA menggunakan 
Model Pembelajaran Berbasis 
Proyek dan Ekspositori  
Anova 
 
Sum of 
Square
s Df 
Mean 
Squar
e F 
Sig
. 
Between 
Groups 
551.25
0 
1 
551.2
50 
11.3
72 
.00
3 
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Within 
Groups 
872.50
0 
18 
48.47
2 
  
Total 1423.7
50 
19 
   
Hasil penghitungan data 
dengan menggunakan Anova 
sebagaimana diasjikan pada table 
4.17 di atas menunjukkan bahwa 
nilai Sig. 0.003 (0.003<0.05) = H0 
ditolak dan H1 diterima, begitupun 
dengan nilai Fhitung (11,372) > Ftabel 
(3,18) = H0 ditolak dan H1 diterima, 
artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan antar hasil belajar IPA 
kelompok belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran 
berbasis proyek dan memiliki 
kemampuan berpikir kritis rendah, 
dengan kelompok belajar siswa 
yang menggunakan model 
pembelajaran ekspositori dan 
memiliki kemampuan berpikir kritis 
rendah. 
D. Kesimpulan 
1. Terdapat perbedaan hasil belajar 
IPA antara kelompok belajar 
siswa yang menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek 
dengan kelompok belajar siswa 
yang menggunakan model 
pembelajaran ekspositori karena 
nilai hasil belajar siswa yang 
menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek 
lebih tinggi dari nilai hasil belajar 
siswa yang menggunakan model 
pembelajaran ekspositori. 
2. Terdapat perbedaan hasil belajar 
IPA pada kelompok siswa yang 
memiliki kemampuan berpikir 
kritis tinggi dan kelompok siswa 
yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis rendah karena nilai 
hasil belajar siswa berpikir kritis 
tinggi lebih tinggi dari nilai hasil 
belajar siswa berpikir kritis 
rendah. 
3. Terdapat pengaruh interaksi 
penggunaan model 
pembelajaran berbasis proyek 
dan berpikir kritis terhadap hasil 
belajar siswa. 
4. Terdapat perbedaan hasil belajar 
IPA antara kelompok belajar 
siswa yang menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek 
dan berpikir kritis tinggi, dengan 
kelompok belajar siswa yang 
menggunakan model 
pembelajaran ekspositori dan 
berpikir kritis tinggi karena nilai 
hasil belajar  siswa yang 
menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek 
dan berpikir kritis tinggi lebih 
tinggi dari nilai hasil belajar 
siswa yang menggunakan model 
pembelajaran ekspositori dan 
berpikir kritis tinggi. 
5. Terdapat perbedaan hasil belajar 
IPA antara kelompok belajar 
siswa yang menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek 
dan berpikir kritis rendah, 
dengan kelompok belajar siswa 
yang menggunakan model 
pembelajaran ekspositori dan 
berpikir kritis rendah karena nilai 
hasil belajar siswa yang 
menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek 
dan berpikir kritis rendah lebih 
tinggi dari nilai hasil belajar 
siswa yang menggunakan model 
pembelajaran ekspositori dan 
berpikir kritis rendah. 
Implikasi 
1. Implikasi Teoritis 
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Secara teoretis hasil 
penelitian ini dapat memberikan 
manfaat kepada para pelaksana 
pendidikan dalam memberikan 
kontribusi ilmiah tentang 
penggunaan model pembelajaran 
berbasis proyek, berpikir kritis dan 
hasil belajar sehingga memberikan 
gambaran yang positif pada ilmu 
pendidikan. 
2. Implikasi Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian 
ini dapat memberikan manfaat yaitu: 
a. Guru memiliki wawasan, 
pengetahuan, dan pengalaman 
dalam penggunaan model 
pembelajaran berbasis proyek 
pada pembelajaran IPA. 
b. Sebagai bahan acuan guru 
untuk meningkatkan mutu 
pendidikan dan pengajaran. 
c. Sebagai tambahan wawasan 
dan pengalaman dalam tahap 
pembinaan diri sebagai calon 
pendidik. 
d. Sebagai bahan acuan 
pertimbangan dan 
pengembangan penelitian ilmu 
yang sejenis.  
Saran 
1. Untuk semakin meningkatkan 
hasil belajar IPA , ada baiknya 
guru dapat menerapkan model 
pembelajaran berbasis proyek 
dikelas serta merangsang 
kemampuan berpikir kritis agar 
siswa memperoleh hasil belajar 
IPA yang memuaskan. 
2. Untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam 
berpikir kritis, disarankan agar 
melatih siswa melalui mengajak 
siswa beradu argumen dan 
menstimulus siswa untuk 
mengetahui jawaban-jawaban 
yang belum mereka ketahui. 
3. Disarankan kepada kepala 
sekolah untuk memberikan 
pelatihan model pembelajaran 
inovatif kepada guru, sehingga 
penyajian pembelajaran IPA 
lebih menarik dan bermakna. 
4. Bagi peneliti lain yang tertarik 
untuk mengadakan penelitian 
tentang berpikir kritis, dapat 
mengadakan penelitian lebih 
lanjut tentang aspek-aspek lain 
dalam pembelajaran dan dapat 
menerapkannya pada pokok 
bahasan yang berbeda dengan 
pertemuan yang lebih banyak. 
5. Bagi peneliti lain yang tertarik 
untuk mengadakan penelitian 
tentang model pembelajaran 
berbasis proyek disarankan 
untuk mengadakan penelitian 
lebih lanjut. 
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Abstract: The aim of this evaluative research  to know the implementation  
Montessori approach based on Gita Islamic Montessori School (GIMS). The 
research method is research evaluation by using CIPP model. This study uses 
multiple techniques and instruments to collect data and for data analysis it uses 
descriptive statistics and qualitative techniques. The results of the study are 
implementation of the curriculum based on the Montessori approach GIMS in 
2016 has been effective. This is seen in (1) The 
learning environment very conducive GIMS is comfortable and pleasant, (2) 
GIMS use the modified Montessori curriculum which is collaborate with Islam 
approaches (3) all teachers have academic qualifications Bachelor degree 
implement its role in accordance with the concept of Montessori which explores 
the child's interest in every activities, (4) The learning process adapted to the 
standard method of using early childhood education  and nuanced playing, 
creative, and innovative, (5) Learning plan prepared by a customized approach 
to Montessori educators,, (6) GIMS has a standard stages of child development 
are inputted into the outcome document of the level of achievement that 
appropriate with age, aspect development of language, cognitive, social, 
emotional, religious and moral. 
 
Keyword : evaluation of programs, curriculum, and 
educational montessori early childhood 
 
A. Pendahuluan 
Menurut Undang-undang 
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 
Tahun 2003, pendidikan anak usia 
dini diperuntukkan bagi anak usia 0-
6 tahun guna persiapan sebelum 
memasuki sekolah dasar. Usia 0-6 
tahun adalah usia emas atau biasa 
disebut dengan golden age, dimana 
pada usia tersebut adalah masa 
yang tepat bagi orangtua maupun 
guru untuk membentuk karakter dan 
nilai-nilai dasar bagi kehidupan 
anak. Pendidikan anak usia dini 
merupakan salah satu upaya dasar 
dalam membangun manusia unggul 
di masa yang akan datang.  
Perhatian dan pembinaan 
terhadap anak usia dini menjadi 
sorotan dari berbagai kalangan baik 
individu, kelompok, lembaga, 
maupun masyarakat. Maka, 
perhatian ini menjadi landasan 
hadirnya berbagai jalur 
penyelenggaraan PAUD baik formal 
maupun informal ditengah 
masyarakat. Hal ini menjadi sebuah 
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angin segar bagi dunia pendidikan 
anak usia dini. 
Filosofi merupakan salah 
satu hal yang harus dijadikan 
pijakan ketika akan 
menyelenggarakan pendidikan agar 
arah pelaksanaannya sistematis dan 
sesuai dengan tuntutan lingkungan. 
Filosofi pendidikan mengacu pada 
aspek-aspek filosofi dan pemikiran 
beberapa filsuf PAUD yang ada, 
baik Indonesia maupun dunia. 
Filosofi ini pun menghasilkan 
sebuah pendekatan-pendekatan 
maupun metode dalam proses 
pembelajaran pada anak usia dini. 
Sehingga hal tersebut menjadi 
landasan dalam melaksanakan 
pendidikan anak usia dini. Melalui 
teori-teori tentang anak, maka 
pemahaman penyelenggara 
pendidikan anak usia dini terhadap 
konsep dan pelaksananaan 
pembelajaran akan lebih sesuai 
dengan karakteristik dan 
perkembangan psikologis anak.  
Salah satu pendekatan dalam 
pembelajaran anak usia dini ialah 
melalui pendekatan montessori. Di 
Indonesia, telah banyak sekolah-
sekolah yang menerapkan 
pendekatan montessori sebagai 
standar kurikulum baik murni 
maupun modifikasi. Seperti yang 
diketahui, sekolah yang 
menerapkan kurikulum berbasis 
montessori selalu menjadi unggulan 
dan yang dicari oleh para orangtua 
belakangan ini. Hal ini dikarenakan 
sarana dan prasarana yang 
diberikan oleh sekolah berbasis 
montessori cukup menjanjikan. 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Azizollah Baboli 
Bahmaee, dkk yang berjudul 
“Principle Elements of Curriculum in 
the Preschool Pattern of Montessori” 
bahwa Montessori ditetapkan 
sebagai teori kurikulum yang 
terkenal dibidang pendidikan 
prasekolah untuk pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Montessori 
percaya bahwa lingkungan kelas 
harus sesuai dengan kehidupan 
anak-anak, seperti meja, kursi, 
papan tulis, dan peralatan sekolah 
lainnya harus sesuai dengan 
proporsional ukuran anak-anak 
sehingga anak tidak mengalami 
masalah saat mengggunakannya, 
hal ini akan membantu kemandirian 
anak dalam penggunaan alat-alat 
tersebut. Sekolah montessori 
dianggap mempunyai mutu kualitas 
yang baik. Hal ini berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Taggart, dkk yang berjudul “The 
Power of Pre-School: Evidence 
From The Eppe Project” yang 
menekankan bahwa pentingnya 
pendidikan anak usia dini yang 
didukung oleh pengajaran yang 
berkualitas dan evaluasi belajar 
yang sesuai. Dengan menekankan 
pentingnya kualitas dalam 
pengaturan perawatan anak sangat 
penting demi masa depan anak 
selanjutnya. Disamping itu, sekolah 
berbasis montessori dikenal sebagai 
sekolah yang mampu mencetak 
anak yang mandiri dalam 
menjalankan partical life untuk anak. 
Hal ini berkaitan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sema Ongoren, 
dan Ali Ihsan Turcan yang berjudul 
“The Effectiviness of Montessori 
Education Method in the Acquisition 
of Concept of Geometrical Shapes” 
bahwa akuisisi konsep bentuk 
geometris dari anak-anak yang 
menerima Pendidikan Montessori 
jauh lebih berhasil daripada anak-
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anak yang menerima pendidikan 
tradisional. 
Salah satu sekolah yang 
menerapkan kurikulum berbasis 
montessori ialah GITA ISLAMIC 
MONTESSORI SCHOOL (GIMS). 
Yang menarik dari GIMS ialah 
sekolah ini menerapkan kurikulum 
berbasis montessori dan 
mengkolaborasikan dengan 
pendekatan berbasis islam. GIMS 
ialah sekolah montessori yang 
berbasis islam pertama di Jakarta 
Selatan. Hal ini menjadi salah satu 
keunggulan dan daya tarik dari 
sekolah ini. 
Mengingat pentingnya 
sebuah evaluasi dalam 
melaksanakan program 
pembelajaran. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Ishimine, dkk yang berjudul 
“Assessing Quality in Early 
Childhood Education and Care” 
bahwa program yang berkualitas 
tinggi mampu meningkatkan dan 
mempertahankan hasil prestasi 
anak-anak dari waktu ke waktu 
tentunya dengan melihat kelemahan 
dan kekuatan dari program.  
Berdasarkan pemaparan di 
atas, maka evaluasi terhadap 
implementasi kurikulum berbasis 
montessori penting dilakukan untuk 
mengetahui sejauhmana 
kesesuaian kurikulum berbasis 
islamic montessori dalam 
penyelenggaraannya di Gita Islamic 
Montessori School.   
Penelitian ini menggunakan 
model evaluasi yang berorientasi 
pada komponen context, input, 
process, dan product atau evaluasi 
CIPP. Alasan peneliti menggunakan 
model CIPP ini ialah dikarenakan 
model ini ialah model yang paling 
tepat dan terstruktur untuk 
digunakan dalam melakukan 
penelitian evaluasi program di 
sekolah.  Keempat komponen yang 
disebutkan di atas merupakan 
sasaran evaluasi yang merupakan 
komponen dari proses sebuah 
program. Dengan kata lain, model 
CIPP merupakan model evaluasi 
yang memandang program sebagai 
sebuah sistem. Model evaluasi ini 
merupakan model yang cukup 
komprehensif dan dapat dijangkau 
program yang luas.  
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian evaluasi ini 
dilakukan di Gita Islamic 
Montessori School (GIMS) tepatnya 
di Jalan Kemang Dalam VI, No. 
C14, Kemang Indah, Jakarta 
Selatan – 12730. 
Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
evaluasi dengan pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif (mix 
method). Metode evaluasi mampu 
memberi penilaian terhadap 
program tentang efektivitasnya, 
tentang pengelolaan program, dan 
kelebihan serta kekurangan dari 
program yang dilaksanakan. 
Metode evaluasi digunakan 
untuk mengaetahui kualitas hal-hal, 
program, dan sebagainya yang 
sudah terjadi, biasanya dengan 
membandingkan dengan suatu 
standar. Adapun desain model 
dalam penelitian ini disesuaikan 
dengan model evaluasi yang telah 
dibahas yaitu CIPP. Model CIPP 
disusun dengan tujuan untuk 
melengkapi dasar pembuatan 
keputusan dalam evaluasi sistem 
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dengan analisis yang berorientasi 
pada perubahan terencana.  
Lebih lanjut, desain 
penelitian dalam evaluasi 
merupakan suatu rencana tindakan 
untuk memperoleh data melalui 
pertanyaan hingga kesimpulan. 
Desain model penelitian dalam 
studi evaluasi ini menjadi semacam 
kerangka berpikir evaluasi untuk 
mengumpulkan data, melakukan 
interpretasi dan membuat 
kesimpulan/rekomendasi. Desain 
penelitian disusun untuk 
memberikan gambaran umum 
terhadap proses evaluasi mulai dari 
tahap awal hingga pada tahap akhir 
penelitian. Selanjutnya, desain 
model penelitian ditunjukkan pada 
gambar 1. berikut.
 
 
Gambar 1. Desain Model Penelitian CIPP (Context, 
input, Process, Product) Stufflebeam 1965 
Instrumen penelitian adalah 
pedoman tertulis tentang 
wawancara, atau pengamatan, atau 
daftar pertanyaan, yang 
dipersiapkan untuk mendapatkan 
informasi dari responden. Sebagai 
alat pengumpul data, instrumen 
berhubungan erat dengan teknik 
pengumpulan data yang 
dipengaruhi oleh jenis metode 
penelitian. Disesuaikan dengan 
model penelitian yang diambil yaitu 
model CIPP maka, beberapa aspek 
yang dievaluasi menyangkut aspek 
konteks (context) meliputi: latar 
belakang lembaga, visi misi 
lembaga, iklim belajar; aspek 
masukan (input) meliputi: sarana 
prasarana, materi kurikulum, 
tenaga pendidik (guru), peserta 
didik, pembiayaan, dukungan 
orangtua;  aspek proses (process) 
meliputi: perencanaan, 
pelaksanaan, penilaian, 
pengembangan program; aspek 
produk (product) meliputi: program/ 
tujuan jangka panjang, program/ 
tujuan jangka pendek, tujuan yang 
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belum dicapai, tujuan yang sudah 
dicapai; dan aspek outcome 
meliputi: lulusan peserta didik. 
Pengumpulan data dilakukan 
untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan dalam rangka mencapai 
tujuan penelitian dengan 
menggunakan sumber primer dan 
sumber sekunder. Sumber primer 
adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada 
pengumpul data meliputi 
wawancara dan penelitian, 
sedangkan sumber sekunder 
merupakan sumber yang tidak 
langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, dalam hal ini bisa 
melalui studi terhadap dokumen 
yang sudah ada. 
Penelitian evaluasi ini 
menggunakan teknik analisa 
kualitatif dan analisa kuantitatif 
deskriptif. Teknik analisa kualitatif 
dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, 
menjabarkannya ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, 
dan membuat kesimpulan yang 
dapat disampaikan kepada orang 
lain.  
Analisa data bersifat regular, 
dimulai ketika peneliti memperoleh 
data dan akan berlangsung hingga 
semua pengumpulan data berakhir. 
Aktivitas-aktivitas yang dilakukan 
selama periode pengumpulan data 
hingga pelaporan meliputi tiga 
bagian: yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi 
konslusi. Setelah data yang 
terkumpul cukup memadai, 
selanjutnya akan ditarik kesimpulan 
sementara, dan setelah data yang 
terkupul secara memadai, maka 
selanjutnya ditarik kesimpulan 
sementara, dan setelah data yang 
dibutuhkan benar-benar lengkap, 
maka ditarik kesimpulan akhir, 
berikut ditunjukkan model air yang 
dikemukakan Miles dan Huberman 
pada gambar 2 : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Komponen-komponen analisis data: model air 
 
Pendekatan kurikulum 
berbasis islamic montessori di 
GIMS menggunakan teknik 
triangulasi data untuk mengarahkan 
peneliti agar dalam mengumpulkan 
data menggunakan beragam 
sumber data yang tersedia. Artinya 
                      Masa Pengumpulan Data 
                          |-----------------------------------| 
REDUKSI DATA 
|----------------------|---------------------------------------------|  
 Antisipasi Selama  Pasca 
               PENYAJIAN DATA 
|---------------------------------------------|                         = ANALISIS 
Selama  Pasca          
               PENARIKAN KESIMPULAN/ VERIFIKASI 
   |---------------------------------------------| 
Selama  Pasca 
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data yang sama atau sejenis akan 
lebih mantap kebenarannya bila 
digali dari beberapa sumber data 
yang tersedia.  
 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
1. Bidang Kurikulum 
1.1 Kehidupan sehari-hari 
(practical life) 
Bidang kurikulum tentang 
kehidupan paraktis sehari-hari 
merupakan hal yang penting dan 
mutlak dalam kurikulum Montessori, 
karena penyertaannya dengan 
pengalaman praktis di kehidupan 
sehari-hari. Kegiatan kehidupan 
praktis mendorong anak untuk 
mengikuti kegiatan sesuai dengan 
latar belakang yang dilakukannya di 
rumah. Kegiatan yang termasuk di 
dalamnya misalnya: menggosok 
gigi, menghias bingkai foto, 
menyiram bunga, menyemir sepatu, 
membersihkan meja, mengucapkan 
terima kasih, dan sebagainya. 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan, sekolah memiliki 
kegiatan khusus untuk anak belajar 
melakukan aktifitas di kehidupan 
sehari-hari. Kegiatan tersebut 
dilakukan di satu ruang bernama 
partical life room yang sudah 
dilengkapi dengan sarana dan 
prasarana serta media 
pembelajaran yang dapat 
mengembangkan kemampuan anak 
dalam mengaplikasikan partical life-
nya. Kegiatan tersebut meliputi: 
membuat adonan kue, mencetak 
kue dengan menggunakan media 
bermain playdough, mengayak 
tepung terigu dan kacang hijau, 
menuangkan air dari teko bening ke 
gelas dengan tepat, menjemur baju 
dengan miniatur baju yang telah 
disediakan, dan lain-lain. Semua 
alat dan media sudah disediakan di 
ruangan partical life. Anak bebas 
memilih kegiatan apa yang ingin 
mereka perankan. Disamping itu, 
guru mengamati anak dalam proses 
kegiatan serta memberikan catatan 
pada setiap anak sebagai laporan 
kegiatan hariannya. 
  
 
Gambar 3 
 
 
Gambar 4 
 
 
Gambar 5 
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Gambar 6 
 
1.2 Penginderaan  
Materi penginderaan yang 
dimaksud Montessori yaitu 
serangkaian latihan yang berurutan, 
menyenangkan, dan rancangannya 
terlihat sederhana sehingga ketika 
diberikan kepada anak, anak 
merasa mampu. Semua kegiatan ini 
bertujuan untuk menyaring dan 
mempertajam semua indera serta 
menciptakan dasar penginderaan 
bagi perkembangan kecerdasan 
selanjutnya. Contohnya: 
mengelompokkan benda 
berdasarkan warna, membedakan 
kasar halus, dan lain-lain. 
Setiap rangkain kegiatan 
dimulai dari hal yang sederhana 
hingga rumit. Misalnya: dalam 
menggunakan kotak warna yang 
pertama anak hanya mencocokkan 
warna-warna utama: merah, kuning, 
biru. Pada tahap akhir rangkaian ini, 
anak mengurutkan tujuh perbedaan 
dalam sembilan warna dari yang 
paling gelap hingga yang paling 
terang. 
Berdasarkan hasil penelitian 
selama proses kegiatan 
berlangsung, setiap rangkaian 
kegiatan dilakukan secara berurutan 
oleh anak. Guru mengkondisikan 
terlebih dahulu kegiatan dan tema 
apa yang akan anak lakukan pada 
hari itu. Terlihat secara ekspresi 
bahwa anak merasa senang selama 
mengikuti kegiatan. Guru terlebih 
dahulu memraktikan bagaimana 
cara menggunakan media bermain 
untuk anak dengan gerakan 
gerakan yang memudahkan anak. 
Gerakan tersebut mampu 
menstimulus anak dalam 
mengaktifkan penginderaannya. 
Satu contoh yang dilakukan anak di 
area math: Guru memeragakan 
bagaimana menggunakan media 
bermain dengan balok timbangan 
yang terbuat dari kayu. Guru terlebih 
dahulu memasukkan jarinya ke 
dalam lubang timbangan untuk 
memperkirakan ukuran lubang 
tersebut, setelah itu guru 
menunjukkan ekspresi sedang 
mencari anak timbangan yang pas 
dengan ukuran lubang yang telah 
diperkirakan sebelumnya melalui 
jari, kemudian anak timbangan 
tersebut dimasukkan ke dalam 
lubang timbangan yang sesuai 
dengan ukurannya. Begitu 
seterusnya, setiap lubang memiliki 
ukuran yang berbeda dari kecil 
hingga besar. Guru tidak 
menjelaskan dengan suara, 
melainkan hanya dengan gerakan 
dan ekspresi saja. Anak benar-
benar memperhatikan dengan 
seksama, sehingga hal tersebut 
terlihat jelas bahwa anak sedang 
mengaktifkan penginderaannya. 
Aspek kognitif anak juga terstimulus 
dikarenakan anak berfikir dalam 
memahami apa yang guru 
peragakan. Ternyata, setelah anak 
mencoba material timbangan kayu 
tersebut, anak benar-benar 
mengikuti gerakan yang dilakukan 
guru tersebut. Dari cara meraba, 
menyentuh, memegang anak 
timbangan, dan gerakan lainnya. 
Penginderaan anak terstimulus baik 
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itu indera perasa dan indera 
penglihatan, selain pancaindera 
aspek kognitif pun menjadi terasah 
melalui media bermain tersebut.  
 
Gambar 7 
 
1.3 Bahasa   
Perkembangan bahasa 
dalam kelas Montessori dibantu 
perkembangannya di dalam 
lingkungan misal lingkungan sosial 
masyarakat dan anak-anak boleh 
bebas memilih teman dalam 
pelajaran khusus, pengenalan lagu, 
sajak, percakapan selama 
pertemuan, pemilihan buku yang 
berkualitas, materi khusus untuk 
mengembangkan bahasa 
kemampuan menulis.  
Metode Montessori sudah 
mulai memperkenalkan simbol abjad 
sebagai pijakan untuk keterampilan 
bahasa. Urutan bahasa Montessori 
beranggapan bahwa menulis 
umumnya terjadi sebelum membaca 
dan keduanya sangat terkait erat. 
Banyak kegiatan tertentu yang 
mendukung keterampilan pembaca 
pemula misal kegiatan menamai, 
kartu kata, dan bermain fonetik. 
Berdasarkan hasil penelitian 
penerapan kelas terdapat 
kesesuaian dengan konsep 
Montessori. Ragam kegiatan 
dirancang untuk menstimulasi anak 
dari aspek bahasa diantaranya 
bermain flash card, mencocokkan 
huruf dengan bentuk, bermain tebak 
tebak kata dan menyusun kata 
tersebut menggunakan huruf-huruf 
dan sebagainya. 
 
 
Gambar 8 
Gambar 9 
 
Gambar 10 
 
1.4 Matematika  
Urutan matematika dimulai 
sebagai perpanjangan logis 
pengalaman sensori yang sudah 
akrab bagi anak. Anak yang 
sebelumnya mengurutkan 10 batang 
kayu merah berdasarkan 
panjangnya. Kemudian berlanjut 
pada pengelompokkan warna 
berdasarkan jumlah, yang 
selanjutnya dirangkai dengan 
pengenalan simbol angka dengan 
jumlah. 
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Materi matematika 
Montessori dikelompokkan ke dalam 
empat kategori: a) angka dan jumlah 
0 hingga 10, b) perhitungan linear 
(perhitungan deret angka sistematis 
dengan angka yang semakin besar, 
c) sistem desimal (menggunakan 
materi butiran emas klasik untuk 
menggantikan nilai tempat), d) 
operasi matematika (penjumlahan, 
pengurangan, dan sebagainya) 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan di area math, 
kegiatan matematika yang dilakukan 
pada dasarnya sama dengan 
konsep montessori. Kegiatan 
menstimulasi anak berdasarkan 
pengalaman sensori yang sudah 
akrab bagi anak. Contohnya: 
bermain matematikan menggunakan 
playdough, mengurutkan benda 
sesuai ukurannya, 
mengklasifikasikan warna, dan 
menghitung jumlah bilangan dengan 
manik-manik berukuran sedang. 
 
 
Gambar 11 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12 
 
Gambar 13 
 
1.5 Artistik 
Pada materi artistik lebih 
menakankan pada seni gambar, tari, 
dan drama. Dalam hal ini metode 
Montessori memberikan ruang 
eksplorasi bagi anak untuk berkarya 
seni dengan berbagai media misal 
dengan cat, crayon, bubur kertas, 
dan sebagianya. Selain itu, melatih 
kepekaan seni anak dengan beraltih 
seni tari dan drama 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan, sekolah tidak 
memiliki satu ruangan khusus untuk 
mengeksplor kemampuan artistik 
anak. Namun hal ini tidak 
menyurutkan kemampuan artistik 
anak. Kegiatan menggambar 
diterapkan di area tertentu dan 
disesuaikan dengan tema. Contoh 
kegiatan artistik anak yang 
dilakukan di ruang area culture. 
Anak bebas mengeksplorasi 
artistiknya dengan tema tertentu 
berdasarkan area culture. 
 
1.6 Musik  
Materi Musikal diberikan juga 
pada kelas Montessori karena 
kemapuan musiakal anak secara 
alamiah sudah ada sejak merak 
lahir. Beberapa kegiatan yang dapat 
melatih kemampuan musiak anak 
misalnya bermain lonceng 
Montesori untuk membedakan tinggi 
nada. 
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Namun, berdasarkan hasil 
penelitian, sekolah tidak memiliki 
satu ruangan khusus untuk 
mengeksplor kemampuan musik 
anak. Namun hal ini tidak 
menyurutkan kemampuan anak 
dalam kecerdasan musik. Kegiatan 
musik diterapkan pada saat 
classical/ morning circle. Sebelum 
anak masuk ke dalam ruangan 
kelompok areanya masing-masing, 
anak melakukan kegiatan bersama/ 
classical di ruangan besar bersama 
seluruh guru di sekolah. Kegiatan 
circle morning ini diisi dengan 
greeting dan biasanya anak 
bernyanyi, menari, bertepuk, senam 
pagi, ataupun kegiatan music and 
movement lainnya. Hal ini bertujuan 
untuk pemanasan anak sebelum 
masuk ke dalam pokok inti dari 
kegiatan montessori berdasarkan 
kelompoknya sesuai area yang 
ditentukan. 
 
1.7 Subjek budaya meliputi 
Geografi dan Sains 
Montessori menganggap 
kebutuhan manusia sebagai 
sesuatu yang universal termasuk di 
dalamnya melibatkan unsur budaya. 
Dalam kelas Montessori, anak-anak 
diberikan contoh bentuk daratan 
misalnya sebuah pulau dikelilingi air, 
sebuah danau untuk diisi dengan air 
dan puzzle peta benua dan daerah 
lain di bumi. Kemudian dikaitkan 
dengan fenomena sains yang 
bertujuan untuk menstimulasi rasa 
ingin tahu anak. 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan di kelas budaya 
terdapat kesesuaian dengan konsep 
Montessori. Penerapan kelas 
budaya di Gita Islamic Montessori 
School sama seperti konsep 
Montessori yaitu meliputi materi 
geografi dan sains. Kegiatan 
pembelajaran pada kelas budaya 
untuk menstimulasi anak 
diantaranya memasangkan bendera 
yang sama, melihat gambar 
menggunakan kaca pembesar, 
menggunakan sapaan dengan 
berbagai macam bahasa yang ada 
di dunia dan sebagainya. 
 
Gambar 14 
 
2. Prinsip Utama Pendekatan 
Kurikulum Montessori 
Beberapa prinsip yang 
mendasari metode Montessori 
adalah seabagai berikut: 
2.1 Prinsip Kemerdekaan 
Dari hasil penelitian, di Gita 
Islamic Montessori School anak 
bebas untuk menentukan apa 
yang ingin dipelajarinya. Tanpa 
ada tekanan dan paksaan anak-
anak bebas memilih kegiatan 
sesuai keinginan hatinya. 
2.2 Prinsip Disiplin 
Mainan yang boleh dipilih 
adalah yang belum dipakai 
orang lain dan memakai 
permainan tersebut haruslah 
benar. Sesuai dengan konsep, 
anak-anak Gita Islamic 
Montessori School sangat 
disiplin dalam menggunakan 
permainan, bahan daan media 
untuk belajar. Masing-masing 
anak mengambil material yang 
memang belum digunakan oleh 
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temannya dan menggunakan 
sesuai dengan petunjuk. 
2.3 Prinsip Ketidakbergantungan 
Di Gita Islamic Montessori 
School anak harus belajar 
melalui permainan yang 
dipilihnya semampu yang anak 
bisa dengan bantuan yang 
minimal dari pihak guru. 
Contohnya ketika kegiatan 
menggulung dan mencetak 
adonan, anak-anak 
melakukannya sendiri. 
2.4 Prinsip penghargaan  
Guru-guru Gita Islamic 
Montessori School selalu 
memberikan penghargaan bila 
ada anak menguasai materi dan 
mengikuti perintah, namun 
penghargaan yang diberikan 
tidak terlalu berlebihan hanya 
pada penekanan gesture dan 
ekspresi. 
2.5 Prinsip sedikit pujian dan 
hukuman 
Anak-anak di Gita Silamic 
Montessori School hanya akan 
menerima sedikit pujian dan 
hukuman karena prinsiopnya 
segala sesuatu berjalan secara 
wajar dan alamiah. Dalam 
konsep pemberian hukuman 
lebih menekankan pada 
penegakan aturan kelas. Dalam 
hal ini apabila seorang anak 
melanggara aturan, 
mengganggu atau bahkan 
menyakiti temannya maka guru 
akan memberikan peringatan 
terlebih dahulu, namun jika 
setelah pemberian peringatan 
masih saja melanggar aturan 
maka anak boleh duduk di kursi 
berpikir untuk memikirkan apa 
yang sudah dilakukan dan boleh 
berbicara dengan guru apabila 
merasa sudah siap. 
2.6 Prinsip dari sederhana ke 
kompleks  
Materi dan aktifitas di Gita 
Islamic Montessori School 
mengikuti urutan dari sederhana 
hingga ke yang rumit atau 
kompleks,memperkenalkan 
topik baru secara umum lebih 
dahulu. Lantas pelan-pelan 
masuk kepada yang lebih 
spesifik dan dilanjutkan dengan 
latihan yang agak rumit tahap 
demi tahap.  
2.7 Prinsip perkembangan secara 
alamiah.  
Guru di Gita Islamic Montessori 
School memberikan stimulus 
dengan berbagai ragam 
kegiatan bagi anak untuk ikut 
berpartisipasi, dan guru secara 
pasif mengamati perilaku anak. 
Dalam hal ini memungkinkan 
guru memantau perkembangan 
secara alamiah dan mengetahui 
minat anak. Dengan demikian 
guru bisa membantu anak 
berkembang optimal secara 
alamiah.  
 
3. Peranan Guru 
Montessori memahami dan 
percaya bahwa anak-anak harus 
bebas memilih pekerjaan-
pekerjaannnya sendiri sendiri, 
sebagaimana mereka jangan 
pernah diganggu dalam aktivitas 
spontannya. Tak satupun pekerjaan 
dapat dipaksakan. Tidak boleh ada 
ancaman, hadiah atau hukuman. 
Guru harus bersikap pasif dan diam, 
menunggu dengan sabar dan nyaris 
menarik dirinya dari campur tangan 
aktif sedemikian rupa agar dapat 
menghapus kepribadiannya sendiri, 
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yang pada gilirannya memberikan 
banyak ruang bagi pengembangan 
jiwa anak.  
Menurut Montessori, peran 
guru adalah menghormati anak, 
menghargai perkembangan setiap 
anak, dan melindungi dorongan hati 
alami anak atau dorongan untuk 
membentuk kepribadiannya sendiri. 
Tugas guru bukan untuk “mengajari” 
namun tugas guru yaitu untuk 
mengamati perkembangan setiap 
anak, memberikan respon terhadap 
materi, memberikan bimbingan, 
menegakkan struktur atau aturan 
secara konsisten dan memberikan 
motivasi.  
Dalam keterlibatan 
pembelajaran bersama anak yang 
disengaja, guru harus duduk di 
belakang dan mengamati interaksi 
aktif anak dengan materi. 
Pembelajaran yang utama dilihat 
dari apa yang dilakuan anak bukan 
pada apa yang dilakukan guru. 
Peran guru adalah mengintervensi 
dan secara aktif mengalihkan anak 
saat mereka menunjukkan sikap 
kasar, tidak sopan atau 
mengganggu, tetapi tetap 
mengamati dan tidak mencampuri 
minat spontan anak. 
Selain itu guru diharapkan 
dapat membangun komunikasi dan 
kedekatan dengan orangtua anak 
melalui komunikasi yang intensif 
secara berkala contohnya 
melakukan pertemuan rutin. 
Berdasarkan hasil penelitian, 
peran guru yang diterapkan pada 
Gita Islamic Montessori School pada 
dasarnya sama dengan konsep 
yang dipaparkan di atas. Terdapat 
kesesuaian antara konsep teori 
dengan kondisi yang sebenarnya di 
salah satu sekolah montessori di 
Jakarta ini. Guru benar-benar tidak 
mencampuri kegiatan anak dalam 
mengeksplorasi minatnya, namun 
guru tetap mengamati dan mengikuti 
gerak gerik anak secara 
keseluruhan untuk memantau dan 
mengpenelitian anak. Namun, ketika 
ada satu anak yang sudah mulai 
menunjukkan perilaku yang 
mengganggu, maka guru menegur 
anak tersebut tanpa melakukan 
tindakan lebih. Anakpun sudah 
mulai paham akan konsekuensi dari 
perilakunya. Guru tidak banyak 
bicara, bahkan guru berbicara 
dengan sangat pelan ketika 
berkomunikasi dengan anak. Sebab, 
pada dasarnya guru adalah teladan 
bagi anaknya. Ketika guru berbicara 
keras, maka anakpun akan 
berbicara dengan keras. Sebaliknya, 
ketika guru berbicara dengan suara 
yang pelan dan halus maka anak 
pun secara tidak langsung 
meneladaninya. Sehingga, terlihat 
jelas ketika guru menginstruksikan 
anak untuk melakukan kegiatan 
atau mengakhirkan kegiatan, guru 
hanya cukup mengucapkan satu 
kata times up, secara sigap anak 
langsung menyelesaikan 
materialnya.  
 
4. Pendekatan 
4.1 Pendekatan inquired 
(menyelidik).  
Pada pembelajaran yang 
dilakukan di Gita Islamic 
Montessori School pendekatan 
ini selalu dilakukan yaitu anak 
akan berusaha untuk mencari 
dan menemukan sendiri 
pemahamannya terhadap suatu 
materi. Mereka akan memahami 
bahan kajian dengan 
menggunakan bahasa mereka 
PROSIDING SEMINAR HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN 
PRODI PENELITIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN  
PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
JAKARTA, 21 JANUARI 2017 
502 
 
sendiri berdasarkan apa yang 
mereka lihat, temukan dan 
alami.  
4.2 Pendekatan children centred 
(berpusat pada anak). 
Pembalajaran yang dilakukan di 
Gita Islamic Montessori Shool 
melalui pendektan berpusat 
pada anak (children centred), 
yaitu setiap kegiatan anak yang 
berperan aktif melakukannya.  
4.3 Pendekatan discovery 
(penemuan). Pendekatan 
discovery yang dilaksanakan di 
Gita Islamic Montessori School  
ini memusatkan kegiatan 
pembelajaran pada aktivitas 
anak didik untuk menemukan 
sendiri berbagai aspek 
pengetahuan, keterampilan, dan 
nilai-nilai melalui berbagai 
pengalaman yang dirancang 
dan diciptakan oleh guru.  
 
5. Metode 
5.1 Metode eksperimen.  Metode ini 
menuntut keaktifan anak untuk 
melakukan percobaan sendiri, 
mengamati proses dan hasil 
percobaan yang dilakukannya. 
Dengan eksperimen anak dapat 
mencari dan menemukan 
jawaban atas persoalan yang 
dihadapinya dengan berpikir 
dan bekerja secara sistematis. 
Contohnya eksperimen untuk 
menuangkan air dalam wadah-
wadah, anak mencoba sendiri 
kegiatan tersebut sehingga 
mempunyai penhalaman belajar 
yang bermakna. 
5.2 Metode demonstrasi. Salah satu 
metode yang dilakukan dengan 
cara memperlihatkan suatu 
bentuk proses atau kejadian 
tertentu agar dapat diikuti oleh 
anak. Dalam metode ini selain 
melihat, anak juga dituntut untuk 
mendengarkan keterangan guru 
agar tujuan demonstrasi dapat 
tercapai. Di Gita Islamic 
Montessori School, metode 
demonstrasi selalu dilakukan 
setiap hari pada morning 
meeting dan kegiatan awal di 
dalam kelas sehingga anak 
dapat mengetahui cara yang 
benar dalam meilih kegiatan 
yang akan dilakukan. 
5.3 Metode language (Bahasa), 
Metode ini digunakan dalan 
pembelajaran bahasa. Metode 
ini didasarkan pada ilmi jiwa 
yang dianut Montessori yakni 
ilmu jiwa unsur (mozaik) dengan 
menggunakan teori asosiasi 
(pertalian). Ilmu ini memberikan 
pengertian bahwa suatu unsur  
mempunyai makna jika unsur 
tersebut bertalian atau 
berhubungan dengan unsur 
lainnya sehingga membentuk 
suatu arti. Contoh kegiatan 
bahasa di Gita Islamic 
Montessori School yaitu 
bermain tebak kata dan 
merangkai kata tersebut. 
 
6. Sumber Belajar 
6.1 Alat- alat permainan panca 
indera, Montessori termasuk 
tokoh yang meyakini bahwa 
panca indera adalah pintu 
masuknya berbagai 
pengetahuan ke dalam otak 
manusia. Karena perannya yang 
sangat strategis maka seluruh 
panca indera harus memperoleh 
kesempatan untuk berkembang 
sesuai dengan fungsinya. Untuk 
itulah ia mengembangkan 
berbagai alat permainan panca 
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indera. Contoh alat panca ndera 
yang ada di Gita islamic 
Montessori School misalnya 
adonan tepung, manik-manik, 
biji-bijian dan lain sebagainya. 
6.2 Latihan kegiatan sehari-hari, 
Dengan belajar melakukan 
kegiatan sehari-hari dan 
menyiapkan kebutuhannya 
sendiri, dapat melatih anak 
untuk menguasai gerakan otot-
otot yang praktis, latihan itu 
dinamai latihan motorik. 
Kegiatan tersebut akan dapat 
menumbuhkan keaktifan anak 
dan juga membiasakan anak 
bersikap baik pada waktu 
bercakap dengan orang lain. 
Misalnnya permainan menjemur 
baju, menuangkan air ke dalam 
gelas, dan alin sebagainya. 
6.3 Tulisan disertai gambar, 
Digunakan untuk pendidikan 
kecerdasan dan daya ingat 
anak. Anak-anak akan tertarik 
pada media bergambar dan 
berwarna yang dapat 
mengalihkan perhatiannya 
sehingga proses pembelajaran 
akan lebih mudah. Contohnya 
pada flash card yang sudah 
disediakan. 
6.4 Alat permainan bahasa 
Pembelajaran bahasa tidak 
harus menggunakan buku teks 
panduan. Pembelajaran bahasa 
dapat dilakukan dengan 
menggunakan alat permainan. 
Contohnya kotak huruf, buku-
buku, dan kartu kata. 
6.5 Alat permainan berhitung, Alat 
permainan ini dapat berasal dari 
lingkungan sekitar anak. 
Contohnya alat permainan untuk 
membandingkan ukuran (biji 
timbangan, kayu berbagai 
ukuran panjang pendek), kereta 
angka, dan sebagainya. 
7. Asessment 
Assesment yang umum 
digunakan di Gita Islamic 
Montessori  School tidak 
mengunakan angka untuk 
mengevaluasi kemajuan anak. 
Penilaian pada kurkulum Montessori 
diambil berdasarkan sejauh mana 
anak mendapatkan pengalaman 
dengan metode Montessori. Metode 
assessment yang digunakan yaitu 
skala pencapaian perkembangan 
anak, catatan penelitian dan catatan 
anekdot. 
Berikut ini Tabel Hasil Penelitian 
Kurikulum pendekatan Montessori 
menggunakan evaluasi program: 
 
Tabel 1. Evaluasi Program Model CIPP (Context Input Process Products) di 
Gita Islamic Montessori School 
 
No. Komponen Aspek yang 
dipenelitian 
Sumber 
Data 
Instrumen 
yang 
digunakan 
Hasil Penelitian 
1. Context 
 
Latar belakang 
lembaga 
Arsip 
Sekolah 
Dokumen didirikan pada 
tanggal 7 Agustus 
2004 di Kemang, 
Jakarta Selatan 
dalam rangka 
memenuhi 
kebutuhan 
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No. Komponen Aspek yang 
dipenelitian 
Sumber 
Data 
Instrumen 
yang 
digunakan 
Hasil Penelitian 
masyarakat Jakarta 
dan sekitarnya yang 
meningkat untuk 
pendidikan 
berkualitas dengan 
nilai-nilai Islam 
 
 
Iklim Belajar 
Arsip 
Sekolah/ 
Kepala 
Sekolah 
Dokumentasi 
Penelitian 
Lingkungan 
pembelajaran sangat 
kondusif, nyaman, 
dan menyenangkan 
serta hubungan 
sosial anttara anak 
dengan anak dan 
anak dengan guru 
yang harmonis 
2, Input 
 
Sarana 
Prasarana 
Kepala 
Sekolah 
 
Penelitian 
Wawancara 
Luas lahan, lokasi, 
ruang kelas, ruag 
kepala sekolah, 
ruang guru, Kamar 
mandi/WC anak, 
Perabot, media 
belajar/ alat peraga 
dan alat permainan 
di luar dan dalam 
ruangan sesuai 
dengan kenyataan. 
Yang masih jadi 
kekurangan adalah 
tidak adanya tempat 
parkir kendaraan 
orang tua di dalam 
area sekolah 
Kurikulum Guru Wawancara TK/ KB memiliki 
kurikulum standar 
montessori 
- TK/ KB memiliki 
kurikulum modifikasi 
- Waktu belajar 
sesuai standar 
PAUD  
- TK/KB memiliki 
kalender akademik 
- Kalender akademik 
disosialisasikan 
kepada stakeholders 
yang berkepentingan 
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No. Komponen Aspek yang 
dipenelitian 
Sumber 
Data 
Instrumen 
yang 
digunakan 
Hasil Penelitian 
Tenaga 
Pendidik  
Kepala 
Sekolah 
Wawancara Kualifikasi Pendidik: 
Guru 
Guru pendamping 
 
- Guru memiliki 
kualifikasi akademik 
S1, namun hampir 
semua bukan lulusan 
S1 PAUD. 
 
Kualifikasi tenaga 
kependidikan: 
- Kepala sekolah 
- Tenaga 
administrasi 
Peserta didik Guru 
Kepala 
Sekolah 
Wawancara 
 
Proses rekrutmen 
peserta didik sesuai 
dengan indikator 
Pembiayaan Kepala 
Sekolah/ 
Pengelola 
Wawancara Sekolah memiliki 
dokumen 
pembukuan 
keuangan 
(penerimaan dan 
pengeluaran) sesuai 
konsep 
 
Dukungan 
Orangtua 
Orangtua Wawancara Adanya dukungan 
orangtua dalam 
pembelajaran, 
finansial, dan 
komunikasi 
3. Process 
 
Perencanaan Kepala 
Sekolah/ 
Pengelola 
Guru 
Wawancara 
Angket  
Perencanaan 
pembelajaran 
disesuaikan dengan 
standar PAUD dan 
disusun oleh guru 
Pelaksanaan Kepala 
Sekolah; 
Guru 
Wawancara 
Angket 
Kegiatan 
pembelajaran terdiri 
dari penyambutan, 
pembukaan, inti, dan 
penutup sesuai 
dengan konsep 
 
Penatan lingkungan 
bermain sesuai 
konsep 
 
Alat permainan 
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No. Komponen Aspek yang 
dipenelitian 
Sumber 
Data 
Instrumen 
yang 
digunakan 
Hasil Penelitian 
edukatif/ APE cukup 
untuk anak dan 
pendidik, tertata 
dengan baik  
 
Metode 
pembelajaran yang 
bervariasi dan 
menyenangkan 
Penilaian 
 
 
 
 
Kepala 
Sekolah/ 
Pengelola 
Guru 
Wawancara 
 
Adanya catatan/ 
instrumen penilaian 
anak secara individu  
 
Teknik penilaian 
melalui catatan 
perkembangan 
Pengembangan 
Program 
 
Guru Wawancara Metode yang 
digunakan 
bernuansa bermain, 
kreatif, dan inovatif 
4. Product  
 
1. Program/ 
tujuan jangka 
panjang 
 
2. Program/ 
tujuan jangka 
pendek 
 
Arsip 
Sekolah 
Dokumen Perencanaan 
semester, RKM, dan 
RKH disesuaikan 
dengan standar 
PAUD dengan 
pendekatan 
Montessori 
 
Rencana 
pembalajaran 
didokumentasikan 
 
Rencana 
pembelajaran 
disusun oleh 
pendidik 
1. Tujuan yang 
belum dicapai 
 
2. Tujuan yang 
sudah dicapai 
 
 
 
Kepala 
Sekolah 
Guru 
Wawancara 
Angket 
Adanya dokumen 
hasil tingkat 
pencapaian 
perkembangan 
ditetapkan sesuai 
usia anak dan aspek 
pengembangan 
bahasa, kognitif, 
sosial emosional, 
agama dan moral 
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No. Komponen Aspek yang 
dipenelitian 
Sumber 
Data 
Instrumen 
yang 
digunakan 
Hasil Penelitian 
TK memiliki standar 
tahapan 
perkembangan anak. 
Untuk lebih mengetahui 
tentang implementasi kurikulum 
pendekatan Montessori di Gita 
Islamic Montessori School sesuai 
dengan konsep Maria Montessori, 
berikut ini disajikan tabel perbedaan 
antara konsep dan implemantasi di 
Gita Islamic Montessori School: 
 
 
Tabel 2. Perbedaan antara konsep dan implemantasi di Gita Islamic 
Montessori School 
No 
Konsep Maria 
Montessori 
Implementasi di Gita 
Islamic Montessori 
School 
Keterangan 
1 Menggabungkan anak 
beragam usia dalam 
pembelajarannya. Anak-
anak usia 2 tahun 
digabung dengan anak 
usia 5 tahun. Tidak ada 
pembagian kelas 
berdasarkan usia 
Sudah terdapat 
penggabungan usia. 
Namun penggabungan 
usia tersebut hanya pada 
usia 4 dan 5 tahun dan 
ada pembagian kelas (K1 
dan K2) berdasarkan 
usia. 
Anak-anak yang berusia 
2 tahun masuk dalam 
kelas toddler dan anak 
usia 3 tahun masuk kelas 
Pre school dan tidak 
digabung dengan anak 
yang berusia di atasnya. 
2 Prinsip Kebebasan yang 
di gagas oleh 
Montessori, anak bebas 
memilih kegiatan sendiri 
tanpa ada intervensi dari 
guru sehingga 
memungkinkan anak 
hanya memilih satu atau 
dua kegiatan saja 
selama mengikuti 
pembelajaran 
Prinsip kebebasan di Gita 
Islamic Montessori 
School, anak bebas 
memilih kegiatan sendiri 
namun ada sedikit 
strategi. Strategi yang 
dilakukan adalah dengan 
adanya pembagian grup, 
dan menjadwal grup yang 
telah ditentukan untuk 
masuk kelas tertentu. Hal 
ini dilakukan agar anak 
dapat memasuki semua 
kelas pembelajaran dan 
dapat memilih kegiatan 
dalam kelas yang 
berbeda setiap harinya. 
Pembagian group 
dilakukan setelah 3 bulan 
pembelajaran. Pada 
awalnya, semua siswa 
digabung menjadi satu 
dan guru memberikan 
petunjuk-petunjuk 
penggunaan bahan dan 
aturannya serta kegiatan 
yang dilakukan sebelum 
pembagian grup bersifat 
umum. 
3 Sesuai konsep kelas 
yang ada seharusnya 
yaitu practical life, 
penginderaan, bahasa, 
matematika, artistik, 
musik, budaya (geografi 
Kelas yang ada di Gita 
Islamic Montessori Shool 
terdiri dari practical life, 
bahasa, matematika, dan 
budaya (geografi dan 
sains) 
Kelas penginderaan, 
artistik dan musik tidak 
ada dalam kelas 
tersendiri secara terpisah 
namun termasuk dalam 
kegiatan harian yang 
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No 
Konsep Maria 
Montessori 
Implementasi di Gita 
Islamic Montessori 
School 
Keterangan 
dan sains) sudah dirancang. Selain 
itu ada kelas tambahan 
yaitu kelas Islamic 
Studies. 
 
4 Penerapan disiplin yang 
alamiah. Guru 
memberikan dan 
menekankan aturan-
aturan kelas secara 
konsisten setiap hari 
dan menegakkannnya 
secara alami sesuai 
dengan perkembangan 
anak 
Penerapan disiplin di Gita 
Islamic Montessori 
School sangat alami. Di 
awal pembelajaran guru 
menyampaikan aturan 
kelas dan memastikan 
anak paham tentang 
aturan yang disampakan 
oleh guru dan 
menerapkannya dalam 
proses pembelajaran. 
Contoh: dalam 
penerapan disiplin untuk 
izin berbicara, yaitu anak 
harus mengangkat 
tangan terlebih dahulu, 
hal tersebut sudah 
diterapkan secara 
konsisten. 
    
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
pendekatan kurikulum Montessori di 
Gita Islamic Montessori School, 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat kesesuaian antara 
implementasi konsep 
pendekatan kurikulum 
Montessori dengan kegiatan 
belajar mengajar di Gita Islamic 
Montessori School.  
2. Konsep pendekatan kurikulum 
Montessori terdapat tujuh 
bidang yaitu kehidupan sehari-
hari (Practical Life), 
penginderaan, bahasa, 
matematika, artistik, musik, dan 
subjek budaya yang meliputi 
geografi dan sains. Sedangkan 
implementasi kurikulum 
pendekatan Montessori di Gita 
Islamic Montessori School 
hanya terdapat empat bidang 
yang terbagi dalam kelas-kelas, 
yaitu kehidupan sehari-hari 
(Practical Life) dan bahasa, 
matematika, serta budaya yang 
meliputi sains dan geografi. 
Tidak terdapat kelas khusus 
untuk konsep musik dan artistik 
tetapi konsep-konsep tersebut 
tetap diterapkan di kelas 
tertentu, sedangkan konsep 
Penginderaan diterapkan di 
semua kelas.   
3. Di Gita Islamic Montessori 
School terdapat tambahan kelas 
yang menjadi kekhasan yaitu 
kelas Islamic dan tambahan 
muatan pembelajaran tentang 
pembiasaan dan nilai-nilai 
keislaman seperti sholat, belajar 
membaca Al Qur‟an  (metode 
Iqro‟ dan ummi), hafalan surat-
surat Pendek, doa harian, dan 
hafalan hadits. 
4. Penerapan pendekatan 
kurikulum Montessori bertujuan 
untuk mengenalkan anak 
kepada hal-hal yang terjadi 
pada lingkungan sekitar sesuai 
dengan minat yang mereka 
inginkan tanpa adanya 
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PENDEKATAN TEORI BELAJAR BEHAVIORISME DALAM 
PERANCANGAN ALAT PERAGA CHAGI TEST UNTUK 
MENINGKATAN KETRAMPILAN BELA DIRI TAEKWONDO 
Nurul Fitri Fathia 
Universitas Negeri Jakarta, Jakarta 
nurulfathia23@gmail.com 
 
Abstract: Sport subjects are subjects that prioritize psychomotor skills. 
In this case, the behavior changes significantly. One of the sport 
lessons is a martial art. To practice martial art skills, learners need to be 
trained so that it has a reflex in response to a stimulus. In the 
establishment of reflex, there are three things that affect the Law of 
Readiness, Law of Exercise, and the Law of Effect. The underlying 
theory is behaviorism learning theory of Thorndike, known as the 
connectionism theory. To that end the process of learning the martial 
arts especially taekwondo, necessary props are able to provide a 
different stimulus and performed repeatedly to form a reflex (in this 
case is the reflex kick). This type of research is the study of literature. 
Methods of study of literature is a series of activities related to data 
collection methods literature, read and record, as well as managing the 
research material (Zed, 2008: 3). Interests in the study of literature are: 
(1) to explain the approach of behaviorism learning theory in the 
development of martial art skills, (2) designing props chagi test based 
learning theory behaviorism. In the view of the psychology of learning 
behaviorism is due to the interaction between stimulus and response. 
The formation of a conditioned response (reflex kicking) to do with 
repetition conditions and the same stimulus repeatedly. Chagi test 
props is designed to be able to provide stimulus in the form of eight 
pieces of light that will create a response different kick. Improving the 
skills of martial arts and kicking reflex may occur due to habituation 
and repetition 
Keywords: Behaviorism Learning Theory, Props, Chagi test, 
Taekwondo, Connectionism Theory 
 
A. Pendahuluan 
Mata pelajaran Olahraga 
adalah pelajaran yang 
mengutamakan ketrampilan 
psikomotor. Pada hal ini yaitu 
perubahan tingkah laku secara 
nyata. Salah satu dari pelajaran 
olahraga adalah seni bela diri. 
Untuk melatih ketrampilan bela diri, 
peserta didik harus dilatih merespon 
sebuah keadaan. Dalam 
membentuk respon peserta didik 
perlu diberikan pembiasaan dan 
stimulus-stimulus untuk membuat 
respon otomatis atau refleks. Secara 
luas seni bela diri merupakan satu 
kesenian yang timbul sebagai satu 
cara  seseorang mempertahankan / 
membela diri. Dalam Bela diri 
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mencakup metode apapun yang 
digunakan manusia untuk membela 
dirinya, baik menggunakan senjata 
atau tidak menggunakan senjata. 
Salah satu seni bela diri yang 
berkembang pesat di Indonesia 
adalah Taekwondo. Dalam Alief 
Gandi (2013), Suryadi menyatakan 
Taekwondo di Indonesia telah 
berkembang di seluruh provinsi 
Indonesia dan diikuti secara aktif 
oleh lebih dari 200.000 anggota, 
angka ini belum termasuk yang tidak 
secara aktif berlatih. 
Taekwondo merupakan 
olahraga bela  diri  yang  berasal  
dari   Korea Selatan dan telah 
mendunia. Taekwondo memiliki 
keunikan ter- sendiri dalam gerakan 
bertarung dan keindahan bentuk 
tendangan. Selain itu Taekwondo 
merupakan olahraga bela diri yang 
memiliki ajang per- tandingan dari 
tingkat regional, nasional hingga 
internasional. Pada pertandingan 
taekwondo jenis tendangan yang 
sering digunakan adalah Dollyo 
Chagi (tendangan sabit), Ap Hurigi 
(tendangan mencakul), Yeop Chagi 
(tendangan samping),dan Dwi 
Chagi (tendangan belakang). Jenis-
jenis tendangan tersebut memiliki 
cara dan fungsi yang berbeda, 
sehingga perlu di- pelajari 
bagaimana cara melaku- kannya 
dan kapan melakukannya. 
Menurut Alief Gandi (2013), 
untuk melakukan berbagai 
tendangan taekwondo maka perlu 
ditunjang oleh komponen-komponen 
kondisi fisik yang baik seperti 
kekuatan, kelenturan, daya tahan, 
kecepatan, dan power. Dari kelima 
komponen fisik tersebut diatas 
kecepatan merupakan salah satu 
komponen fisik yang penting dalam 
pencapaian prestasi. Kemampuan 
bela diri khususnya Taekwondo 
tergantung dari proses latihan yang 
dilaksanakan karena latihan adalah 
salah satu cara untuk meningkatkan 
kemampuan fungsi fisiologis dan 
psikologis. Menurut Harsono dalam 
Alief Gandi (2013), latihan 
merupakan proses bekerja secara 
berulang-ulang dalam jangka waktu 
yang relatif panjang yang kemudian 
ditingkatkan secara bertahap 
berdasarkan kemampuan individual 
yang ditunjukan pada pembentukan 
fungsi fisiologis dan psikologis untuk 
memenuhi tuntutan tugas tertentu. 
Pada dasarnya belajar 
merupa- kan suatu proses dimana 
organisme berubah  perilakunya  
sebagai akibat dari pengalaman. 
Menurut Reber dalam Sugihartono 
dkk (2007) men- definisikan belajar 
dalam dua pengertian. Pertama, 
belajar sebagai proses memperoleh 
pengetahuan dan kedua, belajar 
sebagai peru- bahan kemampuan 
berkreaksi yang relatif langgeng 
sebagai hasil latihan yang diperkuat. 
Menurut Kimble sebagaimana yang 
dikutip oleh Hergenhahn dan Olson 
(2010) belajar adalah sebagai 
bentuk perubahan yang relatif 
permanen didalam behavioral 
potentiality (potensi behavioral) 
yang terjadi sebagai akibat 
reinforced practice (praktik yang 
diperkuat). Teori ini menyatakan 
bahwa ukuran dari proses belajar itu 
adalah perubahan perilaku, dengan 
kata lain bahwa setelah melewati 
proses belajar maka learner 
(pembelajar) harus menerjemahkan 
hasil belajarnya dengan perilaku 
yang berbeda saat ia belum belajar 
dengan perilaku baru yang dapat 
diamati. 
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Wina Sanjaya (2013), 
menyatakan menurut pandangan 
psikologi behavioristik, belajar pada 
hakikat- nya adalah pembentukan 
asosiasi antara kesan yang 
ditangkap panca indera dengan 
kecenderungan untuk bertindak 
atau hubungan antara Stimulus dan 
Respons (S-R). Oleh karena itu teori 
ini juga dinamakan teori Stimulus-
Respons. Belajar adalah upaya 
untuk membentuk hubungan 
stimulus dan respon sebanyak-
banyaknya. 
Menurut Suyono dan 
Haruyanto (2011), para ahli 
behaviorisme berpendapat bahwa 
belajar adalah perubahan tingkah 
laku sebagai hasil dari pengalaman. 
Belajar merupakan akibat adanya 
interaksi antara stimulus (S) dengan 
respons (R). Menurut teori ini, 
dalam belajar yang penting adalah 
adanya input  berupa stimulus dan 
output yang berupa respon. 
Dalam aplikasi teori 
behaviorisme menurut Muflihin 
(2009) dalam jurnal penelitiannya 
menyatakan terben- tuknya hasil 
belajar atas dasar adanya reaksi 
yang ditunjukkan oleh peserta didik. 
Penerapan konsep teori 
behavioristik ini juga meminta guru 
untuk mampu melakukan analisis 
kemampuan awal dan karakteristik 
peserta didik, dengan maksud agar 
apa yang akan dibelajarkan sesuai 
dengan kondisi peserta didik yang 
dihadapi. Sedangkan Linda Febrina 
(2015) dalam penelitiannya 
menyampaikan materi dengan 
menerapkan ketiga hukum primer 
Thorndike yaitu: Law of readiness 
atau hukum kesiapan, Law of 
Exercise atau hukum latihan, dan 
Law of Effect atau hukum akibat. 
Berdasarkan kegiatan yang 
dilakukan untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik dalam 
menyelesaikan soal aljabar, 
menunjukkan adanya peningkatan 
dari setiap tindakan. Hal ini terlihat 
dari hasil tes formatif siklus II nilai 
rata-rata tes formatif yang dicapai 
peserta didik menunjukkan adanya 
peningkatan yaitu 76,4% pada 
kategori baik, dengan prosentase 
ketuntasan aktivitas peneliti 95,6% 
pada kategori sangat baik dan 
prosentase ketuntasan belajar 
peserta didik adalah 93,1% pada 
kategori sangat baik. Penelitian 
tentang teori belajar behaviorisme 
ini juga dilakukan oleh Lya Veronica 
Kartikasari (2010) yang 
mendapatkan hasil bahwa teori 
belajar behavioristik yang 
diterapkan oleh Pavlov dan 
Thorndike, melalui penerapan 
metode Drill dapat meningkatkan 
prestasi belajar akuntansi pada 
peserta didik kelas XI S.3 SMA 
Negeri 4 Surakarta. Artinya dengan 
penerapan teori behaviorisme 
dapat meningkatkan hasil belajar 
dan ketrampilan peserta didik. 
Berdasarkan teori belajar 
behaviorisme untuk meningkatkan 
ketrampilan bela diri diperlukan 
sebuah pengkondisian yang diulang 
secara terus menerus sehingga 
menghasilkan respon terkondisi 
(refleks). Pada bela diri Taekwondo 
menitik beratkan pada terciptanya 
refleks dalam melakukan sebuah 
tendangan, hal ini berfungsi dalam 
pertandingan dimana peserta didik 
dapat merespon gerakan lawan 
dengan cepat karena telah 
terbentuknya refleks untuk 
menendang. Dalam Ika Puspita W 
(2009) Joko Wilarso mengatakan, 
pada gerak refleks, implus melalui 
PROSIDING SEMINAR HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN 
PRODI PENELITIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN  
PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
JAKARTA, 21 JANUARI 2017 
513 
 
jalan pendek atau jalan pintas yaitu 
dimulai dari reseptor penerima 
rangsang, kemudian diteruskan oleh 
saraf sensori ke pusat saraf, 
diterima oleh sel saraf penghubung 
(asosiasi) tanpa diolah didalam otak 
langsung dikirim tanggapan ke saraf 
motor untuk disampaikan ke efektor, 
yaitu otot atau kelenjar, jalan pintas 
ini disebut lengkun refleks. 
Refleks menendang akan 
berpengaruh pada kecepatan 
tendangan yang dilakukan peserta 
didik. Untuk mengukur kecepatan 
tendangan diperlukan alat yang 
mampu menghitung dan mencatat 
kecepatan respon tendangan 
sebagai tolak ukur peningkatan 
ketrampilan peserta didik. 
Pengukuran tersebut sangat 
dibutuhkan untuk memotivasi 
peserta didik untuk lebih 
meningkatkan ketrampilan bela diri 
khususnya tendangan. Sedangkan 
manfaat alat ukur kecepatan untuk 
pelatih adalah sebagai acuan 
mengevaluasi hasil latihan tiap 
peserta didiknya. 
Permasalahan dalam 
penelitian ini dapat  dirumuskan  
sebagai  berikut: 
(1) Bagaimana pendekatan teori 
belajar behaviourisme dalam 
pengembangan ketrampilan bela 
diri?  
(2) Bagaimana merancang alat 
peraga chagi test berdasarkan 
teori belajar behaviourisme? 
Tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) untuk 
menjelaskan pendekatan teori 
belajar behaviourisme dalam 
pengembangan ketrampilan bela 
diri, (2)untuk merancang alat peraga 
chagi test berdasarkan teori belajar 
behaviourisme. 
B. Metode Penelitian  
Jenis penelitian yang 
digunakan adalah studi literatur. 
Metode studi literatur adalah 
serangkaian kegiatan yang 
berkenaan dengan metode 
pengumpulan data pustaka, 
membaca dan mencatat, serta 
mengelolah bahan penelitian (Zed, 
2008). Referensi teori yang 
diperoleh dengan jalan penelitian 
studi literatur dijadikan sebagai 
fondasi dasar dan alat utama bagi 
praktek penelitian ditengah 
lapangan. 
 
Gambar 1. Diagram Alir konsep 
yang diteliti 
Jenis data yang digunakan 
penulis dalam penelitian ini adalah 
data primer dengan melakukan 
obervasi dan data sekunder yaitu 
data yang diperoleh dari jurnal, 
buku dokumentasi, dan internet. 
Studi literatur ini adalah 
terkoleksinya referensi yang 
relevan dengan perumusan 
masalah. Tujuannya adalah untuk 
Studi Literatur 
Pengumpulan Data 
Konsep yang diteliti 
Konseptualisasi 
Analisa 
Kesimpulan 
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memperkuat permasa- lahan serta 
sebagai dasar teori dalam 
melakukan studi dan juga menjadi 
dasar untuk melakukan 
perancangan alat peraga chagi test 
untuk mengingkatkan ketrampilan 
bela diri. 
Untuk menganalisis data 
yang diperoleh dalam penulisan ini, 
penulis menggunakan metode 
analissis deskriptif yaitu metode 
dengan menyusun data yang 
diperoleh kemudian di 
interpretasikan dan dianalisis 
sehingga memberikan informasi 
bagi pemecahan masalah yang 
dihadapi. 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
1. Pendekatan behaviourisme 
dalam pengembangan 
ketrampilan bela diri 
Proses belajar pada 
hakikatnya adalah kegiatan mental 
yang tidak terlihat. Artinya, proses 
perubahan dalam diri seseorang 
yang sedang belajar belum tentu 
dapat dilihat secara jelas akan 
tetapi dapat diamati dari gejala-
gejala perubahan perilaku yang 
terjadi. Makna behavior adalah 
tingkah laku yang dilakukan baik 
oleh organisme, sistem, atau 
entitas buatan dalam hubungannya 
dengan diri sendiri atau lingkungan 
mereka yang meliputi sistem lain 
atau organisme sekitar. Teori 
belajar behavioristik    berlawanan    
denganteori kognitif yang 
mengemukakan bahwa proses 
belajar merupakan proses mental 
yang tidak diamati secara 
kasatmata. 
Menurut Desmita (2009) 
teori belajar behavioristik 
merupakan teori belajar memahami 
tingkah laku manusia yang 
menggunakan pendekatan objektif, 
mekanistik, dan materialistik, 
sehingga perubahan tingkah laku 
pada diri seseorang dapat 
dilakukan melalui upaya 
pengkondisian. Dengan kata lain, 
mempelajari tingkah laku 
seseorang seharusnya dilakukan 
melalui pengujian dan pengamatan 
atas tingkah laku yang terlihat, 
bukan dengan mengamati kegiatan 
bagian- bagian yang tidak tampak. 
Teori ini mengutamakan 
pengamatan, karena pengamatan 
merupakan hal penting untuk 
melihat terjadi atau tidaknya 
perubahan tingkah laku tersebut. 
Menurut Thorndike, dalam 
Asri Budiningsih (2012) belajar 
adalah proses antara stimulus dan 
respon. Stimulus yaitu apa saja 
yang dapat merangsang terjadinya 
kegiatan belajar seperti pikiran, 
perasaan, atau hal-hal lain yang 
dapat ditangkap melaui alat indera. 
Sedangkan respon yaitu reaksi 
yang dimunculkan peserta didik 
ketika belajar yang juga dapat 
berupa pikiran, perasaan, atau 
gerakan/ tindakan. Dari definisi 
belajar tersebut maka menurut 
Thorndike perubahan tingkah laku 
akibat dari kegiatan belajar itu 
dapat berujud kongkrit yaitu yang 
dapat diamati, atau tidak kongkrit 
yaitu yang tidak dapat diamati. 
Dalam Taekwondo, 
kecepatan merupakan salah satu 
komponen yang paling penting. 
Semakin cepat tendangan 
seseorang akan semakin mudah 
dalam mencari poin di 
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pertandingan.     Kecepatan     
gerak dalam olah raga taekwondo 
(di pertandingan) membutuhkan 
komponen agility dan quickness. 
Quickness berarti kecepatan gerak 
aksi (tanpa stimulus) atau 
kecepatan reaksi (dengan 
stimulus), dan reaksi optik akustik 
taktil. Selain kecepatan tendangan 
dalam Taekwondo untuk 
menghasilkan poin dipertandingan, 
peserta didik/ atlet memerlukan 
kecepatan respon dalam 
menganalisa gerak lawan ang 
dapat dijadikan peluang mencuri 
poin. Gerakan lawan merupakan 
sebuah stimulus bagi peserta didik/ 
atlet saat di pertandingan, 
sehingga diperlukan pembentukan 
refleks (respon otomatis) saat 
adanya gerakan- gerakan pada 
lawan. 
Menurut Thorndike, ada 
beberapa hukum pokok dalam 
proses belajar manusia, antara 
lain:  
1. Law of readiness (hukum 
kesiap-an), Hukum kesiapan 
dalam konteks kesiapan 
pembelajaran taekwondo dilihat 
dari kemampuan seseorang 
untuk melakukan sebuah 
tendangan sesuai dengan 
stimulus yang diberikan. 
Misalnya jika peserta didik 
dalam posisi sangat dekat 
dengan objek sasaran 
kemudian mendapatkan 
peluang untuk menendang 
bagian kepala (stimulus) maka 
peserta didik harus mampu 
memutuskan cara terbaik dalam 
memberikan tendangan dengan 
kecepatan respon secepat-
cepatnya. Dalam kondisi 
tersebut, seharusnya peserta 
didik menggunakan teknik Peta 
Chagi. Namun jika peserta didik 
tersebut belum memiliki 
kesiapan dalam hal melakukan 
teknik peta chagi maka respon 
yang diberikan akan berbeda 
dengan hasil yang kurang 
sesuai. Jadi, diperlukan 
kesiapan peserta didik dalam 
refleks menendang dengan 
cepat atas dasar stirnulus     
yang     didapat    berupa 
gerakan lawan yang menjadi 
peluang. Selain permasalahan 
dalam kesiapan merespon 
gerakan, pada tahun 2011 
Taekwondo telah 
mempergunakan sistem 
pertandingan baru yaitu 
Protection Scoring System 
(PSS). Sistem penskoran pada 
pertandingan taekwondo 
menggunakan PSS mampu 
untuk menangani 
permasalahan dari sistem 
pertandingan sebelumnya. 
Dalam pertandingan 
menggunakan PSS, 
pertandingan menjadi lebih 
objektif dan terhindar dari 
kecurangan. Sistem penilainnya 
menggunakan sensor yang 
ditanamkan ke dalam body 
protector dan sarung kaki 
khusus untuk mengaktifkan 
sensor tersebut. Berdasarkan 
sistem penilaian yang baru 
maka, peserta didik/Atlet 
Taekwondo harus memiliki 
kesiapan dalam melakukan 
tendang dengan gerakan yang 
sempurna dimana punggung 
kaki yang lurus (point). Untuk 
melatih hal tersebut agar 
peserta didik memiliki kesiapan 
dalam menggunakan PSS, 
perlu digunakanya perangkat 
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system yang sesuai dengan 
PSS sebagai simulasi dalam 
latihan. 
2. Law of exercise (hukum latihan/ 
pembiasaan), hukum latihan/ 
pembiasaan dalam konteks 
pembelajaran taekwondo, 
menyatakan bahwa semakin 
sering latihan/mengulan sebuah 
tendangan dengan teknik yang 
benar maka tendangan tersebut 
akan semakin sempurna, baik 
pada bentuk teknik tendangan 
maupun kecepatan 
tendangannya. Hubungan 
antara stimulus dan respon itu 
akan sangat kuat bila sering 
dilakukan pelatihan dan 
pengulangan, dan akan menjadi 
lemah jika latihan tidak 
diteruskan. Dalam hal ini, 
diperkuat dengan adanya 
metode latihan pengulangan, 
Enny waryanti (2013) 
menyatakan apabila tendangan 
dilakukan berulang-ulang dapat 
meningkatkan kemampuan 
tendangan yang lebih baik dan 
terarah, karena dalam metode 
ini menekankan pada kerja 
dengan intensitas yang sangat 
tinggi dan diselingi dengan 
istirahat. Permasalahan lain 
yang sering dihadapi peserta 
didik/ atlet dalam pertandingan 
taekwondo adalah turunnya 
konsentrasi ketika menyerang 
secara bertubi–tubi atau saat 
ronde-ronde terakhir. Oleh 
karena itu penting bagi pelatih 
untuk mencari cara latihan 
konsentrasi dengan stimulus 
dan mencatat berapa 
tendangan masuk atau skor 
yang diperoleh. Pada saat ini 
belum ada alat yang dapat 
digunakan untuk melatih 
konsentrasi tersebut. Melatih 
konsentrasi juga memberikan 
kesiapan yang baik bagi 
peserta didik. 
3. Law of effect (hukum sebab 
akibat), hokum ini menunjukan 
bahwa prinsip utama belajar 
adalah pengulangan. Hukum 
sebab akibat menyatakan bila 
sebuah stimulus diberikan dan 
akan terjadi respon dengan hasil 
yang menyenangkan, maka 
asosiasi antar stimulus dan 
respon tersebut menjadi 
otomatis. Lebih sering asosisasi 
stimulus dan respon tersebut 
terjadi maka semakin kuat 
hubungan antar keduanya, 
sebaliknya jika jarang terjadi 
hubungan antar stimulus dan 
respon tersebut maka hubungan 
akan melemah. Misalnya jika 
dalam kondisi diserang dengan 
menggunakan dollyo chagi 
(stimulus) maka peserta didik 
menyerang balik menggunakan 
counter dollyo chagi (respon). 
Dengan melakukan respon 
tersebut (tendangan counter 
dollyo chagi) peserta didik 
berhasil mendapatkan   poin.   
Poin  tersebut yang menjadi 
penguatan untuk melakukan 
respon tersebut jika 
mendapatkan stimulus berupa 
tendangan dollyo chagi. Dalam 
hal ini, peserta didik akan 
melakukan pemahaman tentang 
tendangan apa yang tepat untuk 
merespon sebuah 
stimulus/keadaan lawan agar 
dapat menghasilkan poin dalam 
pertandingan. Dalam 
baharuddin (2010), Thorndike 
menyatakan bahwa perilaku 
belajar manusia ditentukan oleh 
stimulus yang ada di lingkungan 
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sehingga menimbulkan respon 
secara refleks. Stimulus yang 
terjadi setelah sebuah perilaku 
terjadi akan memengaruhi 
perilaku selanjutnya. Thorndike 
juga telah mengembangkan 
hukum Law of Effect. Purwanto 
Nganim (2011) menyatakan 
dalam kehidupan sehari-hari 
Law of Effect itu dapat terlihat 
dalam hal memberi 
penghargaan atau ganjaran dan 
juga dalam hal memberi 
hukuman dalam pendidikan. 
Akan tetapi menurut Thorndike 
yang lebih memegang peranan 
dalam pendidikan ialah hal 
memberi penghargaan atau 
ganjaran dan itulah yang lebih 
dianjurkan. Oleh karena itu, 
perlu pembuatan alat latihan 
yang mampu merekam 
peningkatan ketrampilan 
peserta didik sebagai dasar 
peserta didik untuk mengetahui 
seberapa besar pencapaiannya. 
System rangking juga dapat 
digunakan ketika hasil latihan 
dapat direkam, hal ini 
merupakan bentuk penghargaan 
bagi peserta didik yang terbaik 
dan dapat meningkatkan 
motivasi peserta didik dalam 
berlatih lebih giat dan lebih baik 
lagi. 
Thorndike lalu menyimpulkan 
tentang pengaruh proses belajar 
tertentu terhadap proses belajar 
berikutnya,   yang   dikenal   dengan 
proses "transfer of learning" atau 
perampatan proses belajar. 
 
2. Perancang alat peraga 
chagi test berdasarkan 
teori belajar 
behaviourisme 
Dalam penjabaran tentang 
pendekatan behavioristik untuk 
meningkatkan ketrampilan bela diri, 
maka dapat disimpulkan beberapa 
dasar untuk merancang alat 
peraga chagi test. Hal-hal yang 
mendasari antara lain : 
1. Alat peraga harus mampu 
memberikan simulasi untuk 
bertanding yang dapat 
memberikan stimulus agar 
peserta didik mampu belajar 
merespon dengan cepat. 
2. Alat peraga perlu menggunakan 
perangkat sistem yang sesuai 
dengan PSS sebagai simulasi 
untuk melatih kesiapan peserta 
didik dalam menggunakan PSS 
di pertandingan. 
3. Dapat melakukan latihan 
secara berulang dan 
memungkinkan peserta didik 
melakukan latihan sendiri tanpa 
bantuan orang lain. Hal ini 
berfungsi untuk pembentukan 
refleks dalam menendang dan 
konsentrasi. 
4. Mampu merekam kecepatan 
respon tendangan, sebagai 
dasar pelatih
 melihat perkembangan 
peserta didik. 
5. Mampu menyimpan hasil tes 
tiap periode dalam data base 
sehingga dapat memberikan 
system rangking bagi peserta 
didik yang melakukan latihan. 
Hal ini merupakan bentuk 
penghargaan bagi peserta didik 
yang terbaik. Hasil tes yang 
disimpan berguna pelatih/guru 
untuk melihat perkembangan 
ketrampilan tiap peserta didik. 
Oleh karena itu perlu 
dirancang sistem alat peraga yang 
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sesuai dengan semua kebutuhan 
tersebut. 
 
2.1. Kecepatan tendangan 
Bambang (2008), 
menyatakan kecepatan rerata 
adalah perubahan posisi benda (∆s) 
dibagi dengan selang waktunya (∆t). 
Informasi kecepatan rerata 
sangatlah sederhana sebab hanya 
dilandasi posisi dan waktu akhir dan 
awal saja. Untuk menentukan 
kecepatan tendangan , kita perlu 
melihat terlebih dahulu gerak 
tendangan, titik awal dan titik akhir 
dari tendangan serta waktu yang 
dibutuhkan dalam melakukan satu 
kali tendangan. Untuk lebih jelasnya 
perhatikan trendline gerak 
tendangan dollyo chagi pada 
gambar 1. 
 
Gambar 2. Trendline 
tendangan dollyo 
sasaran perut 
Berdasarkan trendline gerak 
tendangan dollyo sasaran perut, 
dengan mengetahui titik awal gerak 
dan titik akhir gerak maka kita bias 
mengetahui jarak perpindahan total 
dan arah perpindahan. Sehingga 
untuk menentukan kecepatan 
tendangan dapat menggunakan 
rumus :  
∆𝒗 = 
  
  
             
 
∆v = kecepatan rata-rata 
∆𝑠    = total jarak perpindahan 
∆𝑡   = total waktu perpindahan 
 
2.2. Blok diagram dan gambaran 
umum alat 
Blok diagram sistem 
merupakan langkah awal dalam 
pembuatan alat peraga chagi test. 
Diagram blok sistem berfungsi untuk 
menjadi bahan acuan proses 
penerjemahan dari diagram blok 
menjadi sebuah alat peraga chagi test 
serta sebagai bahan analisa 
kebutuhan hardware dan software 
untuk sistem kerja alat peraga 
tersebut. 
 
Gambar 3. Blok Diagram Rancangan 
Sistem alat peraga Chagi Test 
 
Dalam merancang sebuah 
sistem hal yang terpenting adalah 
menjadikan sistem menjadi tiga 
bagian besar, pertama input 
(Masukan), proses, dan output 
(Keluaran). Input pada sistem chagi 
test terdiri dari E-Samsak, E-Matras, 
dan Aplikasi NFF.chagitest. Aplikasi 
NFF.chagitest dibuat menggunakan 
software visual basic yang berguna 
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untuk menjalankan program dan 
penyimpanan data base. E-Matras 
untuk mengetahui jarak tendang dan 
sebagai pengaktif timer acuan awal 
tendangan. E-Samsak berguna untuk 
mendeteksi tendangan masuk dan 
ketepatan tendangan, serta 
memberhentikan timer acuan akhir 
tendangan. Sedangkan yang akan 
dihasilkan dari aplikasi NFF.chagitest 
ini adalah waktu yang digunakan 
dalam satu kali tendangan, kecepatan 
tendangan, dan ketepatan. 
Berdasarkan diagram blok 
pada Gambar 3, sensor pada E-
Matras akan mengirimkan sinyal ke 
ATmega16, input tersebut diproses 
oleh ATmega16 kemudian dikirimkan 
melalui K-125R kedalam input 
komputer atau laptop oleh komputer 
input yang diterima digunakan untuk 
mengaktifkan stopwatch dan titik awal 
tendangan. Komputer akan 
menunggu input kedua yang datang 
dari sensor reed switch dan 
pushbutton pada E-samsak yang 
diperoses melalui mikrokontroler dan 
dikirim menggunakan K-125R, 
komputer mengolah input kedua 
untuk menon-aktifkan stopwatch dan 
titik akhir tendangan serta 
menampilakan hasil Kecepatan dan 
ketepatan tendangan. 
Chagi test dirancang secara 
umum untuk melihat seberapa cepat 
respon tendangan seseorang 
terhadap stimulus yang diberikan. 
Stimulus yang diberikan berupa 
lampu led berjumlah 8 buah yang 
digunakan untuk menghasilkan 8 
buah respon yang berbeda. Untuk 
lebih jelasnya perhatikan gambar 4 
. 
 
 
Perancangan sistem pada 
alat peraga Chagi test adalah 
sebuah sistem alat yang dapat 
digunakan untuk menghitung 
kecepatan tendangan, kecepatan 
respon menendang, ketepatan 
tendangan dan konsentrasi dari atlet 
Taekwondo serta pembentukan 
gerakan refleks dalam menendang. 
Untuk lebih memahami sistem kerja 
alat, perhatikan gambar 5. 
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Gambar 5. Flowchart sistem 
kerja alat peraga chagi test 
2.4. Perancangan Software Aplikasi  
Aplikasi Chagi test dirancang 
sebagai interface dan pengolah data 
untuk mengetahui kecepatan 
tendangan, ketepatan dan 
konsentrasi atlet Taekwondo Aplikasi 
ini bernama NFF.Chagitest. Pada 
Aplikasi ini terdapat beberapa form 
yang dapat di akses khusus oleh 
admin dan yang dapat diakses oleh 
member. Tetapi form yang terdapat 
pada software ini lebih banyak 
digunakan untuk admin karena 
dilakukan untuk pengambilan data 
hasil tes, sedangkan untuk member 
hanya dapat menggunakan form 
khusus untuk melakukan latihan 
tendangan tanpa disimpan hasilnya. 
Untuk membuat tampilan terdiri dari 
beberapa form, yaitu : 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Blok diagram Aplikasi NFF.chagitest 
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2.4.1. Perancangan Tes Tendangan  
Dalam program ini pelatih 
dapat melakukan tes tendangan pada 
peserta didik dengan 5 jenis 
tendangan dasar berbeda dengan 
sasaran yang berbeda pula. Dalam 1 
kali tes dari setiap jenis tendangan, 
dilakukan sebanyak 3 kali. Kemudian 
dari 3 tes tersebut akan diproses 
menjadi rata-rata kecepatan 
tendangan untuk di simpan dalam 
data base tes atlet.  
2.4.2. Perancangan Tes 
Konsentrasi  
 
Tes Konsentrasi, menu untuk 
melakukan tes konsentrasi dengan 
memberikan stimulus. Stimulus yang 
diberikan dengan menggunakan 
indikator sasaran tendang, untuk 
melihat seberapa cepat respon dalam 
melakukan tendangan dan 
konsentrasi untuk mencapai 
ketepatan tendangan yang baik. 
Terdapat 2 mode dalam melakukan 
tes ini, yang pertama adalah mode 
otomatis dimana indikator sasaran 
tendang akan hidup secara otomatis 
sedangkan jika menggunakan mode 
manual maka pelatih yang akan 
menekan tombol-tombol untuk 
menghidupkan indikator sasaran 
tendang tersebut.  
2.4.3. Perancangan Grafik Latihan  
 
Pada menu ini akan 
menampilkan data-data hasil tes 
peserta didik yang disimpan dalam 
data base. Data-data tersebut 
disajikan dalam bentuk grafik. Grafik 
latihan tiap atlet dalam tes 
konsentrasi dan tes tendangan 
berdasarkan tiap jenis tendangan. 
Grafik ini berguna untuk membantu 
pelatih melihat perkembangan tiap 
atlet dan membantu atlet mengetahui 
perkembangannya. 
D. Kesimpulan 
Setelah melakukan analisis 
pendekatan behaviorisme dengan 
menggunakan connectionism theory 
dalam meningkatkan ketrampilan bela 
diri khususnya taekwondo, maka 
didapatkan bahwa :  
1. Hukum kesiapan dalam konteks 
kesiapan pembelajaran 
taekwondo dilihat dari 
kemampuan seseorang untuk 
melakukan sebuah tendangan 
sesuai dengan stimulus yang 
diberikan.  
2. Hukum latihan/ pembiasaan 
dalam konteks pembelajaran 
taekwondo, menyatakan bahwa 
semakin sering latihan/ 
mengulang sebuah tendangan  
3. dengan teknik yang benar maka 
tendangan tersebut akan semakin 
sempurna, baik pada bentuk 
teknik tendangan maupun 
kecepatan tendangannya.  
4. Hukum sebab akibat dalam 
konteks pembelajaran taekwondo 
menyatakan bahwa keberhasilan 
dan ketepatan dalam melakukan 
tendangan sebagai hasil respon 
terhadap gerakan lawan (stimulus) 
akan memperkuat hubungan 
antara stimulus dan respons. 
Dalam hal ini, peserta didik akan 
melakukan pemahaman tentang 
tendangan apa yang tepat untuk 
merespon sebuah 
stimulus/keadaan lawan agar 
dapat menghasilkan poin dalam 
pertandingan.  
Dalam perancangan alat 
peraga chagi test sesuai dengan 
analisa pendekatan behaviourisme, 
dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut :  
1. Sistem pada alat peraga Chagi 
test dapat melakukan pengujian 
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kecepatan tendangan atau 
periode tendangan sebagai tes 
awal, tes bertahap dan tes akhir 
menjadi lebih mudah dengan 
menghasilkan data yang lebih 
valid dibandingkan dengan cara 
manual.  
2. Dapat digunakan untuk melatih 
diri menggunakan sistem 
pertandingan PSS yang 
diterapkan oleh Taekwondo saat 
ini.  
3. Memudahkan pelatihan dalam 
pembentukan gerakan refleks 
menendang. Serta latihan 
konsentrasi bagi para peserta 
didik.  
4. Dengan adanya database 
Microsoft Access, sistem chagi 
test dapat meyimpan dan 
menghasilkan laporan dalam 
bentuk grafik yang dibutuhkan  
5. oleh pelatih untuk melihat 
perkembangan para atlet dan 
membuat Program Latihan. Serta 
memotivasi peserta didik dalam 
meningkatkan ketrampilannya.  
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